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Pengantar Penerbit

Segala puji hanya milik Allah. Shalawat dan salam semoga

tercurahkan kepada Rasulullah Slallallahu Alaihi

wa Salam beserta keluarga, para shahabat, serta para

pengikubrya hingga hari kiamat kelak.

Dalam Islam, hadits mempunyai kedudukan yang sangat agung.

Sebagai dasar hukum kedua setelah Al-Qur'an, hadits berfungsi se-

bagai penjelas dalil-dalil Al-Qur'an yang masih bersifat global, atau se-

bagai keterangan atas hal-hal y*g belum diatur di dalam Al-Quran.
Dan hanya berpegang teguh dengan keduanya (AlQur'an dan hadits),

seseorang dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Sebagaima-

na sabda Rasulullah Shallalahu Alaihi wa Sallam, "Telah aku tinggalkan

lcepada lulian dua hal,lulian tiilak akan tusesat jila brpegang teguh ilengan

lceduanya; kitabullah (Al-Qur'an) dan sunnnah Nabi-Nya (hailits)." (Al-
Muwaththa', 5/371). Tanpa didukung pemahaman dan penguasaan

hadits dengan baik dan benar, sangatlah sulit bagi seorang muslim
dapat memahami Islam dengan baik sekaligus mengaplikasikannya
secara benar.

Untuk itu, melihat pentingnya umat Islam mengetahui dan me-
mahami hadits-hadits Rasulullah sebagai landasan dalam setiap amal

ibadahnya kami menerbitkan "Syarah Shahih Muslim" karya Imam
An-Nawawi. Selain merupakan syarah hadits yang sangat masyhur
(populer) di kalangan umat Islam, kitab ini mengandungbanyak faidah
dan manfaat bagi umat Islam. Sebab, kitab yang ditulis oleh Imam An-
Nawawi ini adalah syarah dari kitab Shahih Muslim yang merupakan
referensi induk dari kitab-kitab hadits. Meski tingkat kwalitas sanadnya
dibawah kttab Shahih Al-Bukharl, namun kitab ini memiliki beberapa

keunggulan; pembahasannya bersifat tematik (maudhu' i),sehingga me-
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mudahkan bagi pembaca dalam mencari matan hadits sesuai dengan
tema yang diinginkan. Sistematika seperti ini tidak ada pada Shahih Al-
Bukhari. Selain itu, ulasan pembahasannya lebih ringkas, namun tidak
mengurangi kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat
penting (urgen dan substansi).

Semoga kehadiran buku ini turut melengkapi katalog buku-bu-
ku hadits yang sudah ada, serta menambah hasanah dan wawasan il-
mu yang bermanfaat bagi umat Islam. Dan pada jilid kesembilan ini
pembahasannya meliputi; Kitab ]ihad dan Ekpedisi (lanjutan), Kitab
Pemerintahan Kitab Hewan Buruan, Sembelihan, dan Hewan yang
Boleh Dimakan, Kitab Hewan Kurban, Kitab Minumary dan Kitab Pa-
kaian dan Perhiasan.

Segala tegur sapa, masukan, ataupun kritikan akan kami terima
dengan lapang dada demi kesempumaanbuku ini.

Penerbit Darus Sunnah



Muqaddimah Penerbit
Cetakan Ketiga

egala puji bagi Allah, yang telah memuliakan kami
dengan diberinya kesempatan kepada kami untuk me-
layani penulisan buku-buku tentang sunnah-sunnah (ha-

dits) penghulu para rasul, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada sebaik-baik ciptaan
Allah, kepada keluarganya yang suci dan disucikan, kepada para

shahabatnya yang dimuliakan, kepada para pengikut yang ikhlas,
serta orang-orang yang senantiasa mengikuti mereka dengan penuh
keimanan sampai hari pembalasan.

Kami - Pustaka Daarul Ma'rifah, Beirut - senantiasa berusaha

dengan sekuat tenaga sejak lebih dari dua puluh lima tahun lalu
memfokuskan diri untuk ber-khidmaft (melayani) Islam dan kaum
muslimin secara keseluruhan, dimulai dengan (menerbitkan) buku-
buku hadits yang merupakan mutiara kalimat serta fondasi ilmu
dan Balaghah. Selain itu, juga sebagai sumber syariat, ketakwaan dan
waru' selelahAl-Qur'an Al-Karim. Hal ini sebagai aplikasi dari firman
Allah, "Apa yang dibqilan Rasul leepadamu, malcn terimalah. Dan apa yang
dilarungnya bagimu, maka tinggallanlah."

Oleh karena itu, suatu kebahagiaan yang mengiringi langkah kami
adalah menyebarluaskan dan mencetak kutub al-turats al-lslami ymrg
beraneka ragam jenisnya, terutama hadits Nabi yang mulia. Komitmen
kami yang pertama adalah menghadirkan cetakan ini dalam keadaan
telah ditahqiq secaraseksama untuk membantu seluruh kaum muslimin
di berbagai tempat di belahan dunia, sebagai penerang jalan pada
perjalanan yang mulia.

vii
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Bersamaan dengan itu, bertambahlah kemuliaan kami - alhamdulil-
lah - dengan diterbitkannya cetakan ketiga dari Kitab Shahih Muslim
yang disyarah oleh Imam An-Nawawi disertai dengan daftar isi secara
global. Kami telah mengutamakan cetakan ini dengan perhatian khusus
sebagaimana kebiasaan kami, yaitu menelaah kembali dan mengo-
reksi beberapa kesalahan penulisan, serta mengkaji ulang footnote
dan takhrijnya, sebagai bentuk pengejawantahan sabda Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, "sesungguhnya Allah Ta'ala sukn apabila
seorang dari kalian beramal suatu amalan kemudian menekuninya." dengan
mengharap kepada Allah supaya kami senantiasa diberikan taufik dan
ridha-Nya.

Akhimya, kami tidak memperpanjang kata dan kami hanya ingin
mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya kepada siapa saja
yang ikut berpartisipasi menyempurnakan cetakan (ketiga) ini. Kami
memohon kepada Allah, mudah-mudahan mereka diberikan balasan
dengan sebaik-baiknya.

Dan Insya Allah akan diterbitkan dalam waktu dekat lcttab Shahih
Al-Buldtari,kitab Sunan Abu Dawud,lcttab Sunan At-Turmudzi, Sunan Ad-
Darimi, Muwatha Al-lmnm Malik, dan Musnad Al-Imam Ahmad dengan
fulisan dan metode yang sama. Kami senantiasa memohon taufik
Allah dalam rangka menyempurnakan penerbitan kitab-kitab Sunnah
Nabawiyah agung yang berjumlah sembilan.

Pada akhimya, kami memohon kepada Allah agar senantiasa mem-
berikan taufik, ridha-Nya, kebaikan di dunia dan akhirat, mencatat
perbuatan kami ini sebagai amal shalih. Kami juga memohon ampunan
kepada Allah untuk kedua orang tua kami dan membalas mereka
dengan sebaik-baiknya balasan. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar
dan Mengabulkan doa.

Demikianlah, segala puji bagi Allah Rabb alam semesta.

Penerbit

Daarul Ma'rifah- Beirut
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(46) Bab Firman Allah Ta'ala, "Dan Dialah yang
mencegah tangan mereka dari (membinasakan)

kamu."

'>r:; u.pi ar'.,s U ni $k k$t r-uJ U. :* i'E t 1ol

[1 ,t4i *,w iti ,tsY ,i ,/ ,r ?rv #'* U.

41 ,ts b *: *:u) 'v rt )'*3,*t-W'r,<.j
il;^;u y,atl: & *'i,t ;; Ctiy3"rLi Lrd
'& ftr$ K"iG;\,Y':'r')tr i 1:v #wu ry

{ ;*"{ifr"fu;.'c k,fr#&;J,
4656. Amr bin Muhammad An-Naqid telah memberitahukan lcepadaku, Ya-

zid bin Harun telah memberitahukan kepada kami, telah mengabarknn
kepada kami Hammad bin Salamah, dari Tsabit, dari Anas bin Malik
Rndhiyallahu Anhu bahutasanya delapan puluh orang dari penduduk
Makluh (kaum musyrikin) turun dari gunung Tan'im dengan bersenja-

ta untuk mmjadikan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai

sasaran. Mereka ingin membuat muslihat terhadap Nabi Shallallahu
Alaihi uta Sallam dan para sahabatnya. Namun beliau membuat mereka

menyerah dan malu. Kemudian Allah Azza wa lalla menurunlcan ayat,
" Dan Dialah yang mencegah tangan merelu dari (membinasalan) lcnmu

dan (mencegah) tangan kamu dari (membinasaknn) mereka di tengah
(kotd Meknh, setelah Allah memenangkan kamu atas merel(n" (eS, Al-
Fath:24).
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o Takhrij hadits 4656

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Ktab Al-lilwd Bab Fi Al-Manni'Ala Al-Asiir
Biglniri Fidaa' (nomor 2688).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-Qur-An Bab Wa Min Suurah Al-
Fath (nomor 3264),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 309).

o Tafsir hadits 4656

Perkataanny a, tli; ifr;G "Namun beliau membuat mereka menyerah"

Para ulama membaca kata ,& dengan salaman, silman, d.an salman.

Al-Humaidi berkata, dan artinya adalah perdamaian. AlQadhi berkata
dalam Al-Masyariq, "Begitulah mayoritas ulama membacanya." Lalu dia
melanjutkan, "Dalam keterangan riwayat pertama lebih jelas, artinya

beliau menawan mereka; karena f..:Jt berarti menawan." Al-Khaththabi
memastikan dengan komentarnya, yarrg dimaksud adalah menyerah
dan tunduk, sebagaimana firman-Nya Allah TA'ala,

@#i#y'$1i
" . . .serta menawarlan prilamainn kqailamu (menyuah).. . " (QS. An-Nisaa':
e0)

Kata ai:lr artinya takluk, dan ini adalah mashdar (kata kerja yang
tidak terikat dengan waktu tertentu) untuk bentuk tunggal, ganda, dan
jamak. Ibnu AI-Atsir berkata, 'Inilah yang lebih serasi dengan kisah
karena mereka tidak ditangkap karena perdamaian akan tetapi ditak-
lukkan dengan paksa dan menyerahkan diri dalam keadaan terpaksa."
Kemudian dia melanjutkan komentamya, "Dan untuk perkataan yang
lain dapat diterima yaitu ketika tidak terjadi perang dengan mereka,
bahkan mereka tak mampu membela diri dan menyelamatkan diri dari
mereka maka mereka rela dengan status tawanan,lalu sepertinya me-
reka diajak berdamai dengan itu."

l9



(47) Bab Keikutsertaan Kaum Wanita Bersama J{aum
Lelaki Di Dalam Peperangan
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4657. Abu Balur bin Abi Syaibah telah memberitahukan bpada knmi, Yazid
bin Harun telah memberitahuknn kepada kami, Hammad bin Salamah

telah mengabarkan kepada knmi, dari Tsabit dari Anas bin Malik Radhi-
yallahu Anhu, in berkata bahwasanya Ummu Sulaim membawa pisau
besar saat perang Hunain. Ketika ia memegangnya, Abu Thalhah me-

lihatnya. Lalu ia berluta, "Wahai Rasulullah! Ummu Sulaim ini punya
pisau besar.' Male Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menegur-

nya, untuk apa pisau belati itu? Ummu Sulaim menjawab, aku memba-

wanya agar bila ada salah satu orang musyrik mendekntiku, maka aku

akan menusuk perutnya dengan pisau ini. lawaban ini membuat Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa. Llmmu Sulaim berknta,

'Wahni Rnsulallah! Bunuhlah orang-orang yang telah dibebasknn se-
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lain kami!" Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sailam bersabda, 'wahai
ummu sulaim! sesungguhnya Allah telah mencukupi dan berbuat
baik."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 355).

6;;i'a:t; 5 !t:; rtk iU ,iik ev J k, #3;r.r 1oA

li * e +.6 i,.qr U-eAt oj,;, tr f S fu,

",Gq'*,Yr;iYat,k 
i;t*#

4658. Muhammad bin Hatim telah memberitahukannya t qoio kami, Bahz
telah memberitahukan kepada lami, Hammad bin salamah telah mem-
beritahuknn kepada knmi, Ish"aq bin Abdittah bin Abi rhalhah telah
mengabarkan kepada kami, dari Anas bin Malik tentang kisah lLmmu
sulaim dari Nabi shallallahu Alaihi wa sallam seperti hadits Tsabit.

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 169).

,r # *G ,r 'ot:Ai J iE 61;i ,F. J ,-#- 6k r 1o I". v o) l)

iM i\ r* *i *'a, ,c ,!t l.;, os jG il6 ,;.
, ' 

c 
,'

.rpt clttJ_:;t;)t'j#1 rys1k rtz:ii q)*,
4659. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada knmi, la'far bin sutai-

man telah mengabarknn kqada lumi, dari Tsabit, dari Anas bin Malik
Radhiyallahu Anhu, inberlata, Rasulullah shallailahu Alaihi wa sallam
pernah berperang bersama Llmmu sulaim serta beberapa orang knum
wanita Anshar. Ketika beliau sedang bertempur, mereka membantu
memberi minum serta mengobati para prajurit yang terluka.

o Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-lihaad Bab Fi An-Nisaa' yaghzuuna
(nomor 253),
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2.

Svarah a\

@Mcrid
At-Tirmidzi di dalam Ktab: As-Siyar Bab: Ma-la-A Fi Klturuuj An-
Nisaa' Fi Al-Harb (nomor 1575), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 261).
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4660. Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah mernberitahukan kepa-

daku, Abdullah bin Amru - yaitu Abu Ma'mar Al-Minqari telah mem-
beritahulan kepada kami, Abdul Warits telah memberitahuknn kepodo

lumi, Abdul Aziz laitu lbnu Shuhaib- telah memberitahukan kepada

kami, dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu dia berkata; tatkala pe-

rang Uhud berkobar, terhalaulah beberapa orang sahabat dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang Abu Thalhah berada di hadapan Rn-
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melindungi beliau dengan perisai.
Dia berkata, Abu Thalhah adalah seorang pemanah yang sangat akurat
bidikannya. Saat itu ia telah mematahknn dua atau tiga busur panah.
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Anas berluta,lalu ada seorang laki-laki yang letoat dengan membawa

tempat anak panah yang penuh berisi, seraya ia berluta, berilunlah ini
p ada Abu Thalhah. Anas b erkata, kemudinn N abi Shall allahu Al aihi w a

Sallam menengok kepado kaum musuh. Abu Thalhah spontan berknta,

wahai Nabiyullah! Demi ayah dan ibuku yang ku korbanknn untukmu!

langan mendongak, nanti engkatr terkena panah nyasar dari musuh.

Biarlah leherku yang kularbanku untuk menyelamatkan lehermu. Anas
berkata, sungguh aku melihat Aisyah binti Abi Balar dan Llmmu Sulaim
keduanya menyingsinglan bajunya hingga terlihat gelang kaki kedua-
nya. Merela berdua mengangkut tanpat minuman di atas punggung
mereka lalu menuanglannya ke mulut para prajurit muslimin, (setelah

habiil l<eduanya kembali mengisinya dari wadah air lalu menuangnya
lagi lcc mulut para prajurit. Sungguh telah jatuh pedang dari tangan
Abu Thalhah dua atau tiga kali karena mengantuk berat.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lihad Wa As-Siyar Bab

Ghnzwu An-Nisaa' Wa Qitaaluhunna Ma'a Ar-Rijaal (nomor no,1880)
secara ringkas, Ktab: Manaqib Al-Anshar Bab: Manaqib Abu Thalhah
Rndhiyallahu Anhu (nomor 381), Ktab: Al-Maghnzi Bab: "Idz Hammaath
Thaaifutaniminhtm An Tafsyalaa Wallahu Waliyyuhuma Wa Alallahi Eal
Yatawal*alil Mu'minuun." (rtomor 24064), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
1041).

o Tafsir hadits: 4657-4660

Perkataanny a, t'jii,* f f't Li3t # (i 'ui "Boh*rranya tJmmu
Sulaim membawa pisau besir saat perang Hunain"

Begitulah yang tercantum dalam beberapa sumber yang menjadi

sandaran, yaitu kalimu, f g! (saat perang Hunain). Pada naskah

yang lain disebutkan * f y. (perang Khaibar), akan tetapi pendapat
yang pertama itulah yang benar.

Kata ;rril dibaca At-Khanjar d,an Al-Khinjar. .Ll-Qadhi tidak meri-
wayatkan kecuali Al-Khanjar dalam penjelasan hadits ini. Namun
dalam kitab Al-Masyariq dia menyebutkan dua bacaan tersebut dan
mengatakan bahwa bacaan Al-Khanjar lebih kuat. Al-Jauhari tidak
menyebutkan selain Al-Khinjar. Bagaimanapun juga, kedua bacaan itu
benar. Kata lrlir artinya pisau besar yang bermata dua.
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Hadits ini mengisyaratkan dibolehkannya wanita ikut serta dalam

peran& hal ini merupakan kesepakatan para ulama.

Perkataanny a, oti)t)t U (fi. A #t "Bunuhlah orang-orang yang tetah

dibebaslan selain lami! . "
,.6

Kata el;ILJt artinya orang-orang yang telah dibebaskan pada saat
penaklukan kota Mekah. Mereka dinamakan demikian karena Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam berbaik hati pada mereka dan melepaskan
mereka tanpa tebusan. Maka dari itu keislaman mereka lemah, lalu
Ummu Sulaim mengira mereka sebagai orang-orang munafik, dan
mereka berhak untuk dibunuh dengan kekalahan yang diderita atau
karena alasan lainnya.

Perkataannya, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah

berperang bersama Ummu Sulaim serta beberapa orang lcnum wanita Anshar.
Ketila beliau sedang bertempur, mqelu mentbantu memberi minum serta
mengobati para pr ajurit y ang terlukn."

Dalam penggalan hadits di atas dapat diambil pelajaran bahwa
dibolehkannya wanita keluar ikut peran& dan memanfaatkan tenaga
mereka untuk menyiapkan makanan dan tim medis. Pengobatan yang
dimaksud di sini adalah untuk mahram (kerabat) mereka, suami, atau
kaum muslimin lainnya dengan syarat tak ada persentuhan kulit, ke-
cuali dalam keadaan darurat.

Perkataannya, &i4t ,e ;i "Abu Ma'mar Al-Minqari" Al-Minqari
dinisbatkan kepada Minqar bin Ubaid bin Muqa'is bin Amru bin Ka-
'ab bin Sa'ad brnZaid bin Manah bin Tamim bin Murrah bin Asad bin
Thalhah bin Ilyas bin Mudhar bin Nizar bin Ma'ad bin Adnan.

Perkataannya, " Abu Tlnlhah berada di hadapan Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam melindungi beliau dengan perisai" maksudnya, lindungi
beliau dengan tameng agar tidak terkena senjata orang kafir.

Perkataanny a, Vgr ft,sri "Hingga terlihat gelang luki keduanya"

Kata ;ii adalah bentuk jamak sementara tunggalnya adalah aiL
yang berarti gelang kaki. Sedang kata r.ty' bentuk tunggalnya adalah

dL, yang secara bahasa artinya betis. Riwayat tentang terlihatnya ge-
lang kaki ini karena tidak adanya larangary sebab itu terjadi ketika pe-
rang Uhud sebelum wanita muslimah diperintahkan memakai hijab
dan sebelum ada larangan melihat kepada wanita asing. Dan di sini
juga tidak disebutkan kesengajaan menjatuhkan pandangan ke betis.
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Makanya dari sini dipahami kalau pandangan itu spontan tanpa kese-
ngajaan dan tanpa berlama-lama memandangnya.

Perkataannya, !-i ot! qi "Biarlah leherku yang kukorbanku untuk
menyelamatkan lehermu" ini adahh salah satu kelebihan Abu Thalhah
yang istimewa.

Perkataanny a, 6;i &'Oi atas punggung nweka."

Dalam penggalan hadits ini terdapat isyarat dibolehkannya bagi
wanita berbaur dengan suami mereka saat perang untuk memrangkan
air dan keperluan lainnya.

25



_(48) Bpb lGum W9nit9 yang Turut Bertempur Tidak
P_unya Jatah Yang pasti Dari Harta Rampasin perang,
Dan Pembahasan Tentang Hembunuh Anak-Anak D-i

dalam Perang
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v,i t1t; ;b s ,r; jri w t:1i ,f ,F. r;djt u cu
Jr!

456L. Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab telah memberitahukan l<epada

knmi, Sulaiman -yaitu ibnu Bilal- telah memberitahuknn kcpada kami,
dari la'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Yazid bin Hurmuz
bahwasanya Najdah pernah menulis kepada lbnu Abbas Radhiyallahu
Anhu untuk menanyakan lima perkara. lbnu Abbas Radhiyallahu An-
hu berlata, lulaulah aku tidak khnutatir dituduh menyembunyikan
ilmu, malu tidak akan aku balas suratnya. Setelah pembukaan, Najdah
berkata di dalam suratnya: amma ba'du; beritahulanlah padaku apa-
kah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menyertaknn wa-
nita di dalam peperanganT apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam pernah memberikan jatah yang pasti dari harta rampasan perang
kepada kaum wanita? apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
pernah membunuh anak-anak di ilalam peperangan? knpan keyatiman
seorang anak berakhir? Dan jatah seperlima rampasan perang itu un-
tuk siapa? Ibnu Abbas membalas surat tersebut: "kamu menulis surat
kepadaku untuk menanyakan apakah Rasulullah shallallaht Ataihi wa
Sallam pernah menyertakan wanita di dalam peperangan? Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam pernah mutyertalun wanita di italam pe-

perangan, merela mengobati prajurit yang terluka dan wanita itu diberi.
jatah sekedarnya dari harta rarnpasan perang tanpa ditentukan ukuran
yang pasti untuk merelcn. Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ti-
dak pernah membunuh anak-anak di dalam peperangan, maka jangan-
lah kalian membunuh merekn! Kamu bertanya di dalam suratmu kapan
keyatiman seorang anak beraldtir? Demi Allah! Sungguh ada orang
yang sudah berjenggot alun tetapi belum mampu mengurus dirinya
sendiri. Apabila seseorang sudah dapat mmgurus dirinya sendiri seba-

gaimana layaknya orang lain paila umumnya malu beralchirlah masa
keyatimannya. Di dalam suratmu engluu juga tanyalun tentang jatah
seperlima dari harta rampasan perang, untuk siapa? Kami pernah
mengatalan bahwa jatah yang seperlima tersebut untuk lami, Tetapi
luum lami enggan manuimanya.

. Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:
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1.

Srarah o.r

@an&Jgdsil
Abu Dawud di dalam Krtab Al-lihad Bab Fi Al-Mar-Ati Wa Al-,Abdi
Yahdziyani Fi Al-Ghanimah (nomor zz27 dan2z28), Kitab Al-Kuraaj
Wa Al-lmarahWa Al-Fai' Bab Fi Bayani Mawadhi'i easami Al-Krumus
Wa Sahmi Dzi Al-Qurba (nomor 2982) secara ringkas.

2. At-Tirmidzi di dalam Ktab As-siyar Bab Manyu'tlu Ar-Fai'(nomor
1556), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6SSn

l.* f ri)rt git-;.\ U Jrtl: 4 ;J U ,Sr ;J 6k f 11y
'oi';* j, *iu yJ F F i. # G Ewli.'ot:t:,qf ,b,)y jL rw qv j..r ,)t3t i'#
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tt l:r 3fJ ii;tt ot*st JX \i ot;J;st jfi1 6t i ;*l
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4662. Abu Bakar bin Abi syaibah dan Ishaq bin rbrahim telah memberitahu-
lan lcepada lami,lceduanya ilari Hatim bin Ismail dari la'far bin Mu-
hammad, dari ayahnya, dari Yazid bin Hurmuz bahwasanya Najdah
pernah menulis surat kepada lbnu Abbas Radhiyaltahu Anhu menl-
nyakan tentang Khilal seperti hadits s,ulaiman bin Bilat. Hanya saja di
dalam hadits Hatim dinyataknn, sesungguhnya Rasulullah shallaltahu
Alaihi wa sallam tidak pernah membunuh anak-anak, mara janganlah
engknu membunuh anak-anak kecuali jika kamu tahu sEerti pengeta-
huanNabi Khidir saat membunuh anaklcecil.

lshaq manam,bahkan di dalamhadits dariHatim: danknmu dapat mem-
bedaknn mukmin; lalu lumu bunuh yang kafir dan kamu biarkan yang
mukrnin.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4661.
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4663. Ibnu Abi umar telah memberitahulan bpoda kami, sufuan telah mem-

beritahuknn bprdalumi, ilai Ismail bin tJmayyah, dari Sa,id Al-Maq-
buri, dnri Yazid bin Hurmuz, dia berluta, Najdah bin Amir Al-Haruri
pernah mmulis surat kepada lbnu Abbas Radhiyallahu Anhu mena-
nyakan tentang perkara hamba salaya dan wanita yang menghndiri
pembagian harta rampasan perang, apaknh merekn bertnk mendapat
jatah? dan tentang pembunulwn atuk-anak? luga tentang masa ke-
yatiman lapan beral&irnya? Lalu tmtang leerabat, siapa saja merela
itu? Beliau berluta bpoda Yazid: balaslah suratnya dengan jawaban:
kalaulah aku tidakkhawatir dia jatuh di dalam lumpur kebodohnn, ten-
tu alu talclan membalasnya. Tulislah sebagai jawaban: engrau berta-
nya di dalam suratmu menganai wanita dan budak yang menghadiri
pembagian harta rampasan perang, apaluh mereka juga mendapat ja-
tah? Ketahuilah merela tak punya jatah tertentu kecuali hanya seleedar

pemberian untuk keduanya. Englau juga bertanya kqadaku tmtang
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pembunuhan anak-anak kecil? Ketahuilah bahwa Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam tidak pernah membunuh merekn mala jangan kau

bunuh merekn! kecuali jilu englau tahu tentang merela sebagaimana

sahabat Musa Alaihissalam (yaitu Kridir Alaihissalam) yang membu-

nuh anak kecil lcnrena tahu keadaannya. l-alu englau bertanya tentang

masa keyatiman, kapan masa penamaan itu dicabut dari seseorang. Ke-

tahuilah juluknn yatim tetap melelat pada seseorang hingga dia baligh

dan dapat mengambil sikap druasa. Engkau juga bertanya tentang sia-

palah laum lcerabat itu? Kami menganggap mereka sebagai kerabat kn-

mi, aknn tetapikaum itu menolak.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 4661.
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4664. Abdurrahman bin Bisyir Al-Abdi telah memberitahuknn kepada kami

tentang ludits ini, Sufyan telah memberitahulun kepada knmi, lsmail
bin Umayyah telah memberitahuknn kqada lumi, dari Sa'id bin Abi
Sa'id, dari Yazid bin Hurmuz, dia berluta, Najdah pernah menulis lce-

paila lbnu Abbas Radhiyallahu Anhu dan seterusnya dia ungluplwn
hadits sqertinya.

Ibrahim bin Mulummad bin Sufyan telah memberitahulun kqada la-
mi, Abdurrahman bin Bisyir telah memberitahulan kepailnht, Sufuan

telah menfueritahulan kqada lami dengan ludits ini selenglupny a.

o Takhrii hadits

Telahditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 455L
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4665. Ishaq bin Ibrahim telah mentberitahulan kepada lami, wahb bin larir

bin Hazim telah mengabarlun kqada lami, ayahht telah memberitahu-
knn kepadaku, dia berluta, aht mmdmgar eais memberitahulun ilari
Yazid bin Hurmuz (H) Mulummad bin Hatim telah memberitahukan
kqadaku, -kfazh ini mililotya- dia berlcata, Bahz telah membqitahulcan
kqada lami, larir bin Hazim telah memberitahukan kpada knmi, eais
bin sa' ad telah memberitahulun kepadakt, dari y azid bin Hurmuz. Dia
berknta, Najdah bin Amir pernah menulis surat kepada Ibnu Abbas.
Dinberluta, aku telahmenyalcsilan saat lbnu Abbas membaca surat itu
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dan saat membalasnya. Ibnu Abbas berknta, demi Allah! knlaulah aku
tidak khawatir dirinya jatuh di dalam kubangan kejahilan, tentu aku
tak memberi jautaban padanya walaupun hanya penyejuk mata. Perawi
berkata,lalu lbnu Abbas meniliskan padanya: di dalam suratmu engknu
bertanya tentang baginn kaum kerabat yang disebutkan oleh Allah (di
dalam kitab-Nya) siapakah mereka? kami beranggapan bahwa kerabat
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalahkami sendiri, akan teta-
pi kaum knmi mengingknrinya. Lalu englau betanya tentang keyatiman,
knpan berakhir masanya? Sesungguhnya jilca seseorang layak untuk me-

niknh dan sikapnya dewasa serta harta warisnya telah ia terima, maka

berarti telah berakhirlah masa keyatiman. Selanjutnya engkau apakah

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah membunuh seor4ng
saja dari lulangan anak-anak luum musyrikin? Mala sesungguhnya
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah membunuh se-

orang pun dari mereka, mala janganlcamubunuh mereka! kecuali jika
lcamu tahu seperti pengetahuan Nabi Khidir saat membunuh anakkecil.
Engluu juga bertanya tentang jatah wanita dan budak yang mengha-
diri perang, apakah keduanya punya jatah yang pasti bila muelu meng-
hadiri perang? Sesungguhnya mereka tidak punya jatah yang pasti ke-

cuali bila diberi bagian dari harta rampasan perang milik luum mus-
limin.

Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4661

'or:4:" Ck i"sry $"-t; e;vi ;i eu if ;: E*-r. r 111
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4666. Abu Kuraib telah memberitahukan kepadaku, Abu Llsamah telah mem-

beritahuknn kepada knmi, Zaidah telah memberitahukan kepada kami,
Sulaiman bin Al-A'masy telah memberitahukan kepada kami, dari Al-
Mukhtar bin Sha/i, dari Yazid bin Hurmuz, dia berknta, Najdah pernah

menulis surat kepada lbnu Abbas, lalu ia sebutkan sebagian isi hadits.
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la tidaklmglapi kisah ini sebagaimaru riwayat laqkap yang telahlumi
sebutlan.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4551.
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4667. Abu Bal<nr bin Abi Syaibah telah memberitahulan kepada lumi, Ab-

durrahim bin Sulaimnn telah memberitahuknn kepada kami, dari Hi-
syam ilari Hafsh binti Sirin, ilari Ummu'Athiyah Al-Anshariyah, dia

berkata, aku pernah berperang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam sebanyak tujuh kali. Saya berada di bagian belakang pasu-

kan, saya yang membuat maknn untuk merekn, mengobati prajurit yang
terluka dan merawat yang sakit.

. Takhrii Hadits

Ditakhrii oleh Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-lihad Bab: L:AbiidWa
An-N isaa- Y asyhaduuna Ma' a Al-Muslimin (nomor 285 6), Tuhfah Al- Asyr af
(nomor 18137).

ot-:; il iqtilr o;s U,*isk k$t ,:.;-ic"x-r.t11A
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4668. Amr An-Naqid telah menfueritahulunnya kepada lcnmi, Yazid bin Ha-
run telah memberitahulan kepada lami, Hisyam bin Hassan telah mem-

britahulankepadaknmi dengan sanad ini, sepertihadits di atas.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits norrtor 4667.
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o Tafsir hadits 466T-4GG8

Perkataanny u, 4l # t, tAe # :ri \i , uV i.t jui ,,Ibnu 
Abbas

berkata, 'Kalaulah aku tidak khawatir dituduh merryembunyiknn ilmu, maka
tidak alan aku balas surltnya"

surat itu ditujukan kepada Najdah Al-Haruri salah seorang kelom-
pok khawarij, artinya sesungguhnya Ibnu Abbas membenci Najdah
karena bid'ahnya, yaitu statusnya sebagai khawarij yang keluar dari
Islam sebagaimana melesatnya anak panah dari busurnya. Akan tetapi
saat ia bertanya tentang ilmu Ibnu Abbas tak dapat menyembunyikan-
nya, maka telpaksa dia menjawabnya dengan berkata, ,,Kalaulah aku
tidak khawatir dituduh menyembunyikan ilmu, maka tidak akan aku
balas suratnya." artinya andai aku tidak menjadi penyimpan ilmu yang
bakal terkena ancaman bila menyembunyikannya tentu aku takkan
menulis.

Perkataannya, "wunitA itu diberi jatah sekeilarnya dari harta rampasan
perang tanpa ditentulan ukuran yang pasti untuk mereka.,,

Adapun jatah pasti tidak ada buat mereka meski dengan kehadi-
ran wanita dalam peperangan dan pengobatan mereka yang luka seba-
gaimana telah disebutkan pada bab sebelumnya.

Perkataarurya , J;ijJ- "Wanita itu iliberi jatah sekedarnyr" pemberian
itu yang dinamakan ar-radhkhu. Dengan demikian wanita itu berhak
mendapat ar-radhkhu bukan bagian yang telah ditentukan. pendapat
ini dinyatakan oleh Imam Abu Hanifah, Ats-Tsauri, Al-Laits, Asy-
Syaf i dan jumhur Ulama. Al-Auza'i berpendapat, wanita itu berhak
mendapatkan bagian telah ditentukan bila ia ikut berperang dan atau
merawat korban yang luka. Imam Malik berkata, "wanita itu tak berhak
mendapat ar-radhkhu. Dua pendapat ini tertolak oleh hadits yang sha-
hih dan jelas ini.

Perkataannya, "Engknu bertanya tentang wanita dan budak apaknh
mereka diberi jatah sahm yang pasti dari harta rampasan perang bila merekn
menghadiri peperangan atauluh mereka mmdapat bagian tanpa ukuran yang
pasti untuk merela dari ghanimah?"

Dalam penggalan hadits ini terdapat dalil bahwa budak itu men-
dapat ar-radhkltu bukan bagian yang telah ditentukan. Inilah pendapat
Imam Syaf i, Abu Hanifah, dan jumhur ularna. Imam Matik mengata-
kan, tidak adaar-radhklzz untukbudak seperfi halnya wanita. Al-hasan,
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Ibnu Siriry An-Nakha'i dan Al-Hakam, menyatakan bila budak terjun
berperang maka ia mendapatbagian yang telah ditentukan.

Perkataannya,

u*)t JXr"c:#t Jt;1 #1 p gi*
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah membunuh anak-anak

di dalam peperangan, maka janganlah lalinn membunuh mereka! "

Dalam penggalan ini terdapat larangan membunuh anak kecil dari
kaum kafir yang diperangi, dan hukumnya haram membunuhnya bila
mereka tak ikut perang. Akan tetapi bila mereka ikut berperang, maka

hukumnya boleh.

Perkataannya, "Kamtt bertanya di dalam suratmu kapan keyatiman se-

orang anak berakhir? Demi Allah! Sungguh ada orang yang sudah berieng-

got akan tetapi belum mampu mengurus dirinya sendiri. Apabila seseorang

suilah dapat mmgurus dirinya sendiri sebagaimana layaknya orang lain pada

umumny a makn b er akhirl ah mas a key atimanny a. "

Maksud pertanyaan ini adalah kapan berakhirnya hukum yatim
sehingga ia boleh mengurus hartanya sendiri. Adapun keyatimannya
maka berakhir saat dia mencapai baligh. Sebab telah dalam sebuah

hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam disebutkan, "Tidak ada keyati-

man sesudah baligh.' Hadits ini menjadi dalil bagi Imam Syafi'i, Malik
dan ]umhur ulama tentang hukum yatim yang tidak putus hanya
dengan baligh ataupun usia yang dewasa, akan tetapi haruslah tam-
pak padanya kemantapan dalam beragama dan kematangan dalam
mengelola harta. Imam Abu Hanifah berkata, "Bila seseorang menca-

pai usia 25 tahun maka hilanglah hukum anak-anak bagrnya; karena ia
telah menjadi orang dewasa yang mampu mengelola hartanya, dan wa-
jib diserahkan haknya padanya, meskipun ia tidak mumpuni." Adapun
orang yang tua usianya tetapi sangat boros, maka menurut madzhab
Malik dan ]umhur ulama, hartanya harus disita oleh kerabatnya. Imam
Abu Hanifah mengatakan, "Tidakboleh disita." Ibnu Al-Qushshar dan
lainnya mengatakan, "Yang benar adalah yang pertama, dan sepertinya
ini adalah kesepakatan ulama."

Perkataannya "Di dalam suratmu engkau juga tanyakan tentang jatah

seperlima dari harta rampasan perang, untuk siapa? Kami pernah mengataknn

bahwa jatah yang seperlima tersebut untuk kami, Tetapi knum kami enggan

menerimanya."
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Artinya seperlima dari seperlima ghnnimah yang Allah jadikan

uuntuk kerabat Nabi shallallahu Ataihi wa sallam. Dan ulama berbeda
pendapat dalam hal ini. Imam syafi'i berkata seperti perkataan Ibnu
Abbas yaitu seperlima dari seperlimafi'dan Ghanimah adalah untuk
keluarga Nabi shallallahu Alaihi wa sallam. Dan mereka adalah Bani
Hasyim dan bani Abdil Muththalib menurut Imam syah'idan mayori-
tas ulama.

Perkataann ya, lts 6? titt j " renpi kaum kami enggan menerimanya.,,
Artinya mereka menganggap bukan sesuafu yang harus penyaluran-
nya kepada kami para kerabat Nabi shallailahu Alaihi wa sallam, akan
tetapi mereka menyalurkannya untuk kepentingan yang lain. yang di-
maksudkan dengan kaum di sini adalah para penguasa Bani umayyah.
Dalam riwayat Abu Dawud dinyatakan secara gambalang, bahwa
pertanyaan Najdah kepada Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma tentang
perkara-perkara ini adalah berkenaan dengan fitnah tentang Ibnu Az-
zubair setelah tahun 60 trrjriyah. Imam syafi'i Rahimahuttah berkata,
boleh saja Ibnu Abbas maksudkan dengan perkataannya "Tetapi kaum
kami enggan menerimartya" sesudah generasi sahabat yang dimaksud
dengan kaum itu adalah Yazidbin Mu'awiyah.Waltahu A,lam.

Perkataannya,

,p qlt 3,.2tt ;4 .z*:t i* v ,rS 
'q<1;f if t:#t J*1 >\i

"Maka janganlah engkau membunuh anak-anakteecuati jilulamu tahu seperti
pengetahuan Nabi Khidir saat membunuh anak lcccil.'artinya tidak boleh
membunuh anak-anak, dan kamu tidak boleh berdalih dengan Khidir
yang membunuh anak kecil karena Khidir membunuhnya dengan pe-
rintah dari Allah ra'ala padanya secara khusus, hal ini sebagaimana
disebutkan dalam firman Allah Ta'ala,

""j'&,r,h6;
"...Apn yang htperbuat bukan menurut kemauanku sendiri ...,, (eS. Al-
Kahfi:82)

Jika engkau tahu sedalam itu tentang anak-anak maka bunuhlah.
Dan kita ketahui bersama bahwa ia tidak tahu akan hal itu, maka tidak
boleh membunuhnya.

Perkataannya, U'41 7n, 4At ,fi qfli ;;ij ,dan knmu ilapat
membedakan mukrnin; lalu l<nmu bunuh yang kafir dan lumu biarkan yang
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mukmin" Maksudnya, barangsiapa yang hidup dari mereka hingga
baligh akan menjadi mukmin dan siapa yang akanbesar menjadi kafir.
Maka siapa yang kamu tahu bila ia baligh akan menjadi kafir, seperti

pengetahuan Khidir tentang seorang anak bila dibiarkan bakal menjadi
kafir karena diberikan ilmu oleh Allah Ta'ala. Sedangkan kita ketahui
bahwa engkau tidak tahu akan hal itu maka jangan bunuh anak kecil.

Perkataanny a,4! c-:5 u ir:;i e &:ti l! "Knlaulah aku tidakkhawa-

tir dia jatuh di dalam Lumpur lcebodohan, tentu aku talckan membalasnya."

Kata airi-ii artinya perbuatan dan pendapat orang clr.gu. Mirip
dengan pernyataan ini adalah riwayat lain yangberbunp, "Demi Allah,

l<nlaulah aku tidak khawatir dia kembali jatuh ke dalam kotoroan, tentu aku

tal&anmenulisbalasan" yang dimaksud kotoran di sini adalah perbuatan

jelek. Dan setiap perbuatan jelek diungkapkan dengan kata-kata, ;31

,ut, ;"st,qlJtdan ;;juir.

Perkataannya, -*3 y GiJ U ,p dJl c-J '^L C,fi | 'Krtohuilah
julukan yatim tetap meleknt pada seseorang hingga din baligh dan dapat me-

ngambil sikap dewasa"

Maksudnya, hukum yatim masih melekat pada diri seseorang sam-

pai memenuhi syarat-syarat yang telah disebutkan di atas.

Perkataanny 
^, f 

'd \ 1 " W alaupun hany a peny ej uk mata"

6a1a a;ii bisa dibaca nu'mah atau na'mlh artinya penyejuk mata.

Dalam ungkapanbahasa arab disebutkan, /Jf &{, 'dluo ,iP {:i ,J5 15

;;i Cd ,,* C ,e') d ;P artrnya A1lah memberikan nikmat pada
matamu yaitu menyejukkannya dengan tidak diberi kesulitan dalam

segala urusanmu.

Perkataannya, ,;,!t lt'*, lil "Bila merela menghadiri perang." Kata

,!i' dutu* bahasa arab artinya kekerus"n, dan maksudnya dalam kon-
teks ini adalah perang.
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(49) Ba! ]gmlah Peperangan yang Dipimpin langsung
Oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
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4669. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahu-

kan kepada kami,-lafazh ini milik Al-Mutsanna- keduanya berknta, Mu-
hammad bin la'far telah memberitahuknn kepada kami, Syu,bah telah
memberitahukan kepadaknmi, dari Abu lshaq: sesungguhnya Abduilah
bin Yazid berangkat untuk mengerjakan shalat istisqa' bersama kaum
muslimin. Lalu ia pun shalat dua rakaat, selanjutnya in berdoa meminta
hujan. Padahari itu saya (Abu lshaq) bertemu dengan Zaidbin Arqam
yang tidak ada jarak antara saya dengan dia lcccuali hanya satu orang
laki-laki. Kemudian saya bertanya kepada Zaid bin Arqam, berapa knli
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam berperang? zaid bin Arqam
menjawab, " Sembilan belas knli." Saya bertanya lagi, "Berapa tuli kamu
berperang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ?,, Zaid
bin Arqam menjawab, "Tujuh belas knli." Saya terus bertanya, ,,perang

t . .o \,
J.r t .'J 4.$l'r' '')' '
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apakah yang putama lali beliau lakulan?" Dia menjawab, "Dzatul

Usair atau Dzatul Usyair."

o Takhrij Hadits

1. Hadits riwayat Abdullah bin Yazid ditakhrij oleh Al-Bukhari di
dalam Kitab: Al-lstisqa' Bab: Ad-Du'a Fi Al-Istisqa'i Qaiman (nomor

1023),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9672\ hadits yang sama.

2. Hadits riwayat Zaidbin Arqam telah ditakhrij sebelumnya di da-

lamKitab: Al-Hajj Bab: Bayaan AdadiUmar An-Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam Wa Zamanihirura (nomor 3025)1

# "#') tlr; (:,1 il e- $'-r; a*, €) il fJ i: e'*t.t 1v .
. 'u c r t o1 .-

#n' t, ytiy:'oi+y e,ri i, *r f fr\,rj
e p'*; ;c t; r:;. e4 i,r? t;i Y.t? iv,

7t'>)t*6'p
4670. Abu Baknr bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada lumi, Yalrya

bin Adam telah memberitahulun kepada knmi, Zuhair telah membe-

ritahukan kepada lami, dari Abi Ishaq, dari Zaid bin Arqam, dia men-

dengar darinya, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

telah berperang sebanyak sembilan belas knli dan berhaji setelah beliau

hijrah satu kali dan beliau tidak pernah berhaji sebelumnya yaitu haji

wAda'.

e Takhrii Hadite

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4559.

6-;;,.i $.; ) s3* i;u; il. t3, ti3; ir il. F:) $k r 1v r

o't? 34 lt* S.

1 Lihat Syarah Shahih Muslimjilid 6 Kitab Haji Bab Penjelasan ]umlah Umrah yang
Dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Waktu Pelaksanaannya.
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467\. Zuhair bin Harb telah memberitahulun lcepada knmi, Rauh bin llbadah

telah memberitahukan kepada kami, Zaluriya telah memberitahukan lce-

pada knmi, Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepada knmi, bahwasanya
dia mendengar labir bin Abdillah berluta, aku telah berperang bersama

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebanyak sembilan belas knli.

labir berluta, aku tidak ikut serta di dalam perang Badar maupun Llhud
lurena ayahandaku melarangku. Setelah Abdullah (ayahandaku) gugur
pada perang Uhud, makn aku tak pernah absen di dalam pepuangan lla-
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sama selcnli. I

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor ZZlg)

#r,r,"#
*i ,';1r ,f J,: w1 oi on t*i

ck: C y$.:t U i;-:) tx'";'^r* C J.
o,
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4672. Abu Bakar bin Abi syaibah telah memberitahulun kepada kami, Zaid bin
Al-Hubab telah memberitahukan l<epada lumi, (H) Sa'id bin Muhammad
Al-Jarmi telah memberitahukan kepada kami, Abu Tumailah telah mem-
beritahukan kEada kami,lceduanya berkata, Husein bin Waqid telah
memberitahukan kEada kami, dari Abdullah bin Buraidah, dari Burai-
dah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam berperang sebanyak sembilan belas kali, delapan di antaranya
beliau ikut terjun langsung di dalam pertempuran.

Abu Bakar tidak mengatakan, "Di antaranya." dia berkata di dalam ha-
dits riwayatnya, "Abdullah bin Buraidah telah memberitahukan kepa-

daku. "

Jtt #;k
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o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor L963').
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4673. Ahmad bin Hanbal telah memberitahuknn kepadaku, Mu'tamir bin

Sulaiman telah memberitahuknn kepada knmi, dari Kahmas, dari Ibnu

Buraidah dari ayahnya, sesungguhnya dia berkata, bahwa dirinya ikut

berperang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebanyak

enam belas knli.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Maghazi Bab: Knm

Ghnza An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor M73), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 1995).
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4674. Mulammad bin Abbad telah memberitahulan kepada kami, Hatim 1a-

itu ibnu lsmail telah menrberitahulan kepada lumi, dari Yazid laitu
ibnu Abi Ubaid- dia berlata, aku mmdmgar Salamah berknta, aku

berperang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebanyak

tujuh luli. Dan aku turut sefia di dalam beberapa ekspedisi sebanyak

sembilan lcali, di antaranya pasuknn yang dipimpin oleh Abu Bakar

Radhiyallahu Anhu dan pada lcesempatan lain dipimpin oleh Usamah

bin Zaid.
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. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi Bab: Ba,tsu
An-Nabi shnllallahu Alaihi wa sallam Llsamata Bin zaiil lla Al-Haraqat Min
I uh ain ah (nomor 427 o, 427'J,, dan 427 2), T uhfah Al - Asy r af (nomor 4s M).

y ei6';t r;:r;\lt4,F.vsk y U.^#ski.r1vo
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4675. Qutaibah bin sa'id telah memberitahukan kepada lumi, Hatim telah
memberitahuknn kepada kami dmgan sanad ini. Hanya saja ilia berkata
pada kedua riwayat tersebut, "Tujuh lali peperangan.,,

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4624.

o Tafsir hadits: 4669-4675

Disebutkan dalam bab ini pada riwayat zaid bin Arqam dan jabir
serta Buraidah bahwa Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam mengha-
diri sembilan belas peperangary dan dalam riwayat Buraidah beliau
terjun langsung berperang dalam delapan pertempuran. para pakar
sejarah berbeda pendapat tentang jumrah peperangan dan batalyon
yang diutus. Ibnu sa'ad dan ulama yang lainnya menyebutkan jum-
lahnya secara rinci dan urut hingga mencapai 27 peperangan dan 56
batalyon. Mereka mengatakan bahwa beliau terjun berperang dalam
sembilan peperangan yaifu Badar, uhud, Muraisi', Khandaq, eurai-
zhah, Khaibar, Penaklukan Mekah, Hunain, Thaif. Begitulah mereka
masukkan penaklukkan Mekah sebagai peperangan. Hal ini berdasar-
kan pendapat yang menyatakan Mekah ditaklukkan dengan perang,
dan telah kami ungkapkan perbedaan pendapat yang ada di dalam-
nya. Boleh jadi Buraidah menyatakan bahwa beliau berperang seba-
nyak delapan kali karena tidak memasukkan penaklukan Mekah, de-
ngan demikian pendapatnya condong kepada mereka yang menga_
takan bahwa Mekah ditaklukan dengan damai, sebagaimana yang di-
nyatakan oleh Imam syafi'i dan ulama yang setuju dengan pendapat-
nya.
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Perkataanny a, ;At 'tt ;:tt os : iv t srf ;i* Si ul , *ii "Saya

bertanya,'Perang apaluh yang pertama kali beliau lakukan?' Dia mutiawab,

'Dzatul Usair atau Dzatul Usyair."

Begitulah yang tercantum dalam seluruh naskah shahih Muslim
" Dzatttl Usair atau Dzatul Usyair."

AIQadhi berkata dalam Al-Masyariq namanya adalah Dzatul Usyair,

dan tercantum dalam shahih Al-Bukhari, Asir. Sedangkan yang terke-

nal adalah Usyair. Begitu pula yang disebutkan oleh Abu Ishaq,, tempat

itu termasuk wilayah Madzhij.
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Perkataarmya,
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"Abu Balur bin Abi Syaibah telah munberitahulan kpada kami, Yalrya

bin Ailam telah memberitahulan bpada knmi, Zuhair telah memberitahulan

lcepada lami, dari ABi Isluq, dari Zaid bin Arqam"

Begitulah yang tercantum dalam sebagian besar naskah yang ada

yang ada di negeri kami, "Wuhaib dari Abu Ishaq." Pada naskah yu.g
lain disebutkan "Zuhair dari Abu Ishaq." Dan AlQadhi juga menukil-
kan perbedaan yang ada. Dia mengatakan, "Abdul Ghani berkata,'Yang
benar adalah Zuhair, adapun Wuhaib adalah salah; karena Wuhaib
tidak pemah berjumpa dengan Abu Ishaq." Khalaf menyebutkan hal
ini dalam Al-Athraf dengan berkata, "Yan'tg benar adalah Ztthair dan
para ulama tidak menyebutkan Wuhaib."

Perkataannya tentang j abtu, t'tli 1) t3$. :t;ri P 'Aku tidak ikut serta ili
dalam perang Bailar maupun Uhud."

AlQadhi berkata, "Begitulah dalam riwayat Muslim bahwa ]abir
tidak ikut dua peperangan itu." Abu Ubaid telah menyebutkan bahwa

dia ikut serta dalam perang Badar. Ibnu Abdil Bar berkata, "Yang benar

bahwa ]abir tidak ikut dalam dua peperangan tersebut." Ibnu A1-Kalbi

menyebutkan bahwa ]abir ikut serta dalam Perang Uhud.

Perkataan perawi, "labir bin Abdillah berluta, aku telah berperang ber-

sama Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebanyak sembilan belas kali.

labir berkata, aku tidak ikut serta di dalam perang Badar maupun Uhud"

Ini merupakan pernyataan yang jelas dari bahwa jumlah PePera-
ngan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak hanya sembilan be-
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las, akan tetapi lebih. sedang yang dimaksud oleh Zaidbin Arqam
dan Buraidah dengan perkataannya 'sembilan belas'bahwa itu adalah
di antaranya sebagaimana dijelaskan oleh Jabir. Dan Jabir telah me-
ngabarkan bahwa jumlah peperangan beliau adalah dua puluh satu
seperti yang anda lihat, sedang kami (An-Nawawi) telah menyebutnya
bahwa jumlahnya adalah dua puluh tujuh.

Adapun perkataan perawi pada riwayat yang lain, ,Bahwa Burai-
dah ikut berperang bersama Rasulullah shallattahu Ataihi wa sallam seba-
nyak enam belas knli" maka dalam riwayat ini tak ada penafian terhadap
jumlah yang lebih dari yang telah disebutkan.



(50) Bab Perang Dzaturiqa'
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4676. Abu Amir Abdullahbin Barrad Al-Asy'ari dan Muhammadbin Al-Ala'
Al-Hamdani -lafazh ini milik Abu Amir- keduanya berknta, Abu Usa-

mah telah memberitahuknn kepada lami, dari Buraid bin Abi Burdah

dari Abi Musa Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Kami yang berjumlah

enam orang pernah berangknt bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi nta

Sallam di dalam suatu pEerangan. Kami hanya memiliki seekor unta

yang kami tunggangi secara bergantian hingga terkelupaslah kulit-kulit
tapak kaki kami begitu juga dengan kedua tapak kakiku bahkan kuku-

kuku kakiku banyak yang tanggal. Lalu kami pun membalut knki-kaki

45



46 ffi,,*\
knmi dengan potongan luin, maka disebutlah perang Dzaturriqa' . Kare-
na kami membalut kaki-knki knmi dengan potongan knin.

Abu Burdah berkata, " Abu Musa kemudian memberitahukan hadits ini,
kemudian ia tidak sukn (untuk menceritalun) apapun dari amalnya."
Abu Burdah berknta, " seolah-olah Abu Musa menyesali rurou amalnya
tersebar.

Abu Salamah berlata, "Yang lainrrya mmambahlan padaht, ,Dan 
hanya

Allah y ang alan memb alAsny A. "

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab: At-Maghazi Bab: Ghazwah
Dzat Ar-Riqa' (nomor 4128),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 90d0).

r Tafsir hadits 4576

Perkataannya, "Kami yang berjumlah enam orang pernah berangkat
bersama Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam di dalam suatu peperangan.
Kami hanya memiliki seekar unta yang kami tunggangi secara bergantian"

Dalam penggalan hadits ini terdapat dalil dibolehkannya melaku-
kan pergiliran semacam ini bila tidak membahayakan tunggangannya.

Perkataannya, tLtrt ,\tr 'Hingga terkerupaslah kulit-httit tapak kaki
knmi" maksudnya terkelupas karena tidak menenakan alas kaki.

Perkataannyu, 9'11 U V3i e +U t? a 7.u,1t ,>t; iii ,4
"Maka disebutlah perang Dzaturriqa'. Karena lumi meinbalut kaki-kaki kami
dengan potongan kain"

Keterangan inilah yang benar tentang sebab penamaannya dengan
Dzaturriqa'. Ada pula yang menyatakan disebut demikian karena gu-
nung yang ada di sana berwarna putih, hitam dan merah. Ada pula
yang mengatakary ifu merupakan nama pohon di sana, atau karena pa-
da bendera mereka terdapat potongan kain. Namun, bisa juga perang
itu disebut dengan Dzafurriqa'karena semua alasan tersebut.

perkaraannya, irjjil ,J5 J: tp ok l:i ;!, ,,Kemudian 
seolah ia

tidak suka untuk mencuitakan apa pun dari amilnya" dalam penggalan
hadits ini tersirat dianjurkannya menyembunyikan amal, juga kendala
yang ditemui seorang hamba dalam ketaatan kepada Allah Ta'ala. Di-
samping itu, tidak menampakkan sesuatu pun dari itu semua kecuali
untuk sebuah kemaslahatan seperti menerangkan suatu hukum dan
mengingatkan untuk mencontoh hal itu dan semisalnya. Inilah yang
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dapat dipahami dari berita yang disampaikan tentang salafush-shalih
berkenaan dengan amal perbuatan yang mereka kerjakan.
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(51) Bab Makruh Hukumnya Meminta Bantuan Orang
Kafir Dalam Perang
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4677. Zuhair bin Harb telah memberitahukan k podoknmi, Abdurrahmanbin
Mahdi telah memberitahulun kepada kami, dari Malik (H) Abu Ath-
Thahir telah memberitahukan pailaku -lafazh ini miliknya -, Abdullah
binWahb telahmemberitahukankepadaku, dari Malikbin Anas, dari Al-
F udhail bin Abi Abdillah, dari Abdillah bin Niyar Al-Aslami, dari Llrwah
bin Az-Zubair dari Aisyah Rndhiyallahu Anhu isteri Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bahwasanya ia berluta, " Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam keluar ke arah Badar dan l<etilq tiba di Harratul Wabarah, ada

selrang laki-laki yang mengejar ingin menemui belinu. Orang tersebut

dikenal sebagaipemberani dan sukamenolong sahabat. Mala gembiralah
para shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saat melihatnya.
Ketika ia telah sampai dihadapan beliau, din berluta pada Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Saya datang untukmengikuti anda dan
berjuang meraih kemenangan bersama andfl." Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bertanya kepadanya, "Apaknh kamu beriman kepada

Allah dan Rasul-Nya?" Orang itu menjawab, 'Tidak!' Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Pulanglah! Kami tidak akan
pernah meminta bantuan orang musyrik." Aisyah berkata, "Kemudian

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terus bergerak maju hingga
kami sampai di dekat pohon, orang tadi datang kembali dengan menga-

taknn apa yang telah dikatakannya pertama kali. Rasulullah Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam bersabda, "Pulanglah! Kami tidak aknn merninta

bantuan orang musyrik." Perawi (Urwah) berkata, "selanjutnya orang
itu pergi,lalu menyusul Rasul lagi di daerah Al-Baida' dan Rasulullah
Shnllallahu Alaihi wa Sallam menanyakan krpadanya seperti yang be-

liau tanyakan pertama kali. "Apaknh knmu beriman kepada Allah dan

Rnsul-Nya?" Orang itu menjawab,'Ya!' Maka Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, "Ayo kita berangkat!"

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-lihad Bab: Fi Al-MusyrikYusham lnhu
(nomor 2732).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: As-Siyar Bab: Ma-la-A Fi Ahli Adz-
Dzimmah Yaghzuuna Ma'a Al-Muslimin Hal Yusham l,ahum (nomor
15s8).

3. Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-lihadBab: Al-lsti'anahBi Al-Musyrikin
(nomor 2832) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16358).
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o Tafsir hadits 4672

Perkataannya,
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"Dari Aisyah Radhiyallahu Anhu isteri Nabi shallallahu Ataihi wa sallam
bahwasanya ia berkata, Rasulullah Shallallahu Ataihi wa Sallam l<eluar lce arah
Bailar dan lcetika tiba di Harratul Wabarah',

Begitulah kami membac€mya yaitu kalimat Harratul wabarah, de-
mikian pula yang dinukil oleh Aleadhi dari semua perawi dalam
shahih Muslim. Dia berkata, sebagian riwayat menyebutkan dengan
Harratulwabrah. Daerah ini terlekat sekitar 4 mil dari kota Madinah.

Sabda Nabi Shallailahu Ataihi wa Sallam, )*r,*i tl iyTlb 
,,eu-

langlah! Kami tidak aknn pernah memintabantuan'orang musyrik.'
Dalam hadits yang lain disebutkan bahwa Nabi shnltattahu Ataihi

wa sallam meminta bantuan shafwan bin umayyah sebelum ia masuk
Islam. sebagian ulama memahami hadits di atas secara urnum. Imam
Syafi'i dan mayoritas ulama menyatakan, "]ika orang kafir itu punya
pendapat yang hebat dalam perkara kaum muslimin, dan kebutuhan
mendesak untuk memperbanfukan orang kafir, maka dibolehkan me-
makai tenaga mereka, kalau tidak terpaksa, maka dimakruhkan." Dua
hadits di atas berlaku untuk keadaan darurat. Apabila orang kafir ikut
menghadiri perang seizin pemimipin kaum musrimin, maka mereka
mendapat ar-radhkhu (pemberian seadanya) dan tidak ada bagian da-
lam ukuran yang telah ditentukan untuk mereka. Inilah madzhab Imam
Malik, syafi'i, Abu Hanifah, dan jumhur ulama. Az-zr:dwi dan Ar-Au-
za'i menyatakary "Mereka berhak mendapat bagian dalam ukuran yang
telah ditentukan." Wallahu A'lam

Perkataanny a, " Aisyah berlata, Kemudian Rasuluilah shaltallahu Alaihi
wa Sallam terus bergerak maju hingga lami sarnpai di dekat pohon orang taili
datangkembali"

Begitulah yang tercatat dalam naskah "hingga apabila knmi.,, Ke-
mungkinannya bahwa Aisyah termasuk dalam rombongan yang hen-
dak melepas kepergian Rasulullah shaltallahu Alaihi wa sallam lalu me-
lihat kejadian itu. Kemungkinan lain, bahwa yang dia maksudkan de-
ngan'kami' adalah kaum muslimin. Wallahu A'lam.

o.lro
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(1) Bab Manusia Hengikuti Quraisy dan Khalifah ltu Dari
Quraisy

6k i6 y U.4i 4 u aix # lr 3* $'"t rlv^
4s, ,y;'r 7, il.F:)uii c Ut'dt 9ryi,4,
# a;Y\ f :u'Jt o; f viil,t 

^i* U 3$ $'G w

#f & #3 l,r'A, 'v lt 3P: it i6 i';i €)

;,At'4t'r, :t iu , *i l:.[-'A, & (;t yr& f't,

ers, irsi W. fr:)r,9"rl a; G d4 €
4678. Abdutlah bin Maslamah bin Qa'nnb ilan Qutaibah bin Sa'id telah mem-

beritahukan kepada kami,lceduanya berlata, Al-Mughirah telah mem-

beritahukan kepada lumi, -yang dimalcsud adalah Al-Hizami- (H) Zu-
hair bin Harb dan Amr An-Naqid telah memberitahuknn kepada kami,
keduanya berknta, Sufyan bin Uyainah telah memberitahuknn kepaila

knmi, keduanya dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj dari Abu Hurairah
Rndhiyallahu Anhu berknta, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda di dalam hadits riwayat Zuhair sampai kqada Nabi Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam, Amr berkata menyebutkan sebuah riwayat, "Ma-
nusia di dalamurusan ini menjadipengikutkaum Quraisy. Muslimme-
reka mengikuti muslim Quraisy, demikian pula knfir merekn mengikuti
orang yang kafir dari kaum Quraisy."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:
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Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab Qaulullahi Ta'ala "Ya

Ayyuhan Naasu lnnaa Kltalaqnaakum Min Dzaknrin wa Untsaa wa

la'alnaakum Syu'uuban wa Qabaa'ila Lrta'arafuu, Inna Akramakum'ln-
dallahi Atqaakum." (nomor 3495).

Muslim di dalam Ktab Fadhail Ash-Shahabah, Bab Khiyaar An-Naas
(nomor 6402),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13878).
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4679. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzaq
telah memberitahuknn kepada knmi, Ma'mar telah mengabarkan kepada

kami, dari Hammam bin Munabbih, dia berknta, " lnilah yang diberitahu-
knn oleh Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam, lalu ia menyebutknn beberapa hadits di antaranya
bahwa Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, "Manusia itu
di dalam urusan ini tunduk mengikuti kaum Quraisy. Muslim mereka

mengikuti muslim Quraisy, demikian pula kafr mereka mengikuti orang
y ang kafir dari kaum Quraisy."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.4777).

d; i;.tck u:rti; ii,r.atY u ,F.,ekr.r1A.
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4680. Y ahy a bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukan kepadaku, Rauh telah

memberitahuknn kepada kami, Ibnu Juraij telah memberitahukan kEa-
da kami, Abu Az-Zubair telah memberitahuknn kepadaku, bahwasanya
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dia mendengar labir bin Abdullah berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, " Manusia itu mengilotti kaum Quraisy di dalam kebai-

lan dankeburukan."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyiaf (nomor 2862).
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4687. Ahmad bin Abdullah bin Yunus telah metttberitahukan lcepada lami,

Ashim bin Mulammad bin Zaiil telah manrberitahulan kcpaila lami,
ilari ayahnya berkata, Abdullah berluta, Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallnm bersabda, "Masalah ini (pemerintahan) senantiasa dtpegang

oleh orang Quraisy sampai lwnya dua orang yang tersisa di antara
manusia."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Manaqib, Bab Manaqib

Quraisy (nomor 350L), Kitab Al-Ahlum, Bab Al-Umaraa- Min Quraisy (no-
mor 7 1,40), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 7 42q.
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4682. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, larir telah mem-

beritahukan kepada lami, dari Hushain, dari labir bin Samurah, dia

berknta, "Aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
(H) Rifu'ah bin Al-Haitsam Al-Wasithi telah memberitahulun kepada

lumi -lafazh ini mililcnya- Ktalid -Ibnu Abdullah Ath-Thahhan- telah

memberitahulan kepada lami, dari Hushain dari Jabir bin Samurah, dia

berluta, "Aku masukmenemuiNabi Shallallahu Alaihi wa Sallamber-
sama ayahku, lalu aku mendengar beliau bersabda, " Sesungguhnya per-

lara ini tidak terputus sampai berlalunya dun belas Htalifuh." Perawi

berkata,lcemudian beliau bersabda dengan kata-kata yang tak ilapat ku

dengar. Kemudian aku bertanya pada ayahku, "Apa yang disabdakan

Nabi?' Ayahku menjawab, "Semuanya dari Quraisy."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2133).
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4683. lbnu Abu Umar telah memberitahuknn kepada kami, Sufyan telah mem-

beritahukan kepada lumi, dari Abdul Malik bin Umair, dari labir bin Sa-

murah, dia buknta, " Aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "PerkArA manusia akan tetap berjalan selama yang mengen-

dalikan perkara mereka dua belas orangi' Kemudian beliau bertutur
dengan kata-kata yang tak dapat aku dengar. Lalu aku tanyaknn kepa-

da ayahandaku, "Apa yang tadi disabdakan oleh Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam ?" Ayahku mutjautab, "Semuanya dari Quraisy."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al- Ahknm, Bab Al-Istikhlaaf
(nomor 7222 dan7223),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2205).
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4684. Qutaibah bin sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah
telah memberitahultnn kepada kami, dari simak, dari labir bin samu-
rah, dari Nabi shallallahu Alaihi wa sallam dengan hadits ini, tanpa
menyebut, "Perkara manusia alan tetap berjalan.,,

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor Z2OO).
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4585. Haddab bin Khalid Al-Azdi telah memberitahukan kepada kami,

Hammad bin salamah telah memberitahulan kepada kami, dari simak
bin Harb, dia berkata, aku mendengar labir bin samurah berkata, "Aku
mendengar Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "lslAm
aknn tetap jaya sampai berkuasa dua belas orang khalifah.,, Kemudian
beliau bersabda dengan knlimat yang tak dapat kupahami. Makn aku
bertanya kepada ayahku, "Apa yang beliau sabdaknn?,, Ayahku men-
jawab, "Semuanya dari Quraisy."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 21,49).
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4686. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada knmi, Abu

Mu'awiyah telah memberitahuknn kepada kami, dari Dawud, dari Asy-

Sya'bi, dari labir bin Samurah, dia berlata, "Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Perkara ini alan tetap mulia sampai dua belas

Khalifah." labir berkata, "Kemudian beliau bersabda dengan sesuatu

yang tidak aku pahami. Mala Aku bertanya pada ayahku, "Apa yang

belinu sabilalun?" Ayah menjawab, "Semuanya dari Quraisy."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Mahdi, Bab 1 (nomor

4280), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 2203).
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4687. Nashr bin Ali Al-lahdhami telah memberitahukan kepada knmi, Ya-

zid bin Zurai' telah memberitahukan kepada knmi, lbnu 'Aun telah

memberitahukan kepada lami, (H) Ahmad bin Utsman An-Naufali

-lafazh ini mililcnya- Azhar telah memberitahuknn kepada lcnmi, lbnu
'Aun telah memberitahulun kepada lumi, dari Asy-Sya'bi, dari Jabir
bin Samurah, dia berlutl, "Aht pergi bersama ayahku menemui Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian aku mendengar beliau

bersabda, "Agama ini akan tetap mulia terpelihara sampai dua belas

khalifuh." Kemudian beliau bersabda dengan kata-knta di mana orang-

orang membuatku tidak mendengarnya. Maka aku bertanya pada ayah-

ku, " Apa yang beliau sabdaknnT " Ayah menjantnb, " Semuanya dari Qu-
raisy."
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Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4686.
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4688. Qutaibah bin sa'id dan Abu Balur bin Abu syaibah telah memberita-

hukan kepada lami,lceduanya bukata, Hatim -lbnu Isma'il- telah mem-
beritahukan kepada lami, dari Al-Muhajir bin Mismar, dari Amir bin
Sa' ad bin Abu Waqqash, dia berkata, " Aku pernah menulis surat kEada

labir bin Samurah melalui budaltht Nafi', beritahulennlah lcepadaku

sesuatu yang pernah engluu dengar ilari Rasulullah Slallallahu Alaihi
wa Sallam ?' Dia berlata, "Lalu ia menjawab suratku, aku mutdengar
Ilasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam paila lum'at sore harinya se-

telah peristiwa eksekusi rajam bagt Al-Aslami, beliau bersabda, "Agama
itu alan tetap tegak sampai tiba hnri kiamat atau kalian telah diperin-
tah oleh dua belas khnlifah yang semuanya dari Quraisy." Aku juga
pernah mendengar beli"au bersabda, "sekelompok knum muslimin akan
menyerbu istana putih yaitu istana Ksra atau keluarga Ksra." Aku ju-
ga pernah mendmgar beliau bersabda, "Menjelang kiamat itu banyak
pendusta, maka waspadalah!' Dan aku juga pernah mendengar beliau
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bersabda, " Apabila Allah memberilun kenikmatan kepada salah seorang

darikalian, makn dahulukanlah diri sendiri dankeluarganya." Aku juga

pernah mendengar beliau bersabda, "Aku adalah orang pertama yang

alun tiba di Haudh (telaga)."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Muslim di dalam Kitab Al-Eadhail, Bab ltsbaat Haudh

Nabiyyinaa Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Shifaatih (nomor 5958), Tuhfah

Al- Asyr af (nomor 2202).
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4689. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abu
Eudaik telah memberitahuknn kepada knmi, lbnu Abu Dzi'b telah mem-

beritahukankepadaknmi, dari Muhajir bin Mismar dari Amir bin Sa'ad

bahwasanya dia mengirim surat kepada lbnu Samurah Al-Adawi: beri-

tahukanlah apa yang engkau dengar dari Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam. Maka dia menjaraab, "Aku telah mendengar Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda." lnlu ia menyebutkan hadits

yang serupa denganhadits riwayat Hatim.

. Takhrij hadits

Telah ditaLhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4688.

o Tafsir hadits: 4678-4689

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Manusia di dalam urusan ini
menjadi pengikut kaum Quraisy. Muslim mereka mengikuti muslim Quraisy,
demikian pula lwfir mereka mengikuti orang yang katir dari kaum Quraisy"
dalam riwayat lain disebutkan, "Manusia itu mengikutikaum Quraisy di
dalam kebaiknn dan keburukan", riwayat yang lain menyebutkan, "Masa-

lah ini (pemerintahan) senantiasa dipegang oleh orang Quraisy selama ada
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dua golongan di ilalamkaum muslimin", dalam riwayat A1-Bukhari dinya-
takan, "Selama di antara merekn ada dua golongan."

Hadits-hadits ini dan yang serupa dengannya adalah datil yang je-
las bahwa khilafah itu khusus untuk Quraisy, tidak boleh mengangkat
orang di luar mereka. Hal ini ditopang oleh kesepakatan para shaha-
bat, begitu pula generasi berikutnya. Barangsiapa menyelisihi hal ini
dari golongan ahli bid'ah, atau mendatangkan pendapat yang berten-
tangan dengan yang di atas, maka mereka itu terbantahkan dengan
kesepakatan para shahabat dan tabi'in serta generasi berikutnya yartg
berdasarkan hadits-hadits shahih.

Al-Qadhi berkata, "Syarat imam (pemimpin) dari Quraisy adalah
madzhab seluruh ulama." Abu Bakar dan Umar Radhiyallahu Anhuma
telah berhujjah dengannya atas shahabat dari kaum Anshar di hari
para shahabat berada di Bani Saqifah (di mana Abu Bakar dibai'at
sebagai khalifah'dh),lalu tidak ada seorang pun yang protes. Al-Qadhi
melanjutkan, "Para ulama menjadikan hal ini sebagai bagian dari ma-
salah ijma'dan tidak ada penukilan seorang pun dari salafush-shalih
mengingkari apa yang kami sebutkan baik dengan ucapan maupun
perbuatan. Begitu pula generasi berikubrya di seluruh negeri kaum
muslimin. Dan tidak perlu melihat perkataan Nazham dan pendu-
kungnya dari kalangan khawarij dan ahli bid'ah bahwa khilafah di-
bolehkan dari luar Quraisy. Tidak pula kebodohan Dharar bin Amr
yang mengatakan, "Sesungguhnya selain Quraisy seperti suku Nabath
ataupun yang lainnya dapat melangkahi Quraisy, karena mudahnya
menumbangkan mereka bila ada masalah." Perkataannya ini adalah
bagian dari perkataan salah dan penuh tipu daya, ditambah lagi bahwa
perkataan tersebut menyelisihi ijma'kaum muslimin. Wallahu A'lam.

Sabda Nabi Shallallahu Ataihi wa Sallam, "rtStt 4t C q-? A ,)gt
" Manusia itu mengikuti kaum Quraisy di dalam lcebaiknn ilan kiburulan."

Maksudnya, setelah Islam datang dan pada masa jahiliyah seba-
gaimana diungkapkan dengan jelas pada riwayat pertama. Karena da-
hulunya Quraisy itu pemimpin bangsa Arab, mereka yang tinggal di
negeri haram, mereka yang mengelola haji, makanya bangsa Arab me-
lihat keislaman mereka. Ketika mereka masuk Islam dan Mekah ditak-
lukkan, manusia yang lain pun mengikuti mereka. Lalu datanglah utu-
san berbagai suku Arab dari berbagai penjuru dan masuklah manusia
ke dalam agama Allah dengan berbondong-bondong. Begitu pula sete-
lah Islam, mereka adalah pemegang tampuk kekhalifahan dan manu-
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sia yang lain mengikuti mereka. Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

menjelaskan hukum ini berlanjut sampai akhir masa di mana hanya
dua orang yang hidup. Dan tampaklah apa yang telah disabdakan Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dari sejak zamtln beliau sampai sekarang
(masa An-Nawawi), tampuk kekhalifahan tetap dipegang suku Qu-
raisy tanpa ada yang merampasnya, dan akan tetap demikian sampai
hanya dua orang yang tersisa di kalangan manusia seperti sabda Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Para penganut madzhab Syafi'i menja-
dikan hadits ini sebagai dalil atas keutamaan Syah'i, sedang dalam
hadits tersebut tidak terdapat dalil atas hal itu karena yang dimaksud
dengan mendahulukan Quraisy hanya dalam masalah kekhalifahan."
Aku (An-Nawawi) katakan, "Hadits ini adalah hujjah tentang keis-
timewaan Quraisy atas suku yang lainnya, dan Syafi'i adalah salah se-

orang dari suku Quraisy."
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya perkara ini

tidak terputus sampai berlalunya dua belas kJralifuh, semuanya dari Quraisy" ,
dalam riwayat lain disebutkan, "Perlara manusin alan tetap berjalan sela-

ma yang mmgendalikan puknra merekn dua belas otang", dalam riwayat
lain dinyatakan, "lslam alan tetap jaya sampai berkuasa dua belas orang

khnlifah."

Al-Qadhi mengatakan,"W sini ada dua pertanyaan:

Pertama, Ada hadits yang lain berbunln,' Kekhalifuhan sesudahku akan

berlangsung selama 30 tahun, kemudian akan berubah menjadi kerajaan" hi
bertentangan dengan hadits dua belas khalifah. Sebab tidak berlalu 30

tahun kecuali masa I(rulafur-Rasyidin yang empat ditambah beberapa
bulan yaitu masa Al-Hasan bin Ali dibai'at." ]awabnya adalah bahwa
yang dimaksud denganhaditsbahwa kekhilafahan itu 30 tahun adalah
khilafah nubuwah (khalifah yang sesuai ajaran Nabi Slallallahu Alaihi wa

Sallam ), hal ini merupakan bentuk tafsir dari hadits pada riwayat yang
lain, "Khilafah nubuwah sesudahht adalah 30 tahun, kemudian sesuilnhnya

alan berubah menjadi lcerajaan." Di sini tidak terdapat syarat L2 orang
khalifah.

Kedua, telah naik menjadi khalifah lebih dari jumlah tersebut.
Pernyataan sepert ini tidak benar, karena Nabi Shallallahu Alaihi uta

Sallam bukan mengatakan tidak memerintah kecuali 12 khalifah. Se-

bab, beberapa khalifah telah memerintah dan tidak masalah sesudah
mereka ada pengganti yang lain. Pemahaman ini jika disandarkan ke-

6l



62
6varah a\

(sGhfrEc'id

pada maksud daripadalafazh adalah "Semua pemimpin." Boleh jadi,
yang dimaksud adalah mereka yang berhak menjadi khalifah yang
adil. Kenyataannya, telah berkuasa di antara mereka seperti yang te-
lah diketahui bersama, dan haruslah ada penyempumaan jumlah ini
sebelum tibanya kiamat." Al-Qadhi melanjutkan komentamya, "Ada
pula yang menyatakan bahwa mereka hidup pada satu masa, setiap
khalifah punya pengikubrya. Tidak mustahil hal ini telah teriadi bila
sejarah dipelajari. Dahulunya di Andalus saja dalam satu masa setelah
430 tahun terdapat tiga orang yang masing-masing mengaku dirinya
sebagai khalifah dan mempunyai gelar tersebut. Di waktu yang sama
di negeri yang lain, disamping terdapat khalifah Abbasiyah yang men-
jadi panutan jama'ah kaum muslimin di Baghdad, terdapat pula kha-
lifah-khalifah yang lain di berbagai penjuru dunia. Memperkuat takwil
ini adalah sabda Nabi yang terdapat dalam lcttab Shahih Muslim yang
berbunp, "Aknn ada para khalifuh yang banyak nantinya." PAra shahabat
bertanya, "Apa yang anila perintahlan pada kami (bila kami mandapati masa

itu)?" Beliau menjawab, "Yang lebih dahulu dibaiat itulah yang kamu iku-
ti!'

Atau mungkin juga yang dimaksud di sini adalah khalifah yang
menjadikan Islam jaya di masanya dan kaum muslimin berkumpul di
bawah kekuasaannya. Sebagaimana terdapat dalam Sunan Abu Da-
wud "Knum muslimin setuju dengannya." Hal ini tetah terwujud pada
masa Bani Umayyah sebelum mereka digoncang dan berpecah belah
di masa Yazid bin Al-Walid lalu Bani Abbasiyah memberontak. Dan
masih ada kemungkinan lain yang Allah Maha Tahu atas apa yang di-
maksudkan oleh Nabi-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Perkataannya, u,$t q*l-b O_E j6 "Kemudian beliau bersabila dengan
knta-knta di mana orang-orang membuatku tidak mendengarnya."

Kata laaX,.b maksudnya manusia membuatku tidak mendengar
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena ramainya orang yang berbica-

ra. Tercantum dalam beberapa naskah, ,t1t ti{'*? artinya orang-orang
membuatku diam dan tidak bertanya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

cF4.;2/;ri ..*lr (,41-
" Sekelompok knum muslimin akan menyerbu istana putih yaitu istana Kisra."
Merupakan bagian dari mukjizatyarrg nyata bagi RasululLah Shallalla-
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hu Alaihiwa Sallam, dan telah terjadi penaklukan itu pada zamarrUmar

bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu. Kata i:.:'i adalah bentuk tashghir

(kata yang menunjukkan kecil) daripada o:*i yang berarti kelompok.

Kata a'r,15. dibaca Kisra atau Kasra adalah julukan untuk raja Persia.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Apabila Allah memberiknn

kenikmatan kepada salah seorang dari lulian, mala dahulukanlah diri sendiri

dan keluarganya." Penggalan hadits ini seperti hadits lain yang berbu-
ny| "Mulailah dengan dirimu sendiri lalu orang yang berada di bawah tang-

gungjawabmu."

Sabda Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam, &'At & tit til 'Aku
adalah orang pertama yang aknn tiba di Haudh (telaga).' Maksudnya aku
lebih dahulu dari pada kalian mendatanginya dan menunggu untuk

memberi minum kalian dari telaga itu. Kata ajt dan L-stilt ar11v1ya orang
yang terdepan dari kaumnya menuju air, dia maju untuk menyiapkan
apa yang dibutuhkan oleh mereka.

Perkataanny a, $,g;:t 6'# ;;1, Jt ;-:i 'it .,;; ,j. fC IL "Dari Amir
bin Sa'ad bahwasanya dia mengirim surat kepada lbnu Samurah Al-Adawi."
Begitulah yang tercantum dalam seluruh naskah yaitu Al-Adawi. Al-
Qadhi berkata, "Ini adalah kesalahan penulisan, karena ia bukan Al-
Adawi akan tetapi dia adalah Amiri yakni keturunan Bani Amir bin
Sha'sha'ah,lalu yang tertulis adalah Al-Adawi. Wallahu A'lam.
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469O. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Ala' telah memberitahuknn kepado

lami, Abu Usamah telah memberitahulun kepada lumi, dari Hisyam

bin Urwah, dari ayahnya, dari lbnu Umar, dia berluta, " Aku hadir saat

ayahandaku ditusuk. Para shahnbat memuji beliau dan berlata, "Semo-

ga Allah membalasmu dengan kebailun." Dia berkata, "Di dalam lce-

adaan harap-harap cemas." Mereka berknta, 'Anglutlah Walifah PenS-
gantimu!" Beliau menjawab, "Aku bertanggungjawab tentang urustn
kalian di dalam keailaan hidup ataupun mati? Andai perananku di da-

lam pemerintahan cukup seimbang; tak lebih dan tak kurang. Bila aku

mengangkat, maka orang yang lebih baik dariku, yaitu Abu Bakar, juga

telah mengangkat pengganti lchnlifah. Dan bila aku membiarkan kamu

sekalinn (untuk memilih), maka orang yang lebih baik darila+ yaitu Rn-
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sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, juga telah membiarkan kamu

sekalian." Abdullah bin Umar berlata, "Sehingga aku pun mengetahui

ketika ia menyebut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam merupalun

isyarat bahwa dia tidak alan menganglat ldralifuh pengganti dirinya."

r Takhriihadits
Ditalhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ahlam, Bab Al-lstikhlaaf

(nomor 7217),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10543).
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Svarah ri.66 @d
469'1.. lshaq bin lbrahim, Ibnu Abu Llmar, Muhammad bin Rafi' dan Abd bin

Humaid telah memberitahuknn kEada knmi, -lafazh riwayat mereka se-

rupa-. lshaq dan Abd berkata, Abdurrazzaq telah mutgabarkan kepada
kami, sedang dua perawi lain berkata, Abdurrazzaq telah memberita-
hukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, dari Az-
zuhri, salim telah mengabarkan kepadaku, dari lbnu lJmar, diaberkata,
" Aku masuk mengunjungi Hafshah, lalu hafshah berkata, " Apaknh eng-
kau tahu kalau ayahanda tidak menunjuk pengganti?" Aku menjawab,
"Bagaimana mungkin dia melakuknn itu?!" Din menjawab, ,,Sungguh

ayah telah melakuknnnya." lbnu Llmar berkata, "Maka aku bersumpah
untuk membicarakan hal ini dengan ayah,lalu aku diam hingga pagi
berlalu aku belum juga mengajaknya bicara.' Dia berkata, "sEertinya
diriku memikul gunung ili tangan knnanku hingga aku pulang dan ma-
suk menjenguk ayah. Ayahanda pun bertanya kEadaku tuttang lceada-

an orang-orang dan aku pun mengabarlun keadaan merela padanya.
Kemudinn aku berluta pada ayah, "sungguh aku mendengar orang-
orang berkata tentang sebuah opini. Malu aht ingin mengataknnnya
p ada engkau, mer ela meny angkn bahw a engluu t alcknn mmunj uk p eng-
ganti. Andai engkau punya pmggembala unta atau penggembala knm-
bing,lalu dia datang dengan membiarknn ternalcrnu, tentu engkau akan
menuduhnya telah menyin-nyiakan tanggung-j awabny a. T entu mengu-
rus manusia jauh lebih berat tanggungjawabnya." Ibnu lJmar berka-
tA, "l-alu beliau menyetujui pendapatku dan untuk sesaat menaruh ke-
palanya lalu mengangkatnya kembali untuk melihatku seraya berkata,
"Sesungguhnya Allah Azza wa lalla alan menjaga agama ini. Kalau-
pun aku tidak menunjukpenggantiku maka Rasulullah shallailahu Arai-
hi wa Sallam tidak menunjuk pengganti beliau, dan jika aku menunjuk
pengganti maka sesungguhnya Abu Bakar Radhiyallahu Anhu telah
melakukannya."

Abdullahbin Umar berkata, "Demi Allah! aku pun mengetahui begitu
dia menyebut Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam malu itu meru-
pakan isyarat bahwa dia tidak akan mengangkat kkalifuh pengganti di-
rinya."

Takhrij hadits

Ditaktuijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab Al-Kharaj wa Al-lmarah wa Al-Fai', Bab
Eii Al-Khaliifah Y astakhlf (nomor 2939).

1.
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2. At-Tirmidzi di dalam Ktab: Al-Fitan Bab: Fii Al-Kilaafah (nomor

2226), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 10521).

o Tafsir hadits: 4690-4691

Perkataannyu, 4t't's ,.,1i 'Di dalam lceadaan harap-harap cemTs."

Maksudnya manusia terbagi dua, ada yang berharap dan ada yang

takut, berharap untuk memperoleh apa yang aku Punya atau takut

dariku. Ada yang mengartikary aku ingin apa yang ada di sisi Allah

Ta'ala dan takut akan adzabnya. Maka aku takkan memenuhi penda-

pat kalian. Ada pula yang memahaminya berkaitan dengan masalah

kekhilafahan, bahwa manusia dalam urusan itu terbagi menjadi dua.

Orang yang berminat untuk jadi khalifah, maka tak ingin melantiknya

karena ambisinya. Atau orang yang membenci kedudukan khalifah,

maka aku khawatir dia takkan sangguP menjalankan kewajiban.

Perkataanny a, "Bila aku mengangkat, malu orang yang lebih baik dari-

ht, yaitu Abu Batar Radhiyatlahu Anhu iuga telah menganglat pengganti

khalifah. Dan bila aku menfuiarkan lamu sekalian (untuk memilih), malu

orang yang lebih baik darikrt, yaitu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

juga telah membiarkan lamu selalian. . .ian seterusnya."

Kesimpulannya bahwa kaum muslimin sepakat bahwa apabila se-

orang khalifah telah menghadapi sakaratul maut, maka sebelum itu dia

boleh menunjuk penggantiny4 dan boleh juga dia membiarkannya.

Apabila ia memilih untuk membiarkan berarti dia mencontoh Nabi

Slullallahu Alaihi wa Sallam dalam urusan ini, jika dia menunjuk berar-

ti dia mencontoh Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. Kaum muslimin juga

telah sepakat atas sahnya kekhilafahan dengan menunjuk seseorang/

juga sahnya kekhilafahan oleh keputusan para pemilik keputusan dan

kebijakan untuk orang yang ditunjuk apabila khalifah terdahulu be-

tum menunjuk. Kaum muslimin iuga sepakat akan dibolehkannya pe-

nunjukan khalifah dengan musyawarah antar anggota yang ditunjuk

sebagaimana dilakukan oleh Umar Radhiyallahu Anhu terhadap enam

orang yang ditunjuknya. Kaum muslimin juga sepakat akan diwa-

jibkannya memilih khalifah oleh kaum muslimin, kewajiban ini adalah

secara syariat bukan secara logika. Mengenai pendapat yang dinukil
dari Al-Asham dan tainnya tentang kewajiban itu berdasarkan logika

telah terbantahkan oleh kesepakatan kaum muslimin. Dan tidak ada

hujjah baginya tentang kejadian di masa shahabat tanpa khalifah sela-

ma masa bermusyawarah di bani saqifah dan hari-hari musyawarah
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setelah wafabrya umar Radhiyallahu Anhu; karena para shahabat saat
itu tidak meninggalkan kewajiban untuk memilih khalifah akan tetapi
mereka berusaha cermat dalam memilih khalifah.

Perkataan lain yang menyandarkan kewajiban kepada akal meru-
pakan kesalahan yaurrgfatal, karena akal itu tidak mewajibkan sesuatu,
tidak membaguskan atau menjelekkarurya, tetapi justru hal-hal sema-
cam ifu sesuai kebiasan bukan sebagai faktor utama.

Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa Nabi shallallahu Alaihi wa
sallam tidak menunjuk khalifah dengan sabda beliau, dan perkara ini
adalah kesepakatan ulama Ahlus Sunnah dan yang lainnya. Al-eadhi
berkata, "Bakar bin Ukhti Abdil Wahid menyelisihi hal ini dengan
mengklaim bahwa Nabi shallallahu Alaihi wa sallam menunjuk Abu Ba-
kar." Ibnu Rawandi berkata, "Beliau menunjuk Abbas." Kelompok Syi-
'ah (Rafidhah) menyatakan, "Beliau menunjuk Ali." Semua pengakuan
ini adalah salah dan dusta belaka serta egoisme dalam memperturut-
kan perasaan. Hal ini disebabkan karena shahabat Radhiyallahu Anhum
sepakat memilih Abu Bakar, juga meneruskan khalifah setelahnya
kepada Umar. Di samping itu, melaksanakan petunjuk Umar dengan
musyawarah dan tidak ada seorang pun yang menentangnya. Dan ti-
dak seorang pun, baik Ali, Abbas, dan Abu Bakar meninggalkan wasiat
di dalam kesempatan apa pun. Ali dan Abbas telah sepakat atas semua
hal ini tanpa adanya penghalangyangdarurat sekalipun jika memang
ada. Barangsiapa yang berprasangka bahwa salah seorang dari mereka
berwasiat berarti dia telah menuduh umat ini seluruhnya keliru da-
lam ijtihadnya dan terus dalam kekeliruan. Lalu bagaimana diboleh-
kan bagi seseorang yang berkiblat ke Ka'bah untuk menuduh shahabat
bersekongkol atas kebatilan di seluruh keadaan tersebut. Jika memang
benar, pastilah hal itu disampaikan pada kita karena hal ini merupakan
bagian dari hal-hal yang penting.



(5) Bab Larangan Meminta Jabatan (Kepemimpinan)
5erta Ambisi Untuk Hemperolehnya
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4692. Syaibon Ai, iarrn f, tetal, *r*Unitahukan kepada kami, larir bin Ha-

zim telah memberitahukan kepada kami, Al-Hasan telah memberitahu-

knn kepada kami, Abdurrahman bin Samurah telah memberitahukan ke-

pada kami, ia berknta, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab-

da kepadaku, "Wahli Abdurrahman bin Samurah, ianganlah kamu me-

minta kepemimpinan. Sesungguhnya iika kamu diberiknn kepemimpi-

nan melalui permintaan, kamu akan dibebani tanggung iautab sepenuh-

nya, dan jika knmu diberi kepemimpinan itu tidak melalui permintaan,

makalumu akan dibantu mernikul tanggung jawab kepemimpinan itu"'

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Aiman, Bab Nadbu

Man Halafa Yamiinan Fara'a Ghairahaa Kltairan Minhaa An Ya'tiya Alladzi

Huwa Khairun wa Yukaffir ' An Y amiinilr (nomor 4257) .2

2 Lihat Kitab: Sumpah Bab: Anjuran Bagi Orang Yang Bersumpah, Lalu Ia Melihat
Sesuatu Yang Lebih Baik Daripada Sumpahnya, Agat Ia Mengerjakan Hal Yang

Lebih Baik Itu Dan Membayar Knfarat Sumpahnya.
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4693. Yahya bin Yaltya telah memberitahulannya kepada knmi, Khalid bin

Abdullah telah mengabarkan kEada knmi, dari Yunus (H) Ali bin
Hujr As-Sa'di telah memberitahuknn ini padaku, Husyaim telah mem-
beritahukan kepada kami, dari Yunus dan Manshur serta Humaid (H)
Abu Kamil Al-lahdari telah memberitahuknn kepada kami, Hammad
bin Zaid telah memberitahuknn kepada knmi, dari Simak bin Athiyyah
dan Yunus bin Ubaid serta Hisyam bin Hassan, semuanya dari Al-Ha-
san dari Abdurrahman bin samurah dari Nabi shatlallahu Alaihi wa
Sallam sEertihadits riwayat larir bin Hazim.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 4692.
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4694. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Muhammad bin Al-Ala- telah mem-

beritahukan kepada kami,lceduanya berknta, Abu l.lsamah telah membe-

ritahukan kepada kami, dari Buraid bin Abdullah, dari Abu Burdah dari
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Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu ia berkata, Aku menemui

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersama dua orang lelaki anak pa-

mnnku (saudara sepupu). Seorang darikeduanyaberluta, "Wahai Rasu-

lullah, anglatlah lami sebagai pemimpin atas sebagian wilayah kekua-

saan yang telah diberikan Allah Azza wa lalla kepada englau!" Yang

satu lagi juga berluta sqerti itu. Ialu Rnsulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, "Demi Allah, kami tidak akan menganglat seorang

pun yang meminta untuk dianglut sebagaipanimpin atas tugas ini dan

tidak juga seseorang yang berambisi memperolehnya."

o Takhriihadits
DitalJrrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Ahkam,Bab MaaYuloa-

hu Min Al-Hirsh 'Alaa Al-lmaarah (nomor 71'49'1, Tuhfah Al-Asyraf (no-

mor 9054).
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4695. ubaidullah bin sa'id dan Muhammad bin Hatim telah memberitahuknn
kEada kami -lafazh ini milik lbnu Hatim-, keduanya berknta, yahya

bin Sa'id Al-Qaththaan telah memberitahukan kepada kami, eurrah
bin Khalid telah memberitahulun kepada kami, Humaid bin Hilal telah
memberitahuknn kepada kami, Abu Burdah telah memberitahuknn kepa-
daku, dia berkata, Abu Musa berkata, "Aht mmghadap Nabi Shailalla-
hu Alaihi wa sallam bersama dua orang lelaki dari suht Asy'ari. se-
orang dari keduanya di sebelah lananku dan yang lcedua di sebetah kiri-
ku dan kedua-duanya meminta jabatan. saat itu Nabi shailaltahu Alai-
hi wa Sallam sedang bersiwak, lalu beliau butanya, "Apa yang kamu
kataknn? Wahai Abu Musa! Atau wahai Abdullahbin eais!" Maka Abu
Musaberkata, "Aku menjawab,'Demi Dzat yang mengutusmu dmgan
kebenaran, kedua orang ini tidak memberitahuht tentang apa yang men-
jadi keinginan hati mneka dan aku tak menyangka kalau keduanya da-
tang untuk meminta kursi jabatan." l,alu sepertinya aku merihat siwak
yang sudah menyusut berada di bibir bawah beliau. Selanjutnya Ra-
sulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, 'Tidak akan pernah,
atau kami tak mempekerjaknn orang yang meminta jabatan, akan tetapi
pergilah engkau wahai Abu Musa! Atau Abdullahbin eais!', Kemudian
beliau mengutusnya ke Yaman, setelah itu beliau juga mengutus Mu-
'adz bin labal Ketika Mu'adz tiba di Yaman, Abu Musa berknta, ,,Si-

lahkan istirahatlah!" Lalu dihamparkanlah untuk Mu'adz sandaran
bantal. Tiba-tiba ada seorang laki-laki yang diilat, Mu'adz bertanya,
"Ada apa dengan orang ini?" Abu Musa menjawab,,,lni adalah orang
Yahudi yang masuk Islam, kemudian ia lcembali murtad kepada agama
yang buruk dan menjadi Yahudi lagi." Mu' adz berknta, " Aku talckan du-
duk hingga ditebas lehernya. lnilah keputusan Allah dan Rasul-Nya.,,
Abu Musaberkata, "Ya, tetapi duduklah!" Mu'adzberknta, "Aktt takkan
dudukhingga ditebas lehernya. lnilahkeputusan Allah dan Rasul-Nya."
la ulangi sampai tiga kali. Kemudian dilakulun hukuman untuk yahu-

di tadi yaitu dia dibunuh. setelah itu merekn membahas tentang shalat
malam (tahajjud). Salah satu shahabat yaitu Mu'adz berkata, ,,Kaluu

aku tidur dan bangun untuk shalat malam. Aku berharap mendapat pa-

.o1 . toi,, .ci
€-f ,l rt'v ,gi e



Kitab Pemcrintnhan

hala saat aku tidur sebagaimana mendapat pahala saat aku bangun un'
tukshalat tahajjud."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab lstitabah Al-Murtaddin wa Al-Mu'ani-din
wa Qatlihim, Bab Hulcrnu Al-Murtad wa Al-Murtaddah wa lstitaabatu-

hum (nomor 6923), Ktab Al-ljarah, Bab lsti' jaar Ar-Raiul Ash-Shaalih

(nomor 226L), Kitab Al-Ahkam, Bab Al-HaakimYahkumu Bi Al-Qatl
'Alaa Man Wajaba'Alaihi Duuna Al-lmaam Alladzi Fauqahu (nomor

7L56 dan7157).

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Aqdhiyah, Bab FiiThalabi Al-Qadha'

wa At-Tasarru' llaih (nomor 3579),Ktab Al-Hudud,Bab Al-HulctnuFii
Man lrtadda (nomor 4354).

An-Nasa'i di dalam Kitab Ath-Thaharah, Bab Hal Yastaku Al-lmaam

Bi Hadhrati Ra'iyyatih (nomor 4) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 9083).

. Tafsir hadits 4692-4695

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Abdurrah-
manbin Samurah,

73

t.

2.

/ g,

LAE c^l.fi ^iw # Wi :'y.t:t;i'rl't\ r"t' ,
"langanlah knmu meminta kepemimpinan. Sesungguhnya iika kamu diberi-

kan kepemimpinan melalui permintaan, kamu aknn dibebani tanggung iautab
sepenuhnya." Begitulah yang tercantum dalam banyak naskah dengan

,,
lalazh ifi, dan pada sebagian naskah tercatat q3 Al-Qadhi berka-

ta, "Begittlah pada sebagian besar naskah dengan huruf hamzah.,(.{0, sedang yang benar dengan huruf waut (.5'2) artinya "diserah-

kan kepadamu dan kamu tidak mendapatkan bantuan",lain halnya

bila engkau memperoleh jabatan dengan memintanya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam,

* C; tr;i \')r:i ki;^,jr $; & dit a'; dt

"Demi Allah, kami tidak akan mengangknt seorang pun yang meminta un-

tuk diangkat sebagai pemimpin atas tugas ini dan tidak juga seseorang yang

b er ambisi memp er ol ehny a. "
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Svarah a\74 @d
Y-ata ,"f (berambisi) dibaca harasha atau harishrr, namun bacaan

harasha lebih fasih karena terdapat dalam Al-Qur'an yaitu firman Allah
Ta'all,

@'u-whe;$,ry6i5;-UV3
"Dan kebanyakan manusia tidak alun beriman walaupun utgkau sangat
menginginlunnya." (QS. Yusuf: 103).

Para ulama mengatakan bahwa hikmah dari tidak diangkatnya
orang yang meminta kekuasaan adalah karena dia akan menanggung
beban dan tidak ada yang membantunya sebagaimana diterangkan da-
lam hadits riwayat Abdurrahman bin Samurah di atas. Bila tidak ada
yang membantu orang tersebut berarti hal itu akan menjadi beban. Di-
samping itu juga tidak boleh menunjuk orang yang tidak kompeten;
karena akan menimbulkan tuduhan bagi pemintanya dan orang yang
ambisi dengannya . W allahu A' lam.

Perkataanny a, i'sv, '; ,lti "lnlu ilihamparlunlah untuk Mu'adz san-
daran bantal" Dalam p6nggalan hadits ini terdapat isyarat untuk me-
muliakan tamu dengan cara tersebut atau yang lainnya.

Perkataannya tentang orang Yahudi yang masuk Islam, "Aku talckan

dudukhingga ditebas lehernya. Inilahlceputusan Allah dan Rasul-Nya. Ia ula-
ngi sarnpai tigakali. Kemudian digelarlahhukuman untukYahudi tadi yaitu
dia dibunuh."

Dalam penggalan hadits ini tersirat wajibnya menghukum mati
orang yang murtad. Para ulama sepakat tentang hukuman mati ba-
ginya, akan tetapi mereka berbeda pendapat tentang hukum hal itu
wajib ataukah sunnah, ukurannya, penerimaan taubatnya, dan apa-
kah hukum bagi lelaki sama dengan hukum untuk wanita. Imam Ma-
lik, Syafi'i, Ahmad, dan jumhur ulama salaf dan khalaf menyatakary
bahwa mereka diminta untuk bertaubat. Ibnu Al-Qashshar Al-Maliki
meriwayatkan adanya kesepakatan para shahabat atas hal ini. Thawus,
Al-Hasan, Al-Majisyun Al-Maliki, Abu Yusuf, dan kelompok Zhahiri
menyatakan, bahwa tidak perlu diminta bertaubat, kalau dia bertaubat
maka hal itu bermanfaat di sisi Allah akan tetapi tidak menggugurkan
hukuman mati baginya berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam, "Barangsiapa merubah agamanya maka bunuhlah dia!' Atha' ber-
pendapat, bahwa jika ia lahir dalam keadaan Islam maka tidak perlu
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diminta bertaubat, bila dia lahir dalam keadaan kafir lalu masuk Islam

kemudian murtad maka dia diminta untuk bertaubat.

Para ulama juga berbeda pendapat berkenaan dengan hukum per-

mintaan taubat bagi orang murtad, apakah wajib atau sunnah. Yang

benar menurut Imam Syafi'i dan para pengrkutnya hal itu wajib dan

segera, bahkan dia batasi tiga hari. Hal senada juga disampaikan oleh

Imam Malik, Abu Hanifah, Ahmad, dan Ishaq. Diriwayatkan dari Ali,
bahwa orang yang murtad diberi waktu untuk bertaubat selama satu

bulan.

)umhur ulama mengatakan, bahwa wanita sama hukumnya de-

ngan laki-laki, yaitu dihukum mati bila tidak bertaubat dan tidak bo-

leh menjadikannya sebagai budak. Inilah madzhab Syah'i, Malik, dan
jumhur ulama. Imam Abu Hanifah dan sebagian ulama menyatakan
bahwa wanita yang murtad dipenjara saja dan tidak dihukum mati.

Sedang menurut Al-Hasan dan Qatadah, wanita yang murtad itu di-
jadikanbudak. Hal ini juga diriwayatkan dari Ali.

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Hadits ini mengisyaratkan kewajiban
pemimpin untuk menegakkan hukum mati dalam kasus pembunuhan

dan sebagainya. Ini adalah madzhab Imam Ma1ik Syah'i, Abu Hani-
fah, dan seluruh ulama. Ulama Kufah mengatakan, bahwa yang berhak
melakukan eksekusi adalah pakar hukum dan bukan orang awam."

Al-Qadhi melanjutkan komentartrya, "Para ulama berbeda pendapat

tentang hakim yang wilayahnya luas dan tidak terbatas oleh suatu hu-
kum. Jumhur ulama mengatakan, "Para hakim tersebut menegakkan

hukum had dan memeriksa segala sesuatunya kecuali yang berkenaan

dengan kelengkapan pertahanan militer dan pembayaran paiak." Imam
Abu Hanifah mengatakan, "Dalam menegakkan hukurnhad tidak ada

kaitannya dengan batas-batas kekuasaan hakim."

Perkataannya, "Kllau aku tidur dan bangun untuk shalat malam. Aku

berhnrap mendapat pahala saat aku tidur sebagaimana mendapat pahala saat

aht bangun untuk shalat tahaj jud. "

Maksudnya, aku tidur untuk menguatkan diri dan menyatukan
jiwa untuk beribadah serta menyegarkannya dalam ketaatan. Dengan

begitu aku berharap pahala dengan tidur tersebut sebagaimana aku

berharap pahala saat aku terjaga yaitu untuk shalat malam.
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4696. Abdul Malik bin syu'aib bin Al-rnits telah memberitahukan kepada
knmi, ayahku yaitu syu'aib bin Al-l^aits telah memberitahuknn kepa-
daku, Laits bin sa'ad telah memberitahukan kepadaku, yazid bin Abi
Habib telah memberitahuknn kepadaku, dari Barar bin Amr, dari Al-
Harits bin Yazid Al-Hadhrami, dari lbnu Ar-Hujairah Al-Akbar, dari
Abu Dzar, dia berkata, aku berkata, "wlhui Rasuruilah! Tidakknh eng-
kau memberikan jabatan padaku?" Beliau menepuk pundal&u dengan
tangannya seraya bersabda, "Wahai Abu Dzar! Sesungguhnya eng_
luu orang yang lemah, sedang jabatan itu amanah. Dan pada hari
kiamat jabatan itu aknn menjadi kehinaan dan penyesalan l<ecuali bagi
orang yang metnperolehnya dengan cara yang benar dan menunaikan
kamjiban yang dibebankan kepadanya."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,1961).
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4697. Zuhnir bin Harb dan Ishaq bin lbrahim telah memberitahukan kepa-

da lumi,lccduanya dari Al-Muqri', Zuhnir berluta, Abdullah bin Ya-

zid telah memberitahulun kepada lumi, Sa'id bin Abu Ayyub telah

memberitahukan kepada l.,ami, dari Ubaidillah bin Abu la'far Al-Qu-
rasyi, dari Salim bin Abu Salim Al-laisyani, dari ayahnya dari Abu

Dzar bahwasanya Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Wahai Abu Dzar! Sesungguhnya aku mmilaimu sebagai orang yang

lemah, dan sungguh aku menyului untukmu hal yang aku sului untuk

diriku sendiri.langanlah englau munimpin dua orang dan jangan pula

mgkau mengurus hnrta anak y ntim!.'

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Ktab Al-Washnya, Bab Maa laa'a Fii Ad-Du-
ldtuul Fii Al-Washaaya (nomor 2858).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Washaya, Bab An-Nahyu'An Al-Wilaa-
yah 'Alaa Maal Al-Yatiim (nomor 3669), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
11979).

o Tafsir hadits: 4696-4697

Perkataannya, "lnits bin Sa'ad telah memberitahulun kepadaku, Yazid

bin Abu Habiib telah memberitahukan kepadaku, dari Balar bin Amr, dari Al-
Harits bin Yazid Al-Hadhrami, dari lbnu Al-Hujairah Al-Akbar, dari Abu

DzAr."

Begitulah yang tercantum dalam sanad ini di semua naskah yang
ada di negeri kami, yakni Yazid bin Abu Habib dari Bakar. Begitulah
yang dinukil oleh Al-Qadhi dari naskah Al-Juludi yang merupakan
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jalur periwayatan hadits di negeri kami. Al-eadhi mengatakan, ,,Dan

tercanfum pada naskah Ibnu Haman, "yazidbin Abi Hubaib dan Ba-
kar telah memberitahukan padaku." Namun yang benar adalah riwayat
yang pertama. Demikian penuturan dari Abdul Ghani. Aku (An-Na-
wawi) katakan, "Khalaf Al-wasithi tidak menyebutkan dalam At-Ath-
raf selain riwayat itu. Dan nama Ibnu Hujairah adalah Abdurrahman
sementara nama Abu Habib adalah suwaid. Dalam sanad ini terdapat
empat tabi'in yang saling meriwayatkan safu sama lain, mereka adalah
Yazid dan tiga orang sesudahnya."

Perkataannya, "Zuhair bin Harb dan lshaq bin lbrahim telah membe-
ritahukan kepada kami, keduanya dari Al-Muqri', zuhair berknta, Abduttah
bin Zaid telah memberitahukan krpada kami, sa' id bin Abu Ayyub telah mem-
beritahukan kepada kami, dari ubaidillah bin Abu la'far Al-eurasyi, dari sa-
limbin Abu Salim Al-laisyani, dari ayahnya dari Abu Dznr.,,

Ad-Daruquthni menyatakan dalam kitabnya, para ulama berbeda
pandangan mengenai hadits ini berkenaan dengan ubaidullah bin Abu
la'far dalam sanad ini, sa'id bin Abu Ayprb meriwayatkan darinya se-
bagaimana telah disebutkan. Dan Ibnu Lahi'ah meriwayatkan darinya
dari Muslim bin Abu Maryam dari Abu salim Al-]aisyani dari Abu Dzar,
dan Ad-Daruquthni tidak memberikan kritik apapun, maka hadits ini
shahih ditinjau dari sanad maupun matan-nya. sa'id bin Abu Ayyub
lebih baik hafalannya daripada Ibnu Lahi'ah. sedangkan Al-Muqri,
yang disebut dalam sanad ini adalah Abdullah bin yazid yang disebut
sesudahnya. Nama asli dari Abu Ayprb ayahanda dari sa'id tersebut
di atas adalah Miqlash Al-Khuza'i Al-Mishri, sedang nama Abu salim
Al-]aisyani adalah sufyan bin Hani', dinisbatkan kepada Jaisyan yang
merupakan nama sebuah kabilah (suku) di yaman.

sabda Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, "wahai Abu Dzar! sesung-
guhnya engkau orang yang lemah, sedang jabatan itu amanah, Dan paila hari
kiamat jabatan itu aknn menjadi kehinaan dan penyesalan lcecuali bagi orang
yang memperolehnya dengan cara yang benar dan menunailun kalajiban
yang dibebanlan kEadanya," dalam riwayat yang lain disebutkary ,,Wa-

hai Abu Dzar! sesungguhnya aku menilaimu sebagai orang yang lemah, ilan
sungguh aku menyukai untulcrnu hal yang aku sulcai untuk diriku sendiri.
langanlah engkau memimpin dua orang ilan jangan pula engkau mengurus
harta anakyatim!"

Hadits ini merupakan dasar agung dalam perkara menjauhi ke-
kuasaan, apalagi bagi mereka yang lemah dalam menjalankan tugas-
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tugas kepemimpinan. Adapun kehinaan dan penyesalan adalah bagi
mereka yang memang tidak layak untuk menyandangnya, atau layak
akan tetapi berlaku tidak adil, maka Allah Ta'ala akan menghinakan-
nya pada hari kiamat, dan mempermalukannya, lalu dia akan menyesal
atas keteledorannya selama di dunia. Adapun mereka yang layak un-
tuk menjadi pemimpin dan bertindak adil dalam kebijakannya, maka
ia akan meraih keutamaan yang besar di mana banyak hadits shahih
yang menerangkan hal itu. Seperti hadits yang berbunyi, "Tujuh golo-

ngan yang dinaungi oleh Allah" dan hadits yang akan dibahas sesudah
bab ini "Sesungguhnya orang-orang yang adil di sisi Allah berada di atas

mimbar dari cahaya." Kaum muslimin telah sepakat atas hal ini. Meski
demikian, karena banyaknya bahaya di dalam kepemimpinary maka

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memperingatkan Abu Dzar darinya,
begitu pula para ulama memperingatkan kita darinya. Banyak kala-
ngan dari salafush-shalih tidak bersedia mengembannya dan bersabar
atas resiko dari penolakannya.
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4698, Abu Baknr bin Abu syaibah, zuhair bin Harb, dan rbnu Numair telah
memberitahuknn lcepada kami, merela berkata, sufyan bin llyainah
telah memberitahukan kepada kami, dari Amr -lbnu Dinar-, dari Amr
bin Aus, dari Abdillah bin Amr, Ibnu Numair dan Abu Bakar berkata,
"Sampai kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.,, DAn di dalam
hadits riwayat Zuhair, dia berknta, "Rasulullah shailailahu Araih wa
sallam bersabda, "sesungguhnya orang-orang yang adil di sisi Altah
berada di atas mimbar-mimbar dari cahaya, mereknberada di sisiknnan
Ar-Rahman' Azza wa I alla dan kedua tangan Allah adalah runan. y aitu
orang-orang yang berbuat adil di dalam mernutusknn hukum merekn
dan keluarga mereka serta orang-orang yang menjadi tanggung jawab
pemimpin."
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o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Adab Al-Qudhah, Bab Eadhlu
Al-Haakim Al:Aadil Fii Hukntih (nomor 5394), Tuhfah Al-Asyraf (8898).
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4699. Harun bin Sa'id Al-Aili telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb

telah menfueritahulun kqada lumi, Harmalah telah memberitahulun
kepadaku, dari Abdurrahman bin Syamasah, dia berkata, "Aht ilatang
menemui Aisyah Radhiyallahu Anha untuk menanyaknn sesuatu pa-
danya. Aisyah Radhiyallahu Anha bertanya, "DAri mana knmu?' Aku
menjawab, "seorang letaki dari Mesir." Aisyah Radhiyaltahu Anha
kembali bertanya, "Bagaimana pemimpin lulian di dalam perang ini?"
Dia mmjawab, "Knmi tidak membencinya sama selcali. Bila aila seorang
dari knmi yang mati untanya, malu dia akan memberinya unta. lika itu
budak, makn ia akan memberinya budak. Bila orang itu butuh nafkah,
makn ia akan memberinya nafkah." Aisyah Radhiyallahu Anha berlu-
ta, "Ketahuilah sesungguhnya tidak menghalangiku apa yang terjadi
dengan saudaraku Muhammadbin Abu Balur untuk aku lubarkan pa-
da kalian apa yang aku dengar dari Rnsulullah shallallahu Alaihi wa
Sallam saat beliau bersabda di rumahku ini, "Ya Allahl Barangsiapa
dari umatku yang Engkau pucayalan untuk memimpin lalu menyu-
sahlan rakyatnya maka susal*anlah ia, dan barangsiapa dari umatku
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yang Engkau percayakan untuk memimpin lalu berlaku lemah rembut
tuhadap r alq atny a makn kasihanilah dia. "

Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,6902).
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4700. Muhammad bin Hatim telah marberitahukan kcpadaht, Ibnu Mahdi
telah memberitahukan lcepada knmi,larir bin Hazim telah memberita-
hukan kepada kami, dari Harmalah Al-Mishri dari Abdurrahman bin
Syamasah dari Aisyah Rndhiyallahu Anha itari Nabi Shatlallahu Alaihi
wa Sallam sqertihadits di atas.

o Tarkhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4599.
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4701. Qutaibah bin sa'id telah memberitahukan kepada kami, L^aits telah

memb erit ahukan kep ada kami, ( H) Muhammad bin Rumh t el ah memb e-
ritahukan kepada kami, Al-Laits telah mengabarlan kEada knmi, dari
Nafi' dari lbnu Llmar dari Nabi shallaltahu Ataihi uta salram bahwa
sesungguhnya beliau bersabda, "Ketahuilah bahwa masing-masing dari
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knlian adalah pemimpin atas dirinya dan setiap dari lurian akan di-
mintai putanggungjawaban terhadap apa yang dipimpinnya. Seorang
raja yang memimpin ralryat adalah pemimpin dan dia akan dimintai
pertanggungjawaban terhadap apa yang dipimpinnya. Seorang sua-
mi adalah pemimpin bagi keluarganya dan din akan dimintai pertang-
gungjawaban terhadap apa yang dipimpinnya. Seorang istui juga pe-
mimpin bagi rumah tangga dan anak suaminya dan dia akan dimintai
pertanggungjawaban terhadap apa yang dipimpinnya. Seorang budak
adalah pemimpin atas harta benda majikannya dan dia akan dimintai
pertanggungjawaban terhadap apa yang dipimpinnya. Ingatlah! ma-
sing-masing dari kalinn adalah pemimpin dan setiap dari karian akan
dimintai pertanggungj awaban terhadap apa yang dipimpinnya.,,

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Krtab Al-lihad, Bab Maa laa-a Fii
Al-Imaam (nomor 1705),Tuhfah Al-Asyraf (nomor B29S).
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4702. Abu Bakar bin Abu syaibah telah memberitahulun kepada knmi, Mu-

hammad bin Bisyr telah memberitahuknn bpado knmi, (H) Ibnu Numair
telah memberitahukan kepada lumi, ayahht telah memberitahukan ke-
paila kami, (H) lbnu Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami,
Khalid -Ibnu Al-Harits- telah memberitahukan kepada knmi, (H) tJbai-
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dullah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Yahya -Al-Qath-
than- telah memberitahulan kepada lumi, semuanya dari Ubaidullah
bin Umar (H) Abu Ar-Rabi' dan Abu Al-Kamil telah memberitahuknn

kepadaht, keduanya berlata, Hammad bin Zaid telah memberitahukan

kepada lumi, (H) Zuhair bin Harb telah memberitahulan kcpadaku, ls-
ma'il telah memberitahulun lcepada lcnmi, semuanya dari Ayyub (H)
Muhammad bin Rnfi' telah merrberitahulan kqailaku, ibnu Abu Eu-
daik telah memberitahulan kqada lami, Adh-Dhahhak -lbnu lJtsman-

telah mengabarkan kepada lami, (H) Harun bin Sa'id Al-Aili telah

memberitahulun kqada lami, Ibtru Wahb telah memberitahulun kepa-

ila knmi, Usamah telah memberitahulun kepadaku, seffiuanya dari Naf'
ilari lbnu Umar dengan sanad ini seperti hadits riwayat Al-Laits dari
Nafi'.

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7708,7885,
7894, darr 8099), kecuali hadits riwayat Ubaidultah bin Sa'id yang
ditaktnij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-'ltqu, Bab Karahiyah At-
Tathaawul'Alaa Ar-Raqiiq, wa Qaulihi,'Abdi wa Amah.' (nomor 2554),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 81.6n.
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4703. Abu Ishaq berknta, Al-Hasan bin Bisyr telah mernberitahukan kepada

lami, Abdullah bin Numair telah metnberitahulan kepada lami, dari
Ubaiilillah, dari Nafi' dari lbnu Umar seprti hadits riwayat Al-Laits
dariNafi'.

o Taktuii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7994).
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a704. Yahya bin Yalrya dan Yahya bin Ayyub serta eutaibah bin sa'iil ilan
ibnu Hujr telah memberitahulan kepada kami, semuanya dari lsma-
'il bin ja'far, dari Abdullah bin Dinar, dari lbnu l)mar, dia berluta,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda. (H) Harmatah bin
Yahya telah memberitahuknn kepadaku, lbnu wahb telah mengabarlan
lcepada kami, Yunus telah mmgabarknn kEadaku, dari lbnu Syihab,
dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, dia berkata, "Aku mendengar
Rasulullah Shallallahu Alaihi toa Sallam bersabda dengan apa yang
semakna dengan hadits Nafi' dari lbnu llmar. Dan ada tambahan pada

hadits riwayat Az-Zuhri, dia berkata, "Dan aku kira beliau bersabda,
"Dan seorang laki-laki adalah pemimpin atas harta ayahnya dan akan
dimintai pertanggungjawaban atas apa yang dipimpinnya."

o Takhrijhadits
1. Hadits riwayat Yahya bin Yahya ditakhrij oleh Al-Bukhari di da-

lam Kt ab Al - Ahkam, B ab Qaulillahi T a' ala, " Athii' ullaha w a Athii' un a-
suula wa Ulil Amri Minkum." (nomor 21.38), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
7129).

2. Hadits riwayat Harmalah bin Yahya ditakhrij oleh Al-Bukhari di
dalam Ktab Al-lum'ah, Bab Al-lum'ah Fii Al-euraa wa Al-Mudun
(nomor 893) dan (nomor 893) secara mu'allaq. Ktab Al-Washaya,
Bab Ta'utiil Qaulillahi Ta'ala, "Min Ba'di Washiyyatin yuushi Bihaa Au
Dainin." (nomor 2751),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6954).
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4705. Ahmail bin Abilurrahman bin Wahb telah memberitahuknn kepadaku,

pamanku yaitu Abdullah bin Wahb telah mengabarkan kepada knmi, se-

orang laki-laki yang telah disebutknn namanya ilan Amr bin Al-Harits
telah mengabarkan kepadaht, dari Bulair dari Busr bin Sa'id, dia te-

I ah memberitahuknnny a, dari Abdullah bin Umar dari N abi Shall allahu

Alaihi wa Sallam dengan hadits yang semakna.

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6654).

;G j$ o#rt U #r!t ;J txrt Lrt U itp t;ki.tv.1
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4706. Syaiban bin FarruWr telah memberitahukan kepada knmi, Abu Al-
Asyhab telah memberitahuknn kEada kami, dari Al-Hasan dia berkata,

"Ubaidullahbin Ziyad menjmguk Ma'qilbinYasar Al-Muzani di saat

dia sakit yang mmghantarkannya pada kematian. Ma'qil berkata, " Aku

akan memberitahuknnmu tentang sebuah hadits yang aku dengar dari

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam andai aku bisa pastiknn diri-
ku masih punya sisa umur tmtu tak kuberitahukan kepadamu. Aku
pernah mendengar Rnsulullah Shallallahu Alaihi an Sallam bersabda,

'Tidaklah seorang hamba yang Allah percayalan untuk memimpin,

lalu ia mutinggal di saat dia berlaku curang terhadap rakyatnya lcecuali

Allah akan haramkan baginy a surga. "

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-lman Bab lstihqaaq Al-
Wali Al-Ghaasy LiRa'iyyatih An-Naar (nomor 361).3

3 Lihat Syarah Shahih Muslim Jilid 2 Kitab Iman Bab Pemimpin Yang Berbuat Cu-
rang Kepada Rakyatnya, Pemimpin Tersebut Berhak Mendapatkan Neraka, ha-
dits nomor 361
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4707. Yalrya bin Yahya telah memberitahukannya krpada kami, Yazid bin Zu-
rai' telah mengabarknn lcepada kami, dari Yunus dari Al-Hasan, dia ber-

lata, " lbnu Ziyad datang mmjenguk Ma' qil bin Yasar yang sedang sakit
dan seterusnya sEerti hadits Abu Al-Asyhab. Al-Hasan menambah-
kan, Dia berknta, "Buknnknh engkau telah memberitahulannya kepada-

ku sebelum hari ini?" Dia mmjawab, 'Aku belum memberitahukannya
kep adamu, at au aku takkan memb eritahulanny a kepadamu. "

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Ktab Al-lman, Bab lstihqaaq Al-
Wali Al-Ghaasy Li Ra'iyyatih An-Naar (nomor 361).4

pit 4. *-,,, Ct,;.\.U.#I:r Uie)t'0v"1 _iJ $*:.rv. A

d ik lV Jiu"riruTYi iu:uri futie
i, W *b l-3 )Ui, i yt |'li i'i 49t ,r) f e;a 3;

e,I \t ?
174/

4708. Abu Ghassan Al-Misma'i dan lshaq bin lbrahim serta Muhammad bin
Al-Mutsanna telah memberitahukan lcepada lumi, lshaq berknta, Mu-

4 Lihat Syarah Shahih Muslim ]ilid 2 Kitab Iman Bab Pemimpin Yang Berbuat Cu-
rang Kepada Rakyatnya, Pemimpin Tersebut Berhak Mendapatkan Neraka, ha-
dits nomor 361
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'adz bin Hisyam telah mmgabarlan kEoda kami, sedang dua perawi

lainnya berkata, Mu'adz bin Hisyam telah mentberitahukan kepada la-
mi, ayahlat telah memberitahulankepadaht, dari Qatadah, dari Abu Al-
Malih bahwasanya llbaidullah bin Ziyad datang menienguk Ma'qil bin

Yasar lcctilu ia sakit. Mala Ma'qil bin Yasar berknta lcepadanya, "Aku

akan memberitahulan kepadamu perihal sebuah hadits yang andai saia

aku tidak dalam keadaan sekarat malu aku taldcnn memberitahukannya

kepadamu. Aku mendengar Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, 'Tidaklah seorang punimpin yang membawahi urusan kaum

muslimin leemudinn tidak beriuang untuk ralcyatnya dan tidak iuga
bersifup tulus terhndap merelu lcecuali in tal&,nn masuk surga bersama

rakyatnya."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Ktab Al-lman, Bab lstihqaaq Al-
Wali Al-Ghaasy Li Ra'iyyatih An-Naar (nomor 354).u

g,?i i*t u |ti:i t|'E ;:;jr l# i ,i; ,1|';i. t v . 1
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47 09. Uqb ah bin Mukr am Al- Ammi telah memb er it ahukan kep ada kami, Y a' -

qub bin lshaq telah memberitahukan kepada knmi, Sazoadah bin Abu

Al-Aswad telah mengabarkan kepadaku, ayahku telah memberitahukan

kepadaku, bahwa Ma' qil bin Yasar iatuh sakit, lalu Ubaidullah bin Ziyad

datang menjenguknya, selanjutnya serupa dengan hadits riwayat Al-
Hasan dari Ma'qil.

r Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1L475).

5 Lihat syarah shahih Muslim ]ilid 2 Kitab Iman Bab Pemimpin Yang Berbuat Cu-
rang Kepada Rakyabrya, Pemimpin Tersebut Berhak Mendapatkan Neraka, ha-

dits nomor 364.
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47L0. syaiban bin Farrukh telah memberitahuknn kepada kami, larir bin Ha-

zim telah memberitahukan kepada kami, Al-Hasan telah memberitahu-
lun kepada knmi, bahwa A'idz bin Amr salah seorang shahabat Rasu-
lullah shallallahu Alaihi wa sallam menemui lrbaidullah bin Ziyad,
seraya berkata, "Wahai anakku! Aku mendangar Rasulullah Shnllalla-
hu Alaihi wa Sallam bersabda, "sesungguhnya sejelek-jetek pemimpin
adalah yang berlaku zhalim terhadap ralcyatnya, makn janganlah eng-
kau termasuk dari mereka." Lantas Llbaidullahberkata, "Duduklah! Se-

sungguhnya engkau adalah sisa dari shahabat Muhammad shallallahu
Alaihi wa Sallam." A'idz bin Amr membantah, "Apakah layak orang
dari kalangan shahabat dikataknn sebagai sisaT Yang dikatakan sisa itu
berlaku pada generasi berikutnya atau pada selain mereka."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5059).

o Tafsir hadits: 4698-4770

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi ut a Sallam,

,# ,r" ); b 4v & *' ry Syait l:t

tj:Yi #iifo^i, e o j* &lt , ,H
"sesungguhnya orang-orang yang adil di sisi Allah berada di atas mimbar-
mimbar dari cahaya, mereka berada di sisi kanan Ar-Rahman 'Azza wa lalla
dan kedua tangan Allah adalah kanan. Yaitu orang-orang yang berbuat adil
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ili dalam metnutuslan hukum mereka ilan lceluarga merekn serta orang-orang

yang menjadi tanggung jawab panimpin."
t

Kata lrJl artinya orang-orang yang menjadi tanggung jawab pe-

mimpin. Xata {trlAl artinya pemimpin-pemimpin yang adil, dan te-

lah dijelaskan di akhir hadits. Diambil dari akar kata -Urili a"., .t":;ir

yang berarti adil. Dikatakary l r"l ,Gut1 , 'ril maksudnya seseorang

berbuat adil. Allah Ta'ala berfirman,

@t4r.ffieA';t'Li(ffi
" ...Dan berlahiah adil. Sungguh, Allah mencintai orang-orang yang berlaku

adil..." (QS. Al-Hujuraah 9).

Dalam bahasa arab juga dikatakan, t:G )U ,G# ,r:k- art^ya
orang yang berbuat zhalim atau menyimpang. Allah Ta'alaberfirman,

"Dan adapun yang menyimpang dai lcebenaran, makn mereka menjadi bahan

bakar bagi neraka I ahanam." (QS. Al-Jin: 15).

Kata t)At adalah bentuk plural (jamak) dari ;), (mimbar) dinama-
kan demikian karena ketinggiannya. Al-Qadhi mengatakan, "Boleh jadi
mereka benar-benar akan berada di atas mimbar yang sesungguhnya
sesuai dengan zhahir hadits, atau itu merupakan kata kiasan dari ru-
mah-rumah yang trnggi." Aku (An-Nawawi) katakan, "Yantglebih kuat
adalah yang pertama dan mencakup tempat tinggal yang tinggi, arti-
nya mereka di atas mimbar yang sebenamya dan rumah-rumah mere-
ka tinggi."

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ,f")t ,4- # "Mere-

la berada di sisi knnan Ar-Rahman 'Azza wa lalla.' Ini merupakan bagian
daripada hadits tentang sifat Allah Ta'ala. Sebelumnya telah dikemu-
kakan tentang perbedaan ulama mengenai perkara ini.

Pertama, di antara mereka menyatakan, "Kami beriman kep adany a,

tanpa komentar tentang takwihrya, dan kami tidak tahu maknanya.

Akan tetap kami meyakini bahwa zhahirnya bukan yang dimaksud,
dan sifat itu memiliki makna yang sesuai bagi keagungan AllahTa'a-
la." hilahmadzhab mayoritas ulama salafush-shalih dan sebagian ahli
kalam.

t#L';id.13,*ti'rUrtW



Kitab Demerintnhan

Kedua, sifat-sifat tersebut ditakwilkan sesuai dengan apa yang la-
yak bagi Allah, ini adalah pendapat mayoritas ahli kalam. Oleh karena
hal ini, Al-Qadhi Iyadh Radhiyallahu Anhu mengatakary "Yang dimak-
sud dengan keberadaan mereka di sisi kanan adalah keadaan yang baik
dan tempat kembali yang tinggi." Ibnu Arafah berkata, "Dalam bahasa
arab dikatakan, dia datang dari arah kanannya, maksudnya dia datang
dari arah yang terpuji. Dan orang Arab menisbatkan perbuatan terpuji
dan baik kepada sebelah kanan, dan kebalikannya kepada sebelah ki-
ri." Pakarbahasa arab menyatakan, "Kata 6p!l (kanan) berasal dari akar

f r lkrUerkahan atau kebahagiaan)."

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, # i4 tky "Dan
kedua tangan Allah adalah knnan," merupakan penekanan bahwa yang
dimaksud dengan kanan di sini bukanlah organ tubuh, Maha tinggi
Allah dari hal itu, karena hal itu mustahil bagi Allah Subhanahu roaTa'A-
la.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam,

tj:Y:#|We
"Yaitu orang-orang yang berbuat adil di dalam munutuskan hukum mereka

dan keluarga mereka serta orang-orang yang menjadi tanggung jawab pemim-
pin."

Maksudnya, keutamaan ini akan diraih oleh pemimpin yang ber-
tindak adil otoritasnya sebagai khalifah, gubemur, hakim, petugas amar
ma'ruf nahi munkar, wali anak yatim, pemungut zakat, badan wakaf,
ataupun apa yang menjadi kewajibannya atas keluarga dan kerabat-
nya, dan lain sebagatnya.Wallahu A'lam

Perkataannya, t-l"t:,t, j.. q*lt * U "Dari Abdurrahman bin Syama-

sah" Kata aiLi boleh dibaca syamasah dan syumasah,halini telah dije-
laskan sebelumnya dalam Ktab lman.

Perkataannya, "Ketahuilah sesungguhnya tiilak menghalangiku apa

yang terjadi dengan saudaraku Muhammadbin Abu Bakar untuk akuknbarknn
kepadakalian."

Dalam rangkaian kalimat ini terdapat anjuran untuk menyebutkan
keutamaan orang yang mulia dan permusuhan yang ada tidak meng-
halangi seseorang untuk melakukan hal itu. Para pakar sejarah berseli-
sih soal bagaimana terbunuhnya Muhammad ini. Ada yang mengata-
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kan bahwa dia gugur dalam perang, ada yang mengatakan dibunuh
sebagai tawanan dan ada pula yang mengatakanbahwa dia ditemukan

sesudah perang dalam suatu reruntuhan di samping bangkai keledai
lalu orang-orang membakamya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 'Ya Allah! Barangsinpa dari

umatku yang Engkau percayakan untuk memirnpin lalu menyusahknn ralcyat'

rrya maka susahlanlah in, dan barangsiapa dari umatku yang Engkau perca-

yalun untuk memimpin lalu berlaht lemah lembut terhadap ralcyatnya maka

kasihanilah din."

Penggalan hadits ini bagian dari peringatan keras untuk menyu-
sahkan rakyat di satu sisi, dan aniuran paling ditekankan untuk berla-
ku lemah lembut terhadap rakyat di sisi yang lain. Dan telah banyak
hadits yang senada dengan hadits ini.

Sabda beliau Shnllallahu Alaihi wa Sallam,

*3,r Jt'; i#r7t',
"Masing-masing dari kalian adalah pemimpin atas dirinya dan setiap dari

knli"an aknn dimintai pertanggungjawaban terhadap apa yang dipimpinnya."

Para ulama mengatakan, "Pemimpin adalah penjaga, penjamin ke-

amanary selalu berusaha melakukan fugas sebaik-baiknya, baik yang
berhubungan dengan dirinya sendiri maupun orang yang berada di
bawah tanggungjawabnya." Dalam penggalan hadits terdapat kete-

rangan bahwa jika ada urusan yang berkaitan dengan rakyat, maka

pemimpin harus bertindak adil padanya, memberikan aPa yang men-
jadi kemaslahatan bagi'urusan agama dan dunianya, serta hal-hal yang
terkait dengan dirinya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Tidaklah seorang hamba yang

Allah percayakan untuk memimpin, lalu ia meninggal di saat dia berlaku cu-

r an g t erha d ap r aky atny a ke cu ali All ah alan har amkan b aginy a sur ga. "

Hadits ini dan yang sesudahnya, telah dijelaskan dalam Ktab lman,

di mana kesimpulannya bahwa hal itu mengandung dua kemungki-
nary yaitu:

Pertama, pemimpin itu menghalalkan penipuan, maka ia akan di-
haramkan dari surga dan kekal di neraka.

Kedua, tidak menghalalkan penipuan maka ia akan tertahan hing-
ga tidak bisa langsung masuk surga bersama rombongan oranS-

orang yang beruntung dan inilah makna sabda Nabi Shallallahu Alaihi
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wa Sallam pada riwayat kedua, "Tidak masuk surga bersamt merekn."
Maksudnya, tidak masuk surga dalam wakfu yang bersamaan, akan
tetapi ditunda sebagai bentuk hukuman baginya, kalau tidak di nera-
ka, atau saat dihisab, atantdi saat lainnya.

Dalam rangkaian hadits ini tersirat wajibnya pemimpin menasi-
hati rakyatnya, berupaya dalam mewujudkan kemaslahatan bagi me-
reka, dan menasehati mereka dalam perkara agama dan dunia. Dalam
sabda beliau shallallahu Alaihi wa sallam "Lalu ia meninggal di saat dia
berlaku curang terhadap ralcyatnya" terdapat dalil bahwa taubat sebelum
datangnya ajal membawa manfaat bagi pelakunya.

Perkataannya, "Andai aku bisa pastiknn diriku masih punya sisa umur
tentu takkuberitahuknnkEadamu." Dalam riwayat lain disebutkary " Andai
saja aku tidak di dalam keadaan sekarat makn aku talckan memberitahukan-
nya." Kemungkinan dia khawatir akan keselamatan dirinya sebelum
keadaan itu, lalu dia melihat wajibnya menyampaikan ilmu yang dia
punya sebelum maut menjempufirya; agar dia tidak termasuk orang
yang menyia-nyiakan ilmu, dan kita semua diperintahkan untuk me-
nyampaikan ilmu.

Perkataannya,

e/l.c

#3 gt; it;,; F qt$ili o,;id$._)/ :
"sesungguhnya engkau adalah sisa dari shahabat Muhammad Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam." Artinya engkau bukan dari senior atau
ulama di kalangan shahabat ataupun kedudukan terpandang di antara
mereka, melainkan engkau termasuk peringkat bawah di antara sha-

habat. Kata aiC (sisa) di sini adalah bentuk kiasan dari ;piJr i)ti arti-
nya kulit gandum. Kata aiuj.jr , ajtillt , dan aj(iir*"-p1,r,iui arti yang
sama.

Perkataannya,

ef €.) l& ist3t UG $i:u; & UG ,bi iut
"Apakah layak orang dari kalangan shahabat dikatakan sebagai sisa? yang

dikataknn sisa itu berlaku pada generasi berikutnya atau pada selain mereka."

Ini adalah ungkapan yang sangat singkat namun dalam artinya
dan sangat fasih. Juga kebenaralrnya di mana setiap muslim harus te-
rikat dengannya. sesungguhnya shahabat Radhiyallahu Anhum semua-
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nya adalah manusia pilihan, pemimpin umat, dan lebih baik daripada

generasi berikutnya. Generasi sesudah mereka itulah sebagai nukhnlah

(sisa).

Sabda beliau Shatlallahu Alaihiwa Sallam,'ci;t ,tt)t ? "uy"sesurg-

guhnya sejelek-jelek pemimpin adalah yang berlaku zhalim terhadap rakyat-

nya," yaituyang jahat terhadap rakyatnya, tidak ada belas kasih dalam

membimbing dan mengayomi rakyatnya, namun justru menindas-

nya dalam hal kebijakan ataupun lainnya, mencamPuradukkan per-

karanya, sehingga rakyatnya terusik.



(6) Bab Ancaman l{eras Bagi Pengkhianat Rampasan
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4711. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, lsma'il bin lbrahim
telah memberitahuknn kepada knmi, dari Abu Hayyan, dari Abu Zur'ah
dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Suatu hari Rnsu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri di tengah-tengah lumi, lalu
beliau menyebutknn masalah pengkhianatan (mencuri harta rampasan

perang sebelum dibagikan) satnpai membesarlan (dosa) pelaku serta

perkaranya. Kemudian beliau bersabda,' Pada hari kiamat nanti, jangan

sampai aku menjumpai salah seorang dari lulian yang datang dengan

seekor unta yang melenguh di lehernya, ia berluta, 'Wahai Rasulullah,

tolonglah aku!' Maka aku mmjawab, "Aku tidak bisa berbuat apa-apa

untulonu lurena aku telah menyampaiknn (peringatan) kEadamu."
Pada hari kiamat, jangan sampai aku menjumpai seorang dari kalinn

yang datang dengan seekor kuda yang meringkik di lehernya, ia berka-

ta,'Wahai Rnsulullah, tolonglah aku!' Makn aku manjawab, "Aku ti-
dak bisa b erb wt ap a- flp 0, untufuu l"nr ena aku t elah meny amp aikan p e-

ringatan kepadamu." Pada hari kiamat, jangan sampai aku mmjumpai

seorang dari knlian datang membawa seekor kambing yang mengembek

di lehernya, ia berknta, 'Wahai Rnsulullah, tolonglah aku!' Maka aku

mutjawab, " Aku tidak bisa berbuat apa-aPa untukmu larena aku telah

menyampaiknn peringatan lcepadamu.' Pada hari kinmat, iangan sam-

pai aku menjumpai seorang darilalian datang dengan sesosok jiwa yang

menjerit di lehernya, ia berlata, 'Wahai Rasulullah, tolonglah aku!'

Makn aku menjawab, "Aku tidak bisa berbuat apa-apa untuktnu knre-

na aku telah menyampaiknn peringatan kepadamu." Pada hari kiamat,

jangan sampai aku menjumpai seorang dari kalian datang dengan se-

potong pakaian yang berkibar-kibar di lehernya dan ia berluta, 'Wahai

Rasulullah, tolonglah aku!' Maka aku menjawab, "Aku tidak bisa ber-

buat apa-apa untulcmu karena aku telah menyampaiknn peringatan ke-

padamu." luga pada hari kiamat, jangan sampai aku meniumpai seorang

dari kalian yang datang dengan emas dan perak di lehernya, dan ia ber-

kata,'Wahai Rasulullah, tolonglah aku!' Makn aku meniawab, "Aku

tidak bisa berbuat apa-apa untukmu learena aku telah menyampailan

peringatan kepadamu."

. Takhrii hadits

DitalCrrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-lihnd, Bab Al-Ghuluul

(nomor 307 3), T uhfah Al- Asy r af (nomor 1,493L) .
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47t2. Abtt Balur bin Abu syaibah telah memberitahuknn kqada lumi, Ab-

durrahim bin sulaiman telah memberitahukan kcpada rumi, dari Abu
Hayyan, (H) Zuhair bin Harb telah memberitahukan lcepadaku, larir
telah memberitalrukan ketrtada knmi, dari Abu l:rayyan dan Lrmarah bin
Al-Qa'qa' semuanya dari Abu Zur'ah dari Abu I'lurairah sepertihadits
riwayat Isma'il dari Abu Hayyan.

. Takhrij hadits

Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah telah ditakhrij sebe-
lumnya, lihat hadits nomor 4711".

Hadits riwayat zrthafu bin Harb ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuh-
fah Al-Asyraf (nomor 14913).
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4713. Ahmad bin sa'id bin shakhr Ad-Darimi telah memberitahukan kEa-

daku, Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kEada kami, Hammad

-lbnu Zaid- telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari yah-
ya bin Sa'id, dari Abu Zur'ah bin Amr bin larir, dari Abu Hurairah
Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Rasulullah shallattahu Araihi wa
sallam pernah menyebut tentang ghulul dan membesarkan perkara ini,
kemudian dia mengisahknn hadits. Hammad berkata, kemudian aku
mendengar Yahya membazpaknn hadits tersebut, lalu ia memberitakan
seperti apa yang diberitaknn oleh Ayyub.
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Takhrijhadits
Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 4711.
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4774. Ahmad bin Al-Hasan bin Khirasy telah memberitahuka-n'. kepadaku, Abu

Ma'mar telah memberitahukan kepada kami, Abdul Warits telah mem-

beritahu.kan kepada kami, Ayyub telah memberitahukan kepada kami,

dariYahyabin Sa'idbin Hayyan, dari Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah,

dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seputihadits merekn.

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 471L.

o Tafsir hadits: 4711-4714

Perkataanny 
^, 

oi Pi '^:ita S&t #i *'h, & i' |5;', ft
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutknn masalah pengkhiana-

tan (mencuri harta rampasan perang sebelum dibagikan) sampai membesar-

kan (dosa) pelaku serta perkaranya."

Penggalan hadits ini dengan jelas menyebutkan betapa kerasnya

larangan untuk berkhianat. Kata J#' ,"""ru bahasa maksudnya peng-
khianatan secara umum, kemudian lebih sering penggunaannya de-

ngan pengkhianatan dalam masalah ghanimah. Nafthawaih berkata,
"Dinamakan demikian karena banyak orang yang tertahan untuk me-

ngambilnya." Dikatakarr $^"l ,Jti ,\-i; ,'J1.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

,ul,try *, &{4t;i,d€'*i Ui'o
'Padaharikiamat nanti, jangan sampai aku menjumpai salah seorang darikn-
lian (umatnya) yang datang dengan seekor unta,ylny melenguh di lehernya,"

Begitulah kami membacanyat yaitu kata &ri Y artinya aku tidak ingin
berjumpa dengan kalian dalam keadaan demikian. Maksudnya, ja-

r-
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nganlah kalian melakukan amalan yang menyebabkan kalian aku da-

pati dalam keadaan seperti itu.

AtQadhi berkata, "Tercantum dalam riwayat Al-Adzri kalimat

:i1 '\ (angan sampai aku menjumpai), riwayat ini dapat dibenarkan

seperti yang sebelumnya namun yang terkenal adalah yang pertama.

Kata rG3 artinya suara unta. Begiru pula apa-apa yang disebutkan se-

telah penggalan hadits ini adalah suara bagi hewan yang disebutkan.

Kata,:-.liJl artinya emas dan perak.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, t$
tidakbisaberbuat apa-apa untulcrnu di sisi Allah."

Al-Qadhi berkata, "Maksudnya ampunan dan syafa'at kecuali

dengan izin Allah Ta'ala." Lalu dia melanjutkary "Pertamanya hal itu
merupakan kemurkaan atasnya karena pelanggarannya, kemudian be-

liau memberi syafaat bagi semua ahli tauhid sesudah itu sebagaima-

na disebutkan dalam Ktab lman bab Syafa'at Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam. Beberapa ulama berdalil dengan hadits ini akan waiibnya zakat

unta dan kuda, dan sebenarnya tidak ada dalil untuk itu; sebab hadits

ini disebutkan berkenaan dengan pengkhianatan dan harta ramPasan,

maka tidak ada hubungannya dengan zakat. Kaum muslimin telah se-

pakat atas kerasnya larangan dalam berkhianat pada harta ramPasan

perang; karena ini termasuk deretan dosa besar. Para ulama sepakat bah-

wa wajib mengembalikan harta ramPasan Perang yang telah diambil
oleh seseorang. ]ika kemudian prajuritnya terpencar dan penyampaian

hak milik itu sulit, maka dalam hal ini ulama berbeda pendapat. Imam

Syafi'i dan sejumlah ulama menyatakan wajibnya penyerahan barang

tersebut kepada imam (pemimpin) atau Penguasa sebagaimana harta

yang hilang. Sementara Ibnu Mas'ud , Ibnu Abbas, Mu'awiyah, Al-
Hasan, Az-Zuhri, Al-Auza'i, Malik, Ats-Tsauri, Al-Laits, Ahmad, dan

mayoritas ulama menyatakary bahwa orang yang mengambil harta

tersebut mengembalikan seperlimanya kepada pemimpin dan berse-

dekah dengan sisanya.

Ulama juga berbeda pendapat tentang hukuman orang yang ber-

khianat dalam hal harta rampasan perang. ]umhur ulama dan bebe-

rapa ulama negeri Islam menyatakan bahwa orang itu harus dipenja-

ra sesuai kebijakan pemimpin dan barangnya tidak dibakar. Ini adalah

pendapat Imam Malik, Syafr'i, Abu Hanifah, shahabat yang tak terhi-
tung jumlahyu, tabi'iry dan ulama generasi berikutnya. Makhul, Al-

gt a e! iul 1 "OOu



Smrah o\1oo @iftJ
Hasan, dan.Al-Auza'i menyatakan, bahwa semua barang dan perhiasan-
nya dibakar. Al-Auza'i mengatakan, "Kecuali senjata dan pakaian yang
melekat di tubuhnya." Al-Hasan menyatakary "Kecuali binatang dan
mushaf." Para ulama ini berhujjah dengan hadits riwayat Abdullah bin
Umar unfuk pembakaran barangnya. ]umhur ulama membantah de-
ngan mengatakary "Hadits ini lematr, karena Shalih bin Muhammad
meriwayatkannya secara sendiri dari Salim sedang dia itu lemah." Ath-
Thahawi berkata, "Kalaupun shahih haditsnya, maka dipahami bahwa
itu berlaku bila hukuman berkaitan dengan harta seperti mengambil
separuh harta dari orang yang tak mau membayar zakat, unta yang
hilang, dan pencuri kurma. Akan tetapi semua itu mansukh (dihapus)
hukumnya ." Wallahu A' lam.
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47L5. Abu Bakar bin Abu Syaibah ilan Amr An-Naqid serta Abu Umar telah

memberitahulunlcepadakami, -lafazh ini milik Abu Balar- mereluber-

lata, Sufyan bin lJyainah telah memberitahuknn kepada kami, dari Az-

Zuhri, daritlrwah, dari AbuHumaid As-Sa'idiRadhiyallahu Anhu, dia

berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menugasknn salah

seorang lelaki dari suku Asad yang bernama lbnu Lutbiyyah. -Amr ser-

ta lbnu Abu llmar berkata, "lLntuk memungut ztkat." - Ketikn telah tiba
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kembali, ia berkata,' lnilah pungutan zaknt itu aku serahkan kepadamu,

sedangkan ini bagian untukku yang dihadiahknn orang kepadaku."

Lalu berdirilah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di atas mim-
bar kemudian memanjatkan pujian kpada Allah dan menyanjung-Nya,
selanjutnya beliau bersabda, "Apalah yang terjadi dmgan seorang pe-

tugas yang aku utus, kemudian dia lccmbali dengan mengatakan, 'lni
aku serahkankepadamu dan ini dihadiahkan orangkepailaku!' Mengapa-
kah dia tidak duduk saja di rumahbapak atau ibunya sehingga dia bisa

melihat, apalwh dia aknn mendapatkan hadiah atau tidak?! Demi Tu-
hanYang jiwa Muhammadberada di ilalam tangan-Nya! Tidak seorang
pun dari kalian yang mengambil sebagian dari hadiah itu, kecuali pada

hari kiamat dia akan datang membawanya dengan seekor unta yang me-

lenguh di lehernya yang aknn mengangkutnya, atau seekor sapi yang
juga melenguh, atau seekor kambing yang mengembek." Kemudian be-

liau mengangknt kedua tangannya sehingga knmi dapat melihat Toarna

putih ketiaknya. lnlu beliau bersabda, 'Ya Allah, bukanknh telah aku

sampaiknn? ! " Beliau mengulangi kalimat tersebut dua knli."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-lumu'ah, Bab Man Qaala Fii Al-Kltuth-
bah Ba'da Ats-Tsanaa- Amma Ba'du (nomor 925) secara ringkas, Kitab
Az-Zakah, Bab Qaulullahi Ta'ala "Wal 'Aamiliina 'Alaihaa." (t:romor
L500) secara ringkas, Ktab Al-Hibah, Bab Man LamYaqbal Al-Hadiyah
Li'illatin (nomor 2597), Ktab Al-Aiman uta An-Nudzurah Bab: Kaifu
Kaanat Yamin An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 6636),

Ktab Al-Hiyal, Bab lhtiyaal Al-Aamil Yuhda Lahu (nornor 6979), Ktab
Al-Ahkam, Bab Hadaaya Al-Ummaal (nomor 7174), Bab Muhaasabah

Al-lmam' Ummaalahz (nomor 7197).

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Kharaj wa Al-Imarahwa Al-Fai', Bab Fii
Hadaaya Al-'Ummaal (nomor 2946),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11895).

2.
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4716.lshaq bin lbrahim dan Abd bin Humaid telah memberitahulun kepada

lami,lceduanya berknta, Abdurrazzaq telah mengabarlan kepada lumi,

Ma'mar telah mengabarlun kepada lami, ilari Az-Zuhri dari Urwah,

dari Abu Humaid As-Sa'idi, dinberkata, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam menugaskan salah seorang lelaki dari suku Azd yang berna'

ma lbnu Lutbiyyah, untuk munungut zalut. Ketilu telah pulang kem-

bali, ia menyeral*annya pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya

bukata, "lnilahpungutan zakat aku serahknnkepadamu, sedangknn ini
bagian yang dihadiahkan orang kepadaku." lnlu Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam bersabila, "Mengapakah engknu tidak duduk saia

di rumah bapak atau ibunya sehingga kau bisa melihnt, apakah engluu

akan menilapatknn hadiah atau tidak? !" Kemudian beliau berdiri di atas

mimbar." Selanjutnya seperti hadits riwayat Sufyan.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4715.
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4717. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Ala' telah memberitahukan kEada
kami, Abu Usamah telah memberitahuknn kepada knmi, Hisyam telah
memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Abu Humaid As-
Sa'idi, dia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menu-
gasknn salah seorang lelaki dari suku Azd untuk memungut zaknt bani
sulaim yang bernama lbnu utbiyyah. Ketika telah tiba l<embali, beriau
pun mengq)aluasinya. Dia berkata, 'Inilah pungutan zakat bagian ka-
lian, sedangkan ini adalah hadiah sebagai bagianku.' Inlu Rasuluilah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Mengapakah knmu tidak du-
duk saja di rumah bapak atau ibumu sehingga kamu bisa melihat, apa-
knh kamu alun mendapatkan hadiah atau tidak, iika engluu jujur?!,,
Selanjutnya beliau naik di atas mimbar,lemudian memanjatkan pu-
jian kepada Allah dan menyanjung-Nya,lalu bersabda, "sesungguhnya
aku menugaslan salah seorang dari kalian atas kEercayaan yang Ailah
berikan padaku, kemudian dia kembali dengan mengatakan, ,lnilah

bagian knlian dan ini dihadiahkan orang kepadaku!" LaIu Rasuluilah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Mengapakah dia tidak duduk
saja di rumah bapak atau ibunya sehingga datang hadiah itu padanya
j ilu dia memang benar. D emi Allah! Tidak seorang pun dari kalian y ang
mengambil sebagian dari harta sedekah itu, kecuali pada hari kiamat
dia akan datang membawanya dengan seekor unta yang melenguh di
lehernya yang akan mengangkutnya atau seekor sapi yang juga me-
lenguh atau seekor knmbing yang mengembek." Kemudian beliau me-
ngangkat kedua tangannya sehingga kami dapat melihat warna putih
ketiaknya. Kemudian beliau bersabda, "Ya Allah, bukankah telah aku
sampaikan?!" Peristiwa ini dilihat oleh mataku dan didengar oleh ke-
dua telingaku.
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o Takhrii hadits

Telah ditalJrrii sebelumnya, lihat hadits nomor 47L5.
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47L8. Abu Kuraib telah memberitahulannya kepada knmi, Abdah dan lbnu
Numair serta Abu Mu'awiyah telah memberitahulan kqada kami, (H)

Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada knmi, Ab-

durrahim bin Sulaiman telah memberitahulan kepada kami, (H) Ibnu

Abu Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah membe-

ritahukan kepada knmi, setnuanya dari Hisyam dengan sanad ini. Se-

dang di dalam hadits riwayat Abdah dan lhnu Numair dikatalun, keti-

ka petugas itu datang beliau mengeaaluasinya, sebagaimana kata Abu

Usamah. Di dalam hadits riwayat lbnu Numair disebutkan, "Detni

Allah kamu tahu! Demi Dzat yang jiwaku ada di dalam genggaman-

Nya! langanlah salah seorang dari kalian mengambil bagian sedikit pun

darinya!" Di dalam ladits riwayat Sufyan ada tambahan, dia berlata,

"Mataku melihntnya dan kedua telingaku mendengarnya, serta tanya-

lah kepada Zaid bin Tsabit lcarena dia ikut hadir bersamaku."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4715.
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4719.lshaq bin lbrahim telah memberitahukannya kepada knmi, larir telah

mengabarkan kepada kami, dari Asy-syaibani, dari Abdullah bin Dzak-
wan-Abu Az-Zinad- darillrwahbin Az-Zubair, dari AbuHumaiil As-
sa'idi bahwasanya Rasulullah shailallahu Alaihi wa sallam menugas-
knn seseorang untuk memungut zaruL kemudian ia ilatang ilengan
membawa hasil yang banyak. Lalu ia mulai mengatalan, ,Ini untuk
lulian dan ini hadiah untuldcu." Dan seterusnya sEertihndits ili atas.
urwah berlata, " Aht bertanya kepada Abu Humaid As-sa'iili, ' Apakah
engknu mendengarnya dari Rasuluilah shailattahu Ataihi wa sallam ?,,
Dia menjawab, "Dari mulut beliau langsung ke telingaku..

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 4715.
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4720. Abu Bakar bin Abu syaibah telah memberitahukan kepaila kami, waki,

bin Al-larrah telah memberitahuknn kepada kami, lsma'it bin Abi Khalid
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telah memberitahulun kepada lumi, dari Qais bin Abu Hazim, dari Adi

bin Amir ah Al-Kindi, dia berluta, " Aku mendengar Rasulullah Shnllalla-

hu Alaihi wa Sallam bersabila, "Barangsiapa lami utus untuk suatu

pelcerjaan lalu dia menyembunyilcnn satu iarum atau yang lebih besar

mnka itu adalah pengWiatanan yang alun dia bawa paila hari kiamat."

Adi berlata, "l-alu berdirilah orang hitam dari golongan Anshar, seo-

lah saat ini aku melilutnya. Dia berkata,'Wahai Rasulullah! Terima-

lah darikuleritilan untulonu!" Beliaubutanya, "Ada apa denganmu?"

Dia menjawab, 'Aku mmilengar engluu bersabda begini dan begitu."

Beliau bersabda, "DAn aku tegasknn lagi sekarang, barangsiapa dari lu-
lian kami utus untuk satu pelcerjaan malu bawalah dmgan sedikit dan

banyalotya. Apa yang diberikan pailanya ambil ilan apa yang dilarang

ilarinyabiarknn."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Ktab Al- Aqdhiy ah, Bab Hailaay a

Al-Llmmaal (nomor 3581), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9880).

c -.*t ,. *-i', C tf,3* p u lt * i;.3b! it:ik'r.tvY't
-at*,Ewt6b 6v'rvi ;J 6k ev U.'"""' eoi

4721. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahuknnnya kspa-

da kami, ayahku dan Muhammad bin Bisyr telah memberitahukan kepa-

da lami, ( H) Muhammad bin Rafi' t elah member it ahulan kep adaku, Abu

llsamah telah memberitahulan k poda kami, merelu berknta, lsma'il

telah memberitahukan kcpada lumi, dmgan sanad ini seperti hadits di

atas.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 4720.
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4722. Ishaq bin lbrahim Ar-Hanzhati tetah memberitahukannya kepada kami,

Al-Fadhl bin Musa telah mengabarlan kepada knmi, Isma,il bin Abu
Khalid telah memberitahukan kepada kami, eais bin Abu Hazim telah
mengabarkan kepada l<ami, dia berlata, aku mendengar Adi bin Amirah
Al-Kindi berkata, "Aku mendengar Rasulullah shaltallahu Alaihi wa
Sallam bersabda," seperti hadits merekn.

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4720.

o Tafsir hadits: 4ZLS-4722

Perkataannya,

4t;lti ,St:.-di,i q#i #r 4r'-'ar S; Glt J:;,*l
"Rasulullah shnllallahu Alaihi wa sallam menugaskan salah seorang lelaki
dari suku Asad yang bernama lbnu Lutbiyyah.,,

suku Asad dikatakan pula sebagai Al-Azdi dari Azdu syanu-atr,
orang-orang dari suku itu disebut Al- Azdudan Al-Asdu, imam Muslim
telah menyebutrya dalam riwayat kedua. Adapun Lutbiyyah adalah
penisbatan kepada suku yang terkenal yaitu Bani Lutb, dan nama dari
Ibnu Lutbiyyah ini adalah Abdullah.

Dalam hadits ini terdapat keteranganbahwa hadiah untukpegawai
itu haram dan merupakan sebuah pengkhianatan; karena pegawai ifu
mengkhianati wilayah dan amanah^yu.oleh karena ifu, dalam hadits
disebutkan hukuman dan hadiah yang diambilnya akan dibawanya
nanti pada hari kiamat, sebagaimana disebutkan keterangan yang sa-
ma bagi pelaku pengkhianat dalam harta rampasan perang.s""ggrr,
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam telah menerangkan dalam ha_
dits tersebut sebab pengharamannya, yaitu karen, ,tuto, kekuasaan
yang dimiliki oleh pengawai itu, berbeda dengan hadiah bagi selain
pegawai, karena ini justru dianjurkan. Telah berlalu keterangan hu-
kum barangyang diterima oreh pegawai dan sejenisnya bahwa barang
itu dikembalikan kepada pemberinya, jika sulit untuk dikembalikan
maka diserahkan ke baitul mal.
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Perkataann ya, Y) A'e u.ii ,;; d-q e') F 'xemuilianbeliau mengang-

lut lccdua tangannya sehingga lami dapat melihnt roarna putih ketinlorya."

Kata i';i yang boleh dibaca ufrah dan afrah artrnya wama putih.
Di antara ulama yang menyebutkan dua bacaan tersebut adalah Al-
Qadhi di dalam riwayat ini dan dalam krtab Al-Masyariq, dan ulama
pemilik lcrtab Al-Mathali' sedangkan yang terkenal adalahbacaan ufrah.

Al-Ashma'i dan pakar bahasa lainnya berkata, 'Ufrah adalah putihnya
ketiak tetapi tidak mencolok, namun menyerupai wama tanah." Mere-

ka mengatakan, "Lafazhini berasal dari ;;!i * y*rgberarti lapisan
atas tanah."

Perkataannya, kV ,V trt 'Ketika tetah tiba lcembali, belinu pun me-

ngmaluasinya." Penggalan hadits ini menyisyaratkan adanya evaluasi
bagi pegawai agar diketahui apa yang sedang ada di tangannya dan
apa yang dia keluarkan.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 'W':Ot 
d, {1, r"-i 5i*

l';b:. "Sungguh aku tahu aknn ada di antaralalianyangberjumpa dengan Allah
membawa seekor sapi yang melenguh."

Begitulah yang tercantum pada sebagian naskah dengan laf.azh

U;t$ "Sungguh aku tahtt," pada bagian naskah yang lain dicantumkan

U'ft O Al-Qadhi berkata, "Inilah yang lebih terkenal, sedang yang
pertama di atas adalah riwayat dari kebanyakan perawi dalam kitab
ShahihMuslim."

Perkataannyu, ;ii ?) # ,23. "Peristiwa ini dilihat oleh mataku

dan di dengar oleh kedua telingaku." Maksudnya, aku mengetahui hadits
itu secara yakin, kedua mataku melihat saat Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam mengucapkannya, dan kedua telingaku mendengamya maka
tiada lagi keraguan tentang pengetahuanku dalam hal ini.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 9t ,# ,5$t ltj "Demi
Allahyang jiwaku ada dalam genggaman tangan-Nya." Di sini terdapat pe-
nekanan tentang sifat tangan dengan dua nama atau lebih dari Nama-
nama Allah Ta'ala.

Perkataannya, i t'FV oti fry -( i. $ t"P3 "Tanyakanlah oleh ka-

lian kepada Zaid bin Tsabit karena dia ikut hadir bersamaku." Dalam peng-
galan hadits ini tampak jelas bagaimana perawi memperkuat argumen-
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nya dengan perkataan orang yang sepakat dengannya; agff lebih me-
ngena di telinga pendengarnya dan lebih membuatnya tenang.

Perkataannya, "lshaq bin lbrahim telah memberitahuran perihal hadits
ini kepada knmi, larir telah mengabarkan kepada lumi, dari Asy-syaibani,
dari Abdullah bin Dzalcrpan -Abu Az-zinad- dari Lrrwah bin Az-Zubair, dari
Abu Humaid As-sa'idi bahwasanya Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam
menugaskan seseorang untuk memungut zalut, kemudian ia ilatang dengan
membawa hasil yang banyak. Lalu ia mulai mengatalan, 'Ini untuk kntian
dan inihadiah untulcku.' dan seterusnya sepertihadits di atas.l-lrwahberlata,
" Aku bertany a kepada Abu Humaid As-sa' idi,' Apakah engknu mendengarnya
dari Rasulullah shallallahu Alaihi uta sallam ?' Dia menjawab, "Dari mulut
beliau langsung ke telingaku."

Begitulah yang tercantum pada kebanyakan naskah, yaitu dari
urwah bahwasanya Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, dan se-
terusnya tanpa menyebut Abu Humaid. Dan begitulah yang dinukil
oleh Al-Qadhi di sini dari riwayat jumhur ulama. Dan tercantum pula
dalam banyak riwayat yang lain pada naskah, "Dari Urwah bin Az-
zubab dari Abu Humaid." Hal ini jelas. sedang yang pertama juga ber-
sambung sanadnya karena perkataannya, "LJrwah berkata, aku berta-
nya kepada Abu Humaid As-Sa'idi, 'Apakah engkau mendengarnya
dari Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam ?' Dia menjawab, 'Dari mu-
lut beliau langsung ke telingaku." Ini pemyataan yang jelas dari urwah
bahwa dia mendengar dari Abu Humaid, dengan demikian bersam-
bung sanad hadits ini, meski demikian hadits ini bersambung melalui
jalur yang banyak seperti yang telah disebutkan.

Perkataannya, f ;l'y:a lVJ "Kemudian ia datang ilengan membawa
hasil yang banyak" irtrnya datang dengan membawa barang banyak
dan binatang-binatang yang terlihat jelas, dan sebagainya. Kata rljrr
mencakup segala sesuafu yang banyak.

Perkataannya, i:y,L n ,5* 'Adi bin Amirah." Al-eadhi berkata,
"Tidak diketahui seorang lelaki pun bernama umairah, akan tetapi
semua riwayat menyebutkan Amirah.' Dan dalam sunan An-Nasa'i
tercantum kedua bacaan tersebut.
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(8) Bab Wajib Plentaati Para Pemimpin Di dalam Ha!
yang Bukan Maksiat dan Haram Mematuhi Hereka Di
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4723. Zuhair bin Harb dan Harun bin Abduliah telah memberitahukan kepada

knmi, keduanya berknta, Hajjajbin Muhnmmad telah memberitahulan
kepada kami, dia berkata, lbnu luraij berkata, "Firman Allah yang ber-
bunyi, "Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara
knmu." (QS. An-Nisaa': 59) ini turun berkenaan dengan kejadian
Abdullah bin Hudzafah bin Qais bin Adi As-Sahmi yang diutus Ra-
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam sebuah batalion. Ya'la
bin Muslim mengabarlan hal ini kepadaku dari Sa'id bin Jubair dari
Ibnu Abbas.

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:
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Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tafsir, Bab "Athii'ullaha wa Athi'urra-
suulaataUlil Amri Minkum." (nomor 4584).

Abu Dawud di dalam Ktab Al-lihad, Bab Fii Ath-Thaa'ah (nomor
2624).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-lilud, Bab Maalaa-aFii Ar-RajulYub-
' atsu W ahdahu Sariyy atan (nomor 17 62).

An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Bai'ah, Bab Qaulullahi Ta'ala'Wa Lllil
Amri Minkum." (nomor 4205),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5551).

Gt-;i ^a'y$t d- o, *tLi ^;i Vit
4724. Yahya bin Yalrya telah memberitahukankepadakami, Al-Mughirah bin

Abdurrahman Al-Hizami telah mengabarkan kEada kami, dari Abu Az-
Zinad, dari Al-A'raj dari Abu Hurairah, ilari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Barangsiapa mentaatiku berarti dia telah men-
taati Allah, dan barangsiapa mendurhakaiku berarti dia mendurhakni
Allah. Barangsiapa yang mentaati pemimpin berarti ia mentaatiku dan
bar angsiapa mendurhalai pemimpin berarti dia mendurhakaiku."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13895).

:u;)i t-x4. >v')r €J Ur* J.trik qr J #3 g3;;1vy o

G,V, "t;t g<t\ e,yt iU pt
4725. Zuhair bin Harb telah memberitahukannia kepada kami, lbnu lJyainah

telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad dengan sanad
ini tanpa menyebutkan, "BnrAngsiapa mendurhakai pemimpin berarti
dia mendurhakaiku."

4.
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o Takluij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13686).

"..tf 
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4726. Harmalah bin Yahya telah memberitahulun kepada kami, Ibnu wahb

telah mengabarknn kepada lumi, Yunus telah mengabarlun lcepadaku,
dari lbnu Syihab, din mengabarkannya dengan berkata, Abu Salamah
bin Abdurrahman telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hu-
rairah dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya beliau
bersabda, "Barangsiapa mentaatiku berarti dia telah muttaati Alrah, dan
barangsiapa mendurhakaiku berarti dia mendurhakni Attah. Barangsia-
pa yang mentaati pemimpin yang aku tunjukberarti dia taat kepadaku
dan barangsiapa mendurhakai pemimpin yang aku tunjuk berarti dia
mendurhakaiku."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ahkam, Bab eaulullahi
Ta'ala "Athii'ullaha wa Athii'unasuula wa Lltil Amri Minktm." (nomor
7137), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15319).

d; ii,t tlk ev;.til f*$k ;v :; i,yr c:^-;lvYV
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4727. Muhammad bin Hatim telah memberitahuknn kepadaku, Malcki bin lb-

rahim telah memberitahukan kepada kami, Ibnu luraij telah memberi-
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tahulan kep ada knmi, dar i Ziy ad, dar i Ib nu sy ihab, b ahut a Ab u s aramah
bin Abdurrahman mengabarlan lcepadanya, bahwa dia menilengar Abu
Hur air ah Radhiy allahu Anhu berluta, Rnsulullah Shallallahu Alaihi w a
Sallam bersabda, sama seperti hadits di atas.

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Bai'ah, Bab At-Targhiib
Fiirhna'ah Al-Imaam (nomor 42M),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1513g).

,.rk J. & U it'* i $k $r.*,;.st J,ts i: g;*,r. rvyl
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4728. Abu Kamil Al-lahdari telah mmtberitahukan kepadaku, Abu Awanah

telah memberitahukan kepada lcnmi, dari Ya'la bin Atha' dari Abu At-
qamah, dia berkata, Abu Hurairah telah memberitahukan kepadaku, dari
lisannya kepada lisanku, dia berkata, aku telah mendengar Rasuruilah
shallallahu Alaihi wa sallam (H) lrbaidullah bin Mu'adz terah mem-
beritahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami,
(H) Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Mu-
hammad bin la'far telah memberitahukan kepada kami, keduanya ber-
kata, Syu'bah telah memberitahulan kepada lumi, dari ya,la bin Atha,.
Dia mendengar Abu Alqamah, dia mendengar Abu Hurairah Radhi-
yallahu Anhu dari Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, sEerti hadits
merelu.

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Isti'adzah Min Fitnah Al-
Mahya (nomor 5524\,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15449).
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4729. Muhammad bin Rafi' telah memberitahulun kepada lami, Abdurrazz.aq

telah memberitahuknn fupada lumi, Ma'mar telah memberitahulun lee-

pada lami, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah Rndhi-
yallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, seperti hadits

mereka.

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,4775).

Jy #;ut ""ii'g- ;r ?3 ;.r u.$i /ht ;1 g*r. rvt,.
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4730. Abu Ath-Thahir telah memberitahuknn t epoiatcu, lbnu Wahb telah me-

ngabarkan kepada knmi, dari Haiwah bahwa Abu Yunus budak Abu Hu-
rairah telah memberitahukan kepadanya, dia berknta, aku mendengar

Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata dari Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam dengan hadits itu, dan bersabda, "Barangsiapa men-
taati p emimpin" buknn kata " p emimpin yang kutunj uk. " B egitu pula di
dalamhadits riwayat Hammam dari Abu Hurairah Rndhiyallahu Anhu.

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor L5470).

iu afr #u"Ay y,; U +*tr r# A V tt-oi.rvrr
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4731. sa'id bin Manshur ilan Qutaibah bin sa'id telah memberitahukan kEa-

ila lcnmi, ke duany a dar i Y a' qub. S a' id b erluta, Y a' qub bin Ab durr ahman
telah memberitahulan kepada kami, dari Abu Hazim ilari Abu Shalih
As-Samman dari Abu Hurairah Radhiy allahu Anhu berkata, Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,' W ajib atas knmu mendengar dan
taat (pada pemimpin) di dalam masa sulitmu maupun saat lapangmu, di
dalam saat giatmu ataupun masa engganmu, bahkan walaupun englcau

diabailan."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Bai'ah Bab Al-Bai'ah
'Alaa An-Nushhi Likulli Muslim (nomor 41,66),Tuhfah Al-Asyraf (nomor
12330).
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4732. Abu Baknr bin Abu Syaibah, Adullahbin Barrad Al-Asy'ari serta Abu

Kuraib telah memberitahukan kepada kami, mereka berkata, Ibnu ldris
telah memberitahukan kEada knmi, dari Asy-Syu'bah, dari Abu Imran,
dari Abdullah bin Ash-Shamit, ilari Abu Dzar, dia berknta, "sesung-
guhnya kekasihku mewasintkan kepadaku agar aku mendengar dan taat
meskipun pemimpin itu seorang budak yang tidak sempurna ftsiknya
(knki tanganny a buntung). "

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11956).
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4733. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepaila lumi, Mu-
hammad bin la'far telah memberitahuknn kepada tami, (H) Ishaq telah
memberitahukan kEada knmi, An-Nadhr bin syumail telah menga-
barlcnn kepada lumi, semuanya dari syu'bah, d.ari Abu Imran ilengan
sanad ini, keduanya berkata di daram hadits tentang budak dari Haba-
syah yang cacat fisiknya.

r Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 4232.

;
("'* 

"J 
* !-, | ,/,a ,4-r.i L,i.lJ-> tik ;u,i,,X lt r# i$k').tryt
itiii L3^;J 

($ *j,1 il.t jttui :rity\ t*
47 34. ub aidull ah bin Mu' a dz t elah memb erit ahukanny a kep ada kami, ay ahku

telah memberitahukan kEada kami, syu'bah telah memberitahukan ke-
pada knmi, dari Abu Imran dengan sanad ini sebagaimana perkataan
lbnu ldris "hamba sahaya yang cacat fisiknya,.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4732.

# ^t;i,sk ;rE :; iyJ 6k ;it j). jyJ $k.rvt,o,
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4735. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami,

Muhammad bin la'far telah memberitahukan kepada knmi, syu,bah te-
lah memberitahukan kepada kami, dari yahya bin Hushain, dia berka-
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ta, 'Alan mmdengar nenelcku bqknta bahwasanya dia mendengar Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam berk&utbah pada waktu haji Wada' belinu

bersabda, "Seandainya yang memerintah lcalian adalah seorang budak

yang berpegang teguh dengan kitabullah (Al-Qur'an) dalam memim-

pinlulian, mala dengarlcnnlah dia dan taatilah!"

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Bai'ah, Bab Al-Hadhdhu 'Alan Thaa'ah

Al-lmaam (nomor 4203).

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-lilud, Bab Tlwa'ah Al-lmaam (nomor
2861'), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1831 1).

&g J.F'; #'t f ji'rv-ttik ),k. 1;.tic3;t rvrl
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4736.Ibnu Basysyar telah memberitahukannya kepada lumi, Muhammad

bin la'far dan Abdurrahman bin Mahdi telah memberitahukan kepada

lcnmi, dari Syu'bah dengan sanail ini, beliau bersabda, "Budak dari Ha-
basyah."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 4735.

1.

2.

zl
q.o t1)r4t ;J

Ca,f gt"F S €i c'* t;'-oi.t Vf V

WWivi,fiyi li4
4737. Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahulan kepada lumi, Waki'

bin Al-Jaruah telah memberitahulun kepada lami, dari Syu'bah dengan

sanad ini, beliau bersabda, "Budak dari Habasyah yang berhidung bun-

tung."

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4735.
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4738, Abdurrahman bin Bisyr terah memberitahuknn kepaila kami, Bahz te-
Iah memberitahukan kepada knmi, syu'bah telah memberitahukan ke-
pada kami, dengan sanad ini tanpa menyebut "Budak yang berhiilung
buntung." Dia menambahkan bahwa neneknya menilengar Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam di Mina atau Arafah

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4735.
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4739. salamah bin syabib terah memberitahulan kqailaku, Al-Hasan bin
A' y an telah memberitahulun kepoda lami, Ma' qil telah memberitahulun
lcepada kami, dari Zaid bin lJnaisah, itari yahya bin Hushain, dari ne-
neknya ummul Hushain, dia berkata, "Aku mendengar nmekberruta,
'Aku telah berhaji bersama Rasulullah shallailahu-Alaihi wa sallam
saat haji wada' dia berkata, Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam
bersabda dengan pesan yang banyak raru aku mendengarnya bersab-
da, "Andai seorang budak yang cacat -aku kira nenek ierknta, ,hitam-

memimpin kalinn dengan berpegang teguh kepaila kitabuilah maka ile_
ngarlunlah dia dan taatilah!.,,
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o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4735.
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4740. Qutaibah bin Sa'id telah mernberitahukan lcepada lami, Laits telah

memberitahulan kepada lami, ilnri Ubaidillah, ilari Nafi', dari lbnu
Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya beliau

bersabdn, "Wajib atas diri setinp muslim untuk mutdengar dan taat

kepada pemimpin) ilalam perlara yang din smangi ataupun dia benci,

kecuali bila ia disuruh bermaksiat. Iikn din disuruh untuk bermaksiat,

malu tidakboleh mendengar (patuh) dan taat."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-lihad, Bab Maa laa-a Laa Thaa'ah Li
Makhluuq F ii Ma' shiy ah Al-Khaaliq (nomor 17 0n.

2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-lihad, Bab laaThaa'ah Eii Ma'shiyah Al-
Ktaaliq (nomor z3@),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8088).
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4741. Zuhair bin Harb ilan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberita-

hukannya kepada lami,lceduanya berlata, Yalrya -Ibnu Al-Qaththan-
telah memberitahuknn lcepada lami, (H) Ibnu Numair telah memberita-

hulun kepada lami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, ayahku

telah memberitahukan kepada kami, keduanya dari Ubaidullah ilengan

sanad ini, hadits yang serupa.
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Pemerintahan

Takhrij hadits

Hadits riwayat Zrthatu bin Harb ditakhrijoleh:
1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lihad wa As-Siyar, Bab As-Sam'u

wa Ath-Thaa'ah Li Al-lmaam (nomor Z9SS), Ktab Al-Ahlum, Bab
As-Sam'u wa Ath-Thaa'ah Li Al-lmam Maa Lam Takun Ma'shiyah
(nomor 71,44).

2. Abu Dawud di dalam Ktab Al-lihad, Bab Fii Ath-Thaa'ah (no-
mor 2626),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8150)

Hadits riwayat Ibnu Numair ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah
Al- Asyr af (nomor 7 995).

vt! ;r*dr _j.."t Lrtt, :k U.t k': ,#t :; 3yJ $k.rvr y

g/ c.Jr,.l ,.9 'd,$k *UH$k
,t* *t i';:'oi W r *1t:6 cj ,r

V(;tr1 ulir jurrru ;6,viv'rt iu, r)u ;6'J:ti )';.', W iir r* u;
lnt Jy).u,s-;ivC:i isrl,oifli j6, 6lvk ii
e$;;'j .;.,l'..r" 31 trlrri ey. j* &: 4;-'At &

k;'\'rt e.--:l iu, a;r4t ,i

4742.Muhammaitr7''i,'*:;*?,')*"::#ri;:;.,rtetah
memberitahuknn kepada kami,-lafazh ini milik ibnu Al-Mutsanna-
keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada
kami, Syu'bah telah memberitahukan kEada kami, dari Zubaid, dari
Sa'adbin Ubaidah, dari Abu Abdurrahman, dari Ali Radhiyallahu An-
hu bahwasanya Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam mengutus
pasulun dan menunjuk salah seorang sebagai pemimpin, lalu pemim-
pin itu menyulut api unggun seraya berkata, " Masuklah lcnlian ke dalam
api itu!" Sebagian pasukan ingin memasukinya, sebagian yang lain ber-
kata, "Kami telah lari dari api ini." Kemudian kejadian ini diceritakan
pada Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, lalu beriau bersabda pa-
da orang yang ingin memasukinya, "AndAi kalian memasukinya tentu
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kalian selamanya alan berada di dalamnya sarnpai datang hnri kiamat.,,
ilan beliau bersabda bpoda yang lain dmgan perkataan yang baik, be-
liau bersabda, 'Tiada lcctaatan di dalam bermaksiat kqaila Allah Azza
wa lalla, sesungguhnya taat itu hanya pada lcebajilan.,,

Takhrij hadits

Ditakhrij oleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab sariyyah Abdullah Bin Hu-
dzafah As-sahmi wa Alqamah Bin Mujzzar Al-Mudriji (nomor 4g4o),
Kitab Al-Ahknm, Bab As-sam'u wa Ath-Thaa'ah Li Al-lmaam Maa lam
Takun Ma'shiyah (nomor ZLAS), Ktab Akhbar Al-Ahad, Bab Maa laa,a
Fii ljaazah Khabar Al-waahid Ash-shaduuq Fii Al-Adzaan wa Ash-
shalaah wa Ash-shaum wa Al-Faraaidh wa Al-Ahknam (nomor 7zsn.
Abu Dawud di dalam Ktab Al-lihad, Bab Fii Ath-Thaa,ah (nomor
262s).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Bai'ah, Bab lazaa- Man Amara Bi Ma,-
shiyahFa Athaa'a (nomor 4216),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1016g).

3.
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Kr'tab Pemerintahan

4743. Muhammad bin Abdullah bin Numair dan Zuhair bin Harb serta Abu
Sa'id Al-Asyajj telah memberitahukan kepada kami, -sedang lafazh
merela mirip- mereka berluta, waki' telah memberitahulcnn kepada
lami, Al-A'masy telah memberitahulan kEada lumi, dari Sa,ad bin
ubaidah, dari Abu Abdurrahman, dari Ali Rndhiyallahu Anhu berra-
ta, "Rfrsulltllah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus pasulun dan
menunjuk salah seorang dari golongan Anshar sebagai pemimpin. Be-
liau perintahknn mereka untuk mutdengar dan taat tepadanya. l,alu
mereka membuat sang pemimpin marahkarena satu perkara. Kemudian
dia perintahkan mereka untuk mengumpulkan knyu baknr. Mereka pun
mengumpulkannya, selanjutnya sang punimpin berkata,,,Bakarlah
knyu itu!" Para anggota pasukan itu pun membaknrnya. Setelah itu
sang pemimpin berkata, "Bukankah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
sallam memerintahkan kalian untuk mendutgar dan taat kepadaku?"
Merekn menjawab, " Benar." Pemimpin itu berkata, ,,Masuklah kalian ke
dalam api itu!" Perawi berknta, "Kemudian anggota pasulan itu saling
memandang satu sama lainnya, lalu merekn berknta, ,,sesungguhnya

kami akan lari kehadapan Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam
untuk berlindung dari api ini." Lalu redalah amarah sang pemimpin
dan api dipadamkan. Ketika pasuknn kembali, mereka ceritakan har itu
kepada Nabiyullah shallallahu Alaihi wa sallam, beliau pun bersab-
da, "Andai merekn masuk ke dalamnya, mereka talckan keluar darinya.
S esungguhny a taat itu hany a p ada kebaj ikan. "

o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4742.
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4744. Abu Baknr bin Abu syaibah telah memberitahukan kepada lumi, waki'
dan Abu Mu' awiyah telah memberitahukan kEada kami, dari AI-A, masy
dengan sanad ini hadits yang serupa dengan hadits di atas.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4722.
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4745. Abu Balur bin Abu Syaibah telah memberitahulan kepada lumi, Ab-

dullah bin ldris telah memberitahuknn kepada lami, dari Yahya bin Sa-

'id dan Ubaidullnh bin Umar, ilari Ubadah bin Al-Walid bin Ubadah,

ilari ayahnya, dari lalecknya, dia berluta, "Kami telah memba{at Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk mendengar dan taat di da-

lam kesusahan dan kelapangan, di dalam lceailaan giat maupun enggan

serta di dalam keadaan knmi diabailun. luga agar lumi tidak mengku-

deta pmguasa, dan berlata jujur di mana pun lumi berada, tidak takut
di dalam memegang agama Allah tuhadap celaan orang yang mencela.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Ahknm, Bab Kaifa Yubaayi'u Al-lmaam
An-Naas (nomor 7199 dan7200).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Bai'ah, Bab Al-Bai'ah'Alaa As-Sam'i
wa Ath-Thaa'ah (nomor 41.60 darrt 41,61), Bab Al-Bai'ah Alaa An Laa

Nunaazi'a Al-Amr Ahlahu (nomor 41,62), Bab Al-Bai'ah Alaa Al-Qaul
Bi Al-Haqq (nomor 41.63),Bab Al-Bai'ah Alaa Al-Atsar (nomor 4765).

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-lilad, Bab Al-Bai'ah (nomor 2866),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5118).

1.
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Kitnb Demerintnhan

4746.lbnu Numair telah memberitahukannya kepada kami, Abdullah -lbnu
Idris- telah memberitahukan kepada kami, lbnu Ajlan dan l-lbai-dullah
bin Umar serta Yahya bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami,
dari Ubadahbin Al-Walid dengan sanad ini sepertihadits di atas..

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4745.

"i F &):t:'"st * ,lt 35 $k ';f i ;;.t ckr. tvtv

47 47 . lbnu Abu Umar t elah m emb er it ahuknn kep ada lami, Ab dul Aziz 1 aitu
Ad-Darawardi- telah memberitahulcan kepada knmi, dari Yazid -lbnu
Al-Hadi- dari Ubadah bin Al-Walid bin Llbadah bin Ash-Shamit, dari
ayahnya, dia berknta, ayahku telah memberitahukan kepadaku, dia ber-

kata, kami telah membai'at Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
seperti hadits riwayat lbnu ldris..

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4735.
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4748. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb bin Muslim telah memberitahu-
kan kepada lami, pamanku yaitu Abdullah bin Wahb telah memberita-

huknn kqada lami, Amr bin Al-Harits telah memberitahuknn kepada

knmi, Bulair telah memberitahulan lcepadaht, dari Busr bin Sa'id, dari

l unailah bin Abu Umayy ah berlata, " IGmi datang menj enguk llbaidah
bin Ash-Slumit waktu dia sakit. Knmi lutaknn, "Beritahukan kepada

kami -semoga Allah metttperbaikimu- dengan sebuah hndits yang Allah
dapat berikan manfaat dengannya di mana engluu mandengarnya dari
Rnsulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam." Dia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggil knmi lalu knmi membai'at be-

liau, di antara knndungan bai'at tersebut adalah lumi berbai'at untuk
mendengar dan taat di saatkami giat ataupun enggan, saat sempit mau-
pun lapang serta saat kami diabailun juga, untuk ti"dak mengkudeta

pemimpin kami." Belinu bersabda, "Kecuali jika kalian melihnt keku-

furan yang jelas, di mana kalian punya bukti keterangan (hujjah) dari
Allah."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Fitan, Bab Qaul An-Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, Satarauna Ba'di l-Imuuran Tunkiruunahaa
(nomor 7055),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 507n.

o Tafsir hadits: 4723-4747

Para ulama sepakat tentang wajibnya taat kepada pemimpin da-
lam hal selain kemaksiatary dan haramnya taat kepada mereka jika
berhubungan dengan perkara maksiat. Al-Qadhi Iyadh dan ulama lain-
nya telah meriwayatkan adanya ijma'ulama dalam hal ini.

Perkataannya,
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Ktnb Pemerintahan

"Firman Allah yang berbunyi, "Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah
Allah dan taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan)

di antara kamu." (QS, An-Nisaa': 59) ini turun berkenaan dengan kejadian

Abdullah bin Hudzafah bin Qais bin Adi As-Sahmi yang diutus Rasulullah
Shallallahu Alaihiwa Sallam di dalam sebuahbatalion."

Para ulama mengatakan bahwa yang dimaksud dengxr ulil amri
di sini adalah orang yang Allah wajibkan kepada kita untuk taat kepa-
danya, yaitu pemegang kekuasaan dan pemimpin. Inilah perkataan
jumhur ulama salaf dan khalaf dari para ahli tafsir, pakar fikih, dan
lainnya. Ada pula yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah
ulama. Pendapat lain menyatakan bahwa yang dimaksud adalah pe-
merintah dan ulama. Adapun yang menyatakan bahwa yang dimak-
s;ld ulil amri adalah para shahab at saja, maka itu pendapat yang salah.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Blrangsiapa mentaatiku
berarti dia telah mentaati Allah, dan barangsiapa mandurlukaiku berarti dia
mendurhalcni Allah. Barangsiapa yang mentaati pemimpin berarti ia menta-
atiku dan barangsiapa mendurhakai pemimpin berarti ilia mendurhakaiku."

Hal ini karena Allah Ta'ala memerintahkan untuk taat kepada Ra-
suiullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan beliau Shallallahu Alaihi uta

Sallam memerintahkan untuk taat kepada pemimpiry maka ketaatan cii
sini berhubungan erat.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam,

a#;'Ji *'f-j e8;, lfr) :)# ga;ti;rrcai A$
"Wajib atas kamu mendengar dan taat (pada pemimpid di dalam masa sulit-
mu maupun saat lapangmu, di dalam saat giatmu ataupun masa engganmu,
b ahkan wal aup un engkau diab aikan. "

Para ulama mengatakan, "Artinya wajib taat pada pemimpin da-
lam keadaan yang sulit dan tidak disukai oleh jiwa dan sebagainya
selama bukan dalam perkara maksiat. Bila untuk maksiat, maka tidak
ada kata mendengar dan taat sebagaimana yang dinyatakan dengan
jelas pada hadits-hadits berikutnya."

Kata e'J (diabaikan) dibaca dengan tiga cara, Al-Atsarah, Al-l)tsrah,
dan Al-ltsrah, ketiganya disebutkan dalam l<rtab Al-Masyariq dan lain-
nya. Maksudnya, pemimpin kalian mengedepankan dan mengkhusus-
kan urusan dunia atas perkara kalian. Dengan demikian penjelasannya
adalah dengarkan dan taatilah ia, walaupun para pemimpin meraup

r27



6mrbh o\128 @d
bagian khusus dari dunia dan tidak memberikan hak kalian yang ada
pada mereka.

Hadits-hadits ini menekankan kita untuk mendengar dan taat di
semua keadaary dan tujuannya adalah demi persatuan kaum muslimin,
karena pertentangan akan merusak keadaan urusan kaum muslimin
baik dalam hal agama maupun dunia.

Perkataannya, " Sesungguhnya lceknsihku manasiatkan kepadaku agar

aku mendengar dan taat meskipun pmtimpin itu seorang budak yang tidak

sempurna fisikny a (kaki tangannya bun tung)."

Maksudnya adalah menunjukkan keadaan budak yang hina. Pen-
jelasannya, dengarkan dan taatilah pemimpin meskipun dia rendah ke-
furunannya, semacam budak hitam yang cacat fisiknya, karena men-
taati pemimpin hukumnya wajib. Seorang budak boleh menjadi pem-
impin bila ditunjuk oleh pemerintah, atau bila ia dapat menguasai sua-
tu negeri dengan kekuatan dan pengikutnya. Namun demikiary tidak
boleh melantik budak jadi pemimpin sejak dari awal sementara ada

pilihan lain selain budak, sebab di antara syarat kepemimpinan adalah

seorang yang merdeka.

Perkataan "Bahwasanya Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam me-

ngutus pasukan dan menunjuk salah seorang sebagai pemimpin, lalu pe-

mimpin itu menyulut api unggun seraya berkata, "Masuklah kalian ke di
dalam api itu!" Sebagian pasuknn ingin memasukinya, sebagian yang lain

berknta, "Kami telah lari dari api ini." Kemudian kejadian ini diceritakan pada

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau bersabda kepada orang

yang ingin memasukinya, "Andai kalian memasukinya tentu kalian selama-

nya akan berada di dalamnya sampai ilatang hari kinmat." dnn bersabda kepa-

da yang lain dengan perkntaan yang baik, beliau bersabda, 'Tinda ketaatan di
dalam bermaksiat kepada Allah'Azza wa lalla, sesungguhnya taat itu hanya

padakebajiknn."

Hadits ini sesuai dengan hadits-hadits lain yang menyatakan
bahwa tidak ada ketaatan dalam maksiat sebab ketaatan itu dalam
perkara kebajikan. Menurut sebuahpendapat, apa yang dilakukan oleh
pemimpin pada kisah di atas adalah untuk menguji anak buahnya.
Ada pula yang mengatakary "Dia bercanda." Ada yang mengatakan
bahwa pemimpin itu adalah Abdullah bin Hudzafah As-Sahmi, akan

tetapi pendapat ini lemah. Karena dia berkata sesudah riwayat ini,
"Sesungguhnya orang itu dari kaum Anshar." Maka jelaslah kalau
orang itu bukanlah Abdullah bin Hudzafah As-Sahmi.
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Sabda N abi Shallallahu Alaihi wa S allam,

{Et & Jtwt_lti le&;,1
"Andai lalian memasukinya tentu lalian selamanya akan berada di dalamnya
sampai datang hari kiamat. "

Ini bagian dari ilmu yang diajarkan kepada beliau shallattahu Ataihi
wa sallam melalui wahyu. Kalimat hari kiamat adalah sebagai penjelas
atas riwayat yang bersifat urnum bahwa mereka takkan keluar dari api
itu jika mereka masuk ke dalamnya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, U {+ *ri. tyS r'ri lti |lt

o6r. y l$ "Kecuali jika kalian.melihat kekufuran yang jelas, di mana kalian
punya bukti keterangan fuuj j ah) dari Allah.'

Begitulah yang tercatat dari kebanyakan perawi dan sebagianbesar

naskah yang ada, yaitu kata tilji" Pada sebagian naskah disebutkan

dengan lafazh titj.. Arti kedua lafazh tersebut adalah kekafiran yang
nyata. Yang dimaksud dengan kekufuran di sini adalah kemaksiatan.
Sedangkan maksud "Di mana kalian punya bukti keterangan (huiiah) dari
Allah." Yaitu kalian ketahui dari agama Allah ra'ala. penjelasannya,

janganlah kalian memberontak terhadap pemimpin dalam wilayah
mereka, dan jangan menentang mereka kecuali jika kalian melihat
dari mereka kemungkaran yang nyata, sesuai dengan kaidah-kaidah
Islam yang kalian ketahui. ]ika kalian melihatnya, maka ingatkanlah
mereka dan katakan yang benar di mana pun kalian berada. Adapun
perkara kudeta dan memerangi rnereka, maka hal tersebut diharamkan
berdasarkan kesepakatan kaum muslimin, meskipun para pemimpin
itu orang-orang yang fasik dan zhalim. Telah banyak hadits mengan-
d.r.g makna yang aku sebutkan. Ahlussunnah telah sepakat bahwa
seorang pemimpin itu tidak bisa dilengeserkan karena kefasikannya.
Adapun pendapat yang disebutkan dalam kitab-kitab fikih oleh para
sahabat kami bahwa pemimpin itu dilengeserkary begitu juga dengan
pendapat kelompok mu'tazilah, maka pendapat ini keliru karena ber-
seberangan dengan ijma' (konsensus). Para ulama mengatakan,,,Ada-
pun sebab dipertahankannya seorang pemimpin dan pengharaman
kudeta atasnya adalah dikhawatirkan akan timbul berbagai fitnah
karena peristiwa itu, banjir darah, dan rusaknya hubungan sesama
manusia." Dengan demikian, kerusakan hebat justeru akan muncul
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akibat melengserkan pemimpin, daripada jika pemimpin tetap mene-
ruskan kepemimpinannya.

Al-Qadhi Iyadh menuturkan, "Para ulama telah sepakat bahwa
kepemimpinan tidak dapat dikukuhkan bagi orang kafir, kalaupun
tariinya muslim lalu ketika sudah jadi pemimpin murtad maka dia ha-
rus diturunkan. Begitu pula jika dia mengabaikan shalat dan ajakan
untuk pelaksanaannya. Menurut jumhur ulama, bila pemimpin ifu me-
lakukan bid'ah maka ia harus diturunkan. Beberapa ulama Bashrah
menyatakan bahwa dia sah menjadi pemimpin dan dipertahankan ka-
rena dia merrpunyai penafsiran dalam perbuatan bid'ah yang dia la-
kukan."

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Andai pemimpin berubah jadi kafir dan
merubah syariat atau melakukan bid'ah, maka dia keluar dari garis
kepemimpinan dan gugurlah kewajiban taat padanya. i-alu kaum mus-
limin wajib bertindak kepadanya, mencabutnya dari jabatan, dan me-
lantik pemimpin baru yang adil jika itu memungkinkan. ]ika hal itu
tidak mungkin kecuali bagi suatu kelompok, maka wajib atas mereka
untuk melengserkan orang kafir dari posisi sebagai pemimpin. Dan
tidak wajib jika kasusnya tentang pemimpin yang berbuat bid'ah kecua-
li jika marnpu melakukan itu. Namun bila lebih kuat kemungkinan ti-
dak mampu melakukan hal itu semua, maka hal itu tidak wajib, dan
orang muslim wajib hijrah dari negerinya ke negeri lain. Hendaklah
ia lari mempertahankan agamanya. Dan kepemimpinan itu tidak di-
kukuhkan bagi orang fasik dari awal kepemimpinannya. Kalaupun
terjadi pada khalifah sebuah kefasikan, maka sebagian ulama menya-
takan, wajib diturunkan dari jabatannya kecuali bila akan menimbul-
kan fitnah dan perang."

Mayoritas ulama ahlussunnah dari pakar fikih, ahli hadits, dan
ahli kalam menyatakan, bahwa pemimpin tidak dilengserkan karena
kefasikan, kezhaliman, dan perampasan hak-hak yang dilakukannya,
dan tidak boleh mengkudetanya. Namun kaum muslimin wajib mena-
sehati dan menggetarkan hatinya dengan hadits-hadits tentang hal ter-
sebut.

Al-Qadhi mengatakan, "Abu Bakar bin Mujahid telah menyatakan
adanya ijma'atas hal ini, sebagian ulama telah membantah pernyata-
an tersebut dengan apa yang dilakukan oleh Al-Hasary dan Ibnu Az-
Zubair, serta penduduk Madinah terhadap bani Umayyah. ]uga per-
lawanan kelompok besar dari kalangan tabi'in dan generasi awal dari
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umat ini terhadap Al-Hajjai bin Yusuf, bukan karena sekedar kefasi-

kan, akan tetapi ketika dia telah merubah sebagian syariat dan menam-

pakkan kekufuran.,, AlQadhi melanjutkan, "Perbedaan ini timbul pada

awalnya, kemudian terjadi ijma'yang melarang memberontak kepada

penguasa." W allahu A' lam.

Perkataannya, glalt ,* W.t "I(nmi bai'at untuk mmdengar" yang

dimaksud dengan bai'at adalah berjanji setia. Kata zi1-.t (saling

berbai'at) berasal dari 6ir (ual beli) karena setiap penjual dan pembeli

mengulurkan tangannya. Bai'at ini juga terjadi dengan menggenggam

telapak tangan yang terjadi di antara orang yang berbai'at. Sebuah

pendapat juga menyatakan, bahwa dinamakan dii6 karena adanya

ganti rugi berupa janji Allah Ta'ala untuk memberikan balasan yang

berlipat ganda. Allah T a' ala berfirman,

iil <J; iLrrfi #fr <r$r:s A {i.A -|ifi'ty
@'f4ii

,,sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang mukmin, baik diri mauPun

lwrta merelu dengan memberilun surga untuk merel(a..." (QS. At-Taubah:

11D.

Perkataannya,

Cr'{ii' ; itfr Y ff t:fii :;u,l* :ti *:
"Dan berkata jujur di mana pun knmi berada, tidak takut di dalam memegang

agama Allah terhadap celaan orang yang mencela."

Maksudnya, kami mengajak kepada yang baik dan mencegah dari

yang mungkar di setiap waktu dan di segala tempat; oranS tua maupun

anak remaja, kami tidakbersandiwara di dalamnya terhadap siapapun,

juga tidak takut kepada seorang pun tanpa melihat statusnya sebagai

pemimpin.

Dalam penggalan hadits ini terdapat perintah menegakkan amar

ma,ruf dan nahi mungkar. Ulama sepakat bahwa amar ma'ruf nahi

mungkar hukumnya fardhu kifayah. Apabila seorang muslim khawa-

tir (adanya madharat) dalam menegakkan hal ini terhadap dirinya,

atau hartanya dan sebagainya, maka gugurlah kewajiban mengingka-

ri hal tersebut dengan tangan dan lisannya, namun tetapwajib baginya
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membenci kemungkaran dalam hati. Inilah madzhab kami dan jum-
hur ulama. Di sini Al-Qadhi meriwayatkan dari sebagian ulama, bah-
wa pengingkaran itu berlaku mutlak dalam keadaan apapun. sebe-
lumnya telah disebutkan pada Bab Perintah Kepada yang Baik, dalam
Kitab lman dengan komentar yang panjang lebar.

,ot|t



(9) Bab Seorang Pemimpin itu Adalah Perisai di
M-ana Rakyat Akan Berperang Serta Berlindung di

Belakangnya

;'E L.6 G"G qF J F:j ;k # U ry,'';t$'-6.r v t l
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4749. lbrahim telah memberitahukan kepada kami, dari Muslim, Zuhair bin

Harb telah memberitahukan kepadaku, Syababah telah memberitahukan

kepada knmi, Warqa' telah memberitahukan kEadaku, dari Abu Az-Zi-

nad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi

Shallallalru Alaihi wa Sallarn beliau bersabda, "Sesungguhnya seorang

pemimpin itu merupakan perisai, rakyat akan berperang di belakang-

nya serta berlindung dengannya. Bila ia memerintah untuk takwa ke-

pada Allah Azza wa lalla serta bertindak adil, maka ia akan metnpero-

leh pahata. Namun bila ia memerintah dengan selain itu, maka ia akan

mendap atkan akibat bur uk darinY a. "

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslirn,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13930).
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Tafsir haditsz 4749

Perkataarurya, "Ibrahim telah memberitahulun kepada kami, dari Mus-
lim, Zuhair bin Harb telah memberitahulcan kepada lumi, syababah telah
memberitahukan kcpada kami, warqa' telah memberitahutan kepadaku, dari
Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah Radhiyattahu Anhu, dari
Nabi shallallahu Alaihi wa sallam beliau bersabda, "sesungguhnya seorang
pemimpin itu merupaknn perisai, ralcyat alun berperang di betakangnya serta
b erlindun g den ganny a. "

Hadits ini adalah hadits pertama dari tiga hadits yang mana Ib-
rahim bin sufyan tidak mendengamya dari Muslim, akan tetapi dia
riwayatkan dengan ijazah (pemberian izin), oleh karenanya dia berkata
dari Muslim. Hal ini telah kami jelaskan dalam bab-bab sebelumnya
pada pendahuluan kitab ini.

Sabda Nabishailallahu Alaihiwa Sallam, a* puli til,,Seorangpemim_
pin itu merupakan perisai." Maksudnya, seperti tabir yangmenghalangi
musuh untuk mengganggu kaum muslimin, juga menjaga interaksi
di antara sesama manusia, menjaga kehormatan Islam, menjadi yang
ditakuti rakyatnya dan mereka berlindung kepadanya. Berperang di
belakangnya artinya berperangbersama pemimpin melawan orang ka-
fir, pembangkang, kaum khawarij, dan seluruh orang yang merusak
dan berbuat zhalim secara mutlak.



(10) Bab Wajib Setia Dengan Bai'at Khalifah, yang
Pertama Dibai'at ltulah yang Diutamakan

;$i, tx"; i4 J k $k
,;i tit eVe io l)v €J f ;tylt -l;ry ;# r;i q\ LitE i6

ia'pt*; d,t.hr ,if # #rwfi ),r<!6
4750. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Mu-

hammad bin ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah
memberitahuknn kepaila kami, dari Furat Al-eazzaz, dari Abu Hazim,
diaberknta, "Aku menimba ilmu ilari Abu Hurairah Radhiyallahu An-
hu selama lima tahun. suatu ketika aku mendengar Abu Hurairah Ra-
dhiyallahu Anhu berkata, "Dari Rasulullah Radhiyallahu Anhu beliau
bersabda, "Dahulunya bani Isra'il itu dipimpin oleh para Nabi. Setiap
kali seorang Nabi wafat, makn akan digantikan dengan Nabi yang tain.
Dan sesungguhnya tidak ada seorang Nabi pun setelahku. Dan alan
muncul para khalifuh yang banyak." Mereka (para shahabat) bertanya,
"Lalu apaknh yang engkau perintahkan kepada knmi?" Nabi Shattalla-
hu Alaihi an Sallam mmjawab, "setialah dengan bai'at khalifuh per-
tama dan seterusnya serta beriknnlah kepada merekn hak merela, se-

sungguhnya Allah alan menuntut tanggung jawab merekn terhadap
h,ep emimp inan mer el(a. "
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o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya', Bab Maa Dzukira An
Bani lsraa'il (nomor 3455).

2. Ibnu Majah di dalam Ktab Al-lihad, Bab Abwafaa Bi Al-Bai'ah (no-
mor 2871),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.3417).

$k i$ &;*yt )t";. 5. *t #')'^* e J .* ;i tlk f vo ,r

:t1.lli t$ i r:tl i, #tc *r;t; 9t*;

4757. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abdullah bin Barrad Al-Asy'ari telah

memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Abdullah bin ldris te-

lah memberitahuknn lepada knmi, dari Al-Hasan bin Furat, dari ayah-

nya dengan sanad ini, hadits yang sama.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4750.

Coi c €tu q?<!\ i: eU'^#, 
d,,,,,,,,,,,,,,J 

J ,* ;) 6'";. r vo y

oo f A\ yf iJ $l;: cd,r$k Ut<!\ y i
t',l., il W', et-;.t U. :#tck: c "-)s -,,i sk
3*; t:k, .,*,!\ ,f ;fg ,"; J ,# 6,+iits

?3i. $U,*'!\*ri$ri)ifutrry €) U
i*wtgi'&'*,'*'it,s";;iu, Jv *ti V
t'r\i ,; ib ,3i yt i'*', U t-;rti Ar* :;iri,j e*
8 qlt'ar u jl;, irilt ,s$t ,y;t (tr',i iv ui L

4752. Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu
Al-Ahwash dan Waki' telah memberitahukan kepada kami, (H) Abu

'i24J-:,
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Sa'id Al-Asyajj telah memberitahukan tcepadalan, Waki' telah membe-

ritahulan tepada tumi, (H) Abu Kuraib dan lhnu Numair telah mem-

beritahulan lcep ada lami, keduany a berluta, Abu Mu' awty ah telah mem-

beritahulan kepada lami, (H) lshaq bin lbrahim dan Ali bin Khasyram

telah memberitahulun kepada lami,lceduanya berkata, lsa bin Yunus

telah mengabarkan kepada kami, semuanya dari Al-A'masy. (H) Uts-

man bin Abu syaibah telah memberitahulun kepada lami, -lafazh ini

mitiknya- larir telah memberitahulun kepada kami, dari Al-A'masy,

ilari Zaid bin w ahb, dari Ab dullah, dia b erluta, " Rasulullah shallallahu

Alaihi wa sallam bersabda, "sesungguhnya akan ada sesudahku siknp

egoisme pmguasa dan hal-hal lain yang lalian aknn mengingknrinya'"

Para sahabat bertanya, 'Walai Rasulullah! l,alu apa yang engkau pe-

rintahlan kepada orang-orang yang masih hidup dari kami iikn mm-

jumpai hal itu?" Beliau mmiawab, "Tunailun hak merela yang ada

paila knlian dan lalinn mohonlah kcpada Allah apa yang meniadi hnk

lalian."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab Alaamaat An-Nubuwwah

Fii Al-tslam (nomor 3603), Ktab Al-Fitan, Bab Qaul An-Nabi shallalla-

hu Alaihi wa sallam, satarauna Ba', di Llmuuran Tunkiruunahaa (nomor

7052\.

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Fitan, Bab Fii Al-Atsarah wa maa laa'a

Fiih (nomor 2190),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9229).
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4753, Zuhair bin Harb dan lshaq bin Ibrahim telah memberitahulcnn kepada
knmi,- lshaq berknta,larir telah mengabarkan kEadaknmi, zuhair ber-
kata, larir telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A,masy, dari
Zaid bin wahb, dari Abdurrahman bin Abdu Rabbil Kn'bah, dia berka-
tA, "Aktt pernah masuk ke Masjidil Haram, lalu aku dapati Abdullah
bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhu sedang duduk di bawah nau-
ngan Kn'bah dikelilingibanyak orang. Aku pun mendatangi mereka dan
duduk di majelis itu. Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhu berkata,

L
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"I(ami pernah bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di
dalam suatu perjalanan. I-alu knmi singgah di sebuah tempat; di antara

lumi ada yang memperbaiki tendanya, ada yang berlomba memanah,

ada pula yang menunggu hanan gembalaannya. Tiba-tiba pesuruh

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berteriak mengumumkan,
"Shalat berjamaah akan didiriknn!" Kami pun segera berkumpul me-

nuju Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau pun bersabda,

"Sesungguhnya tidak ada seorang Nabi pun sebelumku melainkan wa-
jib baginya untuk menunjulckan lcepada umatnya hal terbaik yang ia

ketahui dan memperingatkan merela dari hal yang terburuk yang ia

ketahui. Sesungguhnya keselamatan umat ini dijadikan pada awalnya,

sedangknn akhir umat ini aknn ditimpa cobaan dan berbagai hal yang
lulian mengingkarinya. Akan datang cobaan yang beruntun sehingga

sebagiannya meringanlan sebagian yang lain. Aknn datang satu cobaan

sehingga orang mukmin alan berkata, "lnilah lcebinasaanku." Kemu-

dian cobaan itu lenyap, lalu ilatang cobaan lainnya. Orang mukmin
aknn berkata, "lnilah, inilah!" Maka barangsiapa ingin dijauhknn dari
nerakn dan dimasukkan ke surga makn hendaklah ajal menjemputnya

di dalam keadaan beriman kepada Allah da.n hari akhir serta hendaklah

memperlakukan sesama manusia sebagaimana ia senang diperlakukan

seperti itu. Barangsiapa membai'at seorang pemirnpin lalu memberi-

knn kepadanya tapak tangannya dan buah hatinya, maka hendaklah ia

mentaatinya sesuai kemampuannya. Apabila ada pemimpin yang lain
ilatang merebutnya, maka penggallah leher pemimpin yang terakhir

ini."

Kemudian aku (Abdurrahman) mendekatinya dan bertanya kepada-

nya, "Aku meminta kepadamu atas nama Allah! Engkau mendengar ini
semua dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ?" Abdullah bin

Amr menjawab dengan isyarat meletakkan tangannya pada kedua teli-
nganya dan dadanya sambil berlata, "Kedua telingaku mendengarnya

dan hatiku memahaminya." Aku lutaknn kepadanya, "lni anak paman-

mu Mu'awiyah menyuruh kita untuk saling memalun harta di antara

kita dengan cara yang bathil dan saling membunuh padahal Allah
berfirman, "Wahai orang-orang yang beriman! langanlah knmu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil (tidak benar), ke-

cuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar sukn sama sukn di
antara knmu. D an j anganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah
Maha Penyayang kepadamu." (QS. An-Nisaa': 29)." Abdullah ter-

r39
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diam sejenak, kemudian dia berluta, "Taatilah dia di daram retaatan
kepada Allah dan tolaklah dia di dalam malcsiat kepada Allah.,

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Eitanwa Al-Matahim, Bab Dzikru Al-
Fitan uta Dalaailihaa (nomor 4248) secara ringkas.
An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Bai'ah, Bab Dzikru Maa Ataa Man Baya,a
Al-Imaam wa A'thaahu shafqata yadih wa Tsamara eatbih (nomor
42:02\.

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Maa yahtunu Min Al-Fitan
(nomor 3956), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 8881).

tj$ it\\ y, ii f U.t-r'a:*' ,l U. * ,i ski.tvot
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4754. Abu Bakar bin Abu syaibah dan lbnu Numair serta Abu sa'id Al-

Asyajj telah memberitahulun kepada lumi, mereka berkata, waki' telah
memberitahukan kepada knmi, (H) Abu Kuraib telah memberitahu_
knnnya kepada kami, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada
kami,lceduanya dari Al-A'masy dengan sanad ini sepertihailits ili atas.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4753.

$".'; ,;i U ,tru*4.l t ;j rX|^; er, U. k Cki.rVoo
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4755. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada knmi, Abu Al-Mun-

dzir Isma'il bin l-Imar telah memberitahukan kepada kami, yunus bin

3.
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Abu Ishaq Al-Hamdani telah memberitahulun lcepada kami, Abdullah

bin Abu As-Safar, dari Amir, ilari Abdurrahmanbin Abdu Rabbil I<n'-

bah Ash-Sha-idi, dia berlata, aku melilut satu kumpulan di delat Ka'-

bah,lalu ia sebutknn kisahnya sepertihadits riwayat Al-A'masy.

Takhrii hadits

Telah ditakhdi sebelumnya, lihat hadits nomor 4750.

Tafsir hadits: 47 5047 55

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam,

uJtA; 6 ;,lv^& ,vy\;+* u.t,;\-fi.ils
"Dahulunya bani lsra-il itu dipimpin oleh para Nabi. Setiap lali seorang Nabi

wafat, maka akan digantikan dengan Nabi yang lain."

Maksudnya, mengurusi perkara mereka sebagaimana yang dilaku-

kan oleh para pemimpin dan penguasa terhadap rakyahya. Kata a-it1l^Jlo

adalah melakukan sesuatu untuk kemaslahatan. Hadits ini mengisya-

ratkan dibolehkannya ungkapa", ifi c.ri; 1si fulan mati). Dan masihba-

nyak hadits yang senada dengan ungkapan ini. Al-Qur'an yang mulia
menyinggung hal ini dalam firman Allah Ta'ala,

@ Y;; -e4fi lr{ifi 63" J fr 46, tile
" . . .Bahlan ketila dia wafat, lumu berluta, " Allah tidak akan mengirim seorang

Rasul pun setelahnya... " (QS. Al-Mu'min: 33).

Perkataanrrya,

JjlU J"r<!\ 
^ri. 

tji : iu 1 tilb uo : rr)v }k ,r:S o-*'r
'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Alcnn muncul para khalifah

dan menj adi banyak. Mereka bertanya, " Lalu apakah yang englau perintahlan

kepada kami? " N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam meniawab, " Setialah dengan

bai'at khalifah pertama dan seterusnya."

Begitulah ungkapan yang benar dan populer yaitu kata # ,,Ou-

nyak). Al-Qadhi berkata, "sebagian perawi menyebutkan ;9!t (dibe-

5 Kata egl pada zaman modern diartikan dengan politikdb.



t42
6mrah a\@d

sarkan), yang sepertinya perawi membesarkan perbuatan jelek yang
dilakukan para khalifah, akan tetapi ini adalah kesalahan penulisan.

Dalam hadits ini terkandung mu$izatyangnyata bagi Rasurullah
shallallahu Alaihi wa sallam. Maksudnya, apabila seorang khalifah di-
bai'at sesudah adanya khalifah yang sedang berkuasa, maka bai'at
untuk khalifah yang pertama itulah yang sah dan wajib dipenuhi, se-
dang bai'at yang kedua ini salah dan haram melaksanakannya. Dan
haram pula memintanya, baik mereka yang membai'at khalifah kedua
tahu akan adanya bai'at bagi khalifah yang pertama atau tidak tahu.
Baik kedua khalifah itu berada di satu wilayah atau di wilayah yang
berbeda. Inilah pendapat yang benar yang menjadi pegangan sahabat
kami dan jumhur ulama. Ada yang berpendapat, bahwa bai,at yang ti-
dak boleh itu jika dilakukan dalam negeri khalifah berada. Ada yang
menyatakan, bahwa kedua khalifah itu harus diundi siapa yang ber-
hak menjalankan tugas kekhatifahan. Dua pendapat terakhir ini ada-
lah salah. Ulama sepakat tidak bolehnya mengangkat dua khalifah
pada satu waktu yang bersamaary baik wilayah Islam meluas atau
menyempit. Imam Al-Haramain berkata dalam kitab Al-Irsyad, ,,para

sahabat kami mengatakary 'Tidak boleh membai'at dua khalifah., Dan
menurutku tidak boleh mengikat dua khalifah dalam satu negeri di
mana ini telah disepakati oleh para ulama, akan tetapi jika jarak yang
jauh memisahkan dua khalifah, keduanya dipisahkan oleh banyak se-
kat, maka kemungkinan ada tempat, hal ini di luar garis-garis pemi-
sah." Al-Maziri mengisahkan pendapat ini dari pakar ushul yang ter-
masuk ulama khalaf (belakangan), yang dimaksud adalah imam Al-
Haramain. Ini pendapat yang rusak bertentangan dengan pegangan
ulama salaf dan khalaf, juga semua hadits-hadits yang bersifat mutlak.
Wallahu A'lam.

Perkataannya, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ,,Sesung-

guhnya akan ada sesudahku siknp egoisme penguasa dan hal-har lain yang
kalian akan mengingknrinya." Para shahabat bertanya, "Wahai Rasulullah!
Lalu apa yang engknu perintahkan pada orang-orang yang masih hidup dari
kami jika menjumpai hal itu? " Beliau menjawab, "Tunaikan hak mereka yang
ada pada knlian dan knlian mohonlah kEada Allah apa yang menjadi hak
kalian."

Ini bagian dari mukjizat Nabi shallallahu Alaihi wa sallam dan telah
terjadi berulang kali kabar ini seperti yang beliau sampaikan. Hadits
ini juga mengandung perintah untuk mendengar dan taat kepada pe-
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nguasa, meskipun penguasa itu zhalim lagi kejam. Seorang muslim
memberikan ketaatan padanya, tidak keluar dan memberontak, na-
mun memohon kepada Allah Ta'ala untuk menyingkirkan gangguan-
nya/ menolak kejelekannya dan memperbaikinya. Sebelumnya telah

disebutkan tiga cara membaca kata ;j!i (egoisme) beserta tafsirnya.
Maksudnya di sini adalah pemakaian harta baitul mal oleh para pe-
mimpin untuk kepentingan dirinya sendiri. Wallahu A'lam.

Sabda Rasulullah Shallallahu Ataihi wa Sallam, t#x. 3?* 4 ,,.di
tiz!;, "npsy datang cobaan yang beruntun sehingga sebagiannya meringankan

sebagian yang lain." Lafazh ini diriwayatkan dengan banyak ragam,
r Pertama, yarrg dinukil oleh Al-Qadhi dari mayoritas perawi, yaitu

iij lmeringankan), maksudnya fitnah yang pertama akan nampak
kecil oleh besarnya fitnah yang kedua. Ada pula yang mengartikan,
kedua fitnah itu saling menyerupai. Ada yang mengartikary fitnah
itu saling mengitari satu sama lainnya, hingga datang dan pergi silih
berganti. Ada lagi yang mengartikary fitnah yang satu menggiring
yang lain sehingga membuabrya jadi bagus dan buruk.

. Kedua, diriwayatkan dengan kata.i'r+artinya diikuti.

o Ketiga, diriwayatkan dengan kata q& artinya menuang.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam, Z" qrt utlt 11-l),
9t if ii "Serta henilaklah memperlakukan sesama manusia sebagaimana ia

senang diperlakukan seperti itu."
Ini bagian dari jawami' kalim (kata singkatyangmempunyai makna

yang luas) dan indahnya kata-kata hikmah Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam.Ini adalah kaidah yang yang penting yang harus diperhatikan,
bahwa seseorang tidak memperlakukan orang kecuali seperti dia ingin
diperlakukan oleh orang lain.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam,t;.*u'^c;ti|- j,I ,t; :rV

;\1 ,ii "Apabila ada pemimpin yang lain datang merebutnya, maka peng-

gallah leher pemimpin yang terakhir ini."
Maksudnya, jauhkanlah yang kedua dari kekuasaan, karena dia te-

lah melakukan pemberontakan kepada pemimpin. ]ika dia tidak ber-
henti kecuali dengan perang maka perangilah. ]ika pertempuran me-
maksa untuk membunuhnya maka boleh membunuhnya tanpa adanya
jaminan baginya; karena dia orang yang zhalim dan telah melampaui
batas.
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Perkataannya, "Ini anak pamanmu Mu'awiyah menyuruh kita untuk

saling memakan harta di antara kita dengan cara yang bathil dan saling
membunuh padahal Allah berfirman, "wahai orang-orang yang beriman! la-
nganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil (ti-
dak benar).. . dan seterusnya."

Maksud ungkapan ini, bahwa orang yang mengatakannya ketika
mendengar perkataan Abdullah bin Amr bin AI-Ash Radhiyallahu Anhu,
dan dia menyebutkan hadits tentang pengharaman menentang khali-
fah pertama, dan khalifah kedua itu yang dihukum mati. Maka penanya
ini langsung pikirannya terbang kepada kasus Mu'awiyah Rndhiyalla-
hu Anhu yang mengkudeta AliRadhiyallahu Anhu. Bai'at Ali tentu yang
lebih dulu, lalu dia melihat apa yang dikeluarkan oleh Mu'awiyah be-
rupa nafkah untuk tentara dan pengikutnya dalam memerangi Ali, pe-
nentangan dan peperangan dengannya semua itu termasuk memakan
harta dengan cara yang bathil, pembunuhan jiwa tak berdosa karena
perang ini bukan dalam rangka membela kebenarary maka tak seorang
pun dari mereka berhak mendapat harta dalam perang tersebut.

Perkataannya, "Taatilah dia di dalam lcetaatan kqada Allah dan torak-
lah dia di dalam maksiat kepada Allah." Penggalan hadits ini merupakan
dalil atas wajibnya taat kepada orang yang menjadi pemimpin dengan
kekerasan tanpa melalui kesepakatan kaum muslimin maupun perurn-
jukan oleh pihak yang berwenang.

Perkataannya,gts.tlJt4At q, $ i. F")t *,f ,,DariAbilurrahman

bin Abdu Rnbbil Ka'bah Ash-sha'idf." Begitulah di seluruh naskah menye-
butkan dengan Ash-sha'idi, begitu pula yang dinukil oleh Al-eadhi da-
ri semua naskah yang ada, dan ini adalah keliru. yang benar adalah Al-
Aidzi sebagimana dikatakan oleh Ibnu Al-Hubbab dan pakar biografi.
Ini adalah komentar Al-Qadhi. A1-Bukhari menyebuhrya dalam kitab
Tarikh dan As-Sam'ani dalam kitab Al-Ansab,,,Orangitu adalah adalah
Ash-Sha'idl." Keduanya tidak menyebutkan selain ini, dan sungguh
Muslim, Al-Bukhari, dan As-sam'ani telah sepakat atas bacaan Ash-
Sha'idi. As-Sam'ani berkata, "Nasabnya bersambung kepada Sha'id sa-
lah satu anak suku Hamdan. sha'id bemama Ka'ab bin syurahbil bin
syarahil bin Amr bin Husyam bin Hasid bin Husyaim bin Hawwan
bin Nauf bin Hamdan bin Malik binZaid bin sahlan bin salamah bin
Rabi'ah bin Ahbar bin Malik binZaidbin Kahlan bin Saba'.



(11) Bab Perintah Bersabar Menanggung Kezhaliman
Pemimpin Serta Mengutamakan Mereka

:; 3^yJ $k \v ,k il. *J,, *tt :; 3yJ $k.rvor
f'f elV J ,",1

ii o. ! e..ti,,.i , c
tl ,-9 gJ-*i o)til r.I-r.c-,,

| '. . t'-,'.'- , c , 'r,i !-o | ,,i" , '.o .>.).*)- o)ti9 ll-r.c+, JU a;ri L!l> --ir.>

*"itrv lt 4y?tc j;:,!\,y#riti ,ir; j *"i*#t
,fF &e#&\*r1i$,$Y.

4756. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah
memberitahuknn kepada kami, keduanya berknta, Muhammad bin la'far
telah memberitahuknn kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan ke-

pada knmi, dia berkata, aku mendengar Qatadah memberitahukan dari
Anas bin Malik dari Usaid bin Hudhair Radhiyallahu Anhu, ia bnknta,
"BAhrDA seorang lelaki darikaum Anshar menemui Rasulullah Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam secara empat mata dan bertanya, "Apaknh engkau
tidak ingin mengangkntku sebagaimana engknu telah mengangkat si

fulan?" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, "sesung-
guhnyakamu sekalian alun menemui sepeninggalku para pemimpin yang
e gois, makn b u sabarlah sampai lamu mmj ump aiht di telaga lcelak."

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Manaqib Al-Anshar, Bab Qaulu An-Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam Li Al-Anshaar: lshbiruu Hatta Talqauni
Alaa Al-Haudh (nomor 3792), Ktab Al-Fitan, Bab Qaulu An-Nabi

145
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Shallallahu Alaihi wa Sallam, Satarauna Ba'di Umuuran Tunkiruuna-

haa (nomor 7057).

2. At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Eitan, Bab Fii Al-Atsarah wa Maa laa'a
Fiihi (nomor2189).

3. An-Nasa'i di dalam |.rtab Adabu Al-Qudhah, Bab Tarku lsti'maal Man
Yahrish 'Alaa Al-Qadhaa- (nomor 5398), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
148).

e, ,ir :31 )x L]Jv gt; ri,Llir . ' 'e 'o ' o ';1,,. t). e.- , v.J, *;; A- Ut;i.tvov
F L-s"61 ,. -V iv i;a e ac;tt ji, isj, $k
*'*,t*,!t )-tt j;:r\,r.t*::ti f i, yi

*g'
4757.Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahuknn kepadaku, Kltalid

-yaitu Ibnu Al-Harits- telah memberitahuknn kepada kami, Syu'bah

bin Al-Hajjaj dari Qatadah, dia berknta, "Akl.t pernah mendengar Anas

memberitahuknn sebuah hadits dari Usaid bin Hudhair bahwasanya se-

or ang I aki-l aki dar i kaum Anshar menemui Rasulullah Shallallahu Al ai-

hi wa Sallam secara empat mata, dan seterusnya sama dutganhadits di
atas.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4756.

li :s)1t6,U n'* ,rjttr; ,vJ,, gr W gkr.tv oh

#t y nt * yt )-t )'; J4
4758. Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahuknnnya kepadaku, ayahku

telah memberitahuknn kepada kami, Syu'bah telah memberitahulun ke-

padalumi, dengan sanad ini tanpa menyebutlan, "Menemtti Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam secara empat mnta."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 4756.



(12) Bab Ketaatan Kepada Pemimpin Meskipun Mereka
Merampas Hak Rakyatnya

F U k,63; \ti ,k. A.3:*1, pit S 3yJ$k.r vo I
ig'rz;t ,y,tr i.'^a:; G =. i lg ,; ^:;j:, 

ct;
t l' . 4 /

Sr a' U* *t i';., ggat qi U.fu Ju iG ^nJ U
;+* , j*;t;i t* .;s L1*,iri yt i;3 u iil &i

,
dtar ';U i *; ""iG uib ,.1 ,.c-. ,l 126..

L!9 \-LC> V3t:*t-j

trt;;t i$') *, iili 'i'i;i y,6t e 1i ,y.tht Gtt
u {a;iu.a6 ww$rrUi.

tot , oi<e ,Jo?lit

4759. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah mem-
beritahukan kEada kami, keduanya berkata, Muhammad bin la'far telah
memberitahuknn kEada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada

kami, dari Simak bin Harb, dari Alqamah bin Wa'il Al-Hadhrami, dari
ayahnya, dia berknta, "salamah bin Yazid Al-lu'fi bertanya kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan berkata, "Wahai Ra-
sulullah! Bagaimana jika datang kepada knmi pemimpin yang menun-
tut haknyn dari knmi sementara merela menahan hak kami, apa yang
harus kami lakukan?" Beliau berpaling dari orang yang bertanya itu.
Kemudian ia bertanya lagi dan belinu berpaling lagi. Kemudian dia
bertanya lagi yang kedua atau yang ketiga, kemudian Al-Asy'ats me-

narik orang itu. Beliau bersabda, "Dengarkan dan taatilah! Mereka ber-
tanggungjawab atas apa y ang dibebanknn kEada mereka dan kalian ber-

tanggungjawab atas apa yang dibebanknn kepada kalian."

t47
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o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Fitan, Bab Maa Jaa-a
Satakuunu Fitan Kn Qitha'i Al-l-ail Al-Muzhlim (nomor 2199),Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 11772).

lV # ^t;; 
$""; L.6, tn"G'^*, ,; il f -ri u;-oi.rvl.

Srrrah or

@M,E@

yr i;', i* *$ A. :*i,!t'^1'i;i ieS $;riyi
#i ry:! Y' A* wg q*i ) | ;;r,t gi *it

ti

4760. Abu Balur bin Abu Syaibah telah memberitahukankepadaknmi, Syaba-

bah telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahu-
knn kqada kami, dari Simak dengan sanad ini sqerti hadits di atas.

Dia berlata, Al-Asy'ats bin Qais menarik orang itu, lalu Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, "Dengarlun ilan taatilah! Mere-
la bertanggungjawab atas apa yang dibebankan lepada mereka dan ka-

linn bertanggungjawab atas apa yang dibebankan kepada knlian."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4750.

. Tafsir hadits: 4756-4760

Hadits-hadits yang berkaitan dengan hal ini telah disebutkan da-
lambab-bab sebelumnya, di mana kesimpulannya adalahbersabar atas
kezhaliman penguasa, dan ketaatan pada mereka tidak gugur karena
kezhaliman yang mereka lakukan . Wallahu A'lam.

l-



(13) Bab Wajib Setia Mengikuti Jama,ah ]hum Muslimin
_ Saat Terjadi Fitnah Bahkan Dalam J{eadaan Apapun,
Serta Haram Menentang Ketaatan dan Memisahkin Diri

dari Jama'ah

,f")tJf $k I il altc:u- 
"uit 

j). l,#J dk rv1 r
6 y7 fr :r1Ar tr # J';. ;k lv i..4i il
J;tbt ot{ Je 9vat S. i} ry3A U.tet *il
fu.;i -:?S ft y &S 4,;-'i, ,c yt j.;, Siw
aX,,v gK fl I' jp, u Afr Crr_ :,1 aa; ,rrtt e
;fr Vt irt i, fi)r tti, *. S4 F t*'at v;r; fij
iL'> Y, * F; *r p jo * q tt tu.; x y
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4751. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami,

Al-Walid bin Muslim telah memberitahukan kepada knmi, Abdurrah-

man bin Yazid bin labir telah memberitahulan kepada kami, Busr bin

llbaidillah Al-Hadhrami telah memberitahulan kepadaku, bahwa dia

mendengar Abu ldris Al-Khaulaniberkata, "Aku mendengar Hudzaifah

bin Al-Yaman Radhiyallahu Anhu, ia berknta, "Orang-orang banyak

yang bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang

kebajikan, sedanglcan aku justru bertanya kepada beliau tentang keja-

hatan karena aku takut terjerumus melakukannya. Maka aku bertanya,

'Wahai Rasulullah! Sesungguhnyalumi pernah mrngalami zaman ia'
hiliyah dan kejahatan, lalu Allah datangknn kebaiknn ini kepnda knmi.

Apakah setelah kebailan ini nanti alan ada lagi kSahatanT " Beliau men-

jawab, "YA." Aku bertanya lagi, "Apaluh setelah kejahatan itu datang

lagi kebaikan?" Beliau menjawab, "Ya, tetapi banyak kerusakannya."

Aku bertanya, "Apakah kerusakannya?" Beliau menjawab, "Aknn ada

suatuknum yang mengikuti selain sunnahku serta mengambil petuniuk

dari selain petunjukku, di antara mereka ada yang kamu kenal iuga ada

yang tidak knmu kenal." Aku bertanya lagi, "Apakah setelah kebaikan

itu nanti aknn ada lagi kejahatan?" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam menjawab, "Ya, Kelak akan muncul para dai (penyeru) yang

berada di depan pintu-pintu neraka lahnnam. Siapa yang menuruti

panggilan merela, alun malaikat lemparkan dia ke dalamnya." Aku

bertanya, "Wahai Rasulullah, terangkanlah kepada kami sifat mereka

itu?!" Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallam menjawab, "Baiklah.

Merekn adalah kaum yang kulitnya sama dengan kita dan berbicara

dengan bahasa kita." Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah perin-

tahmu jika aku mengalami hal itu?" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam menjawab, "Tetap setialah kepada jama'ah knum muslimin dan

pemimpin merela." Aku bertanya, " Knllu merekn tidak memiliki i ama' ah

serta pemimpin?" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meniawab,

"Makn jauhilah semua sekte-sekte yang ada itu meskipun kamu harus

menggigit panglal pohon sampai maut mutiemputmu sedang kamu te-

tap di dalamkeadaan demikian."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab Alaamaat An-Nuburawah

Fii Al-lslam (nomor 3606), Kitab Al-Fitan, Bab Kaifu Al-Amr ldzaa Lam

Takun I ama' ah? (nomor 7084).

1.
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2. Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Fitan, Bab Al-Llzlah (nomor ggTg),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9g62).

t:r-s U ,F-txk &r*lt ft-; i, F i;, 3* $k.rvIy
il.r i:,_#-v-Fi g,_,tlrr f')t* Ui' ,rf $kr c
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\3 ,sttrrroitp'\ ut'tl q*. 3& jG JS {n p; je

e*@t 4* #rtt lo eirrt, iL,ofu
a.t *s::f ,11 ir jp, u &1 ,rS J_ji jo ;tor*

z zt , , o t "

;*6 uv '-i', !,;it arb jt, f*. *S # jo
o t l.
*-bl t

4762. Muhammad bin sahl bin Askar At-Tamimi telah memberitahukan kepa_
da lcnmi, Yahya bin Hassan telah memberitahukan kepaila kami, (H)
Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan kepaila
kami, Yahya -Ibnu Hassan- telah mengabarkan kepada lami, Mu,awi-
yah -yaitu lbnu sallam- telah memberitahulan kepada kami, Zaiil bin
sallam telah memberitahurun kepada lami, ilari Abu sallam, Hudzaifuh
bin Al-Y aman berknta, " w ahai Rasuluttah! sesungguhnya lumi pernah
mengalami zaman kejahatan, ralu Ailah datangkan kebaikan ini kepa_
da kami. Apakah setelah kebaikan ini nanti qknn aila lagi kejahatan?,
Beliau menjawab, "ya.' Aku bertanya lagi, "Apakah setelah lcejahatan
itu ilatang lagi kebaikan? " Beriau minjawab, "ya.' Aku bertanya, ,,Ba-

gaimanakah itu terjadi?" Beliau menjawab, "Akan aila sesuilahku pr-
mimpin yang mengambil petunjuk dari serain petunjukku, mengikuti
sunnah selain sunnahku. Lalu akan ada di antara mereka orang-orang
yang hatinya setan meskipun jasadnya tetap sebagai manusia.,, Aku

l
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bertanya lagi, "Apakah yang harus aku lakukan wahai Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam iila aku mmdapati masA itu?" Beliau

menjawab, "Kamu dengar dan taatilah pemimpin, meskipun dia memu-

ful punggungmu, merampas hnrtamu, malu dengarlah dan taati!"

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3385).
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4763. Syaiban bin Earrukh telah mentberitahulun kepada lami, larir -Ibnu

Hazim- telah memberitahukan kepada lami, Ghailan bin larir telah

memberitahukan kepada kami, dari Abu Qais bin Riyah, dari Abu

Hurairah, dari Nabi shallallahu Alaihi wa sallam beliau bersabda,

"Barangsiapakeluar dan memisahlan diri dari jama'ahkaum muslimin

lalu dia meninggal dunia makn dia mati secara iahiliyah. Barangsiapa

butempur di bawah bendera yang tidak ielas (arah tuiuannya), marah

karena fanatisme golongan atau mengaiak pada fanatisme golongan,

atau mendukung fanatisme golongan, lalu i.a terbunuh maka matinya

secara jahiliyah. Barangsinpa memerangi umatku tanpa memilah mana

orang yang baik dan mana orang yang beiat atau membedakan mana

yang mukmin (dari yang kafir) dan tidak memenuhi ianii yang disEa-

kati, maka dia bukan dari golonganku dan aku pun buknn dari golo-

ngannya."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

!.-
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An-Nasa'i di dalam Ktab rahrim Ad-Dam, Bab At-Taghtiizh Fii Man
Qaatala T ahta Raay ah' Ammiyy ah (nomor 4125).

Ibnu Majah di dalam Krtab Al-Fitan, Bab Al-Ashaabiyyah (nomor
3948) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor I2gO2).
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4764. ubaidullah bin umar Al-eawariri telah memberitahukan kepadaku,

Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada knmi, Ayyub telah
memberitahukan kepada kami, dari Ghailan bin larir, dari Ziyad bin
Riyah Al-Qaisi, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhuberkata, "Rasu-
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda seperti hailits rkaayat
larir. Beliau bersabda, "Atau membedakan mana yang mukmin (dari
yanglafir)."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4763.
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4755. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Abdurrahman bin

Mahdi telah memberitahuknn kepada kami, Mahdi bin Maimun telah
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memberitahulan kqada lami, ilari Ghailan bin Jarir, dari Ziyad bin
Riyah, dari Abu Hurairah, dia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Barangsiapa keluar dan memisahknn diri dari
jama'ahluum musliminlemudian dia meninggal dunia maka dia mati
secart jahiliyah. Barangsinpa bertentpur di bawah bendera yang tidak

ielas (arah tujuannya), marah larena fanatisme golongan dan berpe-

rang lurena fanatisme golongan, makn ia bulun bagian dari umatku.
Barangsiapa dari umatku keluar (memberontak) pada kelompok umatku
tanpa memilah mana orang yang baik dan mana orang yang bejat atau
membedalan mana y ang mukmin ( dari y ang knfir ) dan tidak memenuhi
janji yang disqaluti, malu dia bulun dari golonganku."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 4763.

i4 G k $'E iv ),k ilt', ,#t jr. 3#J t;ki.rv11

4766. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahu-
kan kepada knmi,lceduanya berkata, Muhammad bin la'far telah mem-
beritahukan bpodo kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami,
dari Ghailan bin larir dengan sanad ini. Adapun lbnu Al-Mutsanna
tidak menyebutlun'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam" di dalam ha-
drts. Sedangknn lbnu Basysyar berkata di dalam riwayatnya " Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,"serupa dengan hadits merekn.

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4763.
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4767. Hasan bin Ar-Rabi' telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin
Zaid telahmemberitahukankepadaknmi, dari Al-la'd Abu lltsman, dari
Abu Raia', dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhu, dia meriwayatkannya
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsin-
pa melihat kEada diri pemimpinnya sesuatu yang tidak dia suka, malu
bersabarlah! Karena orang yang keluar memisahknn diri dari jama'ah
(walau) sejengkal lalu ia mati, maka matinya itu di dalam keadaan
jahiliyah."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Eitan, Bab Qaulu An-
N abi shallallahu Al aihi w a s allam, s atar auna B a' di lrmuur an T unkiruunaha
(nomor 7053 dan 7054), Ktab Al-Ahkam, Bab As-Sam'u wa Ath-Thaa'ah
Li Al-lmaam Maa Lam Takun Ma'shiyah (nomor 7'1.43), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 6319).
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4768. Syaiban bin Farruklt telah memberitahuknn kepada knmi, Abdul Wa-

rits telah memberitahukan kEada lami, Al-la'd telah memberitahu-
kan kepada kami, Abu Raja' Al-Utharidi telah memberitahulan kepada

knmi, dari lbnu Abbas, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, "Barangsiapa tidak menyului pada diri pemimpinnya, makn

bersabarlah! Karena orang yang keluar sejengkal dari ketaatan kepada

sultan (pemimpin) lalu ia mati, mala matinya itu di dalam keadaan
jahiliyah.'
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Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4767.
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4769. Huraim bin Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami, Al-Mu'-

tamir telah memberitahuknn kepada kami, dia berknta, aku mendengar
ayahku membawakan hadits dari Abu Mijlaz, dari lundub bin Ab-
dullah Al-Bajali, dia berknta, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
busabda, "Barangsiapa bertempur di bawah bendera yang tidak jelas
(arah tujuannya), mengaj ak paila fanatisme golongan, atau mendukung

fanatisme golongan,lalu ia terbunuh malca matinya secara jahiliyah.'

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab Tahrim Ad-Dam, Bab At-
Taghliizh Fii Man Qaatala Tahta Raayah'Ammiyyah (nomor 41.26), Tuhfah
Al- Asyraf (nomor 3267).
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4770. ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahulun kepada kami,
Ayahku telah memberitahukan kepada lami, Ashim -Ibnu Muhammad
bin Zaid- telah memberitahukan kepada kami , dari Zaid bin Muhammad ,
dari Nafi' dia berkata, " Abdullah bin Llmar datang kepada Abdullah bin
Muthi' saat bergulirnya peperangan di Al-Harrah pada masa yazid

bin Mu'awiyah. Abdullah bin Muthi' berkata (kepada prajuritnya),
" H amp arkanlah b antal untuk Abu Ab durr ahman ! " Ab dullah bin Llmar
berluta, "Sesungguhnya aku datang bukan untuk duduk, alat datang
untuk memberitahumu sebuah hadits yang aht dengar dari Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam. Aku mendengar beliau bersabda, " Barang-
siapa mencabut tangannya dari ketaatan mal<a ia akan bertemu dengan
Allah pada hari kiamat dalam keadaan tak memiliki hujjah (alasan). Dan
barangsiapa mati sedang ili atas lehernya tidak ada bai'at maka ia mati
secara jahiliyah."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2664).
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477L.Ibnu Numair telah memberitahulan kepada lumi, yahya bin Abduilah
bin Bulcnir telah memberitahulcnn kepada kami, Laits telah memberi-
tahukan kEada lami, dari llbaidullah bin Abu la'far, dari Buknir bin
Abdullah bin Al-Asyajj, dari Nafi', dari lbnu Llmar bahwasanya dia
mendatangi Ibnu Muthi' lalu ia sebutlcnn ludits dari Nabi Shallaltahu
Alaihi wa Sallam seperti di atas.

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7 6On.
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4772. Amr bin Ali telah memberitahukan' lcepaila lami, Ibnu Mahdi telah mem-

beritahukan lcepada kami, (H) Mulummad bin Amr bin labalah telah

memberitahukan lcepada knmi, Bisyr bin Umar telah memberitahulan

bpodo kami,lceduanya berkata, Hisyam bin Sa'ad telah memberitahu-

lan fupada lami, dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, dari lbnu Umar,

dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam semalcna dengan hnilits Nafi'
dari lbnu Umar.

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah AlAsyraf (nomor 664n.

. Tafsirhadits: 47614772

Perkataannya,

.-c.'.

,k E+J, r-i;, nr Wi , ?, -A!AV

ivt p qptlrr!.rg 1i;:.)ji, pa, ivr ? -$..tl$ ri;

t; +: e'
"Aht bertanya, "Wahni Rasulullah! Sesungguhnya lumi pernah mengalami

zaman jahiliyah dan kejalwtan, lalu Allah datanglun kebailan ini kepada knmi.

Apakah setelah kebaikan ini nanti akan ada lagi kejahatan? " Beliau menjawab,

"Ya." Akubertanyalagt,"Apakahsetelahkejahntanitudatanglagikebailcnn?"
Belinu menjautab, "Y a, tetapi banyak kerusalwnnya."

Abu Ubaid dan ulama lainnya mengatakan, "Kata 6i'> pada dasar-

nya berarti warna keruh yang kehitam-hitaman pada binatang temak
berkaki empat." Mereka mengatakan, "Maksudnya di sini adalah hati
manusia tak lagi bersih, karatnya takkan hilang dan takkan kembali
jernih wam arry a." AlQadhi berkata, "Yang dimaksud dengan kebaikan
sesudah kejelekan adalah hari-hari di masa Umar bin Abdul Aziz
Radhiyallahu Anhu."

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, *S A '3 ; " Di ortara me-

reka ada yang kamu kenal juga ada yang tidakknmu kenal." Maksudnya di
sini perkara setelah Umar bin Abdul Aziz Radhiyallahu Anhu.
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, eb *S:t+.t "Mereka me-

ngambil petunjuk dari selain petunjulcku." Kata g*;lr aupat diartikan ke-
adaan, perjalanan hidup, dan metode.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 'Kelak aknn muncul para dai
(penyeru) yang bnada di depan pintu-pintu neraka lahanam. Siapa yang me-

nuruti panggilan mereka, malaikat akan melemparknn diake dalamnya."

Para ulama rnengatakan, "Mereka adalah para penguasa yang menga-
jak kepada bid'ah atau kesesatan ynng lain seperti Ktawarij, earamithah, dan
para pernbuat fitnah."

Dalam hadits riwayat Hudzaifah ini terdapat pelajaran berharga,
yaitu:

1. Perintah bersama jama'ah kaum muslimin dan pemimpin me-
reka, dan wajibnya mentaati mereka meskipun mereka ifu fasik
dan melakukan banyak maksiat seperti merampas harta dan seba-
gainya. Maka wajib mentaati mereka dalam hal selain maksiat.

2. Mukjizat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, di mana semua
perkara yang beliau kabarkan telah terjadi.

Perkataannya, dtqir i."*J,-],C i6 : i6 y d) jL'Dari Abu Sallamber-
lata, Hudzaifuh bin Al-Yaman berkata."

Ad-Daruquthni berkata, "Hadits ini dalam penilaianku adalah
mursal karena Abu Sallam tidak mendengar dari Hudzaifah." Dan me-
mang benar demikian adanya namun rnatan-nya shahilr bersambung
melalui riwayat pertama, dan Muslim menuliskan riwayat ini sebagai
penguat seperti anda lihat. Dan telah kami paparkan pada bab-bab
sebelumnya, bahwa hadits mursal apabila diriwayatkan dari jalur lain
secara bersambung hingga bisa menjelaskan keabsahan hadits mursal
maka hadits tersebut boleh dijadikan hujjah, jadi dalam masalah ini
terdapat dua hadits yang shahih.

Perkataarur ya, CV-) ,; '# Oj * "Oori Abu Qaisbin Riyah." Dia adalah
Ziyadbn Riyah Al-Qaisi yang disebut dalam sanad sesudahnya. Al-
Bukhari mengatakan dengan dua ejaan Ribah dan Riyah, sedang jum-
hur hanya mengesahkan satu ejaan yaitu Riyah.

Sabda Nabi Shallallahu Ataihi wa Sallam, ryV 4: ,tY Gr;Ar O'ru ;i
"Barangsiapa lceluar dan memisahl<nn diri dari iama'ah knum muslimin lalu
dia meninggal dunia makn dia mati secara jahiliyah.'Maksudnya, mati se-
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perti cara matinya orang jahiliyah tanpa pemimpin dan hidup beran-
takan.

Sabda N abi Slnltallahu Alaihi wa S allam, e* 4t') *$ Ju jj " B ar ang -

siapa bertempur di bawah bendera yang tidak jelas (arah tujuannya)."

ya6 ail dapat dibaca 'ummiyyah dan'immiyyah, yang merupakan
dua cara membaca yang terkenal. Ulama mengatakary bahwa mak-
sudnya perkara yang tertutup dan tidak jelas masalahnya, begitu pula
yang dikatakan oleh Ahmad bin Hanbal dan jumhur ulama. Ishaq bin
Rahawaih berkata, "HaI ini seperti pertemuan antara suku yang dida-
sari fanatik golongan."

Sabda Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam, ii '* Jy t;X- 'tl fr #-
-r:;n -d "Mlrah larana fanatisme golongan atau mengajak pada fanatisme
golongan, atau menduhmg fanatisme golongan."

yvla x:-21 (fanatisme) dibaca dengan ashabah, inilah yang benar
lagi dikenal dalam naskah di negeri kami. Al-Qadhi menyebutkan ri-
wayat dari Al-Adzrilafazh J| artinya orang itu berperang karena
syahwat pribadinya dan amarah.yu.Sebagai penguat riwayat pertama
adalah hadits yang disebutkan sesudahnya "Marahkarmafanatisme dan

berperang juga knrena fanatisme," artinya dia berperang karena fanatik
akan kaumnya juga hawa nafsunya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

Vtl ,f. ;vS-\'t L 6tvs 6i. q
"Barangsiapa memerangi umatku tanpa memilah mana orang yang baik dan

mana orang yang bejat atau membedakan mana yang mulsnin (dari yang

knftr).'Pada sebagian naskah tercantum kata ;14i. dengan tambahan
huruf ya' artinya tidak perduli dengan perbuatannya dan tidak takut
hukuman dan akibatnya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

{j a:; y rgr ('i ,tvu'}ot e ytt :rfs-2- ,y
" Barangsiapa mencabut tongonnyo dari ketaatan maka in akan bertemu dengan

Allah pada hari kiamat dalam keadaan tak memiliki hujj ah (alasan)."

Maksudnya, dia tak punya alasan yang dapat diterima dalam mela-
kukan perbuatannya dan tidak ada udzur yang memberinya manfaat.



(14) Bab ilukum Orang yang Memecah Belah Persatuan
]hum Muslimin
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4773. Abu Bakar binNafi' dan Muhammadbin Basysyar telahmemberitahu-

lun kepadaku, Ihnu Nafi' berkata, Ghundar telah memberitahulan kc-

paila lami, dan lbnu Basysyar berkata, Muhammad bin Ja'far telah

memberitahulun kepada lumi, Syu'bah telah memberitahuknn kepaila

lumi, dari Ziyad bin llaqah, dia berluta, aku mendengar Arfajah. Dk
berkata, "Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Sungguh akan terjadi bencana demi bencana. Barangsiapa

ingin memecah belah umat yang bersatu malca tebaslah ia dengan pe-

dang, siapapun dia!."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnah, Bab Fii Qatl Al-Khawaarij
(nomor 4762).

An-Nasa'i di dalam KtabTahriim Ad-Dam, Bab Qatlu Man Earuaqa Al-
I ama' ah (nomor 4032, 4033, 4034), T uhfah Al- Asy r af (nomor 989 6).

2.
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4774" Ahmad bin Khirasi telah mentberitahulcan kepada kami, Habban telah

memberitahukan kepada lami, Abu Awanah telah memberitahukan lce-

pada karni, (H) Al-Qasim bin Zalariyya telah memberitahuknn kepa-

daku, Ubaidullah bin Musa telah memberitahuknn kepada kami, dari
Syaiban, (H) lshaq bin lbrahim telah memberitahukan kepada knmi,
Al-Mush'ab bin Al-Miqdam Al-Khats'ami telah memberitahuknn kepa-

da knmi, Isra-il telah memberitahukan lcepada kami, (H) Hajjaj bin
Asy-Sya'ir telah memberitahulan kepadaku, Arim bin Al-Fadhl telah

memberitahukan kepada kami, Hammad bin Zaid telah memberitahu-
kankepadakami, Abdullahbin Al-MuWtar dan seorang lelaki yang dia

sebut telah memberitahukankepadaknmi, semuanya dari Ziyadbin lla-
qah, dari Arfajah, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda

sepertinya, hanya saja di dalam hadits mereka terdapat ungkapan, "Bu-
nuhlah dia!"

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4773.
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4Tt5.ll.tsman bin Abu Syaibah telah membqitahulun kepadaku, Yunus bin

Abu Ya'fur telah memberitahulan kepada kami, ilari ayahnya, dari

Arfajah, dia berkata, " Aku mendengar Rasulullah shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Apabila perlura lalian bersatu di bawah seorang pe-

mimpin, lalu ada orang yang datang ingin memecah belah persatuan

lcnlian atau memisahlun iama'ah lulian maka bunuhlah dia! ."

o Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumnya,lihat hadits nomor 4773.

o Tafsir hadits: 4773-4775

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Lc;, 3c; 3k "sungguh

alun terjailibencana demibmcana." Kata&tii adalah bentuk plural dari ai'i

yang dapat diartikan segala sesuatu, sedang maksudnya di sini berarti

fitnah dan perkara-perkara baru.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa S allam,
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"Barangsiapa ingin memecah belah umat yang bersatu mala tebaslah in de-

ngan pedang, siapa pun dia! "

Kalimat ini mengandu.g perintah untuk membunuh orang yang

memberontak terhadap pemimpin atau ingin memecah belah keutu-

han umat yang bersatu dan sebagainya. Jika dia tidak menghentikan

langkahnya maka ia diperangi. Dan jika kejahatannya tak dapat di-

bendung kecuali dengan dibunuh maka harus dihukum mati dan

darahnya tidak berharga sama sekali.

Sabda N abi Shallallahu Alaihi w a S allam, .j#ur6 ; *t!' Makn t eb aslah

in dengan pedang." dan dalam riwayat lain disebutkan, "Maka bunuhlah

dia" artinyajika tak dapat dibendung kecuali dengan itu.

Sabda Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam, $a; 3k 3i '-i.j. "Lalu ada

orang yang datang ingin memecah belah persatuan kalian." Makjudnya me-

mecah kesatuan kalian sebagaimana tongkat dibelatU dan ini adalah

ungkapan tentang perbedaan persepsi dan pertentangan jiwa di antara

kaum muslimin.



(15) Bab Apabila Dua Hhalifah Dibai,at

G yt * fi.nG $k thrjtry il +S g;i;i.rvvl
*t j;; jv jG &,"ijt y ;J #i,i ,tJ U &;,;t
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4776. wahb bin Baqiyyah Al-wasithi telah membqitahutan lcepadaht, Kta-

lid bin Abdullah telah memberitahulun kepada lami, ilari Al-lurairi,
dari Abu Nadhrah, dari Abu sa'id Ar-Khudri, dia berkata, Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, 'Apabila aila ilua khalifah yang
diba{at, makn tebaslahbatang leher khalifuh yang terakhir.,,

. Takhriihadits 4726

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah At-Asyraf (nomor $gn.

o Tafsir hadits 4776

sabda Nabi shallailahu Ataihi wa sailam,W ;.ti trtru ;fua 4i. rst
"Apabila ada dua khalifuh yang dibai'at , maka tebaslah batangiener icttipi
yang terakhir."

Hadits ini dipahami bahwa jika masalah tidak dapat di atasi ke-
cuali dengan membunuh khalifah tersebut. Hal ini telah disebutkan
pada bab sebelumnya, di mana disebutkan tidak bolehnya membai,at
dua khalifah. sebelumnya juga disebutkan kesepakatan ulama dan
pernyataan Imam Al-Haramain tentang hal ini.
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(16) Bab Kewajiban Hengingkari Penguasa yang
Menyelisihi Syariat Tanpa Memberontak Selama Mereka

Menegakkan Shalat

,# J il% tlk &::it *.t; u,.irk $k.rvvv
"bi'* 

i1 * ,fr j ri.b j, r#r\ i,
e 3:*:

4777. Haddab bin Khalid Al-Azdi telah memberitahuknn kepada kami,

Hammam bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Qatadah telah

memberitahukan kepada kami, dari Al-Hasan, dari Dhabbah bin Mih-

shan, dari l-Lmmu Salamah bahwasanya Rnsulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, "Nanti akan datang para pemimpin yang berbuat

yang baik juga berbuat yang mungkar. Barangsiapa mengetahui (hal

itu) maka ia bebas, barangsiapa mengingluri berarti ia selamat, berbeda

dengan orang yang rela dan patuh." Para shahabat bertanya, "Tidakkah

kita memeranginya?" Beliau meniawab, "langan! selama mereka masih

shalat."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab As-Sunnah, Bab Eii Qatl Al-Khawaarij

(nomor 4760 dan4761).
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2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan Bab 28 (nomor 226s),Tuhfah Al-

Asyraf (nomor 1866).

)1r,. '-9

c/
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4778. Abu Ghassan Al-Misma'i dan Muhammad bin Basysyar telah mem-

beritahukan kepadaku, semuanya dari Mu'adz -lafazh ini milik Abu
Ghassan-, Mu'adz -Ibnu Hisyam Ad-Dastawa-i telah memberitahukan
kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepadaku, dari eatadah, Al-
Hasan telah memberitahukan kepada knmi, dari Dhabbah bin Mihshan
Al-Anazi, dariummu salamah IstriNabi shallallahu Araihiwa sallam,
dari Nabi shallallahu Alaihi wa sallam bahwasanya beliau bersabda,
"Sesungguhnya akan diangkat aparat pemerintah untuk mengatur ka-
lian. Lalu kalian tahu mereka berbuat baik dan juga berbuat mungknr.
Barangsinpa tidak suka maka mereka bebas, barangsiapa ingkar berarti
ia selamat berbeda dengan merela yang rela dan patuh." para shaha-
bat bertanya, "Wahai Rasulullah! Bolehkahlumi memerangi mereka?,,
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "langan! selama
mereka masih menegakkan shalat." Maksudnya orang yang tidak suka
cukup disimpan di dalam hati saja dan orang yang mengingkari juga
cukup di dalamhati saja.

o Takhrij hadits

Telah ditakhril sebelumnya, lihat hadits nomor 4272.
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4779. Abu Ar-Rabi' Al-Ataki telah memberitahukan kepadaku, Hammad

-lbnu Zaid- telah memberitahukan kepada kami, Al-Mu'alla bin Ziyad

dan Hisyam telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Hasan, dari

Dhabbah bin Mihshan, dari lLmmu Salamah, dia berkata, Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, seperti hadits di atas, hanya sa-

ja ada sedikit perbedaan yaitu, "Barangsiapa ingkar makn ia bebas, ba-

rangstapa tidak suknberarti ia selamat."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya,lihat hadits nomor 4777.

e rY # )'.,qr fit$k U"4t a')t U.Fie*t.tvA'

tYk
4780. Hasan bin Ar-Rnbi' Al-Bajali telah memberitahulunnya kepada kami,

Ihnu Al - Mub ar ak t el ah memb er it ahukan kep ada kami, d ar i Hisy am, d ar i
Al-Hasan, dari Dhabbah bin Mihshan, dari Ummu Salamah, dia ber-

knta, Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda,lalu ia sebut-

lan seperti hadits di atas, lcecuali lulimat "Berbeda dengan orang yang

rela ilanpatuh." la tidak sebutknn.

o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya,Iihat hadits nomor 47777).
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Smrah a\@d
Tafsir hadits: 4777 -4780

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Nlnti akan datang para
pemimpin yang berbuat yang baik juga berbuat yang mungkar. Barangsiapa
mengetahui maka ia bebas, barangsiapa mengingknri berarti ia selamat ber-
beda dengan yang rela dan patuh." Para shahabat bertanya, 'Tidakkah kita
memeranginya?" Beliau mutjawab, "Jangan! selama merela masih shalat."

Dalam hadits ini nampak mukjizat Nabi shallallahu Alaihi wa sallam
dengan kabar tentang masa yang akan datang, dan hal itu terjadi se-
perti yang beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam sampaikan.

Nabi Shallallahu Alaihi wn Sallam bersabda, "Barangsiapa mengeta-
hui maka ia bebas," sedangkan riwayat yang menyatakary "Barangsiapa
membmci maka ia bebas," maksudnya sesuai dengan zhahimya, yaitu
barangsiapa membenci kemungkaran itu maka berarti dia bebas dari
dosa dan hukumannya. Hal ini tentunya bagi mereka yang tak dapat
mengingkari dengan tangannya (kekuasaannya) ataupun lisannya, ma-
ka hendaklah ia membenci dengan hatinya dan berlepas diri darinya.
sedangkan riwayat yang menyatakan, "Barangsiapa mengetahui malcn ia
bebas," maksudnya barangsiapa mengetahui kemungkaran ifu tanpa
adanya kerancuan pada dirinya, maka telah ada padanya jalan kebeba-
san dari dosa dan hukumannya, yaifu dengan cara merubah kemung-
karan tadi dengan kedua tangannya, atau lisannya, bila tak mampu
maka hendaklah ia membenci dengan hatinya. Wallahu A'lam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 'CGi g: A ,#3 "Berbeda

dengan merelu yang rela dan patuh," maksudnya dosa dan hukuman akan
didapatkan oleh orang yang rela dan patuh.

Dalam penggalan hadits ini terdapat dalil bahwa orang yang lemah
dalam mengingkari kemungkaran tidak berdosa hanya karena diam,
yang berdosa adalah orang yang rela dengan kemungkaran tersebut
atau tidak membenci kemungkaran tersebut dengan hatinya atau justru
mematuhinya.

Perkataarurya, rk u , ) : ju t;pd '>$l "Bolrhkohkamimemerangi
merekt?" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "langan! Selama
merekn masih menegakkan shalat"

Dalam penggalan hadits ini juga terkandung makna yang telah di-
sebutkan di atas, bahwa tidak diperkenankan memberontak terhadap
para khalifah hanya karena kezhaliman atau kefasikan mereka selama
mereka tidak merubah sesuatu pun dari syariat agama Islam.



(17) Bab Sebaik-Baik Pemimpin dan Seburuk-Buruk
Pemimpin

(t* jr;5 ,#ri';;i g,!,-tr -,1t';,tJ fut\l'c.tvlt
* u ('v i,il3,f # i ti i, ti.u :i,t)")*\

iC #'t fi;.u,' & gt ,r *t; i,.:r y 
^L'j ,;,.

Srtrt ir{t Sp.t 6*t #h:3litt;41 :v
;6*' #4s #4 urt €*) 3t'l,) W
t;uiYt i6 #v,#'dyif nr iyru J16*t
d;i,t-*fv'i;'fu W 8.1't ,t fri: tsy, et'at {.;,

:rL ,tf4trif 't1

478L.lshaq bin lbrahim Al-Hanzhali telah memberitahuknn kepada kami,

lsa bin Yunus telah mengabarkan kepada knmi, Al-Auza'i telah mem-

beritahukan kEada lumi, dari Yazid bin Yazid bin labir, dari Zuraiq

bin Hayyan, dari Muslim bin Qarazhah, dari Auf bin Malik, dari Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sebaik-baik pemimpin knlian

adalah orang-orang yang lulian cintai dan merelu pun mencintai ka-

lian. Kalian mendoaknn mereka dan mereka pun mendoakan kalian. Se-

baliknya sejelek-jelek pemimpin knlian adalah orang-orang yang knlian

benci dan merekn pun membenci kalian, kalian melalmat mereka dan me-

rekn pun melaknat kalian." Auf berkata, "Kami bertanya, "Wahai Ra-

sulullah! Apakah kami boleh memerangi merelu dengan menghunus pe-

dang? " Beliau menjawab, "langan! Selama merekn menegakkan shalat di
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tengahlengah kalkn. Apabila kalian melihat sesuatu yang kalian benci
dari pemimpin kalian, makn bencilah amarannya tetapi jangan menca-
but tanganmu dari lcetaatan!"

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah At-Asyraf (nomor 10915).
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4782. Dawud bin Rusyaid telah memberitahukan kepada kami, Al-walid

-lbnu Muslim- telah memberitahukan kepada kami, Abdurrahman bin

>t!i ir j.;, u



Pemerintahan

Yazid bin labir telah memberitahukan kepada knmi, Maula bani Faz,arah

naitu Ruzaiq bin Hayyan- telah mmgabarlan kepadaku, bahwasanya

dia mendengar Muslimbin Qarazhah anakpaman (sepupu) dari Auf bin

Malik Al-Asyja'i, diaberlata, aku mendengar Auf bin Malik Al-Asyja'i
berluta, "Aku mendengar llasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-

sabda, "Sebaik-baik pemimpin lulian adalah orang-orang yang knlian

cintai dan merekn pun mencintai knlian. Kalian mendoakan merekn dan

mereka pun mendoal<nn kalian. Sebaliknya sejelek-jelek pemimpin kalian

adalah arang-orang yanglalian bmci dan merekapun membencikalian,

lulian melaknat merekn dan merekn pun melaknat lalian." Para shaha-

bat bertanya, "Wahai Rasulullah! Bolehkah lami memerangi mereka di
saat itu?" Beliau rnenjawab, "langan! Selama mereka menegalckan sha-

lat di tengahlengah knlian. Jangan! Selama mereka mmegakkan shalat

di tengah-tengah kalian. lngatlah! lika ada pemimpin y ang mengendali-

kan seseorang,lalu orang itu melihat pemimpinnya melakukan maksiat

kepada Allah, mala bencilah terhadap maksiat yang dilakukannya ke-

pada Allah, dan jangan mencabut tangan dari lcetaatan!."

labir berkata, maka aku katakan laitu kepada Ruzaiq- saat memba

ritahukan hadits ini kepadaku, "Demi Allah, wahai Abu Al-Miqdam!
Ap akah benar Muslim bin Qar azhah memberitahukanmu dmgan hadits

ini atau knmu mendengarnya dari Muslim bin Qarazhah berknta, akw

telah mendengar Auf berkata, aku mmdmgar Rasulullah Shallallalru

Alaihi wa Sallam bersabda?" labir berkata, "Lalu ia (Ruzaiq) berlutr;tt

dan menghadap kiblat seraya mutjawab, 'Ya, demi Allah yang tiada

Tuhan yang berhak disembah selain Dia! Sungguh aku mendengar

hadits ini dari Muslimbin Qarazhahberknta,'Aku mendengar Auf bin

Malik berkata, 'Aku mendengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wn

Sallam."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Musli m, Tuhfah Al- Asyraf (nomor 10915).
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4783.Ishaq bin Musa Al-Anshari telah memberitahukan kepada knmi, Al-
Walid bin Muslim telah memberitahulun kepada lumi, Ibnu Jabir te-
lah memberitahulun kepada lumi, dutgan sanad ini, dan din berkata,
"Ruzaiq adalah budak Bani Fazarah."

Muslim berkata, "Dan Mu'Awtyah bin Shalih muiwayatlunnya dari
Rabi'ahbinYazid, dari Muslimbin Qarazhah, dari Auf bin Malik, dari
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. hadits yang sama.

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10915).

o Tafsir hadits: 4781-4783

Perkataannya, "Dari Ruzaiq bin Hayyan." ata:u "Zuraiq bin Hayyan."
Hal ini disebutkan oleh Al-Bukhari,Ibnu Abu Hatim, Ad-Daruquthni,
Abdul Ghani bin Sa'id Al-Mishri dan Ibnu Makula dan ulama lain
yang menyatakan bahwa keduanya adalah bacaan yang benar. Hal ini
terdapat dalam kebanyakan naskah Shahih Muslim. Abu Zrx' ahAr-Razi
dan Ad-Dimasyqi memilih pengucapan ZwaiqWallahu A'lam.

Perkataannyu, at'j n I ff "Dari Muslim bin earazhah." penje-

lasannya telah disebutkan sebelumnya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

W ot;i ${t ('rai gW ## 3.it {"rs1 3v
"Sebaik-baik pemimpin kalian adalah orang-orang yang kalian cintai dan
mereka pun mencintai kali^an. Kalian mendoakan mereka dan merelca pun men-
doalanlulian."

Kata tt j.fiartinya mereka mendoakan.

Perkataannyu,$t ,Wti *: * rltri "Lalu ia berlutut ilan mengha-
dap kiblat."

Begitulah dalam kebanyakan naskah yang ada yaitu kata Lii.i

"Lalu ia berlutut" ada pula yang meriwayatkan ti;i, kedua ungkapan
ini benar.

Dalam bahasa arab disebutkary t'F, ,G;; ,t* ,;* , #'., dt t*
E artinya dia berlutut. Kata tii artinya duduk di atas ujung-ujung
jari kedua kaki dengan menancapkan kedua telapak kaki ke tanah.

Svarah a\@d



Kitab Pemerintnhan

Orang yang duduk seperti itu disebutkan dalam bahasa arab giit dan

bentuk jamaknya adalah ti;. Mayoritas pakar bahasa arab menyatakan

,{lE,Jt adalah ungkapan yang lebih spesifik daripada ,f.E'JJt. Abu Amr
mengatakary "Kedua kata tersebut menunjukkan makna yang sama."
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(18) Bab Disunahkan Bagi Seorang Pemimpin Untuk
Membai'at Pasukan Perangnya Ketika Akan Berperang

dan Penjelasan Mengenai Bai'aturridwan di Bawah
Pohon

:; 3yr r;ki c y il U nk y U. ^# $'E.rv^r
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4784. Qutaibah bin sa'id telah memberitahukan kepada kami, lnits bin sa'ad

telah memberitahukan lepada knmi. (H) dan Muhammad bin Rumh
telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada

kami, dari Abu Az-Zubair, dari J abir, ia bukata, " lumlah kami pada wak-
tu perang Hudaibiyah adalah seribu ernpat ratus, lalu kami berbai'at
(berjanji setia) kepada beliau (Nabi Muhammad shallallahu Alaihi wa
Sallam) sernentara Umar memegang tangan beliau di bawah pohon yang
bernama Samurah." Dan ia juga berkata, "Kami berbai'at kepada be-

liau untuk tidaklari (kabur dari medan pqerangan), ilan tidakberbai'at
(kEada beliau) untuk matl "

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2923).

f Jtt;ki 1& 5.t ek + o,1 U ,* _,,i 6k'j.rvAo
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4785. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulan ktpada L'nmi,

Ibnu lJy ainah telah mentberitahulan kep ada lami. (H) dan lbnu N umair

telah memberitahulan kepada lumi, sufyan telah memberitahulan

kcpada kami, dari Abu Az-Zubair, dari labir, ia berluta, "Knmi tidak

berbai'at kepada Rasulullah shatlatlahu Alaihi wa sallam untuk mati,

tetapi knmi berbai'at kcprdo beliau untuk tidak lari ]abur dari medan

peperangan)."

Takhrij hadite

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Kitab As-Sair,Bab Maalaa'aFiiBai'ah An-Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1594).

An-Nasa'i di dalam Ktab At-Bai'ah, Bab Al-Bai'ah 'Alaa An laa Nafirr

(nomor 4't69),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2763).
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4786. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahulun kepada lami, Haijai

telah memberitahulan k pado lami, dari lbnu luraii, Abu Az-zu-

bair telah mengabarlun lcepadaku bahwa ia pernah mendengar labir

ditanya tentang: 'Berapa iumlah (knum muslimin) pada waktu peranS

Hudaibiyah?' la menjau)Ab, "Katni beriumlah seribu antpat ratus, lalu

lami berbai'at kspada beliau (Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa

sallam) sementara Llmar ffiemeganS tangan beliau di bawah pohon yang

bernama Samurah,lami semua betbai'at kepada beliau lcecuali ladd bin

Qais At-Anshari, ia bersembunyi di bawah perut untanya'"

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2864)'
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4787. Dan lbrahim bin Dinar telah mentberitahurun kepadaht, Hajjaj bin
Muhammad Al-A'war Maula sulaiman bin Mujalid terah membe-
ritahukan kepada lumi, ia berkata,'Ibnu luraij berkata, ,Dan Abu Az-
Zubair telah mengabarkan kepadaku, Bahwa ia terah mendengar labir
dit any a, " Ap akah N abi shnll all ahu Alaihi w a s allam memb ai' at ili D zul
HulaifuhT' Maka ia menjawab, 'Tidak, tetapi beliau shalat menjadi
imam di sana, dan tidak membaiiat di sarnping pohon rcecuali pohon
y ang ada di Hudaibiy ah.'
Ibnu luraij berkata, "Dan Abu Az-Zubair telah mengabarrun kepa-
daku, bahwa ia pernah mendengar Jabir bin Abdullah berluta, 'Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam mendoaknn sumur Al-Hudaibiyah.'

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2g69).
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4788. Sa'id bin Amr Al-Asy'atsi telah memberitahulan kepada kami, juga

Suwaid bin Sa'id, Ishaq bin lbrahim dan Ahmad bin Abdah -lafazh ini
milik Sa'id- Sa'id dan lshaq berkata, Sufyan telah mmgabarkan ktpada
lami, sedanglun lainnya mengatalun, Sufyan telah memberitahuknn
kepada knmi, dari Amr, ilari Jabir, ia berluta, "lumlah knmi pada waktu
perang Hudaibiyah adalah seribu ernpat ratus, lalu Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda kepada knmi, "Kalian pada hari ini adalah
s eb aik-b aik p en du duk b umL "

labir juga berknta, "Seandainya aku bisa melihat niscaya akan aku tun-
jukknn kepada kalian tempat pohon itu berada. "

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Maghazi, Bab Ghazwah
Al-Hudaibiyah (nomor 4154), Ktab At-Tafsir, Bab "ldz Yubaayi'uunaka
Tahtasy Syajarah" (nomor 4840) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor
s828).
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4789. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah menrbe-

ritahukan kepada lami, merclu berdua berlata, Muhammad bin la'far
telah memberitahukan lcepada lumi, Syu'bah telah memberitahuknn
kEadaknmi, dari Amr bin Murrah, dari Salimbin Abu Al-la'd, iaber-
knta, 'Aku pernah bertanya k podo labir bin Abdullah tentang orang-
orang yang berada di samping pohon (Hudaibiyah)?" Mal@ ia (labir)
menjawab, " Seandainya jumlah lumi waktu itu adalah seratus ribu nis-
caya hal itu mencukupi kami, jumlah kami pada saat itu adalah seribu
lima ratus."

4
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o Takhrii hadits

Ditakhriioleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Manaqib, Bab Alaamaat An-Nubuwwah
Fii Al-Islam (nomor 3576) secara panjang lebar, Kitab Al-Maghazi,
Bab Ghazwah Al-Hudaibiyah (nomor 4ls2) secara panjang rebar, Kitab
Al-Asyribah, Bab Syurb Al-Baralah, wa Al-Maa' Al-Mubaarak (nomor
5639) secara panjang lebar yang semakna dengan itu.

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Ath-Thaharah,Bab Al-Wudhu- MinAl-Inaa'
(nomor 7\hadits yang serupa,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2242).
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4790. Dan Abu Baknr bin Abu syaibah dan lbnu Numair telah memberita-

hulan kepada lami, mereka berdua bulata, Abdullah bin ldris telah
memberitahulan kqada lam{ (H) dan Rifa'ah bin Al-Haitsam telah
memberitahulun kepada lcami, Khalid naloi Ath-Thahhnn- telah mem-
beritahulun kepada lumi, merela berdua semuanya berluta, Dari Hu-
shain, ilari Salim bin Abu Al-Ja'd, dari labir, ia berlata, "smndainya
jumlah lumi waktu itu adalah seratus ribu niscaya hal itu telah cukup,
jumlahkami pada saat itu adalah seribu lima ratus."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, Iihat hadits nomor 4289.
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4791. Dan utsman bin Abu syaibah serta Ishaq bin lbrahim telah membe-

ritahukan kepada knmi - lshaq berkata, larir telah mengabarknn kepada

kami, sedangkan Utsman mengatakan,larir telah memberitahukan ke-

l'-_-
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pada lumi- dari Al-A'masy, ia berluta, Salim bin Abu Al-la'd telah

memberitahulan kepadaku, ia mengatalun, " Aku pernah berluta kEada

labir, "Berapakah jumlahkalian paila waktu itu?" Ia (labir) menjawab,

"Seribu empat rltus."

o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 4789.
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4792. Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah metttberitahulun lcepada lumi, Ayah-
ht telah memberitahukan kEada lumi, Syu'bah telah memberitahuknn

lcepadaknmi, dari Amr -yaknilbnuMurrah- Abdullahbin Abu Aufate-
lah memberitahulankepadaku, ia mengataknn, "Dahulu jumlah orang-
orang yang buada di samping pohon adalah seribu tiga ratus, pada

waktu itu jumlah bani Aslam adalah seperdelapan dari knum Muhaji-
rin."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazutah

Al-Hudaibiyah (nomor 4153) secara Mu'allaq, dan (nomor 41,55), Tuhfah
Al-Asyraf (nomor 5177).
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4793. Dan lbnu Al-Mutsanna telah memberitahulan leepada lumi, Abu Da-

utud telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ishnq bin lbrahim
telah memberitahulannya kepada lenmi, An-Nadhr bin Syumail telah

mengabarkan lcepada knmi, semuanya dari Syu'bah, dengan sanad ini,
hadits yang serupa.
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Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor.4792.
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4794. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kEada kami, yazid bin
Zurai' telah mengabarknnkEadakami, dari Khalid, dari Al-Haknmbin
Abdullah bin AI-A' r aj, ilari Ma' qil bin Y asar, ia berkata, " Sungguh aku
telah bermimpi melihnt pohon itu, saat Nabi sedang membai'at manu-
sin, dan aku orang yang mengangkat salah satu ranting pohon itu dari
kepala beliau, jumlah knmi adalah seribu empat rltus." la mengataknn,
"Knmi tidak berbai'at kepada beliau untuk mati, namun knmi berbai'at
kepada beliau untuk tidak lari (hnbur dari medan peperangan)."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.1,471).
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4795. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukannya kepada kami, Khalid
bin Abdullah telah mengabarlun kEada kami, dari yunus, dengan sa-
nad ini.

. Takhrijhadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.l47l).
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4796. Dan Hamid bin Umar telah mernberitahukannya kepada lami, Abu
Awanah telah memberitahuknn kepada lami, dari Thariq, dari Sa' id bin
Al-Musayyab, ia berkata, "Ayahku termasuk salah seorang shahabat

yang turut membai'at Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di ba-

wah pohon. la mengatalan, " Kemudinn kami pergi pada waktu menunai-
lunhaji tahun beilkutnya, alan tetapi pohon tersebut mmghilang dari
pandangan kami, apabila ia telah nampak oleh lalian maka lalian lebih

mengetahuinya."

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazwah

Al-Hudaibiyah (nomor 4162, 41.63, 41.@ dan 4L55), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 11282).
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4797. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan hal itu kepadaku,

Abu Ahmad telah memberitahulan kepada lami, ia berknta, Dan aku

telah membacalunrrya lepada Nashr bin Ali, dari Abu Ahmad, Sufyan
telah memberitahuknn lcepada lumi, dari Thariq bin Abdurrahman, dari
Sa'id bin Al-Musayyab, dari ayahnya, bahwa mereka dahulu bersama

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Snllam pada tahun (pembai'atan) di
bawah pohon. la mengatalan, "l,Aht merelu lupa pohon itu paila tahun
berilafinya."

. Taktuii hadits

Telah dital,<hrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4795
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4798. Dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir serta Muhammad bin Rnfi' telah membe-
ritahukan kepadaku, merelu berdua berknta, 'syababah telah membe-
ritahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami,
dari Qatadah, dari Sa'id bin Al-Musayyab, dari ayahnya, ia berkata,
"Sungguh aku telah melihat pohon itu, kemudian aku menilatanginya
setelah itu, namun aku tidakmengetahuinya."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4295
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4799. Dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahuknn kepada knmi, Hatim -
yakni lbnu lsma'il - telah memberitahukan kepada kami, dari yazid bin
Abu Ubaid, Maula Salamah bin Al-Akwa', ia berknta, "Aku berknta
kepada Salamah, IJntuk apalah knlian berbai'at kepada Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada waktu perang Hudaibiyah?' la
menj aw ab, " Untuk mat i. "

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lihad wa As-Sair, Bab Al-Bai'ah Fii Al-
Harb An Laa Yafirruz (nomor 2960) secara panjang lebar, Kitab Al-
Maghazi, Bab Ghazwah Al-Hudaibiyah (nomor 4'J-.69), Kitab Al-Ahknm,
Bab KaifaYubaayi'u Al-lmaam An-Naas (nomor 7206).

At-Tirmidzi di dalam Kitab As-Sair, Bab Maa laa'a Fii Bai'ah An-Nabi
Shallallahu Alaihiwa Sallam (nomor 1592\.
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3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Bai'ah, Bab Al-Bai'ah Alaa Al-Maut (no-
mor 4170),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4536).

e *i$"r;i'r* A.lw u1;i *4ti.t[. :#tic-,-r.tA. .
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4800. D an lshaq bin lbr ahim t elah memb eritahulunny a kE ada lumi, Hammad

bin Mas'adah telah mengabarknn kepada knmi, Yazid telah mem-beri-

tahukan kepada knmi, dari Salamah, hadits yang serupa.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4789
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4801. Dan lshaq bin lbrahim telah memberitahuknn kepada knmi, Al-Makh-
zumi telah mengabarknn kepada kami, Wuhaib telah memberitahuknn

kepada kami, Amr bin Yahya telah memberitahukan kepada kami dari
Abbad bin T amim, dari Abdullah bin Zaid, ia berknt a, " Sulttt lcetika ada

seorang yang datang kepadanya dan berknta, "Inilah lbnu Hanzhalah

membai'at mAnusiA," Abdullah berujar, "Untuk apa!" ia menjawab,

"Untuk mAti", maka Abdullah mengatakan, "Aku tidak akan membai-
'at seorangpun untuk ini setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam."

o Takhriihadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-lihad wa As-Sair, Bab Al-

Bai'ah Fii Al-Harb An laa Yafirruu (nomor 2959), Ktab Al-Maghazi, Bab

Ghazwah Al-Hudaibiyah (nomor 41,67),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5302).
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o Tafsir hadits: 4784-4g0l

Perkataannya, "lumlah lami pada waktu perang Hudaibiyah adalah
seribu empat ratus, dalam riwayat tain disebutlan, "seribu lima ratus,,, d,a-
lam riwayat lainnya, "seribu tiga ratus." Al-Bukhari dan Muslim telah
menyebutkan ketiga riwayat tersebut di dalam shahih mereka. Riwa-
yat mereka berdua yang terbanyak adalah kalimat "seribu empat ratus."
Demikian pula sebagaimana yang disebutkan oleh Al-Baihaqi, bahwa
kebanyakan riwayat menyebutkan kalimat "seribu empat ratus." Namun
dua riwayat tersebut memungkinkan unfuk digabungkary bahwa jum-
lah mereka pada saat itu adalah seribu empat ratus dan pecahannya. Ba-
rangsiapa mengatakan "seribu empat ratus" maka tidak menganggap
bilangan ifu sempurna, sedangkan yang mengatakan "seribu lima ra-
fus" maka menganggap sempurna. Kemudian yang mengatakan ,,se-

ribu tiga ratus" maka sebagian ulama telah meninggalkannya; karena
hitungan ifu belum sempurna, atau karena sebab lain.

Dalam riwayat ]abir dan riwayat Ma'qil bin yasar disebutkary "Ka-
mi membai'at beliau pada peristiwa Hudaibiyah untuk tidak lari (knbur ilari
medan peperangan), dan tidak membai'at untuk mati." sedangkan dalam
riwayat Salamah disebutkan, "Bahroa merekn (para shahabat Nabi) mem-
bai'at Nabi pada waktu itu untuk muti" , dan ini semakna dengan apa yang
diriwayatkan Abdullah bin zatdbr:. Ashim. sementara itu dalam ri-
wayat Mujasyi' bin Mas'ud disebutkan, "Bli'at untuk Hijrah dan bai,at
untuk Islam serta iihad.'Riwayat lain dalam hadits riwayat Ibnu Umar
dan Ubadah menyebutkan, "Knmimembai'at untukmendutgar ilan patuh,
dan tidak mututtang perintah pemimpin." selanjutnya riwayat dari Ibnu
umar juga selain yang disebutkan dalam shahih Musrim, yaitu "Bai'at
untuk sAbnr."

Para ulama mengatakan, "Semua riwayat dengan kalimat yang
berbeda mencakup satu makna dan menjelaskan maksud setiap riwa-
yat yang ada. "Berbai'at untuk tidak lari dari medan perang,,artinya ber_
sabar sampai kita mendapatkan kemenangan dari berperang dengan
musuh atau kita terbunuh, dan ini semakna dengan "Bai'at untukmuti",
maksudnya kita bersabar meskipun hal itu menyebabkan nyawa hi-
Iang. ]adi bukan mati yang menjadi tujuan utamanya. Demikian hal-
nya "Bai'at untuk Jihad", yalaibersabar di dalamny a, Wallahu A,lam.

Dahulu di awal keislaman, sepuluh kaum muslimin harus bersa-
bar terhadap seratus orang kafir dan tidak boleh lari dari mereka, dan
seratus orang muslim harus bersabar terhadap seribu orang kafir. Ke-
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mudian hukum itu mansukh (dihapus) dan kewajiban bersabar men-
jadi dua kali lipat dari jumlah kaum muslimiry inilah madzhab kami.
Demikian juga madzhab Ibnu Abbas dan Malik serta jumhur ulama
mengatakan bahwa ayat itu mansukh (dihapus). Sementara itu Abu
Hanifah dan sekelompok ulama lainnya mengatakart, " Ayat itu tidak
dihapus hukumnya." LJlama ini berselisih mengenai apakah yang di-
anggap adalah dalam bentuk jumlah saja tanpa memperhatikan ma-

salah kekuatan dan kelemahan atau harus diperhatikan? ]umhur ber-
pendapat bahwa hal itu tidak diperhatikan, berdasarkan zhahir ayat

Al-Qur'an.

Adapun hadits Ubadah yang menyebutkary "Knmi berbai'at kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk tidak menyekutukan Allah
dengan sesuatu apapun, tidakmencuri...dan seterusnya.", maka ini adalah
bai'at di awal keislaman, yaitu di malam peristiwa perjanjian Aqabah
sebelum hijrah dari Mekah, dan sebelum diwajibkanberjihad.

Perkataannya, " Aku pernah bertanya lcepada labir bin Abdullah tentang

orang-orang yang berada di samping pohon (Hudaibiyah)?' maka ia (labir)

menjawab, "Seandainya jumlah kami waktu itu adalah seratus ribu niscaya

hal itu mencukupi kami, jumlah knmi pada saat itu adalah seribu lima ratus."

bri adalah ringkasan dari hadits shahih mengenai surnur Hudaibi-
yah. Maksudnya, bahwa para shahabat ketika telah tiba di Hudaibi-
yah menemukan sumur yang merembes seperti tali sepatu, lalu Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam meludah ke dalamnya seraya berdoa untuk
keberkahan hingga slunur itu menjadi melimpah. Ini adalah salah sa-

tu mukjizat bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sepertinya pe-

nanya mengetahui asal hadits ini dan mukjizat melimpahnya air itu,
serta hal-hal yang terjadi di dalamnya, namun belum mengetahui jum-
lah mereka, sehingga jabir berkata, "lumlah kami pada saat itu adalah se-

ribu lima rAtus, seandainya kami berjumlah seratus ribu niscaya hal itu men-

cukupikami."

Perkataann ya,ri,tAt i,rb ?v-3 *'ar S; :Fht t t'Nabi shallatlahu

Alaihi wa Sallam mendoakan sumur Al-Hudaibiyah." Maksudnya adalah

berdoa untuk keberkahan sumur itu.

Perkataannyu, },a.Ut fdl i Gk * # ql"Bahroa pohon itu tidak

bisa diketahui tempatnya pada tahun berikutnya."

Para ulama mengomentari riwayat ini dengan mengatakan, "Se-

bab menghilangnya pohon itu adalah agar manusia tidak terfitnah de-
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ngannya; dikarenakan peristiwa yang terjadi di bawah pohon berupa
limpahan kebaikary turunnya keridhaan dan ketenangan serta lain-
nya. Seandainya pohon itu masih nampak dan bisa diketahui, maka
dikhawatirkan terjadinya pengagungan yang dilakukan oleh orang-
orang badui dan orang-orang bodoh sehingga menjadikannya sebagai
sesembahan dan peribadatan. Oleh karena itu, menghilangnya pohon
itu merupakan rahmat dari Allah Ta'alt."
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(19) Bab Diharamkan Bagi Seorang yang Hijrah Untuk
Kembali Menetap di Negerinya.

G.t &ev$k y J'^#$k rA.
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48O2. Qutnibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Hatim lakni

lbnu lsma'il- telah memberitahukan kepada knmi, ilari Yazid bin Abu
Ubaid, dari Salamah bin Al-Alczpa', bahrna ia suatu ketika menemui Al-
Hajjaj, kemudian (Al-Hajjaj) berkata, "Wahai lbnu Al-Akwa'! Apakah

engknu telah murtad sehingga kembali tinggal di dusun?" la (Ibnu Al-
Alcr.aa') menjawab, 'Tidak, aknn tetapi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam telah mengizinkanku tinggal di dusun."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Eitan, Bab At-Ta'arrrub Eii Al-Fitnah
(nomor 7087).

2. An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Bai'ah, Bab Al-Murtadd A'rabiyyan Ba'-
da Al-Hij r ah (nomor 4197\, T uhfah Al- Asy r af (nomor 4539).
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. Tafsir hadits: 4802

Perkataany a, " Sesungguhnya Al-Hajjaj berluta kEada Salamah bin Al-
Alapa' Radhiyallahu Anhu, "Apalah englau telah murtad sehingga kembati
tinggal di dusun?" Ia (Ibnu Al-Akwa') menjawab,'Tidak, akan tetapi Rasu-
lullah shallallahu Alaihi wa sallam telah mengizinkanht tinggal di dusun."

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Kaum muslimin telah sepakat atas ha-
ramnya seorang yang melakukan hijrah untuk meninggalkan tempat
hijrahnya dan kembali ke tanah aimya, dan kembalinya seorang yang
berhijrah ke kampungnya adalah sebuah dosa besar."

Al-Qadhi melanjutkary "Itulah sebabnya Al-Hajjaj mengisyarat-
kan bahwa kepergian Salamah bin Al-Akwa' ke kampungnya adalah
atas izin Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam." Kemungkinan lain bahwa
Salamah tidak kembali ke kampungnya, tetapi menuju daerah lain,
atau agar seorang yang telah berhijrah menetap di daerah tempat ia
berhijrah. Dan hal itu diwajibkan atasnya tidak lain karena pada za-
man Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan tujuan untuk menolong
dan membela Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, atau supaya bersama
beliau. Kemungkinan lairy hal itu terjadi sebelum pembebasan kota
Mekah, sehingga setelah terjadi pembebasan kota Mekah dan Allah
telah memenangkan Islam atas seluruh agama yang ada, kemudian
menghinakan orang-orang kafir, dan memuliakan kaum muslimin ma-
ka hijrah tidak diwajibkan lagi. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-
sabda, 'Tidak ada hijrah setelah pembebasan kota Mekah." Beliau juga ber-
sabda, "Hijrah telah berlalu bagi pelakunya." yaitu orang-orang yang ber-
hijrah dari negeri-negeri dan harta-harta mereka sebelum pembebasan
kota Mekah untuk membela Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan me-
ngiringinya, menolong agamanya, serta menguatkan syariatnya.

Al-Qadhi mengatakan, "Para ulama tidak ada yang berselisih pen-
dapat mengenai kewajiban berhijrah bagi penduduk Mekah sebelum
pembebasan kota itu, namun mereka berselisih mengenai kewajiban
bagi selain penduduk kota Mekah. Ada yang berpendapat, bahwa se-
lain penduduk kota Mekah tidak diwajibkan untuk berhijrah, tetapi
hukumnya sunnah. Hal ini disebutkan oleh Abu Ubaid di dalam Kitab
Al-Amwaal; karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memerintah-
kan orang-orang datang kepada beliau dalam rangka berhijrah dari ne-
geri lain sebelum pembebasan kota Mekah."

Ada lagi yang mengatakary "Bahwa hijrah diwajibkan untuk siapa
saja yang seluruh penduduk negerinya belum memeluk agama Islam;
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supaya ia tidak menetap pada perafuran-peraturan dan hukum orang-

orang kafir."
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(20) Bab Mengenai Bai'at Untuk lslam, Jihad dan
t{ebajikan Setelah Pembebasan Kota Mekah. dan

Penjelasan Makna, "Tidak Ada ilijrah Setelah
Pembebasan Kotr^ Mekah."

t.;;,i ;;; i q#t :; 'rv-t $k.rA. r
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4803. Dan Muhammad bin Ash-Shabbah Abu Ja'far telah memberitahukan

kqada kami, Isma'il bin Zaknriya telah mmgabarkan kepada kami, dari

Ashim Al-Ahwal, dari Abu Utsman An-Nahdi, Mujasyi'bin Mas'ud

As-Sulami telah memberitahukan kEadaku, ia mengatakan, "Suntu

ketika aku menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak ber

bai'at untuk hijrah, maka beliau bersabda, "Sesungguhnya hijrah telah

berlalu bagi pelakunya, namun (aht membai'atmu) untuk lslam,lihad
dankebajiknn."

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh A1-Bukhari di dalam Ktab Al-lihadwa As-Sair, Bab Al-
Bai'ah Fii Al-Harb An LaaYafiruu (nomor 2962 dan2963), Bab Laa Hijrah
Ba'da Al-Fafh (nomor 3078 dan 3079), Kitab Al-Maghazi, Bab 53 (nomor
4305, 4306, 4307, dan 4308), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 1 1210).
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4804. Dan Suwaid bin Sa'id telah memberitahulun kEadaku, ia berknta,

'Ali bin Mushir telah memberitahukan kepada knmi, dari Ashim, dari

Abu lltsman, ia mengatakan, Mujasyi' bin Mas'ud As-Sulami telah

mengabarknn kepadaht, ia berkata, "Suatu lcetika aht mntgantarlan

saudaraku, yaitu Abu Ma'bad kqada Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam setelah penaklukan kota Mekah. I'alu aku berkata, "Wahai

Rasulullah! Bai'atlah dia untuk hijrah." Nabi bersabda, "Telah berlalu

bagi pelakunya." Aku pun lantas bertanya, "l-alu dengan apakah eng-

knu membai'atnyaT" Beliau menjawab, "Dengan lslam,lihad, dan ke-

bajilan."

Abu lLtsman berknta, "Kemudian aku menemui Abu ll'a'bad dan me-

ngabarkan kEadanya tentang perlataan Mujasyi', makn ia (Ivluiasyi')

mengataknn, " la bennr. "

o Takhriihadits
'felah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4802.

fG y,W :;'ryr $k 
^,{, e S * i Mk rA. o

6 ik ii e* 03, iw;si i;i iv ,t*'1\ ta

4805. Ab u B aknr b in Ab u S y aib ah t el ah memb er i t ahuknnny a kep a d a kami, Mu-
hammad bin Fudhail telah memberitahukan kepada kami, dari Ashim,

dengan sanad ini, ia berknta,'Maka saya menemui saudaranya, dan ia



tsz ffi
(saudaranya) mengatalan,' Mujasyi' telah benar." (ilalam riwayat ini)
ia tidak mmyebutkan lata' Abu Mn'bad.'

o Tarkhrii haditc

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 4802.

r 'rr 6';;i 'tu ,atiJ J 3rl: ,F- U. ,# sk tA.1
\r/zrt
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48A6. Yahya bin Yahya dan lslnq bin lbrahim telah memberitahulan kepada

kami, mereka berdua mmgatalan,larir telah mangabarlan kepada kn-

mi, dari Manshur, dari Mujahid, dariThawus, dari lbnu Abbas, iaber-

kata, "Rflsulultah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda pada waktu

pembebasan, yaitu pembebasantota Melah, "Tidak ada hijrah lagi, akan

tetapi (yang ada adnlah) jihad dan nint, sehingga apabilakalian diminta

unt uk b er j ihad makn b er j ihadlah.'

o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya dalam Ktab Al-Hajj, Bab Tahriim

Makkah uta Shaidihna, Toa Khalaahaa, wa Syajarihna, uta Luqathatihaa lllaa
Al-Munsyid Alaa Ad-Dalnaam (nomor 3289).?

r Ct $k i$ if ;t', a# €) J. ,<t i crki.lA.v
(tI J,.,F.y g,ril.t:1# J fu\$kicow
G,jli y C "triki c)t+ G.t,*W$k
:n)i t* lp J, # ,y,t-;tr 6t; i yr #

t7o
41j,.

7 Lihat Syarah Syahih Muslim ]ilid 6 Kitab Haji Bab Makkah Adalah Tanah Haram,
Larangan Mengusik Hewan Buruannya, Memotong pohon dan Rumputnya, Dan
Mengambil Barang Temuannya kecuali Untuk Diumumkan, Dan Ini berlaku
Untuk selama-lamanyo hadits nomor 3289
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4807. Dan Abu Balar bin Abu Syaibah serta Abu Kuraib telah memberitahu-

kan kepada lumi, merekn berdua mmgatalun, wfuki' telah memberita-

hukan kepada kami, ilari sufyan. (H) dan Ishaq bin Manshur serta lbnu

Rafi' telah mmfuqitahuknn kepada lami, dari Yahya bin Adam, Mu'

fadhdhal -Ibnu Mululhil- tetah membnitahulunkepadalumi. (H) dan

Abd bin Humaicl telah memberitahukan krpado lami, lJbaidullah bin

Musa telah mengabarlun kepada lumi, ilari lsra-il, semuanya meriwa-

yatlan dari Manshur, dmgan sanad ini,ludits yang seruPa'

o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya dalam Krtab Al-Haii, Bab Tahriim

Makknh wa Shaidihaa, u)a Khalaahaa, wa Syaiarihaa, wa Luqathatihaa lllaa

Al-Munsyid Ataa Ad-Da'u)aam (nomor 3289).8

3i $3; ,J 6'* f i ji 39 ri*i.tA. A
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4808, Dan Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahulun ke-

pada kami, Ayahkw telah memberitahulun kepada knmi, Abdullah bin

Habib bin Abu Tsabit telah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah

bin Abdurrahmanbin Abu Husain, dari Atha" dari Aisyah, iaberkata,

"sltatu ketika Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam ditanya tentang

hijrah? Mata belinu meniawab, 'Tidak ada hiirah setelah pembebasan

(Kota Melah), aknn tetapi (yang ada) adalah iihad dan niat, sehingga

ap abila knlian diminta untuk b er i ihad mala ber j ihadlah''

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17379).
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48a9. Dan Abu Bakar bin Khaltad Al-Bahili telah memberitahuknn kepaila

lumi, Al-Walid bin Muslim telah memberitahulun kepada kami, Ab-
durrahman bin Amr Al-Auza'i telah memberitahukan kepada lumi, lb-
nu Syihab Az-Zuhri telah memberitahukan kepadaku, Atha" bin yazid

Al-Laitsi telah memberitahulun kepadakw, bahwa ia telah memberita-
hukan kepada mereka, ia me'ngatakan, " Abu Sa'id Al-Khudri telah mem-
beritahukan kepadaku bahwa seorang Arab Badui pernah bertanya ke-

pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tmtang hijrah? Maka beliau
menjawab, "Waihak (celaknlah engkau)! Sesungguhnya perkara hijrah
adalah suatu perkara yang berat, apakah engknu memiliki unta?" la
menjawab, 'Ya', Nabi melanjutkan, "Apakah engl<nu telah memberikan
sedeknhnya?" ia menjarnab, "YA", Nabi bersabda, "Lakukanlah amalan
di daerahmu, sebab sesungguhnya Allah tidak aknn mengurangi pahala
amalanmu sedikitpun."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Az-Zakah,Bab Zakat Al-lbil (nomor L452),
Ktab Al-Hibah, Bab Fadhl Al-Maniihah (nomor 26Zg), Ktab Manaqib
Al-Anshar, Bab Hijrah An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Ashhaa-
bihi llaa Al-Madinah (nomor 3923), Kitab Al-Adab, Bab Maa laa'a Fii
Qawl Ar-Rajul, W ailak (nomor 61,65).

Abu Dawud di dalam Kitab Al-lihad, Bab Maa laa-a Fii Al-Hijrah wa
Salun Al-Badwi (nomor 2477).
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o.f,t1,1i r.4,b !'i, ar \,Se ';t 'i,

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Bai'ah, Bab Sya'n Al-Hiirah (nomor

4175\, T uhfah Al-Asyraf (nomor 4L53).

'. t I to t o., t.;o.. a ,1t, t c alt ,c< lo \,, t,o< tt'i'&i J. r:Ji trr; U,)t'tlt o*!t * il i' ,:; itirr').t A t .
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48L0. D an Ab dull ah bin Abdurr ahman Ad-D arimi telah memb er itahukanny a

kep ada kami, Muhammad bin Y usuf telah memb er itahulan kep ada kami,

dari Al-Auza'i, dmgan sanad ini, hadits yang serupa dmgannya, hanya

saja ia menyebutlun, "sesungguhnya Allah tidak alan mengurangi pa-

hnla amalanmu sedikitputt." Kemltdian ia menambahlun di ilalam ha-

dits dengan mengataknn, "lalu apakah mgkau memerah susunya pada

saat ia menilapatlan air (minum)?" la menilwab, "Ya."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4809.

o Tafsir hadits: 4803-4810

Perkataannya, "Suatu ketika aku menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam hendak berbai'at untuk hijrah, maka beliau bersabda, "Sesungguhnya

hijrah telah berlalu bagi pelahmya, akon tetapi (aku membai'atmu) untuk

lslam,lihad dan kebajikan." Maksudnya bahwa hijrah yang terpuji lagi

utama yang menjadikan pelakunya mendapatkan keistimewaan se-

cara nyata adalah hijrah sebelum terjadinya pembebasan kota Mekah.

Namun aku (Rasulullah) membai'atmu untuk trslam, jihad dan seluruh
amal kebajikan.

Ini termasuk bab penyebutan secara umum setelah penyebutan

secara khusus; sebab amalan kebajikan lebih umum daripada jihad,

artinya, "Aku membai'atmu agar engkau melakukan seluruh perkara

ini.'

Perkataanny a, e$j >tl-* 6i r',"1- YTiilak adahijrahlagi, namun (yang

ada adalah) jihail dan niat," dalam riwayat lain disebutkan, g.,r r:'3. r;: \
" T i d ak a d a hi j r ah s et el ah p emb eb as an ( Ko t a M ekah) . " S ahab at-s ahab at kami
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dan juga para ulama yang lainnya mengatakary "Hijrah dari medan
peperangan menuju daerah Islam akan tetap ada hingga hari Kiamat
trba", mereka menafsirkan hadits ini dengan dua pengertian yakni:

1. Tidak ada hijrah setelah penaklukan kota Mekah dari negeri Me-
kah; karena kota itu telah menjadi daerah Islam, sehingga tidak
perlu lagi ada hijrah dari kota tersebut.

2. Ini adalah penafsiran yang lebih tepat, yaitu bahwa hijrah yang uta-
ma, penting lagi disyariatkan t langmana pelakunya mendapatkan
keistimewaan secara nyata telah terputus (tidak berlaku lagi) sete-
lah peristiwa penaklukan kota Mekah. Dan hal itu telah berlalu ba-
gi pelakunya, yaitu bagi orang-orang yang melakukan hijrah sebe-
lum pembebasan kota Mekah; karena Islam telah menjadi kuat dan
mulia dengan pembebasan kota itu dengan kemuliaan yang nyata,
hal ini tidak sama dengan sebelum pembebasan kota Mekah.

Sabda Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam,\: 'V 1d1 "Namun
(yang ada adalah) jihad dan nint," maksudnya, bahwa perolehan kebai-
kan dengan sebab hijrah telah terputus dengan adanya peristiwa pe-
naklukan kota Mekah, akan tetapi masih dapat memperoleh kebaikan
itu dengan cara berjihad dan niat yang shalihah. Ini merupakan anju-
ran dan motifasi dalam mengaplikasikan niat yang baik secara mutlak
dan bahwasanya sesuatu akan berpahala dengan sebab niat.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, rtyu p'&i rtlj "Apabila
knlian diminta untuk berjihad malu berjihadlah," maksudnya, apabila se-

orang pemimpin meminta kalian untuk keluar dalam rangka berjihad
maka hendaklah kalian keluar. Ini sekaligus sebagai da1il bahwa hu-
kum jihad bukanlahfrdhu ain, tetapi fardhu kifayah, yakni apabila su-
dah ada orang yang menunaikan perbuatan tersebut maka telah gugur
kewajiban bagi yang lairurya, namun apabila seluruh kaum muslimin
meninggalkannya maka mereka semua berdosa.

Sahabat-sahabat kami mengatakan, "]ihad pada saat sekarang ini
hukumnya fardhu kifayah kecuali apabila kaum kafir telah menduduki
daerah kaum muslimin, maka pada saat itu jihad menjadi wajib. Kemu-
dian apabila tidak ada orang yang mampu melaksanakan kewajiban
di dalam negeri itu maka orang-orang selain mereka wajib menyem-
purnakan kewajiban tersebut." Adapun mengenai jihad di zaman Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka menurut pendapat sahabat-sahabat
kami yang lebih tepat adalah fardhu ktfuyah juga. Pendapat lain me-

dvarah o\@d
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ngatakan bahwa hukumnya fardhu ain. Para ulama yang menyatakan

hukumnya adalah fardhu kifayah berhujjah bahwa pada zaman Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam terdapat pasukan Perang yang diikuti oleh

sebagian shahabat dan tidak diikuti oleh sebagian yang lain.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda kepada orang badui yang

bertanya kepadanya tentang hijrah, "sesungguhnya perlara hiirah ada-

lah suatu perkara yang berat, apakah engkau memiliki unta?" Ia meniawab,

'Ya', Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melanjutkan, "Apalah engkau telah

menfuerilan sedekahnya?" ia menjawab, UYA', kemudian beliau Slnllallahu

Alaihi w a S allam bersabda,

t* cst* ,, !'4,, ar

"Lakukanlah amalan di daerahmu, sebab sesungguhnya Allah tidak akan me-

ngurangi pahala amalanmu sedikitpun."

Kata lfi dalam kalimat itu dibaca Yatirakn, maksudnya, Aliah ti-
dak akan mengurangi pahala amalan-amaianmu sedikitpun di mana

saja kamuberada.

Para ulama berkata, "Kemudian maksud dari kata rt -it dalam ha-

dits ini adalah a')t,yaitukampung atau daerah. Orang-orang Arab bia-

sa menamakan kata.sfr 1U-pung) dengan istilah -ru-ir dun yala ailt
!

dengan istilah z'P.lt.

Para ulama menuturkan, "Dan hijrah yang ditanyakan oleh Arab
badui itu maksudnya adalah menetap di Madinah bersama Nabi Shallal-

lahu Alaihi wa Sallam, dengan meninggalkan keluarga dan negerinya. Se-

hingga Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam merasa khawatir apabila orang

tersebut tidak kuat untuk itu dan tidak bisa menunaikan hak-haknya,

yang akhirnya putus asa lalu kembali pada keadaan sebelumnya. Oleh

sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda padanya, "Sesung-

guhnya hijrah yang kamu tanyakan adalah suatu perlara yang berat, aknn

tetapi lakuknnlah amalan lcebajikan di negerimu dan di manapun kamu bera-

da, hal itu aknn lebih bermanfaat bagimu dan Allah tidak alun mengurangi

pahala kebaikanmu sedikitpun", W allahu A' lam.

ittl tt4t,"')t,y,Jjlt
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4811. Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amr bin Sarh telah memberitahulan lce-

pailaht, Ibnu Wahb telah mengabarkan kqada lami, Yunus bin Yazid

telah mengabarknn kepailaku, ia berlata, lbnu Syihab berlata, Maka Ur'
wah bin Az-Zubair telah mengabarlun kepadaku, Bahwa Aisyah, istri
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berlenta, "Dahulu para u)a-

nita yang beriman, apabila telah berhijrah kepada Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam, mala merelu dibai'at dengan firman Allah Azza

wa lalla, 'Wahni Nabi! Apabila peranpuan-perempuan mukmin da-

tang kepadamu untuk mmgailakan ba{ at (janji setia), bahwa merelu ti-
dak aknn mempersekutulun sesuatu apa pun dengan Allah; tidak alan

mencuri, tidak alun berzina. . .." (Q,5. Al-Mumtahanah: 72)

Aisyah berluta, "Barangsiapa telah berikrar dengan ini dari lulangan

wanita-wanita yang beriman, maka ia telah berikrar untuk berbai' at."

Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila telah mendmgar

pengakuan hal itu dari perkataan merelu, mala beliau bersabda l<epada

merekn, "Pergilah lulian, sungguh aku telah membai'at lulian." Dan

tidak -demi Allah-, tidaklah tangan Rasulullah Slullallahu Alaihi wa

Sallam menyentuh wanita sama seluli, hanya saja beliau membait me-

relu (kaum wanita) dengan perlataan."

Aisyah melanjutkan, "De'rni Allah! Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam sama seluli tiilak pernah mmdatangi para wanita kecuali sesuai

ilengan apa yang diperintahkan Allah Ta'ala kzpadanya, dan tangan

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sama sekali tiilak pernah me-

megang tangan wanita, beliau hanya mengucaplun kepada merela,

apabila membai'at mereka, " Aku tel.ah membai'at kalian", yakni dengan

ucapan saja.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Ath-Thalaq, Bab ldzaa Aslamat Al-Musy-

riluh Aw An-Nashraaniyyah Tahta Adz-Dzimmi Aw Al-Harbl (nomor

s288).

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-lihad, Bab Bai'ah An-Nisaa'(nomor
287 5), T uhfah Al- Asyraf (nomor 16697).

1.



Svarah o\@!il200

*;;i ri.htii ie 1.tbt ;J; igr!\ y U 3:'rt; Eoi.r^\ y

e :V i.t * It sfi fi 5;.t u;'t; 3:'rG iv :
yt iS;: ;; u, Uv ,t3t #. # r3';;i'zkv iti er'j

*i sg qt, ;;U if ir Lt Zi;t )*, *) *'it &
,t;iu. ";; 4\t i$'iL;l|W;

4812. Dan Harun bin Said Al-Aili serta Abu Ath-Thahir telah memberitahu-

knn lcepadaku, -Abu Ath-Thahir mangatalun, lbnu Wahb telah menga-

barlean lcepada lami, sedanglun Harun mmgatalan, lbnu Wahb te-

lah memberitahu'lan kepada lami'-, Malik telah mengabarlun kepada

lami, dari lbnu Syihab, dari Urwah, bahwa Aisyah telah mengabarlan

kepadanya tentang bai'atnya para wanita. la (Aisyah) mengatafun,

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam samn seluli tidak pernah

menyentuh para wanita dengan tangannya, melainlan membai'atnya
(dengan perlataan). Apabila beliau metnbai'atnya kemudian wanita itu
mmyatakan iloarnya, maka beliau mmgatalan, 'Pergilah sesungguh-

nya aku telah membai'atmu."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Kharaj wa Al-Imarah

wa Al-Fai', Bab Maa laa'a Fii Al-Bai'ah (nomor 2941), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 16600).

o Tafsir hadits: 48Ij'4812

Perkataannya,

)VW"*i*'A,,V yt )'-', A.o;stsy.>63.{t C6
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"Dahulu para wanita yang beriman, apabila telah berhijrah kepada Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, makn merekn diba{at dengan lirman Allah Azza

wa lalla, "Wahai Nabi! Apabila perempuan-perempuan mulsnin datang kepa-

damu untuk mengadaknn bai'at (janji setia)...dan seterusnya."

.":\ 4 jy {'451i'$rir*; f*
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Kata g;:'!- artinya mereka (para wanita itu) dibai'at dengan per-
kara-perkara dan perbuatan yang disebutkan dalam ayat yang mulia
tersebut.

Perkataannya, ;.-9, it lX tli"-, ';t bi "Brrongriapa telah berikrar

dmgan ini dari kalangan wanita-wanita yang beriman, mala ia telah berilcrar

untukberbai'at" Maksudnya ia telah berbai'at dengan bai'at yang sesuai

dengan syariat Is1am.

Perkataannya,, "Demi Allah, tidnklah tangan Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam menyentuh wanita sama seluli, hanya saja beliau membai'at

merelu (lrnum raanita) dengan perlataan."

Hadits ini mengandung beberapa pelajaran yang penting, di
antaranya:

1. Bai'atnya para wanita adalah dengan perkataan saja tanpa me-

megang tangannya, dan bai'atnya para lelaki adalah dengan me-

megang tangan dan perkataan.

2. Perkataan seorang wanita yang bukan mahram boleh didengar
jika terdapat suafu keperluan dan suara mereka bukanlah aurat.

3. Tidak boleh menyentuh wanita yang bukan mahram secara lang-

sung kecuali dalam keadaan darurat seperti mengobati, menge-

luarkan darah, bekam, mencabut gigi geraham, mencelak mata,

dan semisalnya. Dalam hal ini, apabila tidak terdapat wanita yang
melakukan pengobatan tersebut maka laki-laki boleh melakukan-
nya karena darurat.

t.
Kata J"i (sama sekali) dapat dibaca dengan lima cara, yaituQaththu,

Qaththi, Quththu, Qath, danQathi.

Perkataannya, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sama sekali ti-
dak pernah menyentuh para wanita dengan tangannya, melainlun membai-

'atnya (dengan perkntaan). Apabila beliau membai'atnya kemudian wanita itu
menyatakan ikrarnya, maka beliau mengatalan, " P ergilah sesungguhnya say a

telah membai'Atmu."

Perkataarury a, tli? :lU li '\1 "Kecuali membai'atnya." Maksudnya
membai'atnya dengan perkataanihat ini disebutkan secara jelas dalam
riwayat yang pertama dan itulah yang sebenarnya. Wallahu A'lam.
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4813. Yahya bin Ayyub, Qutaibah lbnu Hujr telah memberitahuknn kepada

knmi, -lafazh ini milik lbnu Ayyfrb- mereka mengatakan,lsma'il -dia
adalah lbnu la'far- telah memberitahuknn kepada knmi, Abdullah bin
Dinar telah mengabarkan kepadaku, bahwa ia pernah mendengar Ab-
dullah bin Umar berkata, "Dahulu knmi berbai'at lcepada Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk mendengar dan taat, lalu beliau

bersabda kEada kami, " Sesuai dengan kemampuanmu."

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab As-Sair, Bab Maa laa-a Fii Bai'ah An-Nabi
Shallallahu Alaihiwa Sallam (nomor 1593).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Bai'ah, Bab Al-Bai'ah Eii Maa laa
Y astathii' u Al-lnsaan (nomor 4198), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7127).

. Tafsir hadits: 4813

Perkataannya,

(22) Bab Bai'at Untuk Mendengar dan Taat Sesuai
l{emampuan

202
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"Dahulu lami berbai'at kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam un-

tuk mendengar dan taat, lalu beliau bersabda kepada kami, "Sesuai dengan

kemampuanmu."

Demikianlah yang tertulis di semua naskah yang ada, yaitu dengan

lafazh *:Lr:'t l:.g, "SesuAi dengan kemampuanmu." Maksudnya, ucap-

kanlah, "Sesuai dengan kemampuanku."

Dalam hadits ini terdapat pelajaran berharga, antara lain:

1. Ini merupakan sifat kesempurnaan kasih sayang dan kelembu-
tan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap umatnya. Beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam menuntun salah satu di antara mere-

ka supaya mengucapkan kalimat "Sesuai dengan kemampuanku",
supaya tidak masuk dalam bai'atnya yang bersifat umum yang
mungkin tidak bisa dikerjakan.

2. Apabila seseorang melihat ada orang yang hendak melakukan se-

suatu yang tidak mampu dikerjakarurya, maka hendaklah ia me-

ngatakan kepada orang tersebut, Janganlah engkau mengerjakan
sesuatu yang engkau tidak mampu lakukan." Sehingga orang itu
akan meninggalkan sebagian perbuatannya. Ini semakna dengan

sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang berbunyi,

3;bi6Ju;\,i AW
"Hendalcnya kalian melakulan suatu amalan sesuai dengan kemampuan

lulinn."



(23) Bab Penjelasan Mengenai Usia Baligh
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4814. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada

lami, Ayahku telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah

memberitahuknn kEada kami, dari Nafi', dari lbnu Umar, ia berkata,

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menguji kemampuanku ber-

perang pada hari terjadinya perang Uhud, saat itu usiaku adalah em-

pat belas tahun, namun beliau tidak mengizinkanku. Kemudian beliau

mengujiku kembali pada waktu perang Krandak, usiaku waktu itu ada-

lah lima belas tahun, dan beliau mengizinkanku (untuk berperang)."

Nafi' berkata, "LAlu aku mendatangi Umar bin Abdul Aziz, saat itu ia
masih menjabat sebagai khalifuh, kemudian aku menceritakan hadits ini
kEadanya. Maka ia mengatakan, "Sesungguhnya ini adalah batas an-

tara anak kecil dengan orang deuJASA," Selanjutnya beliau menetapkan
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kepada para pegawainya agar matajibkan orang-orang yang sudah

berumur lima belas tahun, sedanglan anak yang masih di bawah umur

itu makn masulclanlah merelu dalam lceluarga Gidak diutaiiblun)."

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Maiah di dalam Kitab Al-Huduud, Bab Man Ina

Yazibu Alaihi Al-Hadd (nomor ?S43),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7955).
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4875. Dan Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahuknnnya kqada
kami, Abdullah bin ldris ilan Abduruahim bin Sulaiman telah mem-

beritahukan kepada lumi. @) dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah

memberitahulan kqada kami, Abdul Wahhab -yaloi Ats-Tsaqafi- te-

lah memberitahulan kepada lumi, semuanya meriwayatlun dari Ubai-

dullah, dangan sanad ini. lunya saja di dalam hadits riwayat merelu

disebutlean, "Dan saat itu nht berusia etnpat belas tahun, maka beliau

mmganggap aku masih lcecil.'

Takhrii hadits

Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Abdullah bin Id-
ris ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Ktab Al-Hudud, Bab Eii Al-
Ghulaam Yushiibu Al-Hadd (nomor M07), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

7e23).

Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah yang diriwayatkan dari
Abdurrahim bin Sulaiman ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 8021).

Hadits riwayat Muhammad bin Al-Mutsanna ditakhril hanya oleh
Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8040).

. Tafsir hadits: 4814-48Ls

Pembahasan ini mengenai batasan usia di mana seseorang boleh
masuk dalam barisan orang-oran g yang berperang.
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Dalam hadits disebutkan bahwa Ibnu Umar pemah diuji kemam-

puannya dalam berperang oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada
waktu perang Uhud, saat itu ia berusia empat belas tahun, namun
Nabi Shallallahu Alaihi uta Sallam tidak mengizinkannya. Kemudian
Ibnu Umar diuji lagi pada waktu perang Khandak, saat berusia lima
belas tahun, maka Nabi mengizinkarurya. Ini adalah dalil bahwa batas

baligh adalah lima belas tahun.

Pendapat yang demikian merupakan madzhab Syaf i, Al-Auza'i,
Ibnu Wahb, Ahmad dan lainnya. Mereka mengatakan,"Saat seseorang

telah genap berusia lima belas tahun maka dengan sendirinya ia telah
menjadi mulcnllaf (orang yang dibebani syariat) meskipun belum lhtilam
(bermimpi), sehingga hukum-hukum telah diberlakukan kepadanya,
seperti kewajiban ibadah dan lainnya. Ia juga telah berhak mendapat-
kan ghanimah (harta rampasan) sebagaimana bagian seorang laki-laki
setelah berperang. Ia boleh ikut berperang jika termasuk dalam barisan
orang-orang yang ahli berperang."

Ha{its di atas juga merupakan dalil bahwa peristiwa Ktrandaq
terjadi pada tahun  Hijriyah dan ini adalah pendapat yang benar. Se-

mentara itu kalangan pakar biografi dan sejarah mengatakan bahwa
peristiwa itu terjadipada tahun5 Hijriyah.Namunhadits di atas dengan
jelas membantah pendapat mereka; karena para ulama telah sepakat
bahwa perang Uhud terjadi pada tahun 3Hljriyah, sehingga Khandaq
terjadi pada tahun 4Hijriyah; karena dalam hadits disebutkan bahwa
jarak antara keduanya adalah satu tahun.

Perkataanny a, " T i dak men gizinkanku. " kemudia n " B eliau mengizinkan-

ku untuk berperang." Maksudnya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam su-
dah menganggap Ibnu Umar sebagai lelaki dewasa yang sudah layak
berperang.



(?4) Bab Larangan Melakukan Perjalanan Dengan
Membawa Hushaf (Al-Qur'an) Menuju }legeri Orang-

orang Kafir Apabila Dikhawatirkan Mushaf itu Jatuh ke
Tangan Musuh.
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4816. Yahya bin Yahya telah memberitahuknn kepada lami, ia berluta, aku

telah membacaknn kepada Malik, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar,

ia mengatalcnn, "Rasulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam melarang

melakukan perjalanan dengan membawa Al-Qur'an mmuju negeri mu-
suh."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-lihad wa As-Sair, Bab Karaahiyah As-

Safar Bi Al-Mashaahif Ilaa Ardh Al-Aduww (nomor 2990).

Abu Dawud di dalam Kitab Al-lihad, Bab Fii Al-Mushaf Yusaafir Bihi
llaa Ardh Al-Aduww (nomor 2610).

Ibnu Majah di dalam Krtab Al-lihad, Bab An-Nahyu AnYusaafir Bi Al-
Qur'an llaa Ardh Al-Aduww (nomor 2879),Tuhfah Al-Asyraf (nomor
8U7).

1.
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4877, Dan Qutaibah telah memberitahulun kEada kami, Laits telah mem-

beritahukan kEada lamL (H) dan lbnu Rumh telah memberitahuknn

kepada knmi, Al-lnits telah mengabarkan kepada lami, dari NaJi', dari
Abdullahbin Umar, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Bah-

uta beliau melarang berpergian dengan membawa Al-Qur'an menuju

negeri musuh,ldnwatir apabila (mushaf itu) diambil oleh musuh."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-lihad, Bab An-Nalryu
An Yusaafir Bi Al-Qur-an llaa Ardh Al-Aduww (nomor 2880), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 8285).
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4818. Dan Abu Ar-Rab{ Al-Ataki serta Abu Kamil telah memberitahukan

kepada kami. Merekn berdua mengatalan, Hammad telah memberita-

hulan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi', dari lbnu Umar, ia berkata,

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "langanlah kalian

melakukan perjalanan dengan membawa Al-Qur-an; karena aku tidak

menjaminhal itu akan dinmbil olehmusuh." Ayyubberkata, "Sungguh

para musuh pernah meraihnya dan memusuhi kalian dengannya."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7566).
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4819. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Isma'il -yakni lbnu

Ulayyah- telah memberitahulun kepada kami. (H) dan lbnu Abu Umar

telah memberitahukan kepada lami, Sufyan dan Ats-Tsaqafi telah mem-

beritahukan kepada kami, semuanya dari Ayyub. (H) dan Ibnu RaJi'

telah memberitahuknn kepada kami, Ibnu Abu Fudaik telah memberi-

tahukan kEada knmi, Adh-Dhahhak -yakni lbnu Utsman- telah me-

ngabarkan kepada knmi, seluruhnya dari Nafi', dari lbnu Umar, dari
Nabi Shallallahu Alaihi uta Sallam.

Dalam hadits ritaayat lbnu Ulayyah dan Ats-Tsaqafi disebutknn, "Se-

sungguhnya aku khawatir." Sedangknn dalam hadits rfuaayat Sufyan

dan hadits Adh-Dhahhak bin Utsman disebutkan, "Khawatir apabila

(mushaf itu) diambil oleh musuh."

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7566 dar.

770e).

o Tafsir hadits: 4816-48L9

Perkataannya, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang me-

lakukan perjalanan dengan membawa Al-Qur'an menuju negeri musuh."
Dalam riwayat lain disebutkan, "Khawatir apabila (mushaf itu) diambil oleh

musuh." Dalam riwayat lainnya dinyatakan, "Karena aku tidakmenjamin
hal itu aknn diambil olehmusuh."

Riwayat-riwayat ini mengand*g faedah larangan melakukan per-
jalanan dengan membawa Al-Qur'an menuju negeri orang-orang kafir,
berdasarkan alasan yang disebutkan dalam hadits itu, yaitu khawatir
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apabila diambil dan disia-siakan kehormatannya.Namun apabila ala-

san ini tidak ada dan aman dari itu semua, seperti jika seseorang ma-
suk bersama bala tentara kaum muslimin secara terang-terangan ter-
hadap orang-orang kafir itu, maka tidak dimakruhkan dan tidak pula
dilarang, sebab alasan untuk dilarang tidak ada, inilah pendapat yang
benar. Pendapat ini dikatakan oleh Imam Abu Hanifah, Al-Bukhari,
dan lainnya. Sedangkan Imam Malik dan beberapa sahabat kami me-
nyatakan larangan itu bersifat mutlak. Sementara itu Ibnu Al-Mundzir
menyebutkan riwayat dari Abu Hanifah, bahwa hal membawa mushaf
diperbolehkan secara mutlak.

Namun pendapat yang benar adalah sebagaimana yang telah
kami sebutkan sebelumnya. Dan alasan yang disebutkan dalam hadits
di atas adalah sabda atau perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Sebagian pengikut madzhab Malik telah melakukan kesalahan besar

dengan menyangka bahwa alasan yang dikemukan tersebut merupa-
kan perkataan Imam Malik.

Para ulama telah sepakat tentang diperbolehkannya menulis surat
kepada orang-orang kafir yang di dalamnya disebutkan satu ayat A1-

Qur'an atau lebih. Hujjah mengenai hal ini adalah apayang dilakukan
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau menulis surat kepada

Heraklius.

AlQadhi berkata, "Imam Malik dan lainnya melarang melakukan
interaksi bersama orang-orang kafir dengan menggunakan mata uang
dirham atau dinar yang di dalamnya terdapat nama Allah Ta'ala dan
penyebutan Al1ah Subhannahu uta T a' ala."

rir+*



(25) Bab Lomba Pacuan Kuda dan Mempersiapkannya

f ev f +,t e Liiiu:#t Gx.il a"$k.rAY.
oc o ti Ct Fur1lv" #r F at ,v ,!t ipr'tti -;; ;,t

;itt ,fr. 6.6'1 9t',r)t U ski lrs, 4+at , -,.*i
W';r;.t orst,dr;3 i * J\yt b',;-r'P Cl

ar,rv
4820. Yahya bin Yalrya At-Tamimi telah memberitahuknn kepada kami, ia

berkata, aku telah membacakan kepada Malik, dari Nafi', dari Ibnu
Umar, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berlomba (pa-

cuan) dengan kuda yang telah dipersiaplan dari daerah Hafya', sampai

ke lembah Wada'.' Beliau juga berlomba di antara kuda yang belum

dipusiaplun, yaitu dari lembah Wada' menuju masjid bani Zuraiq, dan

lbnu Umar termasuk shahabat yang ikut dalam perlombaan kuda itu.

o Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shalat, Bab Hal Yuqaal Masjid Bani
Fulan (nomor 420).

2. Abu Dawud di dalam Ktab Al-lihad, Bab Fii As-Saba4 (nomor 2575).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Krail, Bab ldhmaar Al-Khail Li As-Sabaq
(nomor 3586), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8340).

2tt
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4g21. DanYahyabinYahya, Muhnmmadbin Rumh, serta Qutaibahbin sa'id

telah memberitahulan kepada lami, ilari Al-Laits bin sa'ad. (H) dan

Khakf bin Hisyam, Abu Ar-Rabi" serta Abu Kamil telah memberitahu-

lan kepada knmi. Merela mmgatalan, Hammad -Ibnu zaid- telah

memberitahuknn kepada knmi, dari Ayyub. (H) dan Zuhair bin Harb

telah menfu eritahulan kep ailaku, lsma' il telah memb eritahukan kep ada

knmi, ilari Ayyub. (H) dan lbnu Numair telah memberitahulan kepada

lami, Ayahku telah memberitahulan kepada knmi. (H) dan Abu Balar

bin Abu sy aib ah telah memb erit ahulan kep ada kami, Abu usamah t elah

memberitahuknn kepada lamL (H) dan Muhammad bin Al-Mutsanna

serta Llbaidullah bin sa'id telah memberitahulan kepada knmi. Merekn

berilua mengataknn, Yahya -At-Qaththan- telah memberitahukan kepa-

da kami, seffiuanya dari lJbaidullah. @) dan Ali bin Hujr, Ahmad bin

Abdah, serta lbnu Abu Llmar telah memberitahuknn kEadaku. Mere-

ka berkata, sufyan telah memberitahukan kepada knmi, dari lsma'il bin
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Umayyah. (H) dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepa-

daku, Abdurrazzaq telah memberitahukan lcepada kami, Ibnu luraij te-

lah mengabarkan kepada kami, Musa bin Uqbah telah mengabarknn lce-

padaku. (H) dan Harunbin Sa'id Al-Aili telah memberitahuknnkepada

lami, lbnu Wahb telah memberitahulan l<epada kami, Usamah -Ibnu
Zaid- telah mengabarknn kepadaku, merela semua (meriwayatkan) da-

ri Nafi', dari lbnu Umar, yang semakna dengan hadits riwayat Malik
dari Nafi.' Kemudian ada tambahan dalam hadits Ayyub, ilari riwayat
Hammad dan lbnu Ulayyah, Abdullah berknta, 'Maka aku datang se-

bagai pemenang, kemudian kuda itu melompat hingga ke masjid."

Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7488,7500,
7569,7861,,8204, dan8467), kecuali hadits riwayat Yahya bin Yahya
yang ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab Al-lihad wa As-Sair, Bab ldhmaar Al-
Khail Li As-Sabaq (nomor 2869\ secara ringkas, Ktab Al-l'tisham
Bi Al-Kitab wa As-Sunnah, Bab Maa Dzaknra An-Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam wa Hadhdha Alaa ltqaan Ahli Al-llmi, wa Maa
Ijtama'a Alaa Al-Hirmaan Makkah wa Al-Madinah wa Maa Kaana

Bihimaa Min Masyaahid An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa

Al-Muhaajiriin wa Al-Anshaar, wa Mushalla An-Nabi Shallallahu
Alaihiwa Sallamwa Al-Minbar wa Al-Qabr (nomor 7336).

2. An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Khail, Bab Ghayah As-Sabaq Li Allati
LamTudhmar (nomor 3585), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8280).

Hadits riwayat Ibnu Numair dari ayahnya, ditakhrijoleh Ibnu Ma-
jah di dalam Kitab Al-lihad, Bab As-Sabaq wa Ar-Rihain (nomor 2877),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7955).

o Tafsir hadits: 4820-4821

Pada bab ini disebutkan hadits tentang perlombaan yang dilaku-
kan oleh Nabi Shallallahu Alaihi u:a Sallam dengan menggunakan kuda
yang telah dipersiapkan untuk lari cepat dan kuda biasa.

Pelajaran yang dapat diambil dalam riwayat ini adalah bahwa
melakukan lomba pacuan kuda dan mempersiapkannya hukumnya
boleh. Para ulama telah sepakat dalam hal ini karena terdapat kemas-
lahatan di dalamnya, melatih kuda supaya bisa berlari cepat, memper-
banyak gerak dengan latihan-latihan dan persiapan-persiapan selayak-
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nya, sehingga memberikan manfaat pada kuda itu ketika diperlukan
untuk perang supaya bergerak cepat dan lincah.

Namun para ulama berselisih pendapat mengenai hukum perlom-

baan pacuan kuda, apakah boleh atau sunnah? Menurut sahabat kami
hukumnya sunnah sebagaimana telah kami sebutkan sebelumnya.

Para ulama telah sepakat tentang bolehnya perlombaan itu tanpa

adanya hadiah rugi di antara seluruh jenis kuda, yakni yang kuat de-

ngan yang lematr, pemenang, dan lainnya, baik bersama orang yang

melakukan perlombaan itu ada pihak ketiga atau tidak ada.

Adapun perlombaan dengan adanya hadiah maka diperbolehkan

secara ljma', namun dengan syarat hadiah itu tidak berasal dari kedua

orang yang berlomba, tapi dari pihak ketiga. Atau ada seseorang yang

mempunyai kuda untuk dijadikan hadiah bagi mereka berdua. Dan

pihak ketiga itu tidak mengeluarkan sesuatu aPaPun dari dirinya/ un-
tuk menghindari akad tersebut dari sistem judi. Namun dalam hadits

yang sedang dibahas ini tidak disebutkan adanya hadiah dalam per-

lombaan tersebut.

Perkataanny u, o'rVi dt u, 6lv "Berlomba ilengan kuda yang telah

dipersiapkan." 
,

Dalam bahasa arab disebutkan kata,L'4i dan L'#, yaitu me-

ngurangi makan kuda dalam waktu tertentu, kemudian memasuk-

kannya ke dalam rumah tertutup, memuliakannya dengan memakai-

kan pakaian kuda agar mengeluarkan keringat, kemudian keringatnya

kering dan kering pula dagingnya, hal ini menyebabkan kuda tersebut

menjadi kuat dalam berlari.

Perkataannya, Ttiit q 4 t6t q "Dari daerah Hafya', sampai ke

lembahWada.'

Kata oqkit dibaca Hafyaa' d,anHafya'. AlQadhi menyebutkan dua

kata tersebut, sedangkan ulama lainnya mengatakan Hafya-, yaifii
dengan memendekkan huruf akhirnya lebih populer. Adapun huruf Ha-

adalah berharakat fathah tanpa ada perselisihan mengenainya. Namun

di dalam Al-Mathali'disebutkan, "Sebagian ulama ada juga yang men-

dhammah-kan huruf ha- (Hufya). Pemilik lotab Al-Mathali' mengatakan,

"Ini adalah sebuah kesalahan."

Al-Hazimi di dalam Al-Mu'talif mengatakan, "Adajuga yang me-

nyebutorya dengan kata olAl,yaitu mendahulukan huruf Ya' daripa-
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daFa-. Namun yang masyhur dan terkenal di dalam kitab-kitab hadits

dan lainnya adalah ot3At."

Sufyan bin Uyainah berkata, "larak antara lembah Wada' dan Haf-
ya adalah 5 Mil atau 5 Mil." Sedangkan Musa bin Uqbah mengatakary

Jaraknya 5 Mil atau 7}l{il.'
Lembah Wada'sendiri terletak di sisi Madinah. Dinamakan Wada'

(mengantar) karena orang yang keluar dari Madinah dan orang-orang
yang mengantarnya melewati lembah itu.

Perkataarurya, ,i-:)3 ,f * 'Masjid bani Zuraiq." Ini sebagai dalil
diperbolehkannya menamakan Masjid Fulan dan Masjid bani Fulan.
Al-Bukhari telah menyebutkan hal ini.

Perkataannya, "Dan Zuhair bin Harb telah memberitahulcan kepadaku,

lsma'il telah memberitahulan kepada kami dai Ayyub, dari Naf' dari lbnu
Umar." Demikian disebutkan dalam semua naskah krtab Shahih Mus-
lim. Abu Ali Al-Ghassani mengatakan, "Dan Abu Mas'ud Ad-Dimasyqi
menyebutkannya, "Dari Muslim, dari Zuhair bin Harb, dari lsmail bin
Ulayyah, dari Ayyub, dari lbnu Nafi', dari Nafi', dari lbnu l.lmar," di sini
ditambah dengan nama Ibnu Nafi.'Abu Ali Al-Ghassani melanjutkan,
"Apu yang dikatakan oleh Abu Mas'ud itu diriwayatkan dari beberapa
sahabat Ibnu Ulayyah."

Ad-Daruquthni berkata di dalam Kitab Al-Ilal mengenai hadits ini,
"Diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal, Ali bin Al-Madini, dan Da-
wud, dari Ayyub, dari Ibnu Nafi', dari Nafi', dari Ibnu Umar. Dan ini
merupakanbukti sebagaimana dikatakan oleh Abu Mas'ud. Kemudian
hadits ini diriwayatkan oleh beberapa orang perawi dari Z:uhair, dari
Ibnu Ulayyah, dari Ayyub, dari Nafi'sebagaimana diriwayatkan oleh
Muslim, yaitu tanpa menyebutkan nama Ibnu Nafi."

Perkataannya, ;^Ar uAt g,-ti; t;,rv 4 * n! e "Dari lbnu
Umar, 'Makn aku datang sebagai pemenangt kemudian kuda itu melompat
hinggake masjid."

Hal ini terjadi karena dinding masjid itu pendek di zaman dulu. Ini
terjadi setelah kuda itu melewati batas akhir perlombaan; karena batas
akhimya adalah masjid tersebut, yakni Masjid bani Zuraiq. Wallahu
A'lam.

2t5
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4822. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada lumi, ia berknta,

(26) Bab Pada Jambul Kuda Terdapat Kebaikan Hingga
Hari Kiamat
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aku telah membacalan kepada Malik, dnri Nafi', dari lbnu Umar, bah-

w a Rasulultah Shallallahu Alaihi wa S allam telah ber sabda, " Kuda, p ada

j ambulny a ter dap at lccb ailan hingga hnri Kiamat. "

. Takluii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lihnd wa As-sair, Bab

Al-Khait Ma' quud Min N autaashiihaa Al-Khair llaa Y aum Al- Qiy aamah (no-

mor 2849).

216
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4823. Dan Qutaibah serta lhnu Rumh telah memberitahukan kepada knmi,

dari Al-Laits bin Sa'ad. (H) dan Abu Balar bin Abu Syaibah telah mem-

beritahulan lcepada kami, Ali bin Mushir dan Abdullah bin Numair
telah memberitahulun lcepada lami. (H) ilan Ibnu Numair telah mem-

beritahulun kepada kami, Ayahht telah menrberitahukan lcepada kami.
(H) dan Ub aidullah bin S a' id t elah memb er itahulan kep ada kami, Y ahy a

telah memberitahukan kepada kami, semuanya ilari lJbaidullah. (H) dan

Harun bin Sa'id Al-Aili telah memberitahulan kepadaht, Ibnu Wahb

telah memberitahulan kepada kami, Usamah telah memberitahukan lcc-

padaku, semuanya dari Nafi', dari lbnu Umar, dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, serapa dengan hadits riwayat Malik dari Nafi.'

o Takhrii hadits

1. Hadits riwayat Qutaibah dan Ibnu Rumh ditakhrij oleh:

1. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Khail, Bab Fatl Naashiyah Al-Faras
(nomor 3575).

2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Jihad, Bab lrtibaath Al-Khail Eii
Sabiilillah (nomor 2787),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8287).

2. Hadits riwayat tlbaidullah bin Sa'id ditakhrij oleh Al-Bukhari di
dalam Kitab Al-Manaqib, Bab 28 (nomor 3ru), Tuhfah Al-Asyraf (no-
mor 8168).

3. Hadits riwayat Ali bin Mushir, hadits riwayat Ibnu Numair, dan
hadits riwayat Harun bin Sa'id Al-Aili ditakhrij hanya oleh Mus-
lim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7485,7971, dan 8075).
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4824. Dan Nashr bin Ali Al-lahdhami serta Shalih bin Hatim bin Wardan
telah memberitahukan kepada knmi, semuanya ilari Yazid,. Al-lahdha-

,
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mi berkata, Yazid bin Zurai' telah metttberitahulan kepod, lami, Yunus

bin Llbaid telah memberitahulanlcepadalami, dari Amr bin Sa'id, dari

Abu Zur'ah bin Amr bin larir, dari larir bin Abdullah, ia berluta, " Aku

pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengilat

jambul kuda dengan jari-jarinya, sambil bersabda, 'Kuda itu terilcat di

jambulnya lccbaiknn hingga hari Ki.amat, (Yaitu) pahala dan harta ram-

plsan."

o Takhriihadits
Ditaklnrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Ktail, Bab E atl N aashiyah

Al-Faras (nomor 3574),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3238).
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4825. Dan Zuhair bin Harb telnh memberitahulun kepailaku, lsmn'il bin Ib-

rahim telah memberitahulan kepada lumi. (H) dan Abu Baknr bin Abu

syaibah telah memberttahukan lcepada kami, waki' telah memberita-

hukan kepada kami, ilari sufyan, keduanya meriwayatkan dari Yunus,

dengan sanad ini, hadits yang serupa.

o Takhrij hadits

Tetah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4824.
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4826. Dan Muhammad bin Abdullahbin Numair telah memberitahuknn kEa-

da kami, Ayahku telah memberitahuknn kepada kami, Zakariya telah

memberitahukan kepada knmi, dari Amir, dari urwah Al-Bariqi, ia ber-

kata, " Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Kuda itu ter-

ikat di jambulnya tccbailan hingga hari Kamat, (yaitu) pahala dan harta

rampasln."
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Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Krtab Al-lihadwa As-Sair, Bab Al-Khail Ma'quud
Fii Nawaashiihaa Al-Khair llaa Yaum Al-Qiyaamah (nomor 2850), Bab

Al-lihad Maadhin Ma'a Al-Birr wa Al-Faajir (nomor 2852), Ktab Fardh
Al-Khumus, Bab Qaul An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,'Uhillat
l-akum Al-Ghanaa'im" (nomor 3119), Ktab Al-Manaaqib, Bab 28 (no-
mor 3643).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-lihad, Bab Maa Jaa'a Fii Fadhl Al-Khail
(nomor 1,694).

An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Kltail, Bab Fatl Naashiyah Al-Faras (no-
mor 3576,3577,3578, dan 3579).

Ibnu Majah di dalam Kitnb At-Tijarat, Bab lttikhaadz Al-Maasyiyah
(nomor 2305), Ktab Al-lihad, Bab Irtibaath Al-Khail Fii Sabiilillah (no-
mor 2786),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9897).
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4827. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahuknnnya kepada ka-
mi, lbnu Fudhail dan Ibnu ldris telah memberitahukan kepada kami,
dari Hushain, dari Asy-Sya'bi, ilari Urwah Al-Bariqi, ia berkata, " Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telahbersabda,'Kebaikan itu terikat
di jambul kuda." Perawi melanjutkan, lnlu ada yang bertanya, "Wahai
Rasulullah! Dengan apakah hal itu?" Beliau menjawab, "Pahala dan
harta rampasan hingga hari Kinmat."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4826.

3.

4.
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4828. Dan lshaq bin lbrahim telah memberitahulunnya lcepada kami, larir

telah mengabarkan kepada lami, dari Hushain, dengan sanad ini. Ha'

nya saja ia menyebutkan, "Uru)ahbin Al-la'd."

. Takhrii hadits

Telah dital.:hrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4826.
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4829. Yatrya bin Yahya, Khnlaf bin Hisyam dan Abu Balur bin Abu syai-

bah telah memberitahutun kepada kami, semuanya meriwayatkan dari

Abu Al-Ahwash. (H) dan lshaq bin lhrahim serta lbnu Abu Umar telah

memberitahukan kEada knmi, keduanya meriwayatkan dari sufyan,

semuanya dari syabib bin Gharqadah, dari Llrwah Al-Bariqi, dari Nabi

shallallahu Al aihi w a s all am, t anp a meny ebutknn kalimat, " P ahal a dan

Harta Rampasan." Kemudian dalam hadits riwayat sufyan disebut-

kan, "la telah mendengar lJrwah Al-Bariqi. la telah mendengar Nabi

Shall allahu Alaihi w a S allam. "

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4826.
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4830. Dan ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahulcan kepada kami, Ayah-

ku telah memberitahukan kepadaku. (H) dan lbnu Al-Mutsanna serta
lbnu Basysyar telah memberitahuknn kepada kami, merela berdua me-
ngatakan, Muhammad bin la'far telah memberitahukan kepada kami,
keduanya meriwayatkan dari Syu'bah, dari Abu lshaq, dari Al-Aizar
bin Huraits, dari l.lrwah bin Al-la'd, dari Nabi shaltallahu Araihi wa
Sallam, dengan (sanad) ini, tanpa menyebutkan, "pahala dan hnrta
Rampasan."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4826.
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4831. Dan ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahuknn kepada kami, Ayah-
ku telah memberitahukan kepaila kami. (H) dan Muhammad bin Al-
Mutsanna serta lbnu Basysyar telah memberitahukan kepada lumi, me-
r eka b er du a men g at akan, Y ahy a bin s a' i d t el ah memb er it ahulan kep ad a

kami, keduanya meriwayatlan dari Syu'bah, ilari Abu At-Taytyah, dari
Anas bin Malik, ia berkata, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, "Keberkahan ada di jambul kuda."

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab Al-lihad wa As-Sair, Bab Al-Khail Ma'quud
F ii N awaashiihaa Al-Khair llaa Y aum Al-Qiyaamalz (nomor 28s1), Ktab
Al-Manaqib, Bab 28 (nomor 3615).

2. An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Khail, Bab Barakah Al-Khnil (nomor
3673), Tuh.fah Al-Asyraf (nomor 1,695).
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4832. Dan Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahulun kepada knmi,

Khalid -yakni lbnu Al-Harits- telah memberitahulun kepada luml @)
dan Muhammad bin Al-Walid telah memberitahukan kEadaku, Mu-
hammad bin la'far telah memberitahuknn kepada kami, merela berdua

mengatalan, Syu'bah telah memberitahuknn kEada kami, dari Abu
At-Tayyah, ia telah mmdmgar Anas meriwayatlan hadits dari Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam, serupa dengan hadits (di atas).

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 483L.

. Tafsir hadits: 48224832

Rasulullah Shallallahu Alaihi raa Sallam bersabda, "Kuda itu terilat di
jambulnya kebaikan hingga hari Kiamat, (yaitu) pahala dan hnrta rAmpASAn."

Dalam riwayat tain, "Kebailun terilat pada jambul kuda." Dalam riwayat
lain dinyatakan, "Keberknhan ada di jambul kuda."

Riwayat-riwayat di dalam hadits di atas disebutkan kata ,./;it 461

u"tiJijt. Dua kata tersebut bermakna sama, yaitu yang dijalin, atau di-

ikat. Dan art1't.et\l di sini adalah rambut yang terurai di dahi.

Al-Khaththabi dan lainnya mengatakan, "Para ulama mengata-

kary "Istilah *eJt digunakan untuk semua kuda. Dalam bahasa arab

dikatakan, z".,;til !rr! .rN lfulan jambulnya diberkahi), d,an;$t l'rtj'
(mukanya diberkahi), maksudnya adalah fulan itu sendiri.

Di antara faedah yang bisa diambil dari hadits-hadits di atas ada-
lah:

1. Disunnahkan memiliki dan melatih kuda untuk persiapan perang
dan memerangi musuh-musuh Allah.

2. Kebaikary keutamaarl dan jihad dengan berkuda tetap berlaku
hingga hari Kiamat.
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Adapun dalam hadits lain disebutkan keburukannya, maka mak-
sudnya adalah untuk kuda biasa, bukan kuda yang dipersiapkan un-
tuk perang dan semisalnya. Atau bisa jadi kebaikan dan keburukan
terhimpun semua di dalamnya. Nabi shallallahu Ataihi wa sallam men-
jelaskan kebaikan di sini d.engan'pahala' dan'harta rampasan., Namun
tidak menutup kemungkinan, bahwa dalam diri kuda juga terdapat
keburukan.

Perkataanny a, !*\ fi ,"16 g* *S *'it .p lt j-; .:-ii'am
pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengilut jambul ku-
da dengan jari-jarinya." Al-Qadhi rrrengomentari kalimat ini dengan me-
ngatakan, "Disunnahkan melakukan pelayanan terhadap kuda yang
disiapkan untuk berjihad."

Perkataannya, g:4t ;3i ,f "Dari lLrwah Al-Bariqi." Kata Al-Bariqi
adalah nama yang dinisbatkan pada Bariq, yaitu sebuah nama gunung
di Yaman yang ditinggalkan oleh suku Al-Azdu yang juga bagian dari
kabilah Al-Asdu, kemudian orang-orang itu dinisbatkan kepada nama
gunung tersebut. Ada juga yang mengatakan dinisbatkan kepada Bariq
bin Auf bin Adi. Ada lagi yang menyebubrya dengan nama urwahbin
Al-la'd, sebagaimana disebutkan dalam riwayat Muslim. Riwayat lain
menyebutkan, Urwah bin Abu Al-Ja'd dan Urwah bin Iyadh bin Abu
Al-Ja'd.
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4833, Dan Yahya bin Yahya, Abu Balar bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb

dan Abu Kuraib telah memberitahulun kepada kami. - Yalrya berkata,

Waki' telah mengabarknn lepada lami, sedangkan yang lainnya me-

ngatakan, Waki' telah memberitahukan kepada kami -, dari Sufyan,

dari Salm bin Abdurrahman, dari Abu Zur'ah, ia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyukai warna belang pada kuda

(perang)."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-lihad,Bab MaaYukrahu Min Al-Khail
(nomor 2547).

2. At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-lihad, Bab Maa laa-a Fii MaaYukrahu

Min Al-Khail (nomor 1698).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Khail, Bab Asy-Syikal Min Al-Khail
(nomor 3569).

4. Ibnu Majah di dalam Ktab Al-lihad, Bab lrtibaath Al-Khail Fii Sabii-

lillah (nomor 2790),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14890).
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4834. Dan Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahuknn ke-

paila kami, Ayahku telah memberitahukan kepada kami. (H) ilan Ab-
durrahman bin Bisyr telah membsrita.ht,,kan kepadaku, Abdurrazzaq
telah memberitahulan kepadaku, semua'fiya dari Sufyan, dengan sa-

nad ini, hadits yang serupa. Ada tambahan ilalam hndits Abdurrazzaq,
"WlrnAbelang maksudnya warna putihyang ada dikaki sebelahkanan

kuda dan tangan sebelah kirinya. Atau tangan sebelah kanan dan kaki
sebelah kiri."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4833.
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4835. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada knmi, Mu-

hammad - yakni lbnu la'far - telah memberitahukan kepaita kami. (H)
dan. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami,
Wahb bin larir telah memberitahukan kepadaku, semuanya dari Syu'-
bah, dari Abdullah bin Yazid An-Nakha'i, dari Abu Zur'ah, dari Abu
Hurairah, dariNabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, serupa denganhadits
riwayat Waki.' Dan dalam riwayat Wahb itisebutknn, Dari Abdullah bin
Y azid, tanpa meny ebutknn An-N akha' i.
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. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Khail, Bab Asy- syikaal Fii
Al-Khail (nomor 3568), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14894).

o Tafsir hadits: 4833-4835

Perkataannya, ,lit a itAt ,*- pi * 'h, 

'a lt ',5,;,., [,s
"Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam tiilak menyukai warna belang paila

kuita (perang)." Kemudian makna JKjrr (warna belang) dijeraskan pada
hadits berikutnya, yaitu apabila ada kuda yang kaki sebelah kanan dan
tangan sebelah kirinya terdapat wama putih, atau wama putih itu ada
pada tangan sebelah kanan dan kaki sebelah kirinya. Ini adalah salah
satu penafsiran makna kata JKjJr.

Abu Ubaid dan pakar bahasa dan kata-kata rumit mengatakan,
"Kata JK^Lr artinya apabila tiga kaki kuda berwama putih sedangkan
satunya biasa. Hal ini diserupakan warna kaki kuda yang dipakaikan
JKjfr (rantai), karena biasanya hal itu terdapat pada tiga kaki.,, Abu
ubaid melanjutkary "Kemungkinan lain maksudnya adalah apabila
tiga kakinya berwama biasa dan satu kaki berwarna putih. Dan bia-
sanya warnak kaki yangberbeda hanya satu."

SedangkanAbu Duraid mengatakary "Kata JKlrmaksudnya war-
na putih yang ada pada satu sisi dari kaki kuda dan tangannya, kemu-
dian apabila berseberimgan maka dikatakan -;)tlJ JKi.lr (warna be-
lang yang berseberangan). "

Abu Umar dan Al-Mutharriz berkata, " Adayang mengatakan bah-
wa kata JKirr adalah wama putih pada kaki seberah kanan dan tangan
kanan kuda. Ada lagi yang mengatakan, warna putih pada kaki kiri
dan tangan kiri kuda. Pendapat lain mengatakary warna putih pada
kedua tangannya. Dan ada pula yang mengatakan, warna putih pada
kedua kakinya. Ada yang berpendapat, warna putih pada kedua kaki
dan satu tangannya. Ada yang berpendapat, warna putih pada kedua
tangan dan satu kakinya."

Para ulama berkata, "Hal itu tidak disukai karena menunjukkan
sesuatu yang bermasalah." Ada yang mengatakan, "Kemungkinan ka-
rena jenis kuda seperti itu telah diuji coba tapi tidak pemah menang.,,
Sebagian ulama mengatakary "Namun apabila warna putih di kaki
tersebut disertai dengan warna putih pada wajahnya, maka kemakru-

Smrah a\@d
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hannya menjadi hilang; karena kemiripan dengan warna belang telah

hilang."



(ZB) Bab Keutamaan Jihad dan Keluar di Jalan Allahe
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4836. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahulan kEadaku, Jarir telah mem-

beritahulan lcepada kami, dari Umarah - ia adalah lbnu Al-Qa' qa' -, dari

Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, 'Allah telah menjamin bagi orang yang

keluar di jalan-Nya. la tidak keluar kecuali lurena ingin berjihad di ja-

9 Mulai Bab 28-56 dalam Tuhfah Al-Asyraf diberi judul kitab tersendiri yakri Kitab

lihad, namun dalam kitab Shahih Muslim masuk dalam Kitab Al-lmarah (Kitab

Pemrintahan).
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lan-Ku, larena lceimanan l<epada-Ku, dan memper cay ai Rasul-Ku. Maka

orang itu Aku jamin untuk memasuldcannyake dalam surga, atau Aku

tcembatiknn ia lce rumahnya tempat iaberangkat, dengan memperoleh

bagian dari pahala atau ghanimah (harta rampasan). Demi Dzat yang

jiwa Muhammad ada di genggaman tangan-Nya! Tidaklah suatu luka

yang terjadi karena berada di jalan Allah,lcecuali ia aknn datang pada

hnri Kamat sesuai dengan lceadaan saat ia terlukn, warnanya adalah

warna darah tetapi aromanya adalah aroma knsturi. Demi Dzat yang
jiwa Muhammad ada di genggaman tangan-Nya! Seandainya tidak

memberatlan kaum muslimin, niscaya aku tidak akan tertinggal di
belaknng pasukan perang yang aku utus untukberperang di jalan Allah
selamanya, Tetapi aku tidak mendapatkan kendaraan lebih sehingga

aku dapat menyertakan mereka dan mereka pun tidak mendapatknn

kendaraan lebih padahal berat bagi merekn untuk tidak ikut serta ber-

samaku. Demi Dzat Yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, Se-

sungguhnya aku sangat senang sekali seandainya aku berperang di ja-

lan Allah lalu terbunuh, kemudinn berperang lagi dan terbunuh lagi,

kemudian berperang lagi dan akhirnya terbunuh lagi."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lman, Bab Al-lihaad Min Al-lmaan (no-
mor 36).

An-Nasa'i di dalam Ktab Al-lman, Bab Al-lihaad (nomor 5045) se-

cara ringkas.

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-lihad, Bab Fadhl Al-lihaad Fii Sabiilillah
(nomor 27 53), T uhfah Al- Asyraf (nomor 1,4901, dan 14901 A).

4837. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah serta Abu Kuraib telah memberitahu-

kanny a kepada knmi, merela berdua berknta, lbnu Fudhail telah membe-

ritahulunkepadakami dari Umarah, dengan sanad ini.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 4836.

1.
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4838. D an Y ahy a bin Y ahy a telah mernberitahukan kep ada lami, Al-Mughir ah

bin Abdurrahman Al-Hizami telah mengabarkan tepada lumi, dari Abu
Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 'Allah memberikan jaminan kepada

orang yang berjihad di jalan-Nya, ia tidak lceluar dari rumahnya lcecuali

lurena jihad di jalan-Nya dan membmarlunlulimat-Nya, (Allah men-
jamin) untuk mernasulelannya lce dalam surgT atau mengembalikan-

nyalce rumahnya tempat iaberanglut, disertai dengan perolehan pahala

dan harta rampasan."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslirn,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13894).
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4839. Amr An-Naqid dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada

kami, merekn berdua berknta, Sufyan bin Uyainah telah memberitahu-

kankEadaknmi, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah,
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Tiilaklah sese-

orang terluka di jalan Allah, dan Allah mengetahui orang yang benar-

benar terluka di jalan-Nya, kecuali orang itu akan datang pada hari Ka-
mat sementara lukanya mengucur deras, u)arnanya warna darah dan

aromany a aroma kasturi. "
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o Takhriihadits
Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab Al-lihnd, Bab Man Kulima Fii

Sabiilillah Azza wa lalla (nomor 31.47),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13690).
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4840. Dan Muhammad bin Rnfi' telah memberitahukan kepada lami, Ab-

durrazzaq telah memberitahuknn kepada lumi, Ma'mar telah membe-

ritahukan kepada lumi, dari Hammam bin Munabbih, ia berkata, 'lni
adalah riwayat yang diberitahukan oleh Abu Hurairah kepada knmi da-

ri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian ia mmyebutkan

hndits itu, di antaranya berbunyi, Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "setiap luka yang teriadi pada diri seorang muslim di
jalan Allah, malcn lulu itu pada hari Kiamat alun seperti keadaan pada

saat terjadinya luka, apabila ditusukmalu darah aknn mengucur derls,

warnanya ut)arna darah dan aromanya aromt lusturi." Dan Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Dan demi Dzat yang iiwa Mu-
hammad ada dalam genggaman tangan-Nya! lil<n tidak memberatkan

kaum mukminin, niscaya aku tidak akan tertinggal di belakang pasulan

perang yang aku utus untuk berperang di ialan Allah, tetapi aku tidak

mendapatknn kendaraan lebih sehingga aku dapat menyertaknn mereka

dan merekn pun tidak mendapatkan kendaraan lebih padahal berat bagi

mereka untuk tidak ikut serta bersamaku."
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o Takhrii hadits

6varah a\
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Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor '1.4775 dar.
1,4779).
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4841. Dan lbnu Abi Umar telah memberitahulan kepada lumi, Sufyan telah

memberitahulun kepada knmi, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari
Abu Hurairah, ia berkata, 'Saya telah mendangar Rasulullah Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam bersabda, "Seandainya tiilak memberatknn kaum
mukminin niscaya aku tidak aknn tertinggal di belakang pasuknn pe-

rang", serupa dengan hadits riwayat mereka dan dengan sanad ini,
"Demi Dzat Yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya aku sa-

ngat senang sekali seandainya aku terbunuh di jalan Allah, kemudian
dihidupkan kembali", serupa dengan hadits riwayat Abu Zur'ah dari
Abu Hurairah.

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13712 dan
13713).
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4842. D an Muhammad bin Al-Mutsanna t elah memberit ahulun l<ep ada kami,

Abdul w ahhab - y alcni Ats-T saqafi- telah memberitahukan kepada kami.

( H ) dan Abu B akar bin Ab u s y aib ah t el ah memb er it ahukan kep ad a kami,

Abu Mu'awiyah telah memberitahulunlcepadakami. (H) dan lbnu Abu

l.lmar telah memberitahukan kepada'lami, Marwan bin Mu' awiyah telah

memberitahukan krpada kami, seluruhnya (meriwayatkan) dari Yahya

bin Sa'id, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah

Shaltallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "seandainya tidak menfuerat'

lun umatku, sungguh aku lebih menyukai untuk tidak terthrygal di be-

lakang pasulun perang." Serupa dengan hadits riwayat mereka.

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-lihad wa As-Sair, Bab Al-la'aa-il uta Al-
Hamaa' il E ii As-Sabill (nomor 2972\.

2. Muslim di dalam Ktab Al-lmarah, Bab Eadhl Al-Ghadwah wa Ar'
Rauhah F ii Sabiilillah (nomor 4853).

3. An-Nasa'i di dalam Krtab Al-lihad,BabTamanni Al-QatlFii sabiilillah

Ta'ala (nomor 3151), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12885).

1.

1,f - f W,f ,f tl'E 7; U #');?
,4 .n' gX #r * at ,k yt Ji: Jtt Jti i';'r

,W e:rir;lv*Jk*LYdLY ec?

I
,l ir-.tAtf

d6 ll
4843. Zuhair bin Harb telah memberitahulun kEadaku, larir telah membe-

ritahukan kepada kami, dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah,

ia berknta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Allah

menjamin orang yang keluar di ialan-Nya" sampai pada perkntaannya,

"Niscaya aku tidak aknn tertinggal di belalang pasuknn perang yang

aku utus untukberperang di ialan AllahTa'ala."

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Musli m, T uhfah Al- Asyr af (nomor 12611).
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o Tafsir hadits: 4836-4843

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

dvarah o\
(sffiM*lifl

Ci'G),3 ,b G\V'ot,*l-\ M €,e?r4n' #
'u,it Lil:ti y* :*'rit ,;i.4b-gi

"Allah telah menjamin bagi orang yang keluar di jalan-Nya. la tidak keluar

kecuali karena ingin berjihad di jalan-Ku, karena keimanan kepada-Ku, dan

metnpercayai Rasul-Ku. Mala orang itu Aht jamin untukmemasukkannyake

dalam surga."

Dalam riwayat lain dengan lafazh A' J<t. Lafazh'itt o*i dan Sk
.\t artinya adalah Allah mewajibkan surga bagi orang tersebut, hal ini
tentunya berdasarkan keutamaan dan kemuliaan Allah Subhanahu wa

Ta'ala. ]aminan dan tanggungan ini sesuai dengan firman Allah Ta'ala,

il1 <j,$rri7 #1 <r};:fi a tiJi :fi i,y

@'i%i
"Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang mukmin, baik diri maupun

harta mereka dmgan memberikan surga untuk merel(n...." (QS. At-Taubah:
111).

Firman Allah Ta'ala, ,b e (tV 
"lt 

Li- 'l 'Ia tidak keluar kecuali

karena ingin berjihad di jalan-Ku." Demikian disebutkan di semua nas-

kahnya, yaitu dengan lafazh tit!.. Sebagaimana lafazh selanjutnya ya-

in ,)ia 6-#i C $) "Karenr keimanan kepaila-Ku, dan mempercayai

Rasul-Ku." Kalimat ini dibaca berbaris fathah di akhirnya karena seba-

gai Maful Bih (objek). Maksudnya adalah, tidak ada yang mengeluar-
kan dan menggerakkan orang itu kecuali karena jihad, keimanary dan
kepercayaan.

Perkataannya,,*i*gi drful) # CrSr+' lt LiYlatiilak
keluar kecuali lurena ingin berjihad di jalan-kt, larma keimanan kepada-Ku,

dan mempercayai Rasul-Ku." Maksudnya, tidak ada yang menyebabkan

dirinya keluar kecuali karena murni berjihad dan dilandasi keikhlasan
kepada Allah Azza wa lalla.

Dalam riwayat lain disebutkan, uiJl d"y) "Dan membenarknn ka-

limat-Nya." Maksudnya adalah dua kalimat syahadat. Ada pendapat
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lain mengatakan bahwa maksud 'knlimat' di sini adalah percaya pada

firman Allah tentang kabar adanya balasan dan pahala yang besar bagi

orang yang berjihad di jalan Allah.

Perkataannya , uG * '#'Mala orang itu Aht iamin." Paraahli ha-

dits menyebutkan lcata g,6 dengan dua makna. Pertama, t:tl,-L1' yang

dijamin seperti halnya kam O j'ky {ti ,vair yang memancar. Kedua, 3i

owa (yangmemiliki jaminan).

Firman Atlah Ta'ala, lUit L;i $ 3,A * '# 'Matu orang itu Aku
j amin untuk memasulclunny a lce dalam surgn."

Dikatakan oleh Al-Qadhi, "[ni mengandung kemungkinan terjadi

setelah kematiannya, sebagaimana firman Allah yang lain berkenaan

dengan orang-orang yang mati syahid,

@r639#,ieA:AS
"...Sebenarnya mereka itu hidup, di sisi Tuhannya mutdapat rezeki." (QS.

Ali Imran:159).

Dan disebutkan pula dalam hadits, "Ruh orang-orang yang mati sya-

hidberada di dalam surga."

Al-Qadhi melanjutkan, "Kemungkinan lain maknanya adalah, bah-

wa mereka akan dimasukkan ke dalam surga, bersama-sama dengan

As-Sabiqin (orang-orang yang pertama kali masuk) dan Al-Muqarrabin
(orang-orang dekat) tanpa dihisab, tanpa adzab, dan tidak disiksa ka-

rena dosanya. Kematian syahid itu bisa menghapuskan dosa-dosa se-

bagaimana disebutkan secara jelas dalam hadits yang shahih.

Perkataannya,

# ii fi biuYx., +ar qrt * JL4ii ii
"Atau Akukembalikan iake rumahnya tempat iaberanglat, dengan mempero-

leh bagian dari pahala atau ghanimah (harta rampasan),"

Para ulama mengatakan, "Maksudnya, apa yartg ia dapatkan be-

rupa pahala (balasan kebaikan) tanpa ghanimah (harta ramPasan Pe-
rang) jika memang saat itu tidak mendapatkan ghanimah. Atau bisa

juga mendapatkan pahala dan ghanimah secara bersamaan jika setelah

peperangan mendapatkan banyak harta rampasan."
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Pendapat lain mengatakan, "Kata')i "utuu'di sini artinya adalah j

"dan" yaifu pahala dan ghanimah. Sebagaimana lafazh tersebut terda-

pat dalam riwayat Abu Dawud yaitu deng arrrlafazh,'q ') ;i :y "Pahala

dan ghanimah." Demilcran juga yang disebutkan oleh Muslim dalam ri-
wayat Yahya bin Yahya dalam hadits berikutnya.

Maksud hadits ini bahwa Allah Ta'ala menjamin orang yang ke-
luar dengan maksud jihad akan mendapatkan kebaikan dalam segala
keadaan, yaitu kebaikan berupa mati syahid kemudian dimasukkan ke
dalam surga, atau pulang dengan mendapatkan pahala, atau justru pu-
lang dengan mendapatkan pahala sekaligus ghanimah (harta rampasan
perang).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

yflti't;vil I' W e8f" o:t; rty,* *!tt
,+ *r: ft 3'j';i { ,*: #

"Demi Dzat yang jiwa Muhammad ada di genggaman tangan-Nya!Tidaklah
suatu luka yang terjadi karena berada di jalan Allah, kecuali ia aknn datang
pada hari Kiamat sesuai dengan keadaan saat ia terluka, warnanya adalah war-
na darah tetapi aromanya adalah aromakasturi."

Dalam riwayat ini terdapat kata j<ir yr.rg berarti luka, sedangkan

"ii 
art' ya terluka.

Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran penting, di antara-
nya:

1. Orang yang mati syahid maka darahnya tidak akan hilang dengan
sebab dimandikan atau lainnya. Dan hikmah kedatangannya pada
hari Kiamat sesuai dengan keadaannya seperti saat terluka di
dunia, hal itu sebagai bukti akan keutamaan dan kegigihan serta
pembelaan dirinya dalam menjalankan ketaatan kepada Allah
Ta'ala.

2. Diperbolehkan bersumpah dengan mengatakan seperti sabda
Nabi Shallallahu Alaihi wa S.allam, "DAn demi jiwaku yang berada di
genggaman tangan-Nya," atat) yang semisal dengan lafazh terse-
but yang menujukkan atas Dzat Allah. Dalam hal ini tidak ada
perbedaan di kalangan ulama. Sahabat-sahabat kami mengatakan,
"Sumpah hanya boleh diucapkan dengan nama dan sifat Allah saja,
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atau dengan sesuatu yang menunjukkan atas dzat-Nya." Al-Qadhi

mengatakan, "Bahwa makna xjrlt"ttg"n) di dalamhadits ini adalah

kemampuary kekuasaan dan kepemilikan."

Perkataannya, "Demi Dzat yang jiwa Muhammad ada dalam 8en88a-

man tangan-Nya! Seandainya tidak memberatlan kaum muslimin, niscaya

aku tidak akan tertinggal di belakang pasukan perang yang aku utus untuk

berperang di jalan Allah.".

Ini merupakan salah satu bentuk sifat rahmat dan kasih sayang

beliau terhadap umatnya. Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

suatu waktu meninggalkan sesuatu yang menjadi pilihannya karena

rasa sayang dan kelembutan beliau terhadap kaum muslimin. Apabila

beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam dihadapkan pada sesuatu yang sama-

sama mendatangkan maslahat maka akan memilih yang paling pen-

ting maslahatnya. Hadits ini mengand,r.g faedah perlunya memPer-

hatikan kelembutan terhadap kaum muslimin serta berusaha menghi-

langkan hal yang dibenci dan memberatkan kaum muslimin.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

.pt ,rtp Sil ,fi F.p',, l' ,W e ribl 3i o;1i
"sesungguhnya aku sangat senang sekali seandainya aku berperang di jalan

Altah lalu terbunuh, kemudian berperang lagr dan terbunuh lagi, kemudian

berperang lagi dan akhirnya terbunuhlagi."

Dalam hadits ini terkandung beberapa pelajarary di antaranya:

1. Keutamaan berperang di jalan Allah dan perolehan syahid.

2. Bolehbercita-cita untuk memperoleh syahid dan kebaikan.

3. Boleh berharap mendapatkan sesuatu yang tidak mungkin terjadi
berupa kebaikan.

4. Jihad hukumnya fardhu ktfuyahbukanfardhu ain.

Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallambersabda, €.8 ,y, &f it:
oW "Dan Allah mengetahui orang yang benar-benar terluka di jalan-Nya,"

Ini sebagai bentuk peringatan mengenai keikhlasan dalam berpe-

rang, bahwa pahala yang disebutkan dalam hadits tersebut hanya di-

peruntukkan bagi orang yang ikhlas dan berperang untuk menegakkan

dan meninggikan kalimat Allah Ta'ala. Para ulama berkata, "Keutamaan

ini meskipun secara zhahir berlaku pada peperangan melawan orang-

orang kafir, akan tetapi masuk pula di dalamnya orang yang keluar di
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jalan Allah dengan maksud memerangi para pemberontak, perampok,
dan orang-orang yang keluar hendak menegakkan amar ma'ruf nahi
mungkar, atau semisalnya. Wallahu A'lam.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 4- *i: "Setnefl-

tara lulanya mengucur derAs." Dan ini semakna dengan riwayat yang

lain, yaitu C:, ;.fi-"Mengucurkan darah."

Sabda Rasulullah Shallallahu Ataihi wa Sallam, ,6 z;t4t ;;- or<,,

+ $l'Makn lulcn itu paila hari Kamat alun seperti lceailaan paila saat

terjadinya luka." Seperti itulah yang terdapat pada semua naskah yang

ada yaitu kalimat ,':",y t;t.

Sabda Nabi Shallatlahu Alaihiwa Sallam,cUir .l'j 'l'ptt "Dan aro-

manya aromakasturi." Kata,s'j, artinya aroma atau bau.

Svarah o\@d
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4844. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahuknn kepada kami,

Abu Khalid Al- Ahmar telah memberitahukan kepada kami, dari syu' bah,

dari Qatadah dan Humaid, dari Anas bin Malik, dari Nabi shallallahu

Alaihi usa Sallam, belinu bersabda, 'Tidak ada iiwa yang mati, yang

memiliki kebaiknn di sisi Allah, sangat mmyenangknn baginya untuk

lcembali ke dunia, bukan karena ia telah memiliki dunia dan isinya,

kecuali orang yang mati syahid. sesungguhnya ia menginginkan untuk

bisa kembali kemudian terbunuh di dunia; karena melihat besarnya ke-

utamaan mati syahid."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 695).

1o. ,c l.o.l ,'i-p u r...r,. *k Yt! ,k U.tt p:t U, !^b! $kt.thto
':r.lt* Lr;i *Y e "fr ry iuals;;;r^, $k

i{:,i U.'zY;t trs.fi UViG &Y'i,r;;
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4845. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna serta lbnu Basysyar terah membe-
ritahukan kepada kami, merelu berdua mangatalan, Muhammad bin

la'far telah memberitnhulan kepada kami, Syu'bah telah memberitahu-
kan kepada lumi, dari Qatadah, ia berluta, "Aht pernah mendengar
Anas bin Malik meriwayatkan hadits dari Nabi shallallahu Alaihi wa
Sallam, beliau bersabila, 'Tidak ada seorang pun yang memasuki sur-
ga, (tetnpi) ia ingin lcembali lee dunia, padahal ia memiliki (kenilematan)

seluruh yang ada di bumi, kecuali orang yang mati syahid. Sungguh ia
buangan-angan untuk kembali lcemudian terbunuh sepuluh kali; karena
ia mengetahuilcemuliaanyang aila (dalam mati syahid)."

Takhrij hadits

Ditakhrij oleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-lihad wa As-Sair, Bab Tamanni Al-Mu-
jaahid An Yarji'a llaa Ad-Dunya (nomor 2817).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Fadha-il Al-lihad, Bab Fii Tsawaab Asy-
Syahiid(nomor1.662),Tuhf ahAl-Asyraf (nomort2S2).

g.6t g,t-ast g-at J# yt w ey#t;iz),ut;
€,luJt'c ';c?

1.

Ztc 't't lV e #i t lr y4
iui ar Lt(..q-:

4846. sa'id bin Manshur telah memberitahuknn kEada kami, Khalid bin
Abdullah Al-wasithi telah memberitahulun kepada knmi, dari suhair
bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah berkata, "Ada yang
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bertanya kepada Nabi shatlaltahu Alaihi wa sallam, "Apaluh yang

menandingi pahala beriihad di jalan Allah Azza wa lalla? " Belinu men-

jawab, ,Kalinm tidak alun mampu melakukannya." Abu Hurairah ber-

kata, "lalu mqelu mengulang pertanyaan itu kepada Nabi dua luli

atau tiga knli. setiap putanyaan itu di iawab oleh Nabi dmgan lulimat
,,Kalian tidak atan mampu melakulunnya", kemudian beliau bersabda

pada tuli yang lcetiganyL, "Perumpamaan orans yang beriihad di ialan

Allah seperti seorang yang berpuasa, shalat, dan tunduk lcepada ayat'

ayat Allah, ia tidak pernah merasa bosan dutgan puasanya ilan shalat-

nya, sampai seorang yang beriihad di jalan Allah itu lcBmbali"'

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12534).

to te1| o.;n,
, -, -:o
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1.

i*:s)\t*r,y#W
4g47. Qutaibah bin sa'id telah memberitahukan kepada lami, Abu Awanah

telah memberitahulun k pada h,ami. (H) dan zuhair bin Harb telah

memberitahulun kepadaku, larir telah mmtberitahulun kepada kami.

(H) dan Abu Bakar bin Abu syaibah telah memberitahukan kepada

lumi, Abu Mu'awiyah telah mentberitahukan kepada kami, semuanya

ilari Suhail, dmgan sanad ini,hadits yang seruPa'

Takhriihadits
Hadits riwayat Qutaibah ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalarnKitab

F adha- il Al-l ihad, B ab Maa I aa- a E ii F adht Al-l ihaad (nomor L6L9), Tuh'

fah Al-Asyraf (nomor 12791).

Hadits riwayat Zrthair bin Harb dan hadits riwayat Abu Bakar bin

Abu syaibah ditaklnrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor

12613 dan 12800).

il L.:t* $k'{.'; ;J $k ti.\'#Jt W il F i'E t^t^

2.

; ,iuJr ;'s io fb Ct'* fr tu i; $ r ?,\
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4848. Hasan bin Ali Al-Hulwani telah memberitahuknn kepadaku, Abu Tau-

bah telah memberitahulun leepada lumi, Mu'awiyah bin Sallam telah

memberitahufun kepada lumi, dari Zaid bin Sallam, bahan ia telah

mendengar Abu Sallam berkata, An-Nu'man bin Basyir telah mem-

beritahukan kepadaku, ia berknta, " Suatu ketikn aku berada di sisi mim-

bar Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu seorang laki-laki

berkata, "Aku tiilak peduli untuk tidak berbuat suatu amalan setelah

lslam,lcecuali membui minum orang yang mengujaknn haji." Yang

lain mengatakan, "Aku tidak peduli untuk tidak berbuat suatu amalan

setelah lslam, kecuali memakrnurkan Masjidil HArAm." Sedanglun yang

lain lagi mengataknn, "lihad di jalan Allah lebih utama dari apa yang

telah kalian katakan." Kemudian Umar Radhiyallahu Anhu memben-

tak mereka seraya berkata, "langanlah lulian murgeraskan suara ka-

lian di sisi mimbar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam," saat itu
adalah hari lum'at, namun jila aku telah slalat lum'at maka aku akan

menemuinya dan meminta fatwa tentang apa yang lalian perselisih-

kan. Kemudian Allah Azza wa lalla menurunlun ayat, " Sesungguhnya

yang memakmurlan masjid Allah hanyalah orang-orang yang beriman

lcepada Allah dan hari lcemudian. . . " (QS. At-T aub ah: 79).

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11'641).

,;!t iiv^r.611 
, 

i,-yi{ ,<rt
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4849. Dan Abdullah bin Abdunahman Ad-Darimi telah mmrberitahuknn-

nya kepadaku, Yahya bin Hassan telah memberitahukan kepada lami,

Mu'awiyah telah memberitahulwn kepada kami, Zaid telah mengabar-

lun kepadaku, bahwa ia telah mendengar Abu Sallam mengatalan, An-

Nu'man bin Basyir telah memberitahukan kepailaku, ia berluta, "Sua-

tu ketika aku berada di sisi mimbar Rasulullah Shallallahu Alnihi wa

Sallam, serupa ilmgan hadits Abu T aubah."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11641).

o Tafsir hadits: 48M-4849

Perkataaruirya, "Abtt Kralid Al-Ahmar telah menfueritahulun kEaila

kami, dari Syu'bah, dari Qatadah dan Humaid, dari Anas." Dikatakan oleh

Abu Ali Al-Ghassani, "secara zhahir sanad ini menyatakan bahwa

syu'bah meriwayatkan hal itu dari Qatadah dan Humaid secara ber-

sama.ul dari Anas." Ia melanjutkan, "Yang benar bahwa Abu Kha-

lid meriwayatkannya dari Humaid, dari Anas, dan Abu Khalid juga

meriwayatkannya dari Syu'bah, dari Qatadah, dari Anas. Inilah seba-

gaimana dikatakan oleh Abdul Ghani bin Sa'id."

Al-Qadhi berkata, "sehingga Humaid di sini bersambung kepada

Syu'bah dan bukan kepada Qatadah." Lebih lanjut ia mengatakan,

"Mengenai hal ini telah disebutkan pula oleh Abu Bakar bin Abu Syai-

bah di dalam kitabnya, yaitu dari Abu Khalid dari Humaid dan Syu'-

bah, dari Qatadah, dari Anas, dengan demikian hal itu menjadi jelas,

meskipun di dalamnya juga masih ada keragu€ul, namun secara zha-

hir bahwa Humaid meriwayatkannya dari Qatadah." Namun maksud

yang benar tidaklah demikian, yang benar bahwa Humaid meriwayat-

kannya dari Anas sebagaimana diterangkan di atas.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambercabda, "Tidak ada iiwa yang

mati, yang memiliki kebaikan di sisi Allah, sangat mutyenangkan baginya
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untuk kembali ke dunia, bukan karena ia memiliki dunia dan isinya, kecuali

orang yang mati syahid...dan seterusnya."

Ini merupakan dalil yang sangat jelas tentang betapa agungnya
keutamaan orang yang mati syahid, dan Allah Maha Terpuji lagi Maha
Memberi Balasan.

Adapun sebab penamaan istilah .r.a.fut lorangyarrg mati syahid),
maka dikatakan oleh para ulama sebagai berikut:
o An-Nadhr bin Syumail berkata, "Karena orang yang mati syahid

itu hidup kembali, ruh mereka bisa menyaksikan dan ada di
surga Darussalam. Sedangkan ruh-ruh selain mereka hanya akan
menyaksikannya setelah hari Kiamat."

Ibnu Al-Anbari mengatakan, "Sesungguhnya Allah Ta'ala dan para
malaikat-N y a Alaihimussalam sebagai saksi bagi mereka untuk men-
dapatkan surga."

Pendapat lain mengatakan, "Karena orang ifu menyaksikan apa
yang dijanjikan oleh Allah Ta'alaberupa pahala dan kemuliaan saat
nyawanya dicabut."

Ada yang berpendapat, "Karena para malaikat rahmat menyak-
sikan dirinya dan sama-sama membawa ruhnya."

Pendapat lain menyatakary "Karena adanya persaksian keimanan
unfuknya dan balasan yang baik dengan keadaan dirinya secara

zhahir."

Yang lain mengatakary "Karena ia memiliki saksi yang akan ber-
saksi untuk dirinya, yaitu darahnya."

Yang lain mengatakary "Karena ia akan menjadi saksi bagi selu-
ruh umat pada hari Kiamat kelak, bahwa para Rasul telah me-
nyampaikan risalahnya kepada mereka."

Menurut pendapat terakhir, maka semua orang selain orang yang
mati syahid juga akan melakukan yang sama.

Perkatannya, i|,.L":; V , i6 t .1r ..p e t@t JF. u "Apakah yang
menandingi pahala berjihad di jalan Allah Azza wa lalla?" Beliau menjawab,
"Knlian tidak akan mampu melakukannya."

Demikian disebutkan pada sebagian besar naskah Muslim, yaitu

kalimat i;.b* \ "Kalian tidak akan mampu melakukannya." Di sebagian

lain disebu tkan'i j,.btx ! 
^"r,gg*rr,akan 

huruf Nun.Lafazh terakhir ini
berlaku pada pemakaian bahasa yang masyhur. Namun yang pertama
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juga benar; karena termasuk bahasa yang fasih. Mengenai masalah ini
telah dijelaskan sebelumnya dan begitu juga dengan hal yang seruPa.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

it . ;rr 7[.i,lj' nr;,rt;,61 F? ltW eyat P
otl

"Perumpamaan orang yang beriihad di ialan Allah seperti seorang yang ber-

puasa, shalat, dan tunduk lcepada ayat-ayat Allah. . .dan seterusnya."

Kata c;uitdi sini artinya orang yang tunduk.

Hadits ini menunjukkan betapa agungnya keutamaan berjihad;

karena shalat, puasa dan selalu mengaplikasikan ayat'ayat Allah me-

rupakan amalan-amalan yang paling utama. Sementara orang yang

berjihad diibaratkan seperti orang yang tidak pernah berhenti mela-

kukan amalan-amalan tersebut meskipun sedetik saja. Sudahbisa dipa-

hami bahwa perbuatan semacam ini tidak akan bisa dilakukan oleh

siapapury oleh karena itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallamber-

sabda, "Kalinn tidak aknn mampu menggapainya." Wallahu A'lam.

Kalimat yang menyebutkan bahwa Umar menghardik orang-orang

yang mengangkat suaranya di sisi mimbar Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam mengandung beberapa pelajaran, di antaranya:

1. Menunjukkan larangan mengangkat suara di dalam masjid pada

hari ]um'at dan hari lainnya.

2. Tidak boleh pula mengangkat suara saat menuntut ilmu atau

hal lainnya, yaitu saat para manusia sedang berkumpul untuk
melaksanakan shala! karena hal itu akan mengakibatkan Sang-
guan pada orang yang sedang melaksanakan ibadah, baik menun-

tut ilmu, shalat, berdzikir, dan lain sebagainya. Wallahu A'lam.

*rlrt
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(50) Bab J(eutamaan Berangkat Pagi dan Siang Hari di
Jalan Allah

,l o. i.i, to I.'.rl,r .'9 4.cJr .''r )
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4850. Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab telah memberitahulun kepada

kami, Hammad bin Salatnah telah memberitahukan kepada lami, dari
Tsabit, dari Anas bin Malik, iaberluta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Sungguh seluli berangknt pada pagi hari di jalan

Allah atau paila siang lari adalah lebih baik dari dunia serta isinya."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 356).

Y i r l)\, €J J. jrfi '* 6';;i ,F-J &-6k t^o t

it gi * *t ,)b yt qfi,r &yst r;:, ,l ,y
W.Yiqtt ,y,F lt ,W eqtt stu;-it;u,jtt

4851. Yahya bin Yalrya telah memberitahulun kepada kami, Abdul Aziz bin

Abu Hazim telahmengabarlankepadakami, dari ayahnya, dari Sahlbin
Sa'ad As-Sa'idi, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau

bersabda, "Sungguh seknli berangkat saja di pagi hari yang dilakukan

seorang hamba di jalan Allah adnlah lebih baik dari dunia serta isinya."
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o Takhrij hadits

Ditaktfij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ar-Riqaq, Bab Matsal Ad-

Dunya Fii Al-Aakhirah (nomor (A15) secara panjang lebar, Tuhfah Al-

Asyraf (nomor 471.6).

U €ttllr\$ if J'#3')'^*' ,; U f lis3tr').t^ol

* ,;tf &Y':l r:-' ,i ,Y I l)v e V'ot#)
vrq'nt AF gt W GLi',"tiiii ,lu y;:+; i'

w
4852. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah serta Zuhair bin Harb telah membe-

ritahukan kepada kami, mereka berdua mengatakan, waki' telah mem-

beritahuknn kepada kami, dari sufyan, dari Abu Hazim, dari sahl bin

sa'ad As-sa'idi, dari Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, beliau bersab-

da, "sekali berangknt pada pagi hari atau pada siang hari di ialan Allah

adalah lebih baik dari dunia serta isinya."

Takhrijhadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-lihad wa As-Sair, Bab Al'Ghadwah wa

Ar-Rauhah F ii Sabiilillah (nomor 279 4).

An-Nasa'i di dalam Ktab Al-lihad, Bab Fadhlu Ghadwah Eii sabiilillah

Azzawalalla (nomor 31.1.8), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4682).

1.

2.

f y i. 6- t a:a 5. Iti";tx|'r';; ej Attx'";.tAo?

* it t yt J"i't i6 i$?;i ,l # dLb 6i it;;
Lili , iu: +.gt av, Ai U"tr*,'oi ri #i

w.Y'J
4853. Dan lbnu Abu llmar telah memberitahuknn kepada knmi, Marwan bin

Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, ilari Yahya bin Sa'id,

dari Dzaktnan Abu Shalih, dari Abu Hurairah, in berkata, "Rasulullah

shaltallahu Alaihi wa sallam bersabda, "seandainya buknn laum laki-

ta'-tt q *ii:*if lr ,w e
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laki dari umatku." Kemudian disebutkan hadits, di antaranya beliau ber-

sabda, "Dan sungguh sekali berangknt pada siang hari di jalan Allah
atau pada pagi hari adalah lebih baik dari dunia serta isinya."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-lmarah, Bab Fadhlu Al-
I ihaad w a Al - Khur uuj F ii S ab iilill ah (nomor 4842) .

u.?r.;;rr ^t, JAL V F bi'., ii
4854. Dan Abu Balur bin Abu Syaibah,lshaq bin lbrahim, serta Zuhair bin

Harb telah memberitahulan kepaila lumi -lafazh ini milik Abu Baknr

dan lshaq-. Ishaq berkata, Al-Muqri- AbdullahbinYazid telah menga-

barlun kepada kami', sedanglun yang lainnya mengatakan, Al-Muqri'
Abdullah bin Yazid telah memberitahulun kEada kami - dari Sa'id bin

Abu Ayyub, Syurahbil bin Syarik Al-Ma' afiri telah memberitahukan ke-

padaku, dari Abu Abdurrahman Al-Hubuli, iaberkata, "Aku telah men-

dengar Abu Ayyub berl<nta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Berangkat pada pagihnri di jalan Allah atau pada siang hari

adalah lebih baik dari dunia tempat matahari terbit dan terbenam."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lihad, Bab Fadhlu Ar-
Rauh ah F ii S ab iil ill ah Azz a w a I all a (nomor 3L19), T uhf ah Al - Asy r af (nomor

3466).

* # o^;rt U :*ckit;s# 9r * U'H, ;k tAoo

iu e"" ; i'*t +ii €.i A q *,;i lrvlt /.tl



Kitab Pemerintahan 249

f')' y C,r +i J Ei ;k 4 y'i,Y
'it 

S^b yt Ji: ie ,Sg &j;:<!\ +i:6 * ;i UFrl
,t,rt9r&*

4855. Muhammad bin Abdullah bin Quhzadz telah memberitahulan kepada

kami, Ali bin Al-Hasan telah memberitahukan lcepada kami, dari Ab-

dullah bin Al-Mubarak, Sa'id bin Abu Ayyub dan Haiwah bin Syuraih

telah mengabarkan lcepada kami, masing-masing dari keduanya me-

ngatakan, Syurahbil bin Syarik telah memberitahulan kepadaku, dari

Abu Abdurrahman Al-Hubuli, bahwa ia telah mendengar Abu Ayyub

Al-Anshari mengatakan, " Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-

sabda." Hadits yang sama.

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4854.

o Tafsirhadits:4850-4855

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

vYs,+'tr ,t F Li'rji lr ,w eii:^1
"sungguh Ghadwah dilalan Allah atau Rauhah,lebihbaik darrpada dunia dan

isinya."

Kata ;jiirmaksudnya berjalan di pagi hari sampai matahari terge-

lincir. Sedangkan kata +;jlt maksudnya berjalan setelah matahari ter-

gelincir hingga sore hari.

Kata ]i " atalr" dalam hadits ini menunjukkan pembagian bukan ke-

ragu-raguan. Artinya, berjalan di siang hari pun mendapatkan pahala

tersebut sebagaimana halnya dengan berjalan di pagi hari.

Kemudian zhahir hadits menyebutkan bahwa perolehan pahala itu
tidak dikhususkan bagi orang yang berjalan pada pagi atau siang ha-

ri dari negerinya, namun mencakup seluruh perjalanan di setiap tem-
pat menuju peperangan. Demikian juga berjalan dalam medan Perang;
karena semua itu dinamakan berjalan di jalan Allah.

Hadits ini bermakna bahwasanya keutamaan dan pahala berang-
kat pada pagi dan siang hari di jalan Allah lebih baik daripada seluruh
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kenikmatan yang ada di dunia apabila dimiliki oleh seorang manusia,
dan ia membayangkan kenikmatan itu seluruhnya; karena hal itu akan
hilang, sedangkan kenikmatan akhirat akan kekal.

Al-Qadhi berkata, " Ada pendapat lain yang mengatakan semakna
dengan hal itu tentang perumpamaan perkara akhirat dan pahala-
nya dengan perkara dunia; bahwa akhirat lebih baik daripada dunia
seisinya seandainya dimiliki oleh seorang manusia, dan ia memiliki
seluruh yang ada di dalamnya kemudian menginfakkarurya untuk per-
kara akhirat. Orang yang meluntarkan pendapat ini mengatakarL 'Iadi
perumpamaan ini masalah kekal dan tidaknya kenikmatan itu bukan
dipahami secara zhahirnya." Wallahu A'lam.

Perkataannya, " DAn lbnu Abu Umar telah memberitahukan kepada knmi,

Marwan bin Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin

Sa'id."

Demikianlah yang tercantum di semua naskah negeri kami. De-
mikianpula yang dinukilkan oleh Abu Ali Al-Ghassani dari riwayat Al-
]uludi. Ia mengatakary "Dan disebutkan di dalam naskah Ibnu Mahary
Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Mar-
wan telah memberitahukan kepada kami. Di sini disebutkan Abu Bakar
bin Abu Syaibah sebagai pengganti Ibnu Abu Umar. Namun, yang
benar adalah yang pertama."

,t't't



(51) Bab Penjelasan Tentang Derajat yang Dijanjikan
Oleh Allah Ta'ala di Surga Bagi Orang yang Berjihad
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4856. Sa'id bin Manshur telah memberitahuknn kepada kami, Abdullah bin

Wahb telah memberitahukankepadakami, Abu Hani Al-Ktaulani telah

memberitahukankepadaku dari Abu Abdurrahman Al-Hubuli, dari Abu

Sa'id Al-Khudri, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah

bersabda, "Wahai Abu Sa'id! Barangsiapa ridha Allah adalah Rabbnya,

lslam adalah agamanya dan Muhammad adalah Nabinya, malu surga

wajib baginya." Hal ini membuat l'agum Abu Sa'id, sehingga ia me-

ngatalun, "IJlangilah kalimat itu untulcku, wahai Rasulallah!' Maka

beliau pun mengulanginya,lalu bersabda, "DAn yang lainnya, seorang

hamba yang dengan sebuah amalan kedudukannya diangknt seratus

derajat di dalam surga, antara satu derajat dengan derajat lainnya se-

perti antara langit dan bumi." Abu Sa'id kembali bertanya, " Apalah itu,
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wahai Rasulallah!" Beliau menjawab, "Berjihad di jalan Allah, berjihad
di jalan Allah.'

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab Al-lihad, Bab Darajat Al-
Mujaahid Fii Sabiilillah Azza wa lalla (nomor 3131), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 4112).

o Tafsir hadits: 4856

Perkataannya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Dan
yang lainnya, seorang hamba yang dengan sebuah amalan kedudukannya

diangknt seratus derajat di dalam surga, antara satu derajat dmgan derajat
lainnya seperti antara langit dan bumi." Abu Sa'id kembali bertanya, "Apa-
kah itu, wahai Rasulallah!" Beliau menjautab, "Berjihad di jalan Allah, berji-
had di jalan Allah."

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Ini mengandurg kemungkinan makna
secara zhahimya, dan bahwa derajat di sini maksudnya adalah kedu-
dukan yang bertingkat-tingkat, yang satu lebih tinggi dari yang lainnya.
Inilah sifat kedudukan yang ada di dalam surga sebagaimana riwayat
yang menyebutkan tentang penghuni kamar-kamar di surga; bahwa
mereka bisa saling memandang satu sama lainnya bagaikan bintang-
bintang di langit."

Al-Qadhi melanjutkary "Kemungkinan lain bahwa makna diang-
katnya derajat di sini adalah limpahan kenikmatan dan lautan kebai-
kan yang tidak bisa dibayangkan atau terbetik dalam hati manusia
dan tidak pula seperti sifat makhluk. Sesungguhnya berbagai jenis ke-
nikmatan Allah yang diberikan kepada hamba-Nya berupa kebaikan
dan kemuliaan mempunyai tingkatan yang berbeda-beda. Dan jarak
satu tingkat dengan tingkat lainnya dalam keutamaannya adalah se-

perti jarak antara langit dan bumi." Al-Qadhi mengatakan, "Pendapat
pertama lebih kuat." Dan memang itulah yang benar sebagaimana yang
ia katakan. Wallahu A'lam.



(52) Bab Orang yang Terbunuh di Jalan Allah Maka
Seturuh Kesalahan-Kesalahannya Dihapuskan, l{ecuali

Hutangnya.
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4857. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah

memberitahukan kEada kami, dari Sa'id bin Abu Sa'id, dari Abdullah

bin Abu Qatadah, dari Abu Qatadah, bahwa ia telah mendengar Abu

Qatadah meriwayatknn hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, Bahwa suatu ketikn Nabi berdiri di antara shahabat dan me-

nyebutkan (sesuatu) kepada mereka, "Sesungguhnya jihad di ialan
Allah dan beriman kepada Allah adalah sebaik-baik perbuatan." Inlu
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ada seorang laki-laki yang bangkit dan berknta, "Wahai Rasulullah! Ba-

gaimana pendapatmu jila aku terbunuh di jalan Allah, apaknh seluruh

kesalahanku akan dihapus?" Malu Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda padanya, "Ya, apabila mgknu terbunuh di jalan Allah,

dan engluu dalam lecailaan sabar lagi ildias, maju ke depan dan tidak

melariknn diri." Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda lagi, "Apa yang englau katakan?" Orang itu menjawab, "BA-

gaimana pendapatmu jilu aku terbunuh di jalan Allah, apakah selu-

ruh kesalahanku akan dihapus?" Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda padanya, "Ya, dan engkau dalam keadaan sabar

lagi iWilas, maju ke depan dan tidak melariknn diri, kecuali hutang, se-

sungguhnya libril Alaihissalam telah mangatalan hal itu kepadaku."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-lihad, Bab Maa laa'a Fii Man Yastasy-

hid wa Alaihi D ain (nomor 1712).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lilud, Bab Man Qaatala Eii SabiilillahTa-
'ala wa Alaihi Dain (norrtor 3156 dan3l57),Tuhfah Al-Asyraf (nomor
12098).

il L-tr$k vti ;!:jr 4. t;-i,r'^* ,; il f ,,i $k rAoA
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4858. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah

memberitahuknn kepada kami, mereka berdua berlata, Yazid bin Harun

telah memberitahukan kepada knmi, Yahya bin Sa'id telah mengabar-

knn kEada kami, dari Sa'id bin Abu Sa'id Al-Maqburi, dari Abdullah

bin Abu Qatadah, dari ayahnya, ia berluta, "Suatu ketika datang se-

orang laki-laki kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu

ia berkata, "Bagaimana pendapatmu apabila aku terbunuh di jalan

Allah? " Semakna dengan hadits riwayat Al-Laits.

o
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o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4857.

,r 164 i, tt' #lt$ c'"; ,,r^LZ U 4 t;ki.tAol
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4859. Dan Sa' id bin Manshur telah memberitahulan kepada lumi, Sufyan te-

lah memberitahuknn kepada kami, dari Amr bin Dinar, dari Muhammad

bin Qais. (H) ia berlcnta, dan Muhammad bin Ajlan telah memberita-

huknn kEada lumi, dari Muhammad bin Qais, dari Abdullah bin Abu

Qatadah, dari ayahnya, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, salah

satu dari keduanya menambahkan kepada sahabatnya, bahwa seorang

laki-laki telah datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, saat

itu Nabi sedang di atas mimbar, ia berkata, "Bagaimana pendapatmu

jika aku menebas dengan pedanght." Semalcna dengan hadits riwayat

Al-Maqburi.

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lihad, Bab Man Qantala

Eii Sabiilillah Ta'ala wa Alaihi Dain (nomor 3L58), Tuhfah Al-Asyraf (no-
mor L2L04).
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4860. Zakariya bin Yahya bin Slulih Al-Mishri telah memberitahulan kepa-

da lumi, Al-Mufadhdhal -yakni lbnu Fadhalah- telah memberitahuknn

kepada lumi, dari Ayyasy - in adalah lbnu Abbas Al-Qitbani-, dari
Abdullah bin Yazid Abu Abdurrahman Al-Hubuli, dari Abdullah bin

Amr bin Al-Ash, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi uta Sallam bersabda,

"Seluruh dosa orang yang mati syahid alan diampuni, kecuali hu-

tang."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8858).

dk is#t '4i i lr 3+ $3, 7i U ,#3 Ckr.r^lr
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4867. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahul<nn kepailaku, Abdullah bin

YaVid Al-Muqri telah memberitahukan kepada kami, Sa'id bin Abu
Ayyub telah memberitahul<an kcpada kami, Ayyasy bin Abbas Al-Qrt-
bani telah memberitahu.knn kepadaku, dari Abu Abdurrahman AI-Hu-
buiJi,' ilari Ab dullah bin Amr bin Al- A sh, b ah w a N abi Shaltallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Orang yang terbunuh di jalan Allah aknn diha-

. pus segala sesuatunya (dosanya),l<ecuali hutang."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8858).

. Tafsir hadits: 4857-486L

Rasulullah Shaltatlahu Alaihi wa Sallambersabda kepada orang yang
bertanya kepadanya tentang peleburan dosa apabila terbunuh, beliau
menjawab,

p>uJr * ,jh l:$ ,;3:t"ot lU * f,ri "GJ iv ei, y;

u;; jv

-.-



Kitab Pemerintahan 257

"Ya, apabila engluu terbunuh di jalan Allah, dan mgluu dalam keadaan sa-

bar lagi ikhlas, maju ke depan dan tidak melarilun diri." Kemudian beliau

mmgulanginya dan berkata, "Kecuali hutang, sesungguhnya libril Alaihis-

salam telah mengatalun hal itu lcepadaht."

Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran penting, di antara-

nya:

1. Keutamaan dan balasan yang didapatkan oleh seorang mujahid,
yaitu peleburan segala kesalahan-kesalahan yang dimilikinya,
kecuali hak-hak yang berhubungan dengan manusia. Dan peng-

hapusan dosa itu harus sesuai dengan syarat yang disebutkan di
dalam hadits tersebut, yaitu jika terbunuh dalam keadaan sabar

dan ikhlas, maju ke depan tanpa melarikan diri.

2. Amal perbuatan itu tidak ada manfaatnya kecuali disertai niat dan

keikhlasan kepada Allah Ta'ala.

Sabda Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam, 4X * ,fi "Moiuk
depan dan tidakmelarikan diri" kemrtrtgkinan ini sebagai pengeculian dari
seseorang yang terkadang maju dan terkadang mundur dalam Perang.

Kata ,*;-:jl artinya ikhlas karena Allah Azza wa lalla. Sehtngga

apabila seseorang berperang karena faktor fanatik golongan, harta

rampasan, atau karena unfuk mendapatkan popularitas, dan yang lain-
nya, maka ia tidak termasuk orang yang mendapatkan pahala ini dan

tidak pula pahala lainnya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,;lr !t "Kecuali hu-

tang" adalah bentuk peringatan terhadap hak-hak yang berhubungan

dengan anak keturunan manusia. Bahwa jihad dan mati syahid serta

amalan kebaikan lainnya yang dilakukan tidak bisa menghapus hak-

haknya kepada sesama manusia, n;unun hanya bisa menghapus hak-

hak Allah Ta'ala saja.

Sabda Nabi Shattallahu Alaihi wa Sallam, F "yo'kemudian disam-

b, g dengan sabda lain, jiJr 'ilil "Kecuali hutang" maka ini mengan-

drng kemungkinan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendapat-

kan wahyu dari Allah pada saat itu. Oleh karena itu, beliau bersabda,
"Kecuali hutang, sesungguhnya libril Alaihissalam telah mengatalan hal itu
kepadaku." W allahu A' lam.

Perkataannya, "Sa'id bin Manshur telah memberitahukan kepada kami,

Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Dinar, dari Mu-
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hammad bin Qais. (H) k berlata, Muhammad bin Ajlan telah memberitahu-
kan kepada knmi, dari Muhammad bin eais, dari Abdullah bin Abu eata-
dah." orangyar:.g mengatakan, "Ibnu Ajlan telah memberitahurun kepaila
knmi" adalah Sufyan.

Perkataanny^, :;.4t cV J.t .tW A "DAri Ayyasy bin Abbas Al-eit-
bani." Al-Qitbani adalah kata'yaig dinisbatkan kepada eitban, yaitu
salah satu suku yang termasuk dalam Kabilah Rua,in.

,t**
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(35) Bab Penjelasan Mengenai Ruh Orang-orang yang
Mati Syahid Berada di Surga, dan Bahwasanya Mereka

Hidup di Sisi Tuhan Mereka dengan Mendapatkan
Rezeki
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4862, Yahya bin Yahya dan Abu Baknr bin Abu syaibah telah memberitahu-

kan kepada knmi, keduanya meriwayatkan dari Abu Mu,ausiyah. (H)
dan Ishaq bin lbrahim telah memberitahukan kepada lumi, larir dan Isa
bin Yunus telah mengabarlan kepada kami, semuanya meriwayatknn
ilari AI-A'masy. (H) dan Mulummad bin Abdultah bin Numair terah
memberitahulun kepada lumi 4an lafazh ini miliknya-, Asbath dan
Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua
mengataknn, Al-A'masy telah memberitahuknn kepada kami, dari Ab-
dullah bin Murrah, dari Masruq, ia berkntl, "Kami telah bertanya ke-
pada Abdullah -yaitu lbnu Mas'ud- mengenai ayat ini, ,,Dan jangan se-
kali-kali kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di j alan Allah itu
mati; sebenarnya mereka itu hidup, di sisi ruhannya mmdapat rezeki"
(QS, Ali Imran: 769). la menjawab, "Kami telah menanyakan hal itu,,,
maka beliau (Nabi) bersabda, "Ruh-ruh merekn berada di dalam perut
burung yang berwarna hijau, ruh itu memiliki lentera yang bergan-
tung dengan Arsy, ia mengitari surga sekehendakhatinya, seterah itu in
bertengger di lentera tersebut. r-alu Tuhan merekn mendatangi mereka
dan berkata, "Apakah kalian menginginkan sesultu?,, Mereka menja-
wab, "Apa lagi yang kami inginknn? padahal kami bisa mengelilingi
surga sesuka kami." Allah mengulangt hal itu kEada mereka sampai
tiga knli, maka ketika mereka melihat bahwa mereka tidak akan dibiar-
lan dari meminta, mereka pun mengatakan, " Kami menginginknn supa-
ya Engkau mengembalikan ruh kami ke dalam jasad kami, hingga kami
bisa terbunuh di jalan engkau sekali lagi." Kemudian seterah Allah ti-
dak melihat adanya kEerluan pada diri merekn, maka mereka pun di-
tinggalkan."

1.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Ktab Tafsir Al-Qur'an, Bab Wa Min Suurah Ali
Imraan (nomor 3011).

2. Ibnu Majah di dalam Krtab Al-lihad, Bab Eadhlu Asy-syahaadah Fii sa-
b iilill ah T a' al a (nomor 2801), T uhf ah Al - Asy r af (nomor 957 O).

. Tafsir hadits: 4862

Dalam hadits disebutkan, Yahya bin yahya dan Abu Bakar bin
Abu syaibah telah memberitahukan kepadaku, seterusnya disebutkan
sanadnya sampai ke Masruq. Ia berkata, "Kami telah bertanya kepada
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Abdullah - y aitu lbnu Mas' ud - mengettai ay at ini, " D an j angan selali-lalilumu

ffiengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati; sebenarnya

merelcn itu hidup, di sisi Tuhannya mendapat rezeki" (QS, Ali Imran: 769).

la menjawab, "Knmi telah menanyalan hal itu, malu beliau Nabi) bersabda,

"Ruh-ruh merelu berada di dalam perut burung yang berwarna hijau."

Al-Maziri berkata, "Demikianlah naskah yang ada, bahwa Ab-

dullah disebutkan tanpa nama ayahnya." Abu Ali Al-Ghassani berka-

ta, "sebagian orang menyebutkan nama ayahnya, yaitu dengan me-

ngatakan Abdullah bin Amr."

Kemudian hal itu disebutkan oleh Abu Mas'ud Ad-Dimasyqi di
dalam Musnad lbnu Mas'ud, Al-Qadhi Iyadh mengatakatl, "Di seba-

gian naskah Shahih Muslim disebutkan dengan nama Abdullaah bin

Mas'ud."

Aku (An-Nawawi) katakan, "Memang demikianlah sebagaima-

na yang berlaku di sebagian naskah negeri kami dan yang dijadikan

sebagai sandarary hanya saja pada sebagian besar naskah tersebut ti-
dak disebutkan nama ayalnya." Khalaf Al-Wasithi dan Humaidi ser-

ta lainnya menyebutkan hal di dalam Musnad lbnu Mas'ud, dan itulah

yang benar.

Hadits ini derajatnya Marfu' berdasarkan kalimat yang menye-

butkan, "Kami telah menanyalan hal itu", maka beliau - yakni Nabi

Shallallahu Alaihi wa S allam - bersabda.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang oranS-orang yang

mati syahi d, "Ruh-ruh mereka berada di dalam perut burung yang berwarna

hijau, ruh itu memiliki lentera yang bergantung dengan Arsy, ia mengitari

surga sekehmdak hatinya, setelah itu ia bertengger di lentera tersebut."

Hadits ini menjelaskan bahwa surga adalah makhluk yang sudah

ada hingga saat ini, inilah madzhab Ahlussunnah, yaitu surga tempat

di mana Nabi Adam pernah tinggal dahulu. Dan juga surga yang di-

persiapkan untuk orang-orang yang beriman di akhirat kelak, mereka

akan mendapatkan berbagai kenikmatan di dalamnya. Pendapat ini
merupakan kesepakatan ulama Ahlussunnah.

Sementara itu, kaum Mu'tazilah dan juga para ahli bid'ah serta

lainnya mengatakart, "srrrga ifu belum ada sekarang, ia akan dimun-

culkan setelah kebangkitan pada hari Kiamat." Mereka berpendapat

bahwa surga yang dahulu sempat dihuni oleh Adam yang kemudian

dikeluarkan darinya adalah surga yang lain. Namun pendapat ini ter-
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tolak, sebab ayat-ayat Al-Qur'an dan hadits justru menunjukkan ke-
benaran pendapat pertama.

Pelajaran lain yang bisa diambil dari hadits di atas bahwa orang-
orang yang sudah mati akan mendapatkan pahala atau hukuman se-
suai dengan amalan mereka sebelum terjadinya hari Kiamat.

Al-Qadhi berkata, "Hadits ini menunjukkan bahwa ruh-ruh itu
senantiasa ada dan tidak sirna, sehingga orang-orang yang baik akan
diberi kenikmatan, sedangkan orang-orang yang jahat akan diadzab.
Pernyataan ini disebutkan dalam Al-Qur'an dan hadits yang shahih.
Inilah madzhab Ahlussunnah, menyelisihi kelompok ahli bid'ah yang
mengatakan bahwa ruh itu akan punah."

Al-Qadhi melanjutkan, "Di dalam hadits ini disebutkan kalimat,

riwayat Imam Malik disebutkan kalimat, qpt eU "Diri orang yang

berimun." Kata zi adalah istilah yang menunjukkan diri seseorang
berupa jasad dan ruh, namun kadang-kadang yang dimaksud adalah
ruh saja. Dan inilah yang dimaksud dalam hadits di atas seperti hadits
lainnya, yaitu ruh saja. Kemudian kita juga mengetahui bahwa jasad
itu akan musnah di makan tanah. Sementara dalam hadits lain dise-
butkary "Hingga Allah Ta'ala mengembalilunnya ke dalam jasadnya pada

hari Kamat."

Al-Qadhi menuturkan, "Dan disebutkan di dalam hadits riwayat
Imam Malik kata "Diri orang yangberiman " sedangkan di dalam hadits
di atas disebutkan "Orang yang mati syahid." Penyebutan ini tidak ber-
tentangan karena mati syahid adalah sifat dari orang yang beriman.
Berdasarkan firman Allah Ta'ala,

" ...Sebenarnya merekn itu hidup, di sisi Tuhannya mendapat rezeki" (eS. Ali
Imran:169).

Dan juga sebagaimana ditafsirkan dalam hadits ini. Adapun selain
mereka maka akan diperlihatkan tempatnya setiap pagi dan petang
sebagaimana disebutkan dalam hadits riwayat Ibnu Umar. Hal ini se-
nada pula dengan firman Allah Ta'ala tentang keluarga Fir'aun,

i*;gr"W6ry;,_361
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"kpaila merela diperlihatlun nualu, pada pagt ilan petang...." (QS. Al-
Mu'min:46).

AlQadhi berkata, "Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud

adalah seluruh kaum mukminin yang masuk ke dalam surga tanpa

dihisab, bahwa mereka sekarang telah memasukinya berdasarkan da-

Iil hadits yang bersifat umum." Adajuga yang mengatakan, "Yang di-
maksud adalah ruh-ruh milik kaum mukminin yang ada dipelataran

kubur mereka." Wallahu A'lam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ,,U .*, i'; G"Berada di

dalam perut burung yang berwarna hijau." Sedangkan di dalam hadits

selain Muslim disebutkan 4), th'r"ttada burung berraarna hiiau." dan

hadits lain denganlafazh, P ,bl'pr"Tembolokburung." Sementara itu

dalam kitab Al-Muwaththadisebutkan .b ,tl;t ti uit "sesungguhnya

ruh orangberiman itubagaikanburung," dan hadits lainnya dari Qatadah

menyebutk an, 11:.i * r, n, r1 " D alam bentuk burung berwarna putih. "

Al-Qadhi berkata, "Sebagian ahli kalam mengatakan tentang pe-

nyebutan kata-kata tersebut bahwa yang benar adalah yang menye-

butkan "burung" atat "dalam bentukburung." Dan inilah riwayat yang

paling banyak disebutkan, terutama penyebutan yang disertai dengan

kalimat "Ruh itu memiliki lentera yang berada di bawah Arsy."

AlQadhi melanjutkan, "Sebagian ulama menghindari pendapat

yang demikian, sementara sebagian yang lain tidak mengingkarinya.

Sebenamya tidak ada yang perlu diingkari sebab kedua masalah ter-

sebut tidak berbeda, yakni riwayat yang menyebutkan "burltng" atanl

"perut burung" adalah makna yang benar. Tidak ada tempat untuk me-

lakukan analogi atau menggunakan akal dalam memahami masalah

ini; karena semua itu merupakan hal yang boleh saja terjadi. Sebab, jika

Allah telah berkehendak menjadikan ruh-ruh yang keluar dari jasad

seorang mukmin atau orang yang mati syahid di dalam lentera atau

perut burung, atau di tempat lainnya, maka hal itu pasti terjadi dan

tidak akan meleset. Terlebih lagi disertai dengan pernyataan bahwa

ruh-ruh itu memiliki jasad."

Al-Qadhi mengatakart, "Ada pendapat yang mengatakan bahwa

ruh-ruh yang diberi kenikmatan dan atau diadzab adalah bagian da-

ri jasad tempat tinggalnya ruh. Sehingga ia bisa merasakan sakit dan

adzab, kenikmatan dan kelezatan. ]asad itulah yang mengatakan "Ya

Allah kembaliknnlah aku." Jasad itu pula yang berputar-putar di pohon
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surga. Maka tidak ada hal yang mustahil manakala Allah Azza wa lalla
telah berkehendak untuk menjadikannya sebagai burung, atau berada
di dalam perut burung dan berada di lentera yang terletak di bawah
Arsy, serta tempat lainnya.

Al-Qadhi melanjutkan, "sesungguhnya manusia telah berselisih
mengenai hakekat ruh dengan perselisihan yang cukup panjang dan
lebar. Banyak dari kalangan pemuka-pemuka ilmu bahasa dan ahli
kalam yang mengatakary "Hakekat ruh tidak bisa diketahui, dan se-
mua pemyataan mengenai sifat ruh itu tidak benar, dan ifu merupa-
kan pengetahuan yang tidak bisa dijangkau oleh para hamba." Mereka
berdalil dengan firman Allah Ta'ala,

6varah a\@d

,Y?jbL;)i,i,
" ...Katakanlah, Ruh itu termasuk urusan Tuhanku...,, (eS. Al-Israa.: g5).

sementara itu ahli filsafat telah melampau batas dengan menya-
takan bahwa ruh itu tidak ada."

Mayoritas pakar kedokteran mengatakan,,,Ruh adalah asap lembut
yang mengalir di tubuh."

Banyak di antara guru-guru kami yang berkata, ,,Ruh adalah ke-
hidupan."

Yang lain mengatakary "Ruh adalah benda lembut yang melekat
di jasad. Jasad itu akan hidup dengan sebab keberadaannya, dan Allah
telah memberlakukan kebiasaan bahwa jasad itu akan mati jika ruh
berpisah darinya." Pendapat lain mengatakan, ,,Ruh adalah bagian da-
ri jasad, oleh karena itu ia disifati dengan sifat-sifat seperti bisa keluar,
dicabut, dan sampai pada kerongkongan. semua itu adalah sifat-sifat
bagi sesuatu yang bisa dijangkau oleh panca indra bukan sesuatu yang
abstrak."

Para ulama kami mengatakan, "Ruh adalah benda yang lembut,
diciptakan seperti rupa manusia di dalam tubuhnya." sementara itu
sebagian guru-guru kami dan lainnya mendefinisikary "Ruh adalah
nafas yang bisa keluar masuk." Ada yang mengatakan, .Ruh adalah
darah."

Ini semua yang dinukilkan oleh Al-eadhi. Sedangkan yang paling
tepat menurut sahabat-sahabat kami, bahwa ruh adalah sebuah benda
yang bersatu dengan tubuh. Apabila ia meninggalkan atau berpisah
dengan tubuh itu maka akan mati."
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At-Qadhi berkata "Kemudian para ulama berselisih pendapat

mengenai jiwa dan ruh. Ada yang mengatakan bahwa keduanya ber-

makna sama, yakni dua lafazh untuk satu nama. Ada juga yang ber-

pendapat bahwa jiwa adalah nafas yang keluar masuk. Sementara

yang lain mengatakan bahwa ia adalah darah. Dan lainnya mengata-

kan bahwa ia adalah kehidupan, Wallahu A'lam.

Al-Qadhi melanjutkan, "Berdasarkan hadits ini, ada sebagian orang-

orang yang menyimpang dari agama yang menyatakan adanya rein-
kamasi, di mana ruh bisa berpindah-pindah. Ia mendapatkan nikmat
dalam bentuk yang baik lagi menyenangkan, dan ia bisa mendapatkan
adzab dengan bentuk yang jelak lagi buruk. Mereka meyakini bahwa

itulah pahala dan hukuman. Ini adalah sebuah kesesatan dan kebati-

lan, sebab syariat telah datang dan menjelaskan adanya hari berkum-
pul, hari berbangkit, surga, dan neraka. Oleh sebab itu di dalam hadits

disebutkan, "sampai Allah mengembalilannya lce dalam jasadnya pada hari

ia dibangkitknn." Yakni hari di mana seluruh makhluk dibangkitkan."
Wallahu A'lam.

Rasulullah Shall all ahu Al aihi w a S allam bersabda,

,lt JL....ti* l,;* # i6 a;tLt & qa1'Cb

"Lnlu Tuhan merela menilatangi mqela dan berknta, 'Apalah lalian mengt-

nginknn sesuatu? ...dan seteruny a."

Ini merupakan gambaran betapa besar kemuliaan dan kenikma-
tan yang bisa dirasakan oleh orang yang mati syahid. Karena Allah
Ta'ala telah mengaruniakan kepada mereka sesuatu yang tidak bisa di-
bayangkan oleh manusia, namun kemudian Allah menawarkan kepa-

da mereka untuk meminta tambahan nikmat, dan mereka tidak bisa

memikirkan sesuatu tambahan selain apa yang telah Allah berikan itu.
Ketika mereka melihat bahwa mereka harus mengajukan permintaary

maka mereka meminta kepada Allah agar ruh-ruh mereka dikembali-
kan ke dalam jasadnya, Ialu berjihad dan menyerahkan seluruh jiwa
raganya untuk jalan Allah Ta'ala, sehingga bisa merasakan nikmatnya
mati syahid di jalan Allah. Wallahu A'lam.



(54) Bab J{eutamaan Berjihad dan Menjaga Benteng
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4863. Manshur bin Abu Muzahim telah memberitahukan kepada kami, Yaltya

bin Hamzah telah memberitahukan l<epada kami, dari Muhammad bin
Al-Walid Az-Zubaidi, dari Az-Zuhri, dari Atha' bin Yazid Al-t aitsi,
d ar i Abu S a' i d Al -Ktu dr i, b ahw a suatu ketila ad a s e or an g I aki-l aki y an g
mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan bertanya, "Sinpa-

kah manusia yang paling rfiAmt?" Beliau menjawab, "seseorang yang
berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwanya." Orang itu kembali

bertanya, "Lalu siapa lagi?' Nabi menjautub, "seorang mukmin yang
berdiam di salah satu daerah bukit untuk menyembah Allah Tuhannya
dan menj auhkan manusia dari kej ahatanny a. "

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lihad wa As-Sair, Bab Afdhal An-Naas
Mu'min Mujaahid Bi Nafsih wa Maalih Fii Sabiilillah (nomor 2786\,
Kitab Ar-Riqaq, Bab Al-Uzlah Raahat Min Khalaath As-Suu- (nomor
6494).
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Abu Dawud di dalam Kitab Al-lihnd, Bab EiiTsawaab Al-lihaad (no-

mor 2485).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Eadha'il Al-lilnd, Bab Maa laa-a Fii Ayyi

An-Naas Afdhal (nomor 1560).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lihad, Bab Fadhl ManYuiaahid Fii sabii.-

lillah (nomor 3105).

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Al-Llzlah (nomor 3978),Tuh-

fah Al-Asyraf (nomor 4151).
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4864. Abd bin Humaid telah memberitahulun kepada lami, Abdurrazznq te-

lah memberitahulan bpodo kami, Ma'mar telah mrngabarlan k4padL

kami, dari Az-Zuhri, dari Atha- bin Yazid Al-I-aitsi, dari Abu Sa'id,

ia berkata, "seorang laki-laki bertanya, "siapaluh manusia paling uta-

ma? Wahai Rasulullah!" Beliau meniawab, " seorang mukrnin yang ber-

jihad dengan jiwa dan hartanya di ialan Allah.' I-aki-laki itu kembali

bertanya, "I'alu siapa lagi?" Nabi meniawab, "I-alu seorang mukmin

yang berdiam di salah satu ilauah bukit untuk menyembah Tuhannya

dan meni auhlan manusia dar i lcei alwtanny a. "

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4853.

'*; :; :,y-t 6.ii irtt"nt ,fpt * J. i' -rr c;-oi.t A1o
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4865. Dan Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan

kepada kami, Muhammad bin yusuf telah mengabarkan lcepaila knmi,
dari Al-Auza'i, dari lbnu syihab, dengan sanad ini, bahwa Nabi ber-
sabda, "Dan seorang laki-laki yang berada di daerah bukit." Dia tidak
menyebutkan sabda yang berbunyi, "Kemudian seorang laki-laki.,

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4g63.

f r.tv,r) U. jrfiit$k l#t e.U &"6k r^11
i' & At Jyt Uiii ei y yt * j'a;-13. * yi
or4 et4 ,yr & utlt ;y; F A jG fr & y
'iL'^;; Ji'^t5 'ci t;K * e,H lt W e yi
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4866. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahulun kepada knmi, Abilul

Aziz bin Abu Hazim telah memberitahurcnn reepada kami, dari ayah-
nya, dari Ba'jah bin Abdullah, ilari Abu Hurairah, dari Rasulullah
shnllallahu Alaihi wa sallam, bahwa beriau bersabila, "Di antara se-
baik-baik landisi kehidupan manusia adarah seorang yang mmahan
tali kekang kuilanya di jalan Allah, ia alan segera memenuhi panggilan
(perang) setiap mendengar suara musuh atau bangkit menuju musuh,
berharap terbunuh dan meninggal di tempat itu. Atau seorang laki-laki
yang memiliki sepotong daging lumbing, yang berada di puncak sebuah
gunung atau dalam sebuah lembah, ia mendirikan shalat dan membayar
z,akat, serta menyembah Tuhannya hingga datang kematian, tidaklah ia
melainlan di antara manusia yang beraila dalam lcebaikan.,,

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab At-Eitan, Bab Al-tlzlah (no-
mor 3977),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12224).
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4867. Dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukannya kepada lami, dari

Abdul Aziz bin Abu Hazim, dari Ya'qub - yakni lbnu Abdurrahman

At-Qari -, keduanya meriwayatknn dari Abu Hazim, dengan sanad

ini, hadits yang serupa. Dan ia berlcata, "Dari Ba'iah bin Abdullah bin

BAdr." DanNabi Shallallahu Alaihiwa Sallambersabda, "Di salahsatu

daerah di bukit ini." Tidak seperti riwayat Yahya.

. Takhtiihadits
Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 4865.

tSu.-,f i:t 7f il 53'r'^* d J f i: ttrl';'t t^1^
l'

,f (ftatlr 1t' J;.*. e t'-:;..a;ui U €t$k
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4868. Dan Abu Baknr bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb setta Abu Kuraib

telah memberitahuknnnya kepada kami. Merekn berkata, Waki' telah

memberitahukan kepada kami, dari Usamah bin Zaid, dari Ba'jah bin

Abdullah Al-luhani, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam, semakna dengan hadits Abu Hazim dari Ba' jah. Beliau ber'

kata, 'Di salah satu daerah di bukit ini."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 4866.

. Tafsir hadits: 4863-4868

Perkataannya,
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'Siapakah manusia yang paling utama?" Beliau mmjawab, "seseorang yang
berjihad di jalan Allah dmganharta dan jiannya."

Al-Qadhi berkata, "Ini adalah bentuk kata umum yang dikhusus-
kan, penjelasannya adalah "Ini termasuk di antara sebaik-baik manu-
sia." Sebab, manusia terbaik lainnya adalah para ulama dan orang-
orang yang jujur sebagaimana disebutkan dalam hadits-hadits yang
lain.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

)" ,z utlt ia:'t:.: g iAt b * e JiJ ,n F
"lnlu seorang mukmin yang berdiam di salah satu ilaerah bukit untuk me-

ny emb ah T uhnnny a dan mmj auhlan manusia dari lccj alut anny a. "
Dalam hadits ini terdapat dalil yang dijadikan rujukan oleh orang

yang berpendapat bahwa perbuatan yang paling utama adalah me-
misahkan diri dari manusia, narnun pendapat ini menyelisihi penda-
pat jumhur ulama. Madzhab Syafi'i dan mayoritas ulama lain menga-
takan bahwa berinteraksi dengan manusia lebih utama dengan syarat
bisa selamat dari segala fitnah.

Madzhab beberapa ulama mengatakanbahwa menyendiri itu lebih
utama. |umhur ulama mengatakan, bahwa maksud hadits ini adalah
jika terjadi pada zaman fihah dan peperangan. Atau bagi orang yang
merasa dirinya tidak bisa aman dari manusia atau tidak sabar dengan
keadaan mereka, dan lain sebagainya.

Sesungguhny a par a Nabi, mayoritas shahabat Rasulullah Shallalla-
hu Alaihi raa Sallam, tabi'iry ulama, dan orang-orang zuhud bercampur
baur dengan manusia, sehingga mereka bisa mendapatkan manfaat
dari bergaul dengan manusia, seperti menghadiri shalat jum'at, shalat
berjama'ah, mengurusi jenazah, mengunjungi orang sakit, hadir dalam
majelis dzikir dan lain sebagainya.

Perkataannyu, .^:-iJt "Daerah bukit" adalah tempat yang berada di
antara dua gunung. Namun yang dimaksud dalam hadits bukan mak-
na ini secara khusus, akan tetapi maksudnya adalah menyendiri dan
berpisah dari manusia. Penyebutan kata bukit sebagai perumpamaan;
karena pada umumnya tempat itu sepi dari orang-orang. Hadits ini se-
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rupa dengan hadits lain yang membicarakan tentang orang-orang yang

selamat, yaitu

ry &+t')& &'ruaAyA;i
' I agalah lisanmu, luaslun rumahmu dan tangisilah dosa-ilosamu. "

Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

yi [tG.,Lt.*J ,W & utlt ;w f U
"Di antara sebaik-baik landisi leehidupan manusia adalah seorang yanS me-

nalun tali lcckang kudany a. "

Kata ;il artinya kehidupan. Kalimat ini ditaqdirkan - Wallahu

A'lam.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

ot;lts ft & y 'rrL'*l ii \,5 ei t-at 45 e'4
,;6,

"ia akan segera memenuhi panggilan (perang) setiap mendengar suara mu-

suh atau bangkit menuju musuh, berharap terbunuh dan meninggal di tempat

itu."

Maksudnya, berusaha mencarinya di tempat yang diharapkan, ka-
rena semangat dirinya untuk mendapatkan mati syahid.

Dalam hadits ini terdapat keterangan tentang keutamaan berjihad
dan menjaga benteng pertahanan, serta motivasi untuk mendapatkan
mati syahid.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Safiam,# q,i e * e ,yi ii
"Atau seorang laki-laki yang memiliki sepotong daging kambing, yang berada

di puncak sebuah gunung."

Kata r'+'iit adalah bentuk Tashghir (menunjukkan kecil) dari kata

-,lr lhmbing), maksudnya adalah bagian dari kambing. Sedangkan

kata a;ijJtartinya puncak gunung.
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(55) Bab Penjelasan Hengenai Dua Orang Lelaki di
Hana Salah Satunya Terbunuh Oleh yang Lain, Namun

Keduanya Masuk Surga

;t :; It,.,i uk :f.t',.t ,rJ J.k $"G.r^11
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"ti.:**# ,tr':
4869, Muhammad bin Abu Umar Al-Makki telah memberitahukan kepada

l<nmi, Sufyan telah memberitahukan kepada knmi, dari Abu Az-Zinad,
dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah,bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, " Allah tertawa kepada dua orang laki-laki di mana
yang satu terbunuh oleh yang lain namun keduanya masuk surga." Ke-

mudian para shahabat bertanya, "Bagaimana dapat terjadi, wahai Ra-

sulullah?" Beliau menjawab, "Yang (satu) ini berperang di jalan Allah
Azza wa lalla lalu ia mati syahid. Kemudian Allah msnerima taubat
orang yang membunuh, lalu ia masuk Islam ilan ikut berperang di jalan
Allah Azza wa lalla kernudian ia juga mati syahid."

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab Al-lihad, Bab ljtimaa' Al-

Qaatil wa Al-Maqtuul Fii Sabiilillah Fii Al-lannaft (nomor 31,65), Tuhfah
Al- Asyr af (nomor 1 3685).
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4870. Dan Abu Balar bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb serta Abu Kuraib

telah memberitahulun kepada kami. Merelcn mmgatalan, Waki' telah

memberitahulunkepadakami, dari Sufyan, dari Abu Az-Zinad, dengan

sanad ini, hadits yang serupa dmgannya.

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Muqaddimah, Bab Fii
Maa Ankarat Al-lahmiyyalr (nomor L9l),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13653).

$; f F; u'ei af;'St'"* tlk ey, U.3b! $k.tlvt
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487L. Muhammad bin Raft' telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazz,aq

telah memberitahukan kepada knmi, Ma'mar telah mengabarlan kepada

kami, dari Hammam bin Munabbih, ia bukata, "lni adalah apa yang

diberitahukan oleh Abu Hurairah dari Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam,kemudian disebutlanhadits di antaranyaberbunyi, ilan Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Allah tertawa kepada

dua orang, salah satunya membunuh yang lainnya, keduanya masuk

stffga." Para shahabat bertanya, "Bagaimana bisa demikian? Wahai

Rasulullah!" Beliau mmjawab, "Yang (satu) ini terbunuh kemudian

masuk surga, setelah itu Allah menerima taubat yang lainnya lalu me-

nunjukinya hingga masuk lslam, selanjutnya ia berjihad di j alan Allah,

kemudian ia juga mati syahid."
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o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.4776).

o Tafsir hadits: 4869-4871

Perkataannya, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Allah tertawa kepada dua orang laki-laki di mana yang satu terbunuh oleh

yang lain namun lccduanya masuk surgl." Kemudian para shahabat berta-

nya, "Bagaimana dapat terjadi, wahai Rasulullah?" Beliau mmjawab, "Yang
(satu) ini berperang di jalan Allah Azza wa lalla lalu ia mati syahid. Kemu-
dian Allah menerima taubat orang yang membunuh,lalu ia masuk lslam dan

ikut berperang di jalan Allah Azza wa lalla lcemudian ia juga mati syahid."

Al-Qadhiberkata, "Tertawa di sini adalah kata kiasan di dalam hak
Allah Ta'ala; karena Allah tidak boleh disifati dengan tertawa seperti
tertawa yang dilakukan manusia. Sebab tertawa itu hanya berlaku untuk
yang memiliki jasad dan orang yang bisa berubah dari satu keadaan
kepada keadaan yang lain, sedangkan Allah Maha Suci dari sifat yang
demikian. Tetapi yang dimaksud tertawa di sini adalah keridhaan-Nya
terhadap perbuatan dua orang itu, pemberian pahala, pujian terhadap
keduanya, dan kecintaan Allah Ta'ala. Kemudian Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam mengutarakan hal itu; karena biasanya tertawa pada
diri kita adalah sebuah ungkapan kesesuaian sesuatu dengan apa yang
kita cintai dan kita senangi serta perbuatan baik terhadap orang yang
menemuinya."

Al-Qadhi melanjutkan, "Kemungkinan lain yang dimaksud di sini
adalah tertawanya para malaikat Allah Ta'ala yang menemui mereka
saat mencabut nyawa orang tersebut, juga saat mereka dimasukkan
ke dalam surga. Sebagaimana dikatakan suatu ungkapary'Raja mem-
bunuh Fulan.'Maksudnya adalah ia memerintahkan seseorang untuk
membunuhnya."



(56) Bab Orang yang Membunuh Orang Kafir Kemudian
Berlaku Lurus
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4872, Yalrya bin Ayyub, Qutaibah, dan Ali bin Hujr telah memberitahukan

kepada lami, mereka mengatalun, Isma'il lakni lbnu la'far- telah

memberitahuknn kepada kami, dari Al-Ala-, ilari ayahnya, dari Abu
Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

'Tidak alun berkumpul orang knfir dan pembunuhnya di dalam neraka

selamanya."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Krtab Al-lihad, Bab Fii Fadhl
Man Qatala Knafiran (nomor 2495), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14004).

ev;L&jijt '*tt ;i G:t #y*r' o,F J l' *, $k.r^vr
i$ i6i,;r ,;,i ,r yJ * do *l ; y :r # U

'ACryr ,$r ;9v^;x"\ #) o,:.6'A, ,V lt,Sy,
i t,rs ,p bi i6 lr ip: u # ; E;,ti vll;i

275

,c.
)Jr,



276

4873. Abdullah bin Aun Al-Hilali telah memberitahuknn kepada knmi, Abu
lshaq Al-Fazari lbrahim bin Mulummad telah memberitahuknn kepada

lumi, dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, ia

buluta, " Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Tidak alun
berkumpul di dalam neraka suatu kumpulan yang memberi mudharat
satu sama lainnya." Ada yang bertanya, "Siapakah merelu? wahai Ra-

sulullah!" Beliau mmjawab, "Seorang mukmin yang membunuh orang
lufir kemudian berlaku lurus."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12789).

. Tafsir hadits: 4872-4873

Rasulullah Shallaltahu Alaihi wa Sallam bersabda, *.V'J 'tg tgJ. \
t.t'i ,tlt r;'Tidak alan berkumpul orang kafir dan pembunuhnya ili dalam

nerakn selamanya." Dalam riwayat lain, "Tidak aknn berkumpul di dalam

nerakn suatu perkumpulan yang memberikan mudharat satu sama lainnya."
Ada yang bertanya, " Siapaknh mereka? W ahai Rasulullah! " Beliau menjawab,
"Seorang mulcrnin yang membunuh orang kafir kemudian berlaku lurus."

Al-Qadhi mengomentari riwayat yang pertama dengan menga-
takary "Ini mengandung kemungkinan dikhususkan bagi orang yang
membunuh orang kafir dalam sebuah jihad, lalu hal itu menjadi pene-
bus dosa bagi dirinya hingga tidak diadzab di neraka, atau menjadi niat
yang khusus atau keadaan yang khusus pula. Kemungkinan lainbahwa
balasannya adalah dihukum dengan selain neraka, seperti ditahan di
Al-A'raf (tempat yang tinggi di batas surga dan neraka) dari masuk
surga atau tidak. Dan tidak akan masuk neraka atau dihukum di nera-
ka akan tetapi di tempat yang bukan tempatnya orang kafir. Keduanya
tidak akan berkumpul dan bertemu."

Al-Qadhi melanjutkan, "Adapun sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam dalam riwayat yang kedua, 7\\ vi3;i 'A Gryt "Suatu per-

kumpulan yang memberikan mudharat satu sama lainnya", ini menun-
jukkan adanya perkumpulan secara khusus. Dalam hal ini terdapat
makna yang rumit, dan makna yang lebih mendekati maksud hadits
adalah sebagaimana yang telah kita ungkapkan sebelumnya, bahwa
keduanya tidak akan berkumpul dalam suatu waktu apabila ia ber-
hak mendapatkan hukuman, lalu ia terhina karena masuk bersama
orurng yang terbunuh itu. Juga bahwa keimanannya tidak memberikan

8\mrnh a\@d
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manfaat baginya, begitu pula pembunuhan yang ia lakukan. Har yang
senada dengan ini telah disebutkan pada sebagian hadits, hanya saja
kalimat yang diungkapkan dalam hadits ini berupa,,Seorang mukmin
yang membunuh orang kafir kemudian berlaku lurus" mengandung sedi-
kit kerancuan karena seorang mukmin apabila berlaku lurus -artinya
istiqamah berada pada jalan yang benar dan tidak menyimpang- maka
ia tidak akan masuk neraka, baik ia membunuh orang kafir atau tidak
membunuhnya."

A1-Qadhi berkata, "Menurut pemahamanku bahwa kata ,berlaku

lurus'di dalam hadits ini kembali kepada orang kafir yang membunuh,
sehingga makna hadits ini senada dengan hadits yang telah lalu, yaitu
'Allah tertawa kepada dua orang laki-laki di mana yang satu terbunuh oleh
yang lain namun keduanya masuk surga." sebagian ulama berpendapat
lain dengan mengatakan bahwa lafazhini telah mengalami perubahan
dari beberapa perawi, aslinya berbunyi,

,k F lts'it ai
"seorang mukmin yang dibunuh oleh orang knfir, kemudian (orang knJir itu)
berlaku lurus (mendapatlun hiilay ah).'

Dengan demikian maksud ini sesuai dengan kalimat, ,,Tidak 
akan

berkumpul di dalam neraka suatu perhtmpulan yang memberikan mudharat
satu samalainnya", maksudnya dua orang ifu tidak akan memasukinya
untuk menerima hukumary sehingga ini merupakan pengecualian dari
perkumpulan dan permusuhan mereka di jembatan neraka Jahannam."
Begitulah perkataan Al-Qadhi.

,Frt*



(37) Bab Keutamaan Bersedekah di Jalan Allah dan
Dilipatgandakannya Pahala Sedekah ltu
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4874. Ishaq bin lbrahim Al-Hanzhnli telah memberitahulan tcepada kami, la-
rir telahmengabarkankepadakami, dari Al-A'masy, dari Abu Amr Asy-
Syaibani, dari Abu Mas'ud Al-Anshari, ia berkata, ,, Suattl ketika ada se-
orang laki-laki datang membawa unta yang telah diberi tali keknng, lalu
ia mengatakan,'Ini (ahr sedelahlun) di jalan Allah." Makn Rasuluilah
shallallahu Alaihiwa sallambqsabda, "Dengan sebab itu engkau alan
mandapatknn tujuh ratus ekor unta pada hari Kinmat, semua unta itu
dalam keadaan memiliki tali lcelang."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab At-lituit, Bab Fadhl Ash-sha-
daqah Fii sabiilillah Azza wa lalla (nomor g7B7), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
132).

Eoi 1its.t; J; zlvi ;J 6-c'^*, €) U fJ ;J tiik rAVo
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4875. Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahukan lcepada kami, Abu
Usamah telah memberitahuknn krpada lami, dari Za-idah. (H) dan

Bisyr bin Khalid telah memberitahukan kepadaku, Muhammad -yakni
Ibnu la'far- telah memberitahulan kepada lami, Syu'bah telah mettr-

beritahulan lcepada kami, lceduanya meriwayatlun dari AI-A' masy, de-

ngan sanad ini.

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4874.

o Tafsir hadits: 4874-4875

Perkataannya,

'i,t ;; yt |);:jrii .ir ,W g ry j* yW *nrk: ro
Lix W y, *U * y.t i'; w,C gi *, /.(_'

"Suatu ketika ada seorang laki-laki datang membawa unta yang telah diberi
tali keknng,lalu ia mengataknn, 'lni (aku sedekahkan) di jalan Allah.' Maka
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, "Dengan sebab itu engkau

akan mendapatkan tujuh ratus ekor unta pada hari Kiamat, sernua unta itu
dalam keadaan memiliki t ali keknng.'

Xatatll,L;artinya diberi tali kekang, hampir sama dengan makna

dari kata ,ult ltati kekang). Mengenai permasalahan ini telah dijelas-
kan berulang-ulang.

Ada yang mengatakart, "Hal ini mengand,r.g kemungkinan bah-
wa yang dimaksud adalah orang tersebut mendapatkan pahala dari
tujuh ratus ekor unta yang ia sedekahkan. Kemungkinan lairy orang
itu benar-benar mendapatkan tujuh ratus ekor unta di surga, masing-
masing unta memiliki tali kekang, ia bisa mengendarai unta-unta itu
sekehendak hatinya kemana saja untuk bertamasya. Sebagaimana da-
lam hadits lain yang menyebutkan tentang kuda surga dan kemulia-
annya. Kemungkinan ini lebih kuat. Wallahu A'lam.



(38) Bab Keutamaan Memberikan Bantuan Kepada
Pejuang di Jalan Allah dengan Menyediakan

Tunggangan atau Lainnya, 5erta Menjaga t{eluarganya
yang Ditinggalkan dengan Baik
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4876. Dan Abu Balur bin Abu Syaibah, Abu ktraib serta lbnu Abu Umar

telah memb erit ahukan kepada lumi -lafazh ini milik Abu Kur aib -, mer e'

ka berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kEada kami, dari

Al-A'masy, dari Abu Amr Asy-Syaibani, dari Abu Mas'ud Al-Anshari,

in berkata, "Suatu ketikn ada seorang laki-laki yang datang menemui

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu ia berkata, "Sesungguhnya

aku tiilak memiliki hewan tunggangan, oleh karena itu bawalah aku."

Maka Nabi menjawab, "Aku tidak punya." Kemudian ada orang lain

yang berknta, "Wahai llasulullah! Aku akan menuniukkan padanya

orang yang bisa membawanya.' Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Barangsiapa menunjukkan kepada kebaiknn, maka ia

mendapatlan pahala seperti orang yang melakuknnkebaikan itu."
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Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab Al-Adab, Bab Fii Ad-Daal Alaa Al-Ktair
(nomor 5129).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-llmu, Bab Maa laa'a Eii Ad-Daal Alaa
Al-Khair Kafaa'ilih (nomor 2677) dan (nomor 2671, M), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 9986).

do: a d;- J e 63+i -4t'j.l u,*:"t ;ttr;'r.tAvv
l,li 3; # J - iE ::1 ,i;-'"""' u-ii rG J 4
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)tr,y\ til. j'J,\\ ot
4877. Dan lshaq bin lbrahim telah membnitahuknnnya kepada lumi, Isa

bin Yunus telah mengabarkan kepada kami. (H) dan Bisyr bin Khalid
telah memberitahuknnkepadaku, Muhammad -yalcni lbnu la'far- telah

mengabarkankepadakami, dari Syu'bah. (H) dan Muhammadbin Rafi'
telah memberitahuknn kepadala4 Abdurrazzaq telah memberitahukan

kepada kami, Sufyan telah mengabarkan kepada kami, sernuanya me-

riwayatlan dari Al-A'masy, dengan sanad ini.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4876.

28r
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4878. (H) Dan Abu Balur bin Abu syaibah telah memberitahukan kepada ka-

mi, Affan telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Salamah te-
lah memberitahukan kepada kami, Tsabit telah mengabarkan kepada ka-

mi, dari Anas bin Malik. (H) dan Abu Baknr bin Nali' telah memberita-
huknn kEadaku - lafazh ini miliknya -, Bahz telah memberitahukan ke-
pada lumi, Hammad bin Salamah telah memberitahukan kepada knmi,
Tsabit telah memberitahukan kEada kami, dari Anas bin Matik, bah-

wa ada seorang pemuda dari bani Aslam berknta, "Wahai Rasulullah!
Sesungguhnya aku ingin pergi berperang, namun aku tidak memiliki
sesuatu yang aku siapkan." Makn beliau bersabda, "Temuilah si Fulan,
sesungguhnya ia telah bersiap-siap untuk perang namun kemudian ia
sakit." Malu orang itu mendatanginya dan berkata, "sesungguhnya
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaiknn salam kepada-

mu dan mengataknn, "Berilunlah apayang telah mgkau siapkan (untuk
perang)." Ia pun mutyahut, "Wahai Fulanah! Beriknn kepadanya apa-

apa yang telah aku siapkan (untukperang), dan jangan mgkau mena-
han sesuatu apapun darinya, demi Allah! langan engkau menah^an sua-
tu apapun darinya sehingga engluu akan mendapatlun berknh dengan
sebab itu."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Ktab Al-lihad, Bab Fii Maayus-
tahabbu Min lnfaadz Az-Zaad Fii Al-Ghazwi ldzaa Qafal (nomor 2ZBO),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 324).

j;t vii lht ii iS /ht il: 1* U V (r:--i.r^vl
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4879, Dan Sa'id bin Manshur serta Abu Ath-Thahir telah memberitahulun
kEada lami. Abu Ath-Thahir berknta, Ibnu Wahb telah mengabarkan

kepada lami, sedangkan Sa'id berkata, Abdullah bin Wahb telah mem-

beritahulun kepada kami-, Amr bin Al-Harits telah mmgabarkan ke-

padaku, dari Buknir bin Al-Asyaj, dari Busr bin Sa'id, dari Zaid bin
Khalid Al-luhani, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi tpa Sallam, Bah-

wasanya beliau bersabda, "Barang siapa yang melengkapi peralatan pe-

rang seorang pejuang di jalan Allah, makaberarti ia telahberjuang, Dan
barang siapa yang menjaga lceluarganya yang ditinggalkan dengan baik
berarti ia juga telahberjuang."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab Al-lihad wa As-Sair, Bab Fadhlu Man

I ahhaza Ghaaziyan Aw Khalafahu Bi Khair (nomor 2U3).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-lihad,Bab MaaYujzi'uMin Al-Ghazwi
(nomor 2509).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-lihad, Bab Maa laa'a Fii Eadhl Man

Jahhaza Ghaaziyan (nomor 1628 dan 1531).

4. An-Nasa'i di dalam Ktab Al-lihad, Bab Fadhlu Man lahhaza Ghaa-

ziyan (nomor 3180 dan 3181), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3747).

W $k dt3 G.t & irircV ii.ty')t a,1t ;J $k.rAA.

,f ,f')t*i,.fu o,i,rf o.,1 A.,#6k$;r
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ot
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4880. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahukan kepada knmi, Yazid

lakni lbnu Zurai'- telah memberitahuknn kEada kami, Husain Al-
Mu'allim telah memberitahuknn kepada knmi, Yahya bin Abu Katsir
telah memberitahuknn kEada knmi, dari Abu Salamah bin Abdurrah-
man, dari Busr bin Sa'id, dari Zaid bin Khalid Al-luhani, ia berkata,
'Nabi Allah Shallallahu Alaihi wa Sallam telahbersabda, "Barang siapa
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yang melengkapi peralatan perang seorang pejuang di jalan Allah, maka

berarti ia telah berjuang, dan barang siapa yang menjaga keluarganya

yang ditinggalknn berarti ia juga telah berjuang."

Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4879.

t:rl tlr; 7; il F3 t;ki.r^Ar
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4881. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahuknn kepada kami,lsma'il bin

Ulayy ah t elah memb eritahukan kep ada kami, dari Ali bin Al-Mub ar ak,

Yahya bin Abu Katsir telah memberitahukan kepada kami, Abu Sa'id

pelayan Al-Mahri telah memberitahukankepadaku, dari Abu Sa'id Al-
Klrudri, bahwa Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam telah mengu-

tus utusan kEada bani lnhyan, dari Hudz.ail. Beliau bersabda, 'Hen-

daknya dari setiap dua orang ada salah satunya yang diutus, dan paha-

lany a untuk mer ela ber dua. "

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-lihad, Bab MaaYujzi'u
Min Al-Ghazai (nomor 2510),Tuhfah Al-Asyraf (nomor ML4).
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4882. Dan Ishaq bin Manshur telah memberitahuknnnya kepadaku, Ab-

dushshamad -yakni lbnu Abdulwarits- telah mengabarkan kEada ka-

mi, ia berluta, aku telah mendengar Ayahfu meriwayatkan hadits, Al-
Husain telah memberitahulcnn kepada kami, dari Yalrya, Abu Sa'id pe-

layan Al-Mahri telah memberitahukan kepadaht, Abu Sa'id Al-Khudri
telah memb er itahulcnn kep adaku, B ahw a Rasulull ah Shallall ahu Alaihi
wa Sallam telah mengutus seorang utusan, hadits yang serupa.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4881.

,.f 6; G.t & yt wriS;i )_P il :frrCo:.r^^r
iL,eyi Lw. ,-# y 6W

4883. Dan lshaq bin Manshur telah memberitahukan kepadaku, Ubaidullah

- yakni lbnu Musa - telah mengabarkan kepada kami, dari Syaiban, dari
Yahya, dengan sanad ini, hadits yang sama.

o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 488L.

)'F G,Fi *iji 1r '$ $'"; 1* il 4 t;k:.tAAt
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4884. Dan Sa'id bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Abdullah

bin Wahb telah memberitahukan kepada kami, Amr bin Al-Harits te-

lah mengabarknn kepadaku, dari Yazid bin Abu Habib, dari Yazid bin

Abu Sa'id, Maula Al-Mahri, dari ayahnya, dari Abu Sa'id Al-Khudri,
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi usa Sallam telah mengutus kepada
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bani lahyan, (beliau bersabda), "Hutilaknya dari setiap dua orang

yang lceluar adalah salah satunya." Kemudian beliau bersabda kepada

orang yang tidak ikut berperang, "Siapa saia di antara knlinn yang

menjaga keluarga dan harta orang yang lceluar itu dmgan baik, maka ia

mendapatkan setutgah pahala ilari orang yang keluar tersebut."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4881.

o Tafsir hadits: 4876-48U

Perkataannya, g Lti 'Aku tiilak memiliki heuan tunggangan." Di

sebagian naskah disebutkan dengan Lafazh ,f, LX. A1-Qadhi juga me-

nukilkan hal itu dari mayoritas perawi hadits dalam Shihih Muslim.la
mengatakan, "Yang benar adalah laf.azh yang pertama dan yang Po-
puler dalam bahasa arab." Sebagaimana juga diriwayatkan oleh Abu

Dawud dan lainnya, mereka meriwayatkannya dengan lafazh ,f, Lr.l
maknanya, aku telah kehilangan hewan tungganganku.

Sabda Nabi Shallaltahu Alaihi wa Sallam, *u ii 
'JL '^i .;; * ,S; :;

" B ar angsiap a menunj ulclun kep uda kebailan, makn' ia mendap atknn p ahala

seperti orang yang melakulcankebailun iht."

Ini mengandung faedahberharga, di antaranya:

1. Keutamaan menunjukkan jalan menuju kebaikan kepada orang

lain, memberikan perhatian atasnya, dan memberikan bantuan ke-

pada orang yang melakukannya.

2. Keutamaan mengajarkan ilmu dan hal-hal lain yang berkenaan

dengan kewajiban-kewajiban dalam beribadah. Terlebih lagi ke-

pada orang yang mengamalkan apa yang ia tunjukkan, di antara

orang-orang yang beribadah dan lainnya.

Maksud dari sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Maka ia men-

dapatknn pahala seperti orang yang melakuknn kebnilan itu," bahwa orang

yang menunjukkan perbuatan baik akan mendapatkan pahala seperti

orang yang melakukannya, namun pahala masing-masing dari mereka

tidak mesti sama persis.

Perkataannya, "Ada seorang pemuda dari bani Aslam berkata, "Wahai

Rasulullah! Sesungguhnya aku ingin pergi berperang, namun aku tidak me-

miliki sesuatu yang aku siapknn." Makabeliau bersabda, "Temuilah si Fulan,
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sesungguhnya ia telah bersiap-siap untuk perang namun kemudian ia sakit. . .

dan setuusnya."

Dalam hadits ini terdapat pelajaran, di antaranya:

1. Keutamaan menunjukkan kebaikan kepada orang lain.

2. Seseorangyangtelahberniatmelakukankebaikarynamunkemudian
terhalangi karena udzur sehingga tidak bisa melakukan niat itu,
maka disunnahkan baginya mengganti aPa yang telah diniatkan
itu dengan kebaikan yang lain, hanya saja hal itu tidak diharuskan

selama ia tidak menadzarkan hal tersebut.

Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

t? tii #., nli ,J lit; ar t? ta (-rG # ii' '.,, 9, t) J J

"Barang siapa yang melengkapi peralatan perang seorang peiuang di ialan
Allah, makn berarti ia telah berjuang, dan barang siapa yang meniaga keluar-

ganya yang ditinggalkan denganbaikberarti ia juga telahberiuang."

Maksudnya, orang tersebut mendapatkan pahala dengan sebab

perang, dan pahala ini bisa didapatkan pada setiap makna jihad baik
sedikit maupun banyak. Demikian juga orang yang menjaga keluarga

pejuang dengan baik dengan memenuhi kebutuhannya, memberikan

nafkah, atau membanfu urusan-urusan keluarga tersebut. Dan tenfu-

nya kadar pahala tersebut berbeda-beda sesuai dengan kuantitas ke-

baikan yang dilakukan. Dalam hadits ini terdapat motifasi untuk ber-

buat baik kepada orang yang memberikan kemashlahatan kepada

kaum muslimin, atau kepada orang yang melakukan hal-hal penting
dari urusan kaum muslimin.

Perkataannya,

irt J.ii U oA e JLtix. U3. #r l:.r-'*t ;^b :'t i-3 I'i
W.;rt\iviri,Fi,y ,4,

"Bahu)a Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam teiot *utgutus seorang

utusan lcepada bani lnlryan, dari Hudzail. Beliau bersabda, "Hutdalotya dari

setiap ilua orung yang diutus adalah salah satunya, dan palulanya untuk

merelaberdua."

Kalimat J]v.,iJ. ,Fi dibaca bani Lahyan dan bani Lihyan. Namun, ba-

caan dengan bani Lihyan lebih populer dalam bahasa arab. Para ulama
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telah sepakat bahwa bani Lihyan pada saat itu masih dalam keadaan
kafir, sehingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus utu-
san unfuk memerangi mereka. Selanjutnya bersabda kepada utusan
itu dengan kalimat, 'Hendaknya setiap lubilah mengeluarkan separuh da-

ri jumlah laki-laki yang aila paila mereka." Ini adalah makna dari sabda
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang berbunyi, "Hendalotya dari
setiap dua orang yang diutus adalah salah satunya."

Adapun masalah pahala yang didapatkan oleh mereka berdua da-
lam konteks ini adalah karena orang yang tidak berperang mendapat-
kan pahala jika menjaga keluarga pejuang dengan baik, sebagaimana
telah kita jelaskan di atas, dan sebagaimana pula disebutkan secara je-
las dalam hadits-hadits berikutnya.

Perkataannyu, &l+-'ilt J't q j "Abu Sa'id pelayan Al-Mahri" ia
bernama SalimbinAbdullah Abu Abdillah An-Nashri Al-Madani yang
juga pelayan Syaddad bin Al-Hadi. Ada juga yang mengatakan, pe-
Iayan Malik bin Aus A1-Hadatsan. Pendapat lain mengatakaO pelayan
Daus. Ada yang menyebutkan bahwa dia adalah Salim Sabalat, Salim
Al-Burd, Salim pelayan An-Nashriyyin, Abu Abdillah pelayan Syaddad,
Salim Abu Abdillah Al-Madini, Salim pelayan Malik bin Aus, Salim
pelayan Al-Mahriyyin, Salim pelayan Daus, dan Salim Abu Abdillah
Ad-Dausi. Salim di sini mempunyaibanyak nama, sifat, atau kata yang
dikenal oleh banyak orang. Al-Hafizh Abdul Ghani bin Sa'id Al-Mishri
telah menulis buku yang menjelaskan lafazh demikian dengan tulisan
yangbagus, demikian pula ulama-ulama yang lain.

dvarah o\
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(59) Bab Kehormatan Para lstri Orang-Orang yang
Berjihad, dan Dosa Orang yang Mengkhianati Mereka

dalam Menjaga lstri-lstri Mereka
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4885. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki'

telah memberitahuknn kepada knmi, dari Sufyan, dari Alqamah bin

Martsad, ilari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, in berkata, 'Rn-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Kehormatan para

istri orang-orang yang berjihad terhadap orang-orang yang tidak ikut
berperang, seperti kehormatan ibu-ibu merekn. Dan tidaklah seseorang

dari orang-orang yang tidak ikut berperang menggantikan kedudukan

di dalam keluarga orang-orang yang berjihad, namun ia mengkhianati

mereka, kecuali ia aknn di hadapkan pada hari Kiamat, kemudian ia
(orang yang dikhianati) bisa mengambil kebaikan-kebaikan orang yang

berkhianat itu sekehendak hatinya. Apa yang knlian perkiraknn? "

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:
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1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-lihad, Bab Hurmah Nisaa' Al-Mujaa-

hidiin Alaa Al-Qaa'idiin (nomor 2496).

2. An-Nasa'i di dalam Ktab Al-lihad, Bab Hurmah Nisaa- Al-Mujaahi-
diin (nornor 31.89), Bab Man Kraana Ghaaziyan Fii Ahlih (nomor 31.90

dan 3191), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1933).

U ry e"x; ;;t U. ,F- t:k 4t, ;;, 3b! ,;o:.r^^1
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4886. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahulun kepadaku, Yahya bin

Adam telah memberitahulun kqada kami, Mis'ar telah memberitahu-
kan kepada kami, dari Alqamah bin Martsad, dari lbnu Buraidah, dari
ayahnya, ia berknta, Beliau lalctti Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

- bersabila, semakna dengan hadits riwayat Ats-Tsauri.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4885.

i'z;t:;,r,# U 3W $k ,# U V;tlrr3.rllv
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4887, Dan Sa'id bin Manshur telah memberitahukannya lcepada kami, Suf-

yan telah memberitahukan kepada lami, dari Qa'nab, dari Alqamah
bin Martsad, dengan sanad ini, Beliau bersabda, 'Maka ambillah
dari kebaikan-kebailcnnnya selcehendak hati lulian." Lalu Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam menoleh kepada lurni dan bersabda, " Apa
yang lalian perkiralun? "

. Takhriihadits
Teiah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4885.
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r Tafsirhadits:4885-4887

Nabi Slullallahu Alnihi wa Sallam bersabda,

V.wiY';'s GYult & GYu;;lt',t-,.L';
"Kehormatan para istri orang-orang yang beriihad tuhadap oranS-orang yang

tidak ihtt brperang, seperti lcehormatan ibu-ibu merelcn."

Hadits ini mengandung dua pengertian,

o Pertama, haram mendekati istri-istri para mujahid, seperti me-

lihat sesuatu yang diharamkan, ldtalwat (berduaan), melakukan

pembicaraan yang haram, dan lainnya.

. Kedua, dalam masalah berbuat baik kepada istri-istri mujahid se-

perti membantu dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka

adalah pada hal-hal yang tidak menimbulkan kerusakan (madha-

rat), dan tidak pula membuat kecemasan dan lain sebagainya.

Kemudian sabda Nabi Sftatlallahu Alaihi wa Sallam yang ditujukan

kepada orang yang berkhianat terhadap istri-istri atau keluarga orang-

orang yang berjih ad, " sesungguhnya orang beriihad pada hari Kamat boleh

mengambil kebaikan-kebaikan orang yang berkhianat itu sekehendak hatinya,

makn apa yang kalian perkiraknn? " maksudnya, apa yang kalian perkirakan

pada semangat mereka untuk mengambil kebaikan-kebaikan orang itu
dan terus memperbanyak kebaikan diri mereka pada saat itu? Yakni,

tidak akan tersisa sedikitpun jika seorang mujahid itu melakukannya.

Wallahu A'lam.



(aO) Bab Hilangnya Kewajiban Berjihad Bagi Orang
yang Udzur (berhalangan)
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4888. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah

memberitahukan kepada lami -lafazh ini milik lbnu Al-Mutslnnl-,
mereka berdua berluta, Muhammad bin la'far telah memberitahul<nn

kepada lumi, Syu'bah telah memberitahulun kepada kami, dari Abu
lshaq, bahuta ia telah mendengar Al-Bara' berknta mengenai ayat,
'Tidaklah sama antara orang beriman yang duduk (yang tidak turut
berperang) tanpa munpunyai udzur (halangan) ilengan orang yang
berjihad di jalan Allah' (QS. An-Nisaa':95), Rasulullah Shallallahu
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Alaihi wa Sallam memerintahlan Zaid, maka ia pun datang membawa

tulang bahu dan menulis ayat tersebut. Kemudian lbnu Ummi Mak-

tum mengaduknn udzurnya, hingga turun ayat, "Tidaklah sama antara

orang beriman yang duduk (yang tidak turut berperang) tanpa mem-

puny ai udzur (halangan)." ( QS. An-Nis aa' : 95).

Syu'bah berlcata, "Dan Sa'ad bin lbrahim telah mutgabarlan lcepadaku,

dari seseorang, dari Zaidbin Tsabit, mengmai ayat ini, "Tidaklah sama

antara orang beriman yang duduk (yang tidak turut berperang)'" (QS,

An-Nisaa': 95), serupa dengan ludits riwayat Al-Bara'." Selaniutnya

Ibnu Basysyar berlcata di dalam riwayatnya, "SA'ad bin lhrahim dari

ayahnya, dari seseorang, dari Zaid bin Tsabit."

o Takhriihadits
Ditah:lrrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lihad wa As-Sair, Bab

Qaut Allah Azzawalalla, "LaaYastawil Qaa'iduuna Minal Mu'miniin Ghai-

ru ulidh Dharari wal Mujaahiduuna Fii Sabiilillah Bi Amwaalihim wa An-

fusihim Eadhdhalallahul Mujaahidiin Bi Amwaalihim wa Anfusihim Alaal

Qaa',diina Darajah wa ktllan wa'adallahul Husna wa Fadhdhalallahul Mu-
jaahidiin Alaal Qaa'idiin -ila qaulihi- Ghafuurar Rahiima." (nomor 2831),

Ktab At-Tafsir, Bab Laa Yastawiil Qaa'iduuna Minal Mu'miniin wal Mu-
j aahiduuna F ii S abiilillah. " (nomor 4593'), T uhfah Al- Asy r af (nomor L87n.

3,Jl ;J ,;"; fu ,?i k ,:;t i,3; *;i i $*:C. tAAqe---rr.9; ! .u 7 )". ,

|Ar{i*Sti'ri5ffi(,s;1:3-Jl U'; $ i6 )'}t r
{rA1 J\*}u'l vKrii A;

4889. (H) ilan Abu ktraib telah memberitahulan bpoda lumi, Ibnu Bisyr

telah memberitahulan kepada lami, dari Mis'Ar, Abu lsluq telah mem-

beritahukan kepadafu dari Al-Bara', ia berluta, 'Ketilca turun ayat,

"Tidaklah sama antara orang beriman yang duduk $ang tidak turut

berperang)." (QS, An-Nisa.a': 95)" Mala lbnu Ummi Maktum me-

ngatakan kepada beliau, hingga turun ayat selanjutnya, "Tanpa mem-

puny ai udzur (halangan)."
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. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1889).

o Tafsir hadits: 4888-4889

Perkataann yu, ,-i,jk- #, tn "Maka ia pun datang membawa
tulang bahu dan menulis ayat tersebut," ini mengandung pengertian
diperbolehkannya menulis Al-Qur'an di atas papan atau tulang-tulang
bahu hewan. Ini sebagai dalil bahwa tulang hewan yang disembelih
adalah suci dan diperbolehkan memanfaatkannya.

Firman Allah Ta'ala,

)A1 $ f '*;afr'. i,offii 
"#-J

'Tidaklah sama antara orang beriman yang duduk (yang tidak turut berpe-

r ang) tanpa mempuny ai uzur (halangan). " (QS. An-Nisaa' : 95).

Dalam ayat ini terdapat pelajaran penting, di antaranya:

1. Hilangnya kewajiban jihad bagi orang-orang yang memiliki udzur.
Akan tetapi pahalanya tidak sama seperti pahala orang-orang
yang berjihad, mereka hanya mendapatkan pahala niatnya apa-
bila memiliki niat yang baik, sebagaimana sabda Nabi Muhammad
Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Akan tetapi (yang adahanyalah) ]ihad dan

Niat."

2. Jihad hukumnya Fardhu Kifayatr, bukan Fardhu Ain.

3. Bantahan terhadap orumg yang mengatakan, bahwa jihad pada
zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hukumnya Fardhu Ain
kemudian setelahnya menjadi Fardhu Kifayah. Yang benar adalah
bahwa jihad hukumnya Fardhu Kifayah dari semenjak disyariat-
kan, dan ayat ini secara jelas menerangkan hal ifu. Berdasarkan
firman Allah Ta'ala,

W El't-*til {f"'u*iti EWr" 6A tili C k
'..Kepada masing-masing, Allah menjanjikan (pahala) yang baik (surga) dan

Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk dengan

pahala yang besar.." (QS. An-Nisaa': 95).
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Firman Allah Ta'ala,

,r3\ $,ra
" T anpa munpuny ai udzur (halangan)." (QS. An-Nisaa' : 95)

Kata p (tanpa) boleh dibaca Ghaira dxrGhairu. Dua bacaan ini ada-

lah bacaan yang telah populer dalam Qira-ah Sab'ah (t"iuh cara mem-

baca dalam Al-Qur'an). Nafi', Ibnu Amir dan Al-Kisa'i membacanya

dengan ghaira, sementara yang lainnya membaca dengan ghairu. Ada

lagi bacaan yang asing, yaitu ghairi.

Perkataanny a,'irt'rp {t<J ii i:!\tkfi "yr*uclian lbnu Lrmmi Mak-

tum mmgadukan udzurnyd," maksudnya ialah kebutaannya. Demikian-

lah yang tertulis di semua naskah negeri kami, yaitu dengan lafazh

f;'tt'*. Dan pemilik kitab Al-Masyariq wa Al'Mathali' menyebutkan dari

berbagai perawi dengan lafazh yrl"? (udzurnya). Namun yang benar

adalah yang pertama.
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(a1) Bab Orang yang Mati Syahid Akan Mendapatkan
Syurga
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4890. Sa'id bin Amr Al-Asy'atsi ilan Suwaid bin Sa'id telah memberitahukan

kepadakami -lafazh ini milik Sa'id-, merekaberduaberkata, Sufyan telah

mengabarkan kqada lumi, dari Amr, ia telah mendengar labir berkata,

'! Ada seseorang yang berkntt, " Di manaknh tempatku, wahai Rasulullah!
Apabila aku terbunuh?" Beliau menjawab, "Di Surga." Makn orang itu
segera melemparknn kurma-kulma yang ada di tangannya, lalu ber-

perang hingga terbunuh." Dan dalam hadits riwayat Suwaid disebut-
lcan, " Ada seorang laki-laki yang berluta kepada N abi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, pada peristiwa perang Uhud."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazwah Uhud (nomor
4046).

2. An-Nasa'i di dalam Ktab Al-lihad, BabTsawaab Man QutilaFii Sabii-

lill ah Azz a w a I all a (nomor 31.5 4), T uhfah Al - Asy r af (nomor 2530 ).
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4ggl. Abu Balur bin Abu syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu

lJ.samah telah memberitahuknn kepada kami, dari Zakariya, dari Abu

lshaq, dari Al-Bara', ia berknta, "Sttlttt ketika datang seorang laki-laki

daribani An-NabitkepadaNabi Shallallahu Alaihiwa Sallam." (H) dan

Ahmad bin lanab Al-Mishshishi telah memberitahulan kepada kami, lsu

lakni lbnu Yunus- telah memberitahukan kepada kami, dari Zaknriya,

ilari Abu lshaq, dari Al-Bara', ia berkata, " Suhtu ketil@ datang seorang

laki-laki dar i b ani An-N abit -sebuah labilah dari kalangan Anshar- dan

berknta, "Aku bersaksi bahwa tiada tuhan yang patut disembah selain

Allah, dan bahwa engluu adalah hamba dan Rasul-Nya." Selaniutnya

orang itu maju dan berperang hingga terbunuh. Makn N abi shnllallahu

Ataihi wa Sallam bersabda, " Orang ini telah melakukan hal yang sedikit,

namun dibalas dengan pahnla yang banyak."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1834).
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4892, Abu Baknr bin An-Nadhr bin Abu An-Nadhr, Harun bin Abdullah,

Muhammad bin Rafi dan Abd bin Humaid telah memberitahukan

lcepada lumi, lafazh-lafazh yang mereka sebutlun hampir sama. Merekn

mengatalun, Hasyim bin Al-Qasim telah memberitahukan kepada

kami, Sulaiman 4ia adalah lbnu Al-Mughirah- telah memberitahukan

kepada lumi, dari Tsabit, dari Anas bin Malik, ia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus Busaisah, sebagai mata-mata

untuk mengintai apa yang dilakuknn oleh kafilah dagang milik Abu
Sufyan. lapun datang dan tidak ada seorangpun di dalam rumah selain

aku dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, -perawi mengataknn,
"Aku tidak mengetahui apa yang dikecualiknn sebagian istri-istrinya-.
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la melanjutknn, "Ketnudian orang itu menceritaknn sebuah berita.

la berknta, "Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam keluar

ilan berbicara, beliau bersabda, "sesungguhnya kami memiliki suatu

permintaan, barangsiapa kendaraannya sudah siap maka hendalotya

ia menaikinya bersama lcnmi." Setelah itu ada beberapa orang laki-laki

yang meminta izin kepada beliau agar ikut menaiki kendaraan mereka

di dataran tWSi Madinah. Namun Nabi berkata, 'Tidak usah, kecuali

orang y ang sudah siap lcendarann sai a." Akhirny a Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam beranglat bersama para shahnbatnya, hingga mereka

bisa mendahului orang-arang musyrik di Badar. Setelah itu datanglah

orang-orang musyrik. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "langanlah selali-kali salah seorang dari lulian maiu menuju

sesuatu hingga aku yang pertama knli mendahuluinya." Kemudian

orang-orang musyrik semakin mendekat, maka Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Bangkitlah lalian menuiu surga yang

besarnya seluas langit-langit dan bumi." Peruu)i mengatalun, "Umair

bin Al-Humam Al-Anshari menanggapi, "Wahni Rasulullah! Surga

y an g lu asny a s eb e s ar I an git ilan b umi? " N abi meni alo ab, " B efl ar ", Umnir

kembali berknta, "Bakh.. Bakh.., maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bertanya, "Apa yang menyebabkan engknu mengataknn, Bakh..

Bakh..?" Ia menjawab, "Tidak, demi Allah! Wahai Rasulullah! Kecuali

larena menghnrap supaya aku meniadi penghuninya." Nabi bersabda,

" Sesungguhnya englau termasuk penghuninya." Perawi melaniutlun,

'Maka orang itu mengeluarlunkurma-kurma darikantong tempat anak

panah, lalu mulai memakannya dan berknta, "Sungguh seanilainya

aku masih hidup lurena makan lcurma-kurma ini, itu merupakan

kehidupan yang sangat paniang." Perawi berknta, 'Makn orang itu
melemparlan kurma-kurma yang bersamanya, lalu maiu berperang

hingga terbunuh."

o Takhrij hadits

DitaLtuij oleh Abu Dawud di dalam Ktab Al-]ihad, Bab Fii Ba'ts Al-
Uyuun (nomor 2618) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 408).
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4893. Yahya bin Yahya At-Tamimi dan Qutaibah bin Sa'id telah mem-

beritahulan kepada knmi -lafazh ini milik Yahya-, Qutaibah berkata,

la'far bin Sulaiman telah memberitahulun kepada knmi, sedangkan

Yahya mengatakan, la'far bin Sulaiman telah mengabarknn kepada

kami, dari Abu lmran Al-launi, dari Abu Baknr bin Abdullahbin Qais,
ilari ayahnya, ia berluta, 'Aku telah mendengar Ayahku, saat itu ia

berhadapan ilengan musuh, ia mutgatakan, "Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabila, "Sesungguhnya pintu-pintu surga berada

di bawah kilatan pedang." Maka bangkitlah seorang laki-laki dengan

lceadaan serba kusut, kemudian berknta, 'Wahai Abu Musa! Apakah

engkau telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me-

ngatakan hal ini?" Abu Musa menjawab, "Ya." Perau)i mengatakan,
"Mala orang itu kembali menuju sahabat-sahabatnya dan berknta,

"Aku ucapkan kepada kalian snllm." Kemudian ia memecahknn sarung
pedangnya dan melanparlunnya. Selanjutnya ia berjalan dengan pe-

dangnya manuju musuh, ia pun menyerang dengan pedang itu hingga

terbunuh."

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Ktab Fadhlu Al-lihad, Bab Maa

Dzukira Anna Abwaab Al-lannah Tahta Dzilaal As-Suyuzl (nomor 1,659),

Tuhfah AlAsyraf (nomor 9L39).
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4894. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Affan telah

memberitahukan kepada kami, Hammad telah memberitahulun ke-

pada kami, Tsabit telah mrngabarlan kepada knmi, dari Anas bin

Malik berknta, "Suatu ketika ada orang-orang yang mendatangi Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam, merekn mengataknn, "Utuslah beberapa

orang bersama knmi untuk mengajarkan knmi Al-Qur'an dan As-

Sunnah." Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus tuiuh

puluh shahabat dari kalangan Anshar kepada merelu. Merelu disebut

sebagai AI-Qurra- (para penghapal Al-Qur'an), di antara mereka

terdapat Pamanku yang bernama Haram. Merelu biasa membaca Al-

Qur-an, saling mempelajarinya pada malam hari dan belaiar. Ke-

biasaan merekn pula pada siang hari adalah menyedialan air dan me-

letakkannya di Masjid, mengumpulkan kayu baknr dan meniualnya,

lcemudian hasilnya dibelikan malcnnan untuk para ahli Shuffah dan

orang-orang fakir. Nabi mengutus mereka kEada oranS-orang Qang
meminta tadi), namun kemudian orang-orang itu menghadang merela

dan membunuhnya, sebelum mereka sampai di tempat (yang drtuju).

Para Al-Qurra' berknta, "Ya Allah! Sampaikanlah berita kami kepada
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Nabi knmi, bahuta knmi telah bertemu dengan Engkau dan Knmi ridha

kepada Engkau, sedangkan Engkau juga ridha kepada kami." Perawi

mengatakan, "LAht datanglah seseorang menuju Haram -pamannya

Anas- dari belaknng dan menusukknn tombaknya hingga menembus-

nya. Haram berknta, "Aku telah menang, demi Rabb Ka'bah!" Setelah

itu Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada shahabat-

shahabatnya, " Sesungguhnya saudara-saudara kalian telah dibunuh,

dan bahwasanya mereka mengatakan, "Ya Allah! Sampaikanlah berita

kami kepada Nabi knmi, bahwa kami telah bertemu dengan Engknu (ya

AllaD dan Knmi ridha kEada Engknu, sedanglun Engknu juga ridha

kepadaknml"

. Takhrij hadits

Ditakfuij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 357).
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4895, Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Bahz

telah memberitahukan lcepada knmi, Sulaiman bin Al-Mughirah telah

memberitahukan kepada kami, ilari Tsabit, ia berkata, Anas mengataknn,

"Pamanku, yang dengannya aku diberi namq tidak ikut perang Badar

busama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." AruAS melanjut-

kan, "MAkn hal itu membuatnya berat," ia berkata, "Aku tidak mengi-

kuti peperangan pertama yang disaksikan oleh Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam, seandainya Allah berlcehendak memperlihatlan pepe-

rangan lagi kepadaku, pada masa yang akan datang bersama Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, niscaya Allah aknn melihat apa yang

akan aku lakukan." Perawi melanjutknn, "Laht ia takut mengataknn se-

lain itu." perawi berkata, "Lalu ia pun bisa ikut bersama Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam pada perang Uhud. la berknta, 'Maka

datanglah Sa'ad bin Mu'adz,lalu Anas berkata padanya, "Wahai Abu

Amr! Ke muna?" Kemudian iaberkata, "Selamat datang tiupan angin

surga yang aku temui di gunung Uhud." Perawi berluta, "Lalu ia me"'

nyerang musuh hingga terbunuh." Perawi menceritaknn bahwa pada

tubuhnya terdapat lebih dari delapan puluh luka, berupa pulatlan, tu-

sukan, ilan lemparan panah. Perawi melanjutknn, "Laht saudara pe-

rempuannyq yaitu bibiku yang bernama Ar-Rubayyi' binti An-Nadhr

berkata, "Aku tidak bisa mutgutali saudaraku kecuali mzlalui ujung
jarinya." Kemudian turunlah ayat, "Di antara orang-orang mukmin itu
ada orang-orang yang menepati apa yang telah mereka ianiikan kepada

Allah. Dan di antara mereka ada yang gugur, dan di antara mereka aila

(pula) yang menunggu-nunggu dan mereka sedikit pun tidak mengubah

(janjinya)." (QS, Al-Ahzab: 23). Perawi berluta, "Menurli mereka,

ayat itu diturunknnberkenaan dengan dirinya danpara sahnbatnya."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-Qur-an, Bab Wa

Min Suurah Al-Ahzaab (nomor 32D),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 406).

o Tafsir hadits: 4890-4895

Perkataannya, "Ada seseorang yang berknta, 'Di manaluh tempatku,

wahai Rasulullah! Apabila aku terbunuh?" Beliau meniawab, "Di Surga."

Makn orang itu segera melemparknn kurma-kurma yang ada di tangannya,

lalu b erp er ang hingga t erbunuh. "
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Dalam hadits ini terdapat keterangan bahwa surga akan diper-

untukkan bagi orang yang mati syahid. Hal penting lain yang bisa di-
jadikan pelajaran dari hadits ini adalah bersegera dalam melakukan
kebaikan. Dalam hadits dicontohkan bagaimana shahabat itu tidak
membuang-buang waktu dengan menyibukkan dirinya dalam urusan
dunia atau bagian yang ia dapatkan untuk dirinya.

Perkataannya, g,e.Zlt qv ,i ":;i A3;'t "Dan Ahmad bin lanab Al-
Mishshishi telah memberitahulan kepada lcami." Ada juga yang menye-
bubrya dengan nama A1-Mashishi. Dua penyebutan ini sudah popu-
ler di kalangan perawi. Namun yang pertama lebih masyhur; karena
dinisbatkan kepada Al-Mishshishah, sebuah nama kota yang sudah
dikenal.

Perkataannya, ,alt ,f ,, ,yt ;O "Suatu ketika ilatang seorang laki-
laki daribani An-Nabit." BariNabit adalah sebuah kabilah dari kalangan
Anshar sebagaimana telah disebutkan di dalam hadits.

Perkataannya, t$. 4ri?3 ?t'J gf i' & n' J'i't U:. "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam mutgutus Busaisah, sebagai mata-mata." De-
mikian disebutkan di semua naskah Shahih Muslim, yaitu dengan kata
Busaisah. Al-Qadhi berkata, "Demikianlah yang disebutkan di semua
naskah. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan para
perawi hadits." Lebih lanjut ia mengatakary "Dan yang populer dalarn
kitab-kitab sejarah Nabi ditulis dengan kata Basbas, yaitu Basbas bin
Amr. Ada juga yang mengatakan, "Ibnu Bisyr dari kalangan Anshar
dari suku Ktazraj." Ada lagi yang mengatakan, "Sekufu mereka." Aku
(An-Nawawi) berpendapat, "Dua laf.azh ini bisa saja digunakan, sa-
1ah satunya adalah nama orang tersebut sedangkan yang lain adalah
julukannya."

Kata S artinya mengintai atau mengawasi.

Perkataanny a, tsra) Ci t .U* V "Apayang ililakukan olehtafilah da-

gang milik Abu Sufyan." Kata 4 (kafilah) maksudnya hewan atau bina-
tang yang membawa makanan dan barang-barang dagangan lainnya.

Disebutkan dalam l<ttab Al-Masyariq, "Kata fr uauUn unta dan
binatang temak yang membawa makanan dan barang dagangan

lainnya. Dan tidak dikatakan sebagai fr kecuali apabila dalam ke-
adaan demikian." Sementara Al-Jauhari di dalam kttab Ash-Shihah me-
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ngatakan, "Kata r:jrmaksudnya adalah unta-unta yang membawa per-

sediaan makanan." Bentuk jamaknya ialah olV (dibaca lyaraat).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

*31Ytv ,;b 'o,t p ry 6l'\
" Sesungguhnya lami memiliki suatu pumintaan, barangsiapa lcendaraannya

suilah siap mala hendaknya ia menaikinya bersama kami."

Kata \JL maksudnya sesuatu yang kami minta. Sedangkan i[Jr
maksudnya di sini adalah hewan yang dijadikan tunggangan.

Perkataanny u, it'# e f j:U- J.;.) Jr;i "setelah itu ada beberapa

orang laki-laki yang meminta izin kepada beliau agar ikut menaiki kendaraan

mereka."

Dalam naskah ini disebutkan kata it'*yaitu hewan-hewan tung-
gangan mereka. Faedah yang bisa diambil di sini adalah disunnahkan-
nya menggunakan kata sindiran dalam peperangary dan seorang pe-
mimpin tidak menjelaskan arah perjalanan dirinya dan pasukannya
supaya tidak membuat gaduh, sehingga musuh menjadi waspada dan
berhati-hati.

Perkataann y a, :,.u,-Jjl "$ " Drtor on tinggi madinah. " Kata "pboleh di
bacaUluwwi danlluwwi.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ef
^;5!t 

6 ;t';f J-
"Janganlah seluli-lali salah seorang dari kalian maju menuju sesuatu

hingga aht yang pertama luli menilahuluinya." Yakni Rasulullah Shallalla-

hu Alaihiwa Sallam sendiri yang maju terlebih dahulu supaya tidak ke-
hilangan kemaslahatan yang mungkin tidak diketahui oleh para sha-

habatnya.

Perkataannya, €.gi bisa dibaca dengan dua cara, yaitu Bakh, bakh

dan Bakhin, baWin.tni adalah sebuah kalimat untuk mengungkapkan
sebuah masalah yang besar dan mengagungkan sesuafu dalam kebai-
kan.

Perkatanny a, qii A lt';f Li e;vi'11 .Ir jpi r; iirr; v "Tidak, demi

Allah! Wahai Rasulullah! Kecuali knrena mengharap supaya aku menjadi

penghuninya." Demikianlah lafazh yang paling banyak disebutkan da-



dvarah q-)

@h"nitrt'mmm306

lam naskah Shnhih Muslim, yaitu penyandaran dengan laf.azh ;il*i
(mengharapkan). Pada sebagian naskah disebutkan dengan lafazh rVj
tanpa tanwin pada huruf akhimya. Di sebagian lain dengan lafazh *Vj
ber-tanwin dan dibaca panjang. Semua bacaan itu benar dan populer
menurut ahli bahasa. Maksudnya, demi Allah, aku tidak melakukan

sesuatu itu kecuali mengharap agar aku dijadikan sebagai penghuni

surga.

Perkataanny a, t i b c,t'; tj.li' Maka or ang itu mengeluarknn kurma-

kurma dariluntong tempat anakpanah." kata o:S adalahtempat anak pa-

nah. Dan pada sebagian naskah-naskah di kawasan barat terdapat ke-

salahan penulisan.

Perkataannya, "sungguh seandainya aku masih hidup knrena makan

kurma-kurma ini, itu merupalun kehidupan yang sangat panjang." Perawi

berkata, "Maka orang itu melanparkan kurma-kurma yang bersamanya, lalu

maju berperang hingga terbunuh."

Dalam perkataan ini dijelaskan bolehnya seseorang memperta-

ruhkan dirinya melawan bahaya terhadap orang-orang kafir dan ber-

usaha mencari mati syahid. Hal yang demikian diperbolehkan dan ti-
dak dimakruhkan menurut jumhur ulama.

Perkataannya, i'tat i'F, i-t "to berhailapan ilengan musuh." Kata

;'*; (di hadapan) dibaca dengan tiga bacaary yaitu Hadrah, Hudrah,

danHidrah. Ada juga yang menyebubrya dengan lafazh tz;-..

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, )ry L* 
^At 

,lt';1 ity
j-iAt "sesungguhnya pintu-pintu surga berada di bawah kilatan pedang."

Para ulama menafsirkannya, bahwa sesungguhnya jihad dan meng-

hadiri medan peperangan adalah jalan menuju surga dan merupakan

salah satu sarana unfuk memasukinya.

Perkataanny a, ae{" F'ttS "la memecahlan sarung pedang." Kalimat

-t , ,F artinya sarung pedangnya.

Perkataannyu, t*it e'i# ,t-J;, oti{- t'41u. SiGt "Kebiasaan

para Al-Qurra' pada siang hari adalah menyediakan air dan meletakkannya

di Masjid.'

Maksudnya, mereka meletakkannya di dalam masjid sebagai ben-

tuk derma yang diperbolehkan bagi siapa saja yang hendak menggu-
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nakannya untuk bersuci, minum, dan lainnya. Dalam hal ini terdapat

pelajaran penting, bahwa diperbolehkan bagi seseorang untuk me-

letakkan air di dalam masjid. Para shahabat dahulu juga biasa mele-

takkan tandan kurma di dalam masjid yang diperuntukkan bagi siapa

saja yang hendak mengambilnya di dalam masjid pada zaman Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tidak ada perbedaan pendapat di antara

para ulama dalam masalah ini.

Perkataanny a, 
^i,Z)r f! ,nL' y, o:'fr: ';;* |tp-;"'t "Mengum-

pulknn luyu bakar dan menjualnya, kemudian hasilnya dibelikan maknnan

untuk para ahli Shuffah.'

Ahli Shuffah adalah orang-orang fakir dan bukan penduduk asli

yang berdiam diri atau tinggal di masjid Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam. Mereka memiliki tempat khusus yang disebut Shuffah, yaitu se-

buah tempat yang terpisah dari masjid dan terdapat naungan di atas-

nya yang digunakan untuk menginap. Hal ini dikatakan oleh Ibrahim

At-Harbi dan Al-Qadhi. Asal kata ini adalah 4t &,yaitu teras depan

sebuah rumah yang beratap.

Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran penting, yaitu

1. Keutamaan bersedekah dan keutamaan mencari nafkah dengan

cara yang halal.

2. Bolehnya menggunakan tempat khusus di masjid dan boleh pula
menginap di dalamnya tanpa dimakruhkan. Inilah madzhab kami
dan madzhab jumhur ulama.

Perkataanny a,t3i, ,<ats d; qi !qi, :i 6 q U& du' 'Ya Allah!

Sampailanlah berita lami kepada Nabi knmi, bahuta lumi telah bertemu de-

ngan Engluu (ya Allah) dan Knmi ridha kepada Engknu, sedangknn Englau

juga ridha kepada lami."

Ini merupakan keterangan tentang keutamaan bagi orang-orang

yang mati syahid dan keridhaan mereka kepada Allah dan Allah pun
ridha kepada mereka, sebagaimana firman Allah Ta'ala,

@r;i;;,'#xI;;,
"..Allah ridha kepada mereka dan mereknpun ridha kepada-Nya..." (QS. Al-
Maa'idah:119)

Para ulama menafsirkan, bahwa maksudnya adalah Allah meri-

dhai segala ketaatan mereka dan mereka merasa puas terhadap kemu-
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liaan yang mereka dapatkan serta kebaikan-kebaikan nikmat yang te-

lah dicurahkan oleh Allah kepada mereka. Maksud ridha Allah Ta'ala

adalah pelimpahan kebaikan, ihsan, dan rahmat-Nya. Ini merupakan

salah satu srtat Fi'liyah Allah Ta'ala, dan ini juga bermal<aa Iradah (ke-

hendak-Nya) sehingga ini juga sif.at Dzatiyah bag; Allah.

Perkataanny u, gi v At ;.t'j "Niscaya Allah akan melihat apa yang

akan akulakuknn."

Demikian lafazh yang tertulis di kebanyakan naskah Shahih Mus-

lim, yaitu dengan lafazh ,1t;) dart ini adalah bacaan yang benar. Di

sebagian naskah disebutkan dengan Lafazh it U-'A, dan ini yang ter-

cantum di dalam naskah Shahih Al-Bul&ari. Dengan demikian para ula-

ma menulisnya dalam dua bentuk. Pertama, lafazh ff-j artnya Allah
akan benar-benar melihabrya dengan nyata dan jelas. Kedua, laf.azh

f;) artnya niscaya Allah akan memperlihatkan dengan ielas kepada

manusia tentang apa yang akan aku lakukan.

Perkataanny a, ti,-* Jt4 fr +te "lalu ia takut mmgatakan selain itu"
maksudnya, bahwa ia berhenti atau mencukupkan diri dengan kalimat
"Niscaya Allah alun melihat npa yang alan aku lakuknn"; karena ia merasa

khawatir jika Allah mengambil janiinya dengan kalimat yang lainnya
kemudian ia tidak bisa memenuhinya. Atau menjadi lemah dengan
niat ifu atau juga semacarnnya, serta supaya ia bersemangat untuk
mendapatkan kekuatan dalam berperang.

Perkataann ya, Ei ttl, i.t*i *it e4(^tl "Selamat ilatang tiupan angtn

surga yang aku temui di gunung l-Ihud." Dikatakan oleh para ulama, "Ka-

ta titl adalah ungkapan untuk menyatakan kerinduan yang sangat da-

lam."

Perkataanny u, -&i ;t3, i,-t*i "Yang aht temui ili gunung Llhud." Mre-

ngandung kemungkinan makna yang sebenamya secara zhahir. Dan

bahwasanya Allah Ta'ala memunculkan aroma itu dari dekat medan

peperangan. Telah disebutkan dalam beberapa hadits shahih, bahwa

aroma surga bisa dicium dengan jarak lima ratus tahun perjalanan.

,t!+rt



(aZ) Bab Barangsiapa Berperang Untuk Meninggikan
]hlimat Allah Ta'ala Haka la Berada di Jalan Allah

$k i$ 
"?:t 

j..t, iaiut, .,,k J.t, 
"Uit 

ji iyJ t k .r A I 1

,yt'rti & ie ;'; j. s* y^ii, r1;k ;:; j). kua" ,
at -v :4t ;t qrt,;t >,*: ii &;:r\\ e; ;: e'* ie
'Atr- 

"*,St', & J.q.;*ltyr J;'rUivt fi *
\ , , ..tu t.t'- , 2 I zc

yt ,l;:iw *t ,b epfgr, c-).Uut-,tr,)t:;g.

E esil tLt i"4l)f7Ao; *:*'a,.k
djll

4896. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu-

lan lcepada knmi -lafazh ini milik lbnu Al-Mutsanna-, Mereka berdua

mengatakan, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada knmi,

Syu'bah telah memberitahulun kepada lumi, dari Amr bin Murrah. la
berluta, Aht telah mmdmgar Abu Wa-il berlata, Abu Musa Al-Asy'ari
telah mernberitahukan kepada lumi, bahwa suatu lcctilu ada seorang

laki-laki badui y ang mendatangi N abi Shallallahu Alaihi w a S allam dan

berluta, 'Wahai Rasulullah! Aila seorang yang berperang untuk mm-
ilapatlun harta rampasan, ada lagt yang berperang supaya bisa dike-

nang ilan ada lagi yang berperang untuk diperlihatlan lccdudukannya,

manaluhyang termasuk ili jalan Allah?' Mala Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam menjawab, "Barangsiapa berperang untuk meninggi-

lunlulimat Allah, maka iaberaila di jalan Allah."
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. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh:

dvarah o\
(m;mM*''iil

1.. Al-Bukhari di dalam Ktab Al-lihad, Bab Man Qaatala Li Takuuna

Knlimatullah Hiya Al-Ulya (nomor 2810), Bab Man Qaatala Li Al-
Maghnam Hal Yanqush Min Ajrih (nomor 3126), Ktab At-Tauhid, Bab

Qauluhu Ta'ala, 'Wa ltqad Sabaqat Knlimatunaa Li'ibaadinaal Mur-
saliin.'(nomor 7458).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-lihad, Bab Man Qaatala Li Takuuna

Kalimatullah Hiy a Al-Uly a (nomor 2517 dan 25 1 8).

3. At-Tirmidzi di dalam Ktab Fadha'il Al-lihad, Bab Maa laa'a Eii Man
Yuqaatil Riyaa'n wa Li Ad-Dunya (nomor 1,646).

4. An-Nasa'i di dalam Ktab Al-lilud, Bab Man Qaatala Li Takuuna

Kalimatullah Hiy a Al-Ulya (nomor 3136).

5. Ibnu Majah di dalam Ktab Al-lilud, Bab An-Niyat Fii Al-Qitaal (no-

mot 27 83\, T uhfah Al- Asyr af (nomor 8999).

*J, er;ti 3#l: r il.:'r'^*, ,; il fJ ii tl"E r^lv
e 4sd til ,i;k (:r;'t\ iG :,i';;i *ttiv tat 5
it & yr i;: # io,-r;,r),r,y U,*'rl\
fti;u, ,j,a-:t* Uo:)'Gvi ,yd-,fut :; #t y
,FS; & *'i,t Sa it''.5F,iu; lnt W elt

fi,y G'#ulirr e ytry S$,
4897. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah,IbnuNumair,lshaq bin lbrahim, dan

Muhammad bin Al-Ala' telah mmfueritahulan kepada kami, -lshaq

berkata, Abu Mu'awiyah telah mengabarlan kepada knmi, seilanglan

yang lainnya mengatalun, Abu Mu'awiyah telah memberitahuknn kz-

pada knmi- dari Al-A'masy, dari Syaqiq, dari Abu Musa, ia berknta,

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya tentang se-

seorang yang berperang dengan berani, ada lagi yang berperang karma

fanatik, dan berperang knrena riya. Manakah di antara mereka yang

termasuk di jalan Allah? Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Barangsiapa buperang untuk meninggiknn knlimat

Allah, makn diaberada di jalan Allah"
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. Taktuij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4896.

&\\sk di il #*;;i et';\il futat3'r;i.t^q^
4 t l, o \ / .7r.gt y At & *t i';:tiit i$ e; C ,r ,ie r

4;u1A* q Au;-,tr')t lnt i-'utt-
4898. Dan lshaq bin lbrahim telah memberitahulunnya kepada lami, Isa bin

Yunus telah mengabarkan kepada knmi, Al-A'masy telah memberitahu-

kan kepada lami, ilari Syaqiq, dari Abu Musa. la berknta, 'Suatu ketika

kami mmetttui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan berkata,

"Wahni Rasulullah! Seseorang berpnang di antara knmi ?,nrena kebe-

r aninnny a. " Kemudian disebutlan ladits y ang serup a.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4896.

,)rt: g) ,f s,t* ,f ,i *riri et';.til fr\$kr.tA11
ar'i, ,,b lt iyt: Ji v:31 &;i<!1 o; g :;
u:; b.6.p.4)r i* ,yt ? lt ,b e )Vr * tvr
'oe ri"oy*y'*l; e:v'r gt*i: ei iG'q.t ,y.w.:,

lt ,y €.'*r#rr e yt ry Sfa.,Yu ; iuiw,u
4899. Dan lshaq bin lbrahim telah memberitahulun kepada kami, larir telah

murgabarknn leepada kami, dari Manshur, dari Abu Wa'il, dari Abu

Musa Al-Asy'ari, bahwa ada seorang laki-laki yang bertanya kepa-

ila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang perang di jalan

Allah Azza wa lalla? la mengatakan, "Seorang yang berperang kare-

na marah dan seorang yang berperang knrena fanatik." Perawi ber-

knta, "lalu ia menengadahknn kepalanya kepada beliau 4an ia tidak

menutgadahkan kepalanya kepada beliau melainkan dirinya waktu itu
dalam keadaan berdiri- maka Nabi bersabda, "Barangsiapa berperang

untuk meninggiknn kalimat Allah, maka iaberada di jalan Allah."
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o Takhrij hadits

SlIErah o\@!il
Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 4896.

. Tafsir hadits: 489H899

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

!,,y €.'.# *f Ytry |t(J.Au;
"Barangsiapa berperang untuk meninggiknn lalimat Allah, mala ia berada di

jalan Allah."

Ini sebagai penjelasan bahwa segala amal perbuatan tergantung

pada niatnya yang benar, dan bahwasanya keutamaan yang ditujukan

kepada orang-ortmg yang berjihad di jalan Allah dikhususkan bagi

orang yang berperang untuk meninggikan kalimat Allah.

Perkataanny 
", f 

il, ,j.G- }{)t "Aila lagi yang berperang supaya bisa

dikenang" maksudnya, agar manusia mengenangnya karena kebera-

niannya.

Perkataannya, V ,-l.d-j 'aaa hgt yang berperang karena fanatik"
maksudnya, berperang karena sombong, kecemburuan dan fanatik ter-

hadap keluarganya.

Perkataannya, "Perhu)i betlata, 'l,alu in menengadahlun lcepalanya ke-

pada beliau - dan ia tidak menutgadahlan kqalanya kepada belinu melainkan

diriny a waktu itu dalam keadaan bqdii.'
Dalam perkataan ini terdapat keterangan seseorang yang memin-

ta fatwa kepada ulama dalam keadaan berdiri dinyatakan tidak me-

ngapa, apabila memang ada udzur yang mengharuskan dirinya berdi-

ri, seperti tempat yang semPit atau lainnya, demikian pula orang yang

meminta keperluan. Dalam hadits ini juga dianjurkan bagi orang yang

berbicara untuk menghadapkan wajahnya kepada orang yang diajak

bicara.



(45) Bab Barangsiapa Berperang Karena Riya dan
Sum'ahlo Maka la Berhak Mendapatkan Heraka
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10 Riya artinya melakukan ibadah karena ingin dilihat orang lain, dartsum'ah artinya
mengerjakan ibadah karena ingin didengar orang lain.-edtr

313



314
dvarah o\@iU

i$i.>.it i6a)w.eiUk, 31:;Li #,p
P *i e +i v,ri F U's;\t;'rAiEa;

,ar *1 gi
4900. Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukan kepada knmi, Khn-

lid bin Al-Harits telah memberitahukan lcepada kami, Ibnu luraij telah

memberitahulan kqada lami, Yunus bin Yusuf telah memberitahukan

kepadaku, dari Sulaiman bin Yasar, ia berknta, "Orang-orang telah tu-
pisah ilari Abu Hurairah, lalu salah seorang penduduk Negeri Syam

y ang bernama N atil berluta kepadany a, " W alui Sy aikh ! Beritahukan ke-

pailakami sebuahhadits yang englau dengar dari Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam." Abu Hurairah menimpali, "Baiklah, aku telah

menden gar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S all am b er sab ila, " S esung-

guhnya manusia pertama yang alun diadtli pada hari Kinmat adalah

seseorang yang mati syahid, orang itu didatangkan ke hadapan Allah,

kemudian diberitahuknn padanya lcenikmatan yang telah ia dapatkan

ilan ia pun m(ngetahuinya. Allah berfirman, "ApA yang telah engkau

lahtkan pailanya?" Orang itu menjawab, "Aku berperang lurena-Mu
hingga aht mati syahid.' Allah berfrmnn, "Engkau dusta, bahkan

englau berperang supaya engknu ililatalun sebagai pemberani dan

itu telah dikatakan." Kernudian diperintahlcnn agar diseret muknnya

hingga dilemparkan ke dalam neraka. (Yang kedua) Orang yang bela-

jar ilmu, mengajarkan ilmu itu ilnn mettrbaca Al-Qur-an. Mal@ orang

itu diilatangkan ke hadapan Allah,lcemudian diberitahulun padanya lce-

niktnatan itu dan ia pun mengetahuinya. Allah berfirman, "Apa yang

telah angkau lakukan padanya?" Orang itu menjawab, "Aku belaiar

ilmu, mengajarknnnya dan membaca Al-Qur-an knrena-Mu." Allah

berfirman, "Engkau dusta, bahkan englau belajar ilmu supaya engkau

dikatakan sebagai seorang Alim, ilan mgluu membaca Al-Qur'an supa-

ya mgluu dikatal<an sebagai Qari', dan itu telah dikatakan." Kemudian

diperintahkan agar diseret mukanyahingga dilemparkanke dalam nera-

kn. (Yang ketiga) Orang yang telah diberilan lceluasan (rezeki) oleh Allah

dan Allah memberikan berbagai jenis harta seluruhnya. Maka orang

itu diilatangkan di hadapan Allah, kemudian diberitahukan padanya

keniktnatan itu dan ia pun mengetahuinya. Allahberfirman, "Apa yang

telah engkau lakukan padanya?" Orang itu menjawab, 'Tidak aku biar-

kan satu jalan pun yang mana Engknu cinta apabila harta disedeknh-
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lun padanya lcecuali aku sedelahlan." Allah berfirman, " Engknu dusta,

bahlun englau melakukanhal itu supaya mgknu dikataknn sebagai der-

maruan, ilan itu telah dikatakan." Kemudian diperintahknn agar diseret

mulany a lalu dilemp arlun lce ilalam ner aka. "

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab Al-lihad,Bab Man QaatalaLi
Yuqaal, Fulan larii- (nomor 3137),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13482).

i.t* y G.t d{r:;.st6-;;i (# il Wickr.rl. r

U ie ),w- u, 
'ot;y F ,i; A ,i; dk d-;

,b_eyrt ,r\t: :eullt J,6 'u i6 i';i C ,r'Jrlr
o"

4e0L.DanAtibinKhasyramtetah*r*ur:;r:2t-irrlir*l,,orrr,,o,
-yakni lbnu Muhammad- telah mmgabarkan kepada kami, dari lbnu

luraij, in berknta, Y unus bin Yusuf telah memberitahuknn kepadaku, dari
Sulaiman bin Yasar, in berkata, Manusia berpisah dari Abu Hurairah,
l^alu Natil seorang penduduk Syam berkata kepadanya, selanjutnya di-
kisahlan sebuah hadits yang serupa dengan hadits riwayat Khalid bin

Al-Harits.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4900.

. Tafsir hadits: 4900-4901

Perkataanny 
^, 6=ittt 6j 1'rl' ,yl ki ',j.6 'u iut ;;; ,fJ # ;At li'*

"Orang-orang telah terpisah dari Abu Hurairah,lalu salah seorang penduduk

N egeri Syam yang bernama N atil berkata kepadanya, " W ahai Syaikh" . Dalam

riwayat lain disebutkan denganlafazh, ,)ar ;6 fr 3fr "l,aluNatil orang

Syam berkata kepadanya." Nama lengkap Natil adalah Natil bin Qais
Al-Hizami Asy-Syami, salah seorang penduduk Palestina. Ia seorang
tabi'in, sedangkan ayahnya seorang shahabat Nabi Shallallahu Alaihiwa
Sallam. Natil sendiri adalah salah seorang pemuka kaumnya.
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Dalam sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkenaan dengan

orang yang berperang hingga mati syahid, orang yang belajar ilmu, dan

orang yang dermawan, namun mereka semua diadzab karena perbua-

tan mereka ditujukan kepada selain Allah, sehingga dimasukkan ke da-

lam neraka, terdapat beberapa pelajaran penting, di antaranya,

1. Dalil diharamkannya perbuatan riya dan pedihnya siksaan yang

akan didapatkan karenanya.

2. Motivasi bagi seseorang untuk selalu ikhlas dalam berbuat dan

beramal. Sebagaimana firman Allah Ta'ala,

@ i;i 1'G'6i lt,A.1 tr t;3, rrt
"Dan tidaklah merela diperintah melainlan untuk menyembah Allah

ilengan ikhlas menaati-Ny a senuta-mata lur ma ( menj alanlan) agamn. . . "
(QS. Al-Bayyinah:5).

3. Dalildalil yang bersifat umum yang telah disebutkan sebelumnya

tentang keutamaan jihad hanya diperuntukkan bagi mereka yang

benar-benar hanya mengharapkan Allah Ta'ala dengan ikhlas.

4. Pujian kepada para ulama dan orang-orang yang menginfakkan

hartanya untuk kebaikan, semuanya hanya berlaku bagi mereka

yang mengharapkan Allah Ta'ala semata dengan keikhlasan yang

murni.

Perkataanny a,6ii ,i * ,r,tXt t? "Manusiaberpisah itari AbuHurai-
rah" maksudnya, setelah sebelumnya mereka berkumpul bersamanya.



Orang yang Berperang Kemudian Plendapatkan
Ghanimah dan Orang yang Tidak Flendapatkan

Ghanimah

6k flt * i "i-J 
gr '"t t13""; # il ;t tfl'"r.t I . Y

* u ggtt,f')' f i : qy f :; gr ;i'*
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4902. Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin
Yazid Abu Abdurrahman telah memberitahukan kepada kami, Haiwah
bin Syuraih telah memberitahuknn kepada kami, dari Abu Hani',
ilari Abu Abdurrahman Al-Hubuli, dari Abdullah bin Amr, bahwa

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidaklah suatu
pasuknn yang berperang di jalan Allah kemudian merela mendapatkan

ghanimah kecuali pahala merelu di akhirat telah didahululan dua
pertiganya, sementara sepertiga sisanya tetap (alan mereka ilapatkan),
dan apabila mereka tidak mendapatlan ghanimah malu pahala mereka

tetap sempurna."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Fii As-Sariyyah Takhfiiq
(nomor 2497).

1.

(44) Bab Keterangan Mengenai Kadar Balasan Untuk

3t7
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2. An-Nasa'i di dalam Ktab Al-lihad, Bab Tsawaab As-Sariyyah Allatii
Talkfiiq (nomor 3125).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-lilud, Bab An-Niyyah Eii Al-Qitaal (no-

mor 2785), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8847).

l.r'.

etJ

* u i)r,"st,f')t* ;i ;k a,,t; ;i ;k 4i il
i:G ,yt gi *'i, ,t, lt i';: i6 i$ tp+ i'
;t ir;i # t'ya i g,s \t #i #,:;'!.'i'i

#:;i # e"v,+-ai:+{ .{., i !:* b
4903. Muhammad bin Sahl At-Tamimi telah memberitahulun kepadaku, lbnu

Abu Maryam telah memberitahulan kepada kami, Nafi' bin Yazid telah

mengabarkan kepada knmi, Abu Hani' telah memberitahukan kepadaku,

Abu Abdurrahman Al-Hubuli telnh memberitahukan kepadaku, dnri

Abdullah bin Amr berkata, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Tidaklah suatu pasulun atau batalion yang berperang

lcemudian mendapatkan ghanimah dan selamat kecuali merekn telah

lebih dahulu mendapatknn dun pertiga pahala merekn. Dan tidak pula

pasukan maupun batalion yang berperang namun tidak mendapatknn

ghnnimah bahkan mendapatlan musibah kecuali pahala mereka tetap

sonpurna."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4902.

. Tafsir hadits: 4902-4903

Dalam hadits disebutkari , 'Tidaklah sebuah pasuknn yang berpuang di
jalan Allah kemudian merelcn mendapatkan ghanimah kecuali pahala mereka di

alclrirat telah didahulukan dua pertiganya, sementara sepertiga sisanya tetap

(akan mereka dapatknn), dan apabila mereka tidak mendapatkan ghanimah

makn pahala mereka tetap sempurna." Dalam riwayat kedua disebutkan,
"Tidaklah sebuah pasukan atau batalion yang berperang kernudian mendapat-

kan ghnnimah dan selamat kecuali mereka telah lebih dahulu mendapatkan

dua pertiga pahala mereka. Dan tidak pula pasuknn maupun batalion yang
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berpoang namun tidak mendapatknn ghanimah bahkan mendapatlan musi-

fuh kccuali p ahala mer ela t etap sempurna. "

Pakar bahasa mengatakan bahwa kata clui)i artinya berperang
namun tidak mendapatkan harta rampasan sedikitpun. Demikian juga

setiap orang yzlng mencari sesuatu namun tidak mendapatkannya ma-

ka disebutkan dengan istilah.;iii. Contoh lain adalah kalimat ut!:t 6;i
artinya seorang pemburu tidak mendapatkan hasil buruannya.

Adapun mengenai makna hadits, maka yang benar dan tidak bo-
leh ditafsirkan dengan lainnya adalah, bahwa apabila para tentara
perang selamat atau mendapatkan ghanimah maka pahalanya lebih
sedikit dibandingkan dengan mereka yang tidak selamat atau tidak
mendapatkan ghanimah.ladi ghanimah adalahbagian dari pahala yang
mereka dapatkan dari peperangtln, sehingga apabila mereka menda-
patkan hal itu maka mereka telah lebih dahulu mengambil dua per-
tiga dari seluruh pahala yang seharusnya mereka dapatkan karena ber-
perang. Oleh karenanya, ghnnimahmerupakan pahala tersendiri. Hal ini
sesuai dengan hadits-hadits shahih yang masyhur dari para shahabat,
di antaranya,

t#..'ii * "; tl ut"i A q'rr* :fi b ,yU l: -v :; y
"Di antara kami ada yang mati dan tidak metnaknn pahalanya (ghanimah)

sedikitpun, dan di antara kami ada yang sudah telah matang buahnya lalu in

memetilotya."

Dengan demikian, pemaparan yang telah kami sebutkan di atas

adalah benar, dan ini sesuai dengan zhahir hadits. Sebab tidak didapati
ada hadits shahih menyelisihi hal ini.

AlQadhi Iyadh sendiri memilih makna yang selaras dengan pe-

maparan kami, setelah ia menyebutkan beberapa pendapat yang sa-

lah dalam menafsirkan hadits di atas. Di antaranya ialah, pendapat
yang menyangka bahwa hadits ini tidak shahih dan tidak meyakini
bahwa pahala menjadi kurang karena ghnnimah, sebagaimana tidak
berkurangnya pahala orang yang ikut serta dalam Badar; sebab mereka
adalah para mujahid yang paling utama, dan ghanimah saat itu adalah
glnnimah yang paling utama pula.

Al-Qadhi menuturkary "Sebagian kalangan meny.rngka bahwa
Abu Hani' Humaid bin Hani' adalah perawi yang berstatus Majhul
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(tidak diketahui), kemudian mereka menguatkan hadits sebelumnya

yang menyebutkanbahwa seorang mujahid akan pulang dengan mem-

bawa pahala dm, glunimah. Sehingga mereka menyatakan bahwa ha-

dits inilah yang paling benar; karena hadits ini lebih masyhur dan para

perawinya juga masyhur. Sebab lain adalah karena hadits tersebut ter-

dapat di dalam Shahihain (Al-Bukhari dan Muslim), sedangkan hadits

ini hanya disebutkan dalam Shahih Muslim saia!'

Namun pernyataan ini merupakan pendapat yang salah dilihat
dari berbagai sisi. Sebab, hadits yang mereka sebutkan itu tidak ber-

tentangan dengan hadits yang sedang dibahas ini; karena hadits yang

tetah lalu menyebutkan tentang perolehan pahala dm ghanimah, dart

tidak menyebutkan bahwa ghnnimah bisa mengurangi pahala atau ti-
dak. Tidak pula disebutkan apakah pahalanya seperti pahala orang

yang tidak mendapatkan ghanimah. Jadi hadits tersebut menyebutkan

secara urnum, sedangkan hadits ini bersifat khusus, oleh karena itu
mesti memaknai hadits sebagaimana yang telah kami sebutkan di atas.

Adapun pemyataan mereka bahwa Abu Hani' adalah perawi yang

majhul, maka ini adalah pemyataan yang sangat keliru dan merupa-

kan kesalahan yang fata! sebab yang benar bahwa Abu Hani' adalah

perawi yang tsiqah (terpercaya) dan populer. Para perawi yang me-

riwayatkan darinya banyak sekali, di antaranya Al-Laits bin Sa'ad,

Haiwah, Ibnu Wahb, dan seiumlah besar ulama lainnya. Sebenamya

dalil yang disebutkan oleh Muslim saja dengan menyebutkan Abu
Hani' di dalam kitab Shahih-nya sudah cukup untuk menyatakan bah-

wa ia adalah perawi yangtsiqah.

Kemudian pernyataan mereka bahwa hadits tersebut tidak terda-

pat di dalam Ash-Shahihain, maka kita jawab bahwa shahih atau ti-
daknya sebuah hadits tidak harus disebutkan di dalam Ash-Shahihain

atau salah satu dari keduanya.

Pernyataan mereka selanjutnya mengenai ghanimah Perang Badar,

maka tidak ada keterangan tentang ghnnimah Badar yang menye-

butkan bahwa seandainya orang yang ikut serta dalam Perang Badar

tidak mendapatkan ghanimah, maka pahalanya akan sempurna. Pada

kenyataarurya, mereka telah mendapatkan ghanimah saja dan mereka

adalah orang-orang yang telah diampuni dosanya dan diridhai oleh

Allah Ta'ala dan termasuk penghuni surga. Tidak mustahil ada kedu-

dukan lain selain kedudukan pejuang dalam Perang Badar i.i yurg
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lebih utama darinya, walaupun dalam Perang ini terdapat keutamaan

dan kedudukan yang agung.

Di antara pernyataan yang salah sebagaimana disebutkan oleh Al-

Qadhi dari sebagian kalangan, bahwa kemungkinan didahulukannya

sepertiga pahala itu karena sebuah sebab, yaitu pengambilan ghani'

mah yarrg tidak semestinya. Ini adalah pendapat yang keliru dan bu-

ruk; sebab seandainya ghanimah didapatkan tidak pada jalur yang se-

mestinya maka tidak mungkin orang yang mengambilnya dikatakan

mendapatkan sepertiga pahala.

Sebagian lagi menyangka dengan membuat pernyataanbahwa me-

reka yang tidak mendapatkan ghanimah maka mendapatkan pahala be-

las kasihan terhadap apa yang luput dari mereka, sehingga pahalanya

dilipatgandakan sebagaimana dilipatgandakannya pahala orang yang

mendapatkan musibah di dalam harta dan keluarganya. Pernyataan ini
salah dan bertentangan dengan zhahir hadits.

Sebagian kalangan menyangka bahwa hadits tersebut mengandung

kemungkinan bagi orang yang keluar dengan niat berperang sekaligus

dengan niat mendapatkan ghanimah, sehingga pahalanya dikurangi.

Ini juga pernyataan yang lemah. Kesimpulannya, yang benar adalah

sebagaimana yang telah kami kemukakan di atas. Wallahu A'lam.
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(45) Bab Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam,'Sesungguhnya amalan itu tergantung dari

niaftnya" dan Bahwasanya Hal itu Berlaku Untuk Setiap
Peperangan dan Amalan-Amalan Lainnya

* i,. ,# U bsY$",; * J. lfu,i *i ''t(3";. t x . I
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4904. Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab telah memberitahulun kepada ka-

mi, Malik t el ah memb er it ahukan kep ada lami, d ar i Y ahy a b in S a' id, ilar i
Muhammad bin lbrahim, dari Alqamah bin Waqqash, ilari Umar bin

Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabila, " Sesungguhnya amalan itu tergantung dari

nintnya, dan bagi seseorang (mendapat pahala) menurut apa yang ia

niatkan. Barangsiapa hiat) hijrahnya lcepada Allah dan Rasul-Nya,

berarti ia hijrah kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan Barangsiapa hijrah-

nya karuta ingin menilapatlan lceduninan atau wanita yang hendnk

iliniluhi, malu hijrahnya sesuai dengan apa yang diniatlun."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:
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Al-Bul,ihari di dalam Kitab Fii Bad'i Al-Wahyi, Bab Kaifu Kaana Bad'u

Al-Walryi llaa Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1.) seca-

ra ringkas, Ktab Al-lman, Bab Maalaa'a lnna Al-A'maal Bi An-Niyyah

wa Al-Hisbah wa Li Kulli lmri'in Maa Nawaa (nomor 54), Kitab Al-
Itqu, Bab Al-Khatha' wa An-Nisyaan Fii Al:ltaaq wa Ath-Thalaaq wa

Nahwih (nomor 2529), Ktab Manaqib Al-Anshar, Bab Hiirah An-Nabi

Slallallahu Alaihi wa Sallam wa Ashhaabih llaa Al-Madinah (nomor

3898), Kitab An-Nilah, Bab Man Haajara Aw Amila Khniran Li Tazutiiii

lmra'ah Fa lnhu Maa Nawaa (nomor 5070), Ktab Al-Aiman wa An-

Nudzuur, Bab An-Niyyah Fii Al-Aiman (nomor 6689), Kitab Al-Hiyal,
Bab Eii Tarki Al-Hiyal, wa Anna Li Kulli lmri-in Maa Nawaa Fii Al-lman

wa Ghairihaa (nomor 6953).

Abu Dawud di dalam Ktab Ath-Thalaq, Bab Fii Maa AniyaBihi Ath-
Thalaaq wa An-Niyyaaf (nomor 220L).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Fadha-il Al-lihad, Bab Fii Man Yuqaatil

Riyaa-an wa Li Ad-Dunya (nomor 1547\.

An-Nasa'i di dalam Ktab Ath-Thaharah, Bab An-Niyyah Fii Al'Wu-
dhu (nomor 75), Ktab Ath-Thalaq, Bab Al-Kalaam ldzan Qashada Bihi

Eiimaa Yahtamilu Ma'naah (nomor 3437), Kitab Al-Aiman wa An-
Nudzuur, Bab An-Niyyah Fii Al-Yamiin (nomor 3803).

Ibnu Majah di dalam Kitab Az-Zuhud, Bab An-Niyyah (nomor 4227),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10612).
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4905. Dan Muhammad bin Rumh bin Al-Muhajir telah memberitahukan kepa-

dalumi, Al-laits telahmengabarlankepadalumi. (H) dan Abu Ar-Rabi'
Al-Ataki telah memberitahulun kcpada kami, Hammad bin Zaid telah
memberitahulun kepada lami. (H) dan Muhammad bin Al-Mutsanna
telah memberitahulean kepada kami, Abdul Wahhab -yaloi Ats-Tsa-
qafi- telah memberitahulan kepaila kami. (H dan lshaq bin lbrahim
telah manberitahulan kepada kami, Abu Kltalid Al-Ahmar Sulaiman
bin Hayyan telah mengabarkan kepada kami. (H) dan Muhammad bin
Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami, Hafsh -yakni
Ibnu Ghiyaty dan Yazid bin Harun telah memberitahukan kepada knmi.
(H) dan Muhammad bin Al-Ala- Al-Hamdani telah memberitahukan

kcpada kami, Ibnu Al-Mubarak telah memberitahukan kepada lami. (H)
ilan lbnu Abu Umar telah memberitahuknn kepada knmi, Sufyan telah
memberitahulun lcepailn kami, semuanya ilari Yalrya bin Sa'id, dutgan
sanad Malik dan semalora dutganladits yang diriwayatkannya.

Dan ili dalamhadits riwayat Sufyan disebutkan, Aku telah mendengar

Umnr bin Al-Khaththab (berbicara) di atas mimbar mengabarknn dari
Nabi Shnllallahu Alaihiwa Sallam.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4904.

. Tafsir hadits: 4904-4905

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, P! j',J!i t;J]l "sesung-

guhnya amalan itu tergantung dari niatnya." Kaum muslimin telah sepa-
kat tentang agungnya kedudukan hadits ini, banyaknya faedah yang
terkandung di dalamnya dan keabsahan hadits tersebut.

Imam Syafi'i dan ulama lainnya mengatakary "Hadits ini setara
dengan sepertiga syariat Islam." Imam Syafi'i berkata pula, "Hadits ini
masuk dalam tujuh puluh bab masalah fikih." Yang lainnya mengatakan
bahwa ia adalah seperempat dari syariat Islam.

Abdurrahman bin Mahdi dan lainnya mengatakan, "semestinya
orang yang hendak menyusun atau menulis kitab memulai tulisannya
dengan menyebutkan hadits ini, sebagai bentuk peringatan kepada

Smrah a\@d
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para penuntut ilmu agar memPerbaiki dan membetulkan niatrya."
Al-Khaththabi telah menukil hal itu dari para ulama secara ulnum,

sementara Al-Bukhari dan lainnya juga telah melakukan hal yang se-

rupa. Para ulama banyak memulai kitab yang ditulisnya dengan me-

nyebutkan hadits tersebut sebelum menyebutkan hal yang lain. A1-

Bukhari sendiri menyebutkan hadits tersebut dalam tuiuh tempat di
kitabnya.

Para Huffazh (penghapal hadits) mengatakan, "Hadits ini tidak sah

diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melainkan lewat
jalur Umar bin Al-Khaththab, kemudian tidak pula dari Umar me-

lainkan riwayat Alqamah bin Waqqash, tidak pula dari Alqamah me-

lainkan riwayat Muhammad bin Ibrahim At-Taimi, tidak pula dari Mu-
hammad melainkan riwayat Yahya bin Sa'id Al-Anshari. Selanjutnya

dari Yahya menyebar hingga diriwayatkan oleh lebih dari dua ratus

perawi yang mayoritas dari mereka adalah para ulama besar."

Oleh karena itu, para ulama mengatakan, "Ini bukan hadits Mu-
tawatir meskipun telah masyhur pada kalangErn urntrn maupun khu-

sus; sebab syarat mutawatir tidak ada pada awal sanadnya." Di dalam

sanadnya terdapat tiga tabi'in yang saling meriwayatkan satu sama

lainnya, mereka adalah Yahya, Muhammad, dan Alqamah.

Mayoritas pakar ahli bahasa arab, ushul fikih, dan lainnya menga-

takan, "Laf.azhuil ltesr.,gguhnya) berfungsi sebagai pembatasan, ya-

itu menetapkan frl yang disebutkan dan menafikan selairurya. Penaf-

siran hadits ini adalah bahwa amalan-amalan dihitung sesuai dengan

niatnya, sehingga tidak akan dihitung apabila amalan-amalan itu tan-

pa didasari dengan niat.

Hadits ini sebagai dalil bahwa bersuci, seperti wudhu, mandi, dan

tayammum tidak akan sah kecuali disertai dengan niat. Demikian hal-

nya dengan shalat, zakat, Puasa, haji, i'tikaf, dan ibadah-ibadah lain-

nya. Adapun menghilangkan najis maka pendapat yang PoPuler me-

nurut kami adalah tidak diperlukan adanya niat; karena ia masuk da-

lam bab At-Turuk (sesuatu yang harus dibuang), dan masalah ini tidak
perlu niat. Para ulama dari sahabat-sahabat kami telah menyatakan

bahwa hal itu sebagai kesepakatan Para ulama. Namun ada pendapat

yang asing dari kalangan sahabat kami yang mewajibkan adanya niat,

dan pendapat ini keliru.

Niat juga masuk dalam masalah cerai, membebaskan budak, dan

menuduh orang lain berzina. Dalam tiga hal ini, jika niat itu disertai
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dengan sindiran maka dianggap mengatakan secara terus terang. Se-
perti, apabila seseorang mengucapkan dengan terus terang kata 'talak'
dengan niat dua atau tiga talak, maka talak itu jatuh sesuai dengan
niatnya. |ika ia mengatakan iumlah talak secara jelas tapi meniatkan
yang lainnya, maka hal itu menjadi tanggungjawabnya kepada Allah
di akhirat kelak.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ,si u, Urrlj db "Dan bagi
seseorang (mendapatknn pahala) meaurut apa yang in niiikan" '

Para ulama mengatakan, "Faidah disebutkannya lafazh tersebut
setelah kalimat "Sesungguhnya amalan itu tergantung dari niatnya" ada-
lah sebagai keterangan bahwa seorang yang bemiat menentukan
niatnya merupakan syarat. Seandainya seseorang memiliki kewajiban
mengganti shalat yang telah ia tinggalkary maka tidak cukup baginya
bemiat melakukan shalat yang luput darinya, akan tetapi ia tetap harus
berniat shalat zhuhur yang telah ia tinggalkan misalnya, atau lainnya.
Seandainya tidak adalafazh kedua yang berbunyi, "Dan bagi seseorang

menurut apa yang in niatlan." niscaya kata yang pertama "sesungguhnya

amalan itu tergantung dari niatnya" menunjukkan sahnya niat seseorang
tanpa menentukannya atau tanpa ada yang akan menyangka hal ter-
sebut.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

SvBfBh a\(sffifimlid
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"Barangsiapa (niat) hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, berarti ia hijrah
kEada Allah dan Rasul-Nya" maksudnya, barangsiapa maksud hijrah-
nya ialah mengharapkan ridha Allah maka pahalanya terserah kepa-
da A1lah. Dan barangsiapa maksud hijrahnya adalah faktor duniawi
atau supaya mendapatkan wanita maka ia akan mendapatkan bagian
tersebut, namun tidak akan mendapatkan bagiannya di akhirat dengan
sebab hijrah tersebut.

Asal istilah hijrah artinya meninggalkan, dan yang dimaksud di si-
ni adalah meninggalkan kampung halaman.

Dalam hadits disebutkan kata wanita bersamaan dengan dunia, ini
mengandung dua makna:

o Pertama, sebab hadits ini disebutkan berkenaan dengan seorang
laki-laki yang berhijrah untuk bisa menikahi seorang wanita yang

oi.2 o,1gJD J^9LQt3 rt Jt



Pomerhtnhan 327

bemama Ummu Qais, sehingga laki-laki tersebut dinamakan seba-

gaiMuhajir Llmmu Qal's (orang yang berhijrah karena Ummu Qais).

o Kedua, bahwa hal ini disebutkan sebagai peringatan atas penam-

bahan sikap kehati-hatian dari perkara tersebut, jadi masuk dalam

bab penyebutan yang khusus setelah yang umum karena dua hal

tersebut berbeda. Wallahu A'lam.



(46) Bab Disunnahkan Meminta Mati Syahid di Jalan
Allah
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49O6. Dan Syaiban bin Eanuldt telah monberitahukan kepada lami, Hammnd

bin Salamah telah memberitahukan l<epada knmi, Tsabit telah mern-

beritahuknn kepada kami, dari Anas bin Malik, ia berknta, "Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsinpa meminta

mati syahid dengan jujur, maka ia aknn diberiknn, meskipun (kematian

sy ahid) tidak menimp any a. "

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 358).
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49o7. Dan Abu Ath-Tlnhir serta Harmalah bin Yahya telah memberitahukan

lcepada lumi -lafazh ini milik Harmalah- , Abu Ath-Thahir berkata,

Abdullah bin Wahb telah mmgabarlan bpada kami, seilanglun Har-
malah mengatakan, Abdullah bin Wahb telah memberitahulcan kepada

lumi -, Abu Syuraih telah memberitahulun kepadaku, bahwa Sahl bin

Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif telah memberitahulan kepadanya

ilari ayahnya, dari kalceknya, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Barangsiapa meminta kepada Allah untuk mendapatknn

mati syahid dengan jujur, maka Allah alan menempatkannya pada

tempat orang-orang yang mati syahid, meskipun ia mati di atas tempat

ti.durnya." Sedangknn Abu Ath-Thahir tidak menyebutlan di dalam

lwditsnya lafazh "Dangan jujur."

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Ktab Ash-Shnlah, Bab Fii Al-lstighfaar (nomor

1s20).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Fadhn-il Al-lihnd, Bab Maa laa'a Fii Man
S a' ala Asy - Sy ahaadah (nornor 1 653).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lihad, Bab Mas'alah Asy-Syahaadah (no-
mor 3162).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-lihad, Bab Al-Qitaal Fii Sabiilillah Sub-

haanahu wa Ta'ala (nomor 279n, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4655).

. Tafsir hadits: 4906-4907

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa meruinta

mnti syahid dengan jujur, maka ia akan diberikan, meskipun (kunatian sya-

hiil tidak menimpanya." Dalam riwayat lain disebutkant, "BArAngsiapa

merninta bpada Allah untuk mendapatlan mati syahid dengan jujur, maka

Allah alan menempatkannya pada tanpat orang-orang yang mati syahid,

meskipun ia mati di atas tempat tidurnya." Makna riwayat yang pertama
ditafsirkan dalam riwayat yang kedua. Keduanya mengandung makna,
bahwa apabila seseorang meminta mati syahid dengan jujur maka akan

diberi pahala orang yang mati syahid meskipun matinya berada di atas

tempat tidur.

Dalam hadits di atas terdapat pelajaran penting yaitu disunnahkan
meminta mati syahid kepada Allah dan disunnahkan pula berniat un-
tukberbuatbaik.



(47) Bab Celaan Bagi yang Mati Belum Sempat
Berperang, Bahkan Tidak Pula Meniatkan Dirinya Untuk

Berperang
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4908, Muhammad bin Abdurrahman bin sahm Al-Anthaki telah memberi-

tahulan kepada kami, Abdullah bin Al-Mubarak telah mmgabarkan
l<epada kami, dari wuhaib Al-Mal(ki, dari Lrmar bin Muhnmmad bin
Al-Munkadir, dari Sumayy, dari Abu Shalih, dari AbuHurairah, iaber-
kata, " Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,,, Barangsiapa
meninggal dunia namun tidak sutryat berperang, tidak pula meniatlun
dirinya untukberperang, mala ia meninggat pada salah satu cabang dari
kemunafikan."

Ibnu Sahm mengatakan, Abdullah bin Al-Mubarak berlatt, ,I(ami

mengira hal itu berlaku pada zamnn Rasulullah shalralrahu Alaihi wa
Sallam."

330
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o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-lihad, Bab Karahiyah Tark Al-Ghazwi

(nomor 2502).

2. An-Nasa'i di dalam Ktab Al-lihad, Bab At-Tasydiid FiiTark Al-lihaad

(nomor 3097),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12567).

o Tafsir hadits: 4908

Perkataannya,

l;i ^, L'";i p't fr l: aY i #) y'a, ,V ,!t iP3 io
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"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa mening-

gal dunia namun tidak sempat berperang, tidak pula meniatkan dirinya untuk

buperang, maka ia meninggal pada salah satu cabang dari lcemunafiknn." Ibnu

Sahm mengatakan, " Abdullahbin Al-Mubarakberkata, "Kami mmgirahal itu

berlakupada zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam."

Karta.sj maksudnya kami mengira.

Apa yang dikatakan oleh Ibnu Al-Mubarak ini berupa persangka-

an atau kemungkinan. Sementara ulama yang lain mengatakan bah-

wa hukum ifu berlaku secara umum. Artinya, bahwa orang yang me-

lakukan ini disamakan seperti orang-orang munafik yang biasa me-

ninggalkan jihad, karena meninggalkan jihad adalah salah satu sifat

orang munafik.

Dalam hadits ini terdapat pelajaran bahwa orang yang telah ber-

niat melakukan ibadah kemudian meninggal sebelum melakukannya,

maka ia tidak masuk dalam celaan sebagaimana celaan yang ditujukan
kepada orang meninggal tanpa meniatkannya.

Para sahabat kami berselisih pendapat mengenai orang yang mem-

punyai kesempatan melakukan shalat di awal waktu, namun ia meng-

akhirkan shalat tersebut dengan niat akan melakukannya pada per-

tengahan waktu, akan tetapi ia meninggal sebelum sempat melakukan

shalat tersebut. Atau orang yang memiliki kesempatan berhaji namun

ia mengakhirkannya dengan niat akan melakukannya pada tahun yang
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akan datang, tetapi meninggal sebelum tahun berikutnya tiba. Apakah
ortrng yang demikianberdosa atau tidak?

Pendapat yang lebih kuat menyatakan bahwa yang berdosa ia-
lah orang yang berniat melakukan haji tersebut, sedangkan pada
niat shalat tidak berdosa; karena waktu shalat dekat, sehingga tidak
termasuk orang yang meremehkan kewajiban karena mengundumya,
beda habrya dengan haji. Pendapat lain mengatakan, "Keduanya tetap
berdosa." Y*g lain mengatakary "Tidak ada dosa pada keduarrya.,,
Sementara yang lain berpendapat, "Pada masalah haji, yang berdosa
adalah yang sudah tua, sedangkan yang masih muda tidak berdosa."
Wallahu A'lam.

Srarah a\@d
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(tt8) Bab Balasan Bagi Orang yang Tertahan Sehingga
Tidak Bisa lkut Perang, atau Sakit, atau Udzur yang

Lain
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4909. Utsmnn bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, larir t*
lah memberitahukan bpada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Sufyan,

dari labir berknta, "Suatu lcetika kami bersama Nabi Shnllallahu Alaihi
wa Sallam dalam suatu peperangan. Belinu bersabda, "Sesungguhnya

di Madinah terdapat beberapa orang laki-laki yang tidak melakuknn per-

jalanan seperti knlian, atau mengarungi lembah seperti kalian, namun

mereka bersama kalian, knrena sakit menahannya ( dari berperang)."

o Takhrij hadits

DitalJrrij oleh Ibnu Majah di dalam Ktab Al-lihad, Bab Man Habasa-

hu Al-Udzur An Al-lihaad (nomor 2765),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2304).
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4910. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu
Mu'awiyah telah mengabarknn kepada kami. (H) dan Abu Bakar bin
Abu Syaibah serta Abu Sa'id Al-Asyaj telah memberitahukan kepada
lami, keduanya berkata, Waki' telah memberitahuknn kepada kami. (H)
dan lshaq bin lbrahim telah memberitahukan kepada kami, lsa bin yunus

telah mengabarknn kepada kami, semuanya dari Al-A'masy, dengan
sanad ini. Hanya saja dalam hadits riwayat Waki' disebutkan, "NAmun
mereka ikut serta bersama kalian dalam mendapatkan pahala."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4909.

. Tafsir hadits: 4909-4970

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "sesungguhnya di
Madinah terdapat beberapa orang laki-laki yang tidak melakukan perjalanan
sqerti lalian, atau mengarungi lembah seperti kalian, namun merekn bersama
lalinn, larena sakit menahnnnya (ilari berperang)." Dalam riwayat lain
disebutkan, i\i g i i ;'lJl " Al*n tetapi merekn ikut serta bersamn katian
dalam mendap atlun pahnla. "

Pakar bahasa arab mengatakan, "Kata k; ar$nyaikut serta." Da-
lam hadits ini terdapat keterangan tentang keutamaan niat melakukan
kebaikan. Sesungguhnya orang yang bemiat perang dan ibadah lain-
nya, kemudian terhalang oleh suatu udzur sehingga tidak bisa melak-
sanakan ibadah tersebut, maka ia mendapatkan pahala atas niat-nya.
Setiap kali seseorang yang menyesali dirinya karena tidak bisa me-
lakukan apa yang diniatkary serta harapan yang sangat untuk bisa se-
perti orang-orang yang berperang, maka pahalanya semakin bertam-
bah banyak pula. Wallahu A' lam.
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4911. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada knmi, ia berkata, "Aku
telah membacaknn kepada Malik, dari lshaq bin Abdullah bin Abu
Thalhah, dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah shallallahu Alaihi
wa Sallam pernah masuk menemui Lfmmu Haram binti Milhan, kemu-
dian Ummu Haram memberikan maknnan kepada Nabi. Llmmu Haram
adalah istri ubadahbin Ash-shamit. Rnsulullah shallallahu Alaihi wa
sallam menemui ummu Haram pada suatu hari dan wanita tersebut
menyodorlan makanankepadabeliau. Kemudian ia duduk sambil mem-
bersihkan kepala beliau dari kutu, dan Rnsulullah shallallahu Alaihi wa
Sallam pun tertidur. Lalubeliau bangun sambil tertawa.l_Lmmu Haram
berlata, "Malu aku bertanya, "Apa yang membuat engkau tertawa?
Wahai Rasulullah!" Beliau menjaanb, "Manusia dari knlangan umat-
ku, merekn diperlihntlan lcepadaku dalam keadaan berperang di jalan
Allah. Mereka menaiki kapal di turgah lautan, sebagai raja-raja yang
beraila di atas singgasana-singgasana, atau seperti raja-raja yang ber-
ada di atas singgasana -peraTt)i ragu manakah di antara dua lafazh itu
yang diucapknn- . Ummu Haram mel"anjutknn , " Maka aku berkata , ' W a-
hni Rasulullah! Berdoalah kepada Allah agar aku termasuk di antara
mereka." Nabi pun mendoakannya, kemudian meletakkan kepalanya dan
tidur kembali,lalu terbangun dengan tertawa. l-Lmmu Haram berkata,
"Aku pun bertanya lagi, "Apa yang membuat engknu tertawa? Wahai
Rasulullah!" Beliau menjautab, "Manusia dari kalangan umatku, me-
reka diperlihatknn kepadaku ilalam keadaan berperang di jalan Allah.'
Seperti ucapan beliau pertama kali. Llmmu Haram berkata, "Maka aku
berkata, "Wahai Rasulullah! Berdoalahkepada Allah agar aku termasuk
di antara merel<A." Nabi bersabda, "Engkau termasuk orang yang berada

pada barisan pertama."

Kemudian Ummu Harambinti Milhan mengarungi lautan pada zaman
Mu' awiyah, lalu terj atuh dari hewan tunggangannya ketikn keluar dari
laut (mendarat), dan in pun meninggal."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Krtab Al-lihad wa As-Sair, Bab Ad-Du'a Fii Al-
lihaad wa Asy-Syahaadah Li Ar-Rijaal wa An-Nisaa' (nomor 2788 dart
2789), Kitab Al-lsti'dzan, Bab Man Zaara Qauman Fa Qaala Indahum
(nomor 6282 dan 6283), Kitab At-Ta'biir, Bab Ru'yaa An-Nahaar (no-
mor 7001).

Smrah a\
(g6;mT*'id

1.
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Abu Dawud di dalam Krtab Al-lihad, Bab Fadhlu Al-Ghnzwi Fii Al-
Bahr (nomor 2491).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Fadha'il Al-lihad, Bab Maa laa'a Fii Ghaz-

wi Al-Bahr (nomor 2491).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lihad, Bab Fadhlu Al-lihaad Fii Al-Bahr
(nomor 1.@s),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 199).

* i. A- Y * 5 
"tY 

c* lV J,A; c's. t q t Y

e: ri; li r *Y ;. .,,r ov i & i. # #
fib ita e'; #r * At & glt uii Us ;'i-
ui c_,\ it i;: u. A;e. v Uh ifr. ir v*u

. to/ c . 2 - ,.- t

& *as 4t,p oFi ii:ts'e *t\ Jtt;\)

F uc e qy iG & ,it*-if ar {ir ,tfr t:rit
iit,.,n in &iili/lr;- ifr. $i,al ( {,:,v iu

il.is! Wl:F li'ot'riit A $i io & ,iw. ii ar

,4 U.? L;t* ii 63 k qiba At eri; k ?61
t$; f'itt q*p W.'jik

49L2. Khalaf bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin

Zaid telah memberitahuknn l<epada kami, dari Yahya bin Sa'id, da-

ri Muhammad bin Yahya bin Habban, dari Anas bin Malik, dari

Ummu Haram, dia adalah bibhrya Anas, ia berlata, 'Pada suatu hari

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang menemui kami, lalu tidur
di rumah kami. Kemudian beliau terbangun sambil tertawa. Aku pun

bertanya, "Apa yang membuat engkau tertawa? Wahai Rasulullah!

Demi ayah dan ibuht sebagai tebusannya!" Beliau menjawab, "Aku

dipulihatkan suatu kaum ilari umatht yang mmaiki kapal di tengah

lautan, bagaiknn mja+aja yang berada di atas singgasana-singgasana."

Aku (Ummu Haram) kembali berlcnta, "Berdoalah kepada Allah agar

menjadiknn aku termasuk di antara merekn." Nabi mmimpali, "Engknu

termasuk di antara merekn." Ummu Haram melanjutkan, "Kemudi-An

---
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beliau tidur kembali dan terbangun lagi sambil tertawa, makn aku pun
menanyakannnya, ilan beliau mmjawab seperti ucapannya semula."
,Lku berluta, "Berdoalah kspada Allah agar menjadikan aku termnsuk di
antara merel(n." Belinu bersabdn, "Engluu termasuk orang yang berada
padabarisan pertamn."

Perawi mengatalan, "setelnh itu l-Ibadah bin Ash-Shamit menikahi
Ummu Haram. Lalu ia berperang di laut, sedanglan istrinya dibawa
bersamanya. Manalula Llmmu Haram ilatang (hendak mendarat) mala
didelatlan padanya seelcor bagal, ia pun menaikinya, namun l,,emudinn

in (Ummu Haram) terjatuh, hingga lehcrnya patah (maninggal)."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lihodwa As-sair, Bab Fadhlu Manyush-
ra' Fii Sabiilillah Fa Mnata Fa Huwa Minhum (nomor 2799 dan2800),
Bab Ghnzutu Al-Mar'ah Fii Al-BaIrr (nomor 2BW dan2BTB), Bab Ru-
kuub Al-Baft r (nomor 21394 dan2895).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-lihail, Bab Fadhlu Al-Ghnzwi Fii Al-
Bahr (nomor 2490 dan 2492').

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lilud, Bab Fadhlu Al-lihad Fii Al-Bahr
(nomor 3172).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-lihad, Bab Fadhlu Gluzwi Al-Bahr (no-
mot 2776),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18307).

6-;;i \t3 &. il ,F.', ,Wt i €3 ji. i^#J ii;,r,r.rl rr
* *" i,.4,Y i'V i.',f * i ,;n,Y 4t
* it *b lt i';:(Y U$61 Sry?,r,t.'ti ic
Y y, i'r.ttU.rfr Uo W- yi#,,t 

e eqf c,i *i
r1t tr;'* orsi :p tyf Ai e Jy i6 AQi

.$i. )bqt''ru;iF ;d'tt
4913. Dan Muhammad bin Rumh bin Al-Muhajir telah memberitahulun lul

itu kepada lami, juga Yahya bin Yahya. Keduanya bukata, Al-Iaits te-
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lah mangabarlun lcepada lumi, dari Yahya bin Sa'id, dari lbnu Habban,

ilari Anas bin Malik, dari bibinya yaitu Ummu Haram binti Milhnn.
Bahwa ia telah berluta, "Sultu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi usa

Sallam tidur delat denganku,lalu bangun sambil tersenyum." Ummu

Haram berkata, 'Maka aku pun bertanya, "Wahai Rasulullah! Apa

yang membuat englau tertawa?" Beliau menjawab, "Manusia dari
umatku, mereka diperlihatknn kepadaku, sedang menaiki kapal di tengah

lautan hijau ini." Selanjutnya disebutknn hadits seputi hadits riwayat
Hammadbin Zaid.

Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4912.

ek t;u ;; ;.ti -+ti & 6itr).21\ t

*Y 5.,?3 u illt ;*lt *,i..tr jr U * ilt'1i',

.-tir; {l* fr.t #', * it 
'V lt ip: ;1 :)rku,

,rJ i,*tt#t' &r4.^;;l1 aur6'rb,-'it'gi
[)Vu.,#-u. Fi'-^rt

49\4. Yahya bin Ayyub, Qutaibah aon run Hujr tetah memberitahuknn

kepada knmi. Mereka mengatakan, lsma'il -lbnu la'far- telah mern-

beritahukan kepada kami, dari Abdullah bin Abdurrahman, bahuta ia

telah mmdengar Anas bin Malik bercerita, "Sunttt ketika Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi Binti Milhan, bibinya Anas,

lalu beliau menyandarknn kepalanya kepada binti Milhan." Selanjutnya

disebutkan hadits semalcna dmgan hadits lshaq bin Abu Thalhah dan

Muhammad bin Yahya bin Habban.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4912.

. Tafsir hadits: 4911-4914

Perkataannya, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah masuk

menemui Ummu Haram binti Milhan, kemudian Ummu Haram memberiknn

malunan kepada Nabi. Ummu Haram adalah istri Ubadah bin Ash-Shamit.
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Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam menemui lJmmu Haram paila suatu
hari dan wanita tersebut mmyodorlan makanan kepada beliau. Kunudian ia
duduk sambil memb er sihlun kep ala belinu dari httu, dan Rnsulullah Shalt alla-
hu Alaihiwa Sallampun tertidur."

Para ulama telahbersepakatbahwa Ummu Haram adalah mahram
(keluarga) Nabi shallallahu Alaihi wa sallam. Namun mereka berselisih
dari sisi mana Ummu Haram menjadi mahram Nabi. Ibnu Abdil Barr
dan lainnya berkata, "Lfmmu Haram adalah salah safu bibi sepersu-
suan dengan Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam." Y*g lain mengatakan,
"LJmmu Haram adalah bibi seayah atau sekakek dengan Nabi shattalla-
hu Alaihi wa sallam; karena ibunya Abdul Muththalib berasal dari bani
An-Najjar."

Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran penting, di antara-
nYa,

1. Boleh membersihkan kepala dan membunuh kutu yang ada di ke-
pala dan lainnya. Sahabat-sahabat kami mengatakan, "Membunuh
kutu adalah perbuatan menyakiti yang diperbolehkan.

2. Boleh bagi seseorang memegang kepalamahram-nya atau anggota
badan lain selain aurat.

3. Boleh berduaan dengan mahram dan tidur di dekatnya. Semua ini
telah menjadi ijma'para ulama.

4. Seorang tamu boleh memakan makanan dari wanita yang telah
menikatr, jika makanan tersebut memang disodorkan pada tamu
itu. Kecuali apabila mengetahui bahwa makanan itu berasal dari
harta suaminya, dan mengetahui bahwa suami tidak suka maka-
nan ifu dimakan oleh orang lain.

Perkataanny a,,!*-k- ;j'u +: u " Lalu beliau bangun sambil ter talna."
Tertawa di sini karena faktor senang dan gembira, yakni karena sepe-
ninggal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallammasih ada umatny a yangmem-
bela agama Islam dengan menegakkan jihad sampai di lautan.

Nabi Shalla llahu Alaihi w a S allambersabda, ;qJr r.i,i i'o ; i" " Mer ela

menaiki knpat di tengah lntttun" Kata 6,!r artinya permukaan atau bagian

tengah. Dalam riwayat lain disebutkan, rdlt * [t;i "Merekn menaiki
kapal di tengah lautan."

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, eV\\ 
'V )pS "seperti

raja-raja yang berada di atas singgasana." Ada yang berkomentar bahwa
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ini adalah sifat mereka di akhirat ketika memasuki surga. Namun pen-
dapat yang lebih tepat bahwa ini sifat mereka di dunia, yakni mereka
menaiki kapal-kapal raja-raja; karena kondisi mereka yang sudah me-
madai, keadaan mereka yang sudah stabil, dan banyaknya jumlah me-
reka.

Perkataanya, "Wahai Rasulullah! Berdoalah kepada Allah agar aku ter-
masuk di antara mereka." Nabi bersabda, "Engkau termasuk orang yang ber-

ailn paila barisan pertnmt."

Ini merupakan dalil bahwa mimpi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

yang pertama tidak sama dengan mimpi yang kedua. Pada mimpi
pertama Nabi diperlihatkan bahwa Ummu Haram bukan orang yang
termasuk pertama kali dari mereka. Pelajaran yang bisa diambil dari
hadits ini di antaranya,

1. Menerangkan mukjizat Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam.

2. Umat ini akan tetap eksis sepeninggal beliau Shallallahu Alaihi wa

Sallam, dan bahwasanya umat tersebut memiliki kekuatan luar bia-
sa dan jumlah yang banyak. Mereka berperang, mengarungi lau-
tan, sementara Ummu Haram akan tetap hidup sampai peristiwa
itu terjadi, dan ia akan bersama mereka. Semua itu fakta sejarah
yang bisa dilihat.

3. Bentuk keutamaan yang dimiliki oleh tentara tersebut, bahwa me-
reka benar-benar berjuang di jalan Allah.

Para ulama berselisih pendapat mengenai waktu dan zaman terja-
dinya peristiwa peperangan yang mana di kala itu Ummu Haram me-
ninggal. Dalam riwayat Muslim telah disebutkan bahwa Ummu Ha-
ram menaiki kendaraannya pada masa Mu'awiyah,lalu ia terjafuh dari
kendaraannya dan meninggal.

Al-Qadhi mengatakan, "Mayoritas pakar sejarah berpendapat bah-
wa peristiwa itu terjadi pada masa kekhalifahan Utsman bin Affan Ra-

dhiyallahu Anhu, bahwa pada waktu itu Ummu Haram beserta suami-
nya mengendarai kendaraannya menuju daerah Cyprus, lalu ia terja-
tuh dari kendaraannya dan meninggal di sana,lalu dikuburkan di tem-
pat itu pula. Dengan pemyataan ini maka bisa disimpulkan, bahwa
maksud pada zarnan Mu'awiyah adalah pada zarnan peperangan ber-
samanya di laut dan bukan pada zaman kekhalifahan Mu'awiyah."

Al-Qadhi melanjutkart, "Yang benar adalah pada zaman kekhali-
fahan Mu'awiyah, dan ini lebih sesuai dengan zhahir hadits yang ber-

bunvi "Y; €' Pada zamannya."
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Dalam hadits ini diterangkan bahwa diperbolehkan menaiki
kendaraan mengarungi lautan bagi laki-taki maupun perempuan.
Demikian pula yang menjadi pendapat ]umhur ulama. Namun Imam
Malik memakruhkan hal itu untuk para wanita; karena secara garis besar
tidak memungkinkan bagi mereka untuk menutup diri dari laki-laki
dan terlepas dari pandangan orang-orang yarrg bersama mereka; dan
tidak bisa dijamin akan tersingkap aurat mereka di tengah kesibukan
mereka, terutama apabila kapalnya kecil dan mereka hendak buang
hajat padahal mereka bersama laki-laki.

AIQadhi Iyadh berkata, "Dan diriwayatkan dari Umar bin A1-
I(raththab dan Umar bin Abdul Aziz+emoga Allah meridhai mereka
berdua- larangan menaikinya. Ada yang mengatakan bahwa larangan
yang dikeluarkan oleh dua Umar itu karena untuk berdagang mencari
keduniaan, bukan karena untuk perkara ibadah."

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umar dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam disebutkan larangan mengarungi lautan
kecuali bagi orang yang hendak melakukan haji, umrah, atau berpe-
rang. Namun Abu Dawud menyatakan bahwa hadits ini dhaif dan
mengatakan, "Para perawinya maihul (tidak diketahui)."

Sebagian ulama menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwasanya
orang yang berperang di jalan Allah Ta'ala dan orang yang mati di
dalamnya sama-sama memiliki pahala; karena Ummu Haram mening-
gal di sana dan tidak berperang. Pada kenyataannya, tidak ada dalil
bagi mereka dalam hadits ini, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
tidak mengatakary "Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang
mati syahid." Akan tetapi mereka hanyalah berperang di jalan Allah.
Hanya saja Muslim telah menyebutkan suatu hadits setelah bab ini,
yaitu hadits riwayat Zuhafu bin Harb dari riwayat Abu Hurairah yang
berbunyi

V'#i' J4 e3y,y: t*t * ;ut,F e E U
"Borongrioia terbunuh di jalan Allah maka ia mati syahid, dan barangsiapa
mati di jalan Allah makn ia mati syahid."

Hal ini selaras dengan firman Allah Ta'ala,

dvarah a\@d

Lbtil 4*)u,A63,
"6'&";iL 

;rt(Kri $ -Afrit fi
@';tl"
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" . ..Bnrangsiapa keluar dari rumahnya dengan malcsud berhijrah karena Allah
ilan Rnsul-Nya, kemudian kunatian menimpanya (sebelum sampai ke tempat

yang dituju), malu sungguh, pahalanya telah ditetaplun di sisi Allah. .. " (QS.

An-Nisaa':100).

Di sebutkan dalam hadits riwayat pertama, "Ummu Haram adalah

istri Ubadah bin Ash-Shamit,lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

menemui Ummu Haram pada suatu hari dan wanita tersebut menyodorkan

makanan kepada beliau." Sedangkan dalam riwayat kedua disebutkan,
" Setelah itu Ubadah bin Ash- Shamit menilahi Ummu Har am. " Secar a zhalir,
riwayat pertama menunjukkan bahwa Ummu Haram adalah istri Uba-
dah bin Ash-Shamit saat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk me-
nemuinya, akan tetapi riwayat kedua secara jelas menyebutkan bah-
wa Ummu Haram dinikahi setelah waktu itu. Sehingga riwayat yang
pertama disesuaikan dengan riwayat yang kedua, bahwa perawi me-
ngabarkan status Ummu Haram setelah peristiwa tersebut.

Perkataanya, "Dan Muhammad bin Rumh bin Al-Muhnjir tel.ah mem-

beritahukan hal itu kepada knmi, Al-Laits telah mengabarlan kepada knmi

dariYalryabin Sa'id." Demikianlah lafazh yang ada pada naskah di ne-
geri kami. Sementara itu AlQadhi meriwayatkan dari sebagian nas-

kah dengan laf.azh, "Muhammad bin Rumh dan Yahya bin Yahya telah

memberitahukan l<epada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada lumi."
Dalam riwayat ini disebutkan nama Yahya bin Yahya yang menyertai
Muhammad bin Rumh.
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(50) Bab Menjaga Benteng pertahanan di Jalan Ailah

yjt ;: $k fof'tr y* i.. f")t * U.tr ,f $k.r 1r o
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4915. Dan Abdullah bin Abilurrahman bin Bahram Ad-Darimi tetat memue-
ritahukan kepada knmi, Abu Al-walid Ath-Thayarisi tetah membe-
ritahukan kepada kami,laits -yaloi lbnu sa'ad* terah memberitahukan
kepada knmi, dari Ayyub bin Musa, dari Makhul, dari syurahbil bin
As-Simth, dari Salman, ia berlata, "Aku telah mendengar Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam busabda, "Menjaga benteng pertah^anan
sehari semalam lebih baik daripada puasa sebulan dan shalat malam di
dalamnya. Apabila ia meninggal dunia, maka amalannya tetap menga-
lir, rezekinya tercukupi, dan dibebaskan dari fitnah kubur.,,

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab Al-lihad, Bab Fadhru Ar-
Ribath (nomor 3168).
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n ?" i.frt* F t''r.iitt:'ii 4ht ;J i*.tq t 1
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4916. Abu Ath-Thnhir telah memberitahuknn kepadaku, Ibnu Wahb telah

mengabarlan kepada kami, ilari Abdurrahman bin Syuraih, dari Abdul
Karimbin Al-Harits, ilari Abu Uhaidahbin Uqbah, dai Syurahbil bin

As-Simth, dari Salmnn Al-Khair, dari Rasulullah Shnllallahu Alaihi
wa Sallam, semakna dengan ludits riwayat Al-Iaits, dari Ayyub bin

Musa.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 2915.

. Tafsir hadits: 4915-4916

Perkataanny a, L)'-lt i.. Ei ;L "Dari Syurahbilbin As-Simth" Kata

-b-L^lJlboleh dibaca As-Simth, dan ada juga yang membaca dengan As-

Samith.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Menjaga bentmg putaha-

nan sehari semalam lebih baik daripada puasa sebulan dan shalat malam di

dalamnya. Apabila ia meninggal dunia, maka amalannya tetap mengalir, re-

zekiny a ter cuhtpi, ilan dib ebaslan dari fitnah kubur. "

Ini menunjukkan keutamaan secara zhahir yang dimiliki orang

yang sedang menjaga benteng pertahanan. Amalannya tetap mengalir
setelah kematiannya sebagai keutamaan yang khusus baginya dan tidak
diberikan kepada orang lain.

Dalam riwayat hadits selain dari Muslim disebutkan,

dEt ?i,)L ^t*'^) & fry \t'r;t'ot * e &- 4,F
"setiap orang yang mati malu amalannya ditutup lcecuali orang yang men-

jaga bmteng pertahanan. Sesungguhnya amalannya tetap bertambah hingga

luriKiamaL"

34s
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ti, * (fiS "Rezekinya

tercukupi" sesuai dengan firman Allah Ta'ala tentang orang-orang yang
mati syahid yang berbunp,

6{ip;,5'"tr{AS.
"...Sebennrnya merelu itu hidup, di sisi Tuhannya mendapat reztki.' (QS.

Ali Imran:169).

Nabi Slralla llahu Alaihi wa Sallambersabda, l:r17t gi t "Dan ilibebaslan

furi fitnah htbur." Lafazh ini ditulis dalam dua bentuk, yaitu i O*,

qtl.
Kata of"lir "Fitnah hrbur" menurut AlQadhi, riwayat mayoritas

ulama menyebutkan dengan bac aan Al-Euttan, yutubenfuk jamak dari

kata ;t. Sedangkan dalam riwayat Ath-Thabari ditulis dengan bacaan
Al-Fattnn. Sementara itu Abu Dawud meriwayatkan dalam kitab Sunan

dengan latazh .pt g.6 b ,ri "Dibebaskan ilarifitnahhtbur."



(51) Bab Penjelasan Mengenai Orang-orang yang Mati
5yahid

,ri Y :# U *6 & -ii ie ,#.J ,#.i,3tr tqtv
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'n

,Y: "* *t ,Y g t"rirtt ,-:,-pt +-Q)
4917. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berknta, "Aku

telah membacaknn kepada Malik, dari Sumayy, dari Abu Shnlih, dari

Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah

bersabda, 'Ketikn ada seseorang yang berjalan di suatu jalan, kemudian

ia mendapati ranting duri di tengah jalan, ia pun menyingkirkan ran-

ting tersebut, maka Allah berterima kasih kepadanya dan mmgampuni

dosa-dosanya." DAn Nabi juga bersabda, "Orang yang mati syahid

aila lima; orang yang mati terleena penyakit Tha'un, orang yang mati

lurena sakit perut, orang yang mati tenggelam, orang yang mati terkena

reruntulun bangunan, dan orang yang mati syahid di jalan Allah Azza

walalla."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan, Bab Fadhlu At-Tahjiir llaa Azh-

Zhuhr (nomor 652), Kitab Al-Mazhnlim, Bab Man Akhndza Al-Ghushna

wa Maa Yu-dzii An-Naas Fii Ath-Thariiq Fa Ramaa Blhi (nomor 2472).

1.
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2. Muslim di dalam Ktab Al-Adab, Bab Fadhlu lzaalah Al-Adzaa An Ath-

Thnriiq (nomor 6612).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Birr wa Ash-Shilah, Bab Maa laa-a Fii
lmaathnh Al-Adzaa An Ath-Thariiq (nomor L958), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 12575).
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4918. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Jarir telah mem-

beritahukan kepada kami, dari Suhnil, dari ayahnya, dari Abu Hurai-
rah, ia berkata, " Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berluta, " Sia-
pakah yang knlian anggap sebagai orang yang mati syahid di antara
knlian?" Para shah"abat menjawab, "Wahai Rasulullah! Orang yang
terbunuh di jalan Allah maka dialah orang yang mati syahid." Nabi
menimpali, "Kalau begitu orang-orang yang mati syahid dari umatku
hanya sedikit." Merekn bertanya, "lalu siapakah mereka? Wahai Rasu-

lullah!" Nabi bersabda, "Barangsiapa terbunuh di jalan Allah malu
in mati syahid, barangsiapa mati di jalan Allah maka ia mati syahid,

barangsiapa mati knrena penyakit Tha'un maka ia mati syahid, dan

barangsiapa mati karena sakit perut malu i.a mati syahid."

Ihnu Miqsam berknta, "Aku bersaksi atas ayahmu, mengenai hadits ini,
bahwa ia telah berknta, "Dan orang yang mati tenggelam makn ia pun
adalah orang yang mati syahid."

v
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o Tarkhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12612).
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n rr. Oon eaiut Hamiit bin Bayan Al-Wasithi telah memberitahukan kepa-

daku, Khalid telah memberitahukan kepada kami dari Suhail, dangan

sanad ini. serupa dengannya. Hanya saja dalam hadits itu Suhail ber-

knta, "Ubaidullah bin Miqsam mengatalun, "Aku bersaksi atas sauda-

ramu, bahwa ia telah menambahkan lulimat dalam hndits ini yaitu,
"Dan barangsiapa yang mati tanggelam mal<n ia mati syahid."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor L2633).
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4920. Dan Muhnmmad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Bahz te-

lah memberitahuknn lcepada knmi, Wuhaib telah memberitahukan kep ada

knmi, Suhnil telah memberitahulan kepada knmi, dengan sanad ini. Dan

di dalam hadits riwayatnya disebutknn, ia berluta, "Ubaidullah bin

Miqsam telah mengabarkan kepadaku, dari Abu Shalih. la mutambah-

knn di dalam hadits itlt, "Dan orang yang mati trnggelam termasuk

or ang y ang mati sy ahid. "

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor L2762).
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EgZt. iamia bin t-Imar Al-Bakrawi telah memberitahukan kEaila lami, Ab-
dul Wahid -yaloi lbnu Ziyad- telah memberitahuknn kepada knmi,

Ashim telah memberitahukan kepada kami, dari Hafshah binti Sirin, ia
berlata, "Anas bin Malik telah berknta kepailaku, "Dengan sebab apa-

lah Yahya bin Abu Amrah maninggal?" Hafshah berlata, "Maka aku

menjawab, "I(ari2nt Tha'un." Hafshah melanjutlun, 'Mala ia (Anns)

berlata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tha'un
ilapat meny ebabkan kematian sy ahid b agi setiap muslim. "

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab MaaYudz-
kar Fii Ath-Thaa'uzn (nomor 5732), Ktab Al-lihad wa As-Sair, Bab Asy-
Syahaadah Sab'un Siwan Al-Qatl (nomor 2830), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
1728',).
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4922. Dan Al-Watid bin Syuja' telah menfueritahulannya t<epada Lmi, Ati bin

Mushir telah memberitahulan kepada lumi ilari Ashim, dengan sanad

ini,haditsyang sama.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 492L.

o Tafsir hadits: 4917-4922

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

t
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"Ketila ada seseorang yang bujalan di suatu jalan, kcmudian ia menilapati

ranting duri di tengah jalan, ia pun mrnyingkirlan ranting tersebut, mala

Allah berterima kasih kepadanya dan mengampuni dosa-dosanyt."

Dalam hadits terdapat keterangan tentang keutamaan menying-
kirkan sesuatu yang akan menghalangi pengguna ialan, yaitu setiap

hal yang bisa menyakiti atau mengganggu perjalanan. Perbuatan ini
merupakan cabang keimanan yang paling rendah, sebagaimana telah

clijelaskan dalam hadits pada bab-bab sebeluntnya.

Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

i$tt ll4t +*i 3iit1 i:;1rt'o-,l,.ilt"-* it"4lsr
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"Orang yang mati syahid ada lima; orang yang mati terkeru penyakit Tha'un,

orang yang mati larma sakit perut, ornng yang mati tenggelam, orang yang

mati terlcenn reruntuhanbangunan, dan orang yang mati syahid di ialan Allah

Azza wa Jalla."

Sementara itu Imam Malik meriwayatkan di dalam Al-Muwatha'

dari labir bin Atik, "Orang-orang yang mati syahid aila tuiuh." Yaitu

selain orang yang terbunuh di jalan Allah. Disebutkan, "Orang yang

mati terkena penyakit Tha'un, orang yang mati karena sakit perut, orang

yang mati tenggelam, orang yang mati terkena reruntuhan bangunan, orang

yang mntilurena radang selaput ilaila, orang yang mati terbalcnr, dan wanita

yang meninggal ilalam keadaan lwmil." Kemudian dalam riwayat Mus-
lim disebutkan, "Barangsiapa terbunuh di jalan Allah malu ia mati syahid,

barangsiapa mati ili jalan Allah malu ia mati syahid."

Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Malik derajatrya shahih tan-

pa ada perselisihan di dalamnya, meskipun Al-Bukhari dan Muslim ti-
dak meriwayatkannya.

Selanjutnya penjelasan hadits sebagai berikut

Kata osiEjl artinya Orang yang mati terkena penyakit Tha'un,

sebagaimana disebutkan dalam riwayat lain, "Tha'un dapat menyebab-

lan kematian syahid bagi setiap muslim."

351



352
dvarah o\

@!ffiltugrifl

Kata ..,.j5il artinya orang yang mati karena sakit perut seperti

mencret atau diare. Al-Qadhiberkata, "Ada yang mengatakary "Karena

muntah-muntah dan perut kembung." Ada lagi yang mengatakan,

"Yaitu orang yang perutnya berpenyakit." Dan yang lain mengatakan,

"Semua orang yang mati karena sakit perut secara mutlak."

Kata O;Jtartinya orang yang mati tenggelam'

Kalimat ,.4t *V artinya orang yang mati terkena reruntuhan

bangunan.

Kalimat .-.;jr .rr: *-G artinya orang yang mati karena radang

selaput dada.

Katap--ftartinya orang yang mati terbakar.

Kalimat &. *i ai"|lt, adayang menafsirkan, wanita yang mati

dalam keadain hamil. Ada lagi yang mengatakan, "Dia adalah wanita

yang masih perawan." Yang benar adalah pendapat yang pertama. Kata

6il dibaca lum'in,lam'in danlim'in. Namun dengan dhammah (Jum'in)

lebih populer.

sabda Nabi shaltallahu Alaihi wa sallam, w ';i *t ,v i ov i:
"Dan Barangsinpa mati di jalan Allah makn ia rnati syahid" maksudnya,

mati dengan cara apapun selama berada di jalan Allah sebagaimana

telah dijelaskan sebelumnya.

Para ulama mengatakan, "Beragam bentuk kematian di atas dika-

takan sebagai mati syahid karena karunia dari Allah Ta'ala, sebab rasa

sakit yang diderita oleh mereka dan penderitaan yang amat sakit."

Dalam hadits lain di V.ttab Shnhlh disebutkatt, "Orang yang mati

knrena. membela hartanya maka ia mati syahid, dan orang yang mati karena

membela keluarganya maka ia mati syahid." Hadits ini telah diterangkan

sebelumnya dalam Kitab lman Hadits shahih yang lain menyebutkan,
"Crang yang mati membela pedangnya makn ia mati syahid."

Para ulama berkata, "Maksud mereka semua yang mendapatkan

mati syahid bukan karena mati terbunuh di jalan Allah adalah sebagai

balasan mereka di akhirat dengan mendapatkan pahala seperti orang

mati syahid. Adapun di dunia, maka mereka tetap dimandikan dan

dishalati. Mengenai permasalahan ini telah dibahas dalam Kitab lman.

Orang-orangyangmati syahid terbagi menjadi tiga macam, yaitu:
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1. Syahid di dunia dan akhirat, mereka adalah orang-orang yang mati
terbunuh dalam rangka memerangi orang-orang kafir.

2. Syahid di akhirat tanpa hukum-hukum dunia, mereka adalah
orang-orang yang telah disebutkan dalam pembahasanbab ini.

3. Syahid di dunia saja tanpa akhirat, yaitu orang yang berlaku curang
dalamghanimah atau mundur dari medan peperangan.

Selanjutnya perkataan perawi dalam hadits riwayat Abdul Hamid
bin Bayarg

o; ;i 4*t$; ett){:t ibl e i#3 e, }r "ri itt

"Ubaidullah bin Miqsam mengatalan, "Aku bersalcsi atas saudaramu, bahwa

ia telah menambahkan lulimat dalam hadits ini yaitu, "Dan barangstapa yang
mati tenggelam malca iamati syahid."

Demikianlah yang tertulis di kebanyakan naskah negeri kami, ya-

itu kalimat +1 ,* "Atas saudaramu." sedangkan di sebagian lain de-

ngan kalim 
^t 

Uj .& "Atrc ayahmu" dan inilah yang benar.

Al-Qadhiberkata, "Disebutkan dalam riwayat Ibnu Mahan dengan
lafazh "Atas ayahmu" inilah yang benar. Sedangkan dalam riwayat Al-
]uludi dengan lafazh "Atas saudaramu." Ini adalah sebuah kesalahan.

]adi yang benar adalah kalimat *J J; "Atas ayahmu" sebagaimana
telah disebutkan dalam riwayat Ztshair.Ini tidak lain adalah perkata-
an Ibnu Miqsam kepada Suhail bin Abu Shalitu dan demikian pula ia
menyebutkan dalam riwayat setelahnya. Wallahu A'lam.

"q'16



(52) Bab Keutamaan dan Motifasi MelemPar, Serta
Celban Bagi yang Telah Hengetahuinya l{emudian

Melupakannya
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4923. Harun bin Ma'ruf telah memberitahulun kspada lami, Ibnu Wahb

telah mengabarlan kepaila lumi, Amr bin Al-Harits telah mengabar-

knn kepadalaL ilari Abu Ali Tsumamah bin Syufayy, bahwa ia telah

mendengar tJqbahbin Amir berfuta,'Aht telah mendutgar Rasulullah

Shaltallahu Alaihi wa Sallam bersabda letika di atas mimbnr, "Dan

persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk mengludapi merelu

dengan kekuatan yang knmu miliki" (QS, Al-Anfaal: 60)- Ketahuilah

bahwasanya kekuatan itu adalah melempar,lcctahuilah bahwasanya ke-

kuatan itu ailalah melempar, lcetahuilah bahwasanya kekuatan itu ada-

lahmelempar."

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-lihad, Bab Fii Ar-Ramyf (nomor

2s1,4).
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2- Ibnu l"Iaiah di dalam Ktab Al-lihod, Bab Ar-Ramyu Fii Sabiilillah
(nomor 2813), Td{ah Al-Asyraf (nomor 991 1).

il. :* G,*i ?3 }tt e't; itn U. it:'-,t; t:t'";.tivt
gt r;iry jo * nqL # U, i: y gts,
1..', -L )-'- - , i' 17. ..n, --'. i- ,-- -r,'J,'
ri .i,r #.i i'*ii # &';h ;ui * h, t

Y#\'ti)i:'i €ki'4
4924. Harun bin Ma'ruf trtot **rUnitahukan kepada kami, Ibnu Wahb telah

memberitahukan kepaila kami, Amr bin Al-Harits telah mengabarlan

bpadaku, dari Abu Ali, ilari Uqbah bin Amir, ia berlata, "Aku telah

mutdengar Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Alan
dibukaknn kEada lalian beberapa negeri, dan Allah alan mencukuplun

kalinn, oleh karena itu, janganlah salah seorang di antara kalian tidak

bisa mernainkan anak p anahny a. "

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 993L).
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4925. Dan Dautud bin Rusyaid telah memberitahukannya kepada kami, Al-
Walid telah memberitahukan kepada kami, dari Bakr bin Mudhar, dari

Amr bin Al-Harits, dari Abu Ali Al-Hamdani, ia berkata, "Aku telah

mendengar Uqbah bin Amir dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,"

hadits yang serupa.

o Takhriihadits
Ditaktrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9931).
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4926. Muhammad bin Rumh bin Al-Muhaiir telah memberitahukan kepada

lcnmi, Al-I-aits telah mmgabarknn kepada kami, dari Al-Harits bin

Ya'qub, dari Abdurrahman bin Syamasah, bahwa Fuqaim Al-l-akhmi

berkata k poda Uqbah bin Amir, "Dua tujuan ini saling berbeda,

sanentara engkau telah tua ilan membuat engkau susah." Uqbah pun

berknta, "seandainya bulun karena perlwtaan yang telah aku dengar

dari Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam, niscaya aku tidak aknn

memperduliknnnya." Al-Harits berluta, "Aku pun bertanya kepada

Ibnu Syamasah, "Apakah itu?" Ia mutjawab, "Sesungguhnya beliau

Shallallahu Alaihi wa Sallam mangatakan, "Barangsiapa telah menge-

tahui tmtang melunpar kernudian meninggalknnnya, maka dia bukan

turnasuk golonganku, atau telah bermalcsiat."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9933).

. Tafsir hadits: 4923-4926

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menafsirkan firman Allah Ta'ala,

"Dan persiaplunlah dmgan segala kemnmpuan untuk menghadapi merela

dutgan lcehutan yang kamu miliki" (QS. Al-Anfaal: 50) dengan sabdanya,

z lo o ,1

a;}t ;At o! yl

"Ketahuilah bahwasanya kekuatan itu adalah melempar." Beliau mengucaP-

kannya sebanyak tiga kali.

,9U
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Ini secara jelas menyebutkan penafsiran mengenai ayat itu,
meskipun banyak di antara ahli tafsir yang berpendapat dengan selain

ini.

Hadits ini dan hadits-hadits setelahnya menerangkan keutamaan
melempar dan memanah serta menaruh perhatian terhadap perbuatan
itu dengan niat untuk berjihad di jalan Allah. Demikian pula hal-ha1

yang bisa menggugah semangat dan macam-macam penggunaan sen-

jata, selain itu juga perlombaan balap kuda dan lainnya sebagaimana
telah diterangkan pada bab sebelumnya. Tujuan dari itu semua ada-

lah untuk melatih diri menghadapi musuh dalam peperangirn, mem-
biasakan diri supaya terampil dan berolahraga.

Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam bersabda,
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"Al(an dibulalan kqada kalian beberapa negeri, dan Allah akan mencukup-

lun knlinn, oleh larena itu, janganlah salah seorang di antara knlian tiilak bisa

memainlun anak p anahny a. "

Xata'o.j1:iti dibaca Al-Arailhuun menurut bahasa yang populer. Se-

mentara itu Al-]auhari meriwayatkan bacaan yang asing yaitu dengan
Al-Arilhuun.

Kat" 4 (tidak bisa) dibaca Ya'jiz, demikianlah bacaan yang po-
puler. Namun ada pula yang menyebutkan dengan Ya'jaz. Makna ha-

dits di atas bahwa memanah itu sunnah hukumnya.

Perkataannya, aJ"t:i 4.1 "lbnu Syamasah." Ada juga yang memba-
canya Ibnu Syumasah.

Perkataanny u, qUii S "Niscay, aku tidak akan memperdulilannya,"
demikian yang terdapat di sebagian besar naskah Muslim. Sedangkan,.
di sebagian naskah lain dengan Lafazh g.t;l P.Inilah bahasa yang fasih,

sementara bacaan dengan +_ti| iJ juga merupakan bahasa yang populer
sebagaimana telah diterangkan dalam beberapa pembahasan.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

"Barangsiapa telah mengetahui tmtang melempar kemudian meninggalkan-

nya, malu dia bulan termasuk golonganku, atau telah bermaksiat."

^1)L.
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Ini merupakan peringatan keras bagi orang yang melupakan ilmu

memanah setelah mengetahuinya. Hal ini dilarang dengan pelarangan

keras bagi mereka yang tidak memiliki udzur. Kemudian kalimat;$
t\'tvtaka dia buknn termasuk golonganku" telah diterangkan dalam Ktab
Iman.
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'$ 
jG 3u.'; ,y

u.rG ei U
ek $;r'

u, z I a z !r o \ ,

Yu lti \ gr * et ,r# lt Ji: I
fi AU,F &* U#*,tiAt'p

(55) Bab Sabda }labi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
"Akan senantiasa Ada Segolongan dari Umatku yang

Selalu Membela t{ebenaran dan Orang-orang yang
Menyelisihi Mereka Tidak Akan Bisa Mencelakainya."
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4927. Dan Sa'id bin Manshur, Abu Ar-Rab{ Al-Ataki serta Qutaibah bin

Sa'id telah memberitahukan kepada kami. Merekn berkata, Hammad -ia
adalah lbnu Zaid- telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari
Abu Qilabah, dari Abu Asma', dari Tsauban, ia berkata, "Rasulullah

Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Akan senantiasa ada segolo-

ngan dari umatku yang selalu membela kebenaran, sementara orang-

orung yang tidak menolong merelcn tidak akan bisa mencelakainya,

sampai datang keputusan Allah, dan merekn tetap dalam keadaan demi-

kian." Sedangkan di dalam hadits riwayat Qutaibah tidak disebutknn

kalimat, "DAn merekA tetap dalam keadaan demikian."

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:
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1. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Maa laa'a Eii Al-A'immah
Al - Mu dhilli n (nomor 2229\.

2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Muqaddimah, Bab lttiba' Sunnah Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 10), Tuhfah Al.Asyraf (no-
mor 2L02).
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49?$. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan lcepada kami,

Waki' telah membqitahuknn kqada kami. (H) ilan lbnu Numair telah

memb er itahukan ?,ep ada lami, W aki' ilan Ab dah telah memb er itahuknn

lepadn komi, kcihtnnya fuwiunyatt.urn) dari Isma'il bin Abu rclnlil.
(H) dan lbnu Abu Umar telah memberitahukan kepada lami - lafazh ini
miliknya -, Marwan -yaloi Al-Eamri - telah memberitahulun l<epada

lami, dari Isma'il, dari Qais, dair Al-Mughirah, ia berkata, "Aku telah

mntilengar Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam bqsabda, "Se-

nantiasa ada selcclompok laum ilari umatku yang membela manusia,

sampai ilatang kqutusan AUah, ilan mereka tetap selalu membela."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-l'tishaam Bi Al-Kitaab wa

As-Sunnah, Bab Qaul An-Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam, "laa Taz.aalu

Thaa'ifatun Min Ummatii Zhaahiriiru Alal Haqq Wahum Ahlu Al-llmi"
(nomor 73ll\, Kitab At-Tauhid, Bab Qaul AllahTt'ala, "lnnnmaa Qaulunaa
Lisyaiin Idzan Aradnaahu" (nomor 7459), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

11524).
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4929. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukannya kepadaku, Abu

Usamah telah memberitahuknn kepada lumi, lsma'il telah memberitahu-

lun kepadaku, dari Qais, in berlata, " Aku telah mandangar Al-Mughirah
bin Syu' bah mengatalan, " Aku t elah mendengar Rasulullah Shnllallahu

Alaihi wa Sallam bersabila' serupa dmgan hadits riwayat Marutan.

o Tarkhrii haditg

Telah dital:trij sebelumnya, lihat hadits nomor 4928.

:;3y-l6k yti ,w.il.'":;,:, pJ J'rb! c;3;i.t1?.

f i,;; i..16 t 7. i. lV #'-&,n3t f
J.u,:.w.sjrilr r-i; t;.il iG fri *i * ,x, & :;t

'*rtt(p ri;'*t;st bbey
4930. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna serta Muhammad bin Basysyar

telah memberitahulun kepada kami. Mereka berdua mmgatalan, Mu-
lummad bin la'far telah memberitahuknn l<epada lumi, Syu'bah telah

memberitahukan kepada kami, dari Simak bin Harb, dari labir bin
Samurah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau ber-

sabda, "Senantiasa agama ini akan tetap tegak, ada segolongan dari
laum muslimin yang berperang larenanya, hingga tiba hari Kiamat."

o Takhrij hadits

Ditaldrrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 218n.

it:; $k \G f.dt J tu3 yt * il. 'o:3t; ;k r lrr
G. r,v 'd'fr ;.'lt ii G,#i d; ilt is j$ ):4 J
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4931. Harun bin Abilullah dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahulan

kepadaku. Keduanya bqlata, Haiioibin Muhammad telah memberita-

hulun kep ada lami, ia berlata, Ibnu I ur aij b erlat a, Abu Az-Zubair telah

mengabarknn kepadaku, Bahwa ilia telah mendengar labir bin Abdullah

berkat a, " Aku t elah mmilmgar Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam

bersabiln, " Senantiasa alun ada segolongan dari umatku yang berperang

menrbela leebenaran, merelu akan saling membela hingga hari Kiamat."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Ktab Al-lman, Bab Nuzuul lsa

bin Maryam Haakiman Bi Syari'ahNabiyyina Muhammad Shnllallahu Alaihi
wa Sallam (nomor 393).

* y;|; J ,#.$k ot|, €j J. 3p $k.rlrY

+ j$.fk 
G,.6 G. 

,F;"oi 
/,v i ni. i,. ,ftt

o/lro& * A, ,-k yt i;; ry Jrl 4t ,-p a:a

&G U #'A\ !,i\o.o ii Uy,L iti't 3A

q6t ob (trbGe; l' 31i G!,;; #c'tl
4932. Manshur bin Abu Muzahim telah memberitahulwn kepada knmi, Yalrya

bin Hamzah telah memberitahulan lcepada lcnmi, dari Abdurrahman

bin Yazid bin labir, bahwa Umair bin Hani' telah membqitahulun

kepadanya, in berluta, Aku telah mmdutgar Mu'awiyah berknta di
atas mimbar, "Aht telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Aknn senantiasa ada segolongan dari umatku yang

selalu menegalcJun perintah Allah, tidak alan mencelalai merela orang

yang tidak menolong merekn atau orang yang menyelisihi merekn sam-

pai ilatang keputusan Allah dan mereka tetap membela manusia."
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o Takhrii hadits

Ditakhdi oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Manaaqib, Bab 28 (nomor

3541).Kitab At-Tauhid, Bab Qaul AllahTa'ala: "lnnamaa Qaulunaa Lisyai-in
ldzna Ar ailnaahu " (nomor 7 312), T uhfah Al- Asy r af (nomor 11. 432).

iit;$'"; lry U.y c;;i 1p U.i*teoi.tqt'r
a

3v:" ,r: G.\s ry ju p<t\ J *iek lui.;;t

sL,s:t'*;c;i p g', *'h, & :;t etryifit;;i
's';; i6, iv i-p rs-.r 2* e *i gE :': & :;,
rj;,!st e&-vp !:.ir i; i gr l:"i-'A, ,t, ll
U ,* u-lL iA, * 6p6- 'o J-";llt 3, i;.ua' ',iti

yqi'ly.J\fii
4933. Dan Ishnq bin Manshur telah memberitahulun kepadaku, Katsir bin

Hisyam telah mangabarlan kepada knmi, la'far -lbnu Burqan- telah

memberitahulan kqaila kami, Yazid bin Al-Asham telah memberita-

hulan kepada lumi, ia berluta, "Aku telah mendengar Mu'aroiyah
bin Abu Sufyan menyebutlun hndits yang diriwayatkan dari Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam. Aht tidak murdengarnya meriwayatknn

hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari atas mimbarnya

selain hadits itu. la berluta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Barangsiapa yang dikehendaki oleh Allah suatu kebaiknn

malu Allah akan pahamkan dia dalam masalah agamanya, dan senan-

tinsa sekelompok ilari laum muslimin akan ada yang berperang mem-

bela kebenaran, merelu akan membela manusia dari orang-orang yang
memusuhi mereka, hingga datang hari Kinmat."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11,4/:9).

J 1r rt ;; n3* f3 J, f")t * J :Gi ;k rlrr
d""; # g U'"i ei* r)at il :* ck ;'t

a/
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4934. Ahmad bin Abdurrahmnn bin Wahb telah memberitahulan kepadala+

pamnnht Abdullah bin Wahb telah memberitahuknn kepaila lami, Amr

bin At-Harits telah memberitahulun kqada lumi, Yazid bin Abu Ha-

bib telah memberitahukan lcepailaht, Abdunahman bin syamasah Al-
Mahri telah memberitahukan ?,ePailaku, ia berluta, "Suatu lcetila aku

bersamoMoslamahbinMukJullad,disbirryaadaAbdullahbtnAmrbtn
Al-Ash.LaluAbdullahberkata,'Tidaka?antuiadihatiKiamat?,ccuali
pada seburuk-buruk malchluk, merekn lebih buruk daripada oranS-orang

jahiliyyah, tidaklah mereka beriloa kepada Allah dmgan sesuatu kecuali

D ia kemb alikan kep a d a mer el(n. "

l-alu paila saat mereka (para p*awi) dalam keadaan ilemikian, datang-

lah lJqbah bin Amir." Malu Maslamah berluta lcepailanya, 'Wahai Uq-

bah! Dengarkan apa yang dilutakan oleh Abdullah. Malu Uqbah me-

nimpali, "Dia lebih mengetahui, adapun aku sendiri telah mmdmgar

Rasulullah Shallatlahu Alaihi w a S allam ber sab da, " S enantiasa akan aila

sekelompok dari umatku yang berperang atas perintah Allah Azza wa

lalla, merelu keras terhadap musuh mereka, tidak aknn mettcelakai me-

rekn orang-orang yang menyelisihi merekn, hingga tiba kepada meteka
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hari Kiamat, sedangknn merela masih tetap dalam keadaan demikian."

I-alu Abdullah berluta, "Be-nar, lcemudian Allah mengirimkan angtn

yang aromanya bagailan aroma minyak lusturi, lembut seperti sutera.

Angin tersebut tidak akan membiarkan satu jiwa pun yang ada di da-

lam hatiny a keimanan seb er at bij i kecuali mencabutny a, selani utny a ha-

nya tinggal seburuk-buruk manusia, pada mereknlah kiamat teriadi.'

o Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 99Y).

d),r y,rt i.3'ttt U Wri';;i A- il.&-63E tlro
.tr!r,

* At ,t, yt ,S';ri6' i6 qGi €) i y U3d|
i;r;.rt (F ,F i$t * ufG :,it'Sif 

',Sti\ #,
4935. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada lami, Husyaim telah

mengabarkan kepada kami, dari Dawud bin Abu Hinil, ilari Abu Uts-
mnn, dari Sa'ad bin Abu Waqqash, in berlata, "Rnsuhtllah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabila, "Pendudukbarat akan senantinsa membela

kebenaran hingga ilatang hari Kiamat. "

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3904\.

. Tafsir hadits: 4927-4935

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

GU ;; fr)c U i'Av o*j' & u-tl gi U"-^;:6 3t;'t
,!u.o $i at yi

"Akan senantiasa ada segolongan dari umatku yang selalu membela kebe-

naran, sementara orang-orang yang tidak menolong mereka tidak aknn bisa

mencelakainya, sampai datang keputusan Allah, dan merekn tetap dalam ke-

adaan dernikian."

Hadits ini dan hadits-hadits lain yang semakna telah dijelaskan

di akhir pembahasan Kitab lman. Pada kitab tersebut kami telah me-

nyebutkan himpunan hadits-hadits yang selaras dengan makna ini.

365
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Sabda Nabi Shaltallahu Alaihi wa Sallam, *t ';i €,V- ,-? "sampai ila-

tang keputusan Allah," di antaranya adalah angin yang berhembus ke-

mudian mencabut seluruh nyawa orang-orang mukmin baik laki-laki

maupun perempuan. Sedangkan riwayat yang menyebutkan, (p F
'Gt:Jt "5sm?si tiba hari KAmat," maksudnya adalah telah dekat waktu
datangnya hari Kiamat, yaitu berupa hembusan angin yang dikirim
oleh Allah Azza wa lalla.

Adapun mengenai segolongan atau sekelompok umat yang dise-

butkan dalam hadits di atas, maka para ulama memiliki banyak pan-
dangan. Al-Bukhari mengatakan bahwa maksudnya ialah para ulama.
Imam Ahmad bin Hanbal berpendapat, "Kalau yang dimaksud bukan
ahli hadits maka aku tidak tahu siapa lagi yang dimaksud."

AlQadhi Iyadh menyambungnya dengan mengatakary "Maksud
dari Imam Ahmad adalah Ahlussunnah wal Jama'ah dan orang-orang
yang meyakini madzhab ahli hadits."

Aku (An-Nawawi) katakan, "Bisa dimungkinkan bahwa kelompok
ini adalah segolongan manusia yang beragam dari berbagai jenis

orang-orang yang beriman. Di antara mereka ada para pemberani
yang berperang, ada juga pakar fikih, ahli hadits, orang-orang zuhud
(tidak mementingkan kehidupan duniawi), para penegak amar ma'ruf
nahi munkar, dan kelompok lain yang bergerak dalam hal kebaikan.

Mereka tidak mesti berkumpul dalam satu tempat, akan tetapi bisa saja

berpencar di seluruh penjurubumi ini.

Hadits ini menjelaskan mukjizat Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam;

karena ciri-ciri yang disebutkan itu senantiasa ada dari semenjak za-

man Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sampai sekarang, dan akan tetap
ada sampai datang keputusan Allah Ta'ala sebagaimana disebutkan
dalam hadits.

Hadits ini juga sebagai dalil bahwa Ijma'merupakan bagian dari
hujjaf,, dan hadits ini merupakan dalil yang paling tepat dalam hal ini.

Adapun hadits yang berbunyn, lie e A,X i gi ot'llmntlu tiilak alcnn

bersepalut ilalamlcesesatan" adalah hadits dha'if (lemah), Wallahu A'lam.

Nabi Stwttaltahu Alaihi wa Sallambersabda, #iie U j; 3,1G'ue-
rela aknn membela manusia dari orang-orang yang memusuhi merela." Ka-

,i,
ta ,llfiu artinya yang memusuhi atau menentang mereka. Lafazh ini
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berasal daii kalim at @\.st a"r, gt ti1 yang artinya mereka bangkit
untuk memerangi orang lain.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, iAt * ulL o';st Yl ',:rti-'t

'z;ts |t* ;/ "Penduduk barat akan senantiasa membela kebenaran hingga

datanghariKamut." dikatakan oleh AIibin Al-Madini bahwa kalimat 
"f^i

*'7t "P*dudukbarat" maksudnya ialah orang-orang Arab. Sedangkan

kata w;ir artinya ember besar, orang-orang arab disebutkan demikian
karena secara urnum mereka mempunyai ember besar. Sementara

yang lainnya mengatakan, "Yang dimaksud dengan kalimat ifu adalah
daerah bumi bagian barat."

Mu'adz mengatakary "Penduduk tersebut berada di Syam. Dan ada

riwayat dalam suatu hadits disebutkan bahwa generasi terakhir dari
mereka akan berada di Baitul Maqdis." Ada juga yang mengatakan
bahwa mereka adalah para penduduk Syam dan sekitarnya.

Al-Qadhi menuturkan, "Ada pula yang berpendapat bahwa mak-

sud wr,Jr .-|^i adalah ortu:rg-orang yang kuat danberani. Dalam kalimat

bahasa arab dikatakan, ,bi 'y cf "Bagianyang kuat dari segala se-

suatu."



(54) Bab Memperhatilon Kemashlahatan Hewan
Tunggiangan dalam Perjalanan, dan Larangan Mampir

Malam Hari di Jalan

APtt#u
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4936. Zuhair bin Harb telah membqitahulun kepailaht,larir telah membe-

ritahulan bprda knmi, dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah,

ia berknt a, " Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam ber sabila, " Ap abila

knlian melakukan perjalanan melintasi tanah yang subur, makn beri-

lah unta (tunggangan) bagiannya daribumi. Apabilakalian melakulan

perjalanan melintasi tanah yang lersan,, mala percepatlah perialanan

dafinya, kemudian apabila kalinn ingin mampir pada malam hari, makn

hindarilah bagian tengah jalan; larena (ialanan) itu muupalan tempat

berlalunya serangga pada mnlam hari."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12598).

,y :f F 7t e lrfi '"t tt3; y:{- fi.'^# $"";. f l?v

ittie U, +r-'At 'v yr i-; l'ii;; o; Y g :;
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p';t r;y, ;3\\ a& J,y\,*;l:i ,;dt e Fyv
:ry,if, ail#t, F';ttr;6.V;:":w 9t G

,y'r'lt'At a:U:3tr3lt
4g37. Qutaibah bin sa'id telah memberitahukan kepada lumi, Abdul Aziz

- yabri lbnu Muhammad - telah memberitahulun kepada lumi, dari

suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallalla-

hu Alaihi wa sallam telah bersabila, " Apabila lulian melakulcnn periala-

nan melintasi tanahyang subur, malaberilah unta tungganganbagian-

nya dari bumi. Apabila kalian melnkukan perialanan melintasi tanah

yang gersang, maka percepatlah supaya lcekuatan unta-unta tersebut

masih ada, dan apabila kalinn singgah mala hindarilah ialan; larma

ia merupakan jalan bagi hruan-heusan tunggangan dan tempat berlin-

dung bagi ser angga pada malam hnri."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-lsti'dzaan, Bab 75 (no-

mor 2858), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 72706\.

. Tafsir hadits: 4936-4937

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

W.Arts'tV9t e7$vtst:
,,Apabila kalian melakulan perjalanan melintasi tanah yang gersang, malu

pucepatlah supaya kekuatan unta-unta tersebut mnsih ada."

Kata .-ig.jt artinya tanah yang banyak rumput dan makanan he-

wan temak, lawan kata dari or;j'yaitu tanah yang gersang. Sedang-

kan 1j.Jr artinya musim paceklik. Tentang hal ini disebutkan dalam fir-

man Allah Ta'ala,

'€)\6ic3u,("{A i1)i
"Dan sungguh, Kami telah menghulatm Fir'aun dan kaumnya ilangan (mm-

datanglun musim kemarau) bertahun-tahttn..." (QS. Al-A'raaf: 130).

Kata 6 secara bahasa diartikan dengan otak.
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Hadits ini memotifasi para hamba agar selalu berbuat baik dan
berlemah lembut terhadap binatang serta memperhatikan kemashla-
hatannya. Apabila mereka melakukan perjalanan dan melintasi daerah
yang subur maka hendaknya memperlambat jalannya dan membiar-
kan hewan-hewan tunggangan tersebut memakan rerumputan pada
hari itu, sehingga hewan tersebut bisa mengambil bagiannya dari bu-
mi. Kemudian apabila melintasi daerah yang tandus dan gersang maka
hendaknya mempercepat perjalanan supaya cepat sampai di tempat
tujuan. Dengan demikian maka kekuatan hewan itu tetap ada, namun
jika memperlambat perjalanan dimungkinkan akan menimbulkan mu-
dhara! karena hewan tersebut tidak mendapatkan makanan sehingga
menjadi lemah dan hilang kekuatannya, bisa jadi ia akan lemas dan
berhenti. Imam Malik telah meriwayatkan dalam kitabnya Al-Muwatha'
hadits yangberbunyi:

&)t 4-,,a4:'ltt irt

"Sesungguhnya Allah Maha lcmbut dan menyukni kelembutan.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

Jlry itxlt ,s't\'t Jtr3tt :ry t$y Aylr#v pF sr,
"Dan apabila kalian singgah maka hindarilah jalan; knrena ia merupakan jalan

bagi haoan-haoan tunggangan ilan tempat berlindung bagi serangga pada

malamhari."

Pakar bahasa mengatakan, "Kata rf- l artinya furun atau singgah
di penghujung malam untuk istirahat atau tidur." Ini adalah pendapat
dari Al-Khalil dan mayoritas pakar bahasa arab. Sedangkan Abu Zaid

mengatakary "Kata ,nft adalah mampir kapan saja baik di waktu ma-
lam maupun siang hari." Namun yang dimaksudkan dalam hadits di
atas adalah pengertian yang pertama.

Ini termasuk salah satu etika dalam melakukan perjalanan dan
mampir di sebuah tempat. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah
memberikan sebaik-baik petunjuk dalam hal ini; karena serangga,

hewan-hewan melata yang memiliki racun, dan binatang buas biasa

berlalu lalang pada malam hari di jalan-jalan. Sebab jalanan itu mudah
untuk dilalui, dan binatang itu juga bisa menemukan sisa-sisa maka-
nan yang terjatuh dan sejenisnya, atau sesuatu yang dibuang oleh para
pengguna jalan. Oleh sebab itu, apabila seseorang mampir di tengah

6rhfah o\
(ghffimfid
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jalan kemungkinan akan dilewati sesuatu yang bisa menyakitinya, se-

hingga sebaiknya menjauhi jalan tersebut.



(55) Bab Melakukan Perjalanan Adalah Bagian dari
Adzab, Disunnahkan Bagi Husafir Untuk Bersegera

Pulang Menemui Keluarganya Setelah Menyelesaikan
Urusannya

tli ;ii n: U. Eu.:,t, # n,.t:r,:ij; tr 
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4938. Abdullah bin Maslamah bin Qa'nnb, lsma'il bin Abu Uwais, Abu

Mush'ab bin Az-Zuhri, Manshur bin Abu Muzahim, dan Qutaibahbin
Sa'id telah memberitahukan kepada knmi. Mereka berknta, Malik telah

memberitahukan kepada kami. @) dan Yahya bin Yahya At-Tamimi
telah memberitahuknn kepada kami - lafazh ini miliknya-, ia berkata,

"Aku.bertanya kepada Malik, (Apaluh) Sumayy telah memberitahu-

kan krpadamu dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, "Melakukan perjalanan

adalah bagian dari adzab, yang telah menahan tidur, makan dan minum

salah seorang dari kalinn. Oleh karena itu apabila salah seorang ilari
kalian telah menyelesailan hajatnya, hendaknya ia bersegera menemui

kcluar gany a.' ? Malik menj awab, " Beflar."

J^r:, :3 i4',
a-, '-'' '- J

{l Lillt, b-;lt
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to S lctz
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1.

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-llmrnh, Bab As-safar Qith'ah Min Al-

Ailzaab (nomor 1804), Ktab Al-lihadwa As-sair, Bab As-sur'ahFii As-

Sair (nomor 300L), Kitab Al-Ath'imah, Bab Dzikr Ath-Tha'aara (nomor

s429).

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Manasik, Bab Al-IQturuui llaa Al-Haji

(nomor 2882),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12572).

o Tafsir hadits:4938

N abi Shallnllahu Alaihi w a S allam bersabda,

$ iyW yr br# iki ,'rtti1
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"Melakulun perjalanan ailalahbagian ilari adzab, yang telah menalun ti'dur,

rnalun, ilan minum salah seorang dati lulian" maksudnya menahan ke-

semplunaan makan, tidur, minum dan kelezatannya; karena di da-

lamnya terdapat sesuatu yang memberatkan, melelahkan, menahan

panas dan dingin, perjalanan di malam hari, rasa khawatir, berpisah

dari keluarga dan para sahabat, serta membuat hidup ini terasa keras'

Sabda N abi Shnllallahu Alaihi w a S allam,

'Oleh karena itu apabila salah seorang ilari lalian telah menyelesailan haiat-

nya, hmilalcnya ia bersegern mmernui lceluarganya. " Kata a; itt 26inya hajat

atau keperluan. Maksud dari hadits ini adalah disunnahkan untuk se-

gera pulang menemui keluarga apabila seseorang telah menyelesaikan

pekerjaannya dan tidak memperlambat diri dengan sesuatu yang tidak

penting.



(56) Bab Makruh llukumnya Menemui Keluarga ?ada
Plalam Hari Bagi Orang yang Datang dari Perjalanannya
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4940. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahuknn lcepada kami, Abdushsha-

mad bin Abdul Warits telah memberitahulun kepada kami, Hammam

ln.'a;.t 9

4939. Abu Balar bin Abu Syaihah telah menfueritahuknn lcepailnku, Yazid bin

Harun telah memberitahulan kepado lami, dari Hammam, dari lshaq

bin Abdullahbin AbuThalhah, ilari Anasbin Malik,bahwa Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam tiilak biasa menemui keluarganya paila

malam hari. Belinu biasa menilatangi merela pada waktu pagi atau sore

hari.

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Umrah, Bab Ad-Dukhuul
Bi Al-Asyiyy (nomor 1800), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2L1).
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telah mentbqitahukan kepaik lami, lshnq bin Abdullah bin Abu Thal-

lwh telah memberitahulan kqada lami, dari Anas bin Malik, dari N abi

Slullallahu Alaihi wa Sallam, serupa dengannya, hanya saia perawi

mengatalun dmgan lafazh " B elinu tidak masuk. "

. Talduii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4939.
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4941. lsma'il bin Salim telah memberitahukan lepadaku, Husyaim telah metn'

beritahuknn lcepada kami, Sayyar telah mengabarkan kepada kami. @)
dan Yalrya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami -lafazh ini
miliknya-, Husyaim telah memberitahukan kepada kami, dari Sayyar,

dari Asy-Sya'bi, dari labir bin Abdullah, ia berkata, "Kami pernah ber-

sama Rnsulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam dalam suatu pepera-

ngan, lalu manalula kami telah sampai di Madinah, knmi pun pergi

untuk masuk (rumah). Maka Nabi bersabda, "Tahanlah hingga ilatang

malam luri -yalcni waktu isya-, agar peremquan yang berambut acak-

acakan mmyisir rambutnya dan perunpuan yang telah lama ditinggal

p er gi mmcukur bulu kemaluanny a. "

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya dalam Kitab An-Nikah, Bab lstihbaab Ni-
luah Al-Bik (nomor 3625).11
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11 Lihat Syarah Shahih Muslim ]ilid 7 Kitab Nikah Bab Anjuran Untuk Menikahi Ga-
dis Perawan, hadits nomor 3625
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49{2. Mulwmmad bin Al-Mutsanna telah mernberitahukan kepadn kami, Ab-

dushshamad telah mernberitahulan kepadaku, Syu'bah telah membe-

ritahulan kepada lami, ilari Sryyar, dari Amir, dari labir, ia berkata,

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Apabila salah

seorang dari knlian datang pada malam hari mala ianganlah menemui

lccluarganya pada wakfu malatn, agar perempuan yang telah lama di-

tinggal per gi mencukur bulu kmuluanny a dan p u empuan y ang b er am-

but acak-acalun mmyisir rambutny a. "

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 494L.

6";'^;i,d'"; i''tii il i3rriis- y il ,F- gt;').r q tr
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4943. Dan Yahya bin Habib telah menrberitahukannya kepailahr, Rauh bin

llbadah telah memberitalrulan lcepada lami, Syu'bah telah membe-

ritahukan lcepada lami, Sayyar telah menrberitahukan lcepada kami, de-

ngan sanad ini, hadits yang satu.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya lihat hadits nomor 494L.

lii,$k # St qii 3,b! t3'"; )k :; 3v-l $-ot.tqtt
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494/.. Dan Muhammad bin Basysyar telah memberitahuknn kepada kami,

Muhammad lakni lbnu la'far- telah memberitahuknn kepada knmi,

Syu'bah telah memberitahuknn kepada kami, dari Ashim, dari Asy-

Sya'bi, dari I abir bin Abdullah, ia berkata, " Rasulullah Shnllallahu Alai-



1.

2.
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hi wa Sallam telah melarang, apabila seseorang telah lama pugi, untuk

menemui isterinya pada malam hari."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab An-Nikah, Bab LaaYathruq Ahlahu l"ailan

ldz,aa Athaala Al-Ghaibah, Makhnafatan An Yakhuunahum Aw Yalta'
misa Atsaraatihim (nomor 52M).

Abu Dawud di dalam Kitab Al-lihad, Bab Eii Ath-Thuruuq (nolr:.or

2777), Tuhfah Al- Asy r af (nomor 23/'3).

:fi)i t4,#$3r; i3-)tlrt,i il A-goi.rlro
4945. Dan Yahya bin Habib telah membqitahutannya kepadala+ Rnuh telah

memberitahulan kepada lami, Syu'bah telah menrbqitalulan k poda

lami, ilutgan sanad ini.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4943.

7ts # ('W G U.t (;3;'^*' ,r) A. f i: $:ti.f q t 1
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4946. Dan Abu Balar bin Abu Syaibah telah membqitahulan lcepaila kami,

Waki' telah memberitahulan lcepada lami, ilari Sufyan, dari Mulwrib,
dari labir, ia berluta, "Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam telah

melarang seseorang untuk manemui istrinya paila malam hai, karena

bisa menimbullan persanglcaan khianat atau mencari-cari lcesalahan me-

reka."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Umrah, Bab l-aa Yathruq Ahlahu ldzaa

Balagha Al-Madiinah (nomor 180L) secara ringkas. Ktab An-Nikah,
1.
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Bab l-aaYathruq Ahlahu lailan ldzaa Athnala Al-Ghaibah, Maldtaafatan

AnYaWruunahum Aw Yaltamisa Atsaraatihim (nomor 5243).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-lihad, Bab Fii Ath-Thuruuq (nomor
277 6), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 2577).
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4947. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukannya kepa-

daku, Abdurrahman telah memberitahukan kepada knmi, Sufyan telah

memberitahukan kepada kami, dmgan sanad ini, Abdurrahman ber-

kata, Sufyan mengatakan, "Aku tidak mengetahui ini di dalam hadits

atau tidak, yakni, Karena bisa menimbullan persangluan khianat atau

mencar i- car i ke s alahan mer ekn. "

o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4945.
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4948. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahuknn kepada ka-

mi, Muhammad bin la'far telah memberitahukan kEada kami. (H) dan

Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahuknn kEada lumi, ayahku

telah memberitahuknn kepada knmi. Merekn berdua berkata, Syu'bah

telah memberitahuknn kEada knmi, dari Muharib, dari labir, dari Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam, tentang larangan menemui keluarga pa-

da malam hnri, tanpa menyebutlan lcnlimat, "Karent bisa menimbullun
persangknan khianat atau mencari-cari kesalahan mereka."
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. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4945.

. Tafsir hadits: 4939-4948

Perkataannya,

ii;i 3a

"Bahwa Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidakbiasa menemuikeluar-

ganya pada malam hari. Beliau biasa mutdatangi merekn pada waktu pagi atau

sore hari." Dalam riwayat lain disebutkan, "Apabila salah seorang dari

kalian datang pada malam hari maka janganlah menemui keluarganya pada

waktu malam, agar perempuan yang telahlama ditinggal pugi mencukur bu-

lu kemaluannya dan perempuan yang buambut acak-acalcnn menyisir ram-

butnya." Dalam riwayat lain dinyatakan, "Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam telah melarang, apabila seseorang telah lama Ptrgt, untuk mene-

mui isterinya pada malam hari." Riwayat lain menyebutkan, "Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang seseorang untuk menunui iste-

rinya pada malam hari, karena bisa menimbulknn persangkaan khianat atau

m en c ar i- car i ke s al ahan m er eka. "

Perkataannya,
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"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang seseorang untuk

menemui isterinya pada malam hari, karena bisa menimbulkan persangluan

Htianat."

Kata olTlartinya datang pada malam hari, dan setiap orang yang

datang pada malam hari disebut dengan cl1U,.

Kalimat '^$-tl r*i artinya perempuan yang telah lama ditinggal

pergi mencukur bulu kemaluannya. Kata rtjiiYl (istihdad\ pada asal-

nya berarti melakukan perbuatan dengan menggunakan benda tajam,

yakni pisau. Maksudnya di sini mencukur bulu kemaluan.

Kalimat ;i'*" maksudnya menyangka penghianatan yang mere-

ka lakukan dan menyingkap rahasianya. Menyingkap apakah mereka

telah berkhianat atau tidak?
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Maksud dari semua riwayat itu adalah larangan bagi seseorang

yang telah lama melakukan perjalanan untuk datang menemui ke-
luarganya atau isterinya pada malam hari secara tiba-tiba. Adapun
bagi orang yang melakukan perjalanan dalam jarak dekat yang me-
mungkinkan bagi isteri mengetahui kedatangannya pada malam hari
maka tidak men9apa, sebagaimana disebutkan dalam salah satu ri-
wayat, "Apabila seseorang telah lama pergi." Demikian juga apabila
seseorang datang bersama rombongan yang besar atau pasukan dan
lainnya, kemudian berita kedatangan mereka telah tersiar dan terse-
bar luas, sementara isteri mengetahui bahwa suaminya datang ber-
sama rombongan tersebut, lalu mereka datang, maka tidak mengapa
bagi suami untuk menemui keluarga atau isterinya kapan saja. Sebab,

maksud larangan tersebut telah hilang. Larangan tersebut bertujuan
agar keluarga dapat bersiap-siap, sementara maksud tersebut telah
tercapai, di mana orang-orang tersebut tidak datang dengan cara tiba-
tiba.

Untuk menguatkan apa yang telah kami kemukakan, maka seba-

gaimana disebutkan dalam riwayat lainnya bahwa Nabi bersabda, "Ta-

hanlah hingga ilntang malam hnri -yakni waktu isya-, agar perempuan yang
berambut acak-acakan menyisir rambutnya dan perempuan yang telah lama

ditinggal pergi mencukur bulu kemnluannya." Ini adalah dalil yang jelas

menerangkan apa yang telah kami sebutkan. Semestinya orang-orang
tersebut akan menemui keluargtrrya pada siang hari secara tiba-tiba,
namun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan mereka agar
sedikit bersabar sampai sore hari; supaya berita kedatangan mereka
sampai ke Madinah, sehingga para isteri akan bersiap-siap dan begitu
juga yang lainnya. Wallahu A'lam.

*rt*
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(1) Bab Berburu Dengan Anjing yang Terlatih
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4949.Ishnq bin lbrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kqaila kami,

larir telah mengabarlan kepada knmi, dari Manshur, dari lbrahim,

ilari Hammam bin Al-Harits, dari Adi bin Hatim, ia berknta, "Aku

pernah mengatakan, 'Wahai Rasulullah! Aku telah melepaskan anjing-

anjing yang telah dilatih, lalu anjing-anjing itu menangkap haoan

buruan untulcku, dan aku menyebut nama Allah atasnya." Malu
beliau bersabda, "Apabila engkau melepasknn anjingmu yang terlatih

dan engkau menyebutknn nama Allah atasnya, maka makanlah." Aku

bertanya, "Meskipun anjing-anjing itu membunuhnya?" Nabi men-

jawab, "Meskipun anjing itu telah membunuhnya, selamn tidak aila

anjing lain yang menyertainya." Aku pun berlata lagi, " Sesungguhnya

aku membidik hewan buruan dengan tombak, lalu mengutainya." Ma-
ka Nabi bersabda, "Apabiln englau melempar dengan tombak lalu bis
mmembusnya maka makanlah. Tetapi jika tombak itu menganainya

denganbagian tumpulnya mnla jangan engkau memnknnnya."

382
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Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Adz-Dz,aba'ih wa Ash-Shaid, Bab Maa

Ashaaba Al-Mi'raadh Bi Ardhih (nomor 5477)hadits yang sama. Kitab

At-Tauhid, Bab As-Su'aal Bi Asmaa' Allah Ta'ala wa Al-Isti'aadzah

Minhaa (nomor 7397)hadits yang sama.

Abu Dawud di dalam Ktab Ash-Shaid, Bab Eii Ash-Shaid (nomor

2un.
At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shaid, Bab Maa laa-a Maa Yu'lcal Min
Slnid Al-Knlb wa Maa laaYu-lul (nomor 1,465).

An-Nasa'i di dalam Ktab Ash-Shnid wa Adz-Dzaba-ih, Bab Shaid Al-
Knlb Al-Mu'allam (nomor 4276), Bab ldzaa Qatala Al-Kalb (nomor

4278), Bab Shnid Al-Mi' raadh (nomor 431.6\.

Ibnu Majah di dalam Ktab Ash-Shaiil,Bab Shaid Al-Mi'raadh (nomor

3215), T uhfah Al- Asyr af (nomor 987 8').
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4950. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahuknn kepada lumi, lbnu
F udhail telah memb eritahukan bpoik lami, dari Bay an, ilari Asy - Sy a' -

bi, ilnri Adi bin Hatim, in berlata, "Alat pernah bertanya kspada Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, alot pun berlata, "Sesungguhnya

kami ailalah kaum yang biasa berburu dengan anjing-anjing ini." Mala
belinu menimpali, "Apabila lamu melepaslun anjing-anjingmu yang

telah terlatih dan englau menyebut nama Allah atasnya, tnakn malan-

lahheutan yang telah ditangkap untulonu, meskipun anjing-aniing itu
sampai membunuhnya, lcecuali apabila anjing itu ihtt memalannya,

malu jangan engkau makan; sesungguhnya aht lduwatir apabila ia me-

2.

4.
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nangkap untuk dirinya sendiri. Dan apabila tercampur dengan aniing

yang lain maka jangan engkau makan."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

A1-Bukhari di dalam Ktab Adz-Dzaba'ih wa Ash-Shaid, Bab ldzaa

Akala Al-Kalb (nomor 5483), Bab Maa laa-a Fii At-Tasyayyzd (nomor

548n.

Abu Dawud di dalam Ktab Ash-Shaid, Bab Eii Ash-Shaid (nomor

2848).

Ibnu Majah di dalam Kitab Ash-Shnid, Bab Shnid Al-Knlb (nomor

3208), T uhfah Al - Asy r af (nomor 9855 ).

1.

3.
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4951. Dan Llbaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahuknn kEada

knmi, ayahku telah memberitahukan kcpada kami, Syu'bah telah mem-

beritahuknn kepada lami, dari Abdullah bin Abu As-Safar, dari Asy'

Sya'bi, dari Adi bin Hatim, ia berkata, "Aht pernah bertanya kepada

Rnsulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam tentang tombak?" Mala be-

liau menjawab, " Apabila (buruan) itu terkena ujung tombakyang taiam

maka makanlah, namun jika terlcena uiungnya yang tumpul ltemudian

matikarenanya maka itu termasukhantan yang mati dipukul, sehingga

jangan engkau malan." Selaniutnya aku bertanya kepada beliau tmtang

anjing (yang terlatih)? I-alu belinu mutiawab, "lika mgkau melepaslan

2.
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anjingmu ilnn menyebut nama Allah maka makanlah, apabila aniing itu

memalun sesuatu dariburuan itu mala iangan engkau makan; knrena

sesungguhnya ia menanglup untuk dirinya sendiri." Aku kembali ber-

tanya,,,Bagaimana apabila aku ilapati ada aniing lain selain anjingku,

seingkan aku tiilak mengetahui aniing mana yang telah mengambil

(buruan itu)? " Nabi bersabila, "I(alau begitu iangan engknu maknn; lu-

rma mglauhanyamengucaplun (nama Allah) atas anjingmu saia, dan

tiilak mengucaplun atas aniing yang lain."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Wudhu, Bab Al-Maa' Alladzii Yaghsi-

tu Bihi Sya'r Al-lnsaan (nomor L75), Ktab Al-Buyu', Bab Al-Halaal

Bayyin wa Al-Haraam Bayyin wa Bainahumaa Musytabiluat (nomor

2054) hadits yang sama , Ktab Adz-Dznba'ih wa Ash-shaid, Bab shaid

Al-Mi,raadh (nomor 5476',), Bab ldzaa waiada Ma'a Ash-shaid Kalban

Aakhar (nomor 5486).

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-shnid, Bab Eii Ash-shaid (nomor

2854\.

An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-shaid wa Adz-Dzaba-ih, Bab ldma

wajada Ma'a Kalbihi Knlban Ghairahu (nomor 4284\, Bab Maa Ash"aaba

Bi Ardhi Min shaid Al-Mi'raadh (nomor 4317), Tuhfah Al-Asyraf

(nomor 9863).

# ^ii, €.?L i6 '^!i 
!)t rit; afi J A. gki. t 10 I

.o 4 . I c . ',

u €y ry "t4 aiat,;; it| Pt ,r) i yt *
qt'41 ,f &, Y'i, t* Yt iY; UU 3g ev

&';"
4g52. Dan Yalrya bin Ayyub telah memberitahuknnnya kepadaht, Ibnu ulayyah

telah memberitahuknn kepada kami, ia berkata, syu'bah telah menga-

barkankepadaku, dari Abdutlahbin Abu As-safar, iaberkata, aku telah

mendengar Asy-sya'bi berkata, aku telah mendengar Adi bin Hatim me-

ngataknn, "Aku pernah bertanya kepada Rasulullah shallallahu Alaihi

wa sallam tentang tombak?" Kemudian ia menyebutkan hadits yang

sama.

dan Doleh

3.
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o Takhrij hadits

Svarah a\@d
Telah ditaktuij sebelumnya, lihat hadits nomor 4950.
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4953. Dan Abu Balar bin Nafi' Al-Abdi telah memberitahuknn kepadaku,

Ghundar telah memberitahulcan kepada kami, Syu'bah telah membe-

ritahulan lep ada kami, Ab dullah bin Abu As- S afar t elah memb er it ahu-

kan kepada lumi, dan ilari beberapa perawi yang disebutkan oleh Syu'-
bah, ilari Asy-Sya'bi. la berluta, aku telah mutdmgar Adi bin Hatim
telah berkata, "Aku pernah bertanya kepada Rasulullah Shnllallahu
Alaihi wa Sallam tentang tombak?" Hadits yang sama dengan itu.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4950.
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4954, Dan Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahuknn lcB-

pada lami, ayahku telah memberitahulcnn kEada lumi, Zakariya te-

lah memberitahulan kepada kami, dari Amir, dari Adi bin Hatim, ia

mengataknn, "Aku pernah bertanya kepada Rasulullah Shallallahu

{t,b,,t,
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Akihiwa Sallam tantangberburu dangan Mi'raadh keienis tombak)?"

Mnkabelinu menjawab, "Apa yang terlcerubagiannya yang tajam mn-

lu matantah, dan apa yang terkena bagiannya yang tumpul maka itu
termnsuk hfl)an yang mati dipukul." Aku iuga bertanya tentang ber-

buru ilengan anitng ftqlatih)? lalu beliau mmjawab, "Apa yang telah

ditangtap olehnya untukrnu dan ia belum munalunnya rnala makan-

lah; larma penyembelihannya adalah dmgan mmanglapnya, lcemu-

dian apabila terdapat anilng lain ilan englau tnerasa lduwatir iilu an'

jing itu ikut menerlum bersamanya, kemudian membunuhnya, maka

jangan engkau malan. Sesungguhnya engkau menyebut namn Allah

atas anjingmu, dan englau tidakmenyebutnya atas selainnya."

Takhrij hadits

Dital,:hrij oleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Adz-Dzaba'ih wa Ash-Shaid, Bab At-Tas-

miyyah Alaa Ash-Shaid (norrror 5475).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shaid, Bab Maa laa-a Fii Shaid Al'
Mi' raadh (nomor L471').

An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shaid wa Adz-Dzaba-ih, Bab An-Nahyu

An AHi Maa lnm Yudzkar lsmu Allah Alaihi (nomor 4275), Bab ldzaa

Wajada Ma'a Knlbihi Kalban Ghnirahu (nomor 4280) secara ringkas,

Bab Al-KalbuYa'kul Min Ash-Sluid (nomor 4285), tsab Maa Ashaaba Bi

Hadd Al-Mi' raadh (nomor 43L9).

Ibnu Majah di dalam Ktab Ash-Shaid, Bab Shaid Al-Mi'raadh (nomor

4214'), T uhfah Al - Asy r af (nomor 9860).
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4955. Dan lslaq bin lbrahim telah mentberitahulan kepada lami, lsa bin Yu-

nus telah mengabarlan kepada lami, Zakariya bin Abu Za'idah telah

memberitahukan lcep ada lumi, dangan sanad ini.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 4954.
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4956. Dan Muhammad bin Al-Walid bin Abdul Hamid telah memberitahukan

lcepada knmi, Muhammad bin la'far telah memberitahuknn kepada ka-

mi, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id bin Masruq,
Asy-Sya'bi telah memberitahuknn kepada lcnmi, ia mutgatalan, alcu

telah mendengar Adibin Hatim 4iabagilumi adalah tetangga, teman

delat dan orang yang taat beribadnh- Bahwa ia punah bertanya Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, in murgatalan, "Aku mengirim anjing-
ku kemudian aku dapatknn aila nnjing lain bersama anjingku telah me-

ngambil (buruan), aku tidak mengetahui manakah di antara kedua an-
jing itu yang telah menangknpnya." Nabibersabda, "likabegitu jangan

mgkau makan, sesungguhnya angknu telah menyebut nama Allah atas

anjingmu, dan engkau tidakmenyebutnya atas selainnya."

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shaid wa Adz-Dzaba'ih,
Bab ldzaa Wajada Ma'a Kalbihi Kalban Ghairahu (nomor 428L dan 4284),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9861).

Svarah o\@d
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4957. Dan Muhammad bin Al-Walid telah memberitahuknn kepada kami,

Muhammad bin la'far telah memberitahuknn kepada kami, Syu'bah te-

lah memberitahuknn kepada kami, dari Al-Hakam, dari Asy-Sy a' bi, dari
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Adi bin Hatim, dari Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam, &adits) serupa

ilmgannya.

o Tarkhrii hadite

Ditakhrii oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Sluid wa Adz-Dzaba'ih,

Bab lilzaa Wajaila Mn'a lfulbihi Kalban Ghairahu (nomor 4282 dart 42U\,
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9858).
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4958. Al-Walid bin Syuja' As-Sahtni telah memberitahulan l pada lami, Ali
bin Mushir telah memberitnhukan lcepada lami, dari Ashim, ilari Asy-

Sya'bi, dari Adi bin Hatim, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam telah berlata kepailaku, "Apabila englau melepaslan an-

jingmu maka sebutlah nama Allah,lalu apabila ia telah manangkapnya

untukmu dan engkau mendap atiny a masih hidup mala semb elihlah, ap a-

bila engkau mendapati anjingmu telah membunuhnya ilan ia bniing
itu) belum memalunnya maka malunlah. Apabila engkau mendapati aila

anjing lain selain anjingmu dan ia telah membunuhnya makn jangan

utgluu makan, karma englau tidak mengetahui mana di antara kcdua

anjing itu yang telah membunuhnya. Apabila engknu melepasknn pa-

nahmu maka sebutlah nama Allah, kunudian iika (buruan) itu hilang

ilarimu pada suatu waktu ilan mgluu tidak dapati padanya selain bekas

panahmu maka makanlah jika mgknu mau, jila engknu mmdapatinya

tenggelam di air maka jangan engkau maknn."
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o Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1,. Al-Bukhari di dalam Kitab Adz-Dzaba-ih wa Ash-Shnid, Bab Ash-
Shaid ldz.aa Ghaaba An Yaumain Aw Tsalaatsah (nomor 5484) serupa
dengannya.

2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shaid, Bab Fii Ash-Shnld (nomor
2849 dan2850) serupa dengannya.

3. At-Tirmidzi di dalam Ktab Ash-Shaid, Bab Maa laa-a Fii Man Yarmi
Ash-Shaid Fa Yajiduhu Mayyitan Fii At-Maa' (nomor 1,459) secara

ringkas.

4. An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shaid wa Adz-Dzaba'ih, Bab Idzaa

Wajada Ma'a Kalbihi KalbanlnmYusammi Alaih (nomor 4279) serupa
dengannya secara ringkas, Bab Al-Kalbu Ya-kul Min Ash-Shnid (no-
mor 4285) secara ringkas, Bab Al-Amr Bi At-Tasmiyyah Inda Ash-
Shaid (norrror 4274), Bab AlladziYarmi Ash-Shaid Ea Yaqa'u Fii Al-Maa
(nomor 4309 dan 3410) secara ringkas.

5. Ibnu Majah di dalam Ktab Ash-Shaid, Bab Ash-ShaidYaghiibu l^ailah
(nomor 3213),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9862\.
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4959. Y alry a bin Ayy ub telah memberitahulan kep ada lumi, Abdullah bin Al-
Mubarak telah memberitahukan kepada lami, Ashim telah mengabar-

lun l<epada lami, dari Asy-Sya'bi, dari Adi bin Hatim, ia berkata, 'Alat
pernah bertanya kepada Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ten-

tang berburu? Nabi bersabda, "Apabila engluu melepaskan paruhmu
makn sebutlah nama Allah, apabila utgluu mendapati panahmu telah

membunuhnya malu malcnnlah, l<ecuali apabila engknu mendapati
(buruan itu) di dalam air; sesungguhnya engkau tidak mengetahui,

apakah air yang telah membunuhnya atau panahmu."

Svarnh a\@d
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o Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya,lihat hadits nomor 4956.
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49{il,. Hannait bin as-Saii telah memberitahulun kepadn lami, Ibnu Al-

Mubarak telah memberitahuknn kqada kami, dnri Haiwah bin Syuraih,

ia berlata, "Aku telah mendengar Rab{ah bin Yazid Ad-Dimasyqi me-

ngatakan, Abu ldris A'idzullah telah mengabarkan kepailaku dengan

mengataknn, "Aktt telah mutdengar Abu Tsa'labah Al-Ktusyani ber-

luta, "Suatuketika aku datang menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam, lalu aku berknta, 'Wahai Rnsulullah! Kami berada di suatu

daerah yang berisi orang-orang Ahli Ktab, knmi biasa malan dari beja-

na-bejana merelu, dan kami juga berada di daerah tempat berburu, aku

biasa menangkap buruan dengan panahku, anjingku yang dilatih, AtAu

anjingku yang tidak dilatih. Maka beritahukanlah kepadaht, manakah

di antara itu semua yang halal bagi kami? " Nabi bersabda, " Adapun se-

bagaimnna yang englau sebutknn bahwa kalian berada di daerah kaum

Ahli Kitab, maka knlian boleh makan dari bejana-bejana merekn, jikn

kalian mendapati ada bejana selain punya mereka maka jangan knlian



1.

392
6varah n\

(g6"mM,;[d

maknn dari bejana merekn, namun jika knlian tidak menemulun bejana

yang lain, rnakn cucilahbejana mereka itu lalu makanlah. Sedangkan apa

yang arykau sebutknn bahwa mgkau berada di daerah tempat berburu,
maka apa yang englau lemparkan dengan busurmu, sebutlah nama
Allah kemudian engluu boleh maknn. lnlu jika engkau berburu dengan
anjingmu yang terlatih mala sebutlah nama Allah kemudian engluu
boleh maknn, adapun apa yang engkau berburu dengan anjingmu yang
tidak terlatih lcemudian engkau bisa menyembelih (heutan buruan itu)
makamaknnlah."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Adz-Dzaba'ih wa Ash-Shaid, Bab Shaid Al-
Qazs (nomor 5478), Bab Maa lan'a Fii At-Tashayyud (nomor il88),
Bab Aaniyah Al-Majuus wa Al-Maitah (nomor 5496).

Abu Dawud di dalam Ktab Ash-Shaid, Bab Fii Ash-Shaid (nomor
28ss).

At-Tirmidzi di dalam Kitab As-Siyar, Bab Maa laa'a Fii Al-Intifua' Bi
Aaniyah Al-Musyrikiin (nomor 1560).

An-Nasa'i di dalam Ktab Ash-Shnid, Bab Shaid Al-Knlb Alladzii l-aisa
Bi Mu'allam (nomor A7n.
Ibnu Majah di dalam Kitab Ash-Shaid, Bab Shaid Al-Kalb (nomor
3207), T uhfah Al- Asy r af (nomor 1187 5).

7r J F3 Ekt c?t i;tvi;i /hti g*i.t11t
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49 61. D an Abu Ath-Thahir tel ah memb er itahukan kE adaku, Ibnu W ahb tel ah

mmgabarknn kepada kami. (H) dan Zuhair bin Harb telah memberi-

tahukan kepadaku, Al-Muqri' telah memberitahuknn kepada kami,lce-
duanya meriwayatkan dari Haiwah, dengan sanad ini, seperti hadits
riwayat lbnu Al-Mubarak, hanya saja di dalam hadits riwayat lbnu
Wahb tidak disebutknn lafazh, "Berburu dengan panah."

5.
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o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4958.

o Tafsir hadits: 4949-4961

Perkataanny u,'^;iAt +tnf' ,$i ;t "Aku telah melepasknn aniing-

anjing yang telah dilatih...dan setuusnya." Hadits-hadits di atas sebagai

dalil diperbolehkannya berburu. Kaum muslimin telah bersepakat me-

nyatakan kebolehannya, didukung oleh penjelasan dalil-dalil dari A1-

Qur'an, Hadits, dan Ijma'para ulama.

Al-Qadhi Iyadh berkata, "HaI itu boleh bagi orang yang melaku-
kannya unfuk mata pencaharian, kebufuhan, dan memanfaatkannya

untuk dimakan atau dijual.'Lebih lanjut AlQadhi mengatakan, "Na-
mun para ulama berselisih apabila berburu untuk bersenang-senang

saja, akan tetapibermaksud pula untuk disembelih dan memanfaatkan
hewan buruannya. Imam Malik melarang hal itu, sedangkan Al-Laits
dan Ibnu Abdil Hakam memperbolehkannya." Al-Qadhi melanjut-

kan, "Dan jika seseorang melakukannya tanpa niat menyembelihmaka
hukumnya haram; karena ia telahberbuat kerusakan di mukabumi dan

menghilangkan jiwa dengan sia-sia."

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila engkau melepas-

knn anjingmuyang terlatih dan engknu menyebutknnnama Allah atasnya,ma-

lu makanlah." Aku bertanya, "Meskipun anjing-anjing itu membunuhnya?"

Nabi menjawlb, "Meskipun merekn membunuhnya, selama tidak aila anjing

lainyang menyertainya." Dalam riwayat lain disebutkart, "Karena engkau

hanya mengucapkan (nama Allah) atas aniingmu saia, dan tidak mengucap-

kan atas anjing yang lain."

Ini adalah dalil diperintahkannya menyebut nama Allah ketika

melepaskan sesuatu untuk berburu. Para ulama telah bersepakat di-
syariatkannya menyebut nama Allah (bismilllah) ketika melepaskan

hewan atau senjata untuk berburu, begitu juga untuk menyembelih

hewan. Namun para ulama berselisih mengenai hukumnya, apakah

wajib atau sunnah. Imam Syaf i dan sekelompok ulama berpendapat

hukumnya sunnah, sehingga apabila tidak menyebut nama Allah ka-

rena sengaja atau lupa maka hewan buruan mauPun sembelihannya

tetap halal. Dan itu adalah riwayat dari Imam Malik dan Ahmad.

Para ulama mazhab zhahiriyah mengatakan, "lika tidak menye-

but nama Allah, baik karena sengaja atau lupa maka hewan tersebut
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menjadi tidak halal." Pendapat ini benar seperti yang diriwayatkan dari
Ahmad dalam Shaid Al-lawarih, dan pendapat ini juga diriwayatkan
dari Ibnu Sirin dan Abu Tsaur.

Imam Abu Hanifah, Malik, Ats-Tsauri, dan jumhur ulama ber-
pendapat, "Apabila seseorang tidak menyebut nama Allah karena lu-
pa, maka hewan sembelihan dan buruannya tetap halal, namun jika
disengaja maka tidak halaI." Sedangkan menurut sahabat-sahabat
kami, tidak menyebut nama Allah hukumnya makruh. Ada pula yang
mengatakan, "Tidak makruh", tetapi itu menyelisihi pendapat yang
lebih utam a, y arrg benar adalah hukumnya makruh.

Para ulama yang berpendapat wajib menyebut nama Allah dalam
menyembelih binatang berhujjah dengan firman Allah Ta'ala,

b6fry#insftlLtJLU{t
"Dan janganlah lamu memalan dari apa (daging hcu)an) yang (lcetika di-

sembelih) tidak disebut nama Allah, perbuatan itu benar-benar suatu kefasi-
kan...." (QS. Al-An'aam: 121).

Mereka juga berpendapat dengan hadits yang telah disebutkan di
atas.

Sedangkan sahabat-sahabat kami berhujjah dengan firman Allah
Ta'ala,

1,A*515 
-L;,i *"r,8 uS tF;'{, ?XG i{rt W a?
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"Dihnramlcnn bagimu (memalan) bangkni, darah, daging babi, dan (daging)

hanan yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang dipukul,
yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang
sunpat lumu sembelih. . .' (QS. Al-Maa'idah: 3).

Ayat ini sebagai dalil diperbolehkarrnya menyembelih tanpa syarat
menyebut nama Allah dan tidak pula adanya kewajiban mengenainya.
Apabila dikatakan, "Bahwa menyembelih tidak sah kecuali dengan me-

nyebut ntuna Allah.'Maka kami katakan, "Kata 4l3t (menyembelih)
dalam secara bahasa diartikan dengan merobek dan membuka.' Ddil
lainnya adalah firman Allah Ta'ala,

@K"bigtrl;Jt iiv6
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"Dan mnlennan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al-Kitab itu halal

bagimu." Mereka tentunya tidak menyebutkan nama Allah ketika me-

nyembelihhewan.

Dalil berikutnya adalah hadits riwayat Aisyah yang berbunyi,
"sesungguhnya merekn mengatalun, "Wahai Rasulullah! ada luum yang

baru meninggallun masa jahiliyyahnya kemudian mendatangi lumi dengan

mmrbawa daging, sementara kami tidak mengetahui apakah merekn telah

mmyebutkan nama Allah atau belum, apakah kami boleh memalwnnya?"

Malu Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sebutlah nama

Allah lcemudian m alanl ah lali an. " (HR. Al-Bukhari).

Menyebut nama Allah dalam hadits ini adalah seperti yang dipe-
rintahkan pada setiap kali menyantap makanan dan minuman.

Selanjutnya sahabat kami menyanggah ulama yang berdalil de-

ngan firman Allah Ta'ala yangberbunyi,

3:., fry, $ ;it ; fX I vIJLU'ii
"Dan janganlah kamu memnkan ilari apa (daging hattan) yang ketilu di-

sembelih) tidak disebut nama Allah, perbuatan itu benar-bmar suatu kefa-

sil(ant...." (QS. Al-An'aam: 121).

Sesungguhnya yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah sem-

belihan yang diniatkan untuk berhala-berhala. Sebagaimana disebut-

kan dalam firman Allah Ta'ala,

'r"*Ji'rFA:'6i
"...Dan (diharamknn pula) yang disembelih untuk berhala." (QS. Al-Maa-
'idah:3).

Firman Allah Ta'ala,

@lip 4|33t15
'...(daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut nama) selain Allah..."
(QS. Al-Baqarah:173).

Dan firman Allah Ta'ala,

@il, fry
" . . . P erbuatan itu benar-benar suatu kefasiknn. ... " (QS. Al-An'aam z 1.2ll.
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Padahal kaum muslimin telah bersepakat bahwa orang yang ma-

kan tanpa menyebut nama Allah bukan termasuk orru-rg yang fasik.
Oleh karena itu, makna yang dimaksud harus diarahkanpada apa yang
telah kami paparkan ini, untuk menggabungkan semua hadits di atas
danhadits riwayat Aisyarh, dengan ayat-ayatyang telah disebutkan.

Selaniutnya sebagian sahabat kami menyatakan bahwa larangan
ini bersifat makruh, dan mengatakan bahwa hadits-hadits yang me-
nyebutkan tentang suruhan untuk menyebut nama Allah hukumnya
adalah sunnah.

Rasulullah Shaltallahu Alaihiwa Sallambersabda, #t i;,1< -Lt'ri ts1

'Apabila kamu melepastan anjingmu yang terlatih.'Hal ini disebutkan
secara mutlak, sehingga merupakan dalil diperbolehkannya berburu
dengan menggunakan segala jenis anjing yang terlatih, baik yang ber-
wama hitam atau lainnya. Pendapat demikian dikatakan oleh Imam
Malik, Syafi'i, Abu Hanifah dan jumhur ulama. Sedangkan Hasan Al-
Bashri, An-Nakha'i, Qatadah, Ahmad dan Ishaq menyatakan bahwa
berburu dengan anjing hitam tidak boleh; karena ia adalah setan.

Sabda Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam menunjukkan ada-
nya persyaratan tentang halalnya buruan yang dibunuh oleh hewan
pemburu, yaitu apabila hewan pemburu tersebut merupakan hewan
yang telah dilatih. Syarat lainnya adalah hewan tersebut benar-benar
dilepas atas perintah pemburu.ladi, seandainya hewan pemburu itu
bukan hewan yang telah dilatih atau hewan pemburu yang telah dila-
tih namun berburu tanpa perintah maka apa yang dibunuh oleh he-
wan pemburu tersebut tidak halal.

Pendapat mengenai hewan pemburu yang tidak dilatih dalam hal
ini adalah pendapat yang telah disepakati oleh seluruh ulama.

Sedangkan mengenai hewan pemburu yang terlatih kemudian
berburu sendiri tanpa diperintahkan untuk berburu, maka menurut
kami hewan hasil buruannya tidak halal. Pendapat ini juga dipegang
oleh seluruh ulama selain apa yang diriwayatkan dari Ashim tentang
kebolehannya. Pendapat lain yang membolehkan diriwayatkan oleh
Ibnu Al-Mundzir dari Atha' dan Al-Auza'i, yakni halal apabila pem-
buru mengeluarkan hewan pemburu tersebut dari tempabrya dengan
maksud untukberburu.

Sabda Nabi Shatlattahu Ataihi wa Sallam, W ,A Ag W -;J- p u
"Selama tidak ada anjing lain yang menyertainya." Mak.sudnya ada anjing
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lain selain anjing terlatih yang dilepas untuk menangkap hewan bu-
ruan itu. Ini secara jelas menerangkan tentang tidak halatnya hewan
buruan yang ditangkap apabila ada anjing lain yang ikut menangkap
hewanburuan tersebut.

Yang dimaksud dengan aniing lain di sini adalah;

1. A.ii.g lain yang lepas sendiri dan berburu tanpa perintah ma-
jikannya

2. Atau yang mengirimnya seseorang yang bukan ahli menyembelih

3. Atau kita merasa ragu terhadapnya.

Maka hewan buruan yang ditangkap oleh anjing-anjing seperti di-
gambarkan di atas, semuanya tidak halal. Namun apabila kita telah ya-
kin dan mengetahui bahwa anjing lain yang menyertainya adalah an-

ii.g y*g dilepas oleh orang yang ahli menyembelih, maka hukumnya
halal.

Perkataannya, Aku pun berkata lagi, " Sesungguhnya aku membidik he-

wan buruan dengan tombak, lalu mmgutainya." Maka Nabi bersabda, " Apa-

bila engkau melempar dengan tombak lalu bisa menembusnya maka makanlah.

Tetapi jika tombak itu mmgenainya dengan bagian tumpulnya mala jangan

mglau memakannya." Dalam riwayat lain disebutkan, "Apa yang terkena

bagiannya yang tajam maka makanlah, dan apa yang terkena bagiannya yang

tumpul maka itu termasuk hewan yang mati dipukul, sehingga jangan kamu

mal(nn."

Dalam hadits ini disebutkan kata eY$t (tombak), yaitu kayu yang
berat atau tongkat yang diujungnya terdapat besi, terkadang juga bu-
kan berupa besi. Inilah penafsiran yang tepat mengenai laf.azt:. terse-

but.

Al-Harawi berkata, "Ia adalah anak panah yang tidak ada bulu-
nya dan tidak ada pula mata panahnya." Ibnu Duraid berpendapat,
"Ia adalah anak panah panjang yang memiliki empat bulu anak panah
yang tipis, apabila dilepaskan (dilemparkan) maka akan melintang."
Al-I(halil sendiri memberikan definisi seperti perkataannya Al-Harawi,
dan pendapat serupa disebutkan dari Al-Ashma'i.

Ada lagi yang mengatakan, "Ia adalah tongkat kecil yang tipis
kedua ujungnya, sedangkan tengahnya lebih tebal, jika dilempar maka

akan melesat secara bersamaan (kedua ujungnya)."

Kata oy artinya menembus. Sedangkan kata iijr au" :ri;lt aaa-
Iah sesuatu yang mati bukan oleh benda tajam berupa tongkat, batu,



398
Smrah o'r@@

atau lainnya.

Imam Syaf i, Malik, Abu Hanifah, Ahmad dan jumhur ulama ber-
pendapat, bahwa apabila berburu dengan tombak kemudian sampai
membunuh hewan buruan dengan sebab terkena bagiannya yang ta-
jam maka hewan buruan itu halal, namun jika bagian tumpul yang
mengenainya maka tidak halal berdasarkan hadits di atas.

Sementara itu Makhul, Al-Auza'idan selainnya dari kalangan ahli
fikih negeri Syam mengatakan halal secara mutlak. Demikian pula apa
yang dikatakan mereka ini dan Ibnu Abu Laila tentang halalnya hewan
buruan yang dibunuh dengan peluru. Diriwayatkan pula pendapat ini
dari Sa'id bin Al-Musayyab.

Jumhur ulama mengatakan, "Hewan buruan yang mati karena pe-
luru tidak dihalalkan secara mutlak berdasarkan hadits tentang tom-
bak ini; karena semua ifu bersifat hewan mati terkena pukulan ben-
da tumpul," dan inilah makna yang dimaksud dalam riwayat yang

lairrnya, bahwa hal itu disebut €j yuit, mati tidak dengan mengguna-

kan benda yang tajam. Sedangkan e:;t:t adalah yang mati dengan

tongkat atau semacamnya, asalnya dari kata;<ir 1-u*ecah) dan;'St
(menumbuk).

Nabi Shaltallahu Alaihi wa Sallambersabda, lsl; X 'JA iy "Apabila

anjing itu iknt munalunnya, mala jangan englau mAkan."

Hadits yang diriwayatkan oleh Adi bin Hatim ini secara jelas me-
nyebutkan larangan memakan sisa daging hewan yang telah dimakan
oleh hewan pemburu. Namun dalam hadits lain riwayat Abu Dawud
dan lainnya yang disebutkan dengan sanad hasan dari Abu Tsa'labah,
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda kepadanya,

i<ir '+ lrt 3;: ,F
"Makanlah, meskipun sebagiannya telah dimalcnn oleh anitng tersebut."

Dari sini para ulama berselisih pendapat mengenainya. Imam
Syafi'i di dalam salah satu pendapatnya yang lebih kuat mengatakan,
"Apabila dibunuh oleh hewan pemburu yang telah terlatih seperti an-
jing atau hewan buas lainnya, kemudian hewan itu memakan sebagian
buruannya maka hewan hasil buruannya menjadi haram." Pendapat
ini menjadi pendapat mayoritas ulama, di antaranya Ibnu Abbas, Abu
Hurairah, Atha', Sa'id bin ]ubair, Al-Hasary Asy-Sya'bi, An-Nakha'i,
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Ikrimah, Qatadah, Abu Hanifah dan para pengikutnya, Ahmad,Ishaq,,
Abu Tsaur,Ibnu Al-Mundzir, serta Dawud.

Sedangkan Sa'ad bin Abi Waqqash, Salman Al-Farisi, Ibnu Umar
dan Malik mengatakan halal, dan ini salah satu pendapat Imam Syafi'i
yang lemah. Mereka berhujjah dengan hadits riwayat Abu Tsa'labah,

dan mengatakan bahwa hukum yang ada (ditunjukkan) dalam hadits
riwayat Adi bin Hatim adalah makruh.

Adapun para ulama yang berpendapat haram berhujjah dengan
hadits riwayat Adi bin Hatim yang diriwayatkan dalam Ash-Shahihnin,

begitu juga dengan firman Allah Azzawalalla,

'#';fi;tt

*t o'r<i :ti -rCi 6V

-$.'w

"...Dan makanlah apa yang telah ditangkapnya untulonu..." (QS. Al-Maa-
'idah:4). Sedangkan apa yang telah dimakan oleh anjing pemburu itu
merupakan buruan yang tidak ditangkap untuk kita tetapi untuk di-
rinya sendiri, sehingga para ulama tersebut mengedepankan hadits ini
daripada hadits riwayat Abu Tsa'labah karena hadits ini lebih shahih.

Di antara ulama ada yang menafsirkan hadits riwayat Abu Tsa'-

labah, yaitu apabila anjing pemburu itu memakan sebagian hewan
buruannya setelah membunuh, membiarkan dan berpisah dengannya
lalu ia kembali untuk memakan sebagiannya, maka yang demikian itu
tidak memberikan mudharat, Wallahu A'lam.

Adapun jika hewan pemburu itu berupa burung, kemudian me-

mangsa sebagian hewan buruannya maka pendapat yang paling sha-

hih menurut sahabat-sahabat kami, juga pendapat yang kuat pada
perkataan Imam Syafi'i hukumnya haram. Sedangkan seluruh ulama
lainnya berpendapat boleh; karena tidak memungkinkan untuk mem-
berikan pengajaran kepada burung, lain halnya dengan hewan buas.

Namun sahabat-sahabat kami menyangkal dalil ini.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

d JtAni
" Sungguhnya aku khawatir apabila ia menangkap untuk dirinya sendiri."

Maknanya, bahwa yang dimaksud dalam firman Allah Ta'ala

berfirmary "...Dan makanlah apa yang telah ditanglupnya untulcrflu..."
(QS. Al-Maa'idah:4), adalah hewan buruan itu menjadi boleh untuk
dimakan dengan syarat apabila kita benar-benar mengetahui bahwa
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hewan pemburu itu menangkap buruannya untuk kita. Apabila ia
memakan sebagian yang ditangkapnya maka kita tidak mengetahui
apakah ia menangkap untuk kita atau untuk dirinya sendiri, sehingga
di sini tidak ditemukan syarat untuk membolehkannya dan hukum
asalnya adalah haram.

Sabda Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam, *\ +Vi tilj "Namun jika

terlcena ujungnya yang tumpul." Kata ;S arfinya yaitu bagian tombak
yang tidak tajam.

Sabda Nabi Shallatlahu Alaihi wn Sallam,.iii cr<! 'o$ "Karena

p eny emb elihanny a ailalah dengan menangknpny a. " Maksudnya, bahwa an-
jing yang menangkap hewan buruan karena perintah majikan kemu-
dian membunuhnya maka itu sudah termasuk penyembelihan yang
sesuai dengan syariat, selaras kedudukannya dengan menyembelih
hewan yang jinak. Masalah ini telah disepakati oleh para ulama, se-

hingga apabila hewan buruan itu tidak sampai terbunuh, kemudian di-
tinggalkan oleh anjing pemburu dan tidak tersisa kehidupannya yang
sempurna, atau masih tersisa nafasnya narnun majikan tidak memili-
ki kesempatan untuk menyembelihnya sehingga mati sebelum sempat
disembelilu maka ia tetap halaL berdasarkan hadits ini, yaitu "KarenA

p eny emb elihanny a adalah dengan mutangkapny a. "

Perkataarurya,

J.-'Aurq+;iY;it')t;-11 oGy Cv i.&* +
" Aku telah mandengar Adi bin Hatim - din bagi knmi adalah tetangga, teman

deknt, dan orang yang taat beribadah."

Pakar bahasa arab mengatakan, "Kata JtiJ' dan Jr-iiJr maksudnya
adalah seseorang yang suka bergaul bersama manusia dan ikut serta

dalam beberapa urusannya. Sedangkan kata -L1.!lbermakna orang yang
selalu bersama yang lain. Namun di sini artinya adalah orang yang taat
beribadah dan menjauhkan diri dari masalah dunia.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

*.\tt V ^s:"G ,rtl tfri itj
"l-alu apabila ia telah menanglapnya untulcmu ilan engkau *rraopatirryo
masih hidup mala s emb elihlah.'
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Ini dalil yang secara jelas menerangkan bahwa apabila pemburu
sempat mendapatkan hewan buruan untuk disembelih maka ia wajib
menyembelihnya, dan tidak halal baginya kecuali jika dengan me-
nyembelihnya, hal ini telah menjadi kesepakatan para ulama. Adapun
sebuah riwayat yang berasal dari Al-Hasan dan An-Nakha'i yang me-
nyelisihi pendapat ini adalah salah, aku (An-Nawawi) tidak meyakini
bahwa pendapat itu berasal dari keduanya.

Sedangkan apabila pemburu mendapatinya dan tidak tersisa pada
hewan buruan tersebut kehidupannya yang sempurrra, seperti terpu-
tus tenggorokan dan urat kerongkongturnya, atau hewan pemburu
menusuknya sampai bagian dalamnya, atau merobek ususnya, atau
bahkan sampai mengeluarkannya, maka hukumnya halal tanpa di-
sembelih berdasarkan Ijma. Sahabat-sahabat kami dan lainnya me-
ngatakan, "Sebaiknya tetap mengiriskan pisau di lehemya agar dapat
membuat hewan tersebut mati dengan nyaman."

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, " Apabila mglau mendapati

aila anjing lain selain anjingmu dan ia telah membunuhnya mala jangan

engkau malan, knrena englau tiilak mengetahui mana di antarakedua anitng
itu y ang telah membunuhny a. "

Dalam hadits ini terdapat pelajaran berharga, di antaranya adalah,

1. Penjelasan berupa kaidah yang sangat penting, yaitu apabila ter-
dapat keraguan pada penyembelihan hewan yang boleh disem-
belih maka hukumnya tidak sah atau tidak halal untuk dimakan;
karena pada asalnya adalah haram. Dan masalah ini tidak ada per-
selisihan di kalangan para ulama.

2. Peringatan bagi kaum muslimin bahwa apabila mendapati hewan
buruan dalam keadaan hidup dan masih ada sisa kehidupan yang
tidak sempurna kemudian menyembelihnya maka hukumnya
halal, meskipun di sana ada anjing lain yang ikut menangkap he-
wan buruannya; karena yang menjadi sandaran saat ifu adalah
penyembelihan seorang hamba dan bukan penangkapan yang
dilakukan oleh hewan pemburu. Sebab, sifat bolehnya memakan
hewan tersebut berlaku pada penangkapan anjing pemburu jika
sampai membunuhnya, danjika saat itu ada anjing lain yang ikut
menyertainya maka dianggap tidak halal, kecuali anjing lain ter-
sebut dilepas oleh orang yang mengetahui cara penyembelihan
sebagaimana telah kita jelaskan di atas.
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila engkau melepas-

kan panahmu maka sebutlah nama Allah, kernudian jika (buruan) itu hilang
ilarimu pada suatu waktu dan englau tidak dapati padanya selain bekas pa-

nahmu makn malcnnlah jila engluu mnu."

Dalam hal ini terdapatbeberapa pendapat di kalangan ulama.
o Pertama, hadits ini merupakan dalil bagi yang berpendapat bah-

wa apabila seseorang melukai hewan buruannya, namun kemu-
dian hewan buruan tersebut menghilang darinya, setelah itu ia
menemukan kembali hewan tersebut dalam keadaan telah mati
dan pada tubuhnya tidak terdapat bekas luka kecuali bekas gore-
san panahnya, maka hukumnya halal untuk dimakan. Pendapat ini
merupakan salah satu pendapat Imam Syafi'i dan pendapat Malik
mengenai Ash-Shaid wa As-Sahm (buruan dan panahan).

o Kedua, hukumnya haram, dan ini lebih kuat menurut pendapat
sahabat-sahabat kami.

. Ketiga, haram jika hewan itu terbunuh oleh anjing pemburu dan
tidak diharamkan jika terbunuh dengan anak panah.

Dari ketiga pendapat itu yang lebih kuat adalah pendapat yang
pertama dan lebih dekat kepada hadits-hadits yang shahih. Adapun
hadits-hadits yang tidak sejalan dengan hadits ini adalah dhaif (lemah)
dan dimungkinkan maksudnya adalah makruh.

Demikian halnya sebagaimana riwayat yang berasal dari Ibnu
Abbas, yaitu "Makanlah setiap apa yang tidak menghilang darimu dan
tinggalkan yang telah menghilang."

Nabi Shallaltahu Alaihi wa Sallambersabda, itl ,uir eu;"f fiVt 311

Jfb "]ika mgknu menilapatinya tenggelam ili air makn jangan engkau ma-

lun." Iri telah disepakati keharamannya oleh para ulama.

Perkataannya, dalam hadits riwayat Abu Tsa'labah, "KAmiberada di
suatu ilaerah yang berisi orang-orang AHi Krtab, kami biasa mal<an dari beja-

na-bejana merekn." Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawabnya
dengan bersabda, "Adapun sebagaimana yang engkau sebutknn bahwa kn-

lian berada di daerah kaum Ahli Kitnb, mala lalinn boleh makan dari bejana-

bejana mereka, jika kalian mendapati ada bejana selain punya mereka makn

jangan lulian malan dari bejana merelu, namun jilu kalian tidak mmemulan
bSannyang lain, mala cucilahbejana merela itu lalu makanlah" Demikian-
lah naskah sebagaimana diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim.
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Sedangkan dalam riwayat Abu Dawud disebutkarr, "Sesungguhnya

lami bertetangga dengan para Ahli Kitab, ilan merela biasa memasak babi

di dalam bejana-bejana mereka, mereka juga biasa meminum l&nmar dengan

menggunalun bej ana-b ej ana tersebut. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, " Apabila kalian bisa mendapatlan bejana selain milik merel,a

maka malan dan minumlah dari bejana (selain yang merela miliki) tersebut,

namun jilu tidak mendapatlan bejana selain bejana merekn mala cucilahbe-
jana tersebut dangan air, kemudian baru kalian makan dan minum."

Mungkin ada yang mengatakary "Hadits ini bertentangan dengan
apa yang telah dikatakan oleh para ahli fikih, mereka mengatakan
bahwa boleh mempergunakan bejana-bejana kaum musyrikin jika te-
lah dicuci dan tidak dilarang apabila memang sudah dicuci, hukum
ini berlaku baik ada bejana selain bejana mereka atau pun tidak. Ha-
dits ini juga menjelaskan larangan untuk mempergunakan bejana itu
apabila ada bejana lain selain kepunyaan Ahli kitab tersebut, dan se-
kedar mencucinya tidak cukup unfuk menafikan larangan tersebut, se-
bab mencuci bejana kaum musyrikin dan menggunakannya hanya di-
perbolehkan apabila tidak didapati bejana selain kepunyaan mereka."

]awaban mengenai permasalahan ini, bahwa maksud larangan
makan dari bejana-bejana mereka adalah yang biasa dipergunakan
untuk memasak daging babi dan meminum Khamar, sebagaimana
disebutkan secara jelas dalam hadits riwayat Abu Dawud. Jadi lara-
ngan makan dengan menggunakan bejana tersebut setelah dicuci; ka-
rena tempat itu digunakan untuk sesuatu yang kotor dan hal-hal y*g
najis, sebagaimana dilarang makan dari alat yang telah digunakan un-
tuk berbekam setelah dicuci.

Adapun maksud para ahli fikih adalah berkenaan dengan bejana
kaum kafir yang tidak biasa digunakan untuk hal-hal yang najis. Maka
yang ini dilarang pemakaiannya sebelum dicuci, sehingga apabila te-
lah dicuci maka tidak terlarang; karena ia telah suci dan tidak terdapat
di dalamnya sesuatu yang mengotorinya. Mereka sama sekali tidak
bermaksud menafikan larangan mempergunakan bejana-bejana mere-
ka yang biasa dipakai untuk memasak dugir,g babi dan najis-najis lain-
nya.Wallahu A'lam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

S< ue; s r",G #, g e$t ry,,*l ui
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"Adapun apa yang engkau buru dmgan anjingmu yang tidak terlatih kemu-

dian engknu bisa menyembelih (hewan buruan itu) maka maknnlah."

Telah disepakati oleh para ulama, bahwa hewan buruan yang
ditangkap oleh anjing pemburu yang tidak terlatih hukumnya tidak
halal kecuali apabila hewan buruan tersebut sempat disembelih.

13*rt



(2) Bab Apabila Hewan Buruan Menghilang l{emudian
Ditemukan Kembali

tG J 3u; .irr * ;i dk Uttt ott ji 3yJ t|'E.rllt
UiF F i,.;;tt*Fdv irr,aeLv-s'
e,4,,r{.') qiG *i * h, & i}t ,f "i ,rJ

#iYkt*r;liabat;i
4962. Muhammad bin Mihran Ar-Razi telah memberitahukan kepaila lami,

Abu Abdillah Hammad bin Khalid Al-Kuyyath telah memberitahulun

kepada kami, dari Mu'awiyah bin Shalih, dari Abdurrahman bin lu-
bair, ilari ayahnya, dari AbuTsa'labah, dariNabi Shallallahu Alaihiwa
Sallam, beliau bersabda, "Apabila engkau memanah dengan panahmu,

lalu (hamn buruan yang engluu bidik) menghilang darimu, kemudian
englau mendapati lcembali, mala malanlah selama belum membusuk."

o Takhrij hadits

Ditakhriioleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shaid, Bab Fii ltiiba' Ash-Shaill (no-
mor 286L).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shaid wa Adz-Dzaba'ih, Bab Ash-Sluid
ldzna Antana (nomor 43'1.4),Tuhfah Al-Asyraf (nomor LL863).
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4963. Dan Muhammad bin Ahtnad bin Abu Khalaf telah memberitahulan ke-

pailaht, Ma'n bin lsa telah memberitahukan kepada kami, Mu'awiyah
telah memberitahulan kepadaku, dari Abdunahman bin lubair bin Nu-

fair, dari ayahnya, dari Abu Tsa'labah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam, mengmai orang yang mendapatlun heutan buruannya kcmbali

setelah tiga hari, " Malunlah selama belum membusuk."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4962.

4)u # &g j ,F"; 3*63; ev fr.H doi.tqlt
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4964. D an Muhammad bin Hatim telah memberitahulan kepailaht, Ab durr ah-

man bin Mahdi telah memberitahulan kepada kami, dari Mu' awiyah bin

Shalih, dari Al-Ala', dari Mnkhul, dari AbuTsa'labah Al-Khusyani, ilari
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits beliau tentang Ash-Shnid.

Kemudian lhnu Hatim berlata,Ibnu Mahdi telah memberitahuknn ke-

pailaknmi, dari Mu'awiyah, dari Abdurrahmanbinlubair dan Abu Az-
Zahiriyyah, dari lubair bin Nufair, ilari Abu Tsa'labah Al-Khusyani,
serupa dengan hadits rkoayat Al-Ala' . Hanya saja ia tidak menyebutkan

masalah " Pembusuknn." DAn belinu bukata mengenai anjing, " Mnl(nn-

lah setelah tiga hnri kecuali apabila membusuk, makn tinggalkanlah."

,slte&*'i,tS;
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Takhrij hadits

Hadits riwayat Jubair bin Nufair dari Abu Tsa'labah Al-I(husyani
telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 4952.

Hadits riwayat Makhul dari Abu Tsa'labah ditalhrij oleh At-Tir-
midzi di dalam Ktab Ash-Shaid, Bab Maa laa'a MaaYu'lal Min Slwid
Al-Kalb wa Maa laa Yu'lul (nomor 14&), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
11873).

o Tafsir hadits: 4962-49@

Perkataannya, "Muhammad bin Mihran Ar-Razi telah memberitahu-
lun kzpada knmi, ia berkata, Abu Abdillah Hammad bin Khalid Al-Khayyath
telah memberitahulcan kpada kami." Hadits ini merupakan riwayat yang
didengar kembali oleh Ibrahim bin Sufyan dari Imam Muslim. Dan
hadits sebelumnya adalah riwayat ketiga yang tidak ia dengar dari
Muslim, dan setelah ini tidak ada lagi riwayat yang luput dari Ibrahim
dalam V.ttab Shahih Muslim irr. Wallahu A'lam.

N abi Shall all ahu Al aihi w a S all am bersabda,

,* F v s<; ;?ril; ab +G;,* L{,3ttl
"Apabila mgkau memanah ilengan panahmu, lalu (hewan a*unn yorg *g-
lau bidik) menghilang darimu, kemudian engkau mendapati kembali, malu
malanlah selama belum membusuk." Dalam riwayat lain tentang orang
yang mendapatkan hewan buruannya setelah tiga hari, disebutkan,

#- il v 'k "Makanlah selama belum membusuk."

Larangan memakan hewan karena membusuk bersifat makruh,
bukan haram. Demikian halnya untuk seluruh daging dan makanan-
makanan yang telah berbau busuk, semuanya bersifat makruh dan
bukan haram, kecuali apabila dikhawatirkan terkena penyakit. Seba-
gian sahabat-sahabat kami mengatakan, "Daging yang membusuk hu-
kumnya haram." Namun pendapat ini lemah. Wallahu A'lam.
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4965. Abu Baknr bin Abu Syaibah, lshaq bin lbrahim dan lbnu Abu Umar te-

lah memberitahukan kepada knmi. -lshaq berknta, Sufyan bin Uyainah

telah mengabarknn kepada knmi, sedangkan yang lainnya mengatakan,

Sufyan bin Uyainah telah memberitahuknn kEada knmi -, dari Az-
Zuhri, dari Abu ldris, dari Abu T sa' labah. la berkata,' N abi Shallallahu

Alaihi uta Sallam telah melarang makan setiap hewan buas yang me-

miliki taring. lshaq dan lbnu Abu Umar di dalam hadits riwayat mere-

kn menambahknn, Az-Zuhri berluta, "Knmi tidak mendengar ini sam-

pai lumi mendatangi negeri Syam."

(5) Bab Diharamkan Plemakan Setiap Binatang Buas
yang Memiliki Taring dan Setiap Burung yang Memiliki

Cakar

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Adz-Dzaba'ihwa Ash-Shaid, Bab Aklu Kulli
DziiNaab Min As-Sibaa' (nomor 5530), Ktab Ath-Thibb, Bab Al-Baan
Al-Atn (nomor 5780).

1.
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Abu Dawud di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab An-Nahyu An AHi As-
Sibaa'(nomor 3802).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa laa-a Fii Karaa-
hiyah Killi DziiNaab wa Dzii Mikhlab (1477).

An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shaid wa Adz-Dzaba'ih, Bab Tahriim
Akli As-Sibaa' (nomor 4336), Bab Tahriim Akli Luhuum Al-Humur Al-
Ahliyyah (nomor 4353).

Ibnu Majah di dalam Kitab Ash-Shaid, Bab Aklu Kulli DziiNaab Min
As- Sibaa' (nomor 3232), T uhfah Al-Asy r af (nomor 1187 4').
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4966. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb

telah mengabarkan kepada lumi, Yunus telah mutgabarkan kepailaku,

ilai lbnu Syihab, dari Abu ldris Al-Ktaulani, bahuta ia telah menile-
ngar Abu Tsa' labah Al-Krusyani berkata, " Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam telah melarang makan setiap hcu)an buas yang memiliki
taring." Ibnu Syihab berluta, "Kami belum pernah mendengar tentang
hal itu dari ulama-ulama kami di Hijaz, hingga kemudian Abu ldris
membe-ritahulannya kqadaku, dia adalah salah seorang ulama ahli

fikih dariNegeri Syam."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4963.
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4967. Dan Harun bin Sa'id Al-Aili telah memberitahulan kqailaku, Ibnu
Wahb telah memberitahukan kqaila lami, Amr -yafui lbnu Al-Harits-
telah mengabarlan kepada lami, balrua lbnu Syilwb telah mmtberi-
tahulan lcepadnnya dari Abu klris Al-Khaulani, ilari Abu Tsa'labah

Al-Ktusyani, "Bahu)a Rasululloh Slwllallahu Alaihi wa Sallam telah

melarang malan setiap hmtanbuas yang trcmiliki taring."

. Takhrii hadits

Telah dital*uii sebelumnya, lihat hadits nomor 4953.
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4968. Dan Abu Ath-Thahir telah memberitahulunnya kepadaku, Ibnu Wahb

telah mengabarkan lepada kami, Malikbin Anas, lbnu Abu Dzi-b, Amr
bin Al-Harits, Yunus bin Yazid dan perawi lainnya telah mmgabar-

kan kepadaku. (H) dan Muhammad bin Rafi' dan Abd bin Humnid
telah memberitahulun kepadafu dari Abdurrazzaq, dari Ma'mar. (H)

dan Yahya bin Yahya telah memberitahulun kepada lami, Yusuf bin

Al-Majisyun telah mmgabarkan lcepada lami. (H) dan Al-Hulwani
dan Abd bin Humaid telah memberitahuknn kepada knmi, dari Ya'qub

bin lbrahim bin Sa'ad, ayahku telah memberitahuknn kepada knmi dari
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Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Ktab Ash-Shaid wa Adz-Dzaba'ih, Bab Tahriim
Akli As-Sibaa' (nomor 4335).

Ibnu Majah di dalam Kitab Ash-Shaid, Bab Aklu Kulli Dzii Naab Min
As-Sibaa'(nomor3233),Tuhf ahAl-Asyraf (nomor1,4132).

4ll
Shalih, semuanya (meriwayatkan) dari Az-Zuhri, dengan sanad ini,
serupa dengan hadits riwayat Yunus dan Amr, semuanya menyebut-
kan lafazh "Makan" , kecuali ilalam hadits Shalih dan yusuf. Bahwa l,,c-

duanya menyebutkan ilalam hadits riwayat mereka (lulinnt), "Beliau

telah melarang setiap heuan buas yang memiliki taring."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4963.

F &g G.t &,f')ti5 $""t 7r U F3 E';i.r11q
d) u ota:, i r* u I oj,;r,tru*,\,f +.t3

g$tq 7L ,s, ,y iC #i ^ti'ilt * :*rt f ;,;i
t.

^.t a:*i fl i;t uiti 7,.tht 
j gk, .rt; ^se

4:a\\t*,. il
4969. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan lcepadaku, Abdurrahman

lakni lbnu Mahdi- telah memberitahulan kepada kami, dari Malik
dari Isma'il bin Abu Hakim, dari Abdah bin Sufyan, dari Abu Hurairah,
dari Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, ,'setiap 

he-
wan buas yang memiliki taring haram dimaknn." Dan Abu Thahir telah
memberitahukannya kepailaku, Ibnu wahb telah mengabarkan kepada

kami, Malik bin Anas telah mengabarkan kepadaku dengan sanad ini,
serupa dengan hadits tersebut.
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4970. Dan Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahulun kepada

lami, ayahht telah memberitahulun kepada lcami, Syu'bah telah mem-

bqitahulan kepada lumi, dari Al-Halum, ilari Maimun bin Mihran,
ilari lbnu Abbas, ia bukata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

telah melarang setiap hmtan buas yang metniliki taring, dan melarang
setiap burung yang memiliki cakar."

o Takhrii hadits

Ditaltrij oleh Abu Dawud di dalam Ktab Al-Ath'imnh, Bab An-
Nahyu An ,4kJi As-Sibaa' (nomor 3803), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6506).

tqr#$k )u; il psk rdt il.t# E';i.rqvr
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4971. Dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah menfueritahulan kepadaku, Sahl bin
Hammad telah memberitahulan kepada kami, Syu'bah telah membe-

ritahukan kepada lami, ilangan sannd ini, hadits yang serupa de-

ngannya.

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4968.
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Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4968.

Tafsir hadits: 4965-4973

Perkataannya,

4t3

4972. Dan Ahmad bin Hanbal telah memberitahukan kepadakami, Sulaimnn
bin Dawud telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah telah

memberitahuknn kEada knmi, Al-Hakam dan Abu Bisyr telah mem-

beritahukan kepada kami dari Maimun bin Mihran, dari lhnu Abbas,
"Bahuta Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam telah melarang setiap

hansan buas yang memiliki taring, dan setiap burung yang memiliki ca-

lcar."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4968.
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n ri. Oon Vonyo bin Yahya telah memberitahukan kepaila knmi, Husyaim te-

lahmengabarkankepadakami, dari Abu Bisyr. (H) dan Ahmadbin Han-
bal telah memberitahukan kepaila kami, Husyaim telah memberitahukan
kepada kami, ia berkata, Abu Bisyr telah mengabarknn kepada knmi dari
Maimun bin Mihran, dari lbnu Abbas, ia berknta, "Telah melarang." (H)
dan Abu Knmil Al-lahdari telah memberitahukan kepadaku, Abu Awa-
nah telah memberitahukan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Maimun
bin Mihran, dari Ibnu Abbas, iaberknta, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam telah melarang," serupa dengan hadits riwayat Syu'bah dari
Al-Hakam.

,si,Y':9Qt q 7u €i ,F ,r #r 4:J-'i, & :;t /i
6g



414

'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang setiap hewan buas yang
memiliki taring, dan melarang setiap burung yang memiliki cal<ar." Dalam
riwayat lain disebutkary

p; !k'v Let q 7c &, ,f
"setiap heuan buas yang memiliki taring haram dimalan."

Kata ._ii.it artinya cakar. Menurut pakar bahasa arab, cakar pada
burung dan binatang-binatang buas sama hatrya seperti kuku yang
dimiliki olehmanusia.

Hadits-hadits yang telah disebutkan di atas menjadi dalil bagi Imam
Syafi'i, Abu Hanifah, Ahmad, Dawud dan jumhur ulama, bahwasanya
setiap binatang buas yang memiliki taring dan burung yang memiliki
cakar haram dimakan. Adapun Imam Malik berpendapat bahwa
hukumnya makruh dan bukan haram.

Sahabat-sahabat kami berkata, "Yang dimaksud dengan kata q( c53

" Mempunyai cal(nr" adalah sesuafu yang digunakan oleh binatang untuk
memperkuat dirinya dan berburu mangsa."

Imam Ma1ik berhujjah dengan firman Allah Ta'ala,

"Kntalanlah, "Tidak kudapati di dnlam apa yang diwahyuknn kepadaku, se-

suatu yang dihnramlan manalannya. " (QS. Al-An'aam: 145).

Sedangkan sahabat-sahabat kami berhujjah dengan hadits-hadits di
atas. Mereka mengatakan, bahwa ayat yang dijadikan dalil oleh Imam
Malik ini menielaskan bahwasanya tidak didapatkan pada waktu itu
sesuatu yang diharamkan kecuali apa-apa yang disebutkan dalam ayat,
namun kemudian diwahyukan kepada NabiShallallahu Alaihiwa Sallam

tentang haramnya setiap hewan buas yang memiliki taring dan bu-
rung yang memiliki cakar, sehingga hal itu wajib diterima dan diamal-
kan.

Perkataannyu, gV i) ,f itth i o# g "Dari Maimun bin Mih-
ran dari lbnu AbbaslOerniltantah ya.g disebutkan oleh Muslim, yaitu
dengan jalur-jalur sebagaimana yang tertera dan itu benar. Maimun
bin Mihram mendengar langsung dari Ibnu Abbas adalah riwayat

dvarah o\@d
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yang benar, tidak perlu tertipu dengan orang yang menyelisihi pen-
dapat ini.



(a) Bab Bolehnya Memakan Bangkai Binatang Laut
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4974. Ahmad bin Yunus telah membuitahukan kepada kami, Zuhair telah

memberitahukan kepada knmi, Abu Az-zubair telah memberitahukan

kepada kami, dari I abir. (H) dan Y ahya bin Y ahya telah memberitahulun

hal itu kepado knmi, Abu Khaitsamah telah mengabarkan lcepada knmi,

dari Abu Az-Zubair, dari labir, ia berkata, "Su1tu ketikn Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus kami dan menunjuk Abu

llbaidah sebagai pemirnpin kami, tuiuan kami adalah mencegat kafilah

dagang Quraisy. Knmi hanya dibekali dengan knrung yang berisi hr-
ma dan tidak ada yang lainnya. Kemudian Abu Ubaidah membagilan

kepada masing-masing lami sebuah kurma. labir bercerita, "Maka aht

pun bertanya, " Apa yang knlian perbuat dengan kurma itu? " ia berknta,

" Kami mengisapnya sebagaimana anak-anak kecil mengisap, kemudinn

knmi minum air yang ada di dalamnya, yang demikian itu telah cukup

untuk kami dari siang sampai malam. Kemudian knmi memukullun

tongtat-tongknt ke daun-daunan lalu lami membasahinya dengan air

dan memakanny a. Perawi kembali bercerita, " Kami kemudian buangkat

menuju pantai, di pantai tersebut kami melihat dari lceiauhnn aila se-

suatu seperti bukit pasir yang besar, kami pun mendekatinya, ternya-

ta itu adalah hewan yang disebut dengan nama iknn paus. Puawi me-

lanjutkan, Abu Llbaidah berkata, "Itu adalah bangkni,' lcemudinn me-

ngataknn,' Tidak apa-apq kita adalah para utusan Rasulullah, dan ber-

ada di jalan Allah, sungguh kalian telah dalam keadaan terpaksa rnala

maknnlah!" Perawi mutgatakan, Maka kami pun bisa menikmatinya

selama satu bulan, padahal jumlah lami sebanyak tiga ratus, namun

knmi bisa menikmatinya hingga kami pun meniadi gunuk. Perawi ber-

kata, "sungguh kami bisa melihnt bahzoa kami menampung minyak

yang keluar dari lekukan matanya dengan menggunalan beiana besar,

dan memotong dagingnya seperti sapi -atau seperti potongan daging

sapi - dan sungguh Abu llbaidah membawa tiga belas orang dari ka-

mi, kemudian mendudukkan merekn di lekuknn mata hantan tersebut,

lalu mengambil salah satu tulangnya dan menegaldcannya, setelah itu

diangkut di atas unta yang paling besar dan ia pun berjalan di bawah-

nya. Kami berbeknl dari daging heuan tersebut yang direbus setangah

4t7
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ffiatang. Setelah kami sampai di Madinah, maka knmi menemui Rnsu-
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menceritalan hal itu kepada

beliau. Beliau pun bersabda, "Itu adalah rezeki yang dilccluarlcnn oleh

Allah untuk knlian, apaknh masih ada sisa daging itu bersama lcalian

sehingga kalian menyuguhkannya untuk kami?" Perawi mengataknn,
"l-alu lami membawa sisa daging tersebut kepada Rasulullah Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam, dan belinu pun memaknnnyA."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Ktab Al-Ath'imah, Bab Fii Da-
waab Al-Baftr (nomor 3840), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2724).
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4975. Abdul labbar bin Al-Alaa telah memberitahukan kepada knmi, Sufyan

telah memberitahukan kepada kami, ia berlata, Amr telah mendengar

labir bin Abdullah berlata, " Suatu ketika Rnsulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam mengirim kami yang berjumlah tiga ratus pengendara, pe-

mimpinknmi saat itu adalah Abu Ubaidahbin Al-larrah, dengan mak-

sud mengintai knfilah dagang Quraisy. Kami pun tinggal di pantai
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selama setengah bulan, lalu knmi merasalan lapar yang amat wngat,

sampai knmi metnakan daun, hingga dikntalun sebagai pasukan daun.

Kanudinn laut melemparlan lcepada lumi binatang yang disebut ihan

paus, kami bisa memalan darinya sampai setangah bulan, ilan me-

ngambil itari minyaknya hingga lumi meniadi hut kenbali. Perawi

mengatalan, Abu l-lbaidah mmgambil salah satu tulangnya ilan me-

negaldannya,lcemudian ia melilut lcepada orang yang paltng tinggi di

ilalam pasulannya, iuga unta yang paling tinggi ilan ilibawa ili atas-

nya,lalu ia bujalan di bawahnya." Perauti menceritalun, "Dan adnbe-

buapa orang yang duduk ili lekulan matarrya, selaniutnya katni bisa

mengeluarlan ilari lekulan mata tersebut sebegini dan sebegini minyak

dmgan kantung besar." Perawi berluta, "Dan lcami membawa ?,nrung

yang buisi kurma-kurma, waktu itu Abu Ubaidah membagilan kaPada

masing-masing dari kami segenggam kunna, selaniutnya memberiknn

kepada mnsing-masing kami satu kurma, setelah htrma-kurma itu lwbis

maka kami pun merasa lcehilangan. "

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al'Maghaazi, Bab Ghazwah Siif Al-Bahr

(nomor 436L). Ktab Adz-Dmba'ih wa Ash-Shnid, Bab QauI AllahTa'ala

[Uhilla Lakum Shaidal Bahr] (nomor 5494).

An-Nasa'i di dalam Ktab Ash-Shaid wa Adz-Dzaba'ih, Bab Maitah Al-

Bahr (nomor 4363),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2529).

t't; :l*'d io'ot;i.$k,#t U, ,Wr *S-oi.tM
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4976. Dan Abdul labbar bin Al-Alaa telah memberitahulankepadokami, Suf-

yan telah memberitahulan kepada kami, ia berlata, Amr telah mmile-

ngar labir mengatalan, berlcenaan dmgan pasulan daun, "SesunsSuh-

nya ada seseorang yang menyembelih tiga unta, kemuilian tiga unta,

kemudian tiga unta lagi, setelah itu Abu Ubaidah melarangnya."

4r9
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. Takhrii hadits

Telah ditaLhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4975.
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4977. Dan Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahulan bpada lumi, Ab-

dah lakni lbnu Sulaiman- telah memberitahukan lcepada kami, dari
Hisyam bin Urwah, dari Wahb bin Kaisan, dari labir bin Abdullah, ia

berlcata, 'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengutus kami
dan lumi berjumlah tiga ratus,lumi membawa belal di atas leher-leher

lami."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Asy-Syarilah, Bab Asy-Syariknh Fii Ath-
Tha'aam wa An-Nahd wa Al-Aruudh (nomor 2483) secara panjang
lebar, Ktab Al-Jihad wa As-Sair, Bab Haml Az-Zaad Alaa Ar-Riqaab
(nomor 2983), Ktab Al-Maghazi, Bab Ghazutah Siif Al-Bahr (nomor
43ffi) secara panjang lebar.

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Shifat Al-Qiyamah, Bab 34 (nomor 2475).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shnid wa Adz-Dzaba'ih, Bab Maitah Al-
Bahr (nomor 4362).

4. Ibnu Majah di dalam Ktab Az-Zuhd, Bab Ma'iisyah Ashhanb An-Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 4159), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
312s).

+.Y F &# j ,F"; i* $k ey U.k, Coi.rqv^
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i* t' 'F w, os ;; tifi't:6i 2:t
497 8. D an Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepailaht, Abdurr ah-

man bin Mahdi telah memberitahulun kepada kami, dari Malik bin

Anas, dar i Abu N u' aim W ahb bin l(aisan, bahw a I abir bin Abdullah te-

lah mengabarkan kepadanya, ia berlata, "Rasulullah Shnllallahu Alaihi

wa Sallam pernah mengutus satu batalion pasukan, merelu buiutnlah

tiga ratus orang, dan beliau mmuniuk Abu Ubaidah bin Al-larrah se-

bagai panimpin pasukan, sampai perbelalan merekn (hampir) labis,

sehingga Abu lJbaidah mmgumpullan seluruh perbekalan mereha di

dalam satu tempat,lalu ia yang membagilun makanan tersebut kEodo

kami, sampai akhirnya lami hanya mendapatknn satu kurma setiap hn-

rinya."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomot 4977.

5 ,:;.t ,* .'lr 6""; t;ui $ $k ,;f $ e--s.tlvq
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4979. Dan Abu Kuraib telah memberitahuknn kepada knmi, Abu Usamah

telah memberitahulun lepada lami, Al-Walid lakni lbnu l(atsir-
telah memberitahulan kepada lami, ia berluta, "Aku telah mendmgar

Wahb bin Knisan berknta, "Aku telah mendengar labir bin Abdullah

mengatakan, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam p*nah mangi-

rim satu batalion pasukan dan aku termasuk di antara merekn, mmuiu

pantai laut." Kemudian semua perawi menyebutkan laniutan haditsnya

sepertihadits riwayat Amr bin Dinar ilan Abu Az-Zubair- Hanya saia

di dalam hndits riwayat Wahb bin Knisan disebutlan, "Mal@ pasukan

tersebut memakan ikan itu selama delapanbelas malam."
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. Takhrii hadits

Telah ditaLhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4977.
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4980. Dan Hajjaj bin Asy-Syair telah memberitahukan kepadaku, tJtsman bin

Umar telah memberitahukan kepada knmi. (H) dan Muhammad bin Rn-

fi' telah memberitahukan kepadaku, Abu Al-Mundzir Al-Qazzaz telah
memberitahulun kepada knmi, keduanya (meriwayatknn) dari Dawud
bin Qais, dari Ubaidullah bin Miqsam, dari Jabir bin Abdullah, ia ber-
kata, "Suatu ketika Rnsulullah Shallallahu Alaihi taa Sallam mengirim
utusan menuju daerah luhainah, dan menunjuk salah seorang sebagai

pemimpin merekn." Selanjutnya disebutkan hadits serupa dengan ha-
dits riwayat mereka.

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslirn,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2f,9r.

o Tafsir hadits: 4974-4980

Perkataannya, z't$ vi Lit; ;ii ;ui * it 
'b lt ',5';i A"."Su1tu

ketilu Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus kami dan menun-
juk Abu Ubaidah sebagai pemimpinlami."

Pelajaran yang dapat diambil dari hadits ini bahwa sebuah pasu-
kan harus memiliki seorang pemimpin yang mengatumya, kemudian
mereka memafuhi perintah dan larangannya. Dan selayaknya seorang
pemimpin adalah orang yang paling baik di antara yang dipimpin
atau paling tidak adalah salah seorang yang baik di antara mereka.
Para ulama menambahkan, "Maka disunnahkan pula bagi sekelompok
manusia untuk mengangkat salah satu dari mereka sebagai pemimpin
meskipun jumlah mereka tergolong sedikit. Pemimpin tersebut bertu-
gas mengatur teman-temannya dan mereka harus memafuhinya."
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Perkataannyu, fAt't ,# "Mencegatkafilah dagang Quraisy." M*
ngenai kata .n:jr telah dibahas sebelumnya, yaitu unta yang membawa

makanan dan lainnya. Berdasarkan hadits ini maka diperbolehkan
bagi kaum muslimin menghadang musuh, memperdayai mereka, dan

keluar menuju mereka untuk mengambil harta mereka, dan memili-

kinya.

Perkataannya,

r; e,-F w- e'-rxi ;i 'ot<t ,r" a "^i p ,# 4 (.tt fr"r)',

JrJr J! 6y-q{a,nt bti$L qy F :eAt ,f!-t:S q-b-d

"Knmi hanya dibekali dengan karung yang berisi kurma dan tidak ada yang

lainnya. Kemudian Abu lJbaidah membagikan kepada masing-masing kami

sebuah kurma. labir bercerita, maka aku pun bertanya, " Apa yang kalian per-

buat dengan kurma itu?" ia berkata, "Kami mengisapnya sebagaimana anak-

anak kecil mengisap, kernudian knmi minum air yang ada di ilalamnya, yang

demikian itu telah cukup bagikami ilari siang sampai mallm."

Kata qYit "Karung" dibaca At-liraab atau Al-laraab, narrrun Al-li-
raab lebih fasih. Penjelasan mengenai hal ini telah sering dibahas. Ka-

ta tiyL}j "Kami mengisapnya" dibaca Namashshuhaa atau Namushshuhna,

namun Namashshuhaalebihfasih dan populer. Penjelasan mengenai ba-

caan ini juga telah disebutkan dalam Ktab lman.

Hadits ini menerangkan betapa para shahabat -sunoga Allah me-

ridhai mereka semuanya - memiliki sifat zuhud yang luar biasa dalam
masalah dunia, mereka sering berada dalam keadaan kekurangan, sa-

bar menahan lapar dan susahnya kehidupan, serta keberanian mereka

tanpa putus asa untuk berperang meskipun dalam keadaan yang de-

mikian.

Perkataannya, "Kami hanya dibekali dengan knrung yang berisi hrma
dan tidak aila yang lainnya. Kemudian Abu Ubaidah membagikan kepada

masing-masing knmi sebuah kurma." Dalam riwayat lain disebutkan,
"Dan kami membawa beknl di atas leher-leher kami." Dalam riwayat lain
disebutkan, "sampai perbekalan merekn (hampir) habis, sehingga Abu Ubai-

dah mengumpulknn seluruh perbeknlan mereka di dalam satu ternpat,lalu ia

yang membagikan makanan tersebut kepada kami, sampai aWirnya knmi ha-

nya mendapatkan satu kurma setiap harinya." Riwayat lain dalam Kitab
Al-Muwaththa' meny ebutkary " Makn perbekalan mer eka (hampir ) habis, saat

423
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itu ili dalam tempat perbekalanku terdapat beberapa kurma dan ia membagi-

lan makanan itu l<epada knmi hingga akhirnya knmi hanya mendapatkan satu
lurma setiap hnrinya." Dalam riwayat lain milik Muslim disebutkan,
"Waktu itu Abu Ubaidah membagikan kepada masing-masing dari lami se-

genggam kurma, selanjutnya memberikan satu htrma kepada masing-masing
lumi."

Al-Qadhi berkata, "IJntuk menggabungkan riwayat-riwayat ini
maka dikatakan, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam saat itu
memberikan perbekalan kepada mereka berupa karung yang berisi
kurma, sebagai tambahan dari apa yang telah mereka miliki dari harta-
harta mereka. Ini merupakan salah satu bentuk bantuan Nabi Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam kepada para shahabatnya, itulah sebabnya dikata-
kan dalam riwayat, "Dan lami sendiri membawa belul-bekal lcami."

Al-Qadhi melanjutkart, "Ada kemungkinan pula bahwasanya me-
reka tidak memiliki perbekalan berupa kurma selain yang ada di da-
lam karung tersebut, sedangkan mereka membawa perbekalan lain
selainnya. Adapun pembagian satu kurma bagi masing-masing mere-
ka yang dilakukan oleh Abu Ubaidah terjadi pada keadaan yang kedua
setelah perbekalan mereka mulai menipis dan waktu menetap mereka
yang lama. Hal ini sebagaimana diperjelas dalam riwayat yang lain.
Sehingga riwayat yang pertama bermakna sebagai pemberitahuan ten-
tang keadaan mereka yang terakhir, dan bukan keadaan mereka di
awalnya."

Secara zhahir, perkataannya, "Memberilan kepada masing-masing
kami satu lcurmt," adalah setelah Abu Ubaidah membagi segenggam
kurma kepada masing-masing mereka. Kemudian setelah kurma me-
reka semakin sedikit maka ia membaginya satu kurma saja, sampai
akhirnya mereka kehabisan perbekalan kurma dan merasakan berat
karena kehilangannya. Lalu mereka memakan dedaunan hingga Allah
membukakan kemudahan dengan memberikan ikan paus kepada me-
reka.

Perkataarurya,

ti'fi\tEr ):t e.i;t:;"'* ;i'#
"Abu Ubaidah mengumpulknn seluruh perbekalan mereka di ilalam satu tem-
pat,lalu ia yang membagiknn makanan tersebut kepada kami."
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Ini mengandung kemungkinan bahwa Abu Ubaidah menghim-
pun makanan mereka dengan kerelaan hati mereka. Setelah itu ia men-

campurkan perbekalan tersebut supaya diberkahi, sebagaimana Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan perbuatan seperti itu di berba-

gai peristiwa. Dan sebagaimana orang-orang suku Asy'ari melakukan-
nya kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memuii perbuatan me-

reka itu.

Berkenaan dengan masalah ini sahabat-sahabat kami dan ulama

lainnya mengatakan, "Disunnahkan bagi sekelompok orang yang me-

lakukan perjalanan untuk mencampur perbekalan mereka menjadi sa-

tu dengan harapan lebih berkah dan memperkuat persahabatan, dan

tidak mengkhususkan suatu makanan antara safu orang dengan yang

Iainnya. W allahu A' lam.

Perkataanny a, ,Litt 6t a4? "seperti bukit pasir yang besar" mak-

sudnya adalah pasir dalam bentuk memanjang dan melengkung.

Perkataannya, "TernyAta itu ailalah hantan yang disebut dmgan nama

iknn paus. Perawi melanjutkan, Abu Ubaidah berknta, "ltu adalah bangkai,"

kemudian mettgatakan, "Tidak apa-apa, kita adalah para utusan Rasulullah,

dan berada di jalan Allah, sungguh kalinn telah dalam keadaan terpalcsa

mala makanlah!" Perawi mengataknn, "Maka kami pun bisa menikrnatinya

selama satu bulan, padahal jumlah kami sebanyak tiga ratus, namun lami bi-

sa menilonatinya hingga kami pun menjadi gemuk." Kemudian disebutkan

pada akhir hadits, bahwa mereka mengambil sebagiannya untuk bekal

perjalanan selanjutnya. Dan bahkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

berkata kepada mereka ketika mereka telah kembali, "Apakah masih

ada sisa daging itu bersama knlian sehingga knlian menyuguhkannya untuk

kami?" Perawi mengatakan, "l,alu knmi membauta sisa daging tersebut kEa-

da Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan beliau pun manakannyl."

Maksud hadits ini, bahwa Abu Llbaidah Radhiyallahu Anhu pada
awalnya mengatakan sesuatu sebagai ijtihad darinya, yaitu dengan
ucapan "ltu adalah bangkai", dan bangkai hukumnya haram sehingga

kalian tidak dihalalkan memakannya. Kemudian ia merubah ijtihad-
nya dengan mengatakan, "Itu halal bagi kalian meskipun berupa bang-
kai; karena kalian berada di jalan Allah dan dalam keadaan terpaksa.

Allah Ta'ala telah menghalalkan bangkai bagi orang terpaksa tanpa
maksud menginginkan bangkai tersebut dan tidak pula melampau ba-

tas. Oleh karena itu, makanlah oleh kalian." Lalu mereka pun mema-
kannya. Adapun permintaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk
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membawa sebagian daging tersebut dan memakannya adalah dengan
maksud meyakinkan diri mereka tentang kehalalannya. Dan tidak di-
ragukan lagi tentang bolehnya makanan tersebut, dan bahwasanya
Nabi shallallahu Alaihi wa sallam ridha dengan memakannya sendiri
atau beliau bermaksud mendapatkan keberkahan makanan tersebu!
karena didapatkan dari sesuafu yang di luar kebiasaan manusia, di
mana Allah Ta'ala telah memuliakan mereka dengannya.

Dalam hadits ini terdapat pelajaran penting, di antaranya:
L. Dalil bahwasanya meminta sesuafu kepada manusia merupakan

perbuatan yang tidak berdosa, dan ini bukan permintaan yang
dilarang. Di antara perbuatan meminta yang dilarang adalah ke-
ika dengan maksud memperkaya diri. Adafun yang ada dalam
hadits itu adalah sikap berremah-lembut terhadap saudara serta
memberikan petunjuk.

2. Bolehnya berijtihad dalam masalah hukum pada zamern Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam sebagaimana hal itu diperbolehkan pu_
la sepeninggal beliau.

3. seorang mufti (pemberi fatwa) disunnahkan untuk melakukan per-
kara yang boleh dimana peminta fatwa ragu tentang hal tersetut,
dengan syarat tidak memberatkan diri pemberi fatwa. Dan hal itu
justru akan membuat tenang orang yang meminta fatwa.

4. Dihalalkan seluruh bangkai binatang laut, baik yang mati sendi-
ri atau karena diburu. Kaum muslimin telah bersepakat mengenai
kehalalan ikan.

sahabat-sahabat kami berkata, "Katak tetap diharamkan berda-
sarkan hadits yang menyebutkan larangan membunuhnya.,, Mereka
mengatakan, "Selain dari katak maka terdapat tiga pendapat, yaitu:
o Pertama, yang merupakan pendapat yang paling kuat, bahwa se_

mua hewan laut hukumnya halal berdasarkan hadits ini.
. Kedua, tidak halal.
o Ketiga, yang dihalalkan adalah hewan laut yang memiliki kesama-

anhewan daratyangboleh dimakary sedangkan yang sama dengan
hewan darat yang tidak boleh dimakan maka tidak halal. Jadi,Jika
ada hewan laut yang bemama kuda laut, kambing raut, atau kijur,g
laut, maka hukumnya halal. sedangkan anjing laut, babi laut, atau
keledai laut maka hukumnya haram.

6varah a\@fl
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Sahabat-sahabat kami mengatakan, "Berkenaan dengan keledai,

meskipun yang hidup di darat ada yang boleh dimakan dan ada yang

tidak namun secara umumnya tidak boleh dimakan." Inilah perincian
penjelasan menurut madzhab kami.

Para ulama yang mengatakan bahwa semua hewan laut hukum-
nya halal dimakan kecuali katak adalah Abu Bakar Ash-Shiddiq. Umar,
I-Itsman, dan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhum. Sedangkan Imam Ma-
lik menyatakan halal seluruh hewan laut termasuk katak. tmam Abu
Hanifah berkata, "Tidak dihalalkan selain jenis ikan." Adapun ikan mati
mengapung tanpa sebab di permukaan laut, maka menurut madzhab

kami hukumnya boleh. Hal ini dikatakan pula oleh mayoritas ulama

dari kalangan shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan ulama-

ulama setelahnya, di antaranya adalah Abu Bakar Ash-Shiddiq, Abu
Ay;nrb, Atha', Makhul, An-Nakha'i, Malik, Ahmad, Abu Tsaur, Dawud
dan lain-lain. Adapun ]abir bin Abdullah, Jabir bin Zaid, Thawus, dan

Abu Hanifah mengatakan tidak halal.

Dalil madzhab kami adalah firman Allah Ta'ala,

@1K6,'itg, fri34-{J3;
"Dihalalkan bagimu heroan buruan laut dan makanan (yang berasal) dari laut

sebagai makanan yang lemt bagi lamu... " (QS. Al-Maiidah: 96).

Ibnu Abbas dan fumhur berkata, "Binatang buru,rn laut adalah apa-

apa yang kalian buru dan makanan adalah yang dihasilkan darinya."
Dalil lain adalah hadits riwayat ]abir di atas dan hadits lain yang

berbunp,

4v,3#
"Laut itu suci airnya danhalal bangkninya." Ini adalah hadits shahih, dan
masih ada dalil-dalil yang telah populer selain yang telah kami sebutkan
ini. Adapun hadits yang diriwayatkan dari Jabir, dari Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam yang berbunyi:

iqt * Gi; g. eY Y', i& ru :;i';4t itifi v
"sesuatu yang dilemparlan oleh laut 1ce prnggr atau pantai) ilan mati lu-
renanya mala makanlah, seilnnglan yang mati kernudian terapung malu
janganlulian milctn."
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Hadits tersebut derajabrya dhaif (lemah) sesuai dengan kesepaka-
tan para ahli hadits. Sehingga tidak boleh dijadikan hujjah seandainya
tidak bertentangan dengan apapun. Namun bagaimana hal itu tidak
bertentangan? Padahal dengan jelas tidak sesuai dengan apa yang te-
lah kami sebutkan di atas. Aku (An-Nawawi) sendiri telah menjelas-
kan kelemahan para perawi hadits ini dalam Kitab Syarh Al-Muh.adzdzab
diBab Al-Ath'imah.

Seandainya ada yang mengatakan, "Kalau begitu hadits yang me-
nyebutkan tentang ikan paus tidak boleh dijadikan hujjah (dalil); ka-
rena mereka pada saat itu termasuk dalam keadaan darurat.

Maka kami katakan, "Hujjahnya adalah dengan perbuatan Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau memakannya ketika berada
di Madinah, dan itu bukan dalam keadaan darurat."

Perkataannya,

"Sungguh kami bisa melihat bahwa kami menampung minyak yang keluar
dari lekukan matanya dengan menggunalan bejana besar, dan memotong ila-
gingnya seperti sapi -atau squtipotongan daging sapi-."

Kata ,--ijr artinya mata bagian dalam. Kata Ji,uir adalah bentuk
jamak d,ari -ii, yaitu bejana besar yang biasa diangkat oleh seseorang

di antara kedua tangannya atau dipikulnya. Kata r1;Jl artinya adalah
potongan atau bagian.

Perkataarurya, ,9t }tk "seperti potongan daging sapi" kami riwa-
yatkan dalam dua bentuk yang masyhur pada naskah negeri kami, ya-

itu salah satunya dengan ,3k danyang kedu u .,'4 yaitu bentuk jamak

dari ej.ii. Bacaan yang lebih tepat adalah yang pertama. Sementara A1-

Qadhi menyangka bahwa yang pertama adalah sebuah kesalahan dan
mengatakan yang kedua itulah yang benar. Namun sebenarnya tidak
seperti yang beliau katakan.

Perkataannya, 4V) 4,*J ;f 6'Ji'J "Knmi berbeknl ilari daging hewan

tersebut yang direbus setengah matang." Abu Ubaid mengatakan bahwa

kata,;Vjmaksudnya daging yang diambil kemudian direbus setengah
matang dan dibawa di dalam perjalanan. Dalam bahasa arab dikata-

;As :4, y iflt#i' r>r* * ft b ,.3A ri-1'r:ai
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kan, 6:jv dt &i "Daging itu ilimasak setmgah matang." Kata ut':tl
adalah bentuk tunggal, sedangkan bentuk jamaknya adalah ,ip: dart

A':. X"lagi yang mengatakan bahwa q'jtbermakna 4.:u!t ldendeng
dugng).

Perkataannya,'o:-Zi ;*JS u + ":1;i i "i1; "Abu lJbaidnh

mengambil salah satu tulangnya dan menegalel<annyA," demikianlah yang

tertulis dalam naskah dan dalam riwayat pertama disebutkan, ti,6G

" D an m ene gakkanny a, " d alam b en btk Mu' annats (ti) d an ini yang b anyak

diketahui. Sedangkan menyebutkannya dalam bentuk Mudzakl'ar (i)

maka yang dimaksud adalah kata.y,aljr (organ tubuh ikan).

Perkataannya, ,il * 6.U; €. ,F) "Dan adt beberapa orang yang

duduk di lekuknn matanya." Kata 6l*i dibaca Hajaaj dar.Hijaaj, dua ba-

caan yang sama-sama masyhur. Kata ini semakna dengan ^* ;3'l-e-
kuknn matanya" sebagaimana telah disebutkan dalam riwayat di atas

dan itu telah kami jelaskan.

Perkataannya, "Sesungguhnya ada seseorang yang menyembelih tiga

unta, kemudian tiga unta, kemudinn tiga unta lagi, setelah itu Abu Ubaidah

melarangnya." Ada yang berpendapat bahwa orang yang menyembelih

itu bemama Qais bin Sa'ad bin Ubadah Radhiyallahu Anhu.

Perkataannya, Y# * CsG' maru kami pun bisa menikmatinya selama

satubulan." Dalam riwayat lain disebutkan, fi &r.qatiilr'Ko*ibiro
memaknn darinya sampai setaqahbulan." Dalam riwayat lain disebutkan,
'Maka pasuknn tersebut memalan ilun itu selama delapan belas malam."

Cara menggabungkan riwayat-riwayat ini adalah, bahwa yang me-

riwayatkan satu bulan maka itulah yang pokok dan bersamanya ada

tambahan ilmu pengetahuan. Adapun yang meriwayatkan kurang dari
itu tidak menafikan adanya tambahan. Seandainya menafikan pun
maka tetap yang dikedepankan adalah penetapan adanya tambahan
hari. Dan telah kami terangkan berulang kali bahwa yang masyhur lagi
kuat menurut kalangan ahli ushul fikitu bahwa pemahaman mengenai
jumlah itu tidak memiliki hukum, sehingga tidak harus menafikan
tambahan seandainya tidak bertentangan dengan penetapan tambahan
itu. Namun bagaimana mungkin hal ini dijadikan hujjah, padahal telah
bertentangan. Oleh karena itu, tambahan ini wajib diterima.
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Sementara itu Al-Qadhi menggabungkan riwayat-riwayat terse-

but, bahwasanya orang yang mengatakan setengah bulan maksudnya,
bahwa para shahabat itu memakan sebagian ikan tersebut dalam ke-
adaan masih segar. Dan yang mengatakan safu bulan bermaksud bah-
wa para shahabat memasak dagrng tersebut menjadi dendeng kemu-
dian memakannya pada sisa hari yang ada,Wallahu A'lam.

Perkataanyu, ;)t.-ir., maksudnya pinggir laut atau pantai seba-
gaimana disebutkan oleh perawi dalam dua riwayat sebelumnya.

Perkataannya, "DAn Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahulun l<epa-

dalumL" Kemudian disebutkan dalam sanad ini, "Abu Al-Mundzir Al-
Qazzaz telah mengabarlan kqada lcami." Demikianlah yang disebutkan
dalam naskah negeri kami, yaitu dengan nama Al-Qazzaz, sedangkan
mayoritas naskah menyebutnya dengan nama Al-Bazzaz.

Al-Qadhi juga menyebutkan perselisihan para perawi mengenai
nama ini, dan yang lebih masyhur adalah AlQazzaz. Nama inilah yang
disebutkan oleh As-Sam'ani di dalam krtab Al-Ansaab, demikian juga
ulama lainnya. Sementara itu Khalaf Al-Wasithi menyebutkan di dalam
Al-Athraf dengan lafazh Al-Bazzaz seperti diriwayatkan dari Muslim.
Namun lafaz-h ini memang mengandung kata yang berlawanan, bisa
saja dikatakan dengan dua bentuk, yaitu AlQazzaz .Al-Bazzaz.

Abu Al-Mundzir di sini bernama Isma'il bin Husain bin Al-
Mutsanna. Demikianlah yang dikatakan oleh Ahmad bin Hanbal se-

bagaimana disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim di dalam kitabnya. Dan

Jumhur meringkasnya dengan menyebutkan Isma'il bin Umar. Abu
Hatim berkata, "Dia adalah perawi yang jujur." Kemudian Ahmad bin
Hanbal memerintahkan unfuk menulisnya dan ia termasuk perawi da-
lam kitab Shahih Muslim.



(5) Bab Diharamkan Memakan Daging t{eledai Jinak
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498L. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berknta,

aku telah membacalun lcepada Malik bin Anas, dari lbnu Syihab, dari

Abdullah, dan Al-Hasan keduanya adalah annk Muhnmmad bin Ali,
dari ayahkeduanya, dari Alibin Abu'fhahb Radhiyallahu Anhu,bahwa

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang menikahi wa-

nita secara mut'ah pada perang Htaibar, dan melarang maknn dagrng

lceledai jinak."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya dalam Kitab An-Nikah, Bab Nikaah

Al-Mut'ah wa Bayaan Annahu Ubiiha Tsumma Nusikha Tsumma Ubiihn
Tsumma Nusikha wa lstaqarra Tahriimuhu llaa Yaum Al-Qiyaamah (nomor
3417).12

ck riG if J F3; * J.t'r '4,, 
,_,1 J ,* i: Cu. r l^y

u';'rc 1r w $3; 
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Gk _p J.t c:k: c3WI

12 Lihat Syarah Shahih Muslim ]ilid 6 Kitab Nikah Bab Nikah Mut'ah Dan Keterangan
Bahwa Nikah Itu Pemah Dibolehkan Lalu Diharamkan, Kemudian Dibolehkan
Kembali, Lalu Diharamkan Lagi Sampai Hari Kiamat, hadits nomor 3417.
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13 Lrhat syarah shahih Muslim ]ilid 6 Kitab Nikah Bab Nikah Mut'ah Dan Keterangan
Bahwa Nikah Itu Pemah Dibolehkan Lalu Diharamkan, Kemudian Dibolehkan
Kembali, Lalu Diharamkan L-agi Sampai Hari Kiamat, hadits nomor 3417.

8vaf6[ a\
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4982. Dan Abu Balar bin Abu syaibah,Ibnu Numair dan Zuhair bin Harb

telah memberitahukan kepada kami. Merela mutgatakan, Sufyan te-
lah memberitahulan kqa,la kami. (H) dan Ibnu Numair telah mem-
beritahuknn kqoda lami, ayahht telah memberitahukan kqaita lumi,
Ubaidullah telah menrberitahukan kepada lami. (H) dan Abu Ath-
Thahir dan Harmalah telah memberitahuknn kepadaht, mereka berdua
mengatakan, lbnu Wahb telah mengabarknn kepada lami, yunus telah
mengabarlan kepadaht. (H) dan Ishaq dan Abd bin Humaiil telah mem-
beritahukan kepada lumi, mereka berdua mengatalan, Abdunazzaq te-
lah mengabarkan kepada lami, Ma'mar telah mengabarkan kcpada ka-
mi, setnuanya (meriwayatkan) dari Az-Zuhri, dengan sanad ini. Dan
ili dalam hadits riwayat Yunus disebutlan, "Dan melarang memaknn
d a gtn g lcel e dai j in ak. "

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya dalam Ktab An-Niknh, Bab Nikaah
Al-Mut'ah wa Bayaan Annahu Llbiiha Tsumma NusiWu Tsumma llbiiha
Tsumma Nusil&a wa lstaqarra Tahriimuhu Ilaa Y aum Al-Qiyaamah (nomor
3417.rt

7V i,',F dv U €i 6* Y
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4983. Dan Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani dan Abd bin Humaid telah menfue-

ritahuknn kepada kami, keduanya (meriwayatlcnn) dari Ya'qub bin Ih-

, rahim bin Sa'ad, ayahku telah manberitahulun kepada knmi, ilari Sha-

lih, dari lbnu Syihab, bahwa Abu ldris telah mengabarlun kepadanya,

bahwa Abu Tsa'labah telah berlata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam telah mengharamlun ikgtng lceledai jinak."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Adz-Dzaba'ih wa Ash-

Shaid, Bab Luhuum Al-Humur Al-Insiyyah (nomor 5527), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 11876).

ar i# 6'G ,1v"
otlta

*!Yet,{*
J 3e! r;ki.rllr
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4984. D an Muhnmmad bin Abdullah bin N umair telah memb eritahulun kep a-

ila kami, ayahku telah memberitahulun kepada lami, Ubaidullah telah

memberitahuknn kEada kami, Naf' dan Salim telah memberitahulan

kepadaku dari lbnu Umar, "Bahwn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam telah melarang mernalan daging keledai jinak."

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Krtab Al-Maghazi, Bab Ghazwah

Khnibar (nomor 4215 dan 4218), Ktab Adz-Dzaba-ih wa Ash-Slnid, Bab

Luhuum Al-Humur Al-lnsiyyah (nomor 5522), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

676e).

d; i.tu;i ,5J J Hust; lnt * U 3:'16,t'-i.tlAo
,.
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4985. Dan Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepadaku, Muhammad

bin Baknr telah memberitahuknnkepadalami, lbnu luraij telah menga-

barknn kepada lumi, Nafi' telah mmgabarlun leepadaku, ia berkata, Ibnu
Umar berkata. (H) dan lbnu Abu Umnr telah memberitahulan kepada

knmi, ayahku dan Ma'n bin lsa telah memberitahukan kepada kami da-

ri Malik bin Anas, ilari Nafi', ilnri lbnu Umar, ia berknta, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang memaknn lceledai jinak pada

perang Khaibar, padahal manusia pada waktu itu mernbutuhlunnya."

. Takluii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7786 darr
83e4).

iG i;,wt,f * il.W$k'^,{, dJ J.* ;:e-oi.rq^1
ts.6iit11 #!\FtlFe Ai€Jrrr '$eU

o/'.
iS #, # a' J-2 *t )'-'r { *i-;* (y-i;u;
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4986. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada knmi,

Ali bin Mushir telah memberitahulun lepada knmi, dari Asy-Syaibani,

ia berknta, "Aku telah bertanya kepada Abdullnh bin Abu Aufa ten-

tang daging keledai jinak?' Makn ia mmjawab, "Kami telah merasakan

lapar pada utaktu perang Khnibar, sementara knmi bersama Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu lami dapatkan beberapa lceledai mi-
lik suatu kaum dari luar Madinah, dan lami pun mutyembelihnya.

Sungguh periuk-periuk kami dalam keadaan mendidih, namun tiba-ti-
ba penyampai seruan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berse-

ru, "Tumplhknnlah periuk-periuk itu dan janganlah kalian memalan

daging-daging keledai itu sedikitpun!" Kemudinn aku bertanya, "Apa

maksud pengharaman beliau ini?' la menjawab, "Kami telah berbin-

cang di antara kami, lalu knmi katakan, "Beliau mengharamknnnya sa-
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ma sel@li, dan beliau mengharamkan dengan alasan bahwa keledai itu
belum dibagi seperlima. "

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Fardh Al-Krumus, Bab Maa Yushiib Min
Ath-Tha'aam Fii Ardhi Al-Harb (nomor 3155) secara ringkas, Ktab Al-
Maghazi, Bab Ghazwah Khaibar (nomor 4220) hadits yang seruPa.

An-Nasa'i di dalam Ktab Ash-Shaid wa Adz-Dzaba'ih, Bab Tahriim

Akli Luhuum Al-Humur Al-lnsiyyah (nomor 4350).

Ibnu Majah di dalam Kitab Adz-Dzaba'ih, Bab Luhuum Al-Humur Al'
Wahsyiyyah (nomor 3192),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5164).

1.

2.

3.
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4987 . Dan Abu Kamil Eudhail bin Husain telah memberitahulun kepada lumi,

Abdul Wahid -yakni lbnu Ziyad- telah memberitahukan lepaila lami,

Sulaiman Asy-Syaibani telah metttberitahulun kEada lami, ia berlata,

" Aht telah mendengar Abdullah bin Abu Aufa mangatalun , " I(ami telah

tnsrang rasa lapar paila malam-malam peristiwa Khaibar, temudian

paila waktu terjadi perang Khaibar lami lunya mmilapatknn I'eldai-
leeleilai jinak hingga lami pun menyembelihnya. Ketila puiuk-periuk

telah mmdidih, tiba-tiba sang penyeru Rasulullah Slullallahu Alaihi
wa S allam bu suu, " Tump ahlanlah priuk-p eriuk itu ilan j anganlah ka-

lian memakan daging-ilaging lceleilai itu seilikitpun!" Pqawi bqcerita,

'Mala orang-orang berkata, " Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu
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Alaihi wa Sallam melarang mernnkan keledai itu diknrenakan belum

dibagi seperlima." Yang lain mmgatalan, "Beliau melarangnya sama

selali.'
. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4986.

ilt 'ii is* y rii,tsr €jGi, )vJ il yt W $?.11^^
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4988. Llbaidullah bin Mu' adz telah memb eritahukan lep ada knmi, ay ahku te-

lah memberitahukan kqada kami, syu'bah telah memberitahulan ke-

pada kami, dari Adi 4ia adalah lbnu Tsabit- in berluta, "Aku telah

mendutgar Al-Bara' dan Abdullah bin Abu Aufa mengatakan, "Kami

pernah mutanglap beberapa elar lceleilai, lalu knmi memnsaknya, tiba-

tiba sang penyeru Rnsulullalt shallallahu Alaihi wa sallam bersuu,

" T ump ahkanl ah p er iuk-p er iuk itu ! "

o Talduii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Maghazi, Bab Ghazwah

Khnibar (nomor 4221,4225). Kitab Adz-Dzaba'ih wa Ash-shaid, Bab Lu-

huum Al-Humur Al-lnsiyyah (nomor 5525 dan 5526), Tuhfah Al-Asyraf

(nomor L795 dan5174).
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4989. Dan lhnu Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahulun ke-

pada kami, merela berdua mengatakan, Muhnmmad bin la'far telah

memberitahulun kepaila kami, Syu'bah telah memberitahukan kEada

kami, dari Abu lshaq. Al-Bara' berlata, "Knmi pernah menangkap kele-

dai pada peristiwa perang Khaibar,lalu penyampai seruan Rnsulullah
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Shallallahu Alaihi wa Sallam berseru, "Tumpahknnlah periuk-periuk

itu!"

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1882).

ilt ct; y; $ ie eY;t i fu5 if ii r;'e:. t 11 .
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4990. Dan Abu ktraib serta lshaq bin lbrahim telah memberitahulan l<e-

pada kami. Abu Kuraib berluta, Ibnu Bisyr telah memberitahukan lce-

pada kami, dari Mis'ar, dari Tsabit bin Ubaid, ia berlata, "Aku telah

mendutgar Al-Bara' mmgatalan, "Kami telah dilarang mernaknn da-

gingkeledai jinak."

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1752).
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4991. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahuknn kEada knmi, larir telah

memberitahuknn kepada kami, dari Ashim, dari Asy-Sya'bi, dari Al-
Bara' bin Azib, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

telah memerintahknn knmi untuk membuang daging keledai-lceledai ji-
nak yang mentah maupun yang matang, kemudian beliau tidak meme-

r int ahknn knmi untuk memakanny a. "
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Dan Abu Sa'id Al-Asyaj telah memberitahuknnnya kepadaku, Hafsh

yabri lbnu Ghiyats- telah memberitahukan kepada kami, dari Ashim,

dengan sanad ini, serupa dmgannya.

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Maghazi, Bab Ghazutah Khaibar (nomor

4226).

An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shaid wa Adz-Dzaba-ih, Bab Tahriim

Luhuum Al-Humur Al-Ahliyyah (nomor 4349).

Ibnu Majah di dalam Ktab Adz-Dzaba'ih, Bab Luhuum Al-Humur Al-
Wahsyiyyah (nomor 3194),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1770).

1.

2.

3.
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4gg2. Dan Ahmad bin Yusuf Al-Azdi telah memberitahukan kepadaku, umar

bin Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah

memberitahuknn krpaila kami dnti Ashim, dari Amir, dari lbnu Abbas,

ia berkata, "Melarangnya hanya lurena binatang itu sebagai binatang

pengangkut barang bagi manusia sehingga beliau tidak ingin binatang

angkutan mereka habis (dimalan) atau apakah beliau mengharamlan

dagtng lceledai piaraan itu hanya pada hari teriadinya perang Khaibar

saja."

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Maghazi, Bab Ghazwah

Khaibar (nomor 4226),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5768).
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4993. Dan Muhammad bin Abbad serta Qutaibah bin Sa'id telah mem-

beritahukan kepada kami. Mereka budua mmgatakan, Hatim -yaitu
Ibnu lsma'il- telah memberitahukan kepaila kami, dari Yazid bin Abu
Ubaid, dari Salamah bin Al-Alcuta', in berkata, "Suatu ketil@ lami lce-

luar bersama Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menuju Khni-

bar, kernudian Allah menaklukan Khaibar untuk mereka. l-alu l<etilu

hari menjelang sore, pada hari ditakluldannya Ktaibar untuk mere-

ka, mereka pun menyalakan api yang banyak. Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bertanya, "Api-api apakah ini? dan untuk apa kalian

menyalakannya?" Mereka mutjawab, "KAmi menyalakannya untuk
memasak daging." Nabi kembali bertanya, "Daging apaluh itu?" Me-
reka menjawab, "Daging keledai jinak." Maka Nabi Shallallahu Alai-
hi wa Sallam bersabda, "Tumpahknn masakan itu dan pecahknnlah pe-

riuknya!" Kemudian ada seorang laki-laki yang bertanya, "Wahai Ra-

sulullah! Bagaimana knlau kami menumpahkan isinya kemudian men-

cuci periuknya? " Nabi mutjawab, " Atau begitu juga boleh."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Ktab Al-Jihad wa As-Sair, Bab

Ghazw ah Ktaib ar (nomor 4644).
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4994. Dan lshaq bin lbrahim telah memberitahukan kepada kami, Hammad

bin Mas'adah dan Sofwan bin lsa telah mengabarlcnn kepada kami.

(H) dan Abu Bakar bin An-Nad.hr telah memberitahulan kepada knmi,

Abu Ashim An-Nabil telah mentberitahuknn kepada kami, semuanya

(meriwayatlan) dari Yazid bin Abu Ubaid, dmgan sanad ini.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Ktab Al-lihnd wa As-Sair, Bab

Ghnzwah Khaibar (nomor 46M).
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4995. Dan lbnu Abu l-Imar telah memberitahukan kepada lumi, Sufyan te-

lah memberitahukan kepada lami, dari Ayyub, dari Muhammad, dari

Anas, ia berknta, "Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me-

naklulckan Khaibar, knmi menilapatkan lceledai yang keluar dari kam-

pung,lalu knmi memasak sebagian darinya. Kemudian penyeru Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berseru, "Ketahuilah! Sesungguh-

nya Allah dan Rasul-Nya telah melarang kalian darinya; knrena itu

perbuatan kotor dan termasuk pubuatan setan", maka periuk-periuk

diturnpahknn beserta isinya, padahal isi periuk itu telah mendidih."

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Maghazi, Bab Ghnzwah

Khaibar (nomor 4199), Kitab Adz-Dz,aba'ih wa Ash-Shaid, Bab Luhuum Al-
Humur Al-lnsiyyah (nomor 5528), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1452).
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4996. Muhammad bin Minhal, Adh-Dharir telah memberitahulan kePada

lami, Yazid bin Zurai' telah menrberitahuknn lcepada kami, Hisyam bin

Hassan telah memberitahukan kepada kami, dari Mulummail bin Sirin,

ilari Anas bin Malik, ia berluta, 'Ketilcn terjadi peristiwa perang Khai-

bar, maka datanglah seorang ilan berkata, 'Walui Rasulullah! Ikledai-

lceledai telah dimalun." Lalu ada ornng lain yang datang ilan berluta,

'Wahai Rnsulullah! Keledai-lceledai telah hilang." Kemudian Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan Abu Thalhah un-

tuk berseru, " sesungguhnya Allah Azza wa lalla dan Rasul-Nya mela-

rang kalian untuk memakan daging-daging lceledai; lurena sesungguh-

nya ial<otor atau najis."

Perawi berkata, 'Malu periuk-periuk ditumpahknn beserta isinya.'

o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 4995.

. Tafsir hadits: 4981-4996

Perkataannya,

#')1 J,-;,r

"Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang menilahi
wanita secara mut'ah pada perang lduibar, dan melarang rnaknn daginglele-
dai jinak."

4t
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fata a.*)i (inak) boleh dibaca Al-lnsiyyah dan Al-Ansiyyah, iri
adalah dua cara membaca yang populer dan telah diterangkan se-

belumnya. Kemudian masalah nikah Mut'ah juga telah diterangkan
beserta hadits-haditsnya di dalam Kitab Nikah.

Berkenaan dengan keledai ii""k, maka telah disebutkan dalam

berbagai riwayat bahwa Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam melarang

dagingnya pada waktu perang Khaibar. Dalam riwayat lain disebut-
l<an, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengharamlan da-

ging lccledai jinak." Dalam berbagai riwayat disebutkan, "Bahwa Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam mmilapatlan periuk-puiuk sedang mendidih,

lalu beliau mernerintahkan untuk manumpahlannya dan bersabda, "langan-

lah kalian memakan daging-daging lceledai itu sedikitpun." Dalam riwayat
lain disebutkan, "KAmi telah dilarang mernalan daging l<eledai iinak." Da-
lam riwayat lain diterangkan, "Mal(a Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

busabda, "Tumpahkan masakan itu ilan pecahlunlah periuknya!" Kemudinn

ada seorang laki-laki yang bertanya, 'Wahai Rasulullah! Bagaimana kalau

knmi msnumpahkan isinya kemudian mencuci periuknya?" Nabi meniawab,

" Atau begitu juga boleh." Riwayat lain menyebutkan, "Kemudinn penyeru

Rasulullah Shnllallahu Alaihi tpa Sallam berseru, "Ketahuilah! Sesungguh-

nya Allah dan Rnsul-Nya telah melarang lulinn darinya; larena itu perbua-

tan kotor dan termasuk perbuatafl setan." Maka periuk-periuk ditumpahkan

beserta isinya." Riwayat lain menerangkan, " Sesungguhnya Allah Azza wa

lalln dan Rasul-Nya melarang lalian untuk memakan dagrng-daging keledai;

karena sesungguhnya ia kotor atau najis. Maka periuk-periuk ditumpahlun

beserta isinya."

Para ulama berselisih pendapat mengenai permasalahan di atas.

Mayoritas ulama dari kalangan shahabat, tabi'in dan orang-orang se-

telahnya mengatakan tentang keharaman daging keledai jinak ber-

dasarkan hadits-hadits yang telah disebutkan secara shahih dan jelas.

Sedangkan Ibnu Abbas berpendapat tidak haram. Dari Imam Malik
disebutkan tiga riwayat,
o Pertama, yang merupakan pendapat yang paling masyhur, bahwa

hukumnya sangat makruh.
o Kedua, haram.

. Ketiga, mubah (boleh).

Namun yang pendapat yang benar adalah haram, sebagaimana

perkataan para jumhur ulama dengan memperhatikan hadits-hadits

yang disebutkan secara jelas.
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Adapun hadits yang diriwayatkan dalam Sunan Abu Dawud dari
Ghalib bin Abkhar yang berbunyi, "Suatu ketika kami tertimpa paceklik,

sehingga aku tidak memiliki sesuatu dari hartaku untuk memberi maknn ke-

luargaku lcecuali beberapa ekor lceledai, padahal Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam telah mengharamkan daging keledai jinak. Mala aku pun me-

nemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berknta, "WAhai Rasulullah,

pacek-lik telah menimpa kami, sehingga aku tidak memiliki sesuatu dari har-

taku untuk memberi makan keluargaku kecuali dengan daging keledai jinak

yang gemuk, padahal engkau telah mengharamknn memakan dagtng keledai

jinak." Maka beliau bersabda, "Berilah maknn keluargamu dengan keledai ji-
nalonu yang gemuk, sesungguhnya aku telah mengharamkannya karena ia

pemakan kotoran."

Hadits im Mudhtharuib yang sanadnya saling bertentangary mes-

kip* bisa dikatakan bolehnya makan keledai tersebut jika dalam ke-

adaan darurat. Wallahu A'lam.

Perkataanny a, y3iit tjr;h oi c':G "Berseru, "Tumpahkanlah periuk-

periuk" Al-Qadhi berkata, "Kami menulisnya dengan huruf Hamzah

Washal (hamzah yang tidak berbaris) dan memy'a thah-kanhuruf f a Qi
t-{gt),berakar dari kata .>Li bentukTsulatsi (kata kerja yang huruf
aslinya tiga huruf) yangberarti yaitu aku membalikkannya.

Al-Qadhi melanjutkan, "Danbenar juga jika ditulis dengan Hamznh

Qatha' (hamzah yang berbaris) dan meng-kasrah-kan huruf f a 6Li l:q,

berakar dari lafazh oirilbentuk Ruba'i (kata kerja yang huruf aslinya

empat huruf).

Dua cara membaca ini, yaitu lafazh ok dur- oi;frbermakna sama

menurut mayoritas pakar bahasa arab, di antaranya Al-Khalil, Al-Ki-
sa'i, Ibnu As-Sikkit, Ibnu Qutaibah dan lainnya. Sedangkan Al-Ash-

ma'i mengatakan, "Dibaca .ri.;f du., tidak dibac u oiri4."

Perkataannya tentang dag g keledai jinak, 'Mal<n Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabila, "Tumpahlun masalan itu dan pecahlanlah pe-

riuknya!" Kernudian aila seoranglaki-lakiyangbertanya,'Walni Rasulullah!

Bagaimana kalau kami menumpahkan isinya lcemudian mencuci priuknya?"
N abi menj autnb, " Atau begrtu juga boleh.'

Pernyataan ini secara nyata menjelaskan tentang kenajisan dan
keharamannya. Hal ini diperkuat dengan riwayat lainnya, "Knrmt se-

sungguhnya ia lcotor", dalam riwayat lain disebutLart, "Knrena sesung-

guhnya iakotor atau najis."
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Dalam hadits ni terdapat pelaiaran penting, yaitu wajib mencuci

sesuatu yang terkena najis, dan bahwasanya periuk atau bejana yang

terkena najis menjadi suci dengan mencucinya sekali saja, tidak per-

lu tuiuh kali selain terkena najis anjing atau babi dan hewan-hewan

yang lahir dari keduanya. Initah madzhab kami dan madzhab fumhur
ulama.

Sedangkan menurut Imam Ahmad, setiap benda yang terkena na-

jis apapun harus dicuci sebanyak tuiuh kali. Ini pendapat yang paling

masyhur di antara dua pendapat Ahmad.

Rujukan yang dijadikan dalil adalah, bahwa perintah Nabi Shnllalla-

hu Alaihi wa Sallam untuk mencuci bersifat umum, sehingga mencuci

sekali saja sudah termasuk di dalamnya. Seandainya ada kewajiban

lebih dari sekali niscaya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam akan me-

nerangkannya, karena di antara orang-orang yang diajak bicara itu'
terdapat orang-or€mg yang baru masuk Islam, dan orang-orang yang

hanya mengetahui bahwa perintah mencucinya bersifat umum, yakni

satu kali saja.

Adapun perintah Rasulullah Shnllallahu Alaihiwa Sallam untuk me-

mecahkannya pertama kali maka itu dimungkinkan karena wahyu

yang beliau dapatkan saat itu atau dari ijtihad beliau, namun kemu-

dian dihapus hukumnya, dan ditentukan caranya yakni cukup dengan

mencuci. Maka tidak diperbolehkan untuk memecahkannya pada za-

man sekarang ini; karena itu merupakan tindakan menyia-nyiakan har-

ta benda.

Pelajaran lain yang dapat dipetik, bahwa hadits ini merupakan

dalil apabila ada bejana yang terkena naiis kemudian dicuci, maka di-
perbolehkan untuk menggunakannya kembali. W allahu A' lam.
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4997. Dan Yalrya bin Yahya, Abu Ar-Rab{ Al-Ataki dan Qutaibah bin Sa'id

telah memberitahuknn kepada knmi. -lafazh ini milik Yahya-, 'Yalrya

berkata, Hammad bin Zaid telah mengabarlan kepada knmi. Sedanglan

lainnya mengatakan, Hammad bin Zaid telah memberitahulun kepa-

da knmi-, dari Amr bin Dinar, dari Muhammad bin Ali, ilnri labir bin

Abdullah, "Bahwasanya Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah

melarang memakan dagtng keledai jinak pada waktu perang Knibar,
dan mengizinkan malun daging kuda.'

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Magluzi, Bab Ghazwah Khaibar (nomor

4219), Kitab Adz-Dzaba-ih wa Ash-Shaid, Bab Luhuum Al-Khnil (nomor

5520), Bab Luhuum Al-Humur Al-lnsiyyah (nomor 5524).

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Fii Akli Luhuum Al-
Khail (nomor 3788),Bab Eii AkliLuhuum Al-Humur Al-Ahliyyah (no-

mor 3808) semakna dengannya.
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3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa laa'a Fii Akli Lu-

huum Al-Khail (nomor L793) secaramua'llaq.

4. An-Nasa'i di dalam Ktab Ash-shaid wa Adz-Dzaba'ih, Bab Tahriim

Akli As-Sibaa' (nomor 4338), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2639\.
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4ggg. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kqadaku, Mu-

hammait bin Ba'lar telah menrbsitahulan kepada knmi, lbnu luraii te'

lah mengabartun tcepaila lumi, Abu Az-Zubair telah metrgabarknn ke-

pailaku, Bahwa ia telah mendangar labir bin Abdullah murgatakan,

'Pada saat pertempuran Khaibar lumi pernah memaknn kuila perang

dan keledai liar, ilan Nabi shallallahu Alaihi wa sallam melarang kami

memalan lcel e dai j innk. "
Dan Abu Ath-Thahir telah memberitahulannya kepadaku, Ihnu wa-

hnb telah mengabarlan kepada lami. (H). Dan Ya'qub Ad-Dauraqi

ilan Ahmad bin Lltsman An-Naufali telah memberitahulan kepadaku,

merela berdua mengatalan, Abu Ashim telah memberitahulan kepada

kami,lccduanya meriwayatlun dari lbnu luraii dengan sanail ini.

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-shaid uta Adz-Dzaba'ih, Bab lbaahah

Akli Luhuum Humur Al-Wahsy (nomor 4354).

Ibnu Majah di dalam Ktab Adz-Dzaba-ih, Bab Luhuum Al-Khail (no-

mor 3L92) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2810).

1.

2.
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4999. Dan Muhnmmad bin Abdullah bin Numair telah memberitahulan lce-

pada lami, ayahht, Hafsh bin Ghiyats ilan Waki' telah memberitahu-

kan kepada kami, dari Hisyam, dari Fatimah, dari Asma-, ia (Asma-)

berkata, "Kami pernah menyembelih kuda pada zaman Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam,lalu kami mernakannya."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Adz-Daba'ih wa Ash-Shaid, Bab An-Nahr
wa Ailz-Dznbh (nomor 551.0, 55LL dan 5512), Bab Luhuum Al-Khail
(nomor 5519).

An-Nasa'i di dalam Kitab Adh-Dhnhaya, Bab Ar-RukJaluh Fii Nahri
Maa Yudzbah wa Dzabh Maa Yunhm (nomor 4418\, Bab Nahr Maa

Yudzbah (nomor 4J.32 dm M33).

Ibnu Majah di dalam Kitab Ailz-Dzaba-ih, Bab Luhuum Al-Khail (no-

mor 3190), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15746).
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5000. Dan Yalrya bin Yahya telah memberitahulannya kEada lami, Abu

Mu'awiyah telah mengabarkan lcepada kami. (H) dan Abu Kuraib te-

lah memberitahulan kepada lami, Abu Usamah telah memberitahukan

kqada kami,lceduanya (meriwayatkan) dari Hisyam, dengan sanad ini.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4999.

o Tafsir hadits: 4997-5000

Perkataanny a,, " Bahu)asanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

telah melarang memakan daging lceledai jinakpada waktu perang Khaibar, ilan

2.
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mrngizinlan maknn daging kuda.'Dalam riwayat lain disebutkan, "PA-

da saat pertnnpuran Klraibar kami pernah memaknn kuda perang dan keledai

liar, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang kami munakan keledai

jinak." Dalam riwayat lain diterangkart, "Knmi pernah muryembelih kuda

pada zaman Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu kami memakan-

nya."

Para ulama berselisih pendapat mengenai kehalalan daging kuda.
Imam Syafi'I, mayoritas ulama salaf dan khalaf berpendapat, bahwa
dagrng kuda hukumnya boleh dan tidak makruh. Pendapat semacam

ini dikemukakan oleh Abdullah btn Az-Zubair, Fadhalah bin Ubaid,
Anas bin Malik, Asma' binti Abu Bakar, Suwaid bin Ghafalah, Alqa-
mah, AI-Aswad, Atha', Syuraih, Sa'id bin ]ubair, Al-Hasan Al-Bashri,
Ibrahim An-Nakha'i, Hammad bin Sulaiman, Ahmad, Ishaq, Abu
Tsaur, Abu Yusuf, Muhammad, Dawud, mayoritas pakar hadits, dan

ulama lainnya. Sementara itu ada sekelompok ulama yang memak-
ruhkannya, di antaranya Ibnu Abbas, Al-Hakam, Malik, dan Abu Ha-

nifah.

Abu Hanifah mengatakan, "Berdosa dengan memakannya namun

tidak sampai haram." Para ulama ini berhujjah dengan firman Altah
Ta'ala:

Ttr|,HiLssvJWi{V
"Dan (Din telah menciptakan) kuila, bagal, dan keledai, untuk knmu tung-

gangt dan (menjadi) perhiasan..." (QS. An-Nahl:8).

Dalam ayat ini tidak disebutkan kata 'makan', namun Allah me-

nyebutkan kata 'makan'pada binatang-binatang ternak dalam ayat se-

belumnya.

Mereka juga berhujjah dengan hadits rirwayat Shalih bin Yahya

bin Al-Miqdam, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Khalid bin Al-Wa-
lid, yang berbunyi, "Rasulullah Shallallahu Alaihi taa Sallam telah melarang

memakan daging kuda, bagal, keleilai, dan setiap hewan buas yang memiliki

taring" (HR. Abu Dawud, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah dari riwayat Ba-

qiyyah bin Al-Walid, dari Shalih bin Yahya).

Namun para ulama telah bersepakat bahwa hadits iru dhaif (le-

mah). Sebagian yang lain mengatakan, "Hadits iru Mansukh (dihapus

hukumnya)."
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Sementara itu Ad-Daruquthni dan Al-Baihaqi meriwayatkan dari

Musa bin Harun Al-Hammal Al-Hafizh, ia berkata, "Ini adalah hadits

yang dhaif.,, Ia melanjutkan, "DartShalih bin Yahya adalah oranS yang

tidak dikenal, demikian juga ayahnya." Al-Bukhari mengatakan, "Ha-

dits ini perlu ditinjau ulang." Al-Baihaqi berkata, "sanad-sanad hadits

inr Mudhtharrib." Al-Khaththabi berpendap at, "Di dalam sanadnya ada

yang perlu ditinjau ulang. Dan riwayat shalih bin Yahya dari ayahnya

darikakeknya adalah jalur periwayatan hadits yang tidak diketahui,

demikian juga tidak diketahui apakah mereka saling mendengar satu

sama lainnya."

Abu Dawud menuturkan, "Hadi ts ini Manstzkh." An-Nasa'i berkata,
,,Hadits yang menyebutkan tentang kebolehannya lebih shahih. Dan

seandainya hadits ini shahih maka hukumnya telah dihapuskan (man-

sukh)."

Para ulama ini berhujiah dengan hadits yang menyebutkan ke-

bolehannya dalam hadits-hadits riwayat Muslim dan lainnya. Ha-

dits-hadits tersebut shahih dan disebutkan secara jelas, demikian juga

yang disebutkan dalam hadits-hadits lain yang shahih tentang kebo-

iehan memakan dagrng kuda. Tidak kami temukan hadits shahih yang

menyatakan larangan untuk memakannya'

Berkenaan dengan ayat di atas, maka para ulama menjawabnya

dengan mengatakan, "Disebutkan kata 'kendaraan' dan 'perhiasan'

tidak menunjukkan bahwa manfaat keduanya hanya diperuntukkan

pada masalah itu saja, tetapi penghususan dalam penyebutan dua

lafazh tersebut karena sebagian besar kuda digunakan untuk hal itu,

sebagaimana firman Allah Ta'ala,

/Ae'ix:6i{f ',&&6?
"Diharamkan bagimu (memakan) banglui, darah, daging babi""' (QS' Al-

Maa'idah: 3). Dalam ayat ini disebutkan 'daging babi' karena itu me-

rupakan maksud yang paling utama. Dan para ulama kaum muslimin

telah bersepakat mengharamkan lemak, darah, dan seluruh bagian tu-

buhbabi.

Para ulama mengatakarl "Berkenaan dengan ini pula, Allah tidak

menyebutkan kalimat 'memikul beban-beban' pada kuda bersamaan

dengan firman-Nya tentang binatang ternak lainnya, yaitu ayat yang

berbunp,

Ilevan dan Doleh
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"DAn ia mengangkut beban-bebanmu..." (QS. An-Nahl: 7).

Tidak disebutkannnya lafazh tersebut tidak mengharuskan peng-
haraman memikul beban dengan kuda. Wallahu A'lam..

Perkataannya, V-i ti'; "y4n1i pernah menyembelih kuda." Dalam
riwayat Al-Bukhari dengan lafazh Vi W.i "Knmi pernah menyembelih

kudai'ia juga meriwayatkan dengan lafazh tj;I dahm riwayat lain
sebagaimana yang disebutkan oleh Muslim. Maka dua riwayat ini bisa
digabungkan bahwa keduanya merupakan dua perkara yang lazim
yaitu Nahr dan Dzhablela. Boleh juga mengartikan bahwa kedua hadits
ini hanya mengandung maksud safu perkara, sehingga salah satu dari
laf.azh tersebut bersfiat majas. Namun pendapat yang pertama lebih
kua! karena sebuah kata tidak bisa dikatakan majas kecuali jika ti-
dak dapat dimaknai dengan makna aslinya. Dalam dua kata itu tidak
ada alasan tersebut, namun justru memaknainya dengan makna yang
sebenarnya terdapat faedah yang sangat penting, yaitu bolehnya me-
nyembelih dengan cara Nahr pada hewan yang biasanya disembelih
dengan cara Dzabh dan begitu pula sebaliknya. Ini sudah menjadi ke-
sepakatan ulama, meskipun pelakunya menyelisihi perbuatan yang
lebih afdhal. Kata urj (maa) digunakan untuk yang jantan maupun
betina. Wallahu A'lam.

14 Kata F artinya menyembelih hewan dengan cara menusuk lehernya dengan
benda tajam lalu diputar ke arah kanan atau kiri. Sedangkan kata El artinya
menyembelih hewan dengan cara memufus urat lehemyadh.
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(7) Bab Bolehnya Memakan Dhabb (Biawak Padang
Pasir)
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5001. Yahya bin Yahya, Yahya bin Ayyub, Qutaibah ilan lbnu Huir telah

memberitahuknn kepada lami ilari lsma'il. Yahya bin Yalrya berlata,

lsma'il bin la'far telah mangabarlan k pada kami, ilari Abdullah bin

Dinar, bahwa ia telah murdangnr lbnu Umar mengatalun, 'Nabi

Shaltallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya tentang Dhabb?' Malu

beliau bersabda, "Aku tidak sukn memakannya dan tidak pula meng'

haramkannya."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 71,42).

e3 S k Eoi c U G'G y:; 5 ^t*i 
ski.o * t

* *t i';, J*, lv io * it ,f eY Y $tv;:i
tt;it; k t i2 U tt u *t * :r,,

5002. Dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan lcepada lami, l-aits te-

lah memberitahukan kpada lumi. H) dan Muhammad bin Rumh telah
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memberitahukan kqadaht, Al-laits telah mengabarkan kepada kami,

dari Nafi', dari lbnu Umar, ia berlata, "Ada seorang laki-laki yang
bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam trntang me-

tnalun Dhabb?" Maka belinu bersabda, "Aku tidak suka memakannya

dan ti d ak p ul a men ghar amlanny a. "

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8310).

tr lt W.$k *i C"* f i tr .1;; :; i^vJ (rki.o * r
or!.c

&i y it ,k yt i;; ,y, i* in';i it ,f eu
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5003. Dan Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahulan ke-

paila lumi, ayahku telah mernberitahulun bpada lami, Ubaidullah te-

lah memberitahuknn kepafu lumi, ilari Naft, dari lbnu Umar, ia berka-

ta, "Ada seorang laki-laki yang bertanya kepada Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam, saat itu belinu bqaila di atas mimbarnya, trntang ma-

lcan Dhabb? Malu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Aku
tidak sulu memalannya dan tidakpula mmgharamknnnya."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7998).

A; e*yt# V &..i,-6 # J yt Wc;kr.o* {

irll)i
5004. Dan Llbaidullah bin Sa'id telah memberitahuknn kepaila t ami, Yafrya te-

lah memberitahuknn kepada kami, dari Ubaidullah, serupa dengannya,

dalam sanad ini.

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8198).
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5005. Dan Abu Ar-Rabi' serta Qutnibah telah memberitahukannyakepadalu-

mi, mereka berdua berknta, Hammad telah memberitahukan kepada kami.

(H) dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, lsma'il telah

memberitahukan kepada kami, keduanya (meriwayatkan) dari Ayyub.

(H) dan lbnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah

memberitahukan kepada kami, Malik bin Mighwal telah memberitahu-

knn tcepada kami. (H dan Harun bin Abdullah telah membuitahulun

kepailaku, Muhammad bin Bakar telah memberitahukan kepada lumi,

Ibnu luraij telah memberitahuknn kepada kami. (H) dan Harun bin Ab-

dullah telah memberitahukan kepada knmi, Syuja' bin Al-Walid telah

memberitahukan kepada kami, ia berkata, "Aku telah mendmgar Musa

bin llqbah." (H) dan Harun bin Sa'id Al-Aili telah memberitahulun

kepada kami,lbnu Wahb telah memberitahukan kepada lami, Usamah

telah mengabarkan kEadaku, sernuanya (meriwayatkan) dari Nafi', da-

ri Ibnu lJmar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dalam masalah

Dhabb, semalsta dengan hadits riwayat Al-I-aits dari Nafi. Hanya saja

ilalam hadits Ayyub disebutknn, "Suatu ketika disodorlan Dhabb kepa-

da Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, namun beliau tidak memakannya
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dan tidak pula mengharamlcannya." Dan dalam hadits riwayat l.Isamah,

ia berlata, "Ada seorang laki-laki yang berdiri di dalam masjid semm-
tara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallamberada di atas mimbar."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7482,7568,
n85,8/103 dan 8491).

&Pt {.y #'d' $'G o: eU )6 U. yt W u;uir *'r
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5006. Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayah-

ku telah memberitahuknn kepaila lami, Syu'bah telah memberitahuknn

kqada lami, dari Taubah Al-Anbari, in telah mutdengar Asy-Sya'bi, in
telah mendengar lbnu Umar, bahwa Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam

suatu ketila sedang bersama beberapa orang dari shahnbat beliau, di
antara mereka terdapat Sa'ad. Kemudian merelu disodorkan daging
Dhabb, maka salah seorang isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

berseru, "ltu adalah daging Dhabb,' maka Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, " Makanlah lalian, sesungguhnya daging itu halal,

hnnya saj a ia buknn termasuk makananku. "

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Alhbar Al-Ahad, Bab Khabar Al-Mar'ah Al-
Waahidah (nomor 7267\.

Ibnu Majah di dalam Al-Muqaddimah, Bab At-Tawaqqi Fii Al-Hadiits
An Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 26) dan tidak
disebutkan di dalamnya kisah apapun, Tuhfah Al-Asyraf (nomor
7111).

1.
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5007. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada lu-

mi, Muhnmmad bin la'far telah metnberitahulan lcepada kami, Syu'bah

telah memberitahulun k poda lumi, ilari Taubah Al-Anbari, ia berkata,

'Asy-Sya'bi telah mmgatalun lcepadaht, "Apaluh engkau mengetahui

hadits Al-Hasan dari Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam, Dan aku telah

duduk (di dalam majelis) Ibnu Utnar lwmpir dua tahun atau satu tahun

setengah, namun akt belum pernah mandotgarnya meriwayatlun dari

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selain ini. ia berlata, "Bebuapa

orang dari kalangan shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, di an-

taranya Sa'Ad." serupa daqanhadits riwayat Mu'adz."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5005.
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5008. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Aku

telah membacaknn kepada Malik, dari lbnu Syihab, dari Abu Umamah

bin Sahl bin Hunaif, dari Abdullah bin Abbas berlata, "Suatu ketika

aku dan Khalid bin Al-Walid bersama Rnsulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam memasuki rumah Maimunah, lalu beliau disodorkan Dhnbb

yang telah dipanggang,ketila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

mengulurknn tangannya, malcn sebaginn wanita yang berada di rumah

Maimunah berknta, "Knbarlan kqada Rasulullnh Shallallahu Alaihi
wa Sallam tentang apayang alanbeliaumal(nn." Kernudian Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam menarik tangannya. Aku pun bertanya,

"Apakah itu haram? Walui Rasulullah!" Beliau menjawab, "Tidnk, na-

mun daging itu tidak ada di ilaerah laumku, dan aku tidak sula me-

mnlunnya."

Khalid berkata, " lalu aku mengambil ilan metnalunnya, sementar a Rn-

sulullah Shall allahu Alnihi w a S allam melihat.'

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5360).
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5009. Dan Abu Ath-Thahir serta Harmalah telah memberitahuknn kepadaku,

semuanya dari lbnu Wahb. Harmalah berkata, lbnu Wahb telah menga-

barknn kepada knmi, Yunus telah mengabarknn kepadaku, dari lbnu

Syihab, dari Abu Llmamah bin Sahl bin Hunaif Al-Anshari, bahwa

Abdullah bin Abbas telah mengabarkan kepadanya, bahwa Khnlid bin

Al-W alid y an g dij uluki S aifullah ( p edang Allah) tel ah mengab arknn ke-

padanya, bahwa dirinya pernah bersama Rasulullah Shallallahu Alai-

hi wa Sallam menemui Maimunah, isteri Nabi Shnllallahu Alaihi wa

Sallam, yang juga termasuk bibi Khalid dan bibi lbnu Abbas. Di rumah

Maimunah ia mendapati ada Dhabb yang telah dipanggang,yang diba-

wa oleh saudarinya Hufaidah binti Al-Harits dari Nejed, lalu wanita

itu menyodorknn Dhabb tersebut ke hadapan Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam. Dan sangat iarang sekali ada makanan yang diso-

dorknn kepada beliau sampai dibicarakan dan disebutkan namanya, ma-

ka Nabi pun tnengulurkan tangannya untuk memakan Dhabb tersebut,

namun ada seorang wanita di antara yang hadir (di tempat tersebut)

berkata, "Kabarkanlah kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

mengenai apa yang telahkalianberiknn padabeliau." Mereka (para wa-

nita) berkata, "ltu adalah daging Dhabb, wahai Rasulullah!' Maka Rn-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menarik tangannya. Kemudian

Khalid bin Al-Walid bertanya, "Apaknh Adh-Dhabb haram? Wahai

Rasulullah!" Beliau menjawab, "Tidak, namun daging itu tidak ada di

daerah kaumku, dan aku tidak sukn memakannya."

Khalid berkata, "Lalu aku mengambil dan memakannya, setnentara Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat, namun beliau tidak me-

larangku."

457
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o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Ath'imah, Bab Maa Kaana An-Nabi
Shallallahu Alaihi asa Sallam laa Y a-kul Hattaa Y usamma l-ahu F a Y ulam

Maa Huwa (nomor 5391), Bab Asy-Syawaa (nomor 5400), Ktab Adz-

Dzaba-ih wa Ash-Shaid, Bab Adh-Dhabb (nomor 5537).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Fii Akli Adh-Dhnbb

(nomor 3794).

3. An-Nasa'i di dalam Ktab Ash-Shaidwa Adz-Dzaba-ih,Bab Adh-Dhabb
(nomor 4327 dan4328).

4. Ibnu Majah di dalam Ktab Ash-Shaid,Bab Adh-Dhabb (nomor 3241),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3504).
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5O10. Dan Abu Baknr bin An-Nadhr ilan Abd bin Humaid telah memberita-

hukan kepadaku. -Abd berkata, Ya'qub bin lbrahim bin Sa'ad telah me-

ngabarknn kepadaku, sedangkan Abu Bakar mengatakan, Ya'qub bin

Ibrahim bin Sa'ad telah memberitahulan kepada lami-, ayahku telah

memberitahukankepadakami, dari Shalihbin Knisan, dari lbnu Syihnb,

dari Abu Umamah bin Sahl, dari lbnu Abbas, bahwa dia telah mcnga-
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barkan kepadanya, bahwasanya Khalid bin Al-Walid telah mengabar-

lan kepadanya, "Bahwa dirinya bersama Rasulullah Shallallahu Alai-

hi wa Sallam pernah manernui Maimunah binti Al'Harits, dia adalah

bibinya Khalid. Ketnudian disodorkan lcepada Rasulullah Shnllallahu

Alaihi wa Sallam daging Dhabb, daging tersebut dibawa oleh Ummu

Hufaid binti Al-Harits dari Nejed, ia (Ummu Hufaid) adalah isteri se-

seorang dari Bani Ja'far. Dan saat itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam tidak memakan makanan tersebut sedikitpun sampai mengeta-

hui daging apakah itu", selanjutnya disebutkan hadits yang sama de-

ngan hadits riutayat Yunus. Dan ada tambahan di akhir hadits, "Dan

Ibnu Al-Asham telah memberitahulan kepadanya dari Maimunah, saat

itu iaberada dibawah asuhannya."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5009.
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51ll. Dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzaq

telah mutgabarlcnn lcepada knmi, Ma'mar telah mengabarlun kepada

knmi, dari Az-Zuhri, dari Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif, dari lbnu

Abbas, ia mengataknn, "Ada dua Dhabb yang dibawakan kepada Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam saat knmi berada di Rumah Maimunah."

Serupa dengan hadits riwayat merekn. Dan tidak menyebutlan, "Yazid

bin Al-Asham dari Maimunah."

r Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Musli m, Tuhfah Al- Asyr af (nomor 5350).
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5012. Dan Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-l-aits telah memberitahuknn ke-

pada lami, ayahku telah memberitahukan kepada lcnmi, dari kakelcku,

Khnlid bin Yazid telah memberitahuknn kepadaku, Sa'id bin Abu Hilal
telah memberitahuknn kqadaku, dari lhnu Al-Munkadir, bahwa Abu

Umamah bin Sahl telah mutgabarkan kepadanya dari lbnu Abbas, ia

berkata, "Daging Dhabb dibawakan kepada Rasulullah letika beliau

berada di rumah Maimunah, sementara di sisinya ada Khalid bin Al-
Walid.' lnlu disebutknn sernalcna dangan hadits riwayat Az-Zuhri.

. Talduii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5350).
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50L3. Dan Muhammad bin Basysyar serta Abu Bakar bin Naf' telah mem-

beritahuknn kepada kami, lbnu Nafi' berkata, Ghundar telah menga'

barknn kepada kami, Syu'bah telah memberitahuknn kepada knmi, dari

Abu Bisyr, dari Sa'id bin lubair, ia berknta, "Aku telah mendengar lb-
nu Abbas mengataknn, 'Bibiku yang bernama Ummu Hufaid pernah

menghadiahkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mi-

nyak, keju, dan daging Dhabb. Maka Nabi memakan minyak dan keju,

dan membiarkan daging Dhabb karena merasa jijik. Sementara daging

Dhabb tersebut pernah dimakan di atas hidangan Rasulullah Shallalla-
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hu Alaihi wa Sallam. Seandainya Dhabb itu haram niscaya tidak alcnn

dimakan bersama di atas hidangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

A1-Bukhari di dalam Ktab Al-Hibah, Bab Qabuul Al-Hadiyyah (no-

mor 2575), Kitab Al-Ath'imah, Bab Al-Khubzu wa Al-Muraqqaq wa

Al-Akhl Alaa Al-Khiwaan wa As-Sufrah (nomor 5389) hadits yang

sama, Bab Al-Aqthu (nomor 5402) secara ringkas, Kitab Al-l'tish"am

Bi Al-Ktab wa As-Sunnah, Bab Al-Ahkaam AllatiiTu'raf Bi Ad-Dalaa-il

(nomor 7358).

Abu Dawud di dalam Ktab Al-Ath'imah, Bab Fii Akli Adh-Dhabb

(nomor 3793).

An-Nasa'i di dalam Ktab Ash-Shaid wa Adz-Dzaba-ih, Bab Adh-

Dhabb (nomor 4329 dan433}),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5448).
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5014. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahuknnkepadaknmi, Ali

bin Mushir telah memberitahukan kepada kami, dari Asy-Syaibani dari
Yazid bin Al-Asham, in berknta, "Suatu ketika ada seorang pengantin

baru Madinah yang mengundang kami, lalu ia menyodorknn kepada kn-

mi sebanyak tiga belas daging Dhabb, maka ada yang memaknnnya dan

ada pula yang meninggalknnnya. Kemudian aku menemui lbnu Abbas

pada esok harinya dan mengabarknn hal itu kepadanya, orang-orang

banyak berkumpul di sekitarnya, sampai sebagian merekn mengata-

knn, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Aku tidak

memakannya, tidak melarangnya, dan tidak pula mengharamkannya."

Maka lbnu Abbas berkata, "Amat buruklah perkataan kalian, tidak-

lah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam diutus kecuali menghalalknn

dan mengharamkan, sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam ketika berada di rumah Maimunah, dan bersamanya Al-Fadhl
bin Abbas, Khalid bin Al-Walid dan wanita lainnya, tiba-tiba disodor-

kan kepada mereka sebuah meja mnkan yang berisi daging, lalu saat Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak munaknnnya makn Maimunah
berknta kepada beliau, " Sesungguhnya itu adalah daging Dhabb," maka

Nabi tidak jadi mengambilnya. Belinu mmgatakan, "lni adalah daging
yang tiilak pernah aku malan sama sekali," dan bersabda, "Makanlah

kalian," maka Al-Fadhl, Khalid bin Al-Walid dan wanita tersebut me-

makannya.

Dan Maimunah berlcnta, " Aku tidak memaknn sesuatu kecuali yang di-
makan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6553 dan
18070).
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5015.lshaq bin lbrahim dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada

kami. Merekn berdua mengatakan, Abdurrazzaq telah mengabarknn ke-
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pada kami, dari Ibnu luraii, Abu Az-Zubair telah merrgabarlan kepa-

daku, Bahwa ia telah mendengar labir bin Abdullahber?'ata, "Suatuhc-

tika dibawakan kepada Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam sebuah

dagtng Dhabb, namun beliau enggan memakannya, dan bnsabda,' Afu
tidak tahu, kemungkinan itu termasuk dari generasi terdahulu yang di-

rubahbentul*tya."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2853).
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5O16. Dan Salamah bin Syabib telah memberitahukan kepadaku, Al-Hasan bin

A'yan telah memberitahukan kepada kami, Ma'qil telah memberitahu-

knn kepada kami, dari Abu Az-Zubair, ia mengatakan, "Aku pernah

bertanya kepada labir tentang Dhabb? Makn ia menjawab, "langanlah

knlian memakan daging dankotorannya." Perawi melaniutlan, "Umar

bin Al-Kraththab Radhiyallahu Anhu berluta, "sesungguhnya Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengharamkannya, sesungguhnya

Allah Azza wa lalla memberiknn manfaat dengannya tidakhnnya pada

satu orang, tetapi ia adalah malanan untuk masyarakat umum di sana,

seandainya ia ada di hadapanku niscaya aku akan memakannya."

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Ash-shaid, Bab Adh-Dhabb

(nomor 3239), Tuhfah Al-Asyraf (nomor L0420).
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5077. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahuknn kepadaku, lb-

a

1.

nu Abi Adi telah memberitahuknn kepada knmi, dari Dawud, dari Abu
Nadhrah, dari Abu Sa'id, ia berkata, " Suatu ketika ada seorang laki-laki
yang berkntA, "Wahai Rasulullah! Sesungguhnya kami berada di daerah

yang penuh dengan Dhabb, maka apa yang engkau perintahkan kepada

kami?" Atau "Apa yang aknn engkau fatwakan kepada kami?" Beliau

busabda, "Telah diberitahukan kepadaku bahwasanya ada umat dari
bani lsrail yang dirubah bentuknya." Belinu tidak mernerintah dan tidak
pula melarangnya.

Abu Sa'id buknta, 'Ketika waktu berlalu setelah itu, makn Llmar me-

ngatakan, " Sesungguhnya Allah Azza wa I alla memberikan manfaat de-

ngannya tidak hnnya pada satu orang, bahwa itu adalah makanan ma-

syarakat umum di sana, seanilninya ia ada di hadapanku niscaya akan

aku makan, sesungguhnya Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ha-

nya merasa jijik saja."

Takhrij hadits

Hadits riwayat Abu Sa'id Al-I(rudri ditakhrij oleh Ibnu Majah di
dalam Kitab Ash-Shaid, Bab Adh-Dhnbb (nomor 3240), Tuhfah AI-
Asyraf (nomor 43L5).

Hadits riwayat Umar ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asy-
raf (nomor 10662).

2.

$k UrXt W ;i $k 3il $k ev A '"""' , ;k o. r A
,_o,rl

gr i' ,v, yt j';: e q,t,;, iti y €j F t,r, ;:
4 p is ;;i ,YL i:e ;\i y y.G e jyi6 *:; ;, , .' 

" 
' '

gr n' ,v *t )";: 
^ty 

F ,ile'*- si i;ru" i'r)G dli



Kitnb Ilermn Duruan, dembelihan, dan Ilersan vanq Boleh Dinakan

b* & l ii;;t"tr 5r U:xuiwy.6te#r
t.^;,F q)"i)6,4i\ e(ti* +t')t frU,y.t;\i

,iz &i \, tgsr ,t; t4-

5078. Muhammad bin Hatim telah memberitahuknn kepadaku, Bahz telah

memberitahuknn kepada kami, Abu Aqil Ad-Dauraqi telah memberi-

tahukan kepada kami, Abu Nadhrah telah memberitahuknn kepada kami,

dari Abu Sa'id, bahruasanya ada seorang badui yang menemui Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu ia berkata, " Sesungguhnya aku

berada di daerah tenang yang penuh dengan Dhabb, dan itu merupa-

kan makanan keluargalu secara umum." Perawi berkata, "Nabi tidak

menj awabny a. Lalu kami mengatakan, " Ulangilah (p ertany aanmu) ! "
Maka ia pun mengulanginya namun Nabi tidak juga menjawabnya;

sampai tiga kali. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

memanggil orang itu pada kali yang ketiga dan bersabda, "Wahni orans

badui! Sesungguhnya Allah Subhanahu telah melaknat atau murkn

terhadap suku dari bani lsra-il, lalu merubah mereka menjadi binatang

melata yang hidup merayap di tanah, aku tidak mengetahui kemung-

kinan haaan itu salah satu di antaranya, maka aku tidak memaknnnya

dan tidak pula melar angfly a. "

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4305).

. Tafsir hadits: 5001-5018

Hadits-hadits yang disebutkan oleh Muslim dan lainnya yang ber-
isi bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda mengenai dhabb

(biawakpadang pasir) adalah shahih. Nabi bersabd,a,^,fi \'J f: d
"Aku tidak suka memakannya dan tidakpula mengharamkannya." dalam ri-

wayat lain disebu tkan, b;i Yj a?t | "Aku tidak suka memakannya ilan

tidak pula mengharamknnnya. Dalam riwayat lain diterangknn, "Maknnlah

kalian, sesungguhnya daging itu halal, hanya saja ia buknn termasuk ma-

kananku." Riwayat lain menyebutkan, " Kemudian Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam menarik tangannya. Aku pun bertanya, " Apaknh itu haram?

Wahai Rnsulullah!" Beliau menjawab, "Tidak, namun daging itu tidak ada

di daerah kaumku, dan aku tidak sukn memakannya." Khalid berkata, "Lalu

465
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aku mengambil dan memakannyo sementara Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam melihat."

Pakar bahasa arab mengatakan, "Kata i;6f artinya Aku tidak me-

nyukainya karena iijik."
Kaum muslimin telah bersepakat bahwa daging dhabb hukum-

nya halal, tidak makruh kecuali apa yang disebutkan dari kalangan
sahabat-sahabat Abu Hanifah. Mereka mengatakan bahwa hukum-
nya makruh. Pendapat lain, seperti yang diriwayatkan oleh Al-Qadhi
Iyadh dari sekelompok kaum, bahwa mereka berpendapat hukumnya
Haram. Namun aku (An-Nawawi) tidak yakin kalau hal itu benar-
benar berasal dari seseorang, sebab seandainya hal itu benar niscaya

akan dikemukakan dalil dan Ijma'sebelumnya.

Perkataarurya, ,j.)i {z "Oaging dhabb yang dipanggang." Adapula
yang mengatakan, "Daging dipanggang di atas batu yang dipanaslan."

Kemudian di dalam hadits disebutkan bahwa Khalid mengambil
daging dhabb tersebut dan memakannya tanpa izin. Ini termasuk ke-

bebasan dalam hal makan di rumah kerabat yang tidak tercela, sebab

I(halid makan di tempat bibi dari pihak ibunya yang bemama Mai-
munah dan sahabatnya yaitu Rasulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam,

sehingga tidak perlu untuk minta izin lagi, terlebih lagi daging itu
merupakan hadiah dari bibinya. Kemungkinan Khalid melakukan
itu dengan tujuan untuk menarik perhatian bibinya yang lain, yaitu
Ummu Hufaid yang telah menghadiahkannya.

Perkataarurya, ct# ,;!ilr', iC g: "Yang juga termasukbibi Khalid

danbibi lbnu Abbas." Penjelasannya adalah bahwa ibu Khalid yang ber-
nama Lubabah Ash-Shugra, ibu Ibnu Abbas yangbernama Lubabah Al-
Kubra, Maimunah, dan Ummu Hufaid adalah bersaudara yang ayah

mereka bemama Al-Harits.

Perkataannya, i'ty/ Wi y, L;1i "Yang dibauta oleh sauilarinya Hu-

faidah." Dalam riwayat lain disebutkart, "Ummu Hufaid", dan di seba-

gian naskah dengan lafazh, "Ummu Hufaidah.'Di sebagian lain dalam
riwayat Abu Bakar bin An-Nadhr disebutkarr, "Ummu Humaid", ada la-
gi yang meriwayatkan, "Humaidah."

Al-Qadhi dan dan lainnya mengatakan, "Yang benar dan populer
adalah Ummu Hufaid, ia bernama Huzailah, demikian sebagaimana

disebutkan oleh Ibnu Abdil Barr dan lainnya tentang para shahabat,
Wallahu A'lam.
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Perkataannyu, ,'3At 1fii eii;t ,lw "Namun ada seorang wanita

di antara yang hadir (di tempat tersebut) berkatl," demikianlah yang dise-

butkan dalam semua naskah Shahih Muslim.

Perkataannya, "seandainya Dhabb itu haram niscaya tidak alan dima-

kan bersama di atas hidangan Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam'" lni
merupakan pernyataan yang jelas sebagaimana yang telah menjadi

kesepakatan para ulama, yaifu bahwa pengakuan dan diamnya Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap sesuatu yang terjadi di hadapan

beliau dan dengan sepengetahuan beliau menunjukkan dalil diper-
bolehkannya perbuatan itu. Hal ini sama kedudukannya dengan be-

liau mengatakary "Aku mengizinlan dan membolehknnnyai'karena Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mungkin diam terhadap kebatilan dan

mengakui kemungkaran. W allahu A' lam.

Perkataannyu, * L; o,tf tittt "Suatu ketika ada seorang pengantin

baru Madinah yang mutgundang kami," maksudnya di sini adalah se-

orang laki-laki yang baru menikah. Kata ;iall (pengantin) digunakan

untuk laki-laki dan perempuan.

Perkataannya,';:tf $\ e';'rt "Tiba-tiba disodorkan kepada merekn

sebuah meja makan." Kata irli aiUaca Ktiwan dan Khuwaan, itumeruPa-
kan dua cara membaca yang benar, namun bacaan Khiwaan lebih fasih.

Bentuk jamaknya adalah zS!.i dan.rr*. erti kata tersebut adalah meja

makan, dan di sini bukan yang dinafikan dalam hadits masyhur yang

berbunyr, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sama seknli tidakpernah

memakan di atas meja mal<nn."

Perkataann ya, zlri, q't\C\" sesungguhnya kami beraila di daerah yang

penuh dengan Dhabb." yalv 'o:r,zi boleh dibaca dengan dua cara yang

sama-sama masyhur, yaitu Madhabbah dan Mudhibbah. Namun bacaan

dengan Madhabbahlebthmasyhur danlebih fasih, artinya adalah daerah

penuh dengan dhabb.

Perkataannya, z:i21, A.G e jL "Sesun1yuhnya aku berada di daerah

tenang yang penuh dengan Dhabb." 11u16 tirlir maksudnya daerah atau

tanah yang tenang.

Sabda Nabi Shallallahu Ataihi wa Sallam, ,-P'r\i e ltj*- +t')t fr;-i
" Lalu merubah mereka menj adi binatang melata yang hidup merayap di tanah,"

Begitutah yang tertulis di sebagian naskah yang ada, sedangkan di ke-
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banyakan naskah ditulis dengan kata ql, (binatang melata). Namun ka-

ta *ts3 tetap dipakai dalam bahasa Arab yang populer. Wallahu A'lam.
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5019. Abu Kamil Al-lahdari telah memberitahulan kepada lami, Abu Awa-

nah telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Y a' fur, dari Abdullah

bin Abu Aufa, ia berkata, "Knmi telah ikut perang bersama Rasulullah

Shnllallahu Alaihi wa Sallam sebanyak tuiuh peperangan, knmi biasa

maknnbelalang."

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. A1-Bukhari di dalam Ktab Adz-Daba'ih wa Ash-Shaid, Bab Aklu Al-

laraad (nomor 5495).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Fii Akli Al-laraad (no-

mor 38L2).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa laa-a Fii Akli Al-

laraad (nomor L821 dan 1822).

4. An-Nasa'i di dalam Ktab Ash-Shaid wa Adz-Dzaba'ih, Bab Al-laraad

(nomor 4367 dan 4368), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5182). 
i
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5020. Dan Abu Baknr bin Abu Syaibnh, lshaq bin lbrahim ilan lhnu Abu ll.mar
telah memberitahuknnnya kepada kami, semuanya (meriwayatkan) dari
lbnu Uyainah, dari Abu Ya'fur, dengan sanad ini.

Abu Bakar berkata di dalam riwayatnya, "Tujuh peperangan." lshaq

mengataknn, "Enam peperangan.' Sedanglan lbnu Abu Umar berkata,

" Enam atau tuj uh pep erangan. "

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 50L9.

lk U.tckS c&y €) ilt6'* #t ji.'r;;JMIu-').o. y t
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5o21. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukannya kepada

kami, lbnu Abi Adi telah memberitahukan kEada kami. (H) ilan lbnu
Basysyar telah memberitahuknn kepada knmi, dari Muhammad bin la'-
far, keduanya dari Syu'bah, dari Abu Ya'fur, dengan sanad ini, dan ia

b erkata, " T uj uh p ep er angan. "

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 501.9.

o Tafsir hadits: 5019-5021

Perkataanny u, )fu ,fJ # "Dari AbuYa'fur." Diaadalah Abu Ya'fur
yang paling kecil, .ramanya Abdurrahman bin Ubaid bin Nisthas. Se-

dangkan Abu Ya'fur yang besar, ada yang mengatakan namanya ada-
lah Waqid. Ada pula mengatakary Waqdan. Keduanya telah dibahas di
dalam Ktab lman dau,.lKJtab Shalat.

Perkataannya,'>tft ,FV :t:? C g3 *'b, ,b ,,1 )rt ( {|}
"Kami telah ikut perang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

sebanyak tujuh pEerangan, kami biasa maknn belalang." Ini mengand*g
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dalil diperbolehkannya memakan belalang. Kaum muslimin telah ber-

sepakat tentang kebolehannya.

Imam Syah'i, Abu Hanifah, Ahmad, dan ulama lainnya mengata-

kan, "Belalang hukumnya halal, baik mati karena disembelih, diburu

oleh seorang muslim mauPun orang Majusi, atau mati Secara wajar ti-

dak karena pembunuhan, baik telah terpotong bagian tubuhnya atau

peristiwa apa saja karena suatu sebab."

Sedangkan imam Malik di dalam riwayat yang masyhur darinya

dan Ahmad di dalam suatu riwayat mengatakan, "Tidak dihalalkan

kecuali apabila mati karena suatu sebab, seperti dengan memotong

sebagian tubuhnya, direbus, dibakar dengan api hidup-hidup, atau

dipanggang. Namun apabila ia mati dengan sendirinya atau mati ter-

jerembab di dalam bejana maka tidak halal." Wallahu A'lam.
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(9) Bab Boleh Memakan Kelinci
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5022. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan tcepaAa tcami,

Muhammad bin la'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah te-

lah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Zaid, dari Anas bin

Malik, ia berkata, " SL atu ketikn knmi berjalan, lalu kami membuat kelin-

ci berlari kencang di Maru Azh-Zhahran. Maka orang-orang berusaha

mengejarnya hingga kelelahan." Perauti berknta, "Aku pun segera me-

ngejarnya sampai mendapatkannya, kemudian membawa kelinci itu
kepada Abu Thalhah dan ia pun menyembelihnya. Lalu ia mengirimknn

pangknl paha dan kedua paha tersebut kepada Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam. Aku pun membawanya kepada Rasulullah, dan beliau

menerimanya."
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Dan Zuhnir bin Harb telah memberitahukannya kepadaku, Yahya bin

Sa'id telah memberitahulan l<epada knmi. (H) ilan Yahya bin Habib

telah memberitahukan lcepailaku, Khalid -yakni lbnu Al-Harits- telah

memberitahuknn kepada lumi, keduanya (meriwayatkan) dari Syu'bah,

dengan sanad ini. Dan dalamhadits riwayat Yahya disebutkan, "PAng-

kal paha atau lcedua pahanya."

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Hibah, Bab Qabuul Hadiyyah Ash-Shaid

(nomor 2572) secara panjang lebar. Ktab Adz-Dzaba'ih wa Ash-Shaid,

Bab Maa laa'a Fii At-Tashayyad (nomor 5489), Bab Al-Arnab (nomor

ss35).

2. Abu Dawud di dalam Ktab Al-Ath'imah, Bab Fii Akli Al-Arnab (no-

mor 379L) hadits yang serupa.

3. At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Ath'imah, Bab Maa laa-a Fii Akli Al-

Arnab (nomor L789).

4. An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shaidwa Adz-Dzabaa'ih, Bab Al-Arnab

(nomor 4322).

5. Ibnu Majah di dalam Ktab Ash-Shaid, Bab Al-Arnab (nomor 3243),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1629').

o Tafsir hadits 5022

Perkataanny a, t5!;i * rFt 
9t'l<Ut ? ui:i tLJ:L$ "l-alu kami mem-

buat kelinci berlari kencang di Marr Azh-Zhnhran. Makn orang-orang berusa-

ha mengejarnya hingga leelelahan."

Katali),ji17l artinya kami membuabrya berlari. Marr Azh-Zrahran

adalah sebuah tempat dekat dengan Mekah. Kata l;fii! "Merelakelelala-

han" dibaca Falaghabua sebagaimana disebutkan dalam bacaan yang

fasih dan populer. Sedangkan dalam bacaan yang lemah disebutkan

dengan lafazh l,aghiba. Keduanya diriwayatkan oleh Al-]auhari dan

lainnya. Mereka juga menyatakan bacaan ini lemah.

Makan kelinci hukumnya halal, sebagaimana pendapat Imam Ma-

Iik, Abu Hanifah, Syati'i, Ahmad, dan para ulama seluruhnya kecuali

apa yang diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash dan Ibnu
Abi Laila, bahwa keduanya memakruhkan hal itu.
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Dalil yang dijadikan hujjah oleh mayoritas ulama adalah hadits
di atas dan hadits-hadits lain yang senada dengannya. Dan tidak ada

sedikitpun keterangan mengenai larangan untuk memakan dugg
kelinci.
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(1O) Bab Diperbolehkan t{enggunakan Alat Untuk
Berburu dan Berp€rdngr dan Larangan Menggunakan

Katapel
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5023. Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan kepada kami,

ayahku telah memberitahuknn kepada knmi, Kahmas telah memberita-

hukan kepada knmi, dari lhnu Buraidah berkata, " Suatu ketika Abdullah

bin Al-Mughffil melihat seorang laki-laki dari sahabatnya mengguna-

kan lutapel, malu ia mmgatalan kepadanya, "langanlah mglau meng-

gunakan katapel; karena sesungguhnya Rnsulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam telah membenci -atau mengatakan- melarang mmggunaknn

katapel, sebab perbuatan itu tidak bisa mematikan hewan buruan dan

tidak dapat membinasaknn musuh, namun hanya alan mematahknn

gigi dan melukai mAtA." Setelah itu ia melihatnya menggunakan knta-

pel lagi. Makn ia pun berkata kepadanya, "Aku mengabarkan kepadamu

bahu:a Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membenci atau mela-

rang menggunaknn kntapel, kernudian aku melihat engkau melakukan-
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nya! Sekali-lali aku tidak alun mengajak engkau bicara, begini dan be-

gttu."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Adz-Daba'ihwa Ash-Shaid,Bab Al-Khadzaf

wa Al-Bunduqah (nomor 5479).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Qassamah, Bab Diyah laniin Al-Mar'ah
(nomor 4830) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9659).

1.

2.
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5O24. Abu Dawud Sulaiman bin Ma'bad telah memberitahulan kqadaku,

ll.tsman bin Llmar telah membqitahukan lcepada lumi, Knhrnas telah

mmgabarlun kepadalumi, dengan sanad ini, serupa dengannya.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5023.
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5025. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada knmi,

Muh.ammad bin la'far dan Abdurrahman bin Mahdi telah membeti-

tahuknn kepada kami. Mereka berdua mengatakan, Syu'bah telah mem-

beritahuknn kEada kami, dari Qatadah, dari Uqbah bin Shuhban, dari

Abdullah bin Mughffil, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam telah melarang menggunakan kntapel." Ibnu la'far berkata di da-

JI
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1.

lam hadits riwayatnya, dan ia berkata, "Sesungguhnya menggunaknn

latapel tidak bisa membinasakan musuh dan tidak pula mematikan

buruan, tetapi itu hanya alun metnatahkan gigi dan melukai mata." Se-

ilangkan lbnu Mahdi mengatakan ilalam riwayatnya, "Sesungguhnya

perbuatan itu tidak akan membinasakan musuh," ia tidak mmyebut-

lun, "melulaimata."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab At-Tafsir, Bab "Idz Yubaayi'uunalaTahtasy

Syajarah" (nomor 4841'),Kitab Al-Adab, Bab An-Nahyu An Al-Ktadzaf
(nomor 6220).

Abu Dawud di dalam Ktab Al-Ailab, Bab Fii Al-Khadzaf (nomor

s270).

Ibnu Majah di dalam Kitab Ash-Shaiil, Bab An-Nahyu An Al-Khndzaf
(nomor 322n,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9963').
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5026, Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulun kepada knmi,

Isma'il bin Ulayyah telah memberitahuknn kepada lami, dari Ayyub,

dari Sa'id bin lubair, bahwasanya ada seorang kerabat Abdullah bin

Mughffil yang menggunakan lutapel. Perawi mengatakan, "Maka

ia pun melarangnya seraya mmgataknn, "Sesungguhnya Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang menggunakan kntapel,"

Dan berknta, "Sesungguhnya perbuatan itu tidak bisa mematikan he-

wan buruan dan tidak dapat membinasaknn musuh, tetapi hanya akan

mematahknn gigi dan melukni mata." Perawi menceritakan, " Kemudian

orang itu melakuknnnya kembali." Makn Abdullah mengatakan, "Aku

ari -f -^X; i.t ,trbt
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memberitahukan krpailamu bahuta Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam telah melarang p*buatan itu, ketnudian mgkau melalarkannya!

Aku tidak akan mmgajak englau bicara untuk selamanya!"

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Al-Muqaddimah, Bab Ta'zhiim

Hadiits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wa At-Taghliizh Alaa Man
Araailhnhu (nomor 17), Ktab Ash-Shnid, Bab An-Nahyu An Al-Klndzaf
(nomor 3226),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9657).

5027. Dan lbnu Abu Umar telahmembqitahuLannyakepadalami, Ats-Tsa-

qafi telah memberitahukankqadalami, dari Ayyub, ilmgan sanad ini,

serupa dengannya.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya,lihat hadits nomor 5026.

o Tafsir hadits: 5023-5027

Dalam hadits diatas disebutkan larangan menggunakan katapel;

karena tidak akan membinasakan musuh dan tidak pula mematikan

hewan buruan, tetapi hanya akan melukai mata dan mematahkan gigi.

Kata ..lkjl secara bahasa adalah seseorang melempar dengan

menggunakan batu kecil atau kerikil dan semacarnnya. Batu tersebut

diletakkan di antara dua jari, yaitu jari tengah dan telunjuk atau jari
telunjuk dan ibu jari.

Kata KI "Membinasakan" dibaca Yanka'u, inilah yang disebutkan

dalam riwayat-riwayat yang masyhur. Al-Qadhi berkata, "Demikian

yang kami riwayatkan." Ia melanjutkan, "Sedangkan di sebagian riwa-

yat dengan lafazh 
"fi. 

Ini lebih mendekati pada makna yang dimak-

sud; karena jika lafazh itu di akhiri dengan huruf hamzah ((4 maka

asal katanya adalah ';';:t .Lk (aku mengupas kulit yang terluka se-

belum sembuh). Tentunya ini bukan hal yang diinginkan kecuali de-

ngan maksud sebagai majas. Namun yang lebih benar adalah diambil

dari lafazh 4ri!r. Oulum bahasa arab dikatakan, r-tt; ^$jit "t;at ,.$i
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artinya aku mengalahkan musuh dan membinasakannya. Sedangkan

kata..r:r(; adalah cara membaca lainnya.

Al-Qadhi berkata, "Dengan adanya cara membaca yang demikian,

maka riwayat dari guru kami lebih jelas."

Hadits di atas mengandung beberapa pelajaran penting, di anta-

ranya:

1. Larangan menggunakan katapel; karena dilihat tidak ada man-

faatnya, bahkan dikhawatirkan dapat mengakibatkan terjadinya

kerusakan. Dan memiliki hukum sama dengannya adalah setiap

yang ikut andil dalam masalah ini.

2. -Selama ada perbuatan yang bisa mendatangkan mashlahat atau

keperluan dalam rangka memerangi musuh dan memperoleh bu-
ruan maka hal itu diperbolehkan. Contohnya menembak burung-
burung yang besar dengan menggunakan senapan jika tidak sam-

pai membunuhnya secara urnum, tetapi masih didapati dalam
keadaan hidup kemudian disembelih, maka yang demikian dipe-
rbolehkan.

Perkataannya, "Aku memberitahukan kepadamu bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang perbuatan itu, kemudian engluu

melahtkannya! Aku tidak aknn mengajak engknu bicara untuk sehmanya!"

Hadits ini mengandu.g pelajaran berharga, di antaraya:

1. Dibolehkan mendiamkan para pelaku bid'atu orang-orang fasik,

dan orang-orang yang suka melanggar sunnah, tentunya tetap

disertai dengan ilmu.

2. Boleh mendiamkan orang-orang tersebut untuk selamanya. Ada-
pun larangan mendiamkan seorang muslim lebih dari tiga hari,

ditujukan pada seseorang yang menyinggung kepribadian diri-
nya atau berkenaan dengan masalah keduniaan. Namun jika ber-

kenaan dengan para pelaku bid'ah dan semacamnya maka boleh

dilakukan secara terus-menerus.

Hadits ini termasuk yang menguatkan masalah tersebut, disertai

dengan hadits-hadits yang serupa dengannya seperti hadits riwayat
Ka'ab bin Malik dan lainnya.



(11) Bab Perintah Untuk Berbuat Baik Dalam
Menyim6elih Dan Membunuh, Serta Menajamkan Pisau

5028. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulun kepada lumi, lsma'il

bin tJlayyah telah memberitahuknn kepadaknmi, dari Khalid Al-Hadda,

itari Abu Qilabah, dari Abu Al-Asy' ats, dari syaddad bin Aus, ia berkata,
,'Aila dua hal yang aht hapal ilari Rnsulullah shallallahu Alaihi wa

s allam, beliau bersabda, " sesungguhny a Allah telah menetapknn berbuat

baik untuk segala sesuatu, oleh larena itu apabila salah seorang lulian

henilak membunuh, malu bunuhlah dengan cara terbaik. Dan apabila

kalian menyembelihheruan, malu sembelihlah dengan cara terbaik. Dan

hendaklah salah seorang ili antara lalian menaiamkan mata pisaunya

dan membuat ny aman hcw an sembelihanny a. "

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab Al-Adhahi, Bab Fii An-Nahyi AnTushbar

Al-Bahaa'imwa Ar-Rifq Bi Adz-Dzabiihnh (nomor 2815)'

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ad-Diyat, Bab Maa laa'a Fii An-Nahyi An

Al-Mutslah (nomor 1409).

1.
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An-Nasa'i di dalam Kitab Adh-Dhahaya, Bab Al-Amru Bi lhdaad Asy-

Syafrah (nomor 4417\, Bab Dzikru Al-Munfalitah Allatii laa Yu'dzar

Alaa Akhdzihaa (nomor 4423), Bab Husnu Adz-Dzabh (nomor 4424,

M25, dan4z6).

Ibnu Majah di dalam Ktab Adz-Dzaba-ih, Bab ldzaa Dz.nbahtum Fa

Ahsinuu Adz-Dzabh (nomor 3170),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4877\.
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4.
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5O29. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukannya kepada kami, Hu-

syaim telah mengabarkan kepada kami. (H) dan lshaq bin Ibrahim te-

lah memberitahukan kEada kami, Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi telah

mangabarkan kEada kami. (H ilan Abu Baknr bin Naf' telah mem-

beritahuknn kEada kami, Ghundar telah memberitahukan kepada ka-

mi, Syu'bah telah memberitahuknn kepada kami. (H) dan Abdullah bin

Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan kepada knmi, Mu-
hammad bin Yusuf telah mengabarkan kepada knmi, dari Sufyan. (H)

dan Ishaq bin lbrahim telah memberitahuknn kepada kami, Jarir telah

mengabarknn kepada lami, dari Manshur, merekn semua meriwayatknn

dari Khalid Al-Hadzdza, durgan sanad dan maknahadits riwayat lbnu

Ulayyah.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya,lihat hadits nomor 5028.

. Tafsir hadits: 5028-5029

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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"sesungguhnya Atlah telah menetaplan berbuat baik untuk segala sesuatu,

oleh karma itu apabila salah seorang tulian hendak membunuh, malu bunuh-

lah ilengan cara terbaik. Dan apabila lalian menyembelih haaan, maka sem-

belihlah ilmgan cara terbaik. Dan hendaklah salah seorang di antara kalian

mmajamlan mata pisaunya dan membuat nyaman hswan sembelihannya."

Sabda Nabi Shall allahu Alaihi wa Sallam, 4.it 6$G "Maka sembe-

tihlah dengan cara terbaik" begitulah yang tertulis di sebagian besar

naskah yang ada. Sedangkan di sebagian naskah yang lain ditulis de-

nganlafazh a{il (cara atau keadaan menyembelih), seperti halnya ka-

ta ailir (cara atau keadaan membunuh).

Sabda Nabi Shall allahu Alaihi wa Sallam, fi1 "Hendaklah mena-

jamkan"dalam bahasa arab disebutkan, u.'";*i, t;'>'t;t c^il' 't;'1, s"'

muanya mempunyai makna yang sama, yaitu menajamkan atau me-

ngasahpisau.

sabda Nabi shall allahu Alaihi wa sallam, 4rt L* "Dan membuat

nyaman heutan sembelihannya," makstJdnya adalah dengan cara mena-

jamkan pisau dan mempercepat jalannya pisau ketika menyembelih

serta hal lainnya. Di antara perbuatan yang disunnahkan dalam me-

nyembelih adalah:

1. Tidak mengasah pisau di hadapan hewan yang akan disembelih

2. Tidak menyembelih hewan di hadapan hewan lain yang akan di-

sembelih

3. Tidak membawa hewan ke tempat sembelihan dengan cara me-

nyeretnya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,'{At try:u "Maka bunuhlah

dengan cara terbaik " Ini berlaku umum untuk setiap yang dibunuh, baik

itu berupa hewan sembelihan maupun orang yang dibunuh karena

qishash, had, atatt yang lainnYa.

Hadits ini merupakan salah satu hadits Nabi shallallahu Alaihi

wa Sallam yang menjelaskan tentang kumpulan kaidah-kaidah dalam

syariat Islam.



(12) Bab Memancang Hewan Ternak Untuk Dijadikan
Sasaran Tembak
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5030. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada ka-

mi, Muhammad bin la'far telah memberitahukan kepadakami, Syu'bah

telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku telah mmdengar Hi-
syam bin Zaid bin Anas bin Malik mengatakan, "Suatu ketikn aku ber-

sama kakekku, Anas bin Malik pergi menuju tempat tinggal Al-Hakam
bin Ayyub, ternyata knmi dapati ada suatu knum yang memancang

seekor ayam yang mereka gunakan sebagai sasaran tembak." Perawi

menceritakan, "MAka Anas berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam telah melarang memancang hewan ternak."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Adz-Daba'ih wa Ash-Shaid, Bab Maa Yuk-

rah Min Al-Mutslah wa Al-Mashbuurah wa Al-Mujatstsamah (nomor
ss13).

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab Fii An-Nahyi An Tushbar

Al-Bahaa-im uta Ar-Rifq Bi Adz-Dzabiihnh (nomor 281.6).

1.
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3. An-Nasa'i di dalam Kitab Adh-Dhahaya, Bab An-Nahyu An Al-Mu-

j atstsamah (nomor tt451).

4. Ibnu Majah di dalam Ktab Adz-Dzaba-ih, Bab An-Nahyu An shabr

Al-Bahaa'in wa An Al-Mutstnh (nomor 3185) secara ringkas, Tuhfah

Al-Asyr af (nomor 1 630).

,; ;'1')t #i y il ,F-rl'ti qr U '#:) #'l*i.o ' t'l
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5037. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukannya kepadaku, Yahya bin

sa'id ilan Abdurrahman bin Mahdi telah memberitahukan lepada ka-

mi. (H) ilan Yahya bin Habib telah manberitahulan kepailaku, Khalid

bin Al-Harits telah menrbqitahukan?'epadalumi. (H) ilan Abu ktraib

telah memberitahukan kcpadn lami, Abu ll'samah telah memberitahu-

lan kqada kami. semuanya meriwayatlan dari syu'bah, dmgan sanad

ini.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 5030'

F is* it ,* t';;,i €j r;,,3* )v J. It W s3;,o ' rY

ii6 #t*'Ate:;tliuwi..tf f i..*
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5O32. Dan t-lbaidullah bin Mu'adz telah memberitahulun kepada kami, ayah-

ku telah memberitahulan kepada lami, syu'bah telah mmgabarlun

kspoda kami, ilari Aili, dari sa'iil bin lubair, dari lbnu Abbas, bahwa

Nabi shallallahu Ataihi wa sallam telah bersabda, "langanlah meniadi-

lun makhlukyang masihhidup sebagai sasaran tembak"'

. Takhriihadits
Ditakhrijoleh:
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Al-Bukhari di dalam Kitab Adz-Daba'ih wa Ash-Shaid, Bab MaaYuk-
rah Min Al-Mutslah wa Al-Mujatstsamah (nomor 5515 M) secara Mu-
'allaq, hadits yang semakna.

An-Nasa'i di dalam Kitab Adh-Dhahaya, Bab An-Nalryu An Al-Mu-
jatstsamah (nomor 4455 dan M56),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5559).

u,F.)t $ r:;3y-tti'G )k J 35.--i$k3.or?t,

4:a\\,*,'at-i 3; &#
5033. Dan Muhammad bin Basysyar telah memberitahukannya kepada lumi,

Muhammad bin la'far dan Abdurrahman bin Mahdi telah membe-

ritahuknnkepadakami, dari Syu'bah, dengan sanad ini, hndits yang se-

rupa dengannya.

. Takhrii hadits

Telah dital:lrrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5032.

$k iv J,tt ,g\ ifit, ):ts ii, crt il ita (;ki.o . y r
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5O34. Dan Syaibanbin Farruh serta Abu Kamil telah memberitahuknnkepada

kami, -lafazh ini milik Abu Knmil-, merelu berdua mengatalun, Abu
Awanah telah memberitahulan kepadakami dari Abu Bisyr, dari Sa'id
bin lubair, ia berkata, " SuAtu ketika lbnu Umar melewati beberapa orang
yang memancang seekor ayam betina, mereka saling munanahinya.
Ketika merekn melihat kedatangan lbnu Umar maka merela langsung
bubar. lbnu Umar kemudian bertanya, 'Siapa yang melakukan ini? se-

sungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat orang
yang melakukan perbuatan ini."

t$
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o Takhriihadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab Adz-Daba'ih wa Ash-shaid, Bab Maa

Yukrah Min Al-Mutslah wa Al-Mashbuurah wa Al-Muiatstsamah (no-

mor 55L5) yang semakna.

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Adh-Dhahaya, Bab An-Nalryu An Al-Mu-

jatstsamah (nomor 4453 dan 4454) yang semakna, Tuhfah Al-Asyraf

(nomor 7054\.

i, # U *$6:+i #tlr; qr il F:) Co1o rro
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5035. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahulun kepadaku, Husyaim telah

memberitahuknn krpaila lumi, Abu Bisyr telah mengabarkan kepada

kami, ilari sa'id bin lubair, ia bqknta, "sttLtu ketikn lbnu umar mele-

wati para pemuila ilari Quraisy yang memancanS burung kemudian

mereka memanahnya. Dan membuat kesepakatan bahwa anak panah

yang tiitak tepat sasarannya, disetahknn kepada pemilik burung. Keti-

kn melihat lbnu l-Lmar malu merev,n pun bubar. lbnu umar kemudian

bertanya, " siapalah yang melakttun ini? semoSa Allah melalcnat orang

yang melakuknnnya, sesungguhnya Rasulullah shallallahu Alaihi wa

sallam telah melaknat orang yang menjadikan makhluk yang masih

hidup sebagai sasaran tembak."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5034'
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5036. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahulan kepada kami, Yahya

bin Sa'id telah memberitahuknn kepada kami, dari lbnu Juraij. (H) dan

Abd bin Humaid telah memberitahuknn kepada knmi, Muhammad bin
Baknr telah mengabarkan kepada knmi, lbnu luraij telah mengabar-

kan kepada kami. (H) dan Harun bin Abdullah telah memberitahuknn

kepadaku, Hajjaj bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami,

ia berknta, lbnu luraij mmgatakan, Abu Az-Zubair telah mengabar-

kan kepadaku, bahwa ia telah mendutgar labir bin Abdullah berknta,

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang membunuh
binatang-binatang dengan cara dipancang."

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Ktab Adz-Dzaba-ih, Bab An-
Nahyu An Shabr Al-Bahaa-im wa An Al-Mutslah (nomor 3188), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 283L).

o Tafsir hadits: 5030-5036

Kalimat ;W * (memancang hewan temak) maksudnya mengi-
katnya di suatu tempat untuk dijadikan sasaran tembak.

Perkataannya, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mela-

rang memancang hewan ternak." Dalam riwayat lain disebutkan, "Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " I anganlah menj adikan makhluk yang
masih hidup sebagai sasar an tembak.'

Para ulama mengatakan, "Memancang hewan-hewan temak ar-
tinya menangkapnya kemudian diikat hidup-hidup di suatu tempat
unfuk dijadikan sasaran tembak anak panah dan semacamnya." De-
finisi ini sesuai dengan makna hadits, "langanlah menjadikan makhluk
yang masih hidup sebagai sasaran tembak." Maksudnya, janganlah kalian
menjadikan hewan-hewan yang masih hidup sebagai sasaran tembak
seperti halnya kulit binatang dan lairurya.

Larangan ini bersifat haram. Oleh sebab itu, Rasulullah Shallallahu
Alaihiwa Sallambersabda di dalam riwayat Ibnu Umar yang disebutkan
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setelahnya, "semoga Altah melaknat orang yang melakukannya." Karena

perbuatan demikian merupakan bentuk penyiksaan terhadap hewan,

menghilangkan nyawa dengan Percuma, menyia-nyiakan harta, dan

melalaikan sunnah menyembelih jika hewan itu termasuk yang bo-

leh disembelih, serta menghilangkan manfaatnya jika termasuk hewan

yang bukan untuk disembelih.

Perkataanny a,';-;i #i v* t;:ri 'Memancang burung kemudian me-

rekn mananahnya." Demikianluh y*8 tercantum di dalam naskah yaitu

dengan kata t$ @urung). Maksudnya adalah satu ekor burung, pa-

dahal menurut bahasa yang populer, satu ekor burung diungkapkan

dengan ;G aanbentuk iamaknya adalah /. Oututt bahasa yang ia-

rang dipakai, kata ;fur aiurtit* dengan satu ekor burtrng. Namun ha-

dits ini menggunakan bahasa tersebut dan hal itu tetap benar.

Perkataanny u, $ b *G '1, 
,tyt yqtk :i't "Dan membuat

kesepakatan bahwa aiak panah yang tidak iepat sasarannya, diserahlan lce-

padapemitikbuntng," demikianlah tertulis yaitu kata &li "sesuatu yang

tidak tqat s*saran."

Kata t:bG juga merupakan bacaan yang biasa dipakai, meskipun

yang lebih fasih adalah dengan kata i:bA). Kepada orang yang mem-

bidik sesuatu namun mengenai yang lairrnya karena keliru, maka di-

istilahkan dengan (1a:!i lsaUn sasaran) dan orangnya disebut ry
Dan kata yang jarang dipakai, perbuatan orang tersebut diistilahkan

dengan 6!. (salah sasaran), dan pelakunya disebut riLti. Sementara di

dalam hadits di atas digunakan bahasa yang jarang dipakai itu. Pema-

paran ini dikemukakan oleh Abu Ubaid dan Al-Jauhari serta lainnya.

Wallahu A'lam.
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(1) Bab Waktu Menyembelih tlewan Kurban

c,* :; 
""'!1 

$'$ F3 $:'; ai U. '#;i tl'g'o't'v

* ; )"r\ F a;:* ;J tii ,F- U 6x. ir;','-t

lr r-r, a}xt e4 p 3s :ti
5037, Ahmail bin Yunus telah *nnonnorulan kepada lumi, zuhair telah

memberitahukan kepaila lami, Al-Aswad bin Qais telah memberitahu-

knn kepada kami. @) dan Yalrya bin Yahya telah memberitahuknnnya

kepada knmi, Abu Khnitsamah telah mmgabarknn kEada kami, dari Al-

Aswail bin Qais, lunitab bin sufyan telah memberitahukan kepadaku,

ia bulata, "Aku pernah berhari raya ldul Adha bersama Rnsulullah

Shallaltahu Alaihi wa Sallam, maka saat selesai melaksanakan shalatnya

kemudian salam, ternyata beliau melihat daging heuan-hetDan kurban

yang telah disembelih sebelum beliau menyelesaikan shalatnya. Beliau

pui berknta, "BArangsiapa mmyembelih hewan kurban sebelum sha-

latOdhulAdha)-ataubeliaubersabda,'Kamishalat'-maknhendalotya
ia menyembelih hewan kurban lain sebagai gantinya, dan barangsiapa

belum menyembelih maka sembelihlah dengan menyebut nama Allah."

o
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1.

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-ldain, Bab Kalaam Al-lmamwa An-Naas

Fii Ktuthbah Al-lid (nomor 985), Kitab Adz-Dzaba'ih wa Ash-Shaid,

Bab Qaul An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 'Fal Yadzbah Alaa

lsmillah" (nomor 5500) hadits yang serupa/ Kitab Al-Adhahi, Bab Man
Dzabaha Qabla Ash-Shalaah A'aada (nomor 5562) secarafingkas, Kitab

Al-Aiman uta An-Nudzur, Bab ldzaa Hanatsa Naasiyan Fii Al-Aimaan
(nomor 6674), Kitab At-Tauhid, Bab As-Su'aal Bi Asmaa'illah wa Al-
lsti' aadzah Bihaa (nomor 7 400).

An-Nasa'i di dalam Ktab Adh-Dhahaya, Bab Dzabh An-Naas Bi Al-
Mushallaa (nomor 4380), Bab Dzabh Adh-Dhahiyyah Qabla Al-lmam
(nomor 4410).

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adhnahii,Bab An-Nahyu AnDzabh Al-
Udhiyyah Qabla Ash-Shnlaah (nomor 3152),Tuhfah Al-Asyraf (nomor
3251).

2.

3.
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5038. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahuknn kepada kami,

Abu Al-Ahwash Sallam bin Sulaim telah memberitahukan kepada knmi,

dari Al-Asraad bin Qais, dari lundab bin Sufyan, ia berkata, "Alan per-

nah buhari raya ldul Adha bersama Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, Kernudian saat beliau telah selesai mengimami manusia, belinu

melihnt ada kambing yang telah disembelih, makn beliau bersabda, "Ba-

rangsiapa menyembelih sebelum shalat, makn hendaknya ia menyem-

belih kambing sebagai gantinya, dan barangsiapa belum mmyembelih

mala sembelihlah dengan mutyebut nama Allah."
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Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 5037'

tc
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503g. Dan Qutaibah bin sa'id telah mantberitahukannya lrepado lami, Abu

Awanah telah memberitahulan lcepada lumi. (H) dan lshaq bin lhra-

him serta lbnu Abu lJmar telah mmrberitahukan kepada kami dari lbnu

l)yainah, keduanya meriwayatkan ilnri Al-Aswadbin Qais, dmgan sa-

nail ini. ilan merelu berdua nungatalan, "AtAs nama Allah," seperti

hadits riwayat Abu Al-Ahwash.

o Takhrii hadits

Telah ditalfirii sebelumnya lihat hadits 5037.

czodu.
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Sf/l}.llbaidutlah bin Mu'adz telah memberitahulan kepada lami, ayahku

telah memberitahuknn lcepada kami, syu'bah telah memberitahulan

ktpadr lumi, ilari Al-Aswail, ia telah mmdmgar lundab Al-Baiali, ia

berluta, "Aku tel.ah menyaksikan Rnsulullah shallallahu Alaihi wa

Sallam melalsanalan Shalat pada luri raya ldul Adha,lcemudian be-

liau berWtutbah ilan mmgatalan, "Barangsiapa telah menyembelih se-

belum melakulun shalat, matu ulangilah (sembelihannya) sebagai gan-

tinya, dan barangsiapa belum menyembelih, makn sembelihlah dengan

mmyebut nama Allah."

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, Iihat hadits 5037.

irlt ,r * $Je ,f,)';\1 ,r'^i;i'tli l tirt/ro. .1., ro i
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5041. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahu-

kan kepada kami, mereka berdua mutgataknn, Muhammad bin la'far
telah memberitahukan kepada knmi, Syu'bah telah memberitahukan ke-

pada knmi, dengan sanad ini, hadits yang serupa dengannya.

o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5037.
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5042. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Khnlid bin

Abdullah telah mengabarknn kepada knmi, dari Mutharrif, dari Amir,
dari Al-Bara', ia berkata, "Pamanku yang bernama Abu Burdah telah

meny embelih hewan kurban sebelum shalat. Maka Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam bersabda, "ltu adalah daging kambing biasa (bu-

knn daging kurban)," ia pun bertanya, "Wahai Rasulullah! Sesungguh-

nya aku mempunyai kambing kacang yang masih mudl." Maka beliau

mengatakan, "Berkurbanlah dengannya, dan tidak akan dibenarlun un-

tuk selain engknu." Selanjutnya beliau bersabda, " Barangsinpa msnyem-

belih heutan kurban sebelum shalat, maka sesungguhnya ia hanya

menyembelih untuk dirinya sendiri, dan barangsiapa menyembelih se-

telah shalat, makn telah sempurna ibadah kurbannya dan mendapatkan

sunnahkaum muslimin."
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. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab Al-ldain, Bab sunnah Al-lidain Li Ahli Al-

lslam (nomor 951) secara ringkas, Bab Al-AkluY auma An-Nahr (nomor

955) secara panjang lebar, Bab Al-Ktuthbah Ba'da Al-lid (nomor 955),

Bab At-Tabkiir llaa Al-lid (nomor 96),Bab lstiqbaal Al-lmam An-Naas

Fii Kruthbah At-lid (nomor 976\, Bab Knlaam Al-lmam wa An-Naas Fii

Kruthbah Al-lid (nomor 983) secara paniang lebar, Ktab Al-Adhahi,

Bab sunnnh Al-udhiyyalr (nomor 5545), Bab Adz-Dzabhu Ba'da Ash-

shalaah (nomor 5560), Bab Man Dmbahn Qabla Ash-shalaah A'oada

(nomor 5563), Kitab Al-Adhahi, Bab Qaul An-Nabi shallallahu Alaihi

wa sallam Li Abu Burdah: Dlutthi Bi Al-ladz'i Min Al-Ma'zi wa Laa

Tajzii An Aluilin Ba'dak (nomor 5555), Kitab Al-Aimanwa An-Nudzur,

Bab lilz,aa Hanatsa Naasiyan Fii Al-Aimaan (nomor 6673)'

2. Abu Dawud di dalam Kitab At-Adhahi, Bab MaaYaiuuzu Min As-Sinn

Fii Adh-Dhahaayaa (nomor 2800) secara paniang lebar, dan nomor

2801).

3. At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Aitluhi,Bab Maalaa'aFii Adz-Dzabhi

Ba'iLa Ash-Slnlaah (nomor 1508) secara panjang lebar'

4. An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Iiitain, Bab Al-Kruthbah Yaum Al-lid

(nomor 1562), Bab Al-Kruthbol, F ii Al-lidain Ba' da Ash- shalaah (nomor

156g',), Bab Hatsts Al-lmam Alaa Ash-shadaqah Fii Al-Khuthbah (nomor

1580), Kitab Adh-Dhahaya, Bab Dmbhu Adh-Dhahiyyah Qabla Al-lmam

(nomor 4405 dan 44\n,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1769)'
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5043. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah

mengabarkan kEada kami, ilari Dawud, dari Asy-Sya'bi, dari Al-Bara'

bin Azib, Bahwa pamannya yang bernama Abu Burdah bin Niyar telah

menyembelih sebelum Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyembe-

lih. Makn ia berkata, "Wahai Rnsulullah! Sesungguhnya hari ini ada-

lah hnri saat daging disukai, aku telah dahulu melaksanalan kurbanku

untuk memberi makan keluarga, tetangga dan penghuni rumahku."

Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ulangilah

sembelihanmu." la pun mmimpali,' Wahai Rasulullah! Sesungguhnya

aku mempunyai kambing betina lcecil yang masih menyusui, ia lebih

baik dari dua kambing yang telah disembelih itu." Nabi bersabda, "ltu
yang lebih baik dari kcdua htrban engknu, dan ladza' ah (kambing muda)

tidak bisa mencuhtpi (sebagai haoan lanban) bagi seorangpun selain

englau."

o Takhrii hadits

Telah ditaktuij sebelumnya, lihat hadits nomor 5O[2.

P 4f &, ;t F i:'ft Y, et ii':;51 r'
5044. Muhnmmad bin Al-Mutsanna telah memberitahulcan lcepada kami,

lbnu Abu Adi telah memberitahukan lccPaila kami, dari Dawud, dari

Asy-Sya'bi, dari Al-Bara' bin Azib, ia berknta, " Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam berkhuthbah dihadapan kami pada hari raya ldul
Adha, beliau bersabda, 'sekali-knli janganlah seorang dari lulian me-

nyembelih sampai shalat terlebih dahulu." Perawi mmgataknn, " Lalu

pamanku berkata, "Wahai Rasulullah! Sesungguhnya ini adalah hari, di

mana daging menjadi sesuatu yang disukai." Kemudian mmyebutkan

semakna dengan hndits ritaay at Husy aim. "

Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5042.
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5(E5. Dan Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahukan kqada kami,

Abdullnh bin N umair telah mmtberitahulan kep ada lumi. H) dan lbnu

Numair telah mmrberitahulan kepado kami, ayahku telah memberita-

hukan kspada kami, zaL,nriya telah memberitahuk'an kepada lami, ilari

Firas, ilari Amir, dari Al-Bara', ia berlcata, "Rnsulullah Shallallahu

Alaihi wa sallam bersabila, "Barangsiapa slulat dengan shalat lumi,

menghadap ke arah kibtat lami, ilan melaksanalan kurban sesuai de-

ngan hrban kami, maka ianganlah ia mmyembelih sampai shnlat ter-

lebih dahulu." Kemudian Pamanht berlata, 'wahni Rasulullah! sung-

guh akn telah melakulan hrban ilari analcku." MAI(n beliau bersabila,

"ltu adalah sesuatu yang mglau ilahulukan untuklceluargamu." I-alu

paman berkata lagi, "sesungglthnya aht memiliki kambing yang lebih

baik dari itua tambing itu." Nabi mmiawab, "Berkurbanlah dmgannya,

lar etu sesungguhny a itu aitnlnh hrban y ang lebih baik''

o Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 5042'
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5O46. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna serta lbnu Basysyar telah mem-

beritahulan teepada lumi, -lafazh ini milik lbnu Al-Mutsanna-, merel,a

berdua berlata, Muhammad bin la'far telah memberitahukan kepadn

kami, Syu'bah tetah memberitahulan lcepada lumi, dati Zubaid Al-

lyami, dari Asy-Sya'bi, ilari Al-Bara' bin Azib, ia berfuta, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bqsabila, "Sesungguhnya yang pertama

kati aknn kita mulai paila hari ini, ailalah melalcsanakan shalat lcemudian

pulang, baru lccmudian mutymrbelih. Barangsiapa melakukan lul itu
maka ia telah melakukan (perbuatan) yang sesuai dengan sunnahlumi.

Dan Barangsiapa telah menyembelih (sebelum shalat), makn berarti itu

lunya selcedar daging ftiasa) yang ia beriknn lepada leluarganya, ia

tidak terhitung sebagai ibadahkurban sedikitpun." Ternyata Abu Bur-

dah bin Niyar telah menyembelih dahulu,lcetnudinn in berkata, "Aku

memiliki knmbing I adza' ah y ang I ebih b aik dar i Musinnah. " Makn N abi

Shattallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "sembelihlah, dan knmbing

ladza'ah itu tidak cuhtp (sebagai hcuan kurban) bagi seorangpun se-

lain engkau."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5042.
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l}47.llbaidullah bin Mu'adz telah menrberitahulan kepada kami, ayahht

telah memberitahukan ktpado kami, syu'bah telah memberitahuknn

kepada kami, dari Zubaid. la telah mandrngar Asy-Sya'bi, dari Al-Bara'

bin Azib, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, seruPa dengannya.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5042.
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5048. Dan Qutaibah bin Sa'id serta Hannad bin As-Sari telah memberitahu-

kan kepada kami. Merekn berdua mengatakan, Abu Al-Ahwash telah

memberitahukan kepada kami. (H) dan Utsman bin Abu Syaibah su-
ta lshaq bin lbrahim telah memberitahuknn kepada knmi, semuanya

meriwayatkan dari larir, keduanya meriwayatlun dari Manshur, dari

Asy-Sya'bi, dari Al-Bara' bin Azib, ia berlata, "Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam berkhuthbah di hadapan knmi pada lnri raya ldul
Adha setelah shalat." Selanjutnya disebutlan serupa dengan hadits ri-
wayatmerelu.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5042.
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5049. Dan Ahmad bin Sa'id bin Sakhr Ad-Darimi telah memberitahuknn ke-

padaku, Abu An-Nu'man Arim bin Al-Fadhl telah memberitahukan

kepada kami, Abdul Wahid -yakni lbnu Ziyad- telah memberitahukan

kepada kami, Ashim Al-Ahwal telah memberitahukan kepada kami,

dari Asy-Sya'bi, Al-Bara' bin Azib telah memberitahuknn kepadaku, ia
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berlata, "Rnsulullnh Slmllallahu Alaihi wa Sallam berl&uthbah di ha-

dapan kami pada hari raya ldul Adha, mala beliau bersabda, "langan-

lah seseorang sekali-lali mmyembelih (hcwan htrbannya) sampai shnlat

terlebih dahulu." Kemudian ada seseorang yang berknta, 'Aktt memiliki

tumbing betina kecil yang masih menyusui, in lebih baik dari dua da-

ging kambing (yang telah disembelih).' Makn Nabi betsabda, "Berlanr-

banlah dengannya, dan lumbing jadza'ah itu tidak cukup (sebagai he-

wanhtrban) bagi seseorang selain engkau."

o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5O12.
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5O50. Muhammad bin Basysyar telah memberitahulun kepada knmi, Mu-

hammad lakni lbnu la'far- telah memberitahukan lcepaila kami,

Syu'bah telah memberitahulun kepada kami, dari Salamah, dari

Abu luhaifah, dari Al-Bara' bin Azib, ia berkata, "Abu Burdah telah

menyembelih sebelum shalat, mnla Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabila, "Gantilah dengan yang lain." la pun mmgatalun, 'Wahai

Rnsulullah! Aku tidak manpunyai lcecuali seekor lambing ladza'ah."
Syu'bah berlata, "Aht menyangkn bahwa ia berknta, "Dan itu lebih

baik dari Musinnah." Makn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "ladikan ia sebagai ganti (dari hantan yang telah disembelih),

dan (jadza'ah) itu tidak akan mencukupi (sebagai haaan kurban) bagi

seor angpun selain engknu. "

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab Qaul An-

Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam Li Abi Burdah: Dhahhi Bi Al-ladza'i Min
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Al-Ma'zi wa lan Tajzi An Ahadin Ba'dak (nomor 5557), Tuhfah Al-Asyraf

(nomor 1920).
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5051. Dan lbnu Al-Mutsanna telah memberitahukannya kepada lami, Wahb

bin larir telah memberitahukan kepadaku. (H) dan lshaq bin lbrahim

telah memberitahuknn kepada kami, Abu Amir Al-Aqadi telah mmga-

barkan kepada kami, syu'bah telah memberitahukan kepada knmi de-

ngan sanad ini, dan tidak menyebutknn keraguan saat bukata, "la lebih

baik dari Musinnah."

o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnyo lihathadits nomor 5050'
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5052. Dan Yalrya bin Ayyub, Amr An-Naqid serta zuhair bin Harb telah

memberitahulun kepadaku, semuanya meriwayatkan dari Ibnu ulayyah,

-lafazh ini milik Amr-, ia berkata, lsma'il bin lbrahim telah membe-

\.
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ritahukan kcpada lumi, ilari Ayyub, dari Muhammad, ilari Anas, ia

berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabila pa-

ila hari lilul Adlu, "Barangsiapn menyembelih sebelum slulat, mala

hmdaklah in mengulanginya." lalu aila seseorang yang berdiri dan

berkata, "Wahai Rasulullah! lni adalah hari dimana daging-daging

disukai," lcemudian ia mmyebutlun lcebutuhan dari para tetangganya,

seakan-alan Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam memperc.ayai-

nya. la melanjutlan, "Dan aku memiliki ladza'ah yang lebih aku cintai

daripada kedua lcnmbing (yang telah disembelih itu), apaluh aht mesti

menyembelihnyA?" p*awi mangatalan, "MAka orang itu diberilan kt-

ringanan." Perawi melanjutlan, 'Aklt tiilak mengetahui, apalah lcc'

ringanan itu sampai h'epada orang lain atau tidak?' Ia menceritalun,

"Rnsulullah Shallallalru Alaihi wa Sallam pun menghampiri dua kibas

kemudian menyanbelihnya. Setelah itu orang-orang pergi'lce lumbing

dan merela membagi-bagilunnya, atau ilia mmgatalan'Merelu mem-

bagllannya."'

Takhrii hadits

Ditakhrii oleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lilain, Bab Al-Aldu Yaum An-Nahr

(nomor 954) hadits yang serupa dengannya,Bab Kalaam Al-lmamwa

An-Naas Fii Khuthbah Al-lid... (nomor 984) hadits yang seruP a, Kitab

Al-Adhahi, Bab Sunnah Al-Udhiyyah (nomor 5546) secara ringY'as, Bab

Maa Yasytahii Min Al-l-ahm Yaum An-Nahr (nomor 5549), Bab Man

DmbahaQabla Ash-Shalaah A'aaila (nomor 5551), Ktab Al-Adhnhi,Bab

Udhiyyah An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Bi Kabsyain (nomor

sss4).

An-Nasa'i di dalam Kitab Adh-Dhahaya, Bab Dzabh Adh-Dhahiyyah

Qabla Al-Imam (nomor 4408\,Bab Al-Kabsyz (nomor 4400),Ktab Sha-

tat At-Idain, Bab Dzabh Al-lmam Yaum Al-lid wa Adad Maa Yudzbah

(nomor 1587).

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab An-Nahyu An Dzabh Al-
Udhiyyah Qabla Ash-Shalah (nomor 3151) secara ringkas, Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 1455).
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5O53. Muhammad bin llbaid Al-Ghubari telah memberitahukan kepada lumi,

Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepadakami, Ayyub dan Hi-

syam telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad, dari Anas

bin Malik, bahraa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakuknn

shalat kemudian berkhuthbah, beliau memerintahknn agar orang yang

telah menyembelih sebelum shalat untuk mengulang sembelih"annya,

kemudian perawi menyebutknn serupa dengan hadits riwayat lbnu

Ulayyah.

. Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumnya,lihat hadits nomor 5052.
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5054. Dan Ziyad bin Yalrya Al-Hassani telah memberitahukan kepadaku, Ha-

tim lakni lbnu Wardan- telah memberitahukan kepada kami, Ayyub

telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin Sirin, dari

Anas bin Malik, ia berkata, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

berkhuthbah di hadapan knmi paila hari raya ldul Adha." Perawi men-

ceritaknn bahwa Nabi mencium bau daging dan beliau melarang me-

rekn untuk menyembelihnya. Beliau bersabda, "Barangsiapa telah me-

nyembelih maka hendaklah ia murgulanginya." Selaniutnya disebutkan

serupa dengan hadits riwayat merelu berdua.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5052.

\
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r Tafsirhadits:5037-5054

Al-Jauhari mengatakan, "Al-Ashma'i berkata, "Tetdapat empat ca-

raberkenaan dengan lafazt.p.;i (kurban) yaitu,

o Pertama dan kedua qil aart'*rbentuk jamaknya adalah i,fWl
dengan atau tanpa men-tasydid-kan huruf Ya- di akhimya.

. Ketiga,Ti+bentukjamaknya tiKi.
o Keemp at,lfbentuk jamaknya Gd , sama dengan timbangan

Uta ;r-u;i bentuk jamaknya ,ru;i lnama tumbuhan untuk menya-

mak kulit binatang) dari lafazh inilah dinamakan #\l i! ftari
raya Idul Adha).

AlQadhi mengatakan, "Ada juga yang berpendapat, dinamakan

demikian karena pelaksanaanya dilakukan pada waktu Dhuha, yaitu
ketika matahari mulai naik."

Kata ,r;i!i mengandung dua bahasa, yaitu muilzakkar menurut

bahasa suku Qais danMu'annafs menurutbahasa sukuTamim.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa me-

nyembelih hamn kurban sebelum shalat (ldhul Adhd -atau beliau bersabila,

'Knmi shnlat'- maka henilabtya ia menyembelih hewan kurban lain sebagai

g antiny a, ilan bar angsinp a belum muty embelih maka semb elihlah ilengan me-

nyebut nama Allah." Dalam riwayat lain disebutkarr, "Atas nama Allah."

Para penulis pakarbahasa Arab mengatakary "Apabila menulis ka-

limat .it ,.-r,, (dengan menyebut nama Allah) saja maka penulisannya

ditentukdn dengan huruf Alif (setelah huruf Ba')' Dan dihapusnya

huruf Atif inthanya dipakai bila menuliskan F-')t i;')r ;ur 

"i 
secara

sempurna."

Perkataannyu, ,# i ,k ii St'seudum shalat (Idhul Adha) -atau

betiau bersabda,'Kami shalat'." Nampaknya perawi merasa ragu sehing-

ga menyebutkan dua kalimat tersebut.

Para ulama berselisih pendapat mengenai hukum berkurban bagi

orang kaya. Mayoritas ulama mengatakan, "Hukumnya sunnah, se-

hingga apabila ditinggalkan tanpa udzur maka tidak berdosa, dan

tidak pula wajib meng-Qadha-nya (menggantinya di lain waktu)." Di
antara ulama yang berpendapat demikian adalah Abu Bakar Ash-

Shiddiq, Umar bin Al-Khaththab, Bilal, Abu Mas'ud Al-Badri, Sa'id bin

s03
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Al-Musayyab, Alqamah, Al-Aswad, Atha', Malik, Ahmad, Abu Yusuf,

Ishaq, Abu Tsaur, Al-Muzani,Ibnu Al-Mundzir, Dawud, dan lain-lain.

Sedangkan Rabi'ah, Al-Auza'i, Abu Hanifah, dan Al-Laits menga-

takan, "Hukumnya wajib bagi orang kaya." Pendapat ini juga dikata-
kan oleh sebagian pengikut madzhab Malik. An-Nakha'i berpendapat,

"Hukumnya wajib bagi orang kaya kecuali yang sedang menunaikan

haji di Mina. " Muhammad bin Al-Hasan menuturkan, "Hukumnya wa-
jib bagi orang kaya yang tinggal di kota-kota."

Yang masyhur dari pendapat Imam Abu Hanifah adalah, bahwa

hal itu tidak tain hanya diwajibkan untuk orang bermukim (bukan da-

lam perjalanan) yang kekayaannya telah samp ai nishab (zalcat), Wallahu

A'lam.

Adapun berkenaan dengan waktu penyembelihan, maka hendak-

nya dilakukan setelah mengerjakan shalat bersama imam. jika dilaku-
kan dengan cara demikian maka kurbannya sah menurut Ijma' ula-
ma. Ibnu Al-Mundzir berkata, "Para ulama telah sepakat bahwasanya

kurban itu tidak boleh dilakukan penyembelihannya sebelum terbit
fajar pada hari raya Idul Adha."

Yang diperselisihkan oleh para ulama adalah jika dilakukan sete-

lah terbit fajar. Imam Syah'i, Dawud, Ibnu Al-Mundzir serta ulama-

ulama lainnya mengatakan, "Waktunya mulai masuk ketika matahari

telah terbit dan terus berlangsung sampai waktu shalat Idul Adha
dan dua khuthbah setelahnya. Apabila menyembelih setelah waktu
tersebut maka sudah cukup (dikatakan sebagai kurban), baik imam
telah melaksanakan shalat atau belum, baik ia melaksanakan shalat

Dhuha atau tidak, baik ia termasuk orang kota, desa, pedalaman, atau

seorang musafir, dan baik imam telah menyembelih hewan kurbannya

atau belum."

Atha' dan Abu Hanifah berkata, "Waktunya mulai masuk bagi

penduduk kampung atau pedalaman apabila telah terbit fajar yang

kedua, sedangkan bagi orang-orang kota maka waktunya belum ma-

suk sampai imam melaksanakan shalat dan khuthbahnya, sehingga

apabila menyembelih sebelum waktu itu maka kurbannya tidak sah."

Imam Malik berpendapat, "Tidak boleh menyembelih hewan

kurban bagi seseorang kecuali apabila imam telah menyelesaikan

shalat, khuthbah, dan sembelihannya." Imam Ahmad menuturkary
"Tidak boleh menyembelih sebelum imam menunaikan shalat, dan

boleh menyembelih setelah shalat walaupun imam tersebut belum
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menyembelih kurbannya." Menurutnya, penduduk kota dan desa sa-

ma saja. Pendapat senada diriwayatkan dari Al-Hasan, Al-Auza'i, dan

Ishaq bin Rahawaih. Ats-Tsauri berpendapat, "Tidak boleh dilakukan

setelah imam menunaikan shalat namun boleh sebelum khuthbah atau

di tengah khuthbahnya."

Kemudian Rabi'ah mengemukakan pendapatnya berkenaan de-

ngan orang yang tidak memiliki imam, "Apabila ia menyembelih se-

belum terbitnya matahari maka kurbannya tidak sah, namun jika se-

telahnya maka sah."

Adapun batas akhir waktu penyembelihan, maka dikatakan oleh

Imam Syafi'i, "Boleh dilakukan pada saat hari Raya Idul Adha dan

hari Tasyriq yang berjumlah tiga hari setelah hari raya." Para ulama

yang berpendapat demikian di antaranya Ali bin Abu Thalib, |ubair
bin Muth'im, Ibnu Abbas, Atha', Al-Hasan Al-Bashri, Umar bin Abdul
Aziz, Sulaiman bin Musa Al-Asadi, Makhul, Dawud Azh-n'.ahtri, dan

lain-lain.

Imam Abu Hanifah, Malik, dan Ahmad berkata, "Dikhususkan
pada hari raya saja dan dua hari setelahnya. Hal ini diriwayatkan
dari Umar bin Al-Khaththab, Ali, Ibnu LJmar, dan Anas Radhiyallahu

Anhum." Sa'id bin jubair berpendapat, "Bagp penduduk kota boleh

melakukannya pada hari raya Idul Adha secara khusus, sedangkan

bagi penduduk desa maka boleh pada hari raya Idul Adha dan hari-

lrrari Tasyriq." Muhammad bin Sirin berkata, "Tidak boleh bagi siapa-

pun kecuali hanya pada hari raya Idul Adha secara khusus." Al-Qadhi
meriwayatkan dari sebagian ulama, "Penyembelihan boleh dilakukan

pada seluruh hari di Bulan Dzulhijjah."

Selanjutnya para ulama berselisih pendapat jika dilakukan pada

malam-malam hari penyembelihan. Imam Syafi'i berkata, "Boleh di-
lakukan malam hari tapi hukumnya makruh." Pendapat semacam ini
dikatakan pula oleh Imam Abu Hanifah, Ahmad, Ishaq, Abu Tsaur,

danlumhur ulama.

Sementara Imam Malik di dalam pendapatnya yang masyhur dan

para sahabatnya secara umum, serta suatu riwayat dari Ahmad me-

nyebutkary "Tidak sah dilakukan pada malam hari, tetapi hanya akan

menjadi daging biasa (bukan dagrng kurban)."

Rasulullah Shallatlahu Alaihi wa Sallam bersabda, i' ,'-J ,-l; U4
'Maka sembelihlah atas nama Allah." Kalimat ini semakna dengan riwa-

505
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yat lain yang berbunyi, gl f-! a.S'Makn sembelihlah ilengan menyebut

nama Allah." Maksudnya niengucapkan, "Bismillah." Inilah yang benar
berkenaan dengan maknanya.

AI-Qadhi berkata, "IJcapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di atas
mengandung empat kemungkinan:
o Pertama, maksudnya hendaknya menyembelih karena Allah.
o Kedua, maksudnya maka sembelihlah dengan sunnah Allah.
o Ketiga, dengan menyebut nama Allah atas sembelihannya un-

tuk menampakkan Islam dan menyelisihi orang-orang yang me-
nyembelih tanpa menyebut nama Allah serta mengekang setan.

o Keempat, Mengharapkan keberkahan dengan nama Allah dan
keberuntungan dengan menyebubrya. Seperti halnya ketika di-
katakan, a, f,! V) , at -^Si. e V artinya berjalanlah di atas
keberkahan Allah dan berjalanlah dengan nama Allah.

Namun para ulama tidak suka jika dikatakan dengan lafazh $!
O' 

''-l 
& ts artinya lakukanlah hal itu atas nama Allah. Mereka

memberikan alasan; karena nama Allah Subhaanahu wa Ta'ala di atas
segala sesuatu. Al-Qadhi menyambung, "Alasan ini tidakbisa dijadikan
dasar; karena hadits di atas membantah apa yang mereka katakan itu."

Perkataannya, & F "r;f {t- .b (E't * i, ,-l- ir i-, 3W
'Aku telah menyaksikan Rasulullah Shallaltahu Alaihi wa Sallam melakia-
nakan shalat pada hari raya ldul Adhn, kemudian beliau berldutbah."

Ini mengandung pelajarary bahwa khuthbah hari raya dilaksana-
kan setelah selesai shalat. Dan ini sudah menjadi kesepakatan kaum
muslimin pada masa sekarang. Mengenai permasalahan ini sudah di-
jelaskan secara gamblang dalam Ktab Iman kemudian dalam Kitab Sha-

lat.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,f,n ;u rJit. " ltu ailalah ilaging
knmbing biasa" maksudnya, daging itu bukan sebagai kurban, tidak
mendapatkan pahala kurban, tetapi itu hanya daging milikmu yang
bisa engkau manfaatkan, sebagaimana disebutkan dalam riwayat lain

yang berbunyt +i d'i ? 'rf *t"Ituhanya sekedar ilaging (biasa) yang
knmu beriknn kepada keluargamu."

Perkataanny a, " W ahni Rasulullah! Sesungguhnya aku mempunyai knm-

bing kacang yang masih mudA." Makn beliau mengatakan, "Berkurbanlah de-

ngannya, dan tidak aknn dibenarkan untuk selain engkau."
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Dalam riwayat tain, !r.rd fi * bi; q f \ 1 " Do, I ailza' ah (kambing

muda) tidak bisa menculotpi (sebagai hetttan kurban) bagi seorangpun selain

engkau."

Sabda belia u Shallallahu Alaihi wa Sallam, ,5 d \. Demikianl"h y*g
tertulis di semua jalur periwayatan dan kitab-kitab yang ada, artinya

tidak cukup, seperti firman Allah Ta'ala:

.r4;J\5 -ral C7'W6
" ...Dan tahttlah pada luri yang \cetila itu) seorang bapak tidak dapat meno-

long analotya, ..." (QS. Luqman:33).

Ini rnengandung faedah bahwa ladza'ah (anak kambing yang ber-

umur enam bulan sampai sampai satu tahun-"a) tidak cukup unfuk
dijadikan sebagai hewan kurban, ini sudah menjadi kesepakatan ula-

ma.

Perkataannya , o)'k * Ft i';- tt itl int S';', V-'Wahai Rasulullah,

sesungguhnya twri ini adalah hari saat dagtng disukai." A1-Qadhi berkata,

"Demikianluh y*g kami riwayatkan dalam dalam naskah Muslim,

yaitu dengan lafazh o:'fi y*gberasal dari jalur As-Sinjari dan Al-Fa-

risi. Demikian juga yang disebutkan oleh Imam At-Tirmidzi, ia ber-

kata, "Dan kami riwayatkan dalam Muslim dari jalur Al-Udzri dengan

lafazh o'i.' Al-Qadhi melanjutkan, "sebagian ulama membenarkan

riwayat yang kedua itu, artinya pada hari itu daging-dagrng disukai.

Seperti dikatakan dalam bahasa atab ai12 #l Jl c)S annya aku

menyukai daging."

AlQadhi berkata, "Itu maknanya seperti perkataan perawi dalam

hadits lain selain riwayat Muslim yang berbunyi, "Aku mengetahui

bahwa ini adalah hari makan dan minum, lalu aku terburu-buru hingga ma-

kan dahulu ilan memberi malankeluarga dan para tetanggaku."

Sebagaimana pula dalam riwayat lain yang berbunyi, ('i- tr; 'ot

ai' g ;ii'l- "sesungguhnya hari ini ailalah hari saat daging disukai." De-

mikian juga yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari.

Al-Qadhi menjelaskan, "Adapun riwayat yang menyebutkan kata

o)'k,maka dikatakan oleh sebagian guru-guru kami, yang benar ada-
o-e

lah kalimat,s'ft * ;J.J,t. Maksudnya, oran9-orang membiarkan sem-

belihan dan hewan kurban serta membiarkan keluarganya tanpa da-
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ging, hingga merasa rindu dengannya. Kata ,'ill artinya menyukai
atau menyenang daging."

Al-Qadhi berkata, "Ustadz Abu Abdillah bin Sulaiman berkata
kepadaku, bahwa maksudnya adalah, menyembelih sesuatu yang ti-
dak cukup untuk dijadikan hewan kurban, di antara dagi^g yang mak-
ruh dan menyelisihi sunnah." Inilah perkataan Al-Qadhi.

Kemudian Al-Hafizh Abu Musa Al-Ashbahani mengatakary ,,Ar-

fuyu, ini adalah hari apabila meminta daging saat itu berat.,,Ini pen-
dapat yang baik, Wallahu A'lam.

Perkataanny a, ;,,1 Otl; €$ " aku mempunyai knmbing betina kecil yang

mnsih menyusui." Kata cl6il artinya anak kambing betina apabila telah
menjadi kuat tapi belum genap satu tahun. Bentuk jamaknya adalah

,;jiidan Arn. ldapun lafazh ,i A?artinya kambing betina kecil yang
masih menyusui.

Perkataannyu, S Uri A --* e & ,t(; ,S$ "Aht mempunyai
kambing betina kecil yang masih menyusui, ia lebih baik dari dua lambing
yang telah disembelih itu" maY.sufuyu, kambing kecil betina itu lebih baik
dagingnya, karena lebih gemuk dan lebihbagus.

Ini mengandung pengertian bahwa dalam penyembelihan yang
dicari adalah yang baik dagingnya, bukan yang banyak dagingnya,
sehingga satu kambing yang bagus lebih utama daripada dua kambing
yang tidak memiliki daging. Telah kami jelaskan masalah ini di dalam
Ktab lman disertai perbedaan antara hewan kurban dan Aqiqah. Ring-
kasnya, bahwa memperbanyak jumlah hewan pada waktu Aqiqah ada-
lah yang dituntut dan lebih utama, lain halnya dengan hewan kur-
ban, ia sebaliknya yaitu yang lebih utama adalah kualitasnya, bukan
kuantitasnya.

Sabda Nabi Shallallahu Ataihi wa Sallam,,$ i ,e "ltu yang lebih
baik dari kedua kurban engkau" maksudnya, engkau menyembelih dalam
dua bentuk ibadah, yaitu sembelihan ini yang dilakukan setelah sha-
lat hari raya dan sembelihan yang dilakukan sebelum shalat. sembe-
lihan yang sekarang ini lebih utama; karena yang ini telah memenu-
hi syarat hewan kurban. Yang pertama ia hanya mendapatkan daging
sembelihan biasa namun ia tetap mendapatkan pahala, tetapi bukan
pahala berkurban. Hal tersebut karena dinyatakan belum berkurban,
meskipun demikian, karena dilakukan untuk menginginkan kebai-
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kan, dan mengeluarkannya dengan maksud mentaati perintah Allah,
maka Nabi Sftallallahu Alaihi wa Sallam memasukkan kedua perbuatan

tersebut dalam ibadah namun yang satu lebih afdhal dari yang lain-
nya. Beliau bersabda, "ltu yang lebih baik dari kedua kurban engkau."

Bentuk kalimat ini mengand. g pengertian bahwa sembelihan yang

pertama juga baik.

Nabishattallahu Alaihiwa Sallambersabda, J$t lii U ^tE qf '!'t
"Dan ladza'ah (lumbing muda) tidak bisa mencukupi (sebagai heutan hr-
ban) bagi seorangpun selain engkau," maksudnya adalah anak kambing
kacang, dan inilah yang dimaksud dalam konteks kalimat, kalau tidak
demikian maka anak domba dikatakan cukup memadai.

Perkataanny a, a3.,,) ,y ,* lt* ,S* "Aku memiliki tumbing ladza'ah

yang lebih baik dari Musinnah." Kata ai# secara bahasa yang berumur
satu tahun. Kambing Musinnah lebih besar daripada ladza'ah satu ta-

hun. Saat itu ladza'ah lebih bagus karena daging dan lemaknya lebih
baik.

Perkataannya dalam hadits riwayat Anas tentang orang yang di-
berikan keringanan berupa ladzn'ah, "Aku tidak mengetahui, apaknh lce-

ringanan itu sampailcepada oranglain atau tidak?'

Keraguan ini disandarkan kepada pengetahuan Anas Radhiyalkkt
Anhu, sebab sebenarnya Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam dengan jelas

menyebutkan dalam hadits riwayat Al-Bara' bin Azib yang lalu bah-
wa kurban itu tidak akan sampai untuk yang lainnya dan tidak akan

cukup sebagai hewan kurbanbagi siapapun selain orang tersebut.

Perkataanny a, r;,ia;.i # Jl gi !r i' & i, J';t (djt)
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun mmghampiri dua kibas kemu-

dian menyembelihnya."

Kaa l;A secara bahasa artinya miring dan condong. Di dalam
hadits ini terdapat pelajaran, diantaranya:

1. Sahnya hewan jantan sebagai kurban

2. Hal yang lebih utama adalah disembelih oleh orang yang berkur-
ban itu sendiri. Dua masalah ini sudah menjadi kesepakatan para
ulama.

3. Bolehnya berkurban dengan dua hewan.

Perkataannya, r;jifi , io 'ti gf")';t 4 J utXt iui "setelah itu
orang-orang pergi lce kambing dan mereka membagi-bagikannya, atau dia me-
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ngatalan 'Merelu membagilannya'." Kata t;ti';$ dan 6ti:;i mempu-
nyai arti yang sama. Ini adalah bentuk keraguan dari perawi terhadap

salah satunya. Kata 4.i ltambing) adalah menerangkan bentuk kecil

dari kata rjiir.
Perkataannya di dalam hadits riwayat Mrhurn*ud bin Ubaid A1-

Ghubari' 
gi q-oi ;y*rr # €.t irs a ,;b # F

"Kemudian berHruthbah', Or*u merflerintahkan agar orang yang telah me-

nyembelih sebelum shalat untukmengulang sembelihannya. " Begitulah yang

disepakati oleh para ulama, yaitu kata Llii dengan meng-kasrah-kan

huruf Dzal, yang artinya adalah hewan sembelihan. Seperti halnya
firman Allah Ta'ala,

"Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sentbelihan yang besar" (QS. Ash-
Shaaffaah 107).

Perkataanny a, #- 3i 'llntuk mengulang," maka itulah yang ter-

cantum di sebagian kitab induk, kata tersebut berasal dari kata ;5G)i

yang berarti mengulangi. Sedangkan di kebanyakan naskah disebut-
. ^.i

kan, -rd ii yang berasal dari kata ,r.fi yang berarti mempersiapkan.
Wallahu A'lam.
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iu ,* r -5.11 ;i $3^; F3 $'; a; U bi G'";.o r oo

;:^x:ti\\"ry\Lv.1.kr #) 4r'a, 'b yt J';3iu
ottol' Aj^iE t-#.:G;*

5055. Dan Ahmad bin Yunus telah memberitahulcnnkepadakami, Zuhair te-

lah memberitahukan kepada knmi, Abu Az-Zubair telah memberitahu-

kan kepada knmi, dari labir, ia berknta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, "langanlah kalian menyembelih selain Musinnah,

kecuali apabila kesempitan mmimpa knlian, makn (tidak mengapa) la-
lian menyembelih ladza'ah dari domba."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab Maa LaaYaiuuzu Min As-

Sinn Fii Adh-Dhahaayaa (nomor 2797).

An-Nasa'i di dalam Ktab Adh-Dhahaayaa, Bab Al-Musinnah wa Al-

ladza'ah (nomor 4390).

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab MaaTujzi' Min Al-Adhaahii

(nomor 3141),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 271'5).

1.

d; r\ u';i fJ J k ck ;v :; '"""' A';').o r o1
1 o ,", ' '
J'i':6, J-2 JA 9't * C '4v 'd 'iii i'),yl eri
t);3 l*ri:** t,F iy.{) * at 'v yl
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'ir 1; gfli iti t*i
';;rs A#ty

-t.d

*^t*:41 'fr
5056. Dan Muhammad bin Hatim telah mertrberitahukan kepadaku, Mu-

hammad bin Bakar telah memberitahukan kepada lumi, Ibnu luraii
telah mengabarkan kepada lumi, Abu Az-Zubair telah mengabarlan

kepadaku, Bahwa ia telah menilengar labir bin Abdullah mengatakan,

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengimami lami paila hari

raya ldul Adha di Madinah, lalu ada beberapa shahabat yang me-

nyembelih dahulu, mereka mmgira bahuta Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam telah menyembelih. Malu ketnudian Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam memerintahlan orang yang telah menyembelih sebelumnya

agar mengulanginya dengan sembelihan yang lain. Sehingga mereka

tidak mrnyembelih sampai Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

meny emb elih t erlebih dahulu. "

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2852).

*,i;i e3 il Hc;-oi.Uni* y il^#c-oi.o r ov
-t'oi,e j.'zd,r F e * tr oj.i.. qi.,r 4l

\v5r &W.wlAiA #r+rit,-k yti'";
y,u i* gi Y'at Jb #.t;i\F & ut;^b

al.l;.,P e'^# iG ei
5057. Dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kEada kami, l-aits te-

lah memberitahukan kepada kami. (H) dan Muhammad bin Rumh telah

memberitahukan kepada knmi, Al-Laits telah mengabarknn kepada knmi

dari Yazid bin Abu Habib, dari Abu Al-Khair, dari Uqbah bin Amir,

bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memberikan knm-

bing-kambing kepadanya untuk dibagikan kepada para shahabatnya se-

bagai hewan sembelihan (kurban), hingga tinggal satu ekor anak kam-

'A,& 
Ct;e 1;:i g

&,:fr-\);1 f,4.
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bing yang sudahkuat. Inlu hal itu disampaikan kepada Nabi Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam, dan beliau pun bersabda, "Sekarang sembelihlah

hewan itu untukmu."

Qut aib ah b erlat a ( d en gan I afazh),' Kep ailn p ar a shahab atny a "

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Walulah, Bab Wakaalah Asy-Syariik Fii
Al-Qismah an Ghairihaa (nomor 2300), Ktab Asy-Syarikah, Bab Qas-
mu Al-Ghanam u)a Al-Adl Fiihna (nomor 2500), Kitab Al-Adhnhi, Bab

Udhhiyyah An-Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam Bi Kabsyain Aqranain
(nomor 5555).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab Maa laa'a Fii Al-ladz' Min
Adh-Dha-n Fii Al-Adhaahii (nomor 1500).

An-Nasa'i di dalam Kitab Adh-Dhahaya, Bab Al-Musinnah wa Al-

Jadza'ah (nomor 4291).

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Adhahi,Bab MaaTujzi' Min Al-Adhaa-

hli (nomor 3138), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9955).

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

2.

3.

4.

?,U d 3:3t; J '"i $3; '^*, ;j J. * ,i: $k.o r oA

Ji'a-i U:#t'z;.x,r f d J. ,F- F gt'y.:,'-xlit

Ut;* W. #) y )tt ,t* lt l';: e io ;1At ,G
y,e iut 2* iai fl r' i';: u Ail i;; ,1v:v
5058. Abu Balcnr bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada knmi, Yazid

bin Harun telah memberitahulan kepada kami, dari Hisyam Ad-Das-

tawa'i, dari Yahya bin Abu Kntsir, dari Ba'jah Al-luhani, dari Uqbah

bin Amir Al-luhani, ia berkata, "Suntu ketilca Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam membagilan hanan-heu)an kurban kepada lami, aku

sendiri mendapatlan ladza'ah,lalu aht bertanya, 'Wahai Rnsulullah!

Sesungguhnya aht hanya menilapatlan ladza'ah, maka beliau bersab-

ila, " S embelihlah heut an itu. "

:
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab Qismah Al-Adhaahii Baina

An-Naas (nomor 5547).

2. At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Adhahi, Bab Maa Jaa'a Fii Al-ladza'

Min Ailh-Dha- n F ii Al-Adhaahi, (1500).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Adh-Dhahaya, Bab Al-Musinnah wa Al-

I adza' ah (nomor 4392 dan 4393), T uhfah Al- Asy r af (nomor 99 1 0).

ot-:; ilt ,# A.#i lgrt'"st,f'), Y U.i' "rf Eoi.o r ol
'a:6 6';;i

* ili;;;
G,Fi f ; il.,#.;"r, lfu i.t
yt iF; i'i t;i isat tc G.un'o

,t.
-fs
fl'

iw,b,^:,t#i #.uw e #, * at 'u
5059. D an Abdullah bin Ab durr ahman Ad-D arimi telah memberitahulan ke-

padaht, Yahya bin Hassan telah mengabarlan kepadaku, Mu'awiyah

laitu lbnu Sallam- telah mangabarknn kepada kami, Yahya bin Abu

Kntsir telah memberitahulcan f,epadah4 Ba'iah bin Abdullah telah me-

ngabarkan lcepadakt, Bahwa Uqbah bin Amir Al-luhnni telah mmga-

barlan kepailnnya, Bahwa Rnsulullah slallallahu Alaihi wa sallam te-

lah membagilan hantan-hantan setttbelihnn kEada para shahabatnya,

serupa maknanya dmgan hndits sebelumnya.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnyo lihat hadits nomor 5058.

. Tafsir hadits: 5055-5059

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

oLlr ;r'rGE t4.fi {-* ';"x-:ti \t'ry 'vt rr;i v

"langanlah kalian menyembelih selain Musinnah, kecuali apabila kesempi-

tan menimpa lalinn, maka (tidak mengapa) kalian menyembelih ladza'ah dari

domba."

Para ulama mengatakan, "Al-Musinnah adalah hewan yang ber-

umur satu tahun atau lebih dari semua hewan kurbary baik unta, sapi,

maupunkambing."
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Hadits ini mengisyaratkan dengan jelas bahwa hewan kurban ti-
dak sah dengan ladza'ah (yang berumur enam bulan sampai satu ta-
hun) dalam keadaan apapun kecuali dari domba. Ini merupakan ke-

sepakatan para ulama seperti yang diriwayatkan oleh Al-Qadhi Iyadh.

Sedangkan Al-Abdari dan lainnya dari kalangan sahabat kami
meriwayatkan dari Al-A:uza'| bahwa ia mengatakary "Boleh berkur-
ban dengan ladza'ah dari unta, sapi, kambing maupun domba." Ini juga

diriwayatkan dari Atha'.

Berkenaan dengan ladza'ah dari domba, maka menurut madzhab
kami dan madzhab ulama seluruhnya bahwa sudah sah untuk dija-
dikan sebagai hewan sembelihan untuk kurban, meskipun ada hewan
lainnya yang lebih sempurna dari itu.

Para ulama juga meriwayatkan dari Ibnu Umar dan Az-Zuhri bah-
wa keduanya menyatakan tidak sah berkurban dengan ladza'ah dari
domba. Keduanya berhujjah dengan zhahir hadits di atas.

]umhur ulama berpendapat, "Hadits di atas menunjukkan hukum
yang bersifat sunnah dan sesuatu yang lebih utama. Penjelasan ha-
ditsnya, disunnahkanbagi kalian untuk tidak menyembelih selainMz-
sinnah, apabila kalian tidak mampu maka dengan ladza'ah dari dom-
ba."

Jadi bukan sebuah pernyataan dengan jelas tentang larangan ber-
kurban dengan ladza'ah dari domba dan tidak pula menerangkan
bahwa itu tidak sah dalam keadaan apapun. Para ulama telah sepakat
bahwa hadits ini tidak dihukumi secara zhahirrrya; karena jumhur
ulama memperbolehkan ladza'ah dari domba sebagai hewan kurban,
baik ada hewan yang lainnya atau tidak ada. Sedangkan Ibnu Umar
dan Az-Zuhri melarang ladza'ah dari domba sebagai hewan kurban
dalam keadaan apapun. ]adi semakin jelas, bahwa hadits di atas bersi-
fat sunnah sebagaimana telah kami kemukakan, Wallahu A'lam.

Para ulama telah telah sepakat tidak bolehnya menjadikan hewan
selain unta, sapi atau kambing sebagai hewan kurban. Kecuali yang
diriwayatkan Ibnu Al-Mundzir dari Al-Hasan bin Shalilu ia berkata,
"Bolehnya berkurban dengan seekor sapi liar untuk tujuh orang dan
dengan kija.g untuk satu orang." Berkurban dengan sapi liar juga di-
kemukakan oleh Dawu d, Wallahu A' lam.

Kalimat oilz:t g TjAt'lailza'ah dari ilomba" maksudnya, anak dom-
ba yang telah berumur satu tahun. Inilah pendapat yang paling kuat
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menurut sahabat-sahabat kami, dan itu juga yang lebih masyhur di ka-

langan pakar bahasa dan lainnya. Ada juga yang mengatakan, "Yang

berusia enam bulan." Y*g lainnya mengatakan, 'Tujuh bulan." Ada

lagi mengatakan, "Delapan bulan." AlQadhi menyebutkan, "Sepuluh

bulan", namun ini pendapat asing.

Ada yang berpendapat, "lika hewan itu terlahir dari dua hewan

yang masih muda, maka maksudnya adalah yang berumur enam bu-

lan, dan jika terlahir dari dua hewan yang sudah tua maka maksudnya

yang berumur delapan bulan."

Madzhab kami dan madzhab Jumhur ulama menyatakan, "Ienis

hewan yang paling utama adalah dimulai dari unta, sapi, domba,

kemudian kambing." Imam Malik berkata, "Kambing lebih utama ka-

rena memiliki daging yang palingbaik."

Dalil jumhur ulama adalah karena satu unta bisa cukup untuk di-
korbankan oleh tujuh ortlng, demikianiuga dengan sapi. Adapun kam-

bing hanya cukup untuk satu orang berdasarkan kesepakatan ulama.

Maka ini menunjukkan keutamaan unta dan sapi.

Sementara itu sahabat-sahabat Malik berselisih pendapat menge-

nai hewan yang afdhal setelah kambing. Ada yang mengatakanbahwa

unta lebih afdhal daripada sapi, ada pula yang mengatakan sebalik-

nya. Dan bahwa sapi lebih afdhal dari unta adalah pendapat yang Ie-

bih populer di kalangan mereka.

Para ulama telah sepakat atas disunnahkannya hewan yang 8e-
muk dan baik, namun mereka berselisih mengenai PenSSemukan he-

wan tersebut. Madzhab kami dan madzhab jumhur ulama menyata-

kan sunnah. Dan dalam Shahih Al-Bukhari dari Abu Umamah disebut-

kart, "Dahulu kami biasa menggemul*nn hantan kurban, dan kaum muslimin

j u g a b insa mmggemulanny A. "
Al-Qadhi Iyadh meriwayatkan dari sebagian sahabat-sahabat

Malik, bahwa hukumnya makruh, suPaya tidak menyerupai oranS-

orang Yahudi. Namun ini pendapat yang tidak tepat.

Perkataannya,

\');1 *,4- bi'^rt'; irs U.#'t 116'A, ,.k Qt itt
tq *'a' ,k :it'ff''t \Y&
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'Maka kemudian Nabi Shallallahu Alaihi raa Sallam memerintahlan orang

yang telah menyembelih sebelumnya agar mengulanginya dengan sembelihan

yang lain. Sehingga merekn tidak menyembelih sampai Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam menyembelih terlebih dahulu."

Hadits ini dijadikan dalil oleh Malik, bahwasanya penyembeli-
han tidak sah sebelum imam menyembelih dahulu, sebagaimana telah
dikemukakan mengenai perselisihan masalah ini sebelumnya.

Sementara jumhur ulama menafsirkan hadits ini dengan menga-
takan, maksudnya bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mempe-
ringatkan mereka agar tidak terburu-buru menunaikan sesuatu sebe-

lum waktunya. Oleh karena itu, pada hadits berikutnya dikaitkan de-
ngan shalat. Sehingga, orang yang menyembelih setelah shalat maka
kurbannya sah, adapun yang sebelumnya tidak sah.

Perkataannya, di dalam hadits riwayat Uqbah,

ut;+y,w1 J;w-6i^is ,r):. *t i';,Iti
'z*; jG .;1 t '-i: t t.

oS b )_f

ai.l;-2

"Bahroa Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memberikan kambing-

kambing kepadanya untuk dibagilun kepada para shahabatnya sebagai halan
sembelihan (kurban), hingga tinggal satu elcor anak kambing yang sudah kuat.

Ialu hnl itu disampaiknn kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan be-

liau pun bersabda, " Sekarang sembelihlah hewan itu untulernu."

Kata :ft "kambing yang sudah kuat" menurut pakar bahasa arab
adalah anak kambing yang sudah bisa makan sendiri dan kuat. A1-

|auhari dan lainnya mengatakan, "Maksudnya adalah kambing yang

mencapai usia satu tahun." Bentuk jamaknya adalah ;i:ii dan

A1-Baihaqi dan lainnya mengatakan, "Ini adalah keringanan untuk
Uqbahbin Amir sebagaimana keringanan yang sama diberikan kepa-
da Abu Burdah bin Niyar yang telah disebutkan dalam hadits riwayat
Al-Bara'bin Azib."

Al-Baihaqi berkata, "Kami telah meriwayatkan hal itu dari riwayat
Al-Laits bin Sa'ad, kemudian ia meriwayatkan hadits itu dengan sanad

yang shahih dari Uqbah bin Amir. Uqbah berkata dalam riwayatnya,

*i*'a,
t

;tt.k;4.&yyr* jw '-zi9.'

e

telah

olf.
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"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan kEadaku beberapa

ekor kambing kemudian aht bagikan kepada para shahabat sebagai heu)an hn-
ban. Hingga tinggal satu anak knmbing yang kuat saia. Maka Nabi bersabda,

"sembelihlah heuan itu untulonu, dan tidak ada keringanan bagi siapapun

selain engknu."

Al-Baihaqi melanjutkan, "Berdasarkan hadits ini maka dimung-
kinkan pula apa yang kami riwayatkan dari Zaid bin Khalid, bahwa

ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membagikan lumbing-

kambing kepada para shahabatnya, lalu beliau memberikan kambing kecil

yang kuat kepadaku dan berluta, "sembelihlah lambing itu." Aku pun bu-
katA, "sesungguhnya itu berupa ladz.a'ah dari kambing, apalah aku tetap

mutyembelihnya?" Belinu bersabila, "Ya, sembelihlah," maka aku pun me-

nyembelihnya."

Ini adalah perkataan Al-Baihaqi, dan hadits ini diriwayatkan oleh

Abu Dawud dengan sanad yang baik dan hasan. Pada riwayat Abu
Dawud tidak disebutkan kalimat'dari kambing', namun sudah dike-
tahui dari perkataannya'anak kambing.' Penafsiran yang dikatakan

oleh Al-Baihaqi dan lainnya sudah jelas,Wallahu A'lam.



(5) Bab Disunnahkan Untuk Menyembelih Sendiri
Secara Langsung, Tanpa Diwakilkan, J(emudian

Membaca Kalimat Easmalah dan Tahbir

}4 io ,ii 3;a;a U{t'i ,i6k y A'^#$k o r 1r

2yr:e;;i;-; #i #,& *'xt 1; gflt

9V*Et*tt'F:,*:
506O. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada knmi, Abu Aroanah

telah memberitahukan kepada kami, dari Qatadah, dari Anas, ia ber-

knta, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menyembelih dua

Kbas yang putih dan bertanduk bagus, dua kibas tersebut disembelih

oleh beliau sendiri dmgan tangannya, beliau menyebut nama Allah dan

bertakbir kernudian meletalcknn knkinya di samping leher kedua kibas

itlt."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Adhahi, Bab At-Takbiir Inda Adz-Dzabh
(nomor 5565).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Adhahi, Bab Maa Jaa'a Fii Al-Udhiyyah
Bi Kabsyain (nomor 1494)).

An-Nasa'i di dalam Kitab Adh-Dhahaya, Bab Al-Kabsy (nomor 399),
Tuhfah Al-Asyraf (nomor M2n.

Y'il ,F- il &-G"6.or1r
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jc ttoi. ,
ut-tl)9V&'6'iVti - , -, t.1 , ttoi-

og. t;jJ-l.r- qtii Jtl

'o1' 
ozz-tte)

1.

5061. Yalrya bin Yalrya telah membqitahulan kepada lumi, Waki' telah me-

ngabarlan kepada lami, ilari Syu'bah, ilari Qatadah, ilari Anas, ia ber-

kntl, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menyembelih

dua Kbas yang putih dan bertandukbagus." Anas mutgatalan, "Aht
melihat beliau menyembelih lceduanya dengan tangannya sendiri, dan

aku juga melihat belinu meletal*an kakinya di samping leher lceilua ki-

bas tersebut." la menceritaknnbahwabeliau menyebut nama Allah ilnn

bertal&ir.

Takhrii hadits,

Ditaldrriioleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Adluhi, Bab Man Dzabalu Al-Adhaahii

BAadih (nomor 5558).

An-Nasa'i di dalam Kitab Adh-Dhahaya, Bab Wadha'a Ar-Riila Alaa

Shafhah Adh-Dhahiyyalr (nomor M2n, Bab Tasmiyyah Allah Azza wa

lalla Alaa Adh-Dhahfudt (nomor M28), Bab At-Takbiir Alailua (no-

mor 4429).

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Adluhi, Bab Adluahii Rnsulullah

Shnllallahu Alaihi wa S allam (nomor 3 L2 0), B ab Man D zabahn Wlhiyy ah

Biyadih (nomor 3155), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1250).

'^t;:rr13";9tit i.t *3[;tiir; # A.,F"$-oi.g r 1y
l, o u 

tr' - --' ,', a ' '

it 'k it 3;:,#'Jrk";\ ry ivi;a G.?i

3.

..:tJiiut',,&*
5062. Dan Yahya bin Habib telah memberitahukan kepada knmi, Khnlid -yak-

ni lbnu Al-Harits- telah memberitahukan kEada knmi, Syu'bah telah

membuitahuknn kepada lami, Qatadah telah mengabarknn kep adaku, ia

berkata , " Aku telah mendengar Anas mengataknn , " Rasulullah Shnllalla-

hu Alaihi wa Sallam pernah menyembelih." Hadits yang serupa.

;1) j6 , il :n i:i;t-,

2.
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Perawi mengataknn, "Aku berlcnta, "Apakah engknu benar-benar telah

mendangarnya dari Anas?" la menjawab, "Ya.u

o Takhrij hadits

Telah ditaktuij sebelumnya, lihat hadits 5051.

;;a 3; y,; ,r &* €J g.t ek Tt C. l,#J $k.o.lt,
igiiGit,p !i,& *'lnt S; gtf q.t #

'Fi itilt p-,t,

5O63. Muhammail bin Al- Mutsanna telah memberit ahuf,nn'. trepaaa L*i, nn
Abu Adi telah memberitahukan bpaik lami dari Sa'id, dari Qatailah,
dai Anas, dari Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam, strupa dengannya.

Hanya saja perawi mengatalan, "Dan belinu mengucaplan, "Bismilhh
Wallahu Akbar."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab Adh-Dhahaya, Bab Dzabalu
Ar-Rnjul Udhiyyatahu Biyadih (nomor M30), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
1191).

i* ie i$ ,-;"t i ll 'tf $"; .)tn A. |;s 6'-rr.0 r 1f
1kv t.iStri;i.;,r y; i..Li;# * ii s;pi
)tr elk'o';l fr;i,#i gE i',,ov yt j';: Iti

uq jw y#,rGG )y e'H3 )ty i!:f;
t;i;i F ;;*l f,wqt i6 F qrat ,,# *ta

U,F* i.ixr gr t,iv F tat p'*;U ;$jt *it
o i "i .n., -nl , . .o., t.rt .6. ti,#t'yYt,Uty9'sY

5O64. Dan Harun bin Ma'ruf telah memberitahukan kepada lumi, Abdullah
bin Wahb telah memberitahuknn kepada lami, ia berlata, Haiwah ber-

kata, Abu Shakhr telah mengabarkan kepadaku dari Yazid bin Qusaith,
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ilari Llrwah bin Az-Zubair, ilari Aisyah, bahwa Rasulullah Shnllalla-

hu Alaihi wa Sallam memerintahkan seseorang untuk membawa Kibas

bertanduk bagus yang kaki, perut, dan sekitar matanya berwarna hi-

tam. Maka kibas itu diilatangkan lcepada beliau untuk disembelih. Be-

liau pun bersabda, 'Wahai Aisyah! Bawalah pisau kunari." Kemudian

beliau mengatakan, "Asahlah pisau itu dengan batu." Maka Aisyah

melakukannya dan beliau pun mengambilnya. Setelah itu beliau mem-

bawa Kibas dan membaringlunnya lalu menyembelihnya. Beliau ber-

kata, "Bismillah, Allahumma Taqabbal Min Muhnmmad wa Aali
Mulummad, wa Min Ummah Muhammad (Dengan menyebut nama

Allah. Y a Allah ! T erirnalah dari Muhnmmad, keluar ga Muhnmmnd, ilan

ummat Muhammad). " Kemudian beliau meny emb elih kibas ter sebut.

o Takhrii hadits

Ditakhrii oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adluhi, Bab Maa

Yustahabb Min Adh-Dluharyaa (nomor 2792), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

L7363\.

. Tafsir hadits: 505&5064

Perkataannya,

e*,t-#r.t nii,# #4
o.'.

{;4;el &:;"#
ryV ,)" Eletr'F':;;:

"Nabi Slwllallnhu Alaihi wa Sallam puruh menyembelih dua Kbas yang Pu-
tih dan bertanduk bagus, dua kibas tqsebut disembelih oleh beliau sendiri de-

ngan tangannya, beliau menyebut nama Allah dan bertakbir lcemudian mele-

talckankakinya di samping leher lceduakibas itu."

Ibnu Al-A'rabi dan lairutya berpendapat, kata ai;!i artinya ber-

wama putih bersih. Al-Ashma'i berkata, "Maksudnya berwama Pu-
tih, dengan sedikit campuran warrul hitam." Abu Hatim menuturkan,
"Maksudnya berwarna putih kemerah-merahan." Sebagian ulama me-

ngatakan, "Warna hitam bercampur di atasnya warna merah." Al-Ki-
sa'i berpendapat, "Maksudnya kibas yang memiliki wama putih dan

hitam, hanya saja yang putih lebih dominan." Al-Khaththabi menutur-
kan, "Maksudnya berwarna putih dan di sela-sela bulunya terdapat

wama-warna hitam." Sedangkan Ad-Dawudi mengatakan, "Yang be-

rubah bulunya dengan hitam dan putih."
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Kata 6$ artinya kedua kibas itu memiliki dua tanduk yang ba-
gus.

Para ulama mengatakan, "Disunnahkan berkurban dengan hewan
yang memiliki tanduk sempurna dan bagus." Hadits ini menerangkan
bahwa diperbolehkannya seseorang berkurban dengan hewan kur-
ban lebih dari satu dan disunnahkan dengan hewan yang bertanduk
bagus. Para ulama telah sepakat bolehnya berkurban dengan hewan
kurban yang tidak bertanduk. Kemudian mereka berselisih menge-
nai hewan yang tanduknya patah. Imam Syafi'i, Abu Hanifah dan
jumhur berpendapat boleh, baik yang mengeluarkan darah atau tidak.
Sedangkan Imam Malik menyatakan makruh apabila berdarah dan
memasukkannya dalam kategori yang cacat.

Para ulama telah sepakat menyatakan sunnahnya berkurban de-
ngan hewan yang bagus dan memilih yang sempurna. Dan mereka
telah sepakat pula bahwa empat cacat yang disebutkan dalam hadits
riwayat Al-Bara' bin Azib, yaitu hewan sakit, kurus, buta salah satu
matanya, dan pincang yang sangat kelihatan, tidak bisa dijadikan se-

bagai hewan kurban. Demikian hahrya apabila memiliki cacat yang
semakna dengannya, apalagi yang lebih buruk, seperti buta kedua
matanya, telpotong kakinya, dan lainnya sebagainya.

Hadits riwayat Al-Bara'bin Azib yang menyebutkan empat cacat

tersebut tidak diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dalam kitab
Shahih mereka, akan tetapi hadits tersebut shahih, diriwayatkan oleh
Abu Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan lainnya dari pemilik Kitab
Sunan dengan sanad yang shahih dan hasan.

Ahmad bin Hanbal mengatakan, "Hadits tersebut hasan." Se-

dangkan At-Tirmidzi mengatakary "Hadits tersebut hasan shahih",
Wallahu A'lam.

Perkataannyu, ;4:,i "Yang putih." Maka ini mengandung kete-
rangan disunnahkannya memilih warna yang bagus untuk hewan
yang akan disembelitu dan para ulama telah sepakat mengenai hal itu.
Sahabat-sahabat kami mengatakan, "Yang paling afdhal adalah yang
berwarna putih, kemudian kuning, wama debu yaitu tidak putih ber-
sih, warna paduan antara putih dan hitam, serta warna hitam."

Perkataannya, ,t l14t "Dua kibas tersebut disembelih oleh beliau

sendiri ilengan tangannya." Hal ini menerangkan bahwa disunnah-
kan bagi seseorang untuk menyembelih hewan kurbannya dengan
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tangannya sendiri dan tidak mewakilkan penyembelihannya kepa-

da orang lain kecuali ada udzur (halangan). Ketika ada udzur pun
maka tetap disunnahkan baginya agar menyaksikan penyembelihan

tersebut.

Mewakilkan kepada seorang muslim adalah perbuatan yang di-
perbolehkan dan tidak ada perselisihan dalam hal ini. Namun jika

mewakilkan kepada Ahli Kitab maka hukumnya makruh. Kurbannya

tetap sah dan hewan kurban tersebut pahalanya untuk orang yang

mewakilkan. Inilah madzhab kami dan madzhab ulama seluruhnya,
kecuali Imam Malik di salah satu riwayatnya, di mana ia belpendapat,
bahwa hal itu tidak diperbolehkan. Justru yang diperbolehkan adalah

mewakilkan kepada anak-anak atau bahkan wanita yang sedang haidh.

Hanya saja mewakilkan kepada anak-anak dimakruhkan. Berkenaan

dengan hukum makruhnya mewakilkan penyembelihan kepada wa-

nita terdapat dua pendapat. Sahabat-sahabat kami mengatakan, 'Wa-
nita haidh lebih utama untuk diwakilkan daripada anak-anak, dan

anak-anak lebih utama dibandingkan Ahli Kitab." Lebih lanjut sa-

habat-sahabat kami mengatakan, "Yang afdhal bagi orang yang ingtn
mewakilkan adalah memilih seorang muslim yang mengerti ilmu
tentang menyembelih dan hewan kurban; karena ia lebih paham ten-

tang syarat-syarat dan sunnah-sunnah berkurban." Wallahu A'lam.

Perkataarurya, .#i "Belinu manyebut nama Allah" Ini merupakan

penjelasan tentang keharusan membaca bismillah ketika menyembelih

hewan kurban dan setiap sembelihan yang lainnya. Masalah ini sudah

menjadi kesepakatan ulama, hanya saia yang menjadi permasalahan

apakah mengucapkan bismillaft sebagai syarat atau hanya disunnah-

kan? Terdapat perselisihan pendapat di dalamnya dan hal ini telah

dibahas dalam Ktab Hantan Buruan.

Perkataarury a,';S s " Dan bertakbir, " menerangkan tentang disururah-

kannya bertakbir bersamaan dengan membaca bismillah, yaitu dengan

mengucapkan, " Bismillah W allahu Akbar."

Perkataannya, @Gc * el 'C.ass "Xemudian meletat*nn kakinya

di samping leher kedua kibas itu." Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam mela-

kukan hat ini supaya dapat memegangnya dengan kuat dan erat de-

ngan harapan hewan kurban tersebut tidak banyak bergerak kepala-

nya, sehingga akan memudahkan dalam menyembelih sampai sem-

puma dan tidak menyakiti hewan tersebut. Dan hadits ini lebih shahih

daripada hadits yang menyebutkan larangan melakukan hal itu.
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Rasulullah Shatlallahu Alaihiwa Sallambersabda, tUr oi; "Bawalah
pisaukemai."

t<ata {-dl (pisau) bisa dibaca At-Mudyah, At-Miilyah, atau Al-
Madyah.

Sabda Nabi Shnllallahu Alaihiwa Sallam, # W-{'jt_"Asahlahpisau
itu dengan batu." Ini sesuai dengan hadits yur,[ t"iuf, ialu berkenaan
dengan berbuat baik dalam membunuh, menyembelih, dan menajam-
kan pisau.

Perkataannya,

)13 # U,p i.,ilrr lr d,I i,t F tat F'a+u 6jt *i,
Y),#f Yii,ri#

"Setelah itu beliau membawa Kibas ilan membaringlannya lalu mmyanbelih-
nya. Beliau berkata, "Bismillah, Allahummn Taqabbal Min Muhammnd wa
Aali Muhammnd, wa Min Ummah Muhammail. (Dutgan menyebut nama
Allah. Ya Allah! Terimalah ihri Muhammad, lccluarga Muhnmmad, ilan
ummat Muhammad) " Kemudian beliau meny embelih kibas ter sebut."

Dalam ucapzrn ini terdapat kata-kata yang didahulukan dan di-
akhirkan. Penjelasannya, "Dart beliau mulai menyembelihnya seraya
mengucapl,an, "Dengan menyebut namn Allah. Ya Allah! Teimalah ilari
Muhammad, keluarga Muhammad, ilan ummat Muhammad", dalam keada-

an menyembelihnya." ]adi kata fi (kemuaian) ditafsirkan sebagaimana
telah kami sebu&an tanpa diragukan lagi.

Hadits ini menerangkan tentang disunnahkannya membaring-
kan kambing ketika disembelih. ]adi tidak menyembelihnya dalam
keadaan berdiri atau menderumkannya, tetapi dengan membaring-
kannya; karena itu lebih nyamim baginya. Oleh sebab itulatr, banyak
hadits shahih yang menjelaskan hal ini dan para ulama pun telah me-
nyepakatinya. Kemudian para ulama juga telah sepakat sebagaimana
diamalkan oleh kaum muslimin bahwa cara membaringkannya ada-
lah pada bagian kiri hewan; karena hal itu lebih memudahkan pe-
nyembelih untuk menggenggam pisau dengan tangan kanannya dan
memegang kepalanya dengan tangan kiri.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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'Ya Allah! Terimalah ilari Muhnmmad, keluarga Muhammad, ilan ummat

Mulummnd."

Irri merupakan dalil bahwa orang yang menyembelih disunnahkan

untuk mengucapkan "Ya Allah, terimalah dariku" ketika menyembe-

lih disertai dengan mengucaPkan bismillah dan Takbir. Sahabat-sahabat

kami mengatakan, "Dan disunnahkan pula dengan mengucapkan,

,ya Allah, hewan ini berasal dari Engknu, dan kentbali kepada Engluu. Te-

r imalah kurb an ini dariku. "
Ucapan ini adalah sunnah menurut kami, Al-Hasary dan sekelom-

pok ulama. Sedangkan Imam Abu Hanifah mengatakan bahwa hu-

kumnya makruh. Sementara Imam Malik memakruhkan ucapan, "Ya

Allah, hewan ini berasal dari Engkau, dan kembali kepada Engkau"

Dan mengatakan bahwa ucaPan ini bid'ah.

Hadits ini dijadikan dalil oleh orang yang membolehkan kurban

diniatkan untuk seseorang dan keluarganya, serta keikutsertaan mereka

dalam mendapatkan pahala. Inilah madzhab kami dan madzhab ]umhur
ulama. Sedangkan Ats-Tsauri memakruhkannya, demikian juga Abu

Hanifah dan sahabat-sahabatnya.

sementara Ath-Thahawi menyangka bahwa hadits fui Mansulch

(terhapus hukumnya) atau Maldahush (bersifat khusus). Namun para

ulama menyalahkan pendapat ini; karena Nasaldt dan Tal&shish tidak

bisa dijadikan patokan hanya berdasarkan persangkaan.

,;Mur;q#



(a) Bab Bolehnya Menyembelih Dengan Menggunakan
5emua Alat yang Bisa Mengucurkan Darah, Kecuali

Gigi, l{uku, dan Segala Macam Tulang
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5065, Muhammad bin Al-Mutsanna Al-Anazi telah memberitahulun bpada
lami, Yahya bin Sa'id telah memberitahuknn kepada kami, dari Sufyan,

ayahht telah memberitahulan kepailaku, dari Abayah bin Rifa'ah bin

Rnfi' bin Khadii, dari Raf' bin Khadij. Aku berkata, 'Wahai Rasulullah!

Kita akan bertemu musuh besok, namun lcnmi tidak membawa pisau."
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Segeralanlah atau sem-

belihlah dengan apa saja yang bisa mangucurkan darah, dan disebut

nama Allah, malu malunlah, bulun dengan gigt dan htht. Alan ku-
beritahuknn kepadamu, Ailapun gigi mala itu adalah tulang, sedang-

lan kuht maka itu adalah smjata Habasyah." Perawi bercerita, "lalu
lumi mendapatkan rampasan berupa unta dan lambing. Kemudian aila
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unta yang lari, lalu ada seseorang yang membidiknya dengan panah

hingga bisa menangkapnya. Makn Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "sesungguhnya unta itu ada iuga yang liar seputi

binntang-binatang lainnya; oleh sebab itu apabila kalian mengalami

lceadaan demikian, malu kalian ilapat bertindak seperti tadi."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Asy-Syarikah,Bab Qismah Al-Gh.anam(no-

mor 2488) secara panjang lebar, Bab Man Adila Asyrah Min Al-Gha-

nam Bi lazuur Fii Al-Qasm (nomor 2507) secara panjang lebar, Kitab

Al-lihad, Bab Maa Yulcrah Min Dzabh Al-Ibil wa Al-Ghanam Fii Al-
Maghaanim (nomor 3075) secara panjang lebar, Ktab Adz-Dzaba-ih

wa Ash-Shaid, Bab At-Tasmiyyah Alaa Adz-Dzabiihah wa Man Tarakn

Muta'ammidar (nomor 5498) sec,ua paniang lebar, Bab Maa Anhara

Ad-Dam Min Al-Qashab wa Al-Marwah wa Al-Hadiid (nomor 5503)

secara ringkas, Bab Maa Nadiln Min Al-Bahaa-im Ea Huwa Bi Manzi-

lah Al-Wahsy (nomor 5509) serupa dengannya, Bab ldzaa Ashnaba

Qaum Ghaniimah F a Dz.abaha Ba' dhuhum Ghnnaman Aw lbilan Bi Ghai-

ri Amri Ashhaabihaa l-am Yu'kal (nomor 5543), Bab ldzaa Nadda Ba'iir
Li Qaumin Fa Ramaahu Ba'dhuhum Bi Sahm Fa Qatalahu Fa Araaila

Ishlaahahum F a Huwa I aa'iz (nomor 5544).

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab Fii Adz-Dzabiihah Fii Al-
Marwah (nomor 2821').

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Ahknm wa Al-Fawa'id, Bab Maa laa'a
Fii Al-Ba'iir rna Al-Baqar wa Al-Ghanam ldzaa Nadda Fa Shaara Wahsyi-

yan Yurma Bi Sahm Am l-aa (nomor 1,492).

An-Nasa'i di dalam Ktab Ash-Shaid,Bab Al-lnsiyyahTastauhisy (no-

mor 4308), Krtab Adh-Dhahaya, Bab Dzikr Al-Munfalitah Allatii l-aa

Yaqdir Alaa Akhdzihna (nomor M22darttA23).

Ibnu Majah di dalam Kitab Adz-Dnba-ih,Bab Dzalaah An-Naailil Min
Al-B alna- im (nomor 31 83).

Hadits ini juga ditakhrij dalam pembahasan lain oleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Adz-Dzaba-ih, Bab LaaYudzka Bi As-Sinn

wa Al-Adzm wa Azh-Zhafr (nomor 5506).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ahkam wa Al-Fawa'id, Bab Maa laa'a
Eii Adz-Dzaknah Bi Al-Qashb wa Ghnirih (nomor 1,491\, Kitab As-Siyar,

Bab Maa I aa- a F ii Knr aahiyy ah An-N ahbah (nomor 1 600).

1.

2.

3.

1.

2.
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An-Nasa'i di dalam Kitab Adh-Dhahaya, Bab Man Tujzi Anhu Al-
Badanah Fii Adh-Dhahaayaa (nomor 4/103), Bab Fii Adz-Dzabhi Bi As-

Sinn (nomor 44LS).

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Adhahi, Bab KamTujzi- Min Al-Ghanam

An Al-Bailanah (nomor 3137), Ktab Adz-Dzaba'ih, Bab Maa Yudzlut

Bihi (nomor 3178), Bab Dznlaah An-Naadd Min Al-Bahaa'im (nomor

3183), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3561).
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5066. Dan lshnq bin lbrahim telah memberitahukan lcepada lami, Waki' telah

mengabarkan kepada knmi, Sufyan bin Sa'id bin Masruq telah mem-

beritahukan kepada lumi, dari ayahnya, dari Abayah bin Rifa'ah bin

Rnf' bin Khadij, dari Raf' bin Klwdij, ia berknta, "Suatu ketika kami

bersama Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di Dzul Hulaifah

dari Tih"amah,lalu knmi mendapatkan beberapa ekor knmbing dan un-

ta. Maka ada beberapa orang yang tergesa-gesa, merela mendidihknn

periuk-periuk, namun Nabi kemudian memerintahknn mereka hingga

mmumpahkan periuk-periuk tersebut. Selanjutnya beliau menyailxa-

lan sepuluh lambing setara dengan satu unta. Kemudian perawi me-

nyebutkan lanjutan hadits seperti hadits riwayat Yahya bin Sa'id.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 5064.

o,f # i..J...tutU i'W $k';i [;.t tl"t;t o.IV
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5067. Dan lbnu Abu Umar telah mernberitahuknn lcepada lami, Sufyan telah

membqitahulan kepada lami, ilari lsmn'il bin Muslim, dari Sa'id bin
Masruq, dari Abayah, ilari Kalcelorya yaitu Rafi', kemudian Umar bin
Sa'id bin Masruq telah memberitahukan lul itu kepadaku, ilari ayah-

nya ilari Abayah bin Rifa'ah bin Rafi' bin Khadij, dari kaleeknya, ia

berkata, "I(ami berlata, 'Walni Rasulullah! Sesungguhnya kita akan

bertetnu musuh besok, sementara lumi tidak membawa pisau, apakah

kami boleh menyembelih dangan fulit-htlit bambu?" Pqawi kernudinn

menyebutlun hadits dangan kisahnya. Dan berluta, "Itlu ada unta
yang lari, mala lcnmi pun monbidiknya ilengan anak panah dengan

kuat.'

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 5054.

o.,f int: ,y i* J F tl'r; ,s-h J. ;,,;ilt g';i.o,1A

^r ilr yq )i Jt e,.qt:6;,li ti4. os-,* i,. #
,*r;Su i:.ili ,s'ri,W i"lS) :(-

5068. Dan Al-Qasim bin Zakariya telah memberitahukannya kepadaku, Hu-
sain bin Ali telah memberitahulun kepada kami, dari Za'idah dari Sa'id

bin Masruq, dengan Sanad ini, hadits tersebut sampai akhirnya sama

persis. Dan ia berkata di dalamnya, "Dan lami tidak membawa pisau-

pisau, apakah kami boleh menyembelihnya dmgan bambu?."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5054.
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5069. D an Muhammad bin Al-W alid bin Ab dul Hamid t elah memberit ahuknn

kepada kami, Muhammad bin la'far telah memberitahulun kepada lami,

Syu'bah telah memberitahulankepadakami, dari Sa'id bin Masruq, ila-

ri Abayah bin Rifa'ah bin Rafi', ilari Rafi' bin Khadii, bahwa ia berkata,

'Wahai Rasulullah! Suungguhrrya kita akan bertunu musuh besok,

sementara kami tidak metniliki pisau-pisau." Kemudian disebutlan ha'

dits selanjutnya. Dan ia tidak menyebutlan, "MakA adabebuapa orang

yang tergesa-gesa, merekn mendidihlun periuk-periuk, namun N abi ke-

mudian memerintahkan mereka hingga menumpahknn periuk-periuk

tersebut" sampai seluruh kisah disebutlan.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5064.

. Tafsir hadits: 5065-5059

Perkataarurya,

4l-'At e i6'u,i t:t; c-,g, G '16r ,i\ C\ltt i-, u Ai
g.:i'ti'b.tl &i

'Aku berkata, 'Wahai Rasulullah! Kita alan bertemu musuh besok, namun

lami tidak membawa pisau, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Se-

g* alanlah atau sembelihlah.'

Perkataannya, i-;f lsembelihlah). Diriwayatkan pula dengan lafazh

9li. Riwafat lain a".g"r, Iafazh ,j':i yairu dengan tambahan Ya' di
akhirnya. Dan demikianlah yang tertulis di sini pada kebanyakan nas-

l<ah Sluhih Muslim.

4q, ';1)
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Al-Khaththabi berkata, "Yarrg benar adalah 'oril 

""-*o*n 
(setim-

bangan) dengan kata l^A (segerakanlah). Kata ini menunjukkan ke-
gesitan dan ketangkasan, maksudnya percepat menyembelihnya agar

tidak mati tercekik. Al-I(haththabi berkata, "Bisa juga dibaca ,.rji seperti

wazatl iltl @"rituhukanlah) maksudnya sembelihlah. Terambil dari

latazh 7$t ittri yang berarti telah binasa hewan-hewan ternak sebuah
kaum."

Ia melanjutkan, "Dan iuga bisa dibaca dengan o;i dengan Tpazan

. (Uuritur,tut ) yang maksudnya teruskanlah memotongnya dan ja-

ngan berhenti di tengah jalan. Berasal dari perkataan pakar bahasa ,Li,
yang artinya aku terus melayangkan pandangan. Dan di dalam kitab

Shahih,tata .1;i Uermakna,-6.;i lr"g"rukanlah) sesungguhnya ini adalah

keraguan dari perawi, yakni apakah Nabi mengatakan it3i 
^t"" S:,;i.

AlQadhi Iyadh berkata, "Sebagian ulama ada yang membantah

pendapat Al-Khaththabi ketika mengatakan ,$t lttj yang berarti telah
binasa hewan-hewan temak kaum itu; karena ini tidak membutuhkan
obyek, sedangkan yang disebutkan di dalam hadits adalah kata kerja
yang membutuhkan obyek, seperti apa yang telah kami jelaskan.

Para ulama juga membantah perkataannya yang berbunyi 01fr;ka-
rena tidak mungkin dalam bahasa Arab disebutkan lafazh yang me-
miliki dua Hamzah dalam satu kalimat dan salah satunya berharakat
Sukun. Akan tetapi kalau hendak mengatakan demikian maka yang

benar adalah dengan Latazf,tlalyaitudengan huruf hamzah.

AlQadhi berkata, "Dan sebagian ulama ada juga yang mengata-
kan, bahwa makna ;jadalah alirakan darahnya." Sedangkan sebagian
pakar bahasa mengatakan, "I-afazh yang benar adalah dengan huruf
Hamzah. Sementara yang masyhur tanpa huruf Hamzah,Wallahu A'lam.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Salhm bersabda,

'ptiStAJ*l' *-,'
"Dengan apa saja yang bisa mengucurkan darah, ilan disebut nama Allah,
malu malanlah, bulun dengan gigi dan kuku."

Kata i1gimaknanya ialah mengucurkan dan menumpahkan darah
dengan banyak, seperti mengalimya air di sungai. Dalam bahasa arab

'fit ('t'
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dikatakan {$ rt dan cjif (mengucurkan darah)

Sabda N abi Shallallahu Alaihi w a S allam, ltt pt f i'),, D an dis ebut nama

Allah" demikianlah yang tertulis di naskah yang ada. Ada kata yang

terhapus dalam kalimat tersebut, yaitu {.ir ,l,r ;ii "Dan ilisebut nama

Allah atasnya" atan) il1 "Bersamarrya." Di dalam riwayat Abu Dawud

dan lainnya tertulis dengan lafazh# i' r|fii.
Para ulama mengatakan, "Dalam hadits ini terdapat keterangan

bahwa salah satu syarat di dalam menyembelih adalah memotong
dan mengalirkan darah, jadi tidak cukup hanya dengan mengiris dan
menusuknya tanpa mengalirkan darah."

Al-Qadhi berkata, "Dart Al-I(hasyani berkomentar ketika mene-

rangkan hadits ini, yaitu dengan lafazh *i u. Kata ;i3r artinya men-
dorong." Al-Qadhi mengatakan, "Ini adalah penjelasan yang asing

sedangkan yang masyhur adalah dengan huruf Ro- (il ti). Demikian
sebagaimana yang disebutkan oleh Ibrahim Al-Harbi dan para ulama
seluruhnya, yaitu dengan huruf Ra.

Sebagian ulama mengatakan, "Hikmah adanya syarat dalam me-

nyembelih dan mengalirkan darah adalah untuk membedakan keha-

Ialan daging dan lemak dari kehar,untrrnya/ dan perlu diperhatikan
bahwa diharamkannya bangkai karena tidak mengalirnya darah di
dalam tubuh hewan."

Hadits ini menjelaskan tentang bolehnya menyembelih hewan de-

ngan alat apapun yang tajam selama bisa memotongnya selain kuku,
gigi, dan segala jenis tulang. Alat yang dimaksud bisa jadi berupa pe-

dang, pisau, mata lembing, bebafuan, ka1ru, kaca, bambu, tembikar,
tembaga, dan seluruh peralatan yang tajam. Maka semua yang telah
kami sebutkan bisa digunakan untuk menyembelih kecuali gigi, kukrg
dan seluruh tulang.

Berkenaan dengan kuku, maka termasuk di dalamnya adalah kuku
manusia dan seluruh kuku hewan. Sama saja, baik itu masih tersam-

bu.g atau terpisah, sudah suci atau masih najis, maka semua itu tidak
boleh digunakan untuk menyembelih berdasarkan hadits yang ada.

Adapun gigi, maka yang termasuk di dalamnya juga gigi manusia
danlainnya,baik yang suci maupun yangnajis, yangmasih tersambung
atau sudah telpisah dari badan. Demikian halnya dengan seluruh jenis

tulang hewan apapun, baik yang suci atau najis, yang bersambung atau



6r/arah a\s34 @d
terpisah, maka semua itu tidak boleh digunakan untuk menyembelitr,
meskipun hanya sebagian darinya.

Para sahabat-sahabat kami mengatakary "Dan kami memahami

seluruh jenis tulang dari sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang
menerangkan tentang alasannya, yaitu,

"Adapun gigi maka itu adalah tulang." Maksudnya, aku melarang kalian
untuk menggunakannya karena ia termasuk tulang.

Maka ini secara jelas menyebutkan bahwa alasan dilarangnya ada-

lah karena berupa tulang, sehingga seluruh alat yang sama dengan
tulang maka tidak boleh digunakan untuk menyembelih. Imam Syafi'i
dan para pengikubrya mengomentari hadits ini sesuai dengan apa-

apa yang telah kami jelaskan. Demikian juga yang dikatakan oleh
An-Nakha'i, A[-Hasan bin Shalih, Al-Laits, Ahmad, Ishag Abu Tsaur,

Dawud, para ahli hadits dan jumhur ulama.

Sedangkan Imam Abu Hanifah dan kedua sahababrya mengata-

kan, "Tidak boleh menyembelih dengan menggunak* grgt dan tulang
yang masih menempel atau bersambung dengan tubuh, adapun yang

sudah terpisah maka tidak mengapa."

Sementara dari Imam Malik ada beberapa riwayat.

o Pertama, yffiB merupakan riwayat yang paling masyhur adalah

bolehnya menggunakan tulang dan tidak boleh dengan gigi dalam
keadaan apapun.

. Kedua, seperti madzhab jumhur.

. Ketiga, seperti pendapat Abu Hanifah.

o Keempat, yang disebutkan oleh Ibnu Al-Mundzir, yaitu bahwa alat

apa saja diperbolehkan, meskipunberupa gigi atau kuku.

Sedangkan riwayat dari Ibnu Juraij mengatakan bolehnya me-

nyembelih dengan tulang keledai dan tidak boleh dengan tulang ke-

ra. Pendapat ini dan pendapat sebelumnya merupakan pendapat yang

tidak tepat dan menyelisihi sunnah.

Imam Syafi'i, sahabat-sahabatnya dan orang-orang yang sependa-

pat dengannya mengatakan, "Tidak sah suatu sembelihan kecuali jika

sampai memotong kerongkongan dan tenggorokan secara semPurna.

Dan disunnahkan memotong kedua urat lehemya, namun ini bukan

bjjt $i
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syarat." Lri juga merupakan pendapat paling kuat dalam dua riwayat
dari Ahmad.

Ibnu Al-Mundzir berkata, " P ar a ulama telah sepakat bahwa apabila
sampai memotong kerongkongan, tenggorokan ,dan kedua urat leher
hewan sembelihan, serta mengalirkan darahnya maka sudah dikata-
kan menyembelih yang benar dan sah." Ia melanjutkan, "Dan mereka
berselisih apabila yang terpotong hanya sebagian dari apa yang telah
disebutkan di atas (tidak sempuna semuanya)."

Imam Syafi'i mengatakan, "Disyaratkan untuk memotong kerong-
kongan dan tenggorokary dan disunnahkan memotong kedua urat le-
hemya." Sedangkan Al-Laits, Abu Tsaur, Dawud dan Ibnu Al-Mund-
zir mengatakary "Disyaratkan semuanya." Imam Abu Hanifahberkata"
"]ika sudah bisa memotong ketiga dari empat yang disebutkan maka
sudah cukup."

Imam Malik berkata, "Waiib tenggorokan dan kedua urat leher-
nya, dan tidak disyaratkan memotong kerongkongan." Ird termasuk
riwayat dari Al-Laits juga. Ada riwayat lain dari Malik, yaitu cukup
dengan memotong kedua urat leher. Dan masih riwayat lain darinya
disyaratkan memotong empat hal yang disebutkan di atas sebagai-
mana yang dikatakan oleh At-Laits dan Abu Tsaur.

Sedangkan dari Abu Yusuf terdapat tiga riwayat, yaitu:
o Pertama, seperti pendapatAbu Hanifah.
. Kedua, jika tenggorokannya terputus dan dua di antara tiga hal

yang tersisa, maka sudah dinyatakan halal, jika tidak demikian
maka tidak halal.

o Ketiga, disyaratkan memotong tenggorokan, kerongkongan, dan
salah satu dari urat lehemya.

Muhammad bin Al-Hasan berkata, Jika setiap dari empat hal itu
terpotong sebagian besamya maka sudah halal, jika tidak maka tidak
halal. Wallahu A'lam.

Sebagian ulama mengatakary "Dan di dalam sabda Nabi Shallalla-
hu Alaihi wa Sallam, "Apa-apa yang bisa mengalirknn darah, malu makan-

lah", ini sebagai dalil diperbolehkannya menggunakan cara Dzabh pa-
da hewan yang biasa dilakukan Nahrls dan sebalik yu. Seluruh ulama

15 Kata i artinya menyembelih hewan dengan cara menusuk lehemya dengan

benda tajam lalu diputar ke arah kanan atau kiri. Sedangkan kata 
"i! 

artinya
menyembelih hewan dengan cara memutus urat lehemya'db.
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memperbolehkan hal ini kecuali Dawud, bahwa ia melarang hal itu.
Sedangkan Imam Malik menyatakan makruh. Dalam suatu riwayat
darinya bahkan menyatakan makruh yang sudah mendekati haram.

Dan dalam riwayat lain darinya menyebutkary bolehnya mengguna-
kan cara Dzabh pada hewan yang biasa dilakukan Naftr dan tidak
sebaliknya, yakni tidak boleh menggunakan cara Nahr pada hewan
yang biasa dilakukan Dzabh.

Kemudian para ulama telah sepakat bahwa unta disunnahkan de-

ngan cara Nahr, sedangkan kambing dengan caraDzabh, sementara sa-

pi seperti kambing. Ini pendapat menurut kami dan menurut |umhur.
Ada juga yang mengatakan, bahwa seseorang boleh memilih antara

menggunakan cara Dznbh atar N ahr.

Sabda Nabi Shntlallahu Alaihi wa Sallam, & Pt g "Ailapun gigi
makn itu ailalah tulang."

Maksudnya, ]anganlah kalian menyembelih dengan menggunakan
grgr; karena ia menjadi najis dengan darah. Dan kalian telah dilarang
untuk beristinja' (bersuci) dengan t rlu.g supaya tidak terkena najis;

karena tulang itu merupakanbekal saudara kalian dari kalanganlin.

Sabda Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam, r:,Ar u* 'fit ei, "Se-

danglun htku maka itu ailalah senjata Habasyah." Maksudnya, bahwa
mereka adalah orang-orang kafir, padahal kalian telah dilarang untuk
bersikap menyerupai orang-orang kafir, karena menggunakan kuku
adalah ciri khas mereka.

Perkataannya,

"sy. 
ivr'^^4 r&rk, tviv q i ei &.* r*ii

q # $ti q,;it +UA aryi ;:1\ )g.:'\& tir j; ar

tK yrt;*ti r&n

"Lnlu knmi menilapatlan rampasan berupa unta dan kambing. Kemudian ada

unta yang lari,lalu ada seseorang yang membidiknya dengan panah hingga

bisa menangkapnya. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila,

"sesungguhnya unta itu aila juga yang liar seputi binatang-binatang lain-

nya; oleh sebab itu apabila kalian mengalami lceadaan demikian, maka knlian

dapat bertindak seperti tadi."
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Kata eiSt secara bahasa artinya rampasan, rampasan tersebut
merupakan ghanimnh.

Kata -t.l!l artinya menjadi buas dan liar. Laf.azh ini bentuk jamak

dari kata ;+T. Berkenaan dengan kata ini terdapat beberapa cara mem-

baca, yaitu'nt ,.tE ,os.l, d*, iffi,artinya lari dari manusia dan men-
jadi liar.

Hadits ini sebagai dalil diperbolehkannya membunuh hewan yang
lari dan sulit untuk disembelih.

Sahabat-sahabat kami dan lainnya mengatakan, "Binatang-binatang
yang boleh dimakan yang tidak halal bangkainya terbagi menjadi dua
bagian, yaitu yang bisa disembelih dan yang liar." Binatang yang
memungkinkan untuk disembelih maka tidak halal kecuali dengan
menyembelih bagian tenggorokan dan tembolok sebagaimana telah
diterangkan sebelumnya. Ini merupakan permasalahan yang telah di-
sepakati oleh para ulama, baik itu berupa hewan jinak maupun hewan
liar yang bisa disembelih, yaitu setelah ditangkap.

Adapun binatang buas seperti buruan maka seluruh anggota ba-
dannya bisa dijadikan sasaran sembelihan selama ia menjadi liar, se-

hingga apabila dibidik dengan panah atau ditangkap oleh anjing pem-
buru yang terlatih kemudian mengenai sebagian anggota badannya
dan mati maka hukumnya halal sesuai Ijma' ulama.

Adapun jika hewan jinak yang menjadi liar, seperti kaburnya unta,
sapi, kuda, atau bahkan kambing dan lainnya maka ia dianggap seper-
ti buruan, sehingga boleh dipanah di selain tempat sembelihannya dan
boleh pula ditangkap oleh aniing pemburu yang telah dilatih.

Demikian juga apabila ada unta atau lainnya yang terjatuh ke su-
mur dan tidak memungkinkan untuk memotong tenggorokan dan
kerongkongannya/ maka ia dihukumi seperti unta yang lari, sehingga
boleh dipanah tanpa ada perselisihan pendapat menurut kami. Se-

dangkan kehalalannya dengan melepaskan hewan pemburu maka ter-
dapat dua pendapat, pendapat yang paling kuat adalah tidak halal.

Sahabat-sahabat kami mengatakan bahwa yang dimaksud dengan
menjadi liar tidak hanya sekedar lepas atau lari. Selama bisa dikejar
meskipun dengan bantuan orang yang bisa menangkapnya maka ia
tidak dihukumi telah liar, sehingga ia tidak halal kecuali dengan me-
nyembelih di tempat sembelihannya (leher). Sedangkan apabila telah
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yakin tidak mampu menangkapnya maka boleh dipanah. Di sini ti-
dak dibebankan kesabaran sampai mendapatkan hewan yang lari itu.
Hewan yang boleh dipanah apabila mengenai pahanya, pinggangnya
atau bagian lain dari tubuhnya maka hukumnya halal. Inilah perincian
pendapat dalam madzhab kami.

Di antara ulama yang berpendapat bolehnya membunuh hewan
yang kabur sebagaimana yang telah kami kemukakan adalah Ali bin
Abu Thalib,Ibnu Mas'ud,Ibnu Umar,Ibnu Abbas, Thawus, Atha', Asy-
Syabi, Hasan Al-Bashri, Al-Aswad bin Yazid, Al-Hakam, Hammad,
An-Nakha'i, Ats-Tsauri, Abu Hanifah, Ahmad, Ishaq, Abu Tsaur, A1-

Muzani, Dawud danJumhur ulama.

Sedangkan Sa'id bin Al-Musayyab, Rabi'atL Al-Laits, dan Malik
berkata, "Tidak halal kecuali dengan menyembelih di lehernya seba-

gaimana hewan yang lainnya."

Dalil yang dijadikanhujjah olehlumhur adalahhadits riwayat Rafi'
yang tersebut di atas. Wallahu A'lam.

Perkataanny u,{W.;t^itAt qtJ ) *'A, ,}* *t )n3 t * "Suatu

ketikn knmi bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di Dzul Hulai-

fah dariTihamah."

Para ulama mengatakan, "Hulaifah adalah nama tempat bagian
dari Tihamah yang terletak antara Hadzah dan Dzatu Irq. Jadi bu-kan
Dzul Hulaifah yang menjadi Miqat (tempat berihram) jama'ah haji
bagi penduduk Madinah. Demikian yang disebutkan oleh Al-Hazi-
mi di dalam Kitabnya Al-Mu'talaf Fi Asma' Al-Amakin," namun ia me-
nyebutkan nama A1-Hulaifah tanpa didahului kata Dzu. Sedangkan

yang disebutkan dalam Shahih Al-Bul&ari dan Muslim dengan lafazh
Dzul Hulaifah, sepertinya tempat tersebut dikenal dengan dua nama.

Perkataannyu,Lik1r1b,.,lti)t6rty|(At4g;>t)111;*G'talu
kami mendapatkanbeberapa elar kambing dan unta. Makn adabeberapa orang

yang tergesa-gesa, mereka mendidihlun periuk-periuk, namun Nabi kemudian

manerintahlan merela hingga menumpahlan periuk-periuk tersebut."

Mereka melakukan hal itu karena mereka telah berpindah menuju
negeri Islam dan daerah yang tidak boleh memakan harta rampasan

sebelum dibagi. Sebelum Islam datang, memakan harta rampasan se-

belum dibagi adalah dihalalkan.

Al-Muhallab bin Abu Shufrah Al-Maliki berkata, "Bahwa mereka

diperintahkan untuk menumpahkan periuk-periuk sebagai hukuman
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bagi mereka karena telah terburu-buru dalam berjalan dan membiar-
kan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di barisan belakang, hal ini
akan menimbulkan akibat yang fatal, seperti diketahui oleh musuh dan
semisalnya."

Pendapat pertama lebih kuat. Dan perlu diketahui bahwa perin-
tah untuk menumpahkan periuk-periuk di sini hanya menghilangkan
kuahnya saja sebagai hukuman bagi mereka. Adapun dagingnva ti-
dak mereka buang, namun ada kemungkinan dikumpulkan kembali
dan dikembalikan ke tempat harta rampasan. Jangan menyangka bah-
wa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengeluarkan perintah untuk
menghilangkannya; karena itu bagian dari harta rampasan yang akan
dibagikan kepada yang berhak, padahal beliau telah melarang per-
buatan menyia-nyiakan harta. Bersamaan dengan ifu karena dosa me-
masaknya berkenaan dengan belum terbaginya harta tersebut untuk
orang-orang yang berhak mendapatkannya, yakni di antara mereka
masih ada yang berhak mendapatkan seperlima dari ghanimah. Se-
mentara di antara orang-orang yang mendapatkan ghanimah tidak ikut
memasaknya. Apabila ada yang berkata, "Tidak ada keterangan yang
menyebutkan bahwa mereka membawa daging-daging itu ke tempat
harta rampasan." Maka kami katakan, "Tidak ada pula keterangan
yang menyebutkan bahwa mereka menghilangkan dan membakar
dug.g tersebut." Sehingga, apabila tidak ada keterangan yang jelas
tentang itu, maka wajib menafsirkannya sesuai dengan kaidah sya-
riat, yaitu seperti yang telah kami kemukakan tadi. Ini berbeda halnya
dengan menumpahkan periuk-periuk yang berisi keledai jinak pada
peristiwa penaklukan Khaibar. Maka pada saat itu semua isinya di-
tumpahkan, baik daging maupun kuahnya; karena keberadaannya
yang telah menjadi najis. Oleh sebab itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Sesungguhnya daging tersebut kotoran" yakni najis se-
bagaimana telah dibahas di dalam bab sebelumnya. Adapun drging-
daging yang dimasak dalam pembahasan ini adalah suci dan bisa di-
manfaatkan tanpa diragukan lagi, maka tidak boleh menyangkanya
untuk dibuang, Wallahu A'lam.

Perkataannya, h 4t q r;; it; $ "selaniutnya beliau menya-
maknn sepuluhkambing setara ilengan satu unta."

hri mengandung pengertian bahwa hal itu merupakan perban-
dingan harga kambing dan unta. Dahulu seekor unta dinyatakan me-
miliki harga lebih dibandingkan kambing, dimana perbandingan har-
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ganya adalah satu ekor unta sama dengan sepuluh ekor kambing. Ini
tidak bertentangan dengan kaidah syariat mengenai masalah hewan

kurban yang menyetarakan satu ekor unta dengan tujuh ekor kambing;

karena inilah yang kebanyakan terjadi dalam menentukan harga unta

dan kambing secara adil. Adapun masalah pembagian ini maka me-

rupakan perkara yang sesuai dengan apa yang telah kami kemukakan

bahwa unta lebih berharga dibandingkan kambing. Pelajaran lain yang

dapat dipetik adalah, bahwa dalam pembagian ghanimah tidak disya-

ratkan setiap orang mendapat jenis barang yang sama.

Perkataanny u, $u; $"5 "epokah kami boleh menyembelih ilengan

kulit-kulit bambu." Kata }J secara bahasa bermakna semua kulit dari

segala sesuatu. Bentuk jamaknya adalah +.1. l,.i semakna dengan ri-

wayat lainnya yang berbuny i, #u; OJA "Apakah kami boleh mmyem-

belihnya dengan bambu?" Dan dalam riwayat Abu Dawud dan lainnya

disebutkan kalimat, :!Au OLifi "Aprkah knmi boleh menyembelihnya ile-

ngan batu putih." Ini mengandu.g kemungkinan bahwa mereka me-

ngatakan ini dan itu, kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam rnen-

jawabnya dengan kalimat yang mencakup seluruhnya, sesuai dengan

apa yang mereka pertanyakan dan lainnya dengan menetapkan sesua-

tu dan melarang yang lain. Beliau bersabda, "Dengan apa saia yang bisa

mengucurkan darah, dan disebut nama Allah, makn maknnlah,bukan dengan

gigi dankuku.'

Perkataannya, iti,l,t * ,yt, it':i'1 "Mala knmi pun membidiknya

dengan anakpanah dmgankuut." Ada yang mengartikan, "Kamimembuat-

nya jatuh ke tanah." Dalam kitab selain riwayat muslim disebutkan

i{i,;i, artinya kami menangkapnya.
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5070. Abdul labbar bin Al-Ala telah memberitahukankepadaku, Sufyan telah

memberitahulun lcepada lumi, Az-Zuhri telah memberitahuknn kepada

kami, dari Abu Ubaid, ia berkata, " Aku pernah berhari raya bersama Ali
bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu, ia memulai shalat dahulu sebelum

ldruthbah. Dan berkata, "Sesungguhnya Rasulullah telah melarang ka-

mi untuk memakan daging kurban setelah tiga hari."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya dalam Kitab Ash-Shaum, Bab An-Nahyu
An ShaumYaum Al-Fithr waYaum Al-Adhaa (nomor 2666).t6

it ,f ,i; ;k ?: At 6l+i ,F. il ikY ;"G.o. vt
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16 Lthat Syarah Shahih Muslim Iilid 5 Kitab Puasa Bab Larangan Belpuasa Pada Hari

Raya Idul Fitri dan Idul Adha.
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5071. Harmalah bin Yahya telah memberitahulan kepadaku, lbnu Wahb te-

lah mengabarkan kepada lami, Yunus telah memberitahulan kepadaku,

dari lbnu Syihab, Abu Ubaid Maula lbnu Azhar telah memberitahu-

lan lcepadaku, bahwa ia telah mmyalsikan shalat led bersama Umar bin
Al-Khaththnb Radhiyallahu Anhu, ia berlcnta, "Kemudian aku shalat

bersama Ali bin Abu Thalib Rndhiyallahu Anhu. la melanjutlcan, "MA-

la ia mutgimami knmi sebelum khuthbah, selanjutnya berl&uthbah di
hndapan manusia dengan mengataknn, "Sesungguhnya Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang lulian memakan daging-

dagtng kurban lulian lebih dari tiga hari, oleh lurena itu janganlah la-
linn memakannya."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya dalam Kitab Ash-Shaum, Bab An-Nalryu

An ShaumYaum Al-Fithr waYaum Al-AdhM (nomor 2666).17

el J.ll'l; ot-;.1il lfrr3'.rr. qr il ,#3 
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5072. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahulan kEadaku, Ya'qub bin lb-
rahim telah memberitahukan lcepada lami, keponakanku lhnu Syihab

telah memberitahulan kqada luml (H) dan Hasan Al-Hulwani telah

memberitahul<an kepada knmi, Ya'qub bin lbrahim telah memberita-

hukan lcepada lumi, ayahku telah memberitahulan kepada lumi, ilari
Shalih. (H) dan Abd bin Humaid telah memberitahukannya kepada

kami, Abdurrazzaq telah mengabarlun lcepada lumi, Ma'mar telah me-

77 Lihat Syarah Shahih Muslim filid 5 Kitab Puasa Bab Larangan Berpuasa Pada Hari
Raya Idul Fitri dan Idul Adha.
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ngabarlun kepada lami, semuanya meriwayatlan dari Az-Zuhri, de-

ngan Sanad ini, serupa dmgannya.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya dalam Kitab Ash-Shaum, Bab An-Nahyu
An ShaumYaum Al-Eithr waYaum Al-Adhna (nomor 2566).18

d3 il 3L! Cki c U $k y:, U.',^# tl"';i.o.vr
'n . l, o - . o

#3 * at ,k i;t,f 'F J..t f ec e 4t6';;i
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5O73. Dan Qutaibah bin Sa'id telah memb*itahulan kqada kami, laits telah

membqitahulan kqadn laml (H) ilan Muhammad bin Rumh telah

memberitahuknn kepadahr, Al-laits telah mengabarkan kepada lami
dari Nafi', dari lbnu Umar, dari Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam,

Bahwa beliau bersabda, "Tidak boleh salah seorang dari lalian malan
dari daging kurbannya lebih dari tiga hari."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Adhnhi, Bab Maa laa
Fii Knraahiyah Akli Al-Udhiyyah Fauqa Tsalaatsah Ayyaam (nomor 1509),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8294).

ce.; i-t * yt U &-6k €,v il.'"""' doi.o rvt
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5074. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahuknn kepadaku, Yahya

bin Sa'id telah memberitahulan kepada kami, dari lbnu luraij. (H)

dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Abu

18 Lthat Syarah Shnhih Muslim ]ilid 5 Kitab Puasa Bab Larangan Belpuasa Pada Hari
Raya Idul Fitri dan Idul Adha
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Fudaik telah memberitahulun kepada knmi, Adh-Dhahhak -yakni lhnu

lJtsman- telah mengabarkan kepada kami, lceduanya meriwayatkan ilari
Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam, serupa

dengan hadits riwayat Al-Laits.

Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor nfi).

C Jt io y J.&i';r ; 5.t e't;r.o r voivi$k'#
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5O75. Dan lhnu Abu Umar dan Abd bin Humaiil telah memberitahukan ke-

padalumi, -Ibnu Abu Umar berluta, Abdurrazzaq telah memberitahu-

lan kepada knmi, seilanglun Abd mmgatakan, Abdurrazzaq telah me-

ngabarkan kepada lami-, Ma'mar telah mengabarknn kepada knmi, dari

Az-Zuhri, ilari Salim, ilari lbnu Umnr, "Bahttta Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam telah melarang daging-daging kurban dimakan sete-

lah tiga hari."

Salim berkata, 'Malu lbnu Umar tidak malan dagrng-daging kurban

di atas tiga hari." Sedanglun lbnu Abu Umar mutgatalun (dengan la'

fazh), " Setelah tiga hari."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Adh-Dhnhaya, Bab An-Nah'

yu An Al-Akli Min Luhuum Al-Adhaahii Ba'ila Tsalaats wa An lmsaakihaa

(nomor M3s),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6946\.
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5076.lshaq bin lbrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada lumi,

Rauh telah mengabarkan kqada lami, Malik telah mernberitahuknn

lcepada kami, dari Abdullah bin Abu Bakar, dari Abdullah bin Waqid,

ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang makan

dagtng-daging kurban setelah tiga hari." Abdullah bin Abu Balar ber-

kata, "lnlu aku mmyebutkan lnl itu kepada Amrah. Mala ia pun me-

nanggapi, "Dia telah benar, alat telah mutdutgar Aisyah mengatakan,

"Para pemilik rumah dari perkampungan datang berjalan beriringan

menghadiri ldul Adha pada zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam. Malu Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sim-

panlah selama tiga hari, kemudian sedelahkanlah sisanya." Selang be-

berapa lama setelah itu, mereka (para shahabat) mmgatalan, "Wahai

Rasulullah! Sesungguhnya orang-orang menjadikan knntong kulit un-

tuk menyimpan heutan-heutan kurban merela dan mengambil lemak

dar iny a. " Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam ber t any a, " Mengap a

demikian?" Mereka mrnjawab, "Engkau telah melarang daging-daging

kurban dimakan setelah lebih dari tiga hari." Malu beliau busabda, " Se-

sungguhnya aku melarang kalinn hanya knrena adanya orang-orang

yang datang bersamaan, oleh karena itu makanlah,lcemudian simpan-

lah dan sedekahkan."
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. Tarkhrii hadits

1. Hadits riwayat Abdullahbin Abu Bakar, dari AbdullahbinWaqid,
ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5243).

2. Hadits riwayat Abdullah bin Abu Bakar, dari Amrah, dari Aisyah,

ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adlahi, Bab Eii Habsi Luhuum Al-

Adlraahii (nomor 28L2).

2. An-Nasa'i di dalam Ktab Adh-Dhahaya, Bab Al-lddikhaar Min Al-

Adlwahii (nomor ru3), Tuhfah Al- Asy r af (nomor 17 901) -

/,v F /'l' ,s] Y +.Y e iiii$ ,# J A-$""'o ' vv

t .u,i;tr,-il yt y;i:';tg,y'!,,r;; rltq
lt',,-'rl') t:lr":i: t-)S -C;.iu p oX

SOT1. Yahya bin Yalrya telah membqitalruknn ktpad, kami, ia berknta, aku

telah manbacatan kepada l{alik, ilnri Abu Az-zubair, ilari labir, dari

Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam, bahwa belinu telah melnrang untuk

mernaknn daging-daging htrban setelah tiga hari. Kanudinn belinu

bersabila setelah itu, " Mnlanlah, i adiknnlah b ekal, dan simpanlah. "

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Adh-Dhahaya, Bab Al-ldznu

Fii Dzaalik(nomor M39),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2936).
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5079. lshaq bin lbrahim telah memberitahulun kepada lcnmi, Zaluriya bin Adi
telah mengabarlan kepada kami, ilari Ubaidullah bin Amr, dari Zaid

bin Abu Unaisah, dari Atlu- bin Abu Rabah, dari labir bin Abilullah,
ia berknta, "Dahulu lumi tiilak mmyimpan kurban

lebih dari tiga hari. lalu Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

metnerintahkan kami untuk mmgambil belal darinya, dan knmi pun

memalannya -yakni lebih dari tigahari."
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5078. Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ali bin

Mushir telah memberitahulun kepada lami. (H) dan Yahya bin Ayyub

telah memberitahukan lcepada kami, lbnu Ulayyah telah memberitahu-

lan kepada lami, keduanya meriwayatlun dari lbnu luraij, ilari Atlw',
dari labir. (H) dan Muhammail bin Hatim telah memberitahulan lcepa-

dala+ -lafazh ini mililenya- , Yahya bin Sa'id telah memberitahuknn lcc-

paila lami, dari Ibnu luraij, Atln' telah memberitahulun kepada kami,

iaberkata, "Aku telah mendutgar labir bin Abdullah mmgataknn,'DA-
hulu knmi tidak memalun daging-daging unta kami lebih dari tiga hari

di Mina. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memb-

erikan keringanan lcepada kami ilan bersabda, "Malcnn dan jadilanlah

bekal."

Aku bertanya kepada Atlu',labir mengatakan, "Sampai kami mmda-

tangi Madinah? " la menjawab, "Y a."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Hajj, Bab Maa Ya'kul
MinAl-BudniwaMaaYatashadila4(nomor1719\,Tuhf ahAl-Asyraf (nollrror

24s3r.
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. Takhrii hadits

6mrah a\@d
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2415).
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5080. Abu Balar bin Abu Syaibah telah membqitahulun kqada lami, Sufyan

bin Llyainah telah memberitahukanlcepadalumi, dari Amr, dari Atha',

ilari labir, ia berluta, "Dahulu kami mmgambil bekal darinya sampai lce

Mailinah, pada z,aman Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam."

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lilud wa ,{s'Sair, Bab

Hamlu Az-ZMd Fii Al-Gnaruti (nomor 2980), Kitab Al-Ath'imalt, Bab Maa

Knnna As-Salaf Yaililal&iruuna Eii Bnyuutihim wa Asfaarihim Min Ath-
Tha'aam wa Al-Lahm wa Gluirih (nomor il24), Kitab Al-Adhnhi, Bab Maa

Yu-lal Min Luhuum Al-Adhaahii wa Maa Yatazawwad Minhaa (nomor

556n, T uhfah Al- Asyr af (nomor 2469).
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5081. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami,

Abdul A'la telah memberitahuknn kepaila knmi, dari Al-lurairi, dari
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Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al-Ktudri. (H) dan Muhammad bin Al-
Mutsanna telah memberitahukan kepada lumi, Abdul A'la telah mem-

beritahuknn kepada lumi, Sa'id telah memberitahulan kepaila lami,

dari Qatadah, dari Abu Nadhrah, ilari Abu Sa'id Al-Ktudri, ia berla-

ta, "Rnsuhtllah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 'Wahai

putduduk Madinah! langanlah lalian memakan daging-ilaging sem-

belihan lebih dari tiga." Dan lbnu Al-Mutsanna berknta, "Tiga hari."

Maka para shahabat mmgeluhkan lcepada Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam, Bahwa merelu mnnpunyai keluarga, pengawal pribadi,

dan para pelayan. Mala Nabi bersabda, "Malunlah dan berilah malan,

kemudian tahanlah, atau simpanlah." Ibnu Al-Mutsanna mengataknn,

"(di sini) Abdul A'la ragu-ragu."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4375 -A-)
dan (nomor 4339).
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5082. lshaq bin Manshur telah memberitahuknn kepada knmi, Abu Ashim te-

lah mengabarkan kepaila kami, ilari Yazid bin Abu Ubaid, ilari Salamah

bin Al-Alcrpa', bahu)a Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah

bersabda, "Barangsiapa di antara kalinn yang telah menyembelih mala

jangan seluli-lali mmyimpan sedikitpun sesuatu di dalam rumahnya

setelah hari ketiga." I-alu pada tahun berikutnya para slulubat berlu-

ta, "Wahai Rasulullah! Apalah kami mesti melakukan sebagaimana ta-

hun lalu?" Mala beliau menjawab, 'Tidak, itu adalah tahun ili mana

manusia masih banyak yang kekurangan, sehingga aku ingin kurban

itu tersebar di antara merelcn."
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. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adhnhi, Bab Maa Yu'-
lul Min Luhuum Al-Adluahii wa lvIan Yatazawuadu Minhaa (nomor 5569),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4545).
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5083. Dan Zuhair bin Harb teldr menrberitahulan kqailaku, Ma'n bin

lsa telah metttbqitahulun kcpaila lami, Mu'awiyah bin Shalih telah

mettrbqitahulan kcpaila lami, ilnr i Abu Az-Zahiriyy ah, ilari I ubair bin

Nufair, ilari Tsauban, ia berluta, "Suatu lcetila Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi w a S allam maty emfulih lmn an kurb anny a lcemuilian b erkat a,

"Walui Tsauban! lagalah dagtng htrban ini." maka aku terus mem-

beriknn malanan itu kepadnrrya hingga sampai di Madinah."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab Eii Al-
Musaafir Yudhahhii (nomor 2814\,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2076\.
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5084. Dan Abu Balar bin Abu Syaibah serta lbnu Rafi' telah memberitahu-

kan lcepada knmi, mereka berilua mengatalun, Zaid bin Hubab telah

memberitahukan kepada knmi. (H) ilan Ishaq bin lbrahim Al-Hanzhali

telah memberitahukan kepada lami, Abdurrahman bin Mahdi telah

mengabarkan kepada kami, keduanya meriwayatkan dari Mu'awiyah

bin Shalih, dengan Sanad ini.
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o Takhrii hadits

Telah ditalJrrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5083.
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5085. Dan lshaq bin Manshur telah memberitahuknn kepada knmi, Abu Mu-
shir telah mengabarlun kepada lumi, Yahya bin Hamz.ah telah man-
beritahukan kepada lumi, Az-Zubaidi telah membuitahukan kepadaku,

dari Abdurrahman bin lubair bin Nufair, dari ayahnya, dari Tsauban

Maula Rasulullah Shallallahu Alaihi ut a S all am, ia b erkata, " Rasulullah

Shnllallahu Alaihi wa Sallam telah berkata kepadaku paila saat haji

Wada, 'lagalah daging ini." la berkata, 'Mala aku pun mmjaganya,

danbeliau terus memakannyahingga sampai di Madinah."

Dan Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahulun-

nya kepadaku, Muhammad bin Al-Mubarak telah mengabarkan lcepada

kami, Yalrya bin Hamzah telah memberitahuknn kepada knmi, dmgan

Sanad ini. Dia tidak mengataknn, 'Pada saat haji Wada.''

. Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 5083.
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fiffi. Abu Balar bin Abu Syaihah, Mulummad bin Al-Mutsanna. telah mem-

bqitalrulan kepada lami, ruerek'a bqilua mengatalan, Muhammad

bin Fuilhail telah memberitahulan lePada lami, -Abu Balur berlata,

dari Abu Sinan, ilan lbnu Al-Mutsanna mengatalan, dari Dhirar bin

Murralu, ilari Muharib, ilari lbnu Buraidah, ilari ayahnya. (H) fun
Mulummad bin Abdullah bin Numair telah metnbqitahukan l<rpada

lami, Muhammail bin Fudluil telah mettrberitahulan lcePada lami,

Dhirar bin Murrah Abu sinan telah metttberitahulan lcepada lami

itari Muhnrib bin Ditsr, dai Abd.ullah bin Buraidnh, ilari ayahnya,

in bqkata, "Rasulull.ah Slnllnlldtu Alaihi wa Sallam bersabda, "Aku

telah melarang kamu sekalian untuk berziarah kubur, maka sekarang

berziarahlah lumu selalian ke htburan. Dan aku telah melarang knmu

selulian memnkan daging-daging htrban lebih dari tiga hari. Maka

selurang tahanlah apa yang tersisa bagi knmu sekalian. Aku telah

mclnrang lamu selalian untuk meminum perasan anggur lcecuali yang

ada di ilalam luntong hii| nulu minumlah aPa yang ada di ilalam

lantong kulit itu semuanya. Tapi ianganlah kamu meminum sesuatu

yang memabulclan."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya dalam Ktab Al-lana-iz, Bab lsti-dzaan

An-Nabi Slullatlahu Alaihi wa Sallam Rabbahu Azza wa lalla Eii Ziyaarah

Qabri Ummih (nomor 225n.te

'oti # *H U !)#t $r; t;;lt U tw Eoi.o. AV

79 Lthat syarah shahih Muslim litd 5 Kitab Al-|ana'iz (Hal-Hal yang berhubunSan
denganlenazah) Bab Nabi Shallallahu Alnihi wa Sallam Minta Izin Kepada Allah
Azza wa lalla Untuk Berziarah ke Kuburan Ibundanya, hadits nomor 2257.
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5O87.Dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepadaku, Adh-

Dhnhhak bin MaWilad telah membqitahulun kep ada lumi, dari Sufy an,

dari Alqamah bin Martsad, ilari lbnu Buraidah, dai ayahnya, bahwa

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 'Aleu telah

melarang lamu sekalian",lalu perawi mmyebutlun sentalou dangan

hadits riwayat Abu Sinan.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya dalam Kitab Al-lana'iz, Bab lsti'ilz.aan

An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Rabbahu Azz,a wa lalla Fii Ziyaarah

Qabri Ummih (nomor 2258).n

e Tafsirhadits:5070-5087

Perkataannya, "Abdul labbar bin Al-Ala- telah memberitahulan kepa-

daku, Sufyan telah memberitahukan kepada lumi, Az-Zuhri telah membqi-
tahukan kepada kami, dari Abu Ubaid, ia berknta, "Aku pernah berhari raya

b er s ama Ali bin Abi Thalib Rndhiy allahu Anhu.. dan set uusny a. "

Al-Qadhi berkata, "Hadits dari riwayat Sufyan menurut ahli ha-
dits memiliki cacat dalam hal statusnya sebagai hadits marfu'; karena
para penghafal hadits dari sahabat-sahabat Sufyan tidak mengata-
kannya sebagai hadits marfu'. Oleh sebab itu, Al-Bukhari tidak meriwa-
yatkannya dari Sufyan, namun meriwayatkannya dengan jalur lain.

Ad-Daruquthni berkata, "Ini termasuk di antara suatu riwayat
yang diragukan oleh Abdul ]abbar bin Al-Ala'; karena Ali bin Al-
Madini, Ahmad bin Hanbal, Al-Qa'nabi, Abu Khaitsamatr, Ishaq dan
lairurya meriwayatkannya dari Ibnu Uyainah dengan secara Mauquf.
Dan menjadikan hadits dari Az-Zt:lui ini sebagai hadits marfu'adalah
benar yaitu selain jalur dari Sufyan. Di antara yang telah menjadikan-
nya sebagai hadits marfu'adalah Shalih, Yunus, Ma'mar , Az-Zubaidi,
dan Malik dari riwayat Juwairiyyah, semuanya meriwayatkan dari
Az-Zuhri secara Marfu'. Inilah perkataan Ad-Daruquthni. Sedangkan
matan dalam hadits itu shahih dari berbagai sisi. Wallahu A'lam.

20 Lrhat Syarah Shahih Muslim ]ilid 5 Kitab Al-Jana'iz (Hal-Hal yang berhubungan
dengan |enazah) Bab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Minta Izin Kepada Allah
Azza wa lalla Untuk Berziarah ke Kuburan Ibundanya, hadits nomor 2258.
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Perkataannya di dalam hadits riwayat tentang Ali bin Abu Thalib

Radhiyallahu Anhu, bahwa dirinya pernah berkhutbah dengan menga-

takan, "sesungguhnya Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mela-

rang kalian memalun daging-daging htrban lulian lebih dari tiga hari, oleh

larena itu janganlahlalian memalannya." Dan dalam hadits riwayat Ibnu

Umar Radhiyallahu Anhu disebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, 'Tiilak boleh salah seorang dari lulian maknn dari daging

kurbannya lebih dari tiga hari." Dalam redaksi lain, "Salim berkata, 'Maka

Ibnu Llmar tidak malcnn daging-daging kurban di atas tiga hari." Disebutkan

pula dalam hadits riwayat ]abir hadits yang seruPa berkenaan dengan

larangan tersebut kemudian disebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alai-
hi wa Sallam bersabda, "Makanlah, jadilanlnh belul, dan simpanlah." Ri-
wayat lain dalam hadits Aisyah menyebutkan, "Para pemilik rumah dari

perlumpungan datang bujalan beriringan menghadiri ldul Adlu pailn zaman

Rnsulullah Slwllallahu Alaihiwa Sallam. Male Rasulullah Slnllallalru Alaihi
wa Sallam bqsabila, "simpanlah selarua tiga hari,lcemudian seilelahlanlah

sisanya." Dalam riwayat itu disebutkan juga sabda Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya akt melaranglalianhnnyaknrena ada-

ny a or ang-or ang y ang datang ber samaan, oleh kar ura itu malanlah, lcemudian

simpanlah dan sedekahl(nn." Dam muslim menyebutkan mal,cnanya dari
hadits riwayat ]abir, Salamah bin Al-Akwa', Abu Sa'id, Tsauban dan

Buraidah.

AIQadhi berkata, "Para ulama berselisih bagaimana cara mema-

hami hadits-hadits ini. Sekelompok ulama mengatakan, "Diharamkan

menyimpan daging-d"g*g kurban dan memakannya setelah tiga

hari, dan hukum pengharaman ini tetap berlaku sebagaimana dikata-

kan oleh Ali dan Ibnu Umar." Sedangkan ]umhur ulama mengata-

kan, "Diperbolehkan makan dan menyimPannya lebih dari tiga hari.

Larangan tersebut telah dihapus dengan adanya hadits-hadits yang se-

cara jelas menyatakan penghapus.rnnya, terutama hadits riwayat Bu-

raidah. Ini termasuk dalam bab hukum yang terdapat dalam sebuah

hadits yang dihapus oleh hadits lain."

Sebagian ulama mengatakan, "Itu bukanlah penghaPusan hukum
namun pengharaman karena suatu sebab, lalu ketika sebab itu hilang

maka hilang pula keharamannya, berdasarkan hadits riwayat Salamah

dan Aisyah."

Ada lagi yang mengatakan, "Bahwa larangan yang pertama bu-kan

berupa keharaman melainkan hanya bersifat makruh," mereka me-
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ngatakan, "Dan larangan ifu tetap berlaku sampai sekarang, hanya saja

tidak sampai haram." Lebih lanjut mereka mengatakan, "Seandainya
terjadi peristiwa seperti yang ada dalam hadits, yaitu datangnya ma-
nusia secara beriringan meminta banfuary maka diberlakukan lara-
ngan tersebut." Pendapat ini dikategorikan pendapat Ali dan Umar.

Pendapat yang kuat adalah terhapusnya larangan tersebut secara

mutlak, dan keharaman serta larangan menyimpan lebih dari tiga hari
sudah tidak berlaku lagi. Intinya, sekarang kita boleh menyimpan da-
ging kurban lebih dari tiga hari dan memakannya sampai waktu kapan
pun berdasarkan hadits yang menyebutkan hal itu secara jelas, yaitu
hadits riwayat Buraidah dan lainnya.Wallahu A'lam.

Sabda Nabi Shallaltahu Alaihi wa Sallam, o* '.*;. "setelah tiga hnri"
Al-Qadhi mengatakan bahwa maksudnya adalah dua kemungkinan,
bisa dimulai dari hari pertama penyembelihan atau dimulai dari hari
raya Idul Adha meskipun penyembelihannya diakhirkan sampai hari
Tasyriq." Al-Qadhi menyatakan, "Dan yang ini lebih kuat."

Sabda Nabi Shallallahu Ataihi wa Sallam,*i; glr airilr ,pi U W ,i\
"Sesungguhnya aku melarang kalian hanya karena adanya orang-orang yang

datangbersamnan."

Pakar bahasa arab mengatakan, "Kata aitiJt maksudnya sekelom-

pok orang yang berjalan bersamaan secara perlahan. Kalimat ,+l';\\'ilt
artinya orang-orang badui yang datang menuju daerah perkotaan. Dan
maksud dari hadits adalah orimg-orang lemah dari kalangan arab ba-
dui yang datang meminta bantuan.

Perkataanny 
^, o;-L\\ ri; zi-)qt Si U c,ti.i 3s "Para pemilik rumah

ilari perlumpungan datang berjalan beriringan menghadiri ldul Adha."

Kata e';Z boleh dibaca Hadhrah, Hudhrah, dan Hidhrah, semuanya
dengan men-sukun-kan huruf Dhadh. Ada yang meriwayatkan dengan
Hadharah, namun ini bacaan yang lemah. Boleh mem-fathah-kan huruf
Dhadh apabila huruf ta' marbuthah pada di akhir tersebut dihapus, se-

hingga dikatakan o* Fr(mendatangi si Fulan).

Perkataannya, !'tjt V Sfui , Su-r;*> ,y q$t ltt$ 16r ,i1

"Sesungguhnya orang-orang menjailikan kantong kulit untuk mmyimpan
heutan-heuan kurban merelu ilan mengambil lemak darinya."
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Kata, oj^i;- dibaca Yajmiluunn dan Yaimuluuna. Ada juga yang

membacanya dengan Yujmiluuna. Dikatakan dalam bahasa arab,.i:;
>u;'^tl:i, lui ;3,1r maksudnya, aku mengambil lemak darinya.

N abi Shall allahu Al aihi w a S all am bersabda,

t-;-"t6i t)';.'rt3 tlsl. 8:, ,rlt $'":t ,yi e Sa: w!
" Sesungguhnya aku melarang kalinn lunya lareru adanya oranS-orang yang

datang busamaan, oleh'lureaa itu mdanlah, kcmudinn simpanlah ilan se-

deluhlan."

bri secara jelas menyebutkan terhapusnya larangan menyimpan

hewan kurban lebih dari tiga hari. Dalam hadits juga menyebutkan

perintah untuk bersedekah darinya dan perintah untuk memakannya.

Berkenaan dengan bersedekah, apabila berupa kurban yang sunnah

maka wajib disedekahkan menurut pendapat yang kuat dari sahabat-

sahabat kami; karena sesuai dengan namanya, disunnahkan unfuk
bersedekah dengan menyertakan tulangnya juga. Sahabat-sahabat

kami mengatakan, "Yarrg lebih mendekati kesemPumaan dalam me-

ngikuti sunnah adalah dibagi tiga, sepertiga untuk dimakan, sepertiga

disedekahkan, dan sepertiga lainnya dihadiahkan." Ada sebuah pen-

dapat yang mengatakan, "Dimakan setengahnya dan disedekahan se-

tengahnya." Perbedaan ini terjadi dalam hal ukuran pembagian hewan

kurban yang mendekati kesemptunaan dalam mengikuti sunnah."

Adapun hal yang memadai adalah bersedekah dengan ala kadar-

nya. Kami memiliki pendapat lain dari perkara ini, yaitu bahwasanya

tidak diwajibkan bersedekah dengan hewan kurban. Adapun mema-

kannya maka sunnah dan bukan wajib. Inilah madzhab kami dan

madzhab ulama seluruhnya kecuali apa yang diriwayatkan dari se-

bagian salafush-shalih, bahwa wajib memakan sebagian dari hewan

kurban, sebagaimana dikatakan oleh Abu Ath-Thayyib bin salamah

dari kalangan sahabat kami yang diriwayatkan oleh Al-Mawardi, dan

berdasarkan zhahir hadits yang menyebutkan perintah tersebut serta

diperkuat dengan firman Allah Ta'ala,

@,ft\1u'
'...Maka makanlah (berbagai makanan) yang ada di sana..." (QS. Al-Ba-

qarah:58).
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Sementara jumhur mengatakan bahwa dalil ini hukumnya sunnah
atau mubah, terutama iika disebutkan setelah adanya larangan, seperti
firman Allah Ta'ala,

Vwcitr'iy
"...Apabilalamutelahmmyelesailanihram,tnalabolehlahlamuberburu....."
(QS. Al-Maa'idah:2).

Para ahli ushul fikih yang berkompeten berselisih pendapat me-
ngenai perintah yang datang setelah larangan. Sebagian besar sahabat
kami dan lainnya menyatakan hukumnya wajib, sebagaimana hal-
nya perint"h yu.g datang dari awalnya. Sedangkan sekelompok dari
sahabat-sahabat kami dan lainnya mengatakan hukumnya mubah
(boleh).

Perkataannya dalam hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah
dari Ali bin Mushir, " Aht bertanya leepada Atha- , I abir mangatakan , " Sanrpai

lami mendatangi Madinnh?" Ia menjawab, 'Ya.' Sedangkan Al-Bukhari
meriwayatkan dengan laf.azh, "la menjawab, 'Tidak.' Lafazh'Tidak'
dalam riwayat Al-Bukhari menggantikan lafazh 'Ya' dalam riwayat
Muslim. Ini mengandr.g kemungkinan bahwa perawi lupa, sehingga
ia mengatakan"Ya" di satu waktu dan mengatakan "Tidak" di waktu
lain.

Perkataannya, "Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahulan

kepada lami, Abilul A'la telah memberitahulan lcepada lami, Sa'id telah

menfueritahuknn kepada lami, dari Qatailah, ilari Abu Nadhrah, dari Abu
Sa'id Al-Khudri."

Demikian yang tertulis dalam naskah negeri kami, yaitu Sa'id
dari Qatadah dari Abu Nadhrah, demikian pula yang disebutkan oleh
Abu Ali Al4hassani dan Al-Qadhi dari naskah Al-Juludi dan Al-Ki-
sa'i, mereka berdua mengatakan, "Dan dalam naskah Ibnu Mahan
disebutkary "Sa'id dari Abu Nadhrah" tanpa menyebutkan Qatadah.
Demikian ini yang disebutkan oleh Abu Mas'ud Ad-Dimasyqi di da-
lam Al-Athraaf darr Khalf Al-Waasithi. Abu AIi Al-Ghassani berkata,
"Inilah yang benar menurutku." Wallahu A'lam.

Perkataannya dalam jalur Ibnu Abu Syaibah dan Ibnu Al-Mu-
tsanna, "Dari Abu Nadhrah dari Abu Sa'id." Ini menyelisihi kebiasaan
Muslim ketika meringkas. Sebab kebiasaan Muslim adalah dengan
tidak menyebutkan Abu Sa'id pada jalur yang pertama dan cukup
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dengan Abu Nadhrah saja kemudian menulis, (FI), selanjubrya berpin-

dah, maka kedua riwayat tersebut terfokus pada Abu Nadhrah. Dan

ungkapan pada keduanya dari Abu sa'id Al-Khudri dengan lafazft

yang sama, sehingga sebaiknya tidak menyebutkan pada riwayat yang

pertama.

Perkataannya, (,'"1s L'*i;3 lU & 'ul. "Bahrua merelu mempunyai

keluarga, pengawal pribaili, dan para pelayan." Dikatakan oleh pakar ba-

hasa arab, "Kata 
"*Jr 

lpe"gawal pribadi) maksudnya orang-orang

yang biasa bersama tuannya, melayani dan melaksanakan perintah-

perintahnya."

Al-]auhari berkata, "Mereka adalah para pembantu seseorang, dan

orang yang memarahi orang lain atas nama tuannya. Kata ":'i'Ajr ar-

tinya marah. Kata ini juga diartikan dengan malu. Berkenaan dengan

hal ini ada perkataan pakar bahasa yang menyebutkn, #- v .lx ut-

tinya fulan tidak memiliki rasa malu. Perkataan lain, a:.ti, ^i,i; ar
tinya aku membuatnya marah atau membuabrya malu. Seakan-akan

kata f;lr (pengawal pribadi) lebih umum dari 6iiJt (pelayan) sehing-

ga digabung dalam hadits ini. Berarti ini bagian dari bab menyebutkan

yang khusus setelah yang umum.Wallahu A'lam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

W'fr ji,l"'tv #rg Jrlt 3r;e !t; i,,t

"Itu adalah tahun di mana manusia mnsihbanyakyangkekurangan, sehingga

aku ingin kurban itu tersebar di antara merekn."

Demikianlah yang terhrlis di semua naskah Muslim, yaitu lafazh

.l.i4 (tersebar) maksudnya menyebarkan daging hewan kurban kepada

manusia dan memberikan manfaat kepada orang-orang yang mem-

butuhkannya. sedangkan dalam riwayat Al-Bukhari disebutkan de-

ngan lafazt. I H-(membantu) berasal dari kata a; G1i (bantuan).

Al-Qadhi dalam Syarah Muslim berkata, "Yang disebutkan oleh

Muslim lebih mendekati maksudnya." Dan ia berkata di dalam Al-
Masyariq, "Keduanya benar, sedangkan yang ada dalam riwayat A1-

Bukhari lebih mendalam maksudnya." Wallahu A'lam.

Perkataannya, "Dari Tsauban, ia berknta, "Suatu ketikn Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam menyembelih hewan kurbannya kemudian ber-
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kata,'WahaiTsauban! lagalah dagtngkurban ini." Maka aku terus memberi-

kan malanan itu l<epada beliau hingga sampai di Madinah."

Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran penting, di antarnya:

1. Dalil yang menyebutkan secara jelas bolehnya menyimpan da-
ging kurban lebih dari tiga hari dan bolehnya mengambil bekal
darinya.

2. Menyimpan makanan dan berbekal dengannya ketika bepergian
bukan perkara yang tercela dan menafikan sifat tawakkal, dan pe-

lakunya tidak pula dianggap terjauh dari makna sifat tawakkal.

3. Menyembelih hewan kurban tetap disyari'atkan di dalam peria-
lanan sebagaimana disyari'atkan ketika bermukim. Inilah madz-
hab kami, sebagaimana dikatakan pula oleh |umhur ulama.

Sedangkan An-Nakha'i dan Abu Hanifah mengatakan, "Tidak ada

kewajiban berkurban bagi orang yang sedang dalam perjalanan." Per-
nyataan ini diriwayatkan dari Ali Rndhiyallahu Anhu. Sementara Imam
Malik dan sekelompok ulama mengatakan, "Tidak disyari'atkan ber-
kurban bagi musafir yang ada di Mina dan Mekah."

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Aht telah me-

larang lamu sekalian untuk beruiarah kubur, malcn sekarang berziarahlah

lumu selalian lcc kuburan. Dan aku telah melarang kamu selalian memalun

daging-daging kurban lebih dari tiga hari. Malcn selarang tahanlnh n?a yang

tersisa bagi lamu selalian. Aht telah melarang lamu selulian untuk merni-

num perasan anggur kecuali yang ada di dalam lantong hiit, mala minum-

lah apa yang ada di dalam lantong htlit itu semuanya. Tapi janganlah knmu

merninum s e su atu y an g metn abuklan. "

Hadits ini secara jelas menyebutkan masalah Nasikh (dalil yang
menghapus hukum sebelumnya) dan Mansukh Oukum yang dihapus)
secara bersamaan.

Para ulama berkata, "Terkadang dihapusnya hukum suatu hadits
bisa diketahui dengan laf.azh semacam ini, kadang-kadang dengan
berita dari para shahabat, seperti perkataan, 'Akhir dari duaperknrayang
disyari'atkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah mming-
gallun wudhu dari sesuatu yang terkena api (dimasak dengan api)." Terka-
dang dengan waktu jika dua hadits yang berbeda tidak bisa digabung-
kan. Terkadang dengan Ijma' ulama, seperti orang yang meminum Klm-

mar sampai empat kali maka dihukum mati. Sebenarnya Ijma'itu tidak
bisa menghapus hukum, namun menunjukkan adanya Nasil* (dalil
yang menghapus hukum sebelumnya).
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Berkenaan dengan ziarah kubur maka telah kami jelaskan dalam

Ktab Al-lana'iz. Adapun perihal perasan anggur juga telah dibahas

dalam Kitab lman dan akan kita ulangi pembahasannya dalam Kitab

Al-Asyribah. Kami akan sebutkan di sana perbedaan lafazh hadits ini
dan penafsiran para ulama.

Sementara daging-daging hewan kurban maka telah kami sebut-

kan hukumnya. Wallahu A'hm.
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4at i"ri
5088. Dan Yahya bin Yahya At-Tamimi, Abu Balar bin Abu Syaibah, Amr

An-Naqid serta Zuhnir bin Harb telah memberitahulunkspadafu, -yalt-
ya berkata, Sufyan bin Uyainah telah mengabarkan kqada lumi, se-

danglan lainnya mengatalan, Sufyan bin Uyainah telah memberita-
hukan kepada knmi-, dari Az-Zuhri, dari Sa'id, dari Abu Hurairah,
dnri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. (H) dan Muhammad bin Rnfi'
serta Abd bin Humaid telah memberitahulan lcepadaku -Abd berkata,

Abdurrazz,aq telah mengabarkankepadalami, sedangknn lbnu Rafi' me-

ngataknn, Abdurrazzaq telah memberitahukan kepada kami -, Ma'mnr
telah mengabarlun kepada kami, dari Az-Zuhri, dari lbnu Al-Mu-
sayyab, dari Abu Hurairah, ia berknta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, 'Tidak Ada Fara' dan tidak ada pula Atirah."

561
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Ibnu Rafi' mmgatakan ilalam riwayatnya, "FAra' adalah anak ternak

pertama y ang disembelih oleh panililcnya."

Takhrijhadits

1. Hadits riwayat Muhammad bin Rafi' ditakhrii oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Aqiqah, Bab Al-Fara'(nomor il73).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab Maa laa-a Fii Al-Fara'
wa Al-Atiirah (nomor 1512),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13269).

2. Hadits riwayat Yahya bin Yahya ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Aqiqah,Bab Al-Fara'(nomor 5473),

Bab Al-Atiirah (nomor 5474\.

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab Fii Al-Atiirah (no-

mor 283L).

3. At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Adhahi, Bab Maalaa'a Fii Al-Fara'

wa Al-Atiirak (nomor 1512).

4. An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Fara' u)a Al-Atirah, Bab 1- (nomor

4233 dalrr4234\.

5. Ibnu Majah di dalam Ktab Ailz-Dmba'ih, Bab Al-Eara' wa Al-
Atiirah (nomor 3L68),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13127).

o Tafsir hadits: 5088

Rasutullah Shatlallahu Alaihi wa Sallambersabda, ;t l: 7i I "fi-
ilak Ada Fara' dan tidak ada pula Atirah."

.l
Kata @t (Fara') adalah anak hewan yang pertama kali dilahirkan

oleh induknya kemudian disembelih. Pakar bahasa arab dan lainnya

mengatakan, "Kata gAt diaaca Al-Fara'. Ada juga yang menulisnya

dengan lafazh z;';l 6ff arA' ah)."

Sedangkan kata e|rtijt (Atirah) menurut para pakar bahasa arab

adalah hewan sembelihan yang disembelih pada sepuluh hari perta-

ma bulan Rajab, orang-orang iuga menyebutnya dengan nama'rlJ.)l
(rajabiyah\.' Para ulama telah sepakat bahwa inilah makna Atirah.

Fara' sebagaimana telah dijelaskan adalah anak hewan pertama
yang lahir dan kemudian disembelih. Imam Syafi'i, para sahabatnya,

serta lainnya mengatakan, "FAra' adalah anak pertama dari hewan
kemudian disembelih dan tidak dimiliki oleh pemiliknya dengan ha-
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dan banyaknya ke-

kebanyakan pakar
rapan mendapatkan keberkahan dari induknya
turunan." Demikian inilah yang dijelaskan oleh
bahasa dan lainnya.

Kemudian banyak pula dari ulama yang mengatakan, "Fara' ada-
lah anak pertama dari hewan lalu disembelih untuk tuhan-tuhan me-
reka, maksudnya berhala." Penafsiran ini sebagaimana disebutkan pu-
Ia di dalam Shahih Al-Bukhari dan Surun Abu Dawud. Ada juga yang
mengatakan, "FAra' adalah anak ternak pertama yang disembelih bagi
orang yang telah memiliki unta mencapai serahrs ekor." Samir berka-
ta,'Abu Malik mengatakan, "Dahu1u seseorang apabila telah memiliki
seratus ekor unta maka akan menyerahkan hewan yang belum bera-
nak kemudian disembelih untuk berhalanya. Mereka menamakannya
dengan sebutan FarA'. Masalah yang berhubungan dengan Fara' dart
Atirah adalah benar di dalam hadits ini.

Kemudian ada hadits-hadits lain tentang hal itu diantaranya ha-
dits riwayat Nubaisyah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Suatu lcetika ada

seorang laki-laki yang memanggil Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

in berkata, 'Pada masa jahiliyyah lami biasa menyembelih Atirah di bulan
Rajab." Nabi bersabda, "Sembelihlah knrena Allah di bulan apa saja, taatlah
kepada Allah dan berikanlah malanan (lepada orang yang membutuhkan)."
Orang itu berkata lagi, " Sesungguhnya paila waktu jahiliyyah kami biasa me-

nyembelih EarA', lalu apa yang engluu perintahknn kepada kami?" Nabi ber-

sabda, "Setiap seratus binatang gembalaan ada Fara' yang engknu beri ma-

kan hingga ia menjadi kuat setelah itu (silahlan) engkau sembelih ilan berse-

deknh ilengan dagingnya." Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dan
lainnya dengan sanad-sanad ya.g shahih.

Ibnu Al-Mundzir berkata, "Ini adalah hadits yang shahih." Kemu-
dian Abu Qilabah, salah satu perawi hadits ini mengatakary "Kata

a,i:t,J"Jt (binatang gembalaan) di sini adalah yang berjumlah seratus."

Hadits lain yang diriwayatkan oleh Al-Baihaqi dengan sanad sha-
hih, dari Aisyah Rndhiyallahu Anha berkata, "Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam memerintahknn kepada kami untuk mengeluarkan ilari setiap

lima puluh ekor satu fara-." Dalam riwayat lain denganlafazh, "setiap
lima puluh knmbing satu kambing. " Ibnu Al-Mundzir mengatakan bahwa
hadits Aisyah itu shahih.

Dan dalam Sunan Abu Dawud dari Amr bn Syu'aib dari ayahnya.
Perawi berkata, "Aku berpendapat bahwa hadits itu dari kakeknya, ia
berkata, 'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya tentang Fara.'
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Beliau mmjawab, "Fara' benar adanya, ilan mglau membiarknnnya sampai

tumbuh, Ibnu Mahadh (bmtmur satu tahun dan masuk tahun kedua) atau

Ibnu Labun (berumur dua tahun mnsuk tahun lcetiga), kemudian mgluu mem-

beritannya kepaik seorang janila atau mglau mantbawanya di ialan Allah le-

bih baik dart pada mgkau mutyanrbelihnya, lalu dagrng Fara' itu menempel ili
bulunya dan mgknu murumpahlanbejatumu serta mentbuat tahtt untamu."

Abu Ubaid menjelaskan keterangan hadits ini dengan berkata,

'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Fara' bmar adnnya." akan

tetapi orang-orang pada saat itu menyembelihnya ketika dilahfukan,

padahal ia tidak mengenyangkan.Itulah sebabnya Nabi berkata, "Eng-

luu muty embelihny a, lalu ilaging F ara' itu menanpel di buluny a -"

Kemudian hadits itu juga menerangkan bahwa kepergian anak

hewan akan mengakibatkan berhentinya susu, sebagaimana sabda be-

liau dalam hadits, "Dan engluu mmumPahlan bejanamu," yal,srri apabi-

la engkau melakukan itu maka seakan-akan engkau membalikkan be-

janamu dan menumpahkan isinya. Nabi shallallahu Alaihi wa sallam

mengisyaratkan dalam hadits ini akan hilangnya susu induk hewan

tersebut. Kemudian dengan menyembelihnya maka akan membuat

induk merasa tidak nyaman dan takut, ini diisyaratkan dengan sabda

Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam, "Sertt membuat takut untamu."

Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Aliihi wa Sallam mengisyaratkan

untuk membiarkan Eara' tersebut hingga meniadi lbnu Mahailh @e*
urnur satu tahun dan masuk tahun kedua), kemudian berlalu hingga

dagingnya bisa lebih baik dan ia telah menikmati susu induknya/ ser-

ta tidak menjadikan induk merasa berat ketika harus berpisah dengan

anaknya; karena anak sudah bisa mandiri. Inilah penjelasan yang di.
katakan oleh Abu Ubaid.

Selanjutnya, Al-Baihaqi meriwayatkan dari Al-Harits bin LJmar,

ia berkata, "Stt1ty l<etikn aht mmemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

di Arafah -atau perawi mmgatalun, di Mina ', lcemudian aila seorang

laki-laki yang bertanya lcepada beliau trntang Atirah. Maka beliau men-

jawab, "Siapa berkehendak boleh menyembelih Atirah dan boleh pula me-

ninggalkannya. Dan siapa berlcchendak boleh menyembelih Fara' dan boleh

p ul a m enin g gallunny a. "

Dalam riwayat Abu Razin, disebutkan, "Wahai Rasulullah! Knmi da-

ulu pada zaman lahiliyyah biasa menyembelih hsuan sembelihan pada bulan

Rajab, lalu kami memalannya dan memberikan makan orang lain. Maka Ra-
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sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tidak mengapa yang de-

miki"an itu."
Diriwayatkan dari Abu Ramlah dari Muknif bin Sulaim, ia berkata,

"Suatu letika kami sedang wukuf di Arafah bersama Rnsulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam. Lalu aku mendutgar beliau berlata, 'Wahai selulian ma-

nusia, sesungguhnya atas setiap penghuni rumah di setiap tahunnya ada he-

wan kurban dan Atirah. Tahuknh englau, apa itu Atirah? Yaitu yang biasa

dinamaknn Rajabiyyah." (HR.Abu Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan
lainnya)

At-Tirmidzi berkata, "Hadits Hasan." Al-Ktnththabi berkata, "Ha-
dits ini lemah; karena Abu Ramlah maihul (tidak diketahui)." Imilah
ringkasan dari hadits-hadits yang menyebutkan tentang Fara' dan Al-
Atirah.

Imam Syafi'i berkata, "FarA' adalah sesuatu yang oleh orang-
orang ]ahiliyyah dijadikan alat untuk mencari keberkahan pada har-
ta-harta mereka. Ada yang menyembelih unta yang masih kecil, dan
adapula yang menyembelih kambing. Mereka tidak memberinya
makanan dengan harapan mendapatkan keberkahan terhadap apa

yang datang setelahnya. Lalu orang-orang bertanya kepada Nabi
Shallallahu Alaihiwa Sallam tentang masalah itu. Maka Nabi menjawab,
"lakukanlah penyebelihan Fara' jika kalian mau, yakni sembelihlah jika knlian

berkehendak."

Para shahabat biasa menanyakan perkara-perkara yang biasa me-
reka lakukan pada masa jahiliyyah; karena merasa khawatir jika hal
itu dilarang dalam Islam. Kemudian dalam masalah ini Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberitahkan bahwa perkara yang me-
reka tanyakan tersebut tidak mengapa dan menganjurkan mereka un-
tuk memberi Eara' makanan hingga ketika telah menjadi kuat maka
disedekahkan atau diberikan di jalan A1lah.

Imam Syafi'i berkata, "Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
"FarA' benar adanya", maksudnya ini bukan perkara yang salah. Ini ada-
lah ucapan orang Arab yang biasanya dilontarkan sebagai jawaban un-
tuk orang yang bertanyaJ'

Sabda Nabi Shal/allahu Alaihi wa Sallam,?t \: Ll'l "Tiilak aila

Fara' dan tidak ada pula Atirah", maksudnya tidak ada Fara'yang wajib
ataupun Atirah yang wajib. Dalam riwayat lain menunjukkan pada
makna yang demikian; bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
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Sallam memperbolehkan bagi siapa saja untuk menyembelihnya, dan
memberikan pilihan dengan menyerahkannya kepada janda atau mem-
bawanya ke jalan Allah.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Atirah, "Sembelihlah

karena Allah di bulan apa sAjA", maksudnya sembelihlah Atirah di bulan
apa saja kalau kalian berkehendak dan jadikanlah sembelihanmu itu
dengan niat karena Allah saja, tidak harus di bulan Rajab.

Pendapat yang kuat menurut sahabat-sahabat kami adalah yang
ditetapkan oleh Syafi'i, yaitu disunnahkannya Fara' dan Atirah. Mereka
memberikan alasan pendapat tersebut dan menjawab hadits "Tidak ada

Fara dan tidak ada pula Atirah" dengan tiga alasan:

o Pertama, jawaban Imam Syafi'i yang telah lalu, yaitu bahwa yang
dimaksud dalam hadits adalah peniadaan hukum wajib.

. Kedua, maksudnya j:uga meniadakan apa yang sebelumnya dila-
kukan oleh orang jahiliyyah, yaitu menyembelih untuk berhala-
berhala mereka.

. Ketiga, bahwa Fara' dan Atirah tidak sama dengan hewan kurban
di bulan Dzulhijjah dalam masalah hukum disunnahkannya, atau
dalam masalah pahala mengalirkan darah hewan tersebut.

Kemudian berkenaan dengan pemberian dagrng kepada orang-
orang miskin maka itu termasuk perbuatan terpuji dan sedekah. Imam
Syafi'i telah menuliskan di dalam Sunan Harmalah, bahwasanya apa-

bila memungkinkan bagi seseorang unfuk mengeluarkannya pada se-

tiap bulan maka itu lebih baik.

Inilah rangkuman mengenai hukum Eara' dan Atirah menurut
madztrab kami.

Sedangkan AlQadhi mengeluarkan pemyataan bahwa jumhur ula-
ma telah berpendapat bahwa hukum Fara' dan Atirah telah dihapus.
Wallahu A'lam.



(7) Bab Larangan Bagi Orang yang Hendak Berkurban
untuk Menggunting Rambut dan Memotong Kukunya

Apabila Telah Memasuki Sepuluh Hari Bulan Dzulhi[jah

# i.,f")t * #'bt,.i-tl'* if.t'# ,i !;.tc3;.o. Ai

;i f L';; git :; V u i * u.,f.), * i,
st'rl, y,:r ,t;; sy iG *: Sr i' & {}t'oi *
l,y64$crr ef r)r,rF.x #.ii yi;i

;:i 3 jv ait fi:,x
5089. Dan lbnu Abu Umar Al-Mal&i telah memberitahuknn leepaila kami,

Sufyan telah memberitahukan kepada knmi, dari Abdurrahman bin
Humaid bin Abdurrahman bin Auf, ia telah menilengar Sa'id bin
Al-Musayyab memberitahulan dari Ummu Salamah, bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila telah memasuki sepu-

luh hari (bulan Dzulhijjah), dan salah seorang dari knlian hendak ber-

kurban, maka janganlah manyentuh rambut dan kulitnya sedikitpun."

Dikatakan kepada Sufyan, "Sesungguhnya sebagian merekn tidak men-
jadikannya hadits mnrfu'." la meajawab, "Namun aku menjadilannya
hadits marfu'."

1.

Takhrii hadits

Ditakhriioleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adhahi, Bab Ar-RajuluYa-khudzu Min
Sya'rihi Fii Al-Asyri wa Huwa Yuriidu An Yudhahhi (nomor 2791).
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2. At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Adhahi, Bab Tark Akltdzi Asy-Sya'r Li

Man Aranila AnYudhahhi (nomor 1523).

3. An-Nasa'i di dalam Ktab Adh-Dhalnya, Bab 1. - (nomor 4373, 4374

dan 4375) serupa dengannya.

4. Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Adhahi, Bab Man Araaila AnYudhahhii

Fa laa Ya-khudz Fii Al-Asyr Min Sya'rihi wa Azhfaarih (nomor 3'1.49

dan 31.50), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18152).

,
9l o .

lt ,f
i ,F.)t # ;3 'oW 6';;i e6\U :#\i ,rt.o r 1r

c.,f :r u..;;lt * i, #
4, i#- 31 ql "*i i*., P"at,'P; q iG U"; *

t,rrb :#\') t';i ir;.iux
5090. Dan lshaq bin lbrahim telah memberitahulannya kepada knmi, Sufyan

telah mengabarkan kepada kami, Abdurrahman bin Humaid bin Ab-

durrahman bin Auf telah memberitahukan kEadaku, dari Sa'id bin

Al-Musayyab, dari Llmmu Salamah yang meniadikannya hadits mar-

fu', beliau bersabda, "Apabila telah masuk sEuluh hari (bulan Dzul-

hijjah) dan seseorang memiliki hewan sembelihan yang hendak di ia-
diknn kurban, makn janganlah sekallkali mengambil rambutnya dan

memotongkukunya."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 5089.

;J &{it *.{ J ,F" co dt il is ,eoi.o.ll
# * i,. tf F . I +,t # ^1;i' 
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5091. Dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepadaht, Yahya bin
Kntsir Al-Anbari Abu Ghassan telah memberitahulun kqadaku, Syu'-
bah telah memberitahu'lankepadalami, ilari Malikbin Anas, ilari Amr
bin Muslim, ilari Sa'id bin Al-Musayyab, dari Ummu Salamah, bah-

wa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Apabila lalian telah

melihat hilal (bulan sabit) Dzulhijjah dan seorang dari lalian hmdak
berkurban, malahenilahtya ia mmahan (untuk memotong) rambut dan

htht-kuhnya."

o Takluii hadits

Telah ditalfirij sebelumnya, lihat hadits 5089.

i). 3b! tlk (#qt jAt # lr * fi. ';;;i a:oi.o. rv

-t:-i .: , -5 
"l 

-;i F c i, +,Y # i::3 ek i:;I. LJ.JJ J J

t*:a!1,*,
5O92. Dan Ahmad bin Abdullah bin Al-Hakam Al-Hasyimi telah memberita-

hukan kepada knmi, Muhammnd bin la'far telah memberitahukan kepa-

ila kami, Syu'bah telah memberitahulan ktpada kami, ilari Malik bin
Anas, dari Umar atau Amr bin Muslim, dntgan Sanad ini, hadits yang
seruPa.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5089.

i; 3b! c"- ,tj $k &Ft )v J.lr q, Eoi.o.l?

\) )t' b3;;Ux a.":r €i J\ ;2i s$ ix.k U, f
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5093. Dan Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan kepada-

ku, ayahlu telah memberitahulcnn lcepada knmi, Mulummad bin Amr
Al-laitsi telah memberitahulan lcepada lami, dari Umar bin Muslim bin

Ammar bin Ulaimah Al-I-aitsi, ia berlata, aku telah mendengar Sa'id

bin Al-Musayyab berluta, aht telah mmdmgar Ummu Salamah, istri
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mangatalan, "Rnsulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam bersabila, "Barangsiapa memiliki hcwan sembeli-

han yang alan disembelih, mala jilu telah terlihat hilal Dzulhijjah, hen-

daknya ia seknli-luli tidak mengambil rambutnya dan tidak pula me-

motong kukunya sedikitpun, sampai ia menyembelih (halan kurban-

nAa)."

. Takhrij hadits

Te1ah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5089.

'"""' ;'G ^;ui ,,i 
$"^t ii,t'#;rr W U. cFJt ;k o. 1r

,*i' etK iv W )w j..* J ,;rl-*3f :;
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)f i F,r )a 4f &'*: ^);'i't
5094. Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani telah memberitahukan lcepadaku, Abu

Usamah telah memberitahulcnn lcepada lumi, Muhammad bin Amr telah

memberitahulwn kepadaht, Amr bin Muslim bin Ammar Al-Initsi te-

lah memberitahukan lcepada kami, ia berlata, "Suatu lcatikn lumi ber-

ada di lumar mandi sebelum hari raya ldul Adha, Itlu orang-orang

merontolcknn bulu lcemaluanrrya. Malu sebagian orang yang di sana

mmgatakan, " Sesungguhnya Sa' id bin Al-Musayyab memborci hnl ini,
atau melarang hal ini. Kemudian aku menemui Sa'id bin Al-Musayyab

ilan menyebutkan masalah itu kepadanya. la pun menjawab, "Wahai

anak saudaraht! Hadits ini telah dilupalun dan ditinggalkan. Ummu

Salamah istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memberitahuknn
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lcepadaht, ia mengatalcan, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda." semakna dengan hadits riwayat Mu'adz dari Muhammad
bin Amr.

Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5089.

i.; ,ri i. E;tr * e it;ii e. il.u; ,t'-i.g.lo
U.46 G.Fii* epi *ir 91 3:tti;:';Yti +,
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5O95. D an Harmalah bin Y ahy a serta Ahmad bin Ab durr ahman bin Aklti lbnu

Wahb. Merekn berdua berluta, Abdullah bin Wahb telah memberitahu-

lun kepada kami, Haiwah telah mengabarknn kepadaku, Khnlid bin Ya-
zid telah mmgabarkan lcepadahr, dari Sa'id bin Abu Hilal, dari Llmar
bin Muslim Al-lunda'i, bahwa lbnu Al-Musayyab telah mangabarlcnn

kepadanya, Bahwa Ummu Salamah istri Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam telah mengabarlan kepadanya, kemudian ia menyebutkan Nabi
Shallallahu Alaihi to a S allam ber sab da. " S emalcna dengan hadits r iway at
merelu.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5089.

. Tafsirhadits:5089-5095

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

,f t 2f b Y;. >a #- :,1 5 ki I''ii';Ar dJ'> t;L

"Apabila telah memasuk sepuluh hari (bulan Dzulhijjah), ilan salah seorang

dari lulian hendak berkurban, maka janganlah menyentuh rambut dan kulit-
nya sedikitpun." Dalam riwayat lain disebutkan, "MAka janganlah sekali-

knli mengambil rambutnya dan memotong kukunya."
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Para ulama berselisih pendapat mengenai orang yang telah mema-

suki sepuluh hari bulan Dzulhijjah sementara ia hendak berkurban.

Sa'id bin Al-Musayyab, Rabi'ah, Ahmad,Ishaq, Dawud, dan sebagian

sahabat Imam Syafi'i mengatakan, "Diharamkan baginya untuk me-

motong rambut dan kukunya sedikitpun sampai ia menyembelih pa-

da waktu penyembelihan." Sedangkan Imam Syafi'i dan sahabat-sa-

hababrya mengatakary "Hukumnya makruh dan bukan haram." Imam

Malik dalam suatu riwayat mengatakary "Tidak makruh." Dalam ri-
wayat lain, "Makruh." Dalam riwayat lain disebutkan, "Diharamkan
pada sembelihan sunnah dan bukan pada sembelihan waiib."

Para ulama yang berpendapat haram berhujjah dengan hadits di
atas. Sedangkan Imam Syaf i dan lainnya berhujjah dengan hadits

Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Aku biasa metnintal kalung yang

digunalan untuk sembelihnn milik Rasulullnh, lcemudian belinu mengalung-

kannya di leher hewan itu ilan mengirim heroan sembelihan tersebut. Belinu

tidak menghnramkan sesuatu yang dihalalknn oleh Allah sarnpai menyembelih

hewan sembelihannya." (I** Al-Bukhari dan Muslim).

Imam Syafi'i menjelaskan, "Mengirimkan hewan sembelihan lebih

banyak daripada keinginan menyembelihnya, ini menunjukkan bah-

wa perkara tersebut tidak diharamkan." Selanjutnya ia menyebutkan

bahwa hadits larangan mengenai hal itu bersifat makruh.

Sahabat-sahabat kami berkata, "Dan yang dimaksud dengan la-

rangan mencabut rambut atau kuku adalah bahwa berkenaan dengan

kuku berarti larangan memotongnya dengan gunting kuku atau me-

robeknya atau juga yang lainnya. Sedangkan rambut, maka dilarang
menghilangkan, mencukur, memendekkan, mencabut, membakar, atau

menghilangkannya dengan obat dan lainnya. Semuanya dilarang, baik
ketiak, kumis, kemaluan, rambut kepala dan rambut lain yang ada di-
dan.

Ibrahim Al-Mawarzi dan lainnya dari kalangan sahabat-sahabat

kami mengatakan, "Seluruh anggota badan dihukumi sama seperti

hukum rambut dan kuku," dalilnya adalah sebagaimana hadits pada

riwayat yang disebutkan di atas, yaiht "Maka ianganlah mettyentuh

rambut dan kulitnya sedikitpun." Sahabat-sahabat kami berkata, "Hik-
mah larangan tersebut adalah supaya anggota-anggota badan masih

dalam keadaan sempurna untuk dibebaskan dari Neraka." Ada lagi

yang mengatakan, "Menyerupai orang yang sedang ihram," namun

sahabat-sahabat kami mengatakary "Ini sebuah kekeliruan; karena ia
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tidak berpisah dengan istrinya, tidak meninggalkan wewangian dan
pakaian serta hal-hal lain yang tidak diperbolehkan untuk orang yang
sedang berihram."

Perkataanny u, ,-;ft i. V # # n t ff "Dari Llmar bin Mus-
lim, dari Sa'id bin Al-Musayyab." Demikianlah yang diriwayatkan oleh
Muslim, yaitu dengan nama Umar pada semua jalur ini, kecuali jalur
Hasan bin Ali Al-Hulwani, ditulis dengan nama Amr, juga jalur Ah-
mad bin Abdullah bin Al-Hakam, ditulis dengan nama Amr dan Umar.
Para ulama mengatakan, "Dua nama tersebutberlaku semua."

Nabi Shallatlahu Alaihi wa Sallambersabda, ,,^,,X ii il 'oG U "Ba-

rangsiapa memiliki hewan senfuelihan yang aknn disembelih." Kata g:! di-
baca Dzibhun yarlg artinya hewan yang hendak disembelih. ]adi itu
adalah wozan (timbangan) Ji y*g berrrakna Jtlk, seperti kata ;):i
bermakna Jt:;J (sesuatu yang dibawa). Hal ini sesuai dengan firman
Atlah Ta'ala,

*@*s:i6
"Dan Kami tebus anak itu dengan seelar sembelihan yang besar." (QS. Ash-
Shaaffaat 107).

Perkataannya, "Suatu ketila lami beraila di lumar mandi sebelum hari
raya Idul Adha, L"alu orang-orang merontokkan bulu kemaluannya. Malcn

sebagian olang yang ada di sana mengataknn, "Sesungguhnya Sa'id bin Al-
Musayyab membenci h"al ini, atau melarang hal ini. Kanudian aku menemui

Sa'id bin Al-Musayyab dan menyebutkan masalah itu kepailnnya. la pun
mutjawab, "Wahai anak saudaraht! Hadits ini telah dilupaknn dan diting-
galknn. Ummu Salamah istri Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam telah membe-

ritahulunkepadaku, ia mengatakan, "Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam

bersabda." semalcna dengan ludits riwayat Mu'adz dari Muhammad bin
Amr."

Perkataannyu, ad y. dJlb "lalu orang-orang merontolcknnbululcema-
luannyt," maksudnya dengan menggunakan obat penghilang rambut.

Perkataarurya, ptliit "Knmar mandi" adalah Isim Mudzakkaryangter

ambil dari kata ,*fr yu.,g artinya api yang panas.

Selanjutnya disebutkan bahwa Sa'id bin Al-Musayyab membenci
ini, yakni membenci merontokkan rambut kemaluan pada sepuluh hari
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bulan Dzulhijjah bagi orang yang hendak berkurban, bukan mem-

benci karena sekedar merontokkannya saja. Dalilnya sebagaimana

yang telah kami sebutkan yaitu berhuijah pada hadits riwayat Ummu
Salamah yang tidak disebutkan di dalamnya "Merontolckan rambut ke-

maluan" tetapi menyebutkan tentang "Mmcabut rambut."

Ibnu Abdil Barr meriwayatkan dari Ibnu Al-Musayyab tentang

bolehnya merontokkan bulu kemaluan pada sepuluh hari pertama

bulan Dzulhijjah dengan obat penghilang rambut. Seandainya riwayat
ini shahih maka dimungkinkan bahwa ia memberikan fatwa kepada

seseorang yang tidak ingin berkurban.

Perkataannya, "Dari Llmar bin Muslim Al-lunda'i." sedangkan da-

lam riwayat sebelumnya disebutkan,'Al-laitsi.' bukan Al-]unda'i."
Ada yang menyebutnya dengan nEuna Al-lundu'i. Dan Junda' adalah

kabilah dari bani Laits sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya

di awal kitab ini. Wallahu A'lam.



(8) Bab Diharamkan Menyembelih untuk Selain Allah
Ta'ala dan Pelakunya Dilaknat
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,Orr. rr*ir bin Harb ilan Suraij bin Yunus telalt memberitahukan kepada

lumi, keduanya meriwayatlan ilari Marwan. Zuhair berkata, Marwan
bin Mu'awiyah Al-Fazari telah memberitahulan kepada lumi, It4an-

shur bin Hayyan telah memberitahulan kqada kami, Abu Ath-Thu-

fail Amir bin Watsilah telah memberitahulan kepada lumi, ia berknta,
"Suatu ketikn aku sedang beraila di sisi Ali bin Abu Thalib Rndhiyalla-
hu Anhu, lalu ada seorang laki-laki yang menemuinya dan berknta,
"Apakah yang dirahasikan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

kcpada engkauT" Perawi mmgataknn, 'MAka Ali marah dan berlata,
"Tidaklah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam merahasiakan kepadaku

sesuatu apapun yang tidak diketahui oleh manusia, hanya saja beliau

telah memberitahukan l<epadaku empat knlimat." Peraai melanjutlan,

jv i:rt'; ;
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"l,alu orang itu bertanya, "Apaluh empat lulimat itu? Wahai Amirul
mukminin!" Perawi mencsitalcan bahwa Ali berkata, 'Allah melaknat

orang yang melalcnat ayahnya, Allah melalotat orang yang menyembe-

lih lurena selain-Nya, Allah melaknat orang yang melinilungr pelaht

kerusakan di bumi, dan Allah melaknat orang yang merubah tanila ba-

tas tanah."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab Adh-Dhahaya, Bab Man

Dzabaha Li Ghairillah Azza wa I alla (nomor 443 4), Tuhfah Al- Asyr af (nomor
101s2).

il i'W;;!' ,.G ;ltir|'t'^t{, C U.* ;: itrrt'r.o.lv
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5097. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulannya kepada kn-

mi, Abu Khalid Al-Ahmar Sulaiman bin Hayyan telah memberitahu-

kan kepada kami, dari Manshur bin Hayyan, dari Abu Ath-Thufail, ia

berkata, " KAmi pernah berluta kepada Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu

Anhu, "Kabarkanlahkepadalami sesuatu yang telah dirahasialan oleh

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada engluu!" la menja-

wab, "Beliau tidak merahasialun lcepadaku sesuatu yang tidak diketa-

hui oleh manusia, namun aku telah mendengar beliau bersabda, 'Allah
melalcnat orang mmyembelihkarena selain Allah, Allah melahtat orang

yang melindungi pelaku lcerusakan di bumi, Allah melaknat orang yang

melalcnat kedua orang tuanya, dan Allah melalcnat orang yang merubah

tandabatas tanah."

o Takhrij hadits

Telah dital<hrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5096.
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5098. Muhnmmad bin Al-Mutsanna dan Mulummad bin Basysyar telah

memberitahulan kepada kami -lafazh ini milik lbnu Al-Mutsnnna-, me-

reka berdua mmgatalan, Muhammad bin la'far telah mernbqitahulun
kepada knmi, Syu'bah telah memberitahuknn kepada lami, ia berlata,

aku telah murdmgar Al-Qasim bin Abu Bazzah memberitahulun dari
Abu Ath-Thufail, ia berknta, "Ali Radhiyallahu Anhu pernah ilitanya,
"Apaknh Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengkltususkan

engluu dengan sesuatu?" Mnkn ia menjawab, "Tiilaklah Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam mmgkltususkan kami dengan sesuatu

apapun yang tidak berlaku umum bagi semua manusil, kecuali sesuatu

yang ada di dalam sarung pedanght ini." Perawi mmgatalan, "l,alu
Ali mengeluarlun lembaran yang tertulis di dalamnya lalimat, 'Allah
melak"nat orang yang menyembelih untuk selain Allah, Allah melak-

nat orang yang mencuri tanila batas tanah, Allah melaknat orang yang
melalcnat ayahnya, dan Allah melalcnat orang yang melinilungi pelaku

kerusalcnn dibumi."

Takhrif hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5096.

Tafsir hadits: 5096-5098

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
.,,,
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'eiof, melalout orang yang melahut ayahnya, Allah melalout orang yang

mmyanbelih larena selain-Nya, Allah melalout orang yang melindungi pe-

laht kerusalan di bumi, dan Allah mel*tut orung yang merubah tanda batas

tanah." Dalam riwayat lain disebutukan,

" Allah melabut orang yang melolerut lcedua orang tuunya."

Metaknat ayah dan ibu adalah perbuatan dosa besar. Masalah ini
telah dibahas secara ielas dalam Kitab Iman.

Perkataanny u, t# csl "Orang yang melinilungr pelaku ksusalan iti
bumi." Pembahasan tentang hal ini telah diielaskan di akhir Ktab Haji.

Menyembelih karena selain Allah maksudnya adalah menyembe-

lih dengan nama selain Allah Ta'ala, seperti menyembelih untuk ber-

hala, salib, Musa dan Isa Alaihinu,sslam, atau untuk Ka'bah dan se-

misalnya. Semua itu hukumnya haram, sehingga hewan sembelihan

tersebut tidak halal, baik yang menyembelih adalah seorang Muslim,

Nashrani, atau Yahudi. Pendapat ini dikatakan oleh Imam Syafi'i dan

disetujui oleh sahabat-sahabat kami.

Apabila or.mg yang menyembelih dengan maksud mengagung-

kan sesuatu yang dituju selain Allah dan beribadah karenanya maka

itu termasuk perbuatan kufur. Apabila ia seorang muslim sebelum

menyembelih maka ia meniadi murtad setelah menyembelihnya.

Syail:h Ibrahim Al-Marwazi, salah seorang sahabat kami menye-

butkan bahwa hewan yang disembelih ketika menyambut kedatangan

para raja dengan maksud mendekatkan diri kepada mereka maka

penduduk Bukhara mengeluarkan fatwa keharamannya; karena itu
termasuk menyembelih untuk selain Allah Ta'ala.

Sedangkan Ar-Rafi'i mengatakan, "Ini hanya dilakukan karena lua-
pan kegembiraan menyambut kedatangan raja, maka ia seperti sese-

orang yang menyembelih Aqiqah untuk anaknya yang baru lahir. Yang

demikian ini tidak serta merta dikatakan haram." Wallahu A'lam.

Perkataanny a, " Itlu ada seorang laki-laki yang menemuinya dan berka-

ta, "Apakah yang dirahasikan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam k"pado

engluu?" Perawi mengatalun, "Malcn Ali marah...dan seterusnya."

lc . 'u

.rj!t 3U"p J et dt

y-n)'t # i'h, #3



1.

Kitab Ilevan Ifirrban 579

Pelajaran yang dapat diambil dari hadits ini adalah:

Ini sebagai bantahan terhadap kaum Rafidhatu Syi'ah, dan Ima-
mryyah yang meyakini bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam memberikan wasiat rahasia kepada Ali dan kedustaan-ke-
dustaan lain yang dibuat oleh mereka.

Bolehnya menulis ilmu di kertas dan semisalnya. Hal ini menjadi
kesepakatan para ulama sekarang. Dan kami telah menyebutkan
masalah ini di berbagai tempat.

Perkataannya,

y \L'itt Jgt i e p i,f, g', *'ir 1; yt isyt: t*; t;

# itt,r.lts
"Tidaklah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mmgWrusushan kami
dengan sesuatu apapun yang tidak berlaku umum bagi semua mnnusia, ke-

cuali sesuatuyang ada di dalam sarungpedangku ini."

Demikianlah yang tertulis, yaitu dengan menggunakan laf.azh

altf lsen ua) dalam bentuk kata keterangan. Adapun yang terdapat
dalam naskah di berbagai kitab yang disusun oleh para penulis, ma-
ka menggunakan lafazh ini sebagai kata yang disandarkan kepada

kata lain, sebagaimana perkataan sebagian oran& ,vi$ it<,1i r.i; lini
adalah ucapan semua ulama), dan aiKjr '+-6') (dan madzhab semua-
nya). Ini sebuah kesalahan dan kekeliruan bahasa yang telah menyebar
di kalangan orang-orang awam.

Perkataannya, ,# ,-,lj "Sarung peilangku" maksudnya wadah
yang terbuat dari kulit yang lebih lunak dibandingkan bejana, digu-
nakan untuk menyarungkan pedang atau senjata ringan lainnya. Walla-

hu A'lam.

:+*rl
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(1) Bab Haramnya Khamar, Penjelasan Bahwa
t$ahbr Terbuat dari Perasan Anggur, t(urma t{ering,
Kurma Mentah, dan Kismis, serta Lainnya yang Eisa

Memabukkan
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5099. Y alry a bin Y ahy a At-T amimi telah memberitahulun kep ada kami, Hajj aj

bin Muhammad telah memberitahukan lcepaila lami, dai lbttu luraij,
Ibnu Syihab telah memberitahuknn kepadaht, dari Ali bin Husain bin

Ali, dari ayahnya, Husainbin Ali, ilari Alibin AbuThalib Rndhiyallahu

Anhu berlata, "Ahr pernah mendapatlan unta bersama Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu rampasan perangpada wak-

tu puang Badar, dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membe-

rilun kepadaku unta yang lain. Maka aku menderumkan lcedua unta

tersebut pada suatu hari di depan rumah seolang sahabat dariknlangan

Anshar, aku hendak memuatlun iilzkhir (sejenis tumbuh-tumbuhnn)

di atas kedua unta tersebut untuk aku jual. Kemudian aku bersama se-

orang tuknng emas ilari bani Qainuqa', aku meminta bantuannya un-

tuk pesta pernikahan Fathimah, sementara Hamzah bin Abdul Muth-
thnlib sedang minum di rumah itu, dan bersamanya seorang budak

wanita yang menyanyi. Wanita itu berluta, "Hai Hamzah, perhatilan-
lah unta-unta yang gemuk itu." Mala ia pun segera beranjak dengan

pedangnya menujukedua unta tersebut,lalu memotong punulcnya dan

merobek pinggangny a, kemudian mengambil hatiny a.

Aht bertanya kepada lbnu Syihab, "Bagaimana punulcnya?" la men-
jawab, "Sungguh ia telah manotong punuk-punuk lceduanya dan

membawanya." Ibnu Syihab berkata, "Ali mengatakan, "Alil telah me-

lihat pemandangan yang mmgerilun, lalu aku menemui Nabiyullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang sedang bersama Zaid bin Haritsah.

Kemudian mengabarlan masalah itu lcepada beliau. Beliau leemudian

lceluar dan bersamanya Zaid, aku pun ihfi keluar bersamanya. Selan-

jutnya beliau masuk meaemui Hamzah dan marah pailanya, nula Ham-
zah mengangknt pandangannya seraya berluta, "I(nlian tidak lain ha-

nyalah budak nenek moyanglat" Mala Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam mundur dan pergi meninggallan merela.

o Tarkhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Buyu', Bab Maa Qiila Fii Ash-Shaurutagh

(nomor 2089\, Ktab Al-Musaqah, Bab Bai'u Al-Hathab wa Al-Knla'
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(nomor 2375), Kitab Fardh Al-Krumus, Bab Fardh Al-Krumus (nomor

3091), Kitab Al-Maghazi, Bab L2 (nomor 4003), Kitab Al-Libas, Bab Al-

Urdiyyah (nomor 5793).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Khnraiwa Al-lmarahwa Al-Fai, Bab Fii

Bayaan Mawaadhi' Qasm Al-Ktumus wa Sahm Dzi Al-Qurba (nomor

2986), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 10069).

t*,€, i;t 6,,,,,,,,,,,,,,,;i 9t":')t # 6;ti # U * tc';!.o'l ' '
4:s'\

5L00. Dan Abd bin Humaid telah memberitahukannya kepada knmi, Ab-

durrazzaq telah mengabarkan kepadaku, Ibnu luraii telah mengabarkan

kepadaku, dengan sanad ini, serupa dengannya.

. Takhriihadits
Telah ditakhrii sebelumnya,lihat hadits nomor 5099.
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5101. Dan Abu Baknr bin lshaq telah membuitahukan kepadaku, Sa'id bin

Katsir bin Ufair Abu Utsman Al-Mishri telah memberitahukan l<epada

kami, Abdullah bin Wahb telah memberitahukan kepada lumi, Yunus

bin Yazid telah memberitahuknn kepadaku, dari lbnu Syihnb, Ali bin

Husain bin Ali telah mmgabarlan lcepadaku, Bahwa Husain bin Ali
telah mengabarlcan kepadanya, Bahwa Ali Rndhiyallahu Anhu telah

berkata, "Dahulu aku munpunyaiUnta daribagian ghanimahyang aku

ilapatkan pada waktu pernng Badar. Kemudian Rnsulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam memberilan kepadaku unta yang lain ilnri seper-

lima ghanimah yang dibagilan pada hari itu. Ketikn aku hendak meni-

lah dengan Fathimah, putri Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam,

aku sempat berjanji ilengan seorang laki-laki tuknng emas dari bani

Qainuqa' untuk berjalan bersamaku, lalu aku membawa ldzkhir (se-

jenis tumbuh-tumbuhan) yang akan aku jual kepada tulung etnas. Aku
metninta bantuan lcepadanya untuk pesta pernikahanku. Saat aku mu-

lai maqumpullan barang-barang berupa pelana, tantung, ilan tali-tali
untuk kedua untaht, sementara kedua unta tersebut ditambatknn di
sebelah rumah seorang sahabat ilari Anshar. Saat mengumpulkan hal-

hal yang aku kumpullan, ternyata tiba-tiba aku dapati kedua untaku

telah dipotong punuk-punuknya, ilirobek pinggangnya, serta diambil

hatinya. Aku tidak bisa mennhan tetesan mata melihat pemanilangan

yang terjadi pada lcedua untaku tersebut. Aku pun bertanya, "Si"apa

yang melakulan ini?" Muela mutjawab, "Yang melakulannya adalah

Hamzah bin Abdul Muthtlulib, saat itu ia berada di rumnh tersebut

bersama para peminum ilari lalangan orang-orang Anshar, sementara

seorang penyanyibudakwanita muryanyilan lagu untuknya ilan saha-

bat-sahabat Hamzah. Di ilalam nyanyiannya wanita tersebut berkata,

"Hai Hamzah, perhatikanlah unta-unta yang gemuk itu!? " Makn Ham-

zah keluar dengan membawa peilang,l<emudian memotong punuk-pu-

nuk kedua unta itu, muobek pinggangnya dan mengambil lutinya." Ali
berkata, "Aku pun pergi hingga masuk menemui Rnsulullah Shallalla-

hu Alaihiwa Sallam, saat itubeliaubersama dengan ZaidbinHaritsah."
Aliberkata,'Malu Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam langsung

mengetahui dari raut mukaku ketila bertemu." Beliau bertanya, "Ada

apa denganmu?" Aku menjawab,'Wahni Rasulullah! Demi Allah! aku

belum pernah sama sekali melihat sesuatu seperti hari ini, bahwa Ham-

zah telah bersikap lancang terhailap lcedua untaku, ia memotong pu-

nuk-punuknya dan merobek pinggangnya. Dan dia sekarang berada di
suatu rumah bersama para peminum lainnya." Ali melanjutkan, "Ma-



587

kn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam merninta selmdangnyake-

mudian manakainya. Setelah itu beliau berangkat dmgan berialan, aku

pun mengikuti beliau, demikinn juga Zaid bin Haritsah, hingga tiba

di depan pintu rumah tempat Hamzah berada. Beliau metninta izin,

dan mereka pun mengizinkannya, ternyata merela sedang minum-mi-

num. Mala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mulai mencela

apa yang dilakukan Hamzah, dilihat ternyatalcedua mata Hamzah me-

merah,lcemudian ia melihat k poda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, pandangannya tertuju kepada lcedua lutut beliau, lalu naik me-

nuju pusar beliau dan naik lagi sampai lce waiah beliau. Hamzah lalu

berkata, " Kalian tidak lain hnnyalah budak bapalckuT " Malu Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerti bahwa Hamzah seilang mabuk.

Beliau langsung mundur dan kenfuali,lcemudian lceluar dan lami pun

lcelu ar b er s ama b eliau. "

Dan Muhammad bin Abdullahbin Quhz,adz telah menfueritahulun hal

itu lcepadaku, Abdulhh bin Utsman telah memberitahulan kepailaku,

dari Abdullah bin Al-Mubarak, dari Yunus, dari Az-Zuhri, dengan

sanad ini, serupa dengannya.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5099.
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5L02. Abu Ar-Rabi' Sulaiman bin Dawud Al-Ataki telah memberitahuknn

kepadaku, Hammad lalcni lbnu Zaid- telah memberitahuknn kepada

lami, Tsabit telah mengabarkan kepada kami, dari Anas bin Malik, ia

berknta, "Aku sebagai orang yang menyediaknn minuman kaum, pada

hari diharamkannya Khamar, di rumah Abu Thnlhah, minuman mereka

tidak lain adalah arak yang terbuat dari kurma mentah dan kurma ke-

ring, tiba-tiba ada seorang penyeru berseru. Seorang berkata, " Keluarlah

engknu dan lihatlah." Makn aku lceluar, ternyata aku dapatknn seorang

penyeru sedang mengumumkan, "Ketahuilah bahwasanya Khamar te-

lah diharamkan." Kemudian Khamar itu mengalir sampailcc jalan-ialan

Madinah. Abu Thalhah lcemudian berlata kepadaku, "Keluarlah dan

tumpahlanlah Khamar-Khamar itu, maka aku pun menumpahlannya."

Orang-orang berlata -atau sebagian merelu mmgatalun- , "Fulan telah

dibunuh, Fulan telah ilibunuh, sunentara Khamnrnya ada di dalam

perut-perut merelu. -Perawi berknta,' Aku tidak metrgetahui itu aihlah

dari hadits riwayat Anas- knnudian Allah Azza nta lalla menurunknn

ayat, "Tidak berdosa bagi orang-orang yang beriman dan mengeria-

lan kebajikan tofiang apa yang merelu maknn (dahulu), apabila me-

rekn bertalcuta dan beriman, serta mengerjakan kebajiknn." (QS. Al-
Maa'iilah:93).

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Mazhalim, Bab Shabb Al-Khamar Fii
Ath-Thariiq (nomor 24@), Ktab Tafsir Al-Qur'an, Bab Laisa Alalladzii-

na Aamanuu wa Amiluush Shanlihnat lunaahun Fiimaa Thn'imuu -lla
q aulihi- W allahu Y uhibbul Mulainiin." (nomor 4620).

Abu Dawud di dalam Ktab Al-Asyribah, Bab Fii Tahriim Al-Khamar

(nomor 3673),Tuhfnh Al-Asyraf (nomor 292).

1.
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5103. Dan Yahya bin Ayyub telah memberitahulan leepaik lami, lbnu

Ulayyah telah memberitahulun kepada lumi, Abdul Aziz bin Shuhaib

telah mengabarknn kepada kami, ia berluta, "Orang-orang bertanya lee-

paila Anas bin Malik tuttang arak yang terbuat dari htrma?' Makn
ia menjawab, "Dahulu lumi tiilak memiliki Khnmnr selain minumnn
yang terbuat dari htrma yang lalian mmamalcannya ilemikian, sung-

guh ahr dahulu seorang pemboi minum yang menuanglan Klumar
kqaik Abu Thalhah, Abu Ayyub ilan para lelaki shalubat Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, di rumah lami. Tiba-tiba aila seorang la-

ki-laki ilatang dan bertanya,' Apakah berita telah sampai lepada lalian? "
Kami menjawab, "Belum." laki-laki itu berkata, "Sesungguhnya Kha-

mar itu telah diharamkan." Makn ada yang berkata, 'Wahni Anas!
Turnpahkanlah wadah-wadah ini.' Perawi mengatakan, "Mereka snmn

seknli tiilak meneliti lebih jauh dan bertanya tmtang Khamar, hanya

wtelahmandmgar lubar ilari satu orang itu."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Tafsiir Al-Qur'an, Bab

"lnnamaal Khamru wal Maisiru wal Anshnnbu wal Azlaamu Rijsun Min
Amalisy Syaithan." (nomor 461n,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1001).

g"$t'ot:yv'*iiiti'^lL fitcst; ai U A-ski.or r r

e# ,-Y :/t & F,a &i6 +,6 U.#t 6?
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5L04. Dan Yahya bin Ayyub telah memberitahukan kepada kami, lbnu

Ulayyah telah memberitahukan kepada knmi. la berknta, dan Sulaiman

At-Taimi telah mengabarkan kepodo lumi, Anas bin Malik telah membe-

ritahulun kepada lami, ia berluta, "Sesungguhnya aku seorang pela-

yan tuhadap paman-Pamanht, alat biasa menuanglan arak untuk

mereka dari kurma yang mereka miliki. Saat itu aku orang paling muila

di antara merela. Kemudian aila seorang laki-laki datang dan berlu-

ta, "sesungguhnya Khamar telah diluramlan." Merela mntgatalan,

"Tumpahlanlah Khamar itu, walni Anns!" Maka aku Pun menum-

pahknnnya."

Perawi mutgatalun, 'Aht butanya kepada Anas, "Apalah itu?" la
menjawab, "Kurmn mentah ilan kurma basah." Perawi melaniutlan,
"Ialu Abu Balur bin Anas berluta, "ltu adalah Klumar merela pada

hari itu."

Sulaimnn berkata, "Dan seseorang telah mernberitahulan lcepadaku ila-

ri Anas bin Malik, bahwa in mmgatalan hal itu iuga."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Nazala Tahriim Al-
Khamr wa Hiya Min Al-Busr wa At-Tamr (nomor 5583).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Dzikr Asy-Syaraab Alla-
dzii Uhriiqa Bi Tahriim Al-Khamar (nomor 5556), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 874).

1.
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5105. Muhammad bin Abdul A'la telah memberitahulun l<epaila ?,nmi, Al-
Mu'tamir telah memberitahukan kepada knmi, dari ayahtrya. la ber?a-

ta, "AnAs berknta, "Dahulu aku seorang pelayan suatu ilaerah sebagai

pemberi minum, setnisal hadits riwayat lbnu Ulayyah, hanya saja ia

mengatalan, "lalu Abu Balar bin Anas berknta, "ltu ailalah Khamar

merelu pada hari itu," saAt itu Anas menyalcsilunnya, dan ia tidak

men ginglur i p erbuat an itu.

Dan lbnu Abdul A'la mutgatalan, Al-Mu'tamir telah memberitahu-

knn kepada kami dari ayahnya, ia berluta, sebagian orang yang pernah

bersamaku telah memberitahulan lcepadaht, bahwa ia mmdangar Anas

mengatalan, "ltulah Klumar milikmerel<a dihari itu."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5104.

d) U.V y'iit ie 
^irL 
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5106. Dan Yahya bin Ayyub telah memberitahulan lcepada lami, Ibnu

Ulayyah telah manberitahulan kepada lumi, ia berkata, dan Sa'id bin

Abu Arubah telah mengabarlan kepada lami, dari Qatadah, ilari Anas

bin Malik, ia berlata, "Dahulu aku mouangkan minuman kqaila Abu
Thnlhnh, Abu Dujanah dan Mu'adz bin labal, di salah satu pohtmpu-
lan orang Anshar. Lalu ada seorang yang masuk menetnui lami ihn
ber-kata, "Seorang pemberi labar telah bercerita tentang pengluraman
Knmar. Makn knmi segera mmumpahkannya pada hari itu juga. Kha-

mar saat itu adalah campuran antara htrma mentah dan kurma ke-

ring."
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Qatadah berknta, "Dan Anas bin Malik berluta, "Sungguh Khamar te-

lah diharamknn. Dan saat itu sebagian besar Kltamar-Khamar mereka

ailalah campuran antara kurma mmtah dan kurma kering."

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Dzikr Asy-
Syaraab Alladzii Uhriiqa Bi Tahriim Al-Khnmar (nomor 555n, Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 1190).

{)vL ;: s*i.or ,v
i6 qy j, dl j;i;ta ,r ,sj d'$ lry S.it;t u;i
wtstv 1rv;.;; w'riv!6i*tJ,g\ jt
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5107. Dan Abu Ghassan Al-Misma'i, Muhammadbin Al-Mutsanna dan Ih-

nu Ba.sysyar telah mentberitahukan kryada lami. Merelu mengatalan,

Mu' adz bin Hisy am telah mengabarlun kep ada lumi, ay ahku telah mem-

beritahulcan kqadaku, ilari Qatadah, dari Anas bin Malik, ia berkata,

"Sunggah aku menuanglan kepada Abu Thalhah, Abu Dujanah ilan
Suhail bin Baidha minuman ilari wadah yang berisi campuran kurma

mantah dan kurma kering, serupa ilengan hadits riwayat Sa' id.

. Takluii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Asyribah, Bab Man Ra-a

An lna Yuklilath Al-Busr wa At-Tamar ldzaa Knana Muskiran, wa An Laa

Yaj'al ldaamain Fii ldaam (nomor 5600), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1360).

;,*gr '"*,:';;i cr c: rf i'....... i /htii U*i.o!.A
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5108. Dan Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amr bin sarh telah memberitahulun
kepadaku, Abdullah bin Wahb telah mengabarknn kepada lami, Amr
bin Al-Harits telah mengabarkan kepadaht, bahwa Qatadah bin Dta-
mah telah memberitahuknn kepadanya, bahwa ia telah menilengar Anas
bin Malik mmgatakan, "sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam telah melarang mencampurkan kurma kering dan htrma
mentah kemudian diminum. Itulah sebagian besar Klamar mereka saat

itu, yaitu pada luri diharamkannya Khamar."

. Takhrij hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor tgz}).

F q't il.c-vy G:ii ?t ilr 6ti /h, iJ A*i.ot . i
& je fii c1:,y i, dt jr'-^rt oJ ;..i' # ir-#\
b G.t- f C :r1'rlrt 6, ct.Ft G.e;rri 6 ,*i
'-^At ii iut,*"; $,;iJtittik *1 #t3:ti f , q
qil.3.bt 6 gth jt lS 6.fu :;lt,.y,jt e H n

i-#i &yL
5109. Dan Abu Ath-Thahir telah memberitahuknn lcepailaku, tbnu wahb

telah mengabarknn kepada kami, Malik bin Anas telah mengabarran
kepadaku, dari lshaq bin Abdullah bin Abu Thalhah, dari Anas bin
Malik, bahwa ia berkata, "Dahulu aku memberi minum Abu llbaidnh
bin Al-larrah, Abu Thalhah dan Ubay bin Ka'ab, yaitu minuman yang
terbuat dari kurma mentah dan kurma kering. L,atu ada seorang yang
datang danberkata, "Sesungguhnya Khamar telah diharamlan.. Mala
Abu Thnlhah berknta, "wahai Anas! Bangkitlah menuju periuk itu ralu
pecahknn." Maka aku bangkit menuju batu besar dan memuhtllunnya
dari ar ah bawah, hingga hancur berkeping-keping.

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Nazala
Tahriim Al-Khamar wa Hiya Min Al-Busr wa At-Tamar (nomor 55g2),
Ktab Akhbar Al-Ahad, Bab Maa laa-a Fii ljaazah Khabar Al-waahid Ash-
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Shnduuq Eii Al-Adzaan wa Ash-Shnlanh wa Ash-Shaum wa Al-Faraa'idh wa

Al-Ahkanm (nomor 7253),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 207).

''t tlk Gi:'tt ,# f ;: e'* pit i) 3b! tl'E.ol t r
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5110. Muhnmmad bin Al-Mutsanna telah metttberitahulan leepada knmi,

Abu Balar -yalcni Al-Hanafi- telah memberitahulun lcepada lumi, Ab-

dul Hamiil bin la'far telah membqitahulan kepada kami, ayahku telah

memberitahulan kepadaku, bahwa ia telah mendotgar Anas bin Malik
motgatalun, "Sungguh Allah telah menurunlan ayat yangberisibah-
wa Allah mutghnramlun Khamar. Dan aWirnya di Mailinah tidak ada

minuman y ang diminum selain ber asl ilari kurma lrering.'

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 51,8).

. Tafsir hadits: 5099-5110

Perkataannya, 6 rG -ti' lku pernah mmilapatkan unta." Kata jlt!
maknanya unta yang telahberumur satu tahun. Bentuk jamaknya ada-

lah ir.l, dibaca Syuruf dan Syurf.

Perkataannya,

tt\tWVi:,i'+,ii#b,LW i beV e't,'^4.'*!
a*v A,:,* y

" Alu hendak mernuatkan idzkhir (sejenis tumbuh-tumbuhan) di atas kedua un-

ta tersebut untuk aku jual. Kemudian aku bersama seorang tuknng emas dari

bani Qainuqa' , aku meminta bantuannya untuk pesta perniluhan Fathimah."

Kata 74 dibaca Qainuqa', Qainiqa' dan Qainaqa', yaitu sekelom-

pok kaum Yahudi yang tinggal di Madinah. Kata 1u5 Uot"t dilanwin-
kan jika yang diinginkan adalah nama daerah. Dan tidak di-tanwin-kan
jika yang dimaksud adalah nama kabilah atau kelompok.
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Dalam hadits di atas terdapat beberapa pelajaran penting yaitu,

1. Disyariatkan mengadakan walimnh (pesta pemikahan) batr pengan-
tin baru, baik yang memiliki harta banyak atau sedikit. Permasa-
lahan ini telah disinggung dalam Kitab Nilcnh.

2. Boleh meminta bantuan orang Yahudi dalam hal perbuatan dan
pekerjaan.

3. Boleh mengumpulkan tumbuh+umbuhan dan menjuatnya. Hal ini
tidak mengurangi kewibawaan seseorang.

4. Boleh menjual bahan bakar kepada tukang emas dan bergaul de-
ngan mereka.

Perkataannya , rtlt .:'4 F U li 'Hai Hamzah, perhatitantah unta-

unta y ang gemuk itu. " Kata j}fu r (unta) sebagaimana telah dijelaskan se-

belumnya adalah jamak dari kata i)*. Dan kata ,tflt (gemuk) adalah

bentuk jamak dari z6.jti yartuunta yang banyak dagingnya.

|ika dikatakan Ltti itXt.rj artinya telah menjadi gemuk timba-

ngan kata kerjanya seperti seperti lafazh 6i *i (melempar). Apa

yang kami telah sebutkan ini, yaitu kata ,ljh adalah bacaan yang be-
nar lagi masyhur dalam riwayat-riwayat di Kitab Ash-Shahiluin dan
selain keduanya. Sedangkan di sebagian naskah terhrlis juga dengan

lafazh,s ]t, irtr adalah sebuah kekeliruan.

Al-Khaththabi berkata, "Ibnu Jarir meriwayatkan dengan Lafazh

,sfit .-t'pt t!. Ia menafsirkan dengan makna 'i".rh.'Al-Khaththabi me-
nyatakanbahwa ini adalah sebuah kekeliruan dalam riwayat.

Perkataan budak wanita itu dalam riwayat selain Muslim disebut-
kan lebih lengkap, yaitu dengan bait syair sebagai berikut,

Hai Hamzah, apaluh engluu tidakmemperhatikan unta-unta gemukitu

Yang sedang terikat dipelurangan

ktalclanlah pisau di lelurny a

I^alu tusuklah sehin gga lceluar dar ahny a

Kemudian sembelih unta yang baik di antaranya

Agar bisa membuat daging rebus atau daging panggang

Perkataanny a, t;<t;*i .!i*i "Lalu memotong punuknya" dalam riwa-

yat lain dengan laf.azh J*\ dan dalam riwayat Al-Bukhari dengan
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lafazhi;l r,amrt ini lafazh yang asing dalam bahasa Arab, dan arti-
nya adalah memotong.

Perbuatan yang dilakukan oleh Hamzah Radhiyallahu Anhu, yaitu
meminum Khamar, memotong punuk dua unta, merobek pinggang
kemudian memakan dagingnya serta lainnya, bukan termasuk per-

buatan dosa; karena asal meminum Khamar dan mabuk pada saat itu
masih boletr, yaitu sebelum diharamkannya Khamar.

Adapun sesuatu yang mungkin dikatakan oleh orang yang tidak
bisa menyimpulkary "Bahwa mabuk adalah perbuatan yang senantia-

sa haram," maka ini perkataan yang salah dan tidak ada sumbernya,
tidak pula diketahui sama sekali.

Sedangkan perbuatan berikutnya, maka itu dilakukan di luar ke-

sadaran muknllaf (orang yang dikenai beban syariat). Sehingga hal ini
tidak berdosa, seperti orang yang minum obat untuk suatu keperluan
namun kemudian hilang akalnya. Atau minum sesuatu yang ia sang-

ka keju padahal kenyataannya Klumar. Atau dipaksa untuk minum
Khamar,lalu ia pun meminumnya sampai mabuk. Maka orang yang
demikian dalam kondisi mabuk tidak dikatakan sebagai orang yang
Mulallaf dan tidak ada dosa terhadap hal-hal yang telah ia lakukan
pada keadaan yang demikian, masalah ini tidak diperselisihkan oleh
para ulama.

Selanjubrya berkenaan dengan harta yang telah dirampas paksa,

maka an Ali Radhiyallahu Anhu telah membebaskan harta

tersebut setelah mengetahui jumlah barang yang dihilangkan, atau ke-
mungkinan Hamzah membayar dan mengganti apa yang telah dihi-
langkannya, atau bisa juga Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam sendiri yang
membayarnya karena kehormatan Hamzah di sisi beliau Shallallahu

Alaihi wa Sallam, kesempumaan hak, kecintaan beliau terhadapnya dan
hubungan kekerabatan dengannya. Disebutkan dalam kitab Umar bin
Syaibah dari riwayat Abu Bakar bin Ayyasy, bahwa Nabi Shnllallahu

Alaihiwa Sallam mendenda Hamzah untuk membayar hutang dua ekor
unta.

Para ulama telah telah sepakat bahwa sesuatu berupa harta yang
dihilangkan oleh orang yang dalam keadaan mabuk wajib memberi-
kan jaminan, sebagaimana orang yang gila; karena jaminan tidak di-
syaratkan bahwa pelakunya sudah mulullaf. Oleh karena itu, Allah
Ta'ala melalui kitab-Nya mewajibkan orang yang membunuh karena

suatu kesalahan untuk membayar diyat danknffarah.
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Kemudian berkenaan dengan punuk unta yang dipotong, apabila
ia dipotong tanpa melalui penyembelihan terlebih dahulu maka hu-
kumnya haram menurut Ijma'ulama; karena sesuafu yang diambil da-
ri hewan yang masih hidup maka disebut bangkai. Mengenai masalah
ini terdapat hadits masyhur dalam kitab-kitab Sunan dan mengisya-
ratkan bahwa kedua unta tersebut telah disembelih, hal ini ditunjukkan
pada bait syair yang telah disebutkan di atas. Sehingga apabila memang
Hamzah telah menyembelihnya maka dagingnya telah halal berdasar-
kan kesepakatan ulama, kecuali yang diriwayatkan dari Ikrimah,Ishaq,
dan Dawud. Mereka berpendapat bahwa sembelihan yang dilakukan
oleh pencuri, perampok, dan penentang tidak halal untuk dimakan.
Y*g benar adalah sebagaimana pendapat jumhur ulama, yaihr halal.

Perkataannya, -il,; tL', * ht .V.ilr J:-j i-*j "Moko Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam fintndur," dalam riwayat lan, uti u"Sa
a',;iA $rt "Bel'au langsung mundur ilan kembali." Mayoritas pakar

bahasa arab dan lainnya mengatakan, "Kata 4;';ii[t artinya kembali
ke belakang atau mundur." Abu Amr berkata, "Artinya adalah segera
kembali." Dengan pengertian ini maka maksud hadits adalah, bahwa
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar dengan segera.

Namun pendapat yang pertama lebih masyhur dan dikenaL bah-
wa beliau kembali dengan cara itu karena khawatir apabila beliau me-
lihat sesuatu dari diri Hamzah Radhiyallahu Anhu perkara yang tidak
beliau sukai; karena Hamzah sedang mabuk.

Perkataanny a,';ryi-t"j2)t bq :ti -i'ri "Yang alun aku jualkepada tulang
emas," demikianlah yang tertulis dalam semua naskah Shnhih Muslim.
Dan juga di sebagian bab milik Al-Bukhari disebutkan dengan laf.azh
'qt'At 4 "tttkau,:rg emas." Irri sebagai dalil tentang benamya pema-
kaian bahasa yang digunakan oleh para ahli fikih yang mengatakan

dengan kalimat, ti y c1 (aku menjual pakaian kepadanya), dr-)
l1 ("t, telah menikah dengannya), zJ-1V L $tJ (aku memberikan
budak kepadanya). Dan kalimat-kalimat lainnya yang serupa. Na-
mun menurut kaidah bahasa arab yang fasih adalah dengan tidak
menggunakan kata i (dari) karena kata kerja tersebut berdiri sendiri,

hanya saja pemakaian kata;1di sini tetap benar. Pemakaian semacam
ini banyak dijumpai dalam perkataan orang Arab. Aku (An-Nawawi)
sendiri telah menghimpun cukup banyak kalimat-kalirnat yang se-
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rupa dengan itu dalam Kitab Tahdzib Al-Lughat pada Bab Horfu Al-Mim

Ma'a An-Nuun. Kemudian kata g, dikatakan sebagai huruf tambahan

menurut Madzhab Al-Akhfasy serta yang sependapat dengannya, dan

bahwasanya tambahan ini bersifat harus.

Perkataannya, ol;tA q1yi "sementara kedua unta tersebut ditam-

batlan." Demikianlah yang terdapat di sebagian besar naskah Muslim,

sedangkan di sebagian naskah lain dengan lafazh 9e;UJ (ditambatkan).

Dalam naskah Al-Bukhari juga disebutkan perbedaan ini, dan kedua

lafazhitu sama-sama benar; sebagai kalimat Mu'annats (menunjukkan

wanita) jika dilihat dari sisi makna dan sebagai Mudzaklar (menunjuk-

kan pria) jika dilihat dari sisi lafazh.

Perkataannya,

gc;6 €v:,vs )4ti i,,iti*6!i tcs APg;;|t31W
titi U-G, t; ,-;;; J+ UG't ,t2:\\ A Fr 1;* * il

tli;;J c$r 3s qu,t:,

"Saat alst mulai mengumpullun barang'barang buupa pelana, knntung, ilan

tati-tali untuk leedua untaht, sementara kedua unta tersebut ditambatlun di

sebelah rumah searang sahabat dari Anshnr. Saat mengumPullan hal-hal yang

aku latmpullan, ternyata tiba-tiba aht dapati kedua untaku telah dipotong

punuk-punulorya."

Demikianlah yang tertulis di sebagian naskah negeri kami. Dan

AlQadhi telah menukilnya dari mayoritas naskah perawi. Telah hi-

lang lafazh c-:;;') 'Aku mengumpulkan" setelah perkataannya U ,Ft
,6:!i "seorang sahabat dari Anshar" dari kebanyakan naskah negeri

kami. Dan tertulis di sebagian naskah dengan lafazh,-;:; ,? "SamPai

aku mengumpulkan" pengganti kalimat c-t:; g-o "Saat aku mengum-

pulkan."

Perkataanny u, W:i,i 4*i i $ru t;V "Ternyata tiba-tiba aku ila-

pati kcdua untaku telah dipotong punuk-punukrtya." Demikianlah yang

terdapat di kebanyakan naskah Muslim, sedangkan di sebagiannya de-

ngan lafazh qti)G t:$ "Ternyata leedua untaku" dan inilah yang benar,

atau dikatakan qlirv ts$ "Ternyata kedua unta betinaku" kectali jika

membacanya dengan G.,l-, lil "Ternyata untakrt" dengan bentuk laf.azh
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tunggal, maka yang dimaksud adalah jenis unta sehingga otamatis
termasuk pula di dalamnya dua ekor unta. Wallahu A'lam.

Perkataannya,r:iL ,gt 43 -ri, i iF ryi ;i "Aku tiilakbisa
menahan tetesan mata melihat pemandangan yang terjadi paila kedua un-
taku tersebut." Ini adalah tangisan dan kesedihan yang menimpa Ali
Radhiyallahu Anhu, sebabnya adalah kekhawatirannya jika tidak dapat
memenuhi hak Fathimah Radhiyallahu Anha, juga dalam mempersiap-
kan kebutuhannya dan perhatian terhadap urusannya. Demikian juga
kekhawatirannya jika tidak dapat memenuhi hak Nabi Shaltallahu Alai-
hi wa Sallam.ladi, yang ia rasakan dari kesedihan yang ada bukan se-
kedar karena melihat kedua untanya yang telah terpotong, sebab itu
hanyalah perhiasan dunia. Tetapi kesedihannya sebagaimana yang te-
Iah kami kemukakan di atas. Wallahu A'lam.

Perkataannya , it;f..,v gts t, *iSf i' .,i; ll,' J'.i''., t;i " Maka Rnsuluttah
shallallahu Alaihi w a s allam maninta selendangny a kemudian memaluiny a. "
Demikianlah yang tertulis di semua naskah Muslim.

Dalam hadits ini terdapat pelajaran berharga, yaitu
1. Diperbolehkannya mengenakan kain selendang. Al-Bukhari menu-

liskan masalah ini dalam bab khusus.

2. Apabila seorang pemimpin hendak keluar dari rumahnya maka
hendaknya memperbagus pakaiannya dan Cdak mencukupkan diri
dengan pakaian ketika berada di dalam rumahnya. Ini bagian dari
kewibawaan dan adab yang terpuji.

Perkataannya, s';2i $- # 'Maka Rnsulullah shnltailahu Araihi wa

Sallam mulai mencela apa yang dilakukan Hamzah." Kata i$ (mulai) boleh
dibaca Thafiqa dan Tlufaqa. Ini dikatakan oleh AlQadhi dan lairurya.
Lafazh yang masyhur adalah dengan Thafiqa, sebagaimana disebutkan
dalam firman Altah Ta'ala

@ acSiEQAitUg$t
" ...Lalu dia mengusap-usap kaki dan leher kuda itu." (eS. Shaad: 33).

Perkataannya,F\ 'r$t {rAt "ot;+.ti vj "Minuman merel<n tid.ak
lain adalah arak yang terbuat dari kurma mentah dan kurma kering." rbra-
him Al-Harbi berkata, "Kata iTit adalah minuman yang dibuat dari
kurma mentah yang dituangi air dan dibiarkan sampai mendidih.,,
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Abu Ubaid berkata, "Kata i7A adalah minuman dari kurma

mentah tanpa disentuh api, jika ditambahkan dengan kurma kering

maka namanya L)!-.'
Hadits-hadits yang disebutkan oleh Muslim ini sebagai dalil yang

jelas tentang haramnya segala jenis arak yang memabukkary dan se-

muanya arak dinamakan Khamar. Sama saja hukumnya, baik berupa

arak campuran kurma mentah dan kering, arak kurma kering, arak

kurma basah, kurma mentah, kismis, jewawut, jagung, madu dan lain
sebagainya, semuanya haram, dan semuanya dikatakan Khamar. Irri-
lah madzhab kami. Pendapat ini juga dikatakan oleh Imam Malik dan

Ahmad serta mayoriatas ulama salaf dan khalaf.

Sementara itu suatu kaum dari negeri Bashrah mengatakan, "Yang
diharamkan hanyalah perasan anggur dan kismis yang direndam da-

lam air danbelum dimasak, adapun yang dimasak dari keduanya, ma-
ka halal selama tidak diminum dan memabukkan, begitu pula dengan

perasan buah-buahan yang lain baik yang dimasak maupun belum."

Imam Abu Hanifah berkata, "Sesungguhnya yang diharamkan ia-

lah perasan buah kurma dan anggur. Arak anggur sedikit dan banyak-
nya tetap haram kecuali bila dimasak sampai berkurang duapertiga-

nya. Adapun air dari hasil kurma kering dan kismis yang direndam
maka dikatakan, dihalalkan untuk memasak keduanya meskipun de-

ngan menggunakan api dengan sesuatu yang sedikit tanpa batasan

tertentu sebagaimana yang ditentukan pada arak anggur. Sedangkan

yang tidak dimasak hukumnya haram. Tetapi peminumnya tidak di-
kenai hukuman. hri semua selama tidak diminum dan memabukkan.

Jika sampai memabukkan maka haram menurut Ijma' ula-
ma kaum muslimin."

]umhur ulama berhujjah dengan Al-Qur'an dan hadits. Dalil dari
Al-Qur'an adalah bahwa Allah Ta'ala telah memperingatkan di mana

alasan diharamkannya Ktamar adalah karena menghalangi dari dzikir
kepada Allah dan shalat. Semua sebab ini ada di seluruh jenis minu-
man yang memabukkan, oleh karena itu wajib menerapkan hukum
kepada semuanya.

Apabila ada yang mengatakan, "Sesungguhnya yang dimaksud

dari makna ini adalah apabila sampai mabuk, maka yang demikian
telah disepakati keharamannya. "
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]awaban kami, "Para ulama telah sepakat akan haramnya perasan

anggur meskipun tidak sampai memabukkan. Allah Ta'ala telah mem-

berikan alasan pengharamannya sebagaimana telah disebutkan sebe-

lumnya. Maka apabila selain itu memiliki makna yang sama berarti ha-

rus menerapkan hukum yang sama. Sehingga pengharaman tersebut

mengarah pada semua jenis minuman yang memabukkan. Begitu ju-

ga dengan sesuatu yang memabukkan menurut kebiasaan di suatu

tempat.

A1-Mazini berkata, "Cara pengambilan dalii ini lebih kuat dari se-

tiap metode pengambilan dalil dalam masalah ini. Dan aku memiliki
cara pengambilan dalil dengan metode yang lairy yaitu apabila ang-

gur diminum pada saat diperas dan terasa manis yang tidak mema-

bukkan maka ia halal berdasarkan Ijma.' Namun jika semakin kuat
arom;mya dan memabukkan maka ia haram berdasarkan Ijma. |ika
berubah menjadi cuka tanpa campur tangan manusia maka hukum-
nya halal. Maka kami berpendapat pada perubahan hukum-hukum
ini dan pembaharuannya sesuai dengan perubahan sifat-sifatnya. Lan-
dasan kami adalah:

o Pertama, penyesuaian hukum dengan kondisi sifat yang ada. Ini-
lah salah satu dari dua cara dalam mengambil hukum menurut
madzhab jumhur.

. Kedua: hadits-hadits yang banyak dan shahih yang disebutkan oleh

Muslim dan lainnya, diantarnya:

1. Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Setinp yang memabuk-

kan adalah haram." Dan sabdanya pula yang melarang setiap
yang memabukkan.

2. Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Setiap yang memabuk-

kan maka dinamalcan Khamnr."

3. Hadits riwayat Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma yang disebut-
kan oleh Muslim di sini, yaitu di akhir Kitab Minuman,bah-
wasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Se-

tiap yang memabul*nn adalah Khamar dan setiap yang memabulclan

hukumnyaharam."

4. Masih riwayat dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah Shallallahu

Alaihi taa Sallam bersabda, "Setiap yang memabuklan adalah Kta-
mar dan setiap Khamar hukumnyaharam."
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5. Dan hadits tentang larangan setiap yang memabukkan hingga

melalaikan shalat. Wallahu A'lam.

Perkataannya, "Merelea sama selali tiilak meneliti lebih jauh dan berta-

nya tmtang Khattar, hanya setelah motdengar lubar dari satu orang itu," di-
sebutkan bahwa mereka menumpahkan Khamar-Klunar setelah men-

dengar dari kabar satu orang. Lri menunjukkan bahwa berlakunya sua-

tu amalan dengan berpatokan pada kabar dari satu orang. Hal sema-

cam ini sudah populer di kalangan shahabat.

Perkataannyu, *it + ,f L';i "Xemuilian Khamar itu mengalir

sam-pai ke jalan-jalan Madinah." Hadits ini menerangkan bahwa Kha-

mar ttdak menjadi suci jika dijadikan cuka, ini termasuk madzhab ka-
mi dan madzhab jumhur ulama. Sementara Imam Abu Hanifah mem-
perbolehkannya. Pelajaran lain yang dapat diambil adalah tidak boleh
menyimpan Khamar. Dan ini telah disepakati oleh jumhur ulama.

Perkataannya ,?rti (t't pgi Cri, ;l"sesungguhnya aht biasa me-

nuangknn arak untuk merela. Saat itu aku orang pahng muila di antara me-

rekn.'

Di dalamnya terdapat pelajaran bahwa disunnahkan bagi orang
yang masih muda melayani orang-orang yang sudah tua. Ini apabila
antara yang muda dan fua memiliki derajat keutamaan yang sama atau

berdekatan derajatnya.

Perkataannya, o;k e ,$\W.'P $ d4 J.S "Maka aku

bangkit menuju batu besar dan memukullannya dari arah bawah, hingga han-

cur berkEing-lceping." Kata u.t'ri4l artinya batu yang diukir. Perbuatan

memecah ini dimungkinkan bahwa para shahabat mengira wajibnya
memecahkan dan melenyapkan wadah-wadah itu sebagaimana wa-
jibnya melenyapkan Khamar. Meskipun tidak dalam satu perintah
yang bersamaan bahwa itu wajib, maka ketika mereka meyakini hal
itu lalu memecahnya. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

tidak mengingkarinya, dan memaafkan mereka karena tidak adanya

pengetahuan mengenai hukumnya, yaitu mencucinya tanpa harus

memecahkannya. Dan inilah hukum yang berlaku sekarang pada be-
jana-bejana Khamar dengan berbagai jenisnya, baik berupa barang pe-

cah belah dari tembikar, kaca, tembaga, besi, kayu, atau kulit. Semua-

nya bisa dibersihkan dengan mencucinya dan tidak boleh memecah-

kannya.



(Z) Bab Haram Merubah Khamar Menjadi Cuka
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5171. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahulan kepada lumi, Abdurrah-

man bin Mahdi telah mmgabarlun kepada kami. (H) ilan Zuhair bin

Harb telah memberitahukan kqada kami. Abdurrahm.an telah mem-

beritahukan kepada kami, dari Sufuan, dnri As-Suddi, dai Yahya bin

Abbad, dari Anas, bahwa Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam peruah

ditanya tentang Khamar yang dijadiknn cuka? Maka beliau bersabda,

"Tidakboleh.'

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Mnalaa-a
Fii Al-Khamr Tukhallal (nomor 3675).

o Tafsir hadits: 5111

perkataann ya, \ iui t i;3 F q ,b #3 Sr a' S; ;r[r iti
"Buhuta Nabi Shallallahu Alaihi wa iallam'pernah ditanya tentang Kiuma,
yang dijadikan cukn? Maka beliau bersabda, 'Tidak boleh."

Hadits ini merupakan dalil bagi Imam Syafi'i dan Jumhur ulama
bahwa tidak boleh merubah Khamar menjadi cuka, dan Ktamar tidak
suci jika dirubah menjadi cuka. Hal ini jika dijadikan cuka dengan cara

memasukkan roti, bawang, ragi, atau lainnya, maka Khamar ifu tetap

ri,.o.i .e/ to
U ...>l -D.J 'JJ. L'.

,..,o . ,t!J> q 7/\_
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najis dan semua yang dimasukkan ke dalamnya juga najis. Cuka terse-

but tidak suci sama sekali, baik dengan cara dicuci atau lainnya. Namun
jika dipindahkan dari tempat yang dipanasi matahari ke tempat yang
tidak terkena panas matahari atau sebaliknya, maka hukum tentang

sucinya terdapat dua pendapat di kalangan sahabat kami, dan pen-

dapat yang benar adalah suci. Yang kami sebutkan ini berkenaan ti-
dak sucinya Ktamar dengan memasukkan sesuatu ke dalamnya ada-

lah madzhab Syafi'i, Ahmad, dan jumhur ulama. Sementara Al-Arrua'|
Al-Laits, dan Abu Hanifah mengatakan bahwa hukumnya suci. Dari
Imam Malik diriwayatkan tiga pendapat,

o Pertama, yang merupakan pendapat yang benar adalah, bahwa
merubah Klumar menjadi cuka adalah haram walaupun berubah
meniadi suci.

o Kedua, haram dan dan tidak suci.

o Ketiga, halal dan suci.

Para ulama sepakat bahwa apabila Klumar berubah dengan sen-

dirinya menjadi cuka maka hukumnya suci. Dari Sahnun Al-Maliki di-
sebutkan bahwa ia berpendapat hukumnya tidak suci. |ika benar pen-

dapat ini berasal darinya maka itu adalah pendapat yang lemah dan

bertentangan dengan Ijma' ulama sebelumny a. W allahu A'lam.

**:t



(3) Bab llaram tlukumnya Berobat dengan
Menggunakan llhamar
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5112. Mulummad bin Al-Mutsanru dan Mulummad bin Basysyar telah

memberitahuknn lcepada lami -lafazh ini milik lbnu Al-Mutsnna-
merela berdua berkata, Mulummad bin la'far telah mettrberitahulun

kqada lami, Syu'bah telah memberitahulan lcepada lcnmi, ilari Simak

bin Harb, ilari Alqamah bin Wa'il dari ayahnya yaitu Wa-il Al-Hadh-

rami, bahwasanya Tlariq bin Suwaid Al-lu'fi pernah bertanya kepada

Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam tentang Khamar, malabeliau mela-

rangnya atau memakruhlan untuk membuatnya,lalu ia berlata, "Se-

sungguhnya aku membuatnya hanya untuk obat." Mala beliau bersab-

da, "Sesungguhnya Klumnr itu bulunlah obat, alan tetapi penyakit."

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Ath-Thib, Bab lvlaa laa'a
Fii Karaahiyah At-Tadaawi Bi Al-Muskir (nomor 2046), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor lnD.
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o Tafsir hadits: 5112

Perkataannya, "Bahu)asanya Tlnriq bin Suwaid Al-lu'fi pernah berta-

nya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Khamar, maka beliau

melarangnya atau memakruhlun untuk membuatnya, lalu ia berluta, "Se-

sungguhnya aku rnembuatnya hanya untuk obat." Malu beliau bersabda, " Se-

sungguhnya Khamar itu bulanlah obat, alan tetapi penyakit."

Ini adalah dalil diharamkannya membuat Kramar dan menjadikan-
nya cuka. Dalam susunan kalimat ini juga terdapat ketegasan perkara
bahwasanya Ktamar bukanlah merupakan obat sehingga diharamkan
berobat dengan menggunakannya, karena pada dasarnya memang bu-
kan obat. Hal ini mencakupnya dengan tanpa sebab apapun, dan ini
adalah pendapat yang jelas menurut para sahabat kami bahwasanya
haram hukumnya berobat dengan menggunakan Khamar. Begitu juga

haram meminumnya karena alasan haus. Adapun jika makanan ter-
sekat di dalam kerongkongan seseorang dan ia tidak mendapatkan
sesuatu yang dapat menelannya kecuali Khnmar maka ia harus mene-

lan makanan tersebut dengan menggunakan Khamar, karena kesela-

matan pada saat itu sangat diharuskan. Berbeda dengan permasalahan

berobat. W allahu A' lam.

SYarah o\@d



(a) Bab Plenjelaskan Bahwa Seluruh yang di Proses
t{enjadi Minuman l{eras Baik dari Kurma Plaupun

Anggur llaka Dinamakan Khamar
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5113. Zuhair bin Harb telah mernberitahulan kqadaku, lsma'il bin lbrahim

telah memberitahulan lepada lami, Al-Hajjaj bin Abu Utsman telah

mengabarknn kqada lami, Yahya bin Abu lGtsir telah metnbqitahu-

kan kepadaku, bahwasanya Abu Katsir telah memberitahulannya dari

Abu Hurairah, ia berlata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ber-

sabda, "Khamar itu adalah ilari dua jmis pohon ini; kurma dan ang-

gur:'

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Al-Khnmr MimmaHiya
(nomor %78\.

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Maa laa'a Fii Al-Hu-
buub Allati Yuttakhdzu Minha Al-Khamr (nomor 1875).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Qaulillah Ta'ala, Wamin

Tsamaratin Nakhili wal A'naabi Tattakhidzuuna Minhu Sakaran wa Riz-

qan Hasanaa (nomor 5588 dan 5589).

1.

2.

3.
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4. Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Asyribah, Bab MaaYakuunu minhu Al-
Khamr (nomor 337 8), Tuhfah Al- Asy r af (nomor 1,4841).

g,t3'r$t 6k dJ $k f j..lr ,'ts j). i,#J t;ki.o r r r

yr i;; + tX r;-t 6 u* ic f { "k
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5114. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah menrberitahulun kcpada

lumi, ay ahku tel ah memberitahulan kepada kami, Al-Auza' i telah mem-

beritahukan kepada kami, Abu lfutsir telah memberitahulun lcepada la-
mi, ia berlata, aku telah menilengar Abu Hurairahberlata, "Aku telah

mendengar Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam, bersabila, 'Kha-
mar ailalah dari dua jenis polnn ini; htrma dan anggur."

. fakhrii hadits

Telah ditahrij sebelumnya,lihat hadits nomor 5113.

jc;i;
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5115. Zuhair bin Harb dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami,

mereka berdua berluta, Waki' telah memberitahuknn kepada knmi, dari
Al-Auza'i, lkrimah bin Ammar dan Uqbah bin At-Tau'am, dari Abu
Katsir, ilari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam, bersabda, "Khnmar ailalah dari dua jenis pohon ini; anggur
dan hrma." Di dalam riwayat lain, " Anggur dan kurma."

. Takhrij hadits

Telah ditahrii sebelumnya, lihat hadits nomor 511.3.
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o Tafsir hadits: 5113-5115
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Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam,' t ,VlJJlr ,et; 4 ';At
,i t, "Khamar itu adalah dari dua jenis pohon ini; kurma dan anggur." Di
dalam riwayat 1ui1r, ziiJlt j 'r'fjt "Anggur dan kurma." Dan di dalam ri-
wayat lain, 

/.,r.3r1 TiAt "Angyr dankurma."

Ini adalah dalil bahwa segala sesuatu yang diproses untuk dija-
dikan minuman keras baik dari bahan kurma, arrggur, atau yang lain
maka dinamakan Khamar. Dan hukurrnya haram apabila memabuk-
kan. Ini adalah madzhab ]umhur ulama sebagaimana yang telah dise-
butkan sebelumnya. Di dalam keterangan ini bukan berarti menafikan
hal yang memabukkan pada jagung, madu, jewawut, atau yang lain-
nya. Karena telah terdapat kaitannya dengan beberapa hadits shahih
yang menjelaskan bahwa seluruhnya adalah Khamar dan haram hu-
kumnya. Di dalam hadits ini terdapat penamaan istilah ir:lr (anggur)

dengan istilah '",'JJt.Terdapat di dalam hadits yang shahih tentang

larangan menggunakan kata a;fir puah mulia) untuk menyebutkan
buah anggur. Maka ada kemungkinan bahwa penggunaannya adalah
sebelum ada larangan. Kemungkinan lain bahwa penggunaannya ada-
lah untuk menjelaskan pembolehan, yang artinya bahwa larangan
tersebut bukan untuk pengharaman tapi untuk makruh saja. Dan ke-
mungkinan lain bahwa konteks kalimatnya adalah untuk pengenalan
karena sudah tidak asing bagi para shahabat menggunakan kata ter-
sebut.



(5) Bab Makruh Membuat Minuman dari Kurma dan
Kismis yang Dicampur
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5176. Syaiban bin Farrukh telah metnberitahulun kepada kami, larir bin Ha-

zim telah memberitahuknn kepada kami, aku telah mmdengar 'Atha-

bin Abu Rabah, Jabir bin Abilullah Al-Anshari telah memberitahuknn

kepada knmi, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, melarang

membuat minuman yang dicampur antara kismis dengan kurma dan

antara kurma mentah dengan kurma kering.

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2403).

t-6 r c6., ci G :& U U n* y J ^* $k.o r t v
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5117. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahuknn kepada kami, Laits telah

memberitahulun kepada lami, ilari 'Atha- bin Abu Rabah, dari labir bin

Abdullah Al-Anshari, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

bahwasanya beliau melarang membuat minuman yang dicampur anta-
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1.

2.

ra kurma kuing dengan kismis dan melarang membuat minuman yang

dicampur kurma basah (yang telah matang) dengan kurma mentah.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Maa laa-a Eii Khnlith Al-
Busr wa At-Tamr (nomor L876) secara ringkas.

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Kulith Al-Busr wa At-
Tamr (nomor 5571)

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Asyribah, Bab An-Nahyu An Al-Kha-
lithain (nomor 3395),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2478).
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5118. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin

Sa'id telah memberitahuknnkepadalumi, dari lbnu luraij. (H) lshaq bin
Ibrahim ilan Muhammad bin Rnfi' telah memberitahukan kqada kami

-lafazh ini milik lbnu Rafi'- merelu berdua berkata, Abdurrazz.aq telah

memberitahulun lcepada kami, lbnu Juraij telah mengabarlun kepada

kami, in berkata, 'Atha' telah berlata kepadaku, aht telah mendmgar

labir bin Abdullah berkata, "Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam,

bersabda, "langanlah knlian mencampurkan antara kurma basah (yang

telah matang) dengan kurma mentah dan antara kismis dengan kurma
kering untuk dijadilan minuman."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Asyribah, Bab Man Ra-a An l-aaYakhlu-
tha Al-Busr wa At-Tamr ldzaa Knana Muskiran wa An LaaYaj'ala ldaa-
maini Fii ldaamin (nomor 5601).

3.
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'?-. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab l&alith Al-Busr wa Ar-
Ruthab (nomor 5569\,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2451).
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5719. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahuknn kepada lami, l-aits telah

memberitahukan kqaila lami. (H) Dan Muhammad bin Rumh telah

memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah mengabarknn kepada

knmi, dari Abu Az-Zubair Al-Mal<ki pelayan Hakim bin Hizam, ilari

labir bin Abdullah Al-Anshari, ilari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, bahwasanya beliau melarang membuat minuman yang di-

campur antara kismis doryan kurma kering seknligus, dan melarang

membuat minuman yang dicampur antarakurma mentah dengankur-

mnbasah (yang telah matang) seknligus.

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Asyribah, Bab Khalith Al-Busr wa Az-

Zabiib (nomor 5577).

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Asyribah, Bab An-Nahyu An Al-Khali-

thain (nomor 3395), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 29L6).
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5120. Yahya Uin Vattya tetalt *maeritahukan kepada kami, Yazid bin Zurai'

telah mengabarlan bpada knmi, ilari At-Taimi dari Abu Nadhrah, ilari
Abu Sa'id, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang

lami mencampur kurma leering dmgan kismis dan kurma lcering de-

ngankurmammtah.
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. Takhrii hadits
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Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Maalaa-
-a Fii Khalith Al-Busr wa At-Tamr (nomor l97n,Tuhfah Al-Asyraf (nomor
43s1).
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5121. Yahya bin Ayyub tion *r*Unitahukan kEada kami, Ibnu lllaiyyah
telah memberitahulan kepada lami, Sa'id bin Yazid Abu Maslamah te-

lah memberitahukan lepada kami, dari Abu Nadhrah, ilari Abu Sa'id, ia

berlata, "Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam, melarang kami un-
tuk mencampurkan antara kismis ilan latrma kering ilan mutcampur-
kan antara kurma mentah dmgan kurma lcering."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4350).
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5122. Nashr bin Ali Al-lahdhami telah memberitahukan kepada knmi, Bisyr

labi lbnu Mufadhdhal- telah memberitahukan kEada kami, dari Abu
Maslamah, dengan sanad seperti ini.

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4350).
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5123. Qutaibah bin Sa'id telah membuitahukan kepada kami, Waki' telah

memberitahukan kepada knmi, dari lsma'il bin Muslim Al-Abdi dari

Abu Al-Mutawakkil An-Naji, dari Abu Sa'id Al-Khudri, iaberkata, Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa dianta-

ra kalian yang minum perasan buah maka hendaknya ia meminumnya

hanya dari kismis saja, atau dari kurma kering saja, atau dari kurma

msntah saja."

. Takhrij hadits

Dital,<hrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab At-Ta-
raWtldrush Fii Intibaadz At-Tamr wa Haddih (nomor 5584 dan 5585), Bab

Ar-Rukhshnh Fii lntibaadz Al-Busr Wahdah (nomor 5587), Tuhfah Al-Asy-
raf (nomor 4254).
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5124, Abu Bakar bin Ishaq ielah memberitahuknnnya kEadaku, Rnuh bin

Ubadah telah memberitahukan kepada knmi, lsma'il bin Muslim Al-
Abdi telah mengabarkan kepada kami dengan sanad ini, ia berknta,

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang knmi untuk men-

campurkan antara kurma muttah dengan kurma kering, atau kismis

dengan kurma kering, atau kismis dengan kurma mentah, dan beliau

bersabda, "Barangsiapa yang meminumnya diantara kalian." la me-

nyebutkan sEerti hadits riway at W aki' .'

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5123.
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5125. Yahya bin Ayyub telah memberitahulan kepada knmi, lbnu Ulaiyyah
telah memberitahulan kepada knmi, Hisyam Ad-Dastawa'i telah me-

ngabarkan kepada lami, dari Yahya bin Abu Katsir dari Abdullah bin

Abu Qatadah, dari ayahnya, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "langanlah lulian membuat perasan buah dengan

campuran antara kurma setengah matang dengan kurma basah (yang

telah matang) seknligus, dan janganlah knlian membuat perasan buah

dengan dengan campuran antara kismis dengan kurma kering seknli-

gus. Dan buatlah pernsan buah masing-masing di antara keduanya se-

cara terpisah."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Man Rn-a An l,aaYal&-
litha Al-Busr wa At-Tamr ldzaa Kaana Muskiran wa An Laa Yaf ala ldan-

maini Fii ldaamin (nomor 6502).

Abu Dawud di dalam Ktab Al-Asyribah, Bab Fii Al-Khalithain (no-
mor 3704).

An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Asyribah, Bab Khalith Az-Zahw wa Ar-
Ruthab (nomor 5566 dan 556n, Bab Khalith Ar-Ruthab wa Az-Zabiib
(nomor 5576), Bab At-Tarakhldtush Fii Intibaadz Al-Busr Wahdahu

wa Syaribahu Qabla Taghayyurihi Fii Fadhihatin (nomor 5582\, Bab

Ar-RuWtshah Fii Al-lntibnadz Fii Al-Asqiyah Al-I"ati Yulaatsu Alaa
Afw aahihaa (nomor 5583).

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab An-Nahyu An Al-Kta-
lithain (nomor 3397),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 121.07 dan12137).
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5126. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulun lcepada knmi,

Muhammad bin Bisyr Al-Abdi telah memberitahukan kepada knmi, dari

1.

3.
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Hajjaj bin Abu Utsman dari Yahya bin Abu Katsir, dengan sanad ini,
hadits yang sama.

tl"r; it!
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o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5125.
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5127. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahuknn kepada knmi, Uts'
man bin Umar telah memberitahuknn kepada knmi, Ali 4an dia adalah

Ibnu Al-Mubarak- telah mengabarkan kepada knmi, dari Yahya, dari

Abu Salamah, dari Abu Qatadah, bahwasanya Rnsulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "langanlah kalian membuat perasan buah

dengan campuran kurma setengah mntang dan kurma basah (yang telah

matang) seknligus, dan langanlah knlian membuat perasan buah de-

ngan campuran kurma basah (yang telah matang) dan kismis sekaligus,

tetapi buatlah perasan buah masing-masing secara tersendiri."

Y ahya mengklaim bahwa ia telah bertetnu dengan Abdullah bin Abu Qa-
t adah, lalu ia memberitahukannya dari ay ahny a.

Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5125.
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5128. Abu Bakar bin lshaq telah memberitahulannya kepadaku, Rnuh bin

Ubadah telah memberitahuknn kepada knmi, Husain Al-Mu'allim te-

lah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Abu Kntsir telah mmt-

beritahuknn kepada kami, dmgan dua sanad ini, namun ia berluta,

"Kurma basah (yang telah matang) dengan kurma setengah matang,

dan kurma lcering dmgan kismis."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5125.
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5129. Abu Bakar bin lshaq telah memberitahukan kepadaku, Affan bin Mus-

lim telah memberitahulun kepada kami, Aban Al:Aththar telah mern-

beritahukan kepada kami, Yahya bin Abu Kntsir telah memberitahukan

kqada kami, Abdullah bin Abu Qatadah telah memberitahuknn ke-

padaku, dari ayahnya, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

melarang mencampurkan kurma mentah dengan kurma kering, mm-
campurkan kismis dengan kurma kering, dan mencampurknn kurma

setmgah matang dengan kurma basah (yang telah matang) beliau bu-
sabda, "Peraslah setiap dari jenis itu secara tersendiri."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5125.
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5130. Abu Salamah bin Abdurrahman telah memberitahulan kepadaku, dari
Abu Qatadah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, seperti hndits

ini.
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. Takhrij hadits

6vnrbh o\@tr
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5125.
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5t31. Zuhair bin Harb dan Abu kraib telah memberitahukan kepada knmi

-lafozh ini milik Zuhair-, merela berdua berkata, Waki' telah mem-

beritahuknn kepada lami, dari lkrimah bin Ammar, dari Abu Katsir
Al-Hanafi, dari Abu Hurairah, ia berkata, 'Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam melarang mencampurlun kismis dengan kurma kering dan

kurma mentah dengan kurma kuing, dan beliau bersabda, "Masing-

masingnya diperas untuk dijadilun minuman secara tersendiri."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab An-Nah-
yu An Al-Khalithnin (nomor 3395),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14842).
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5732. Zuhair bin Harb telah memberitahukannya kepada kami, Hasyim bin

Al- Qasim telah memb er itahukan lcep ada knmi, lkr imah bin Ammar t elah

memberitahukan kEada knmi, Yazid bin Abdurrahman bin Udzainah

4ia adalah Abu Katsir Al-Ghubari- telah memberitahukan kepada knmi,

Abu Hurairah telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam telahbersabda," hadits yang sama.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5131.
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5133. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada lami, Ali
bin Mushir telah memberitahulun kepada kami, dari Asy-Syaibani, dari
Habib, dari Sa'id bin lubair, dari lbnu Abbas, ia berkata, "Rasulullah
Shnllallahu Alaihi wa Sallam melarang mencampurlan antara htrma
kering dangan kismis seknligus, dan mencampurknn antar a kurma men-

tah dmgan kurma kering seknligus. Dan beliau menulis surat kepada

penduduk lurasy yang melarang mereka untuk mencampurlan antara
hrma kering dengan kismis."

Wahb bin Baqiyyah telah memberitahulannya kepadaku, Khalid -yak-
ni Ath-Thahhan- telah mengabarkan kepada kami, dari Asy-Syaibani
dengan sanad ini, tmtang mencampur kurma kering dengan kismis, dan

tidak meny ebutkan' Mencampur kurma mentah dengan kurmn kering.'

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Asyribah, Bab Khalith Al-
Busr w a At-T amr (nomor 5572), T uhfah Al- Asy r af (nomor 547 8).
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5134. Muhammad bin Raf' telah memberitahukan l<epadaht, Abdurrazzaq

telah memberitahuknn kepada knmi, Ibnu luraij telah mengabarkan

kepada knmi, Musa bin Uqbah telah mengabarknn kepadaku, dari Nafi'
dari lbnu Umar, bahwasanya ia punah mengatakan, "Teluh dilarang
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membuat perasanbuah dengan campuran antarakurma mmtah dengan

kurmabasah (yang telah matang) seknligus, dan mencampur kurmake-

ring dengan kismis seknligus."

Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8493).
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5L35. Abu Bakar bin lshaq telah membqitahukan kepadaku, Rauh telah mem-

beritahukan kepada kami, Ibnu luraij telah memberitahuknn kepada

kami, Musa bin Uqbah telah mmgabarlan kepadaku, ilari Nafi', ilari
Ibnu Llmar bahwasanya ia berkata, 'Telah dilarang membuat perasan

buah antara kurma mentah dengan kurma basah (yang telah matang)

sekaligus dan kurma dengan kismis seluligus. "

o Takhrii hadits

Ditakhdi hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor U93).

o Tafsir hadits: 5116-5135

Perkataannya, "Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, me-

larang membuat minuman yang dicampur antara kismis dengan kurma ilan

antara kurma mentah dengan kurma kering." Di dalam riwayat lain di-
sebutkan, "Bahwasanyabeliau melarang membuat minuman yang dicampur

antara kurma kering dengan kismis dan melarang membuat minuman yang

dicampur kurma basah (yang telah matang) dengan kurma mentah." Di da-

lam riwayat lain dinyatakan, "langanlah kalian mencampurknn antara

kurma basah (yang telah matang) dengan kurma mentah dan antara kismis

dengan kurma kering untuk dijadikan minuman." Riwayat lain menyebut-

kan, "Barangsinpa diantara kalian yang minum perasan buah maka hendak-

nya ia meminumnya hanya dari kismis saja, atau dari kurma kering saia, atatt

dari kurma mentah saja." Di dalam riwayat lain diterangkan, "langanlah

knlian membuat perasan buah dengan campuran antara kurma setengah ma-

tang dengankurmabasah (yang telah matang) sekaligus."
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Hadits-hadits ini berbicara tentang larangan membuat perasan
buah yang dicampur antara dua jenis buah dan meminumnya, kedua
jenis buah tersebut adalah kurma kering dengan kismis, atau kurma
kering dengan kurma basah yang telah matang, atau kurma kering
dengan kurma mentah, atau kurma basah dengan kurma mentah, atau
kurma basah, dengan kurma setengah matang dengan salah safu buah
tersebut, serta yang lainnya.

Para sahabat kami dan ulama selain mereka berpendapat, bahwa
sebab makruhnya minuman tersebut adalah karena cepat memabu-
kkan yang terjadi setelah mencampurkannya sebelum berubah rasanya;
lalu orang yang minum menyangkanya bahwa itu bukan sesuatu yang
memabukkary maka jadilah campuran itu sesuatu yang membuahrya
mabuk. Menurut madzhab kami dan madzhab jumhur ulama bah-
wa larangan ini bersifat makruh, dan tidak diharamkan selama tidak
sampai pada hal yang memabukkan. ]umhur ulama berpegang de-
ngan pendapat ini. Sebagaian ulama madzhab Malik berpendapat ha-
ram. Sedangkan Imam Abu Hanifah dan satu riwayat dari Abu Yu-
suf berpendapat tidak makruh dan tidak apa-apa, karena apa yang
sudah dihalalkan satu jenis maka halal juga jika dicampurkan. Jum-
hur ulama membantah pendapat ini, dan mengatakan bahwa ini ter-
masuk menentang syari'at. Telah terdapat beberapa hadits shahih dan
tegas tentang larangan ini, jika hukumnya bukan haram maka mak-
ruh. Para sahabat Malik berselisih pendapat terkait dengan larangan
tersebut, apakah dikhususkan dalam minuman atau bersifat umum?
Pendapat yang paling benar adalah bersifat umum. Adapun mencam-
pumya pada waktu membuat minuman atau bahkan pada adonan dan
selainnya maka tidak apa-apa.Wallahu A'lam.

Sabda N abi Shaltattahu Alaihi wa S allam, *:)t t :& \ " l anganlah tulian
membuat perasan buah dengan campuran antara kurma setengah matAng."

Kata flt dibaca Az-Zahwa atau Az-Zuhwa, ini merupakan dua cara
membaca yang sudah masyhur. Al-Jauhari berkata, "Penduduk Hijaz
membacanya Az-Zuhwa." Kata 3,ilt aaahh kurma yang sudah mulai
nampak warna merah atau kuning dan setengah matang. Dalam

bahasa arab dikataUxr, ,rij , L;')i ,t'-u) , -;'i , f,i:ltji; (furma itu mulai
matang). Al-Ashma'i tidak setuju penggunaan kata jjjl. Dan selainnya

tidak setuju penggunaan kata ij;. Sedangkan jumhur menetapkan
kedua cara membaca tersebut. ]umhur ulama lebih menguatkan kata
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jj;. Ibnu Al-A'rabi berkata, "Kata cj; artinya mulai nampak matang

dan kata cj;i artinya memerah atau menguning." Dan kebanyakan

ulama berpendapat sebaliknya.

Perkataanny u, # Jil Jl 1? 1"Dan beliau menulis surat kepada pen-

duiluklurasy." Jurasy adilah ^.-u 
daerah di Yaman.



(6) Bab Larangan Membuat Perasan Buah Dalam Wadah
yang Dicat dengan Ter, Wadah dari Labu, Wadah yang
Terbuat dari Tanah Liat, dan Wadah dari Batang Pohon,

dan llenerangkan Bahwa Larangan ltu Dihapus dan
Selorang llalal Asal Tidak Memabukkan
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5136. Qutaibnh bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, I-aits telah

memberitahukan kepada lumi, dari lhnu Syilub, dari Anas bin Malik,
baltwasany a in telah mengabarlanny a, bahutasanya Rnsulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam melarang menggunalan wailah dari labu dan wa-

ilahyang ilicat dengan ter untuk tanpat perasanbuuh."

. Takhrii hadits

Ditakhrii oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab An-Nah-
yu AnNabiidz Ad-Dubba'wa Al-Muzffit (nomor 5645),Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 1524).
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5L37. Amr An-Naqid telah memberitahulun kepadaku, Sufyan bin Uyainah

telah memberitahulan k pada kami, ilari Az-Zuhri, dari Anas bin Ma-

lik, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melatang

menggunaknn wadah ilari labu ilan wadahyang dicat dmgan ter untuk

tanpat perasan buah. la berlata; Abu Salamah telah mangabarkannya,

balwasanya in mmdmgar Abu Hurairahberkata, "Rnsulullah Slnllalla'

hu Alaihi wa Sallambusabila, "langanlahlulinn mentbuat perasan buah

paila waitah itari labu dan wailah yang dicat iloryan tq." Abu Hurairah

mengatalan, " D An j auhilah wailah y ang tubuat ilari t anah lint. "

Takhrii hadits

Hadits riwayat Az-Znhri dari Anas bin Malik ditakhrij hanya oleh

Muslim, T uhfah Al- Asyr af (nomor 1490).

Hadits riwayat Az-Zrthri dari Abu Salamah dari Abu Hurairah

ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Asyribah, Bab An-Nalryu

An N abiidz Ad-D ubba' wa Al-Muzaffaf (nomor 5646), T uhfah Al- Asyr af
(nomor 15150).

5198. Muhammad bin Hatim telah memberitahulan kepadaku, Bahz telah

memberitahulan kepada lami, Wuhnib telah memberitahulan kepada

lami, dari Suhail, ilari ayahnya,dari AbuHurairah, dariNabi Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam bahwasanya beliau melarang menggunalan ToA-

dah yang dicat dengan ter, wadah yang terbuat dari tanah liat, dan wa-

dah itari batang polnn. Ia bqlata, "Dilatalun kepada Abu Huraitah,

"Apaluh yang dinulcsuil ilcngan Al-Hantam?" la meniaunb, "Tempa-

yan yang berwartu hijau."

. Tarkhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor l27e).
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5139. N ashr bin Ali Al-l ahdhami telah member itahulan kep ada lami, N uh bin

Qais telah mengabarlan lcepada lami, Ihnu 'Aun telah menfueritalrukan

kepada lumi, dari Muhammad ilari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi

Slullallahu Alaihi wa Sallam brsabdakepada rombongan Abilul Qais,
" Aku melar ang lulian dari mmggunnkan wailah ilar i labu, wailah y ang

tqbuat dari tanah liat, wailah ilari batang pohon, wadah yang ilicat de-

ngan ter, -Al-Hantam adalah wadah yang dipotong bagian atasnya-

tetapi minumlahpadawadnhmu dan ilatlah dangan tali."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Ktab Al-Asyribah, Bab Eii Al-
Au'iyah (nomor 3693\,Tuhfah Al-Asyraf (nomor L4J70').
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5140. Sa'iil bin Amr Al-Asy'atsi telah memberitahulan tcepaik lami, Abtsar

telah mengabarkan kqada kami. H) Dan Zuhair bin Harb telah mem-

beritahulcan kepadaku, larir telah mentberitahuknn kepada luml (H)

Bisyr bin Khalid telah memberitahulan kepadaht, Muhammad -yakni
Ibnu la'far- telah mangabarlan kepailalami, dari Syu'bah, seluruhnya

Kitab Miounan
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ilari Al-A'masy, ilari Ibrahim At-Taimi dari Al-Harits bin Suwaid, dari
Ali Radhiyallahu Anhu, ia berluta, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam melarang membuat perasan buah dalam wadah dari labu dan

wadah yang dicat dengan ter." lni ailalah hadits riwayat larir. Dan di
ilalam hadits riwayat Abtsar ilan Syu'bah, bahwasanya Nabi Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam melarang menggunalan wadah dari labu dan wa-

dahyang dicat dengan ter.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kf tab Al-,*syribah, Bab T arWiish An-N abi Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam Fii Al-Au'iyah wa Azh-Zhuruf Ba'da An-Nah-yi
(nomor 5594).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab An-Nahyu An Nabiidz
Ad-Dubba' wa Al-Mumffaf (nomor 5U3), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
10032).
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5141. Zuluir bin Harb dan Ishaq bin lbrahim telah memberitahulan kepada

lumi, lceduanya dari larir, Zuhair berknta, larir telah memberitahulan

kepada lami, dari Manshur, dari lbrahim, ia berkata, aku berkata kepada

Al-Aswad; "Apalah lumu bertnnya kepada ummul mukminin tentang

apa yang tidak disukai untuk dijadilan tempat perasan buah?" la
mmjawab, 'Ya.' Aht berknta, 'Wahai ummul mukminin! Beritahulan

kepadahr tentang apa yang dilarang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam untuk dijadikan tnnpat perasan buah." la (ummul mukminin)
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berluta, "Beliau telah melarang knmi Ahlul Bait untuk menggunalan

wadah dari labu dan wadah yang dicat dmgan ter untuk tunpat pua-

sanbuah."

Dia (Ibrahim) berlcnta, Aku berlata kepadanya (Al-Aswad), 'Tidald@h

beliau (ummul mukminin) mmyebutkan wadah yang terbuat dari ta-

nah liat dan wadah yang terbuat dari tembikarT " la menjawab, " Sesung-

guhnya aht memberitahulun kqadamu dengan apa yang telah aku ile-

ngar, apalah aku alan memberitahukan kepadamu tentang apa yang

tidak aku dengar?"

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Asyribah, Bab Tarkhiish

An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Fii Al-Au'iyah wa Azh-Zhuruf Ba'ila

An-Nahyi (nomor 5595), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15989).
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51412. Sa'id bin Amr Al-Asy'atsi telah memberitahulun bpaik lumi, Abtsar
telah mengabarlun bpada lami, dnri Al-A'masy, dari lbrahim, ilari
Al-Aswad, dari Aisyah, balruasanya Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam melarang wadah dari labu dan wadah yang dicat dengan ter."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15955).
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5L43, Muhammad bin Hatim telah memberitahulun kepadahr, Yahya 4ia
adalah Al-Qaththan- telah memberitahulun kepada lumi, Sufyan dan

Syu'bah telah memberitahukan k'epada lami, merela berdua berknta,

Manshur, Sulaiman, dan Hammad telah memberitahuknn kepada kami,
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. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15936).
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514d'. Syaiban bin Earrukh telah memberitahukan kepada kami, Al-Qasim

-yakni Ibnu Al-Fadhl- telah memberitahukan kepada knmi, Tsumamah

bin Hazn Al-Qusyairi telah memberitahukan kepada kami, ia berkata,

"Aht berjumpa dengan Aisyah, lalu aku bertanya kepadanya tmtang
perasan buah? Maka beliau melarang membuat perasan buah dalam wa-

dah dari labu, taadah dari batang pohon, wadah yang dicat dengan ter

ilan wadahyang terbuat dari tanahliat."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Asyribah, Bab Dzikru An-
Nahyi AnNabiidz Ad-Dubba'wa An-Naqir wa Al-Muqayyir wa Al-Hantam

(nomor 5654),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,6U6).
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5145. Ya'qub bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Ulaiyyah

telah memberitahulan kepada kami, lshaq bin Suwaid telah memberi-

tahulun kepada fum| ilnri Mu'adzah dari Aisyah Radhiyallahu Anha,

dia berluta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang meng-

8larah o\@d
dari lbrahim, dari Al-Aswad, dari Aisyah, dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam,hadits yang serupa.
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gunaknn wadah dari labu, wadah yang terbuat dari tanah liat, wailah

daribatang pohon, dan wailahyang dicat dengan ter."

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Asyribah, Bab Dzilcru An-

Nalryi An Nabiidz Ad-Dubba- wa An-Naqir wa Al-Muqayyir wa Al-Hantam

(nomor 5655 dan 5656),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17968\.

i*ttsk i#r .7rijr i*\i';;i et';.1[,,fr\iti,r;3.o t t 1
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5l46.lshaq bin lbrahim telah memberitahuknnnya kepada lumi, Abdul

W ahhab Ats-Tsaqafi telah mengabarlun kepada kami, lshaq bin Suwaid

telah memberitahuknn kepada kami, dengan sanad ini, alan tetapi ia

menggantikata Al-Muzaffat (wadahyang dicat dengan ter) mmiadi Al-
Muqayyar (wadah yang dicat dengan ter).

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5L45.
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5147. Yahya bin Yahya telah memberitahuknn kepada kami, Abbad bin Abbad

telah mengabarkan kepada kami, dari Abu lamrah, dari lbnu Abbas. (H)

Khalaf bin Hisyam telah memberitahukan kEada knmi, Hammad bin

Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Abu lamrah, ia berkata,

aku mendengar lbnu Abbas berkata, "Rombongan Abdul Qais datang

menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka Nabi Shallalla-
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hu Alaihi wa Sallam bersabila, "Aku melarang kalian mmggunakan

wadah dari labu, wadah yang terbuat ilari tanah lint, wadah dari ba-

tang pohon, dan wadah yang dicat dengan ter." Di dalam hadits riwa-
yat Hammad, knta Al-Muzffit (wadah yang dicat dengan ter) diganti
mmjadi Al-Muqayyar (wadahyang dicat dengan ter).

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-lman, Bab Al-Amr Bi
Al-lmaan Billah Ta'ala wa Rasuulih Shallallahu Alaihi wa Sallam, wa Sya-

raa-i' Ad-Diin (nomor 115,116, dan 117).
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5148. Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahuknn kepada kami, Ali

bin Mushir t elah memberitahukan bp ada kami, dari Asy - Sy aib ani, dari
Habib, dari Sa'id bin lubair, ilari lbnu Abbas, ia berkata, "Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang mmggunakan wadah dari labu,

wadah yang terbuat dari tanah liat, wadah yang dicat dmgan ter, dan

wailah dari batang pohon. "

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Asyribah, Bab Khalith
Al-Busr wa At-Tamr (nomor 5572), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5478 dan
s47e).
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5149. Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahukan kEada kami, Mu-
hammad bin Fudhail telah memberitahukan kEada kami, dari Habib bin



631

Abu'Amrah, dari Sa'id bin lubair, dari Ibnu Abbas, ia berknta, "Rn-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang menggunakan wadah

dari labu, wadah yang terbuat dari tanah liat, wadah yang dicat dengan

tu, dan wadah dari batang pohon, serta beliau melarang mencampur-

lan kurma mentah dengan kurma setengah mAtlng."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Khnlith
Al-Balah wa Az-Zahutu (nomor 5563 dan 55&), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
548n.
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5150. Muhammad bin At-Mutsanna telah memberitahukan'kepada knmi, Ab-
durrahman bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami. Dari Syu'-
bah, dari. Yahya Al-Bahrani, ia berlata, aku mendengar lbnu Abbas.
(H) Dan Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada knmi,

Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada knmi, Syu'bah te-

lah memberitahuknn kepada kami, dari Yahya bin Abu Umar, dari lbnu
Abbas, ia berknta, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang
menggunakan wadah dari labu, wadah dari batang pohon, dan wadah

yang dicat dengan ter."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6549).
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5L51^. Yahya bin Yaltya telah memberitahulun kepada lami, Yazid bin Zurai'
telah mengabarkan kcpada kami, dari At-Taimi. (H) Dan Yalrya bin

Ayyub telah memberitahulan kepada knmi, Ibnu Ulaiyyah telah mem'

beritahukan kepada lcami, Sulaiman At-Taimi telah mengabarkan kepa-

da kami, dari Abu Nadhrah, ilari Abu Sa'id, bahwasanya Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang menggunakan wadah yang ter-

buat dari tembiknr untuk tempat perasan buah.

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4352).
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5152. Yalrya bin Ayyub telah memberitahuknn kepada kami, lbnu Ulaiyyah

telah memberitahuknn kepada kami, Sa'id bin Abu 'Arubah telah me-

ngabarkankepadaknmi, dari Qatadah, dari AbuNadhrah, dari Abu Sa-

'id Al-Ktudri, bahwasanya Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

melarang menggunakan wailah dari labu, wadah yang terbuat dari ta-

nah liat, wadah dari batang pohon, dan wadah yang dicat dmgan ter.

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4373).

pir i; 'rJ";-l itlr;3.o t of

5L53. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahuknnnya kepada knmi,

Mu'adz bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah
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5154. Nashr bin Ali Al-lahdhami telah memberitahulan kepada kami, ayahku

telah memberitahukan kepadaku, Al-Mutsanna lakni lbnu Sa'id- telah

memberitahukan kepada knmi, dari Abu Al-Mutawakkil, dari Abu Sa-

'id, ia berknta, "Rfrslthtllah Shnllallahu Alaihi wa Sallam melarang mi-

num mefiggunakan wadah yang terbuat dari tanah liat, wadah ilari la-

bu, dan wadah dari batang pohon."
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memberitahukan kepadaktt, dari Qatadah, dengan sanad ini, bahtaa-

snnya Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam melarang membuat perasan

buah. Inlu ia menyebutlun hadits yang sama.

Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4373).

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Kitab Dzikru An-Nahyi An Nabiidz Ad-Dubba'

wa Al-Hantamah taa An-Naqir (nomor 5649).

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Asyribah, Bab An-Nalryu An Nabiidz

Al-Au'iyah (nomor 3403),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4253).
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5155. Abu Baknr bin Abu Syaibah dan Suraij binYunus telah memberitahu-

kan kepada kami -lafazh ini milik Abu Baknr-, merela berdua berka-

ta, Marwan bin Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, dari

Manshur bin Hayy an, dari Sa' id bin lubair, ia berkata, " Aku bersaksi atas

1.

2.
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Ibnu Umar dan lbnu Abbas, bahwasanya merekn berdua telah bersaksi

bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang mengguna-

lun wadah dari labu, wailah yang terbuat dari tanah liat, wadah yang
dicat dengan ter, dan wailah ilaribatang pohon."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Fii Al-Au'iyah (nomor
36e0).

An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Asyribah, Bab Dzikru Ad-Dalaalah Alaa
An-Nahyi Li Al-Maushuuf Fii Al-Au'iyah Allati Taqaddama Dzikrul4aa

Kaana Hatman Laaziman wa A'laa Ta'diib (nomor 5659), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 5623\.

1.

2.
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5L56, Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kEada kami,larir -yaleni

lbnu Hazim- telah memberitahukan kepada kami, Ya'la bin Hakim te-

lah memberitahuknn kepadakami, dari Sa'idbin lubair, iaberkata, " Aku
bertanya ltepada lbnu Umar tmtang perasan buah dalam wadah yang

terbuat dari tembikar? Mala in berknta, "Rasulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam mengharamknn perasan buah dalam wadah yang terbuat

dari tembilar, lalu aku menilatangi lbnu Abbas, sembari kukntalan,
"Tidakkah kamu mendengar apa yang telah dilutaknn Ibnu Umar?"
Ia bertanya, "Apa yang ia katakan?" Aku menjawab, "la berlutt, "Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengharamkan perasan buah

dalam wadah yang terbuat dari tembiknr." Maka lbnu Abbas berkata,
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"Apa yang dikntakan lbnu l-lmar bsnar; Rasulullah Slullallahu Alaihi

wa Sallam telah mengharamlun perasan buah dalam wadah yang tu-
buat dari tembikar." Alatbertanya, "Apaknhyang dimaksud denganpe-

rasan buah dalam wadah yang terbuat dari tembikar?" la meniawab,

"segala sesuatu yang dibuat dari bahan tanah liat."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Fii Al-
Au'iyah (nomor 3691),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5649).
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5157. Yahya bin Yahya telah memberitahuknn kepada kami, ia berkata, aku

telah membacalwn kepada Malik, dari Nafi' dari lbnu Umar, bahwasa-

nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada beberapa pepera-

ngannya belinu berkhuthbah kepada orang-orang. lbnu Umar berkata,

"Maka aku menghadap kehadapan beliau, beliau sudah pergi sebelum

aku sampai kepadanya. lnlu aku bertanya, "Apa yang telah beliau sab-

dakan? " Merelu menjawab, " Beliau melarang menggunalan wadah dari

labu dan wadahyang dicat dengan ter untuk tempat perasanbuah."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8393).
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5158. Qutaibah dan lbnu Rumh telah memberitahulun kepada kami, dari Al-

I-aits bin Sa'ad. (H) Abu Ar-Rabi' ihn Abu Knmil telah memberitahu-

lan kqada lami, merelu berilun berluta, Hammad telah memberitahu-

kan kepada lcami. (H) Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada-

ku, lsma' il telah membritahulun kepada lumi, seluruhnya dari Ayyub.
(H) Ibnu Numair telah membritahuknn k podo kami, ayahku telah

memberitahulan kepada lami, Ubaidullah telah memberitahuknn ke-

pada kami. (H) lbnu Al-Mutsanna ilan lhnu Abu Umar telah mun-
beritahukan kepada kami, ilari Ats-Tsaqafi, ilari Yahya bin Sa'id. (H)

Muhammad bin Rafi' telah memberitahuknn kqada lumi, Ibnu Abu
Euilaik telah memberitahulan kqada kami, Adh-Dhahhak -yabri lbnu
Utsman- telah mengabarlan bpada kami. (H) Harun Al-Ailiy telah

memberitahulun kepailaht, Ibnu Waltb telah mmgabarkan kepada kn-

mi, Usamah telah mengabarkan kepadaku, mereka semuanya dari Nafi'
dart lbnu Umar seperti hadits riwayat Malik, merekn tiilak menyebut-

lan; 'Pada sebagian peperangan beliau.' Kecuali Malik dan Usamah.

Takhrii hadits

Hadits riwayat Qutaibah ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kr-
tab Al-Asyribah, Bab An-Nalryu An Nabiidz Al-Au'iyah (nomor 3402),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8299).

Hadits riwayat lainnya ditalrJrrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-
Asyr af (nomor 7 483,7 57 0, n 11, 7999, darr 582n.
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5159. Yahya bin Yahya telah memberitahulan kepada knmi, Hammad bin

Zaid telah mengabarkan kepada kami, dari Tsabit, ia berlata, "Aku

berknta krpada lbnu l)mar, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

telah melarang perasan buah dalam utadah yang terbuat dari tembiknr? "
Tsabit berkata, 'Maka ia berkata, "Mereka telah menganggapnya de-

mikian." Akulutakan, " Apaluh Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

melarangnya? " la berknta, 'Merekn telah menyangkanya demikian."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 66e).
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516o. Yahya bin Ayyub telah memberitahukan lcepada kami, Ibnu Ulaiyyah

telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman At-Taimi telah mern-

beiltahukan kepada lumi, ilari Tharous, ia berluta, "Seseorang berlata

kepada lbnu lJmar, "Apakah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me-

larang perasan buah dalam wailah yang terbuat dari tembiknr?" la

mmjawab, "Ya." Kemudian Thawus berkata, "Demi Allah, aku men-

dengar darinya."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Maa laa-a Fii Ntibiidz

Al-lar (nomor 11.67).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab An-Nahyu An Nabiidz

Al-lar Mufrudan (nomor 5630 dan 5631), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

70e8).
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5161. Muhammad bin Rafi' telah memberitahuknn kepadaku, Abdunazzaq

telah memberitahukan lcepada kami, Ibnu luraij telah mengabarkan ke-

paila kami, lbnu Thawus telah mengabarlan kepada knmi, dnri ayahnya,

ilari lbnu Umar, bahwasanya seorang laki-laki mendatanginya sembari

berluta, "Apakah Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam melarang mem-

buat perasan buah dalam wailah yang terbuat dari tembiknr dan wadah

ilari labu? " la menj awab, " Benar."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5160.
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5162. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Bahz telah

memberitahukan kqada knmi, Wuhaib telah memberitahuknn kepada

kami, Abdullah bin Thawus telah memberitahukan lcepada lami, dari
ayahnya, dari lbnu Umar bahwasanya Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam melarang menggunaknn wailah yang terbuat dari tembikar dan

wadah dari labu.

. Takhrij hadits

Telah ditatctuij sebelumnya, lihat hadits nomor 5150.
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5L63. Amr An-Naqid telah memberitahulan kepada knmi, Sufyan bin Uyai-

nah telah memberitahulun kepada kami, dari lbrahim bin Maisarah,

bahroasanya ia mmdengar Thawus berkata, "Aku sedang duduk di sisi

Ibnu Umar, tiba-tiba seseorang datang menemuinya sembari berknta,
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"Apalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang meng-

gunalun wadah yang terbuat dari tembiknr, wadah dari labu, dan wa-

dahyang dicat dengan ter?" la mntjawab, "BmAr."

Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 5160.
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5164. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lhnu Basysyar telah metnberitahu-

lan kepada kami, merela berdua berknta, Muhnmmad bin la'far telah

memberitahukan kepada knmi, Syu'bah telah menfueritahulun kepa-

da kami, dari Muharib bin Ditsar, ia berkata, "Aku mendmgar lbnu
Umar berknta, " Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang

menggunaknn wadah yang terbuat dari tanah liat, wadah ilnri labu, dan

. wadah yang dicat dengan ter.' la berkata, "Aku mendengarnya tidak

cuma sekali."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Asyribah, Bab An-Nahyu

An Nabiidz Ad-Dubba' wa Al-Hantam wa Al-Muzaffat (nomor 5650), Tuh-

fah Al-Asyraf (nomor 74L0).
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5165. Sa'id bin Amr Al-Asy'atsi telah memberitahukan kepada kami, Abtsar

telah mmgabarkan kepada kami, dari Asy-Syaibani, dari Muharib bin

Ditsar, dari lbnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hndits
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yang serupa. Perawi mengatalun, " Menurutku ia mengataknn, " Wadah

ilari batang pohon."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 51.64.
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5166. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah membentahu-

kan kepada knmi, mereka berilua berlata, Muhammad bin la'far telah

memberitahulan kepada lumi, Syu'bah telah membuitahulun lcepada

lumi, ilari Uqbahbin Huraits, iaberluta, "Aku mendengar lbnu Umar
berluta, " Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang meng-

gunakan wailah yang terbuat dnri tembikar, wadah ilari labu, dan wa-

dah yang dicat dengan tq. Dan beliau bersabda, " Buatlah perasan buah

pailawadahminuman."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7341).
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5167. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahulan kepada kami, Mu-

hammad bin la'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah

memberitahukan kepada lumi, dari labalah, ia berkata, "Aku mende-

ngar lbnu Umar memberitahulan dan berknta, "Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam melarang manakai wadah yang terbuat dari tanah

liat.' Mala aku bertanya, "Apakah yang dimaksud Al-Hantamah?" la
mutjawab, "TemplyAn."
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. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab An-Nahyu

An Nabiidz Al-lar Mufradan (nomor 5633), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

6670).
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516S.llbaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada knmi, ayal*u

telah memberitahukan kepada lami, Syu'bah telah membuitahulun

kqada kami, dari Amr bin Murrah, Zadzan telah memberitahulun

bpailaku, in berkata, 'Aku berkata lcepada lbnu Umar, "Buitahuknn

kqadaku atas apa yang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang

dari macam minuman dengan bahnsa kamu, lalu jelaslun kepada kami

drngan bahasa kami, knretta kalian memiliki bahasa yang tiilak sama

dengan bahnsa knmi." Makn ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam melarang menggunalan wadah yang terbuat dari tanah

liat yaitu tempayan, wadah dari labu, wadah yang dicat dengan ter,

dan wadah dari batang pohon yaitu pohon kurma yang dilubangi ilan

dihtpas kulitnya, dan beliau memerintahknn untuk membuat perasan

buah dalam wadah minuman."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Asyribah, Bab Maa laa-a Fii Karaahi-

yah AnYunbadza Fii Ad-Dubba' wa Al-Hantam wa An-Naqiir (nomor

858).

1.



i t|'r; itl

i ,o,i'U
, - , oi+u'Fl

dvarah o\642 @iil
2. An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Asyribah, Bab Tafsir Al-Au'iyah (nomor

SffiL), T uhfah Al- Asyr af (nomor 67 1'6).
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5169. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahu-

kannya kepada kami, mereka berdua berluta, Abu Dawud telah mem'

beritahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami,

ilalam sanad ini.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5168.
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5170. Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahulan kepada kami, Ya-

zid bin Harun telah memberitahukan kEada knmi, Abdul Khaliq bin

Salamah telah mengabarkan lcepada kami, ia berkata, aku mendengar

Sa'id bin Al-Musayyab berkata, "Aku mendengar Abdullah bin Umar

berkata, "Di mimbar ini, -dia mengisyaratknn kEada mimbar Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam-; rombongan Abdul Qais datang

menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,lalu merekn berta-

nya tentang minuman. Beliau melarang mereka menggunakan wadah

ilari batang pohon, wadah dari labu, dan wadah yang terbuat dari ta-

nah liat." Aku berkata kepailanya, "Wahai Abu Muhammad! Bagai-
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mana dengan wadah yang dicat dengan ter?" Aku mmgira lalau dia

melupakanny a, makn in berknt a, " Aku tidak mrndengarny a p ada waktu
itu dari Abdullahbin Umar, dulu ia tidak menyuluinya."

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Asyribah, Bab Dzikru An-
Nalryi Min Nabiidz Ad-Dubba' wa Al-Hantam wa An-Naqiir (nomor 5648),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7082).
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5771. Ahmad bin Yunus telah memberitahuknn kepada kami, Zuhair telah

memberitahukan kepada knmi, Abu Az-Zubair telah memberitahulun
kepada kami. (H) Yahya bin Yalrya telah memberitahukan kepada kami,

Abu Khaitsamah telah mmgabarkankepadakami, ilari Abu Az-Zubair,
dari labir dan lbnu Umar, bahwasanya Rnsulullah Shnllallahu Alaihi
wa Sallam melarang mengguankan wadah dari batang pohon, wadah

yang dicat dengan ter, dan wadah ilari labu.

. Takhrij hadits

Dital,<hrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Al-ldzn
Fii Al-lntibaadz Allati Hashnnahaa Ba'dhu Ar-Riwayat Allati Atainaa Alaa
Dzikruhaa Al-ldzn Fii Maa Kaana Fii Al-Asqiyah Minhaa (nomor 5663),
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2826).
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517 2, Mulummad bin Rnfi' telah mmtbritahukan kep adah4 Ab durr azzaq t e-

lah memberitahukan kepada kami,Ibnu luraij telah mengabarkan kepa-

da lcami, Abu Az-Zubair telah mengabarlan kepadaht, bahwasanya ia

mendengar lbnu Llmar berluta, "Aku mendengar Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam melarang mmggunakan wadah yang terbuat dari

tembilar, wadah dari labu, dan wadah yang dicat dengan tu." Abu Az-

Zubair berkata, "Aku mendrngar labir bin Abdullah berkata, "Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi usa Sallam melarang mmggunakan wadah

yang terbuat dari tembiknr, wadah yang dicat dengan ter, dan wadah

dari batang pohon. Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

tiilak mendapatkan sesuatu untuk ternpat perasan buah, maka belinu

membuat pada wadah daribatu."

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7444).

rv G ;11 ,ri e tr? ;i u1;i &" J A.6k o r vr'bi.'^j 
a'ts #r*'it,k U',1f ir * i.

2iv
5773. Yahya bin Yahya telah memberitahuknn kepada knmi, Abu Awanah te-

lah mengabarkan kepada kami, dari Abu Az-Zubair dati labir bin Ab-

dullah, bahwasanya Nabi shallallahu Alaihi wa sallam pernah dibuat-

kan perasan buah pada wadah dari batu.

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Dzikru Maa Kaana Yun-

badzu Li An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Eiih (nomot 5629).

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Asyribah, Bab Shifuh An-Nabiidz wa

Syurbuh (nomor 3400), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2995).

1.
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5174. Ahmad bin Yunus telah memberitahulan kepada lumi, Zuhair telah

memberitahulan kepada lami, Abu Az-Zubair telah memberitahu-
lan kepada kami. (H) Yahya bin Yalrya telah memberitahulun lepada

lami, Abu Khaitsamah telah memberitahukan k pado kami, dari Abu
Az-Zubair, dart fubir, ia berluta, 'Nabi Slnllallahu Alaihi wa Sallam

ilibuatlan perasan buah pada wailah minuman. Apabila beliau tidak
menilapatknn wadah minuman mnka dibuatlun puasan buah pada be-

jann ilari baht." Makn sebagian orang berlata -aht manilengarnya dari
Abu Az-Zubai-, " Dari batu? " la berknta, " Dari batu."

. Takhrii hadits

Ditaktuij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Eii Al-
Au'iyah (nomor 3702),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2722).

'"""' tlk \$ pit s. .r:;-1,r'-4 ;i J fJ ,il ,tk o t vo
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5175. Abu Balcnr bin Abu Syaibah dan Muhnmmad bin Al-Mutsanna telah

memberitahulan kepada knmi, mereka berdua berlata, Muhammad bin
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Fudhail telah memberitahuknn kepada kami, -Abu Bakar berkata, da-

ri Abu Sinan, lbnu Al-Mutsannn berkata, dari Dhirar bin Murrah-
dari Muharib, ilari lbnu Buraidah, dari ayahnya. (H) Muhammad bin

Abdullah bin Numair telah memberitahulan kepada kami, Muhammad

bin Fudhail telah memberitahulun kepada knmi, Dhirar bin Murrah,

Abu Sinan telah memberitahulunkepadal<ami, dari Muharib bin Ditsar,

dari Abdullah bin Buraidah, ilari ayahnya, ia berlata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Aku pernah melarang lulian

dari membuat perasan buah kecuali yang ada pada wadah minuman,

mnla minumlah lalian dari smrua wailah yang ada, dan ianganlah me-

minum sesuatu y anI memabulclcan."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Ktab Al-lana'iz, Bab lsti-dzaan

An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Rabbahu Azza wa lalla Eii Ziyarah

Qabri Ummih (nomor 225n.

#|'W # y il !)W$'E AAt J.e#
'at ;; yt i;:3i i u,;r.'i u.t ,r t'; iA;
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5176. Dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepada kami,

Dhahhak bin Makhlad telah memberitahukan kepada kami dari Suf-

yan dari Alqamah bin Martsad, dari lbnu Buraidah, dari ayahnya, bah-

wasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Aku per-

nah melarang knlian memalai wadah dari kulit, karena semua wadah

ilari kulit-atau satu utadah dari kulit- tidak menghalalknn sesuatu dan

tidnk mengharamkannya, dan setiap yang memabukkan adalah hAram."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-lana'iz, Bab lsti'dzaan

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Rnbbahu Azza wa lalla Eii Ziyarah Qabri
Ummih (nomor 2257).
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5177. Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahulun kqada lami, Waki'

telah memberitahulan kepada lcnmi, dari Mu'arif bin Washil, dari
Muharib bin Ditsar, dari lbnu Buraidah, dari ayahnya, ia berkata, 'Ra-
sulullah Shallallahu Alaihi w a S allam ber sabila, " Alar p *nah melarang

lulian dari minuman yang ada pada wadah dari kulit yang telah di-
samak, minumlah pada semua wnilah yang aila, namun janganlah lu-
lian meminum sesuatu yang memabukkan."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-lana'iz, Bab lsti'dzaan
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Rabbahu Az.zn wa Jalla Fii Ziyarah Qabi
Ummih (nomor 225n.

'e ej a.'t iiisr,'# €J U.ri q*, d) U. )t tlt eki.o t vA
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5178. Abu Balur bin Abu Syaibah dan lbnu Abu Umar telah memberitahuknn

kepada knmi -lafazh ini milik lbnu Abu Umar-, merekn bsihn bqkata,
Sufyan telah memberitahukan k poik lami, dai Sulaiman Al-Ahwal,
dari Mujahid, dari Abu lyadh, dari Abdullahbin Amr, iaberlata,'Tat-
kala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang manbuat pe-

rasan buah dalam bebuapa wadah, merelu berknta, "Tiilak setiap orang

memiliki wadah yang lain." Mala beliau memberilan ilispenwsi bagi

mereka pada wadah yang tidak dicat dengan ter."

ocro(jj*Jl .;b'-al
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. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Asyribah, Bab Tarkhiish An-Nabi

Shaltallahu Alaihi wa Sallam Eii Al-Au'iyah wa Azh-Zhuruf Ba'da An-

Nahyi (nomor 5593).

2. Abu Dawud di dalam Ktab Al-Asyribah, Bab Fii Al-Au'iyah (nomor

3701 dan 3702).

3. An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Asytibah, Bab Al-Idznu Fii Al-lar Khaa'

shnh (norrror 5666\,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8895).

. Tafsir hadits: 5136-5178

Bab ini telah dipaparkan sebelumnya berikut penjelasan makna

istilah-istilah ini dan hukum membuat Perasan buah. Kami telah se-

butkan bahwasanya hukumnya mnnsukh (dihapus) menurut kami dan

menurut jumhur ulama. Kami iuga sudah menjabarkan setiap yang

berkaitan dengannya di awal Kitab lman yang ada tentang utusan Ab-

dul Qais, kami tidak akan mengulangnya di sini kecuali apa yang di-

butuhkan dan belum dipaparkan sebelumnya. Ringkasan penjelasan-

nya adalah, bahwa membuat Perasan buah pada bejana-bejana ini
pada awal Islam dilarang, ditakutkan menjadi minuman yang dapat

memabukkan. Kita tidak mengetahuinya karena kekentalannya dan

rusak isinya. Barangkali seseorang meminumnya dengan dugaan bah-

wa minuman tersebut belum menjadi suatu yang memabukkary maka

jadilah dia orang yang meminum minuman yang memabukkan. Hal itu
terjadi di saat minuman yang memabukkan masih boleh, tatkala wak-

tu sudah berjalan lama dan sudah tersebar berita pengharaman minu-

man yang memabukkan serta hal tersebut sudah tertanam kokoh da-

lam jiwa-jiwa para shahabat, maka hal tersebut dihapus dan dibolehkan

bagi mereka membuat perasanbuah pada setiap wadah, dengan syarat

tidak memabukkan. Hal ini tegas sekali.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam hadits riwayat

Buraidah yang sudah disebutkan di akhir beberapa hadits ini,

-t-:Jl
. 
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"Aku pernah melarang kalian dari membuat perasan buah kecuali yang ada

pada wailah minuman, mala minumlah kalian dari semua wadah yang aila,

dan janganlah meminum sesuatu yang memnbulclun."

Perkataannya di dalam hadits riwayat Nashr bin Ali Al-Jahdhami,

+?l
,#i L.r;;st i;t7t', 4r : 4rt qti ftt,tl.'-,:t r; ;swi

s,ii: etg e
"Aku melarang kalian dari menggunalan wadah ilari labu, wadah yang ter-

buat dari tanah liat, wadah dai batang pohon, wailah yang dicat ilengan ter,

-Al-Hantam adalah wadah yang dipotong bagian atasnya- tetapi minumlah
pada wadahmu dan ilcntlah dengan tali."

Demikianluh y*g terdapat pada seluruh naskah di negeri kami,

yaitu perkataan, iar[,:St ist.;jtt Pti " -Al-Hantam ailalah wailah yang
dipotong bagian atasnya-." Begitu juga yang dinukil oleh Al-Qadhi dari
sebagian besar perawi dalam lcrtab Shahih Muslim dan semua naskah
yang ada. Al-Qadhi mengatakan, "Dan terdapat pada sebagian naskah

kalimat yang berbe da,[r$,At ;'tfit fA\'Wailah yang terbuat ilari ta-

nah liat dan wadah yang dipotong bagian atasnya," inilah yang benar. Y*g
disebutkan pertama adalah perubahan dan keragu-raguan dari pera-
wi. Begitu juga yang disebutkan oleh An-Nasa-i, "Dari wadah yang ter-

buat dari tanah liat dan wadah yang dipotong bagian atnsnya." Di dalam Sz-

nan Abu Dawud disebutkary "Dan dari." Al-Qadhi mengatakary "Kami
menetapkan bacaannya pada seluruh kitab-kitab ini dengan bacaan

d.jF-;Jt "Yang dipotong bagian atusnya." Sebagian perawi menyebutkan

a;ti;-lt (yang dibengkokkan bagian atasnya) yaitu berkenaan dengan
wadah yang disebutkan di dalam hadits lain. Riwayat ini tidak tepat,

yang benar adalah pertama yaitu d. j:)it "YaflB dipotong bagian atasnya."

Ibrahim Al-Harbi dan Tsabit berkata, "Kata i)#:Jt maksudnya yang

dipotong bagian atasnya lalu menjadi seperti bentuk kendi." Kata .1j,jt
pada asalnya berarti potongan. Ada yang mengatakan bahwa kata

t )P.-At adalah bejana yang dipotong bagian atasnya dan bagian bawah-
nya tidak memiliki tempat untuk keluar udara, sehingga minumannya
menjadi memabukkan, sementara hal ini tidak diketahui.

Sabda beliau Shatlallahu Alaihi wa Sallam, €iii *,V *1 );r ,F:
"Tetapi minumlah pada wadahmu dnn ikntlah dettgan tali."
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Para ulama berkata, "Maknanya, bahwa wadah tersebut apabila

diikat maka lebih aman dari sesutu yang membuatnya memabukkan."

Karena kapan pun berubah perasan buah itu dan menjadi matang,

maka minuman itu sudah menjadi memabukkan karena dirobek tutuP

kulitnya, dan yang tidak dirobek maka tidak memabukkan. Berbeda

dengan wadah dari labu, wadah yang terbuat dari tanah liat, wadah

yang dipotong bagian atasnya, wadah yang dicat dengan ter, dan yang

lainnya dari segala jenis wadah tebal, yang terkadang menjadi me-

mabukkan dan hal ini tidak diketahui.

Perkataanny u, S)At it ,* |uilt eL L:$ n 'ot-;., 6k "syaibanbin

FarruHt telah membiritahulan kepada lami, Al-Qasim naloi lbnu Eadhl-

telah membqitahukan bpoda knmi," demikianlah yang terdapat pada

seluruh naskah di negeri kami, yaitu kata Al-Fadhl. Begitu juga yang

dinukil oleh Al-Qadhi dari sebagian besar naskah negeri para perawi,

dan inilah yang benar. Dan terdapat pula pada sebagian naskah negeri

bagian barat seperti yang dikatakan oleh Al-Mufadhdhal, ini adalah

kesalahan nyata. Muslim telah menyebutkannya setelah ini dalam Bab

Al-lntibaadz Li An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdasarkan yang

benar dari kesepakatan seluruh naskah yang ada.

Perkataannya, "Mtthammad bin Al-Mutsanna telah membetitahukan

krpada lcami." Dalam sanad kedua disebutkan "Syu'bah dari Yahya Abu

Llmar Al-Bahrani." Demikianluh yr.g terdapat di sebagian besar naskah

negeri kami yaitu,'Yahya Abu Llmar" dengan nama kun-yah (ulukan),
i.i ya gbenar. Al-Qadhi menyebutkanbahwa diriwayatkan dari seba-

gian besar guru hadits dengan "Yahya bin Umar". Dan dari sebagian

perawi dengan, "Yahya bin Abu Llmar". Kedua-duanya rancu. Namun

yang benar adalah Yahya bin ubaid Abu umar Al-Bahrani. Begitu

juga yang disebutkan setelah ini di dalam Bab Al-lntibaadz Li An-Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam menurut pendapat yang benar.

Perkataannya,';J * f "Melarang menggunakan wadah yang ter-

buat ilari tembikar." Kata pJt semakna dengan kata -;lft yang bentuk

tunggalnya if. Termasuk di dalamnya adalah semua wadah yang

sejenis seperti wadah yang terbuat dari tanah liat atau yang lainnya.

sebagaimana yang sudah dipaparkan bahwa hukumnya telah diha-

puskan.

Perkataannya, "Ahtbertanya, "Apalah yang dimaksud dengan perasan

buah dalam wadah yang terbuat dari tanbiknr?" Ia meniawab, "Segala sesua-

tu yang dibuat dari balan tannh liat."
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Ini adalah ketegasan dari Ibnu Abbas bahwa wadah yang terbuat
dari tembikar termasuk dalam semua wadah yang dibuat dari bahan
tanah liat.

Perkataannya,rp #: d A.ii'it;h ,S: 4t ,ft "Dan wadah ila-

ri batang pohon yaitu pohon kurma yang dilubangi dan dikupas kulitnya."

Demikianlah yang terdapat pada sebagian besar riwayat, id 'Oitcu-

pas kulitnya," kemudian dilubangi. Sebagian perawi menyebutkan di

dalam beberapa naskah kata 6;li "Diukir",Al-Qadhi dan selainnya ber-
kata, ini adalah bentuk kekeliruan membaca. Sebagian kalangan kha-
laf mengklaim bahwa terdapat di dalam naskah Shahih Muslim dan At-

Tirmidzi kata 6C. Padahal kenyataannya tidak seperti itu, tapi seba-

gian besarnya yang terdapat dalam Shahih Muslim adalah kata !j.
Perkataanny a, a:i; d .rlii' "* ti'ii "Abdul Ktaliq bin Salamah telah

mangabarlun kepada lumi." Kata i;.i; dibaca Salamah dar. Salimah, seperti
yang telah dijelaskan sebelumnya dalam pembukaan kitab syarah ini.

Perkataanny a, ijl*- b ti e'A iX "Pernah ilibuatkan perasan buah

pada wadah daribatu," di dalam riwayat lain disebutkan, f-4 b r? "Wo-
dah dari butu," maksudnya bejana besar seperti belanga yang biasa di-
buat dari bafu, kuningan, atau bahan lain.

Perkataannya, "Bnhutasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah

dibuatknn perasan buah pada wadah dari batu."

Di dalamnya terdapat ketegasan penghapusan hukum dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang membuat perasan buah pada be-
jana-bejana tebal seperti wadah dari labu, wadah yang terbuat dari ta-
nah liat, wadah dari batang pohory dan sebagainya; karena bejana besar
dari batu bentuknya lebih tebal dari bejana-bejana yang disebutkan tadi,
yang sebetulnya itu lebih utama untuk dilarang. Tatkala diriwayatkan
bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membuat perasan buah
pada bejana tersebut, maka ini menunjukkan penghapusan hukum, dan
ini sesuai dengan hadits riwayat Buraidah dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, "Aku pernah melarang lalian...dan seterusnya." Dan kami telah
menyebutkan di awal bab ini.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,'Aht pernah melarang ka-

lian dari membuat perasan buah kecuali yang ada pada wadah minuman, ma-

ka minumlah knlian dari setnua wailah yang ada, dan janganlah merninum

sesuatu yang memabukkan." Dalam riwayat kedua disebutkary 'Aku
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pernah melarang knlian mernakai wadah dari kulit, knrena semua wadah

dari kulit-atau satu wadah dari kulit- tiilak menghalalkan sesuatu dan tidak

mutgharamlunnya, dan setiap yang memabul*an adalah hlram." Dalam ri-
wayat ketiga diterangka n, " Aht portah melarang kalian dari minuman yang

aila pada wailnh darikulit yang telah disamak, minumlah pada semua wadah

yang ada, namun janganlahkalian meminum sesuatu yang memabulckan."

AlQadhi berkata, "Riwayat kedua ini terdapat perubahan dari se-

bagian perawi, yang benar adalah, "Aku pernah melarang knlian untuk

tidak minum kecuali memalai wadah dari kulit." Dihapus kata "Keculli",

yang sebetulrya harus ada. Riwayat pertama juga ada perubahan,yang
benar adalah, "Minumlah pada semua wadah yang ada, wadah minuman

dan wadah dari kulit masih senantiasa dibolehlun dan diizinlun untuk menS-

gunakannya." Sesungguhnya yang terlarang adalah selain wadah-wa-

dah yang disebutkan, sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat
pertama, "Aku pernah melarang kalinn ilari mentbuat perasan buah kecuali

yang ada pada wadah minumnn."

Kesimpulannya, bahwa kalimat yang benar dari dua riwayat ada-

lah, 'Aktt pernah melarang lalian ilari membuat perasan buah kecuali yang

ada pada wadah minuman. Malu buatlah perasan buah dan dan minumlah

dari setinp wadah yang ada." Adapun selain ini adalah perubahan dari

para perawi. Wallahu A' lam.

Perkataannya, ,bt) i i';; IL "Dari Mu'arrif bin Washil" Menurut

bacaan masyhur adalah Mu'anif ada yang mengatakan, Mu'arraf.

Pemilik kitab Al-Masyariq wa Al-Mathnll' meriwayatkan dengan kata

Ma'ruf.

Perkataannya,

, tt c \ , - - \.y it t fi J"i: ;i) ta iG :f# 1' * F,tV e.,i d

"Dari Abu lyadh, dari Abdullah bin Amr, ia berkata, "Tatkala Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang membuat perasan buah."

Demikian yang terdapat dalam naskah asli di negeri kami. Seba-

gian besar naskah menyebutkarr, "Dari Abdullah bin Amr" dia adalah

anak Amr bin Al-Ash. Dan terdapat pada sebagiannya, "Ibnu LImar"

yakni anak Umar bin Al-Khaththab. Al-Qadhi menyebutkan bahwa

naskah para perawi juga berbeda. Abu Ali Al-Ghassani berkata, "Yartg

9tf iL-)
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dihafal adalah anak Amr bin Al-Ash." Al-Humaidi sahabat Ibnu
Uyainah dan Ibnu Abu Syaibah menyebutkan keduanya dari Sufyan
bin Uyainah di dalam Musnad lbnu Amr bin Al-Ash. Begitu juga Al-
Humaidi menyebutkan dalam Krtab Al-lam'u Baina Ash-Shahihain, darr

ia menisbatkannya kepada riwayat Al-Bukhari dan Muslim. Begitu ju-
ga yang disebutkan oleh mayoritas ulama hadits. Inilah yang benar,

Wallahu A'lam.

Perkataannya,

tt . r. :
,F .i$ut z?4<!\ e#t,r *, #'a, ,v gt 
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'Tatlala Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam melarang membuat perasan

buah ilalam beberapa wadah. Merelcn berlata, 'Tidak setiap orang memiliki
wailah yang lain." Mala beliau memberilan dispensasi bagi merelu pada wa-

dahyang tidak dicat dutgan ter."

Begitulah yang terdapat dalam riwayat Muslim, yi\\ e *t f
"Membuat perasan buah dalam beberapa.wadah' irl;. yang benar. Terda-

pat pada selain riwayat Muslim, q*!i ,j +1, si "Membuat perasan

buah dalam bebuapa wadah minuman." Begitu juga Al-Humaidi menye-

butkan dalam Ktab Al-lam'u Baina Ash-Shahihain, dari riwayat Ali Al-
Madini dari Sufyan bin Uyainah, Al-Humaidi berkata, "Barangkali ada

kekurangan darinya. Sehingga yang benar adalah, q.*ri e'\t tit *
" Membuat perasan buah kecuali dalam beberapa wadah minuman." Di dalam
riwayat Abdullah Ibnu Muhammad dan Abu Bakar bin Abu Syaibah,

serta Muhammad bin Abu Umar dari Sufyan disebutkary ,f gt f
'^p'ri'l\ 'tvtembuat perasan buah ilalam beberapa utadah."

Perkataannya, '4- qgt k ;i 'fidof seilap orang memiliki wailah

yang lain." Maksudnya, memiliki wadah yang terbuat dari kulit.

Perkataannyu, ,ift f '-;tt e & F'tU'Makabeliau memberikan

dispensasi bagi merekn pada wadah yang tidak dicat dengan ter." Maksud-
nya, diberikan dispensasi pertama kali pada wadah yang tidak dicat
dengan ter, kemudian dibolehan pada seluruh macam wadah seperti

yang disebutkan di dalam hadits riwayat Buraidah dan lainnya,Walla-
hu A'lam.



(7) Bab Menjelaskan Bahwa Setiap yang Memabukkan
Adalah Khamar dan Setiap Khamar Adalah Haram
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5179. Yahya bin Yahya tr'loh *r*bqitahukan kepada kami, ia berkata, aku

membacakan kepada Malik, ilari lbnu Syihab dari Abu Salamah bin

Abdurrahman, ilari Aisyah, in berknta, "Rasulullah Shnllallahu Alaihi

wa sallam ditanya tentang arak yang terbuat dari madu? Makn beliau

bersabila, " Setinp minuman yang memabukkan adalah haram."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Wudhu', Bab Laa Yaiuuzu Al-Wudhu'

Bi An-Nabiidz wa Laa Al-Muskrr (nomor 242), Kitab Al-Asyribah, Bab

Al-KIumr Min Al:Asal (nomor 5585 dan 5586).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Asyribah, Bab Maa laa-a Fii ktlli Mus-

kirin Haram (nomor 1863).

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab An-Nahyu An Al-Mus-

klr (nomor 3682).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Tahriim Kulli Syaraabin

Aslura (nomor 5607,5608,5609, dan 5610), Bab Kullu Muskirin Ha-

ram (nomor 3386), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17764).

L.

2.

3.

4.
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5L80. Harmalah bin Yahya et-fuiiUi telah memberitahuknn kepadaku, lbnu

Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan ke-

padaku, dari lbnu Syihab, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, bah-

Toasanya ia telah mendangar Aisyah berknta, "Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam ditanya tentang arak yang terbuat dari madu? Makn

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Setiap minuman

y ang memabuldun adalah hnr am."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 5L79.
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5181. YahyabinYahya, Sa'idbinMansyur, AbuBalarbin Abu Syaibah, Amr
An-Naqid dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada lami,

mereka semua dari lbnu'Lltaibah. (H) Hasan Al-Hulwani dan Abdbin

Humaid telah memberitahukan kepada lami dari Ya'qub bin lbrahim

bin Sa'ad, ayahkr,t telah memberitahuknn kepada kami, dari Shalih. (H)

t;-oi
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lshaq bin lbrahim dan Abd bin Humaid telah memberitahulan kepada

kami, mereka berdua berluta, Abdurrazzaq telah mengabarkan kepada

lumi, Ma'mar telah mengabarlan kepada knmi, seluruhnya dari Az-

Zuhri, dengan sanad ini, ilan ili dalam hndits riwayat Sufyan dan Sha-

Iih tidak disebutlun, "Ditanya tmtang arak ilari madu?" ini ada pada

hadits MA'mAr. Dan di dalam hndits Shnlih, bahwasanya ia (Aisyah)

motdengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Setiap

minuman y ang mernabuklun adalah har am. "

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5179.

js ,sy €j G I #'6i ,rj ,i y F'^i* Y €t
4t J\,p ; sU"J'rui ui * ttt:* lt 3";: *
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5182. Qutaibahbin Sa'id dan Ishaq bin lbrahim telah memberitahuknnkepado

knmi -lafazh ini milik Qutaibah-, merekn berdua berknta, Waki' telah

memberitahuknnkepadalami, dari Syu'bah, dari Sa'idbin Abu Burdah

dari ayahnya, dari Abu Musa, iaberknta, "Rasulullah Shallallahu Alai-

hi wa Sallam mengutus aku ilan Mu'adz bin labal ke Yaman, makn aku

berkata, "Wahai Rasulullah! Sesungguhnya minuman yang dibuat di

daerah kami adalah arak dari jaoawut dan arak yang terbuat dari ma-

du," Makn beliau busabda, " Setiap yang memabulckan adalah haram."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij di dalam Kitab Al-lihad wa As-Siyar, Bab Fii Al-Amr

Bi At-Taisiir waTark At-Tanfiir (nomor 4501).

ttt; 
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5183. Muhammad bin Abbad telah memberitahulan kepada lumi, Sufyan

telah memberitahukan kepada lami, dari Amr, ia mendengarnya dari

Sa'id bin Abu Burdah, dari ayahnya dari lakeknya, bahwasanya Nabi

Shnllallahu Alaihi wa Sallam mangutusnya bersama Mu'adz ke Ya-

man, lalu beliau bersabda kepada merekn berdua, "Bqilah knbar gembi-

ra dan berilah kemudahnn, berilah pengetahuan dan i anganlah membuat

lari." Dan menurutku beliau juga busabdl, "Dan kalian berdua saling

meny etuj ui. " T atkala ia b*V aling, Abu Musa lcemb ali dan mengatakan,

"Wahai Rnsulullah! Sesungguhnya mereka memiliki minuman dari ba-

hnn madu yang dimasak hingga mengeras dan arak yang tubuat da-

ri janawut, maka Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"setiap yang memabuld<an (sehingga membuat lupa) dari shalat maka

haramhukumnya."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij di dalam Kitab Al-lihnd wa As-Siyar, Bab Fii Al-Amr

Bi At-Taisiir waTark At-Tanfiir (nomor 4501).

tiut, * ;i ;. lci u .t;-i,, et';.\J :#\e';:.o t At
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5184.lshaq bin lbrahim dan Muhammad bin Ahmad bin Abu Khalaf telah

memberitahuknn kepada kami -lafazh ini milik lbnu Abu Khalaf-, me-

reka berdua berkata, Zaknriyya bin Adi telah memberitahukan kepada

kami, Ubaidullah -dia adalah lbnu Amr- telah memberitahukan kepa-

da kami, dari Yazid bin Abu Unaisah, dari Sa'id bin Abu Burdah, Abu
Burdah telah memberitahulan kEada kami, dari ayahnya, ia berkata,

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutusku bersama Mu-
'adz ke Yaman, seraya beliau bersabda, "Serulah manusia, berilah labar
gembira dan janganlah membuat lari, berilah kemuilahan dan jangan-

lah membuat kesusahan.' la berkata, alu berlata, 'Wahai Rnsulullah!
Berilah kami fatwa tmtang dua macam minuman yang telah lumi buat

di Yaman, yaitu Al-Bit'u, arak yang dibuat dari madu sampai menge-

ras, dan Al-Mizru, arakyang dibuat ilari air jewawut sampai mengeras.

la berkata, adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah dika-

runiakan perkataan yang singknt dan padat yang mmutup semua pem-

bicaraan, di mana beliau bersabda, " Aku melarang setiap minuman yang

memabukkan (sehingga membuat lupa) dari shalat."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij di dalam Kitab Al-lihad wa As-Siyar, Bab Fii Al-Amr
Bi At-Taisiir wa Tark At-Tanfiir (nomor 4501).
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51g5. Qutaibah bin sa'id telah memberitahulan kepada knmi, Abdul Aziz

-y akni Ad-D ar awar di- telah memberitahukan kep ada kami, dari umar ah

bin Ghaziyyah, dari Abu Az-Zubair dari labir bahwasanya seseoranS

datang dari Jaisyan -laisyan dari Yaman- lalu dia bertanya k pod,

Nabi shallatlahu Alaihi wa sallam tentang minuman yang terbuat da-

ri jagung yang mereka minum di negeri merela dinamakan Al-Mizru?

Makn Nabi shallallahu Alaihi wa sallam busabda, "Apaknh minumnn

itu memabulckan? " la menj awab, " Y a. " Rasulullah shallallahu Al aihi w a

sallam bersabda, "setiap yang monabulckan adalah hnram, sesungguh-

nya Allah Azza wa lalla telahbuianii bagi orang yang meminum mi-

numan yang memabulelan agar ia mmumpahlan dari Thinatul Kh"a-

bal., Merekn bertanya, 'wahai Rnsulullah! Apakah yang ditnaksud de-

ngan Thinatul Khabal? "Beliau bersabila, "Keringat penduduk nerakn

atau ius penduduk neraka."

o Takhriihadits
Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Dzikt

Maa A',adda Allah Azza wa lalla Li syaarib Al-Muskir Min Adz-Dzul an

Al-Hawaan wa Aliim Al-Adzab (nomor 5725), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

28e1).

t3'"; $,:;.!t:;t|?W J,tt ;L #\ G')t;i6-c.otA1,'- Y' ,' / .
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5786. Abu Ar-Rabi' Al-'Ataki dan Abu Kamil telah memberitahukan kepada

kami, mereka berdua berkata, Hammad bin Zaid telah memberitahu-

kan kepada kami, Ayyub telah memberitahukan kepada kami, dari NaJi'

dari lhnu l)mar, ia berknta, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

bersabda, "setiap yang ffiemabuldcnn ailalah Khamar, dan setinp yang

memabul<kan adalah haram, barangsiapa yang minum Khamar di dunia

eiEU'-*:au;
V'tt e;Ar 5,-* ,Yi Y; )*F, 1 c zz ir-.

r-l ,i .'-t C ?l'?.J t) J \r

i:t\\ ew.-*.p
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lalu dia meninggal dalam keadaan masih senantiasa meminumnya ilan
belum bertaubat makn dia tidak aknn meminumnya di akltirat."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab An-Nahyu An Al-Mus-
kfr (nomor 3679).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Asyribah,Bab Maalaa'aFii Syaarib Al-
Khamr (nomor 1861).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab ltsbaatu lsmi Al-Khamr Li
Kulli Muskirin Min Al-Asyribah (nomor 5598,5599,5600 dan 6501),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 751.6\.

cil r d)s iy-tt A f ii et;tU Pt$:4.o t 
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5187. Dan lshaq bin lbrahim serta Abu Bakar bin lshaq telah memberitahu-

kan kepada knmi, keduanya dari Rauh bin Llbadah, Ibnu luraij telah

memberitahukan kepada kami, Musa bin Uqbah telah mengabarkan ke-

padaku, dari Nafi', dari lbnu Umar bahwasanya Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Setiap yang memabulclcan adalah Khamar,

dan setiap yang memabukknn adalahharam."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8492').

i ,rft 3t $k bu s"* :r#t ).q U eLb $ki.o r 
^^a;y

5188. Dan Shalih bin Mismar As-Sulami telah memberitahukan kepaila kami,

Ma'n telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin Al-Muththa-
lib telah memberitahukan kepada kami dari Musa bin Uqbah, dengan

iL :fiyi tra^ 4 u.,,
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sanad ini, hndits yang seruqa.

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor U92\.

'r', &.$k \$ ev J. 3:;t pit i) 3b! c;-oi.o t A1
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5L89. Dan Muhammad bin Al-Mutsaflna serta Muhammad bin Hatim telah

memberitahukan kepada knmi, mereka berdua berkata, Yahya 4ia ada-

lah Al-Qaththan- telah memberitahulcnn kepada knmi, dari ubaidullah,

Nafi' telah mengabarknn kepada kami, dari Ibnu Umar. la berknta

-dan aku tidak mutgatehuinya kecuali dari Nabi shallallahu Alaihi wa

Sallam- beliau bersabda, " setiap yang memabukknn adalah Khamar dan

setiap Khamar adalah haram."

. Takhii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8193).

o Tafsir hadits: 5779-5189

Telah dijelaskan sebelumnya maksud dari bab ini dan kami telah

menyebutkan juga dalil-dalilnya di dalam bab pertama disertakan de-

ngan madzhab para ulama berkenaan dengannya. Dan beberapa ha-

dits yang telah disebutkan di sini memastikan bahwa setiap yang me-

mabukkan maka haram hukumnya, dan itu dinamakan Khamar. Para

sahabat kami sepakat untuk penamaan setiap macam arak ini dengan

nama Khamar. Namun kebanyakan ulama mengatakan bahwa itu ada-

lah majas, karena sesungguhnya hakekat Kltamar yang sebenarnya ada-

Iah perasan anggur. Sekelompok ulama berkata, "Itu adalah Penamaan
hakekatberdasarkan zhahir dari hadits-hadits y,,' *^r:hu A'lam.

Perkataannyu, &t ,f PJ * et & 9t J';'t ,Y "Rasulullah

Shallallahu Alaihi zai Sallam ditanya tentang arak yang terbuat dari madu."

Ini adalah minuman penduduk Yaman. Kata 6!r menurut Al-Jauhari

juga dibaca Al-Bita'seperti kata $J (bejana) yang bisa dibaca Qim' dart

Qima'.
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Perkataanny u,7t? 
"l< 

i6 4t ,f & * ht A* :tt 'S-, ,b
it; 'i ';:i "p,,rrlullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tmtang arak

dari madu? Maka beliau bersabila, "Setiap minuman yang memabulclan aila-

lah haram." Ini termasuk perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

yang singkat dan padat.

Dalam hadits ini terdapat pelajaran bahwa dianjurkan bagi se-

orang mufti (pemberi fatwa) apabila melihat pada diri orang yang ber-

tanya suatu keperluan selain yang ia tanyakan, maka ia harus men-
jawabnya dengan jawaban yang memuaskan. Contohnya adalah ha-

dits di atas dan hadits lain yang berbunyi, "Laut itu suci airnya dan

halalbangluinya."

Perkataanny a, rfut :i '.,41 'd 'Jlii- "ArAk dari jewawut." Kata )lv)t
adalah arak yang terbuat dari jewawut, jagung, dan gandum.

Perkataarury a,t'to,&t et; d*i it & Y it ;; ii't i;', ot?,

'Adalah Rasulullah Shallaltahu Alaihi wa Sallam telah dikarunialan perkn-

taan yang singknt dan padat yang menutup sunua pembicaraan " Kalimat

#t et;maksudnya perkataan yang singkat dan padat.

Perkataarurya, f,ll "Yang menutup semua pembicaraan " Seakan-

akan ditutup dengan makna yang begitu banyak yang terkandung
dalam kalimat ringkas.

Perkataannya,'.t;l;- ;, #- "Yang dimasakhingga mengeras." Dalam

bahasa arab dikatakan, 
"p;it 

iii lmadu itu mengeras) dan lainnya.

Perkataannya, "Muhammad bin Abbad telah memberitahukan kepada

kami, Sufyan telah memberitahukan kepada kami dari Amr, ia mmdengarnya

dari Sa'idbin Abu Burdah."

Sanad ini telah dikoreksi oleh Ad-Daraquthni dan ia berkata, "Ibnu
Abbad tidak meneliti sanad ini. Dan ini tidak benar berasal dari Amr
bin Dinar. Sanad ini juga telah diriwayatkan dari Ibnu Uyainah dari
Mis'ar namun tidak valid, dan Al-Bukhari pu. tidak menyatakannya

berasal dari riwayat Ibnu Uyainah. Wallahu A'lam.



(8) Bab Hukuman Bagi Peminum Khamar Apabila Tidak
'tiertaubat darinya, Maka Tidak Akan Pleminumnya di

Akhirat.
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51g0. Yahya bin Yalrya telah memberitahuknn kapada kami, ia berkata, aht

telah membacakan kepada Malik dari Naf ilari lbnu Umar, bahwas-

nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Barangsiapa

yang minum Khamar di dunia maka ia tiilak akan mendapatkannya di

aklirat."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab QaulillahTa'ala,lnnamal
Khamru Wal Maisiru Wal Anshaabu Wal Azlaamu Riisun Min Amalisy

Sy aithaan F aj t anibuuhu In' allakum T uflihun. (nomor 557 5).

An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Asyribah, Bab Taubah Syaarib Al-Khamr

(nomor 5687), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 8359).

,;.t ,f gG y bsY tt'; * i. lfu J lr 
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5191. Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab telah memberitahukan kepada

lami, Malik telah memberitahukan kepada knmi, dari Nafi' dari lbnu
Umar, ia berkata, "Barangsiapa yang minum Khamar di dunia dan in
belum bertaubat darinya, malu ia tidak akan mendapatlannya di aWi-
rat dan tidak diberilun lcepadanya." Ditanyalan lcepada Malik, 'Apa-
luh ia menyebutlannya sebagaihadits marfu'?" Ia menjawab, "YA. "

o Takhrii hadits

Telah ditalftrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5190.

ati:t1'vt ;;*vi

5.t tst;, cf J gr '"t $k'4 ;J U f.J ii cV'r.o r 1y
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5192. Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahuknn kepada kami, Ab-
dullah bin Numair telah memberitahuknn kepada kami. (H) Ibnu Nu-
mair telah memberitahukan kepada knmi, ayahku telah memberitahukan

kepada kami, Ubaidullah telah memberitahuknn kEada knmi, dari Nafi'
dari lbnu Umar, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Barangsiapa yang minum Kramar di dunia maka dia tidak
akan meminumnya di akhirat kecuali jika dia bertaubat."

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Asyribah,Bab Man Sya-

riba Al-Ktamr F ii Ad-Dunya Inm Y asyrabhaa Fii Al-Akhirah (nomor 3373),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7951).

f U:Ht oL4) Gt di4lk # ,tj $.tckr.ot qr

Ctq'# i.r * e, Jt'a-i 5 ,;; G?I ei it'!t*qf ,bgr*-)ot*
5\93.lbnu Abu Umar telah memberitahuknn kEada kami, Hisyam lakni

lbnu Sulaiman Al-Makhzumi- telah memberitahuknn kepada kami dari

--
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lbnu luraij, Musa bin uqbah telah mengabarkan kepadaku, dari Nafi'

dari lhnu Llmar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, seperti hadits

riwayat Ubaidullah.

o Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8494)'

o Tafsirhadits:5190-5193

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

ariSi'v1 aTvi ea.';.il w.1ir G'Pt +/ a
"Barangsiapa yang minum Khamar di dunia maka dia tidak akan meminum-

nya ili akhirat lcecuali iikn dia bertaubat." Di dalam riwayat lain disebut-

kan,'oV\\ e W f " Makn ia tidak alun mutdap atlunny a di akhir at 

"'
Maksudnya adalah diharamkan meminumnya di surga meski

orang tersebut masuk Surga; karena Khamnr adalah minuman me-

wah di surga, maka pelaku maksiat dilarang meminumnya karena ia

telah meminumnya di dunia. Ada yang mengatakan bahwa ia tidak

mengingatnya dan tidak bernafsu untuk meminumnya, sementara

di surga terdapat semua yang diinginkan oleh nafsu. Ada yang me-

ngatakan, dia tidak menginginkannya meskipun disebutkan Khamar

di kala itu. Maka ini adalah kekurangan kenikmatan pada haknya saja

untuk membedakan antara orang tersebut dengan orang yang tidak

meminumnya sewaktu di dunia.

Di dalam hadits ini terdapat dalil bahwa taubat dapat mengha-

puskan maksiat dosa-dosa besar. Dan ini sudah merupakan kesepa-

katan para ulama. Kalangan ulama ahli kalam dari Ahlussunnah ber-

selisih pendapat tentang dihapusnya dosa, apakah sebuah kepastian

atau tidak? Pendapat yang kuat adalah bukan merupakan sebuah ke-

pastian, dan ini pendapat yang lebih ktat.Wallahu A'lam.



(9) Bab Dibolehkan Meminum Perasan Buah Selama
Belum Mengeras dan Belum Berubah Menjadi Minuman

yang Plemabukkan
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579 4. Ubaidullah bin Mu' adz Al: Anbari telah memberitahukan lcep ada knmi,

ayahku telah memberitahuknn kepada lami, Syu'bah telah memberi-

tahulcan kepada lumi, dari Yahya bin Ubaid Abu Umar Al-Bahrani,
ia berkata, 'Alu telah menilengar lbnu Abbas berluta, "Rasulullah

Shallalla-hu Alaihi wa Sallam punah dibuatlan perasan buah pada ma-

lam hari lalu belinu muninumnya pada pagi harinya dan malamnya,

esok hari dan malamnya, suta esok lusa hingga waktu Ashar, jilu ma-

sih ada sedikit sisa beliau memberikannya lcepada pelayan atau meme-

rintahkan seseor ang untuk membuangnya."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab Al-Asyibah, Bab Eii Shifah An-Nabiidz
(nomor 3713).

1.

666
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Dzikr MaaYajuuzu syur-

buhu Min Al-Anbidzaat wa Maa Laa Yaiuuz (nomor 5753,5754, dan

57ss).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab shifah An-Nabiidz wa

Syurbuhu (nomor 3399),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6548).
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5195. Muhammad bin Basysyar telah munberitahulun lcepada kami, Mu-
hammad -yaloi lbnu la'far- telah memberitahukan kepada kami, Syu'-

bah telah memberitahukan kepada kami, dari Yalrya Al-Bahrani, ia ber-

kata, "Mereka menyebutkan tuttang perasan buah kepada lbnu Abbas,

makn ia berkata, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah

dibuatkan perasan buah di wadah minuman." Syu'bah berknta, "Dari

mulai malam senin lalu, beliau meminumnya pada hnri smin dan hari

selasa hingga waktu Ashar, apabila masih ada sedikit sisa mnka beliau

memberil<nnnya kepada pelay an atau membuangny a. "

. Takhrij hadits

Telah ditakhr{ sebelumnya, lihat hadits nomor 5194.
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5196. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah, Abu Kuraib serta lshaq bin lbrahim

telah memberitahukan kepada lumi -lafazh ini milik Abu Bakar dan

Abu Kuraib-, lshaq berlata, Abu Mu' awtyah telah mengabarkan kqada
kami, sernentara dua perawi lain berlcnta Abu Mu'awiyah telah mem-

beritahulun kepada lami, ilari Al-A'masy dari Abu Umar dari lhnu
Abbas, ia berknta, 'Ailalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

ilibuatlun perasan kismis lalu beliau meminumnya pada hari itu, esok

harinya, dan lusa hingga sore luri lectiga, kemudian beliau mernerin-

tahlannya untuk diminum atau dibuang."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5194.
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5197.lshaq bin lbrahim telah memberitahulan kepada kami, larir telah me-

ngabarknn kepada knmi, dari Al-A'masy dari Yahya bin Abu Umar
ihri lbnu Abbas, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi an Sallam

dibuatkan perasan kismis di dalam wadah minuman, lalu beliau me-

minumnya pada hari itu, esok harinya, dan lusa. lika telah ihtang wak-

tu sore pada hari ketiga maka beliau meminumnya dan memberilunnya

kepada orang lain, jila ada yang tersisa mala belinu membuangnya."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5194.
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5198. Muhammad bin Ahmad bin Abu Khnlaf telah memberitahukan kepa-

daku, Zaknriyya bin Adi telah memberitahuknn lcepada kami, Ubai-

dutlah telah mengabarlun kepada knmi, dari Zaid, dari Yahya Abu

Llmar An-Naldta'i ia bqlata, "Beberapa orang bertanya kepada lbnu

Abbas tmtang murjual Knmar dan membelinya serta perniagaannya'!

Makn ia berkata, "Apakah kalian orang muslim?" Merekn meniazuab,
uYa," ia berknta, "sesungguhnya tidak pantas meniual, membelinya,

dan perniagaanny a." la berknta, " Lalu mereka bertanya tentang Perasan

buah?" la (Ibnu Abbas) berkata, "Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa

sallam keluar dalam suatu perialanan, kernudinn beliau kembali dan

beberapa orang dari shahabatnya telah membuatkan perasan buah di

dalam wadah yang terbuat dari tanah liat, wadah dari batang pohon,

dan wadah dari labu,lalu beliau memerintahkan untuk ditumpahkan,

kemudian beliau memerintahknn untuk diambilkan wadah minuman,

lalu kismis dan air dirurdam di dalamnya dari seiak malam hingga

datang pagi. Beliau minum pada hari tersebut dan malamnya, begitu

pula pada keesokan harinya hingga sore hari, beliau minum dan membe-

rikan minuman kepada orang lain, tatkala datang pada pagi hari beri-

kutny a, beliau memerintahkan sisanya untuk ditumpahkan."

Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya,lihat hadits nomor 5194.
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5199. Syaiban bin Farrul& telah metrfueritahuknn kepada lumi, Al-Qasim

-y akni lbnu Al-F adhl Al-Huililani- telah memb erit ahulun lcep ada knmi,

Tsumamah - yabi lbnu Hazn Al-Qusyairi- telah memberitahukan lcc-

paila lami, ia berkata, " Aku berjumpa ilengan Aisyah, lalu aku bertanya

tentang perasan buah. Malu Aisyah memanggil budak perempuan

dari Habasyah lalu berlenta, "Tanyalanlah kEadanya, karena dialah

yang membuatknn perasan buah untuk Rnsulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam." Budak perempuan tersebut menjawab, "Aku pernah pada

malam hari membuatlun perasan buah untuk beliau dan aku tanpat-
knn di wadah minuman, kemudian aht mengilutnya dan menggan-

tungkanny a, dan p ada p agi hnrtny a beliau merninumny a. "

. Takhriihadits
Ditalrhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,6047).
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5200. Muhammad bin Al-Mutsanna Al-Anazi telah memberitahukan kepada

lami, Abdul Wahab Ats-Tsaqafi telah memberitahukan kepada lumi,
dari Yunus, dari Al-Hasan ilari ibunya dari Aisyah, ia berlcnta, "Knmi

pernah membuatlan perasan buah untuk Rnsulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam dalam wadah minumnn yang bagian atasnya diilat dan

maniliki lubang bagian bawahnya,lumi membuat minuman tersebut

pada pagi hari lalu beliau meminumnya pada malam hari, dan lumi
membuatnya pada malam hari lalu beliau meminumnya pada pagi ha-

ri."

Svarrrh q-\
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. Takhrij had
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its

1.

2.

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Fii Shifah An-Nabiidz
(nomor 3711).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Asyribah, Bab Maa laa-a Fii Al-An-
bidzah Fii As-Siqan' (nomor 1871), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17837).
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52o7. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada knmi, Abdul Aziz

lakni lbnu Abu Hazim- telah memberitahukan kepada lami, ilari
Abu Hazim dari Sahl bin Sa'ad, ia berknta, "Abu Usaid As-Sa'idi

mengundang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ilalam pesta

perknwinannya, dan Pada waktu itu istrinya yang sedang mcnjadi pe-

ngantin juga melayani para tamu. Sahl berkata, "Apakah kalinn me-

ngetahui minuman apa yang telah diberiknnnya kepada Rasulullah

Shnllallahu Alaihi wa Sallam?' Dia telah merandam beberapa buah

kurma dalam satu wadah untuk beliau, tatlula belinu selesai malan

maka dia memberiknn minuman tersebut kepadabeliau."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Aiman u)a An-Nudzur, Bab ldzna Hala-

fa An laa Yasyraba Nabiidzan Fa Syariba Thalaa'an Aw Saluran Aw
Ashiiran lnm Yahnats Fii Qaul Ba'dhi An-Naas wa Lnisa Haadzihi Bi
Anbidzah lndahu (nomor 6685), Kitab An-Nikah, Bab Haqqu ljaabah Al-
Waliimah wa Ad-Da' wah (nomor 5176).

Ibnu Majah di dalam Ktab An-Niknh, Bab Al-Waliimah (nomor 1912),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4709).
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5202. Dan Qutaibah bin Sa'id telah mmtberitahulun kepada kami, Ya'qub

bin Abduruahman telah memberitahulan kepada lumi dari Abu Ha-

zim, ia berluta, 'Alcu telah mmdmgar Sahl berkata, "Abu Usaid As-

Sa'idi mendatangi Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam, untuk

mmgundang Rasulullah Shnllallahu Alaihiwa Sallam. Sama seperti di

atas, namun dia tidakmengatakan,'Tatlulabeliau selesai makan makn

dia memberikan minurnan tersebut kepada beliau."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab An-Nikah, Bab An-Naqii'

wa Asy-Syaranb Al-ladzi l-aa Yuskir Fii Al-Urs (nomor 5183), Kitab Al-
Asyribah, Bab Al-Anbidzah Fii Al-Au'iyah wa At-Taur (nomor 5591), Tuh-

fah Al-Asyraf (nomor 4779).
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5203. Dan Muhammail bin Sahl At-Tamimi trloh *r*buitahuknn kEailaku,

Ibnu Abu Maryam telah memberitahukan kepada knmi, Muhammad

-yakni Abu Ghassan- telah mengabarkan kepada kami, Abu Hazim te-

lah memberitahulan kepadaku, dari Sahl bin Sa'ad, dengan hadits ini.

Dan ia berkata, "Di dalam wadah yang terbuat dari batu, tatlula Rasu-

lullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam selesai makan, maka dia mencair-

lannya serta memberilun minuman tersebut khusus untukbelinu."

o Takhrii hadits
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Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab An-Niknh, Bab Qiyaam Al-

Mar-ah Ataa Ar-Rijaal Eii Al-Urs lDa Kh"adamathum Bi An-Nafs (nomor

5182), T uhfah Al- Asy r af (nomor 47 52).
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5204. Muhammad bin Sahl At-Tamimi ilan Abu Balur bin lshaq telah mem-

beritahuknnkEadaku, Abu Balur berkata,Ibnu Abu Maryam telah me-

ngabarknn kepada lumi, sernentara lbnu Sahl berluta, Ibnu Abu Mar-

yam telah memberitahukankepadalami, Muhammad 4ia adalah lbnu

Mutharrif Abu Ghassan- telah mengabarlan kepada knmi, Abu Hazim
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telah mmgabarkan kepadaht, dari Sahl bin Sa' ad, ia berlata, " Ketila se-

orang wanita arab disebutlan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, mala beliau manerintahkan Abu Usaid untuk munanggilnya,
lalu wanita itu dipanggil. Wanita tersebut datang dan singgah di ben-

teng bani Sa'idah. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi un-
tuk menemuinya. Beliau masuk rumah menemuinya, tetnyata raanita

itu menundulckan kepalanya. Tatlala Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam mengajak bicara, wanita itu berkata, "Aku berlindung diri ke-

pada Allah dari engkau." Beliau bersabda, "Sungguh aku benar-benar

telah melindungimu dari diriht." Makn orang-orang berkata kepada

wanita itu, "Tidalckah kamu tahu siapakah orang tadi?" la berknta,

'Tidak.' Merekn berkata, "Beliau ailalah Rnsulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam yang datang hendak melamarmu." la berkata, "Aku benar-

benar merugi kar ena hal ini."

Sahl berknta, "Maka pada suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam datang hingga beliau duduk di serambi bani Sa'idah bersama

shahabat-shnhabatnya, kemudian beliau bersabda kepada Sahl, "Bui-
lah lumi minumnn.". la berknta, " Maka aku mmgeluarkan bejana untuk
mereka lalu aku memberiknn minuman kepada merekn dmgan bejana

tersebut."

Abu Hazim berkata, "Sahl mengeluarkan bejana itu untuk kami, la-

lu kami meminum padanya." la berkata, "Kemudian Umar bin Abdul

Aziz memintanya sebagai hadiah maka beliau memberikan kepadanya."

Di dalam riwayat Abu Bakar bin lshaq, beliau bersabda, "Berilah kami

minuman wahai Sahl."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Asyribah, Bab Asy-Syurb

Min Qadah An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Aaniyatih (nomor

5637), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 4751).
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5205. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb telah memberitahu-

kan kepada l<nmi, merela berdua berknta, "Afan telah memberitahulun

kepada kami, Hammad bin Salamah telah memberitahuknn kepada lumi
dari Tsabit, dari Anas, ia berlata, "Aku memberilun minuman lcepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan gelasku ini seluruh

macam minuman, madu, perasan buah, air, dan susu."

o Takhrij hadits

Ditaktuij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 330).

o Tafsir hadits: 5L94-5205

Di dalamnya terdapat keterangan dari Ibnu Abbas Radhiyallahu

Ta'ala Anhu, ia berkata, 'Adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

pernah dibuatlcnn perasan buah paila malam hari lalu beliau meminumnya pa-

da pagr harinya ilan malamnya, esok hari dan malamnya, dan esok lusa hingga

waktu Ashar, jika masih ada sedikit sisa beliau memberiknnnya kepada pela-

yan atau memerintahkan seseorang untuk membuangnya." Dan beberapa
hadits berikutnya yang semakna dengan hadits ini.

Di dalam hadits-hadits terdapat dalil tentang dibolehkannya mem-
buat perasaan buah, boleh meminumnya selama masih terasa manis
belum berubah rasanya dan tidak mengeras/ hal ini boleh berdasar-
kan kesepakatan para ulama. Adapun perihal Nabi Sh.a/lallahu Alaihi
wa Sallam memberikan minumnya kepada pelayan dan membuang-
nya setelah tiga hari, maka hal itu karena minuman tersebut tidak bi
sa dipertanggungjawabkan perubahannya setelah tiga hari. Dan Nabi
Shallallahu Alaihiwa Sallamberhati-hati darinya jika telah lebih dari tiga
hari.

Perkataanny a, i:r, 'ri irat iliJ- 'Mal@ beliau memberilunnya kepa-

ila pelayan," maksudnya, terkadang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

memberikan minuman itu kepada pelayan dan terkadang mem-
buangnya. Perbedaan ini karena perbedaan keadaan perasan buah,
apabila belum nampak padanya perubahan dan yang lainnya dari
tanda-tanda memabukkan, maka Nabi Shcllallahu Alaihi wa Sallam

meminumnya dan tidak membuangnya; karena minuman itu adalah
harta yang haram disia-siakan. Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

tidak akan meminumnya serta beliau membuangnya apabila telah
nampak padanya tanda-tanda memabukkan dan perubahannya se-

bagai bentuk kehati-hatian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sebab,
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apabila minuman itu memabukkan maka sudah menjadi haram dan
najis maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam membuangnya dan ti-
dak memberikannya kepada pelayan, hal itu karena sesuatu yang me-
mabukkan tidak boleh diberikan kepada pelayan sebagaimana juga
tidak boleh meminumnya. Adapun perihal Nabi Sftallallahu Alaihi wa

Sallam meminumnya sebelum tiga hari, hal itu dikarenakan belum ada

perubahan pada rasanya, dan tidak ada tanda-tanda perubahan, dan
sama sekali tidak ragu-ragu. Wallahu A'lam.

Perkataannya di dalam hadits riwayat Aisyah,

';'tJ.j'^1.4 1.t* ia t rt^b'f.';4';'ri I ;S
"Knmi membuat minuman tersebut pada pagi hari lalu beliau meminumnya
pada malam hari, dan knmi membuntnya paila malam hari lalu beliau me-

minumnya pada pagi hari."

Hadits ini tidak menyelisihi hadits riwayat Ibnu Abbas kaitannya
dengan minum hingga tiga hari setelah membuat perasan buah. Sebab,

meminumnya pada hari itu tidak menghalangi adanya tambahan hari.
Sebagian ulama berpendapat bahwa mungkin saja kejadian di dalam
hadits riwayat Aisyah terjadi pada waktu musim panas sehingga
ditakutkan minuman itu akan rusak apabila lebih dari satu hari. Se-

dangkan kejadian dalam hadits riwayat Ibnu Abbas pada waktu aman
dari adanya proses perubahan cepat pada minuman itu sebelum tiga
hari. Ada juga ulama yang berpendapat bahwa hadits riwayat Aisyah
berkenaan dengan perasan buah yang berjumlah sedikit sehingga bisa
habis dalam satu hari itu. Dan hadits riwayat Ibnu Abbas berkaitan de-
ngan minuman dalam jumlah banyak yang tidak habis dalam waktu
satu hari, Wallahu A'Iam.

Perkataannya,r? , P 3$ "Apabita masih aila seilikit sisa." Kata
j;i ltersisa) boleh dibaca Eadhala dan Faithila, dan ini telah dijelaskan
sebelumnya berkali-kali.

Perkataannya, zAti)t d Jt'Hingga sore hari ketiga.'Kata 't-a: 
diba-

ca boleh Musaa' dan Misaa' yang merupakan dua cara membaca, na-
munbacaan dengan Musaa- lebih kuat.

Perkataannya, },At ,F- F .ld-; ,f "Dari Zaid dariYahya An-Nakha'i"
Zaid di sini adalah Ibnu Abu Unaisah dan Yahya An-Nakha'i adalah

Yahya Al-Bahranir fang sudah disebutkan pada riwayat sebelumnya.
Dia dijuluki dengan Al-Bahrani An-Nakha'i Al-Kufi.
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Perkataanny a, Ufr$t Ft Gt e- bulrt $k "Al-gasim lakni
Ibnu Al-Fadhl Al-Huddaani- telah memberitahulan lcepada knmi." Kata AI-
Huddaani dinisbatkan kepada bani Huddaan. Padahal dia bukan dari
mereka, namun ia pernah singgah di kampung mereka. Dia berasal da-

ri bani Al-Harits bin Malik.

Perkataann yu, 5.:ii "Kemudian aku mengikntnya." Kata ,G sartinya
tali yang digunakan untuk mengikat bagian atas bejana.

Perkataannyu,ii JL o#Jt 9i "Dan ilari Al-Hasan ilari ibunya." Dia
adalah Al-Hasan Al-Bashri, nama ibunya adalah Khairah. Dia adalah

pelayan Ummu Salamah isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Telah

meriwayatkan darinya dua orang anak laki-lakinya yaitu Al-Hasan dan
Sa'id.

I
Perkataanny a,l?; lV e "Dalam wailah minuman yang baginn atas-

nya diilat." Lri adalah penulisan yang salah, sedangkan yang benar

adalah i;- ,V j. Dan tidak diperlukan pembahasan panjang lebar
mengenai kesalahan yang sudah jelas ini.

Perkataanny a, i\y il1 "Dan memiliki lubang bagian bawahnya." Kata

iilp arunya lubang yang ada pada bagian bawah wadah air.

Perkataannya, it:1 ii'#'tnlu beliau meminumnya malam hari," se-

bagian perawi meriwayatkan dengan lf,:.L "lv12,1am hari."

Perkataanny u, )i q c,l'r; 'd i^Si "Dia telah merendam bebnapa

buah kurma dalam satu wadah untuk beliau." Begitulah yang terdapat di

dalam kitab inti, yaitu kata j;iii 1m".endam) dan ini adalah benar.

Dalam bahasa arab dikatakan iil dan ii (merendam). Kata ,j!Jr
(wadah) maksudnya adalah wadah terbuat dari kuningan, batu, atau

bahan lainnya seperti bejana unfuk mencuci pakaian, dan terkadang
digunakan untuk berwudhu'.

Perkataannya, "Dari Sahl bin Sa'ad, ia berlata, "Abu Usaid As-Sa'idi

mengundang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam pesta perlawi-

nannya, dan pada waktu itu istrinya yang seilang menjadi pengantin juga

melayani para tamu. Sahl berkata, "Apakah lulian mengetahui minuman apa

yang telah diberikannya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?"

Dia telah merendam bebnapa buah kurma dalam satu wadah untuk beliau,

tatkala beliau selesai maknn mala dia memberilan minuman tersebut kepada

beliau."
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Kejadian ini adalah sebelum disyariatkannya memakai hijab bagi

kaum wanita. Dan tidak mungkin diartikan bahwa wanita tersebut
tertutup kulit tangannya. Abu Usaid namanya adalah Malik sebagai-
mana yang telah disebutkan sebelumnya.

Perkataannya, d.L. ii 4 ';;:i Evi 'Unto, ilia mencairkannya serta

memberikan minuman iersebut khusus untuk beliau."

Begitulah kami membacanya, begitu juga yang terdapat di dalam

kitab inti di negeri kami, yaitu kata iSui 1-".,.uirkannya). Dalam bahasa

arab dikatakan, ju dan'iYi,yang merupakan dua cara membaca yang

sudah masyhur. Dan telah keliru orang yang mengingkari bacaan'iv't.
Maksudnya adalah menggosoknya dengan mengeluarkan seluruh isi-
nya dan mencairkannya. Di antara para ulama ada yang mengartikan
'melunakkannya.'hri hampir serupa dengan makna yang pertama. Al-
Qadhi Iyadh meriwayatkan bahwa sebagian ulama meriwayatkannya

dengan ';sVl yarrgartinya sama dengan kata yang pertama.

Perkataanny a,'o,bli " Khwsus untuk beliau." Begitulah yang terdapat

di dalam l.rlab Shahih Muslim, yang berasal dari kata 
"o-rajAt 

(meng-
khususkan). Begitu juga diriwayatkan di dalam Shnhih Al-Buldtari.
Sebagian perawi dalam kttab Shahih Al-Bukhari meriwayatkannya de-

ngan kata i,;'i yang artinyasama dengan kata pertama. Dalam bahasa

arab disebutkan, o; iXJilatu memberikan ini khusus untuknya).
Dalam hadits di atas terdapat keterangan bahwa dibolehkan bagi

pemilik makanan unfuk mengistimewakan sebagian tamu dengan ma-
kanan dan minuman istimewa. Hal itu dilakukan apabila orang lain
tidak merasa terganggu karena pemilik makanan lebih mengutama-
kan kepada orang yang diistimewakan karena ilmunya, kemuliaan-
nya, atau karena alasan lain. Para tamu yang disebutkan dalam hadits
di atas lebih mengutamakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,
mereka bahagia karena dapat memuliakan Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam dan mereka bahagia dengan apa yang terjadi. Sesungguhnya
Nabi Shallallahu Alaihi uta Sallam meminum minuman tersebut karena
ada dua alasan. Pertama, menghormati pemilik minuman dan meneri-
ma minuman ifu karena memang tidak ada keburukan padanya, dan
jika ditolak maka akan melukai hatinya. Kedua, menjelaskan bolehnya
meminum minuman tersebut. Wallahu A'lam-
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Perkataannya, e't-ev, d. il e "Di butturg bani Sa'idah." Kata ,-*l
(benteng) bentuk jamaknya adalah;LiT, sama halnya dengan kata,*
yang bentuk jamaknya oAl (leher). Pakar bahasa arab berpendapat,

kata gt4T sinonimnya adalah olAt @enteng).

Perkataanny a, Wir'^iZ'riSt t;$ 'Ternyata wanita itu menundulcknn

kepalanya," dalam bahasa arab dikatakarr,',;.lt ;3 @ia menundukkan

kepalanya) dan..f( (orang yang menundukkan kepalanya). Bisa juga

dikatakan ;S: dan SS,iyang,artinya sama.

Sabda Nabi Shallaltahu Alaihi wa Sallam, ,; 4:rA 3s "sungguh aku

b enar -benar t el ah melindungimu ilari dirihr.'
Maksudnya, aku meninggalkanmu. Sehingga Nabi Slullallahu Alai-

hi wa Sallam ndak mau menikahinya karena tidak tertarik kepadanya,
bisa jadi karena rupanya, akhlaknya, atau karena alasan lain.

Di dalamnya terdapat dalil dibolehkan bagi orang yang memi-
nang untuk melihat orang yang hendak ia nikahi. Di dalam hadits
masyhur disebutkan bahwa Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam bersab-

da, "Barangstapa yang berlindung diri lcepada Allah dari lalian, malu berlin-

dunglahkalian dnrinya." Tatkala wanita tersebut berlindung diri kepada

Allah Ta'ala, maka Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam pun berlindung di-
ri darinya dan meninggalkannya. Kemudian apabila beliau Shnllallahu

Alaihiwa Sallam meninggalkan sesuatu karena Allah Ta'ala maka beliau
tidak akan kembali kepadanya.Wallnhu A'lam.

Perkataannya, "Sahl mmgeluarkan bejana itu untuk knmi, lalu lumi
meminum padanya. la berkata, "Kemudian Umar bin Abdul Aziz meminta-

nya sebagai hadiah malu beliau memberilan kepadanya." yakni gelas yang
digunakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk minum.

Lri adalah bentuk mencari keberkahan dengan bekas minum Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan dengan apa yang beliau pegang, pa-

kai, atau yang di dalamnya terdapat sebab datangnya keberkahan. Ini
juga seperti yang sudah disepakati para ulama salaf dan khalaf untuk
mencari keberkahan dengan melaksanakan shalat di tempat shalat Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yaitu di Ar-Rnudhah,lalamasuk ke

dalam gua yang pernah dimasuki oleh Nabi Slallallahu Alaihiwa Sallam,

dan sebagainya. Contoh lain dalam mencari keberkahan adalah:
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1. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan rambut beliau ke-

pada Abu Thalhah untuk dibagikan kepada orang-orang.

2. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan kain beliau untuk
dijadikan kain kafan anak perempuannya Radhiyallahu Anha.

3. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menanamkan dua pelepah daun
kurma pada dua kuburan.

4. Bintu Milhan mengumpulkan keringat Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam.

5. Para shahabat mengabil air wudhu bekas wudhu' Nabi Slnllallahu
Alaihiwa Sallam.

6. Para shahabat menggosok wajah mereka dengan dahak Nabi
Shallallahu Alaihi wa S allam

Dan hal-hal lain yang banyak dan populer seperti yang disebutkan
dalam kitab Shahih, semuanya jelas dan tidak ada keraguan padanya.

Perkataanny a, ;tit,'1tS ,y^t l? 4vpt tS ,f* yt i;'t J*, 'ri)

}ilt, ",+ht memberikan *in *on bpodo Rasulullah Shaltattahu Alaihi wa

Sallam dengan gelasku ini seluruh macam minuman, madu, perasan buah,

air, dan susu." Y*g dimaksud dengan perasan buah di sini adalah se-

perti yang sudah dijelaskan sebelumnya. Dan ini belum sampai pada

batasan memabukkan, karena telah diterangkan di dalam hadits-ha-
dits sebelumnya yaitu, "Setiap yang memabukkan adalah hnrum." Wallahu

A'lam.



(10) Bab Boleh Minum Air Susu

,l G'^;i'$3; ,rJ uk &#t )6 U. lt W $k.oY.1

ry,u,1 i'^* ;) J4i it g3 *'A, t* y\
,
lo -l zo-rs

t .. ol . 17q),;t a*4,
5206. Ub aidullah bin Mu' adz Al: Anbar i telah memb eritahukan kep ada lumi,

ayahku telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita-

hukan kepada kami, dari Abu lshaq, dari AI-Baraa-, ia berluta, "Abu

Baknr Ash-Shiddiq Radhiyallahu Anhu berkata, 'Tatknla knmi keluar

bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari Mekah menuju Ma-
dinah, kami melcu)ati seorang panggembala, sementara kondisi Rasu-

lullah Shallallahu Alaihiwa Sallamkehausan," la (Abu Baknr) berknta,

"lnlu aku memerah sedikit air susu untuk beliau, lalu aku membawa-

lan untuknya, maka beliau meminumnya hingga aku merasa puAS."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab Alaamat An-Nubuwtpah

Fii Al-lslam (nomor 3615), Kitab Eadhail Ash-Shahabah, Bab Manaaqib

Al-Muhaaj irin w a E adhluhum (nomor 3652), Kit ab Manaqib Al- Anshnr,

Bab Hijrah An-N abi Shallallahu Alaihi wa S allam (nomor 390 8 dan39l7),
Ktab Al-Luqathah, Bab Man Arafa Al-Luqathah wa lnm Yadfa'uhaa Ilaa

As-Sulthaan (nomor 2439), Kitab Al-Asyribah, Bab Al-Bailziq wa Min
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Nahyi An Kulli Muskirin Min Al-Asyribah (nomor 5607).

2. Muslim di dalam Kitab Az-Zuhud wa Ar-Raqa'iq, Bab Fii Hadiits Al-
Hijrah wa Yuqaalu lahu Hadiits Ar-Rahl (nomor 7438), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 6587).

& *'i,t S-b yr J;;,#i6.l,r G'iitt t';j'ti
+ -iv* ci Li;e b:at )<i i iG & €t4t)'p
Z .; *t^i * Ut i : ^',,2? ,i'.'^ '' " ' 

c \(r- . --. ),1 b6 #t Y ^t 
tv lt )'i).

t ..tQ1

5207. Muhammad bin Al-Mutsanna dnn lbnu Basysyar telah memberitahu-

knn lrepada kami -lafazh ini milik lbnu Al-Mutsanna-, mereka berdua

berkata, Muhammad bin la'far telah memberitahukan kepada knmi,

Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, ia berknta, aku mende-

ngar Abu lshaq Al-Hamdaniberkata, aku mendengar Al-Baraa' berkata,

'Tatlala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang dari Mekah

menuju Madinah, makn Suraqah bin Malik bin lu'syum mmgikuti-
nya." Ia berkata, "Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam men-

doakan keburulan atasnya, lalu laki kudanya masuk ke dalam tanAh."

Makn ia (Suraqah) berkata, "Berdoalah kepada Allah untukku dan aku

tidak akan merugikan engkau." Ia berknta, "l-alu beliau berdoa kEada

Allah." Ia berkata, "lnlu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me-

rasa haus dan mereka melewati penggembala kambing." Abu Baknr Ash-

Shiddiq berkata,'Makn aku mengambil gelas lalu aku memerah sedikit

air susu untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian aku

membawaknn untuk beliau hingga beliau minum sampai aku merasa

puas dengan kondisi beliau."

tl'-r;iG $t ;,rv.raiilri ,k Utt #, fi 'rYJ t13.o Y . V

,/ *, *-it 'v lt i';:'Ji\ s i*;t'lt ,*
l"

iX g.tat 6;rl.6i ,ry, it|'^ii, $k ;;; :; 'r#J

* Gi io ;i-* u. +.Y U.in; ^tib *gt jt&
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o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5206.

tsl,;iu 
)W i\,ifitt 7; J.#:)'t )W U.'rg,tlk.oY r A

i6 4r j;r i6 io &i'Jt r J:;.(';)i i't'r"* i
l "' I o "' c - a ';W., y, qil'ilr C) $3 y i' *u :lt i'\;;; ;:

,yh'd iil ,:,rt r;:v ry\'p ii f ,z,fq
L"',:At o;.i.i i yry,lui csitg iir tfli *

aet

52O8. Muhammad bin Abbad ilan Zuhair bin Harb telah memberitahulan

lcepada lumi -lafazh ini milik lhnu Abbad-, merelu berdua berkata, Abu

Shafwan telah memberitahukan kepada lumi, Yunus telah mangabar-

lun kepada kami, dari Az-Zuhri, in berkata, lbnu Al-Musayyab berka-

ta, Abu Hurairah berkata, bahwasanya tatlala Nabi Slullallahu Alaihi
wa Sallam melakukan perjalanan lsra- Mi'raj ketika berada di lliya',
beliau ditawari dua gelas yang berisi Khamar dan susu, mala beliau

memanilang keduanya lalu mengambil susu. libril Alaihisslam bq-
luta l<epadanya, "segala puji hanya milik Allah yang telah menganu-

gerahlun fitrah kepada engknu. lilu engluu mengambil Khamar berarti

umatmu akan sesat."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari didalam Ktab At-Tafsir, Bab Asraa Bi Abdihi I'ailan Minal
Masjidil Haram (nomor 4709), Ktab Al-Asyribah, Bab Syurb Al-Itban
(nomor 5603).

An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Asyribah, Bab Manzilah Al-KIumr (no-
mor 5673),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13323).

,.i |W gk ,,e1 u ;FJt tXk **, ji ia; ui*i.oy r Iy U. n' t)'e) , .

l';, d ie r;i c:'d';i:fi,'ir i, # e &*1r

1.

2.
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5209. Salamah bin Syabib telah memberitahulan kepada lumi, Al-Hasan bin

A'yan telah memberitahuknn k pada lami, Ma'qil telah memberita-

hulean kep ada knmi, dari Az-Zuhri dari S a' id bin Al - Mus ayy ab, b ahwa-

sanya ia mendengar Abu Hurairah berknta, "Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam ditawari." Hadits yang sama. Dan tidak menyebutkan

'Di lliya'."

o Takhrii hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13265\.

,Wr., iu,tt 9, gi lli-'A, t ll

ln.t, o. ,cr-.->v.) qf U,

d; i).t v#i ':sr:-,rlr g'* #r Sr i6 t'G g *

5210. Zuhair bin Harb, Muhammad bin Al-Mutsanna dan Abd bin Humaid
telah memberitahuknn kepada lumi, mereka semuanya dari Abu 'Ashim,

lbnu Al-Mutsanna berknta, Adh-Dhahhak telah memberitahukan ke-

pada kami, lbnu luraij telah mengabarknn kepada kami, Abu Az-Zu-
bair telah mengabarknn kepadaku, bahwasanya ia mendengar labir bin

Abdullah berlata, Abu Humaid As-Sa'idi telah mengabarkan kEada-

ku, ia berkatt, "Aku membawakan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam segelas susu dari daerah An-Naqi' dalam keadaan tidak tertu-

tup. Maka beliau bersabda, 'Tidakkah kamu menutupinya? Meskipun

kamu hnny a melintangknn ranting kayu di atasny a ! "

Abu Humaid berkata, "Sesungguhnya kami diperintah untuk mengi-

kat bejana-bejana minuman kami pada malam hari, dan menutup pintu-
pintu pada malam hari."
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r Takhrii hadits

Ditalr.tuij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11890).

68s

d; Itr ek t;ui i c, t3-6 *: i ey;.L. coi.oy t r
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^3.h 

ik pi io *,/ S*,
S2ll.Ibrahim bin Dinar telah memberitahukan kepadaku, Rnuh bin Uba-

dah telah memberitahulan kepada lumi, Ibnu luraij dan Zalariyya bin

Ishnq telah memberitahulan lcepada lami, merekn berdua berlata, Abu

Az-Zubair telah mmgabarlun lcepada kami, bahwasanya ia mendengar

labir bin Abdullah berlcata, Abu Humaid As-Sa'idi telah mmgabarkan

kepadalil, bahwasanya ia ilatang menemui Nabi Shallallahu Alaihi tpa

Sallam sambil membawa segelas susu. Hadits yang sama. la berkata,

" Dan Zaknriyya tidak manyebutknn perkataan Abu Humaiil, " Pada ma-

lamhari."

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11890).
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(11) Bab Tentang Minum Perasan Buah dan Menutup
Bejana
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52\2. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahuknn

kepada knmi -lafazh ini milik Abu Kuraib-, merekn berdua berkata,

Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami dari Al-A'masy,

dari Abu Shalih, dari labir bin Abdullah, ia berknta, "Kami pernah

bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu beliau minta

minum, maka seseorang berknta, 'Wah.ai Rasulullah! mauknh engkau

meminum perasan buah?" Beliau mutjawab, 'Ya.' la berkata, "Inlu
orang itu keluar dengan segera. Tidak lama kemudian, orang itu datang

sambil membawa segelas perasan buah. Rnsulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Tidakluh kamu menutupinya? Meskipun kamu

hanya melintangkan ranting knyu di atasnya!" la berkata, "Lalu belinu

minum."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:
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Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Asyribah, Bab Syurb Al-l-aban (nomor

s605).

Abu Dawud di dalam Ktab Al-Asyribah, Bab Eii lilaa Al-Aaniyah

(nomor 3734),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2233).

; U ,*\\ ,f ii txk'^t* €J il. 'o*; $ki.oYtr

q*# i { :)Y b, to io rv * du,;}i {'w
f* oi *i llr'at ov fi ,S';:l: iut *at b I q

t:,i y e;* ii
5213. lLtsman bin Abu Syaibah telah menrberitahulan lcepada kami, larir te-

lahmemberitahukanbpaiklami, ihi Al-A'masy, dari Abu Sufyan ilan

Abu Shalih dari I abir, ia bqkata, " Seseor ang y ang dikmal dengan nama

Abu Humaid datang sambil metnbawa segelas susu ilari daerah An-
Naqi." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda k'epailanya,

"Tidakkah kamu menutupinya? Meskipun kamu hanya melintanglun

ranting kayu di ataxty a! "

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Syurb Al-
Inban (nomor 5605), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 22U).

. Tafsir hadits: 5206-5213

Pada bab ini terdapat riwayat Abu Bakar Ash-ShiddiqRndhiyallahu
Anhu berkata,

tttru'r-; *gt jt'-;; q *, *'at ,k i;t g e; r:)

i{:il J A^tt i) J^ri ju;ui y'a, 'v yt ,S';'r,# ii
q),r *W,

"Tatkala kami keluar bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari Mekah

mmuju Madinah knmi melaoati seorang penggembala, sementara landisi
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lehnusln," la (Abu Bakar) berluta,

"Lalu aku memerah sedikit air susu untukbeliau,lalu aku membawaknn un-

tulcnya, maka beliau meminumnya hingga aku merasa puas."

1.
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Pada bab ini terdapat riwayat lain di antaranya hadits riwayat Abu

Hurairah. rcata'\* artinya adalah sesuatu yang sedikit.

Perkataanny a, * t e a f ' Maka beliau meminumnya hingga aku

merasa puAS." Maksudnya, beliau meminumnya hingga aku mengeta-

hui bahwasanya beliau telah minum dengan cukup untuk memenuhi

kebutuhannya.

Perkataannya, ,Ll4ti3'1 'Xami melewati seorang penggembala." Begi-

tulah yang terdapat di dalam kitab inti. Ini penggunaan bahasa yang

jarang, dan yang populer adalah deti (melewati gembala).

Adapun perihal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam minum air susu

ini sementara pemiliknya tidak hadir karena ia adalah seorang PenS-
gembala untuk seseorang dari penduduk kota, sebagaimana yang

terdapat di dalam riwayat lain dan Muslim telah menyebutkannya

di akhir kitab ini. Y*g dimaksud dengan kota di sini adalah Mekah.

Dan di dalam riwayat lain disebutkan menggembala kambing milik
seseorang dari Quraisy. ]awaban tentang masalah ini dapat dilihat dari
beberapa sisi,
. Pertama, bahwa orang tersebut adalah kafir harbi (yang memera-

ngi kaum muslimin) sehingga tidak ada keamanan padanya, maka

boleh menguasai hartanya.

. Kedua, kemungkinan laki-laki ini adalah orang yang dicintai Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan dia tidak membenci apabila beliau

Shallallahu Alaihi wa Sallam minum air susunya.

. Ketiga, barangkali menurut kebiasaan oran8-orang di sana bahwa

hal ini termasuk sesuatu yang mereka perkenankan untuk setiap

orang, dan mengizinkan kepada penggembala mereka unfuk mem-

beri minum kepada setiap orang yang melewati mereka.

o Keempat, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam keadaan terpak-

sa melakukannya.

Perkataannyu,& J. 16 j it';" "suraqahbin Malikbin lu'syum."

Kata ,-i-* dibaca lu'syum dan ada yang mengatakan la'syum. Ini
diriwayatkan oleh Al-]auhari di dalam kitab Ash-Shihah dari Al-Farra'.

Yang benar dan masyhur adalah lu'syum.

Perkataanny a,,*'j Uw " Lalu knki kudany a masuk ke dalam tlnah."
Hal ini terjadi di tanah yang keras sebagaimana yang dijelaskan dalam

riwayat lain.
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Perkataanny a,'ir Gi iti i!';i YJ ,;.,i,r ir":r iui 'nerdoalah knlian

berdua kepada Allah untulcku dan aku tidak aknn merugiknn utglau." la

berknta, "lalu beliau berdoa lcepada Allah." Demikianlah yang terdapat di
dalam sebagian kitab inti, " Ber doalah kalian berdua kep ada Allah' dengan

kata ganti dua orang, yaitu Nabi shnllallahu Alaihi wa sallam dan Abu

Bakar Rndhiyallahu Anhu. Dan pada sebagian naskah disebutkan, 1!t
itt "Beriloalah kepada Allah" dengan lafazh tunggal. Kedua-duanya jelas

maknanya. Perkataannya dalam riwayat lain, "Lalu Tsumamah mendoa-

knnnyakemudian iapergi." Di dalamnya terdapat mukjizat yang tampak

nyata pada Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam.

Perkataannya, "BAhloasanya tatkala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

melaler*nn perjalanan Isra- Mi'raj l<etilw berada di lliya', beliau ditawari dua

gelas yang berisi Ktamar dan sttsu, makn beliau munandang keduanya lalu

mengambil susu. libril Alaihissalam berkata kepadanya, "Segala puii hanya

milik Allah yang telah menganugerahkan fitrah kepada engknu. Jika engkmt

mengambil Ktamar berarti umatmu aknn sesat."

Perkataannya, i$1, "Di lliya" maksudnya adalah Baitul Maqdis.

Kata it*-|, dibaca liliyaa' dan lliyaa. Ada yang membaca llyaa' dengan

membuang huruf ya'pertama. Telah lewat penjelasan masalah ini.

Di dalam riwayat ini terdapat kalimat yang tidak disebutkary pen-

jelasannya adalah "Beliau ditawari dua gelas dan dikatakan kepada beli"au,

"Pilihlah mana yang engknu sttl(n." Hal ini sebagaimana terdapat jelas

di dalam riwayat Al-Bukhari. Dan Muslim telah menyebutkannya di
dalam Kitab Al-Iman pada awal kitab syarah ini. Pada saat itu Allah
Ta'ala mengilhamkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk
memilih susu, hal itu karena Allah Subhanahu wa Ta'ala menghendaki

petunjuk untuk umat ini dan menyayanginya, maka segala puji hanya

milik Allah.

Perkataan Jibril Alaihissalam, " Engkau telah memilih fitrah."
Dalam hal ini terdapat beberapa pendapat. Pendapat yang terpilih

di antaranya adalah, bahwa Allah Ta'ala memberitahukan fibril bah-

wasanya jika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memilih susu maka

akan demikian dan jika memilihKhamar maka akan demikian. Adapun

yang dimaksud dengan fitrah di sini adalah Islam dan sikap istiqamah

(konsinsten). Telah kami paparkan penjelasan ini seluruhnya, demi-

kian juga dengan penjelasan fitrah, dan sebab NabiShallallahu Alaihiwa

Sallammemilih susu di awal kitab padaBab Al-lsraa'Ktab Al-lman.
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Perkataannya, itt '.s,:A)t "segala puji hanya milik Allah." Di dalamnya

terdapat anjuran untuk memuji Allah pada saat mendapatkan kenik-

matan dan memperoleh sesuatu yang didambakan oleh manusia untuk
mendapatkannya, serta mencegah sesuafu yang ditakutkan terjadinya.

Perkataanny u, Cii LV "Berartiumatmu alan sesnt." Maksudnya ter-

tarik dalam berbuat kejahatan.

Perkatannya,

'vf ig Yp a &tbdc**r*'a,&:itur;,,
t:,; y ef .j'rn#

"Aku membawakan satu gelas susu dari ilaerah An-Naqi." Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepailanya, 'Tidalclah kamu menu-

tupiny a? Meskipun kamu hany a melintanglan r anting kay u di atasny a ! "

Di dalamnya terdapat beberapa hadits lain yang telah kami

terangkan sebelumnya.

Perkataannya, e;1t 4'Dai ilaerah An-Naqi." Kata gallt diriwayat-

kan dengan huruf iun danhuruf ya- oleh AlQadhi Iyadh. Yang benar

dan masyhur adalah dari Al-I(haththabi dan mayoritas ulama yaitu

dengan huruf nun saja (dD. An-Naqi' adalah tempat di lembah Al-
,Atiq yang selalu dijaga oleh Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam.

Perkataannya,l'r,iJJ ,A "Dolo* lceailaan tidak tertutup." Kata **;'1t
artinya menutupi. Minuman yang memabukkan disebut lAt gAamar)

karena menutupi akal. Begitu juga dengan kalimat ei';t ,t4 (kerudung

wanita) karena menutupi kepala wanita.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,t:'-; * ,-?';; '1J: "Meskipun

knmu hanya melintangknn ranting knyu di atasnyl." Kata ;a" dibaca ta'-

rudhu menurut bacaan yang populer. Begitulah yang dikatakan oleh

Al-Ashma'i dan jumhur ulama. Abu Llbaid meriwayatkannya dengan

bacaan ta'ridhu, tapi yang benar adalah yang pertama.

Maksudnya kamu rintangkan ranting kayu padanya. Yang demi-

kian adalah pada saat tidak ada sesuatu yang dapat dijadikan penutup

sebagaimana yang disebutkan di dalam riwayat berikutnya, "Apabi-

la salah seorang di antara kalian tidak menilapatkan tutup melainknn hanya

satu batang ranting untuk meletalclunnya secara melintang pada beiananya
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1.

2.

atau dmgan menyebut nama Allah mala lakulunlah." Ini jelas sekali bahwa

cukup hanya dengan menggunakan ranting kayu pada saat tidak ada

penutup.

Berkenaan dengan perintah menutup bejana para ulama menye-

butkan beberapa faedah, di antaranya:

Menjaganya dari setan, karena setan tidak akan membuka penutup

dan tidak akan melepas ikatan pada kantong air.

Menjaganya dari wabah penyakit mematikan yang turun pada satu

malam dalam setahun.

3. Menjaganya dari najis dan kotoran.

4. Menjaga dari selangga. Barangkali saja terjatuh sesuatu pada bejana

tersebut lalu ia meminumnya sedangkan dia dalam keadaan tidak
sadar atau pada malam hari sehingga ia akan tersakiti dengannya,

Wallahu A'lam.

Perkataannya dalam riwayat Abu Humaid As-Sa'idi,

*t!\
"sesungguhnya knmi diperintah untuk mengikat beiana-beiana minuman

kami pada malam hari, dnn menutup pintu-pintu pada malam hari."

Yang dikatakan oleh Abu Humaid dengan mengkhususkan dua

hal tersebut dilakukan pada malam hari, sebetulnya tidak ada daiam

hadits keterangan yang menunjukkan demikian. Pendapat terpilih
menurut kebanyakan ulama dari ulama ushul fikih, yang merupakan

madzhab Syafi'i dan ulama lainnya, bahwa apabila penafsiran shaha-

bat bertentangan dengan lafazt:. hadits secara zhahir tidak bisa dijadi-
kan hujjah, dan tidak mengharuskan ulama lain dari kalangan mujta-

hid untuk menyetujui tafsirnya. Adapun apabila di dalam zhahir hadits

tidak ada sesuatu yang menyelisihinya dalam arti masih global maka

boleh merujuk kepada penafsiran seorang shahabat dan wajib mengi-

kutinya; karena apabila masih global maka tidak boleh menafsirkan-

nya dengan sesuatu yang tidak pasti dan lebih baik tidak berkomentar.

Begitu juga tidak boleh mengkhsuskan lafazh hadits yang umum de-

ngan pendapat seorang perawi saja, hal ini dinyatakan oleh Imam Sya-

fi'i dan kebanyakan ulama. Dan perintah untuk menutup bejana sifat-

nya umum sehingga tidak diterima pengkhsusannya dengan pendapat

seorang perawi, tapi berpegang dengan keumumannya.

t1';J 6t,'l 'd;: i:i qr;'tu.1^)t V; 3i
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Perkataannya di dalam hadits riwayatlabir, y y C*;tri"Orang

itu datang sambil membawa segelas perasan buah." Maksudnya ada-
lah seperti yang telah dijelaskan sebelumnya yaitu perasan buah yang
belum mengeras danbelum menjadi minuman yang memabukkan.

Perkataannya,'oti) d G *\1 6i "Dari Al-A'masy dai Abu Suf-

yan." Nama Abu Sufyan adalah Thalhah bin Nafi'. Seorang tabi'in yang
populer, telah lewat penjelasannya berulang-ulang.

rtl+rt



(12) Bab Perintah Untuk Menutup Bejana, Mengikat
lGntong Air Minum, Menutup Pintu dan Menyebut Nama

Allah Ketika Melakukan Hal itu, Memadamkan Lampu
dan Api ]Gtika Tidur, dan Menahan Anak-anak Kecil dan

Binatang Ternak Setelah Maghrib.

6';;i €3 S'"""' ri-oS cU$"# y U'^#$k ot t t
o l, 

'. c \

#t *i' & ^t 
Jy: # :Y r -#.:tt ,ri ,r 4'

tt-.tt t*ii Qy)t t*lr rta.ut t;ii;u1\ rrut iG';1
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o o ot r ! c

Wtr ilr ,fq-rt:,r;^;.uy.* e,;if if ikiv
e^4 fu p'r. W *,,F * ir V.At'oy

av)t*iSg.y
5214. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kEada kami, l-aits telah

memberitahukan kepada lumi. (H) Muhammad bin Rumh telah mem-

beritahuknn kepada kami, Al-lnits telah mengabarlan kepada kami,

dari Abu Az-Zubair dari labir ilari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bahwasanya beliau bersabda, "Tutuplah bejana, ikatlah knntong

air minum, tutuplah pintu-pintu, dan padamkanlah lampu. Karena se-

sungguhnya setan tidak aknn melepas ikatan kantong air minum, tidak

akan membuka pintu, dan tidak akan membuka bejana, apabila salah se-

orang di antara kalian tidak mendapatkan tutup melainkan hanya satu

batang ranting untuk meletakknnnya secara melintang pada bejananya

dan menyebut nama Allah maka lakulanlah. Sesungguhnya tikus dapat

693
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mencelakakan penghuni rumah dmgan mernbakar rumahnya." Qutai-
bah bin Sa'id tidak menyebutlun di ilalam hadits riwayatnya, "Dan

tutupl ah p intu-pintu. "

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Asyribah,BabTal&miir

Al-Inaa'(nomor 3410), Tuhfah AlAsyraf (nomor 2924\.

,r -#.11 ;J :; +.u & ili i6'#. U A.6ki.or t o

i6'fi ';? q t t+, ivt y ht d* i;t f ,v
,u')\ ,F )Ft ,*f f n pi;u1\ trP 31 ;ti1\ t$'t
5215. Yahya bin Yalrya telah memberitahukan lcepada lumi, ia berlata, aht

telah membacalun lcepada Malik ilari Abu Az-Zubair dari labir dari

Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, dengan hadits ini. namun ia berka-

ta, "Balilclunlah bejana atau tutuplah bejana." la tidak manyebutlan,

"Melintanglan ranting kayu di atas beiana tersebut."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Fii likna- Al-Aaniyah

(nomor 2732).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Ath'imah, Bab Maa laa'a Fii TaWmiir

Al - lnaa' w a I thfaa' i As- S ir aaj w a An-N aar ln ila An-N aum (nomor 1812),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 29Y).

1.

2.

,v ,f ;lt -fi sk "#3 $* jr; il '-ci c;";:.oY t 1
,'",b,;i 
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5216. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Zuhnir telah

memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah memberitahuknn

kepada kami dari labir, ia berkata, Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa
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Sallam bersabda, "Tutuplah pintu-pintu." Lalu ia menyebutkan seperti

hndits riwayat Al-Laits. Akan tetapi ia berkata, "Tutuplah bejana-be-

jana." dan ia berkata, "Sesungguhnya dapat mencelakakan penghuni

r um ah d en g an m emb alar p akaianny a. "

Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2730).

Y it$ 6* ,f")1 ;tsk #t j!.3YJ Eoi.oYtv
et' b,gi*'h,J* i;tf /,v F;.1t,r)

#te4tirQp,iioi
5217. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan lcepadaku, Ab-

durrahman telah memberitahulan kqada lumi, Sufyan telah metn-

beritahulun lcepada lami, dari Abu Az-Zubair dari labir, ilari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, seperti hadits riwayat mereka. Dan in

berknta, "Tikus dapat dengan cepat membalur penghuni rumahnya."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2756).

d-; i|.t r;t;;;6 U. a'-:Y;i lo il :FLEo:.oY t A
'n \ , / z ) , \ .!-

,t, yt ,Sy, iG irrlr 1t' G. 7v e* ;i tL; o;i
:'y SVG{r Wi'ri,yt.,;. ostlt,#ia:"r-'i,
t*ii #;;1 ,yt bi;u as tty *, ',:;; tt{.tt
tf ')i'r titil, e.u. Uqt lr[:fur 3y yt gt tr!\t, qt;.;it
oi z \ I 6 1 . ! s ,

tI'fi gl Al t)'ftt) €s4.\ t:|e: ll el tsf ,ts et
;S*"rr*" t*iit* W ttb'i

5218. lshaq bin Manshur telah memberitahuknn kepadaku, Rauh bin Ubadah

telah mengabarkan kepada kami, lbnu luraij telah memberitahuknn

kepada knmi, Atha' telah mengabarknn kepadaku, bahutasanya ia men-
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dengar labir bin Abdullah berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wn

Sallam bersabda, "Apabila malam mulai gelap -atau kalian berada di

sore hari- maka tahanlah anak-anak lalian, karena sesungguhnya pa-

ila saat itu setan bertebaran, ilan apabila sudah bulalu waktu malam

maka lrpaskanlah merela, tutuplah pintu-pintu, sebutlah nama Allah,

sesungguhnya setan tidak alun membuka pintu yang tertutup, ilatlah

lantong-knntong air kalinn, dan sebutlah nama Allah, tutuplah beiana-

bejana kalian ilan sebutlah namn Allah meskipun kalian hanya meletak-

lan sesuatu pada bejana tersebut, ilan padamlunlah lampu-lampu kn-

lian."

Takhrif hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Bad-u Al-Khalq, Bab Shifnh lbliis wa lu-
nuuduh (nomor 3280), Bab Khair Maal Al-Muslim GhanamunYattabi'u

Bihaa Sya'fu Al-libaal (nomor 3304), Ktab Al-Asyribah, Bab Taghthiyah

Al-lnaa- (nomor 5623).

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Fii likaa'i Al'Aaniyah

(nomor 3721),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 24/:6 dan2556).

1.

2.

d; i|.t13*?ni fr.c')')u'Fi 1P U P\go:-oY t q
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,Y3 "rlr er t)i\t lg't u \\;ti; l;i
5219, Dan Ishaq bin Manshur telah memberitahukan kepadaku, Rnuh bin

Llbadah telah mengabarlan kepada lami, lbnu luraii telah memberi-

tahukan krpada kami, Amr bin Dinar telah mengabarlun kepadaku,

bahwasanya ia mendengar labir bin Abdullah berkata seperti apa yang

telah dikabarkan oleh Atht', alun tetapi ia tidak mengatakan, "Sebutlah

nama Allah Azza wa lalla."

o Takhrij hadits

Telah ditaktrij sebelumnya, lihat hadits nomor 52L8.
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5220.Dan it*ra bin lLtsman An-Naufali telah memberitahulan kepada

kami, Abu Ashim telah memberitahuknnkepadalami,Ibnu luraij telah

mengabarlun kepada lami dengan hadits ini dari Atlu' dan Amr bin

Dinar, sqerti riwayat Rnuh.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 52L8.

c lv, r -#.11 ;,1 sk #3$k A; U'-ci u:ki.oTt t

io rs,r -#.')t,rl U1:* j*ei A"U.&-ski
tV) is?,:'e,*'; | #r fi; i' ,ru; gr ',5';', 

,SG

1,*gt 3y :4t !^A,:,;Y e,#r c.;6 r11

,qtiAGfr e,#r c;rlr11

5221. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada *ami, Zutuir telah

memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah memberitahulan

kepada kami, dari Jabir. (H) Yahya bin Yalrya telah memberitahulun

lcepada lcnmi, Abu Khaitsamah telah mengabarkan kepada kami, ilari
Abu Az-Zubair dari labir, inberkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "langanlah kalian melepaskan binatang ternak dan

anak-anak kalian apabila matahari sudah terbenam hingga hilang kc-

gelapan malam di utaktu lsya, karena setan-setan keluar apabila mata-

hari sudah terbenam hingga hilang lcegelapan malam di waktu lsya."

. Takhrii hadits

DitalJrrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-lihad, Bab Fii lQraa-
hiyah As-Sair Eii Awwal Al-l-ail (nomor 2@4), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
nxl.
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5222. Muhammad bin Al-Mutsanna telah mantberitahukan kepadaku, Ab-

durrahman telah memberitahulun lcepada lumi, Sufyan telah membe-

ritahukan k pada knmi, dari Abu Az-Zubair, dari labir dari Nabi

Shnllallahu Alaihi wa Sallam seperti hadits riwayat Zuhair.

. Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomot 2754).

*;. J 4:t$k raGir U.CGel; k$r ):p,toi.oYYr
, , i..*| €o
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5223. Amr An-Naqid telah memberitahulun kepadaku, Hasyim bin Al-Qa-

sim telah memberitahuknn kepada lumi, Al-lnits bin Sa'ad telah mem-

beritahukan kepada knmi, Yazid bin Abdullah bin Usamah bin Al-Haad

At-Initsi telah memberitahukan kepadaht, ilari Yahya bin Sa'id dari

la'far bin Abdullah bin Al-Halam, dari Al-Qa'qa' bin Hakim, dari

labir bin Abdullah, iaberlata, "Aku mendengar Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Tutuplah beiana, dan ilatlah knntong air

knrena dalam setahun terdapat satu malam di mana wabah penyakit

turun padanya, tidaklah ia melewati beiana yang tidak ditutup atau

kantong air yang tidak diiknt melainkan turun padanya wabah penyakit

tersebut."
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. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Talfah Al-Asyraf (nomor 2573).
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5224. Dan Nashr bin Ali Al-lahdhami telah memberitahukan kepada kami,
ayahku telah memberitahulun kepadaku, lnits bin Sa'ad telah membe-

ritahulan l<epada knmi dengan sanad ini serupa dengannya. namun ia
berkata, "Sesungguhnya luruu dalam setahun terdapat satu malam di
mana wabah penyakit turun padnnya." la menambahkan di akhir h"a-

dits. Al-Laits berlata, "Orang-orang A'jam (non arab) di daerah kami
mengkhawatirknn hal itu terjadi pada bulan Desember."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2573).

rru
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Gt ,J;\ -tlqF J F33 4st tY;'t .ii,
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'o-;G e gl i:atti:,;y i6 *: y'at

2525. Abu Baknr bin Abu Syaibah, Amr An-Naqid dan Zuhair bin Harb telah

memberitahuknn kepada kami, mereka berkata, Sufyan bin Uyainah telah

memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya,

dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "langanlahka-
lian membiarkan api menyala di rumah-rumah kalian pada saat kalian
tidur."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Buklrari di dalam Ktab Al-Isti-dzan, Bab Laa Tatruk An-Naar Fii
Al-Bait lniln An-Naum (nomor 6293).

o.... t4
d!, Ju dt 'P
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2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii lthfaa-i An-Naar Bi Al-

Iail (nomor 5246'1.

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa laa-a Fii Takhmiir

Al-Iinaa- wa lthfaa'i As-Siraaj wa An-Naar lnda Al-Manaam (nomor

1813).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adab, Bab lthfaa'u An-Naar lnda Al-

Mab iit (nomor 37 59), T uhfah Al- Asy r af (nomor 681,4).

'*tr'^*, ,; u f ;:i w,t\ :f il v tl';;.oYY1

cr\Liu6 i; ;ii &f't\ ,v iit *# tr * U.

d; G) #tti G) U *i J; ."lvi ,'i s36 UG rG

5226. Sa'id bin Amr Al-Asy'atsi, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Muhammad

bin Abdullahbin Numair, Abu'Amir Al-Asy'ari dan Abu Kuraib telah

memberitahukan kepada knmi -lafazh ini milik Abu 'Amir-, merekn

berkata, Abu lLsamah telah memberitahuknn kepada knmi, dari Buraid

dari Abu Burdah dari Abu Musa, ia berkata, "Sebuah rumah berikut

penghuninya terbakar di Madinah pada suatu malam, tatlula Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diceritaknn akan keiadian yang me-

nimpa mereka, beliau busabda, "sesungguhnya api adalah musuh la'
linn, mala apabilalalian tidur padamknnlah api tersebut darilulian."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lsti'dzan, Bab lna Tatruk An-Naar Eii

Al-Bait lnila An-Nazm (nomor 6294).

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Adab, Bab lthfaa-u An-Naar lnda Al-
Mab iit (nomor 377 0), T uhfah Al- Asy r af (nomor 9048).

1.

2.
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. Tafsir hadits:

701

5214-5226

perkataannya , & *t ,yi * (l $-tt ls$ "sesungguhnya tikus

dapat mencelaknlan penghuni rumah dengan membalar rumahnya." Kata

4?rartinya tikus. xataiiiartinya membakar dengan cepat.

Pakar bahasa arab berka ta,,Li"ii , ,tlt .>;.,+ , dan,.i1'r;iartinya api
melalap habis dan membakarnya.

Perkataannya, ,v'1\ ,P :F "b-f iU ;tt 'la tiilak menyebutkan,

"Melintangkan ranting kayu di atas bejana tersebut." Demikianlah yang

terdapat di dalam banyak kitab inti yaitu kata Ati "Melintangkan"

dan pada sebagian naskah disebutkan kata;y. Adapun kata perta-

^u 
(,f-i)jelas maknanya, dan kata ;v merupakan toleransi dalam

pengungkapan kata yang dimaksud. Seharusnya perawi mengatakan,

tiJt &F Fn pi "Dan tiilak menyebutkan melintanglun ranting."; kare-

na kata ;'; merupakan bentuk mashdar (kata kerja yang tidak terikat

waktu tertentu) dari kata keqa uea".

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Apabila malam mulai gelap

-atau knlian berada di sore hari- makn tahanlah anak-anak kalian, knrena

sesungguhnya pada saat itu setan bertebaran, dan apabila sudah berlalu wak-

tu malam maka lepasknnlah merela, tutuplah pintu-pintu, sebutlah nama

Allah, sesungguhnya setan tidak akan membuka pintw yang tertutup, ikatlah
kantong-knntong air kalian, dan sebutlah nama Allah, tutuplah bejana-bejana

kalian dan sebutlah nama Allah meskipun kalian hanya meletalckan sesuatu

pada bejana tersebut."

Di dalam hadits ini terdapat sekian macam kebaikan dan adab-
adab yang mencakup kemashlahatan di dunia dan di akhirat. Nabi
Shallallahu Alaihi uta Sallam memerintahkan dengan beberapa adab ini
yang merupakan sebab keselamatan dari gangguan setary dan Allah
Azza wa lalla jadikan adab-adab ini sebagai sebab untuk selamat dari
gangguannya. Sehingga setan tidak mampu untuk membuka bejana
dan mengurai ikatan tali kantong air. Tidak juga mampu untuk mem-
buka pintu dan mengganggu anak-anak kecil dan yang lainnya apabi-
la usaha ini dilakukan. Yang demikian ini sebagaimana di sebutkan
di dalam hadits shahih, "Sesungguhnya apabila seorang hamba mutyebut
nama Allah pada saat ia masuk rumahnya, maka setan berkata, "Tidak ada

tempat bermalam." Maksudnya setan tidak memiliki kekuasaan atas
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tempat tinggal mereka, begitu juga apabila seseorang berdoa pada saat

berhubungan suami isteri,

G;'ru orirlr *iorl:itr * dt
'Ya, Allah jauhkan lami dari setan dan jauhlanlah setan dari apa yang Eng-

luu karuniakan kepada lumi."

Ini adalah sebab keselamatan bayi yang lahir dari gangguan setan.

Begitu juga dengan hadits-hadits shahih yang serupa dengannya.

Di dalam hadits ini terdapat anjuran untuk berdzikir kepada Allah
Ta'ala pada beberapa tempat ini. Dan dapat dikaitkan dengan seluruh
perbuatan yang semakna dengannya. Para sahabat kami berkata, "Di-
sunnahkan untuk menyebut nama Allah Ta'ala pada setiap urusan,
begitu juga memuji Allah Ta'ala di awal setiap perkara berdasarkan
hadits hasan dan populer tentang hal tersebut."

Perkataannyu,.S' # {tS t;1'Apabila malam mulai gelap.' Kata ii
(gelap) dibaca lunhu dan linhu, yang merupakan dua cara membaca

yang sudah masyhur. Dikatakan ,Pt *i (malam mulai gelap). Kata

C$tpada asalnya berarti condong.

Sabda Nabi Shailallahu Ataihi uta Sallam,#V 5k "mo*, tahan-

lah anak-anakkalian," maksudnya laranglah mereka untuk keluar pada
waktu tersebut.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, * iri! c,ri!.i.rr $$ "Ka-
rena sesungguhnya pada saat ifu setan bertebaran," yakni semria jenis

setan. Maksudnya adalah bahwa pada waktu itu dikhawatirkan se-

tan mengganggu anak-anak karena banyaknya jumlah mereka yang
berkeliaran . W allahu A' lam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

,qt'd +u e "#t,tGttL$Vr &tit*i\
oulir rc, +i e,#t U.G t;y t,,ii' *uJl'otl

"langanlah knlian melepaslan binatang ternak dan anak-anak kalian apabila

matahnri sudah terbenam hingga hilang kegelapan malam di waktu lsya,lu-
rena setan-setan lceluar apabila matahari sudah terbenam hingga hilang ke-

gelapan malam di waktu lsya.'
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Pakar bahasa arab berkata, "Kata ,glit adalah setiap harta yang
tersebar berupa unta, kambing, dan seluruh macam binatang ternak,

serta yang lainnya. kata 4trnl adalah bentuk jamak dari a#;tl yang
secara bahasa artinya menyebar, dinamakan demikian karena terse-

bar di muka bumi." Kalimat ,t:"it !o:A arfinya kegelapan malam di
waktu Isya. Sebagian ulama menafsirkannya men;elang mulai gelap.
Begitu juga yang disebutkan oleh pemilik kitab Nihayah Al-Gharib.la
mengatakan bahwa waktu gelap antara Maghrib dan Isya namanya

adalah i:;-i da., antara Isya sampai wakfu fajar nama.rya i;u;ir.
Sabda Nabi Shallaltahu Alaihi wa Sailam, iv.3 V 3it q *)t e'oy

"Karent dalam setahun terdapat satu malarn di mana wabah penyakit turun
padanya." Di dalam riwayat lain disebutkan, "SAtu hari" sebagai ganti
dari safu malam. Al-Laits berkata, "Orang-orang A'jam (non arab) di
daerah kami mengkhawatirkan hal itu terjadi pada bulan Desember.

Kata i5.j boleh dibaca pendek (Al-Waba-) dan boleh panjang (At-Wa-
baa-), ini merupakan dua cara membaca yang telah diriwayatkan oleh
Al-]auhari dan selainnya. Tapi dibaca pendek lebih populer. Al-Jauhari

berkata, "Bentuk jamak dari yang dipendekk an (Al-Waba-) adalah ,V.11,

sedangkan bentuk jamak dari yang dipanjangkan (Al-Waban') adalah

4.11." Paraulama berkata, "Kata ru.jt (wabah) adalah penyakit menular
yang biasanya mengakibatkan kematian."

Perkataannya,3& "MengHuzoatirkan," maksudnya menjaga diri
dari hal itu.

Kata ttls adalah lafazh yang tidak bisa di-tanwin-kan karena
nama dari non arab.

Adapun perkataannya di dalam fiwayat, "SAht hari" dan di dalam
riwayat lain "Satu mAlam" tidaklah saling menafikan safu sama lain-
nya, karena keduanya adalahbenar.

Sabda N abi Shallallahu Alaihi roa S allam, [t ]6 i Ei ejAt g'j,t
"langanlah kalian membiarkan api menyala di rumah-rumah kalian pada saat
kalian tidur."

Ini bersifat umum, termasuk di dalamnya cahaya lampu dan
lainnya. Adapun lampu-lampu yang tergantung pada masjid-masjid
dan lainnya, jika ditakutkan terjadi kebakaran karena disebabkan
olehnya, maka termasuk ke dalam perintah untuk memadamkannya.
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Tapi jika aman dari itu sebagaimana pada umumnya, maka hukum
yang jelas adalah tidak apa-apa selama tidak ada alasan penyebab

kebakaran. Sebab, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan alasan

agar mematikan lampu pada hadits yang telah lewat adalah karena

tikus dapat mencelakai penghuni rumah dan membakamya. Apabila
tidak ada alasan demikian maka larangan itu tidakberlaku.

Perkataanny a, gy:,i1l tf J '.r4 "54'16 bin Amr Al-Asy'atsi" telah

dijelaskan berkali-kali bahwasanya ia dinisbatkan kepada kakeknya

yang paling di atas garis keturunannya yaitu Al-Asy'ats bin Qais.

Perkataannya, i'ti,f) :f *-i IL " Dari Buraiil ilari Abu Bur ilah," hal ini
juga telah dijelaskan berkali-kali. W allahu A' lam.

*,+*



(15) Bab Adab-Adab Makan dan Minum dan Hukum-
Hukumnya
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5227. Abu Balur bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahulan ke-

pada lami, mereka berdua berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahu-

knn kcpada knmi, dari Al-A'masy, dari Kraitsamah, dari Abu Hu-
dzaifuh, dari Hudzaifah, dia berkata, "Apabila knmi hadir bersama

Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam dalam jamuan maknn, knmi tidak

meletakkan tangan-tangan kami hingga Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam memulai, lalu beliau meletakkan tangannya. Dan kami per-

nah satu kali hadir pada jamuan makan, tiba-tiba seorang budak perem-

705
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puan datang seperti didorong ilmgan cepat,lalu ia beranjak untuk me-

letalclcnn tangannya pada mnlanan, malu Rnsulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam memegang tangannya. Kemudinn seorang arab baduwi

datang seperti didorong, makn beliau pun memegang tangannya. lfr-
lu Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Sesungguhnya

setan sangat mudah mernalan mnlunan yang tidak disebutlun nama

Allah padanya, dan sesungguhnya dia datang melalui perantaraan bu-

dak ini untuk mendapatlan mnknnan, maka aku memegang tangannya,

dan ilia datang melalui arab baduwi ini untuk mendapatknnnya mala
aku memegang tangannya. Dani jiwaku yang berada di tangan-Nya!
Sesungguhnya tangan arab bailuwi ilan tangan budak perempuan itu
ada ilalam genggaman tanganht."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab At-Tas-
mtyah lnda Ath-Tha'am (nomot 3766),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3333).

6';)i ,"; U ,46'jli g!,;t etj1fi :frtic-,-t.oy y^

'f V')\t za;: ;J :;,f"),* i'^;* # i;'!\
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5228. Ishaq bin lbrahim Al-Hanzhali telah memberitahuknnnya kepada kami,

Isa bin Yunus telah mengabarknn l<epada lumi, Al-A'masy telah me-

ngabarkan kepada kami dari Kraitsamah bin Abdurrahman dari Abu

Hudzaifah Al-Arhabi dari Hudzaifuh bin Al-Yaman, ia berkata, " Apabi-

laknmi diundang pada jamuan maknn bersama Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam. la menyebutknn semakna dengan hadits riwayat Abu

Mu'awiyah. Dia berknta, "Seperti didorong" dan pada budak perem-

puan "SEerti didorong" di dalam hadits riwayatnya ia mendahulukan

kedatangan arab baduwi sebelum datangnya budak perempuan. Dan ia

menambahknn pada akhir hadits riwayatnya, "Kemudian ia menyebut

nama Allahlalu maknn."
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o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5227.

* I'W $* f')t ;t t?r; eu U f ii g*i.oYYl

ir. Y;r\ ,r,F !.t.d #', )6,\\ t*, *lli
5229. Dan Abu Baknr bin Nafi' telah memberitahukannya kepadaku, Ab-

durrahman telah memberitahukan kepada lami, Sufyan telah metn-

beritahukan kEada knmi, dari Al-A'masy, dengan sanad ini. Dan ia

mendahulukan kedatangan budak perempuan sebelum kedatangan arab

baduwi.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 5227.

t'G tX GI h;Jt $'E &;at;$ir j) 'rg c;*i.oy?.
,.'f frlfr 1p i.. tv r -il1: i.t cet d; j.t*
')itt ;i L ,y')t S;, ti1 3g ;vi *"it ,k :;t
t;1r;u.; t', 6 j*; y jrt^:.ilr iG y6 +3 l,f3 +
t:,1r 4t ;?'r"'i ir.ufir ;v ^l/3,.ra.It f X i ;;;

;ud5 **it €iii io y6':'At ir" p
5230. Muhammad bin Al-Mutsanna Al-Anazi telah memberitahukan kqada

kami, Adh-Dhahhak -yaloi Abu 'Ashim- telah memberitahukan kepada

lami, dari lbnu luraij, Abu Az-Zubair telah mmgabarlan lcepailnku,

dari labir bin Abdullah, bahwasanya ia mendengar Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila seseorang masuk rumahnya,lalu
menyebut nama Allah pada saat memasukinya dan pada saat mnkan.

Maka setan berknta, 'Tidak ada tempat bermalam dan malun malam

untukknlian." Dan apabila masuk dengan tidak menyebut nama Allah
pada saat memasukinya, setan berkata, "Kalian telah mendapatlan

tempat bermalam," dan apabila tidak menyebut nama Allah paila saat
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malan, ia berkata, "I(nlian telah mendapatlan tunpat bermalam dan

malanffialatn."

o Talchrii hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Ktab Al-Ath'imah, Bab At-
Tasmiyah Alaa Ath-Tha'am (nomor 3765),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2797).

d; ir.t$r;r3t:i U.cLv'Fi lo U:#\g';i.oYrr
:4ty t:yi4fr # G. lv'd';i ;'lt ii G.ii
ir,isff ! f,t ,rJ 4t' ,b,:)F.*3 +r'at ,*

d;3 ri tr At f i3- p it, *t;b -g lr At f x;- p
5231. lshaq bin Manshur telah memberitahukannyakepadaku, Rnuhbin Uba-

dah telah mengabarkan l<epada lami, lbnu Juraij telah memberita-

hukan lcepada kami, Abu Az-Zubair telah mangabarkan lepadaku, bah-

wasanya Jabir bin Abdullahberlcnta, "Bahwasanya ia mmdengar Nabi
Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabda," seperti hadits riwayat Abu
'Ashim. Tetapi in berkata, "Dan jila tidak menyebut nama Allah pada

saat makan dan tidak menyebut nama Allah pada saat masuk rumah."

. Takhrij hadits

Telah ditaktrij sebelumnya,lihat hadits nomor 5230.

63;i €3 J ku:kicUnS* y S^#$'E.oYrY
'at s; it Jy, u *t * i 4v f i'lt c t 4r

)tALrYU oti"+:,:t l:rl lAur9si 'Y iE & y
5232. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kEada kami, lnits telah

memberitahuknn kqada kami. (H) Muhammad bin Rumh telah mem-

beritahuknn kEada kami, Al-lnits telah mengabarkan kepada lami dari

Abu Az-Zubair dari labir bin Abdullah dari Rnsulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "langanlah kalian makan dengan

mutggunakan tangan kiri, sesungguhnya setan maknn dengan meng-

gunakan tangankiri."
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. Takhrij hadits
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Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Al-Aklu
Bi Al-Yamiin (nomor 3268),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 291,8).

'P':i f i, yt * 4. *-i,r'^*'; J,5J;J$k oYrr

,f i'Wcktiu * i..\.i^4 p ci ilt:7r J.
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5?33. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Mulummad bin Abdullah bin Numair,

Zuhair bin Harb dan lbnu Abu Umar tel"ah memberitahulan kepada

lumi -lafazh ini milik lbnu Numair-, merelu berlcata, Sufyan telah

memberit ahukan kep ada knmi dari Az-Zuhri, dari Abu Balur bin lJbai-
dullah bin Abdullah bin Umar, dari kalceknya yaitu Ibnu lJmar, bah-

u)asanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, 'Apabila
salah seorang di antara lcnlian makan, malcn hendakrrya ia mdun de-

ngan menggunakan tangan lanannya, dan apabila minum nnka hen-

daknya ia minum dengan mmggunakan tangan lanannya, saungguh-
nya setan malan dan minum dmgan menggunakan tangan kirinya."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Al-Aklu Bi Al-Yamiin
(nomor 3n6\.

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab MaaJaa'a Fii An-Nahyi
An Al-Akli wa Asy-Syurbi Bi Asy-Syimaal (nomor 1799'), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 8579).

tt*, cy "iq , i. qv # y U ^#s3^-i.oyrr
|tiArf', &-ck ;'rit ir.ttir, C,Jck ;; ;r



710
6\arah 6\@iil

3t$ )frVris.*:l ,f W lr # #uJY
5234. Qutaibah bin Sa'id telah membuitahulan kepada lami, dari Malik bin

Anas, dari apa yang telah dihacalun kepadanya. (H) Dan lbnu Nu-
mair telah memberitahulun kepada lami, ayahht telah memberitahu-

kan lcepada kami. (H) Ibnu Al-Mutsannn telah memberitahulan kepada

lumi, Yahya 4ia adalah Al-Qaththan- telah memberitahukan kepada

lumi, merelu berdua ilari Ubaidullah, seluruhnya dari Az-Zuhri, de-

ngan *nnil Sufyan.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya lihat hadits nomor 5233.

}KU't etist ,l !-tr, €,r Ar,#'ti A, iU \', W
iki

uy iu : *,*i /bt i is ufi 4ht i: g;*'t otro
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A*t:LV,g'*f :i&v i6 &t'at;2
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5235. Abu Ath-Thahir dan Harmalah telah memberitahukan kepadaku

-Abu Ath-Thahir berlcata, Abdullah bin Wahb telah mengabarlan lce-

pada lumi, sedangkan Harmalah berluta, Abdullah bin Wahb telah

memberitahukan lcepada kami-, Umar bin Mulummad telah membe-

ritahuknn kepadaku, Al-Qasim bin Ubaidullah bin Abdullah bin Umar

telah memberitahulan bpodah+ ia telah memberitahukannya dari Sa-

lim, dari ayahnya, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabila, "langanlah sekali-kali salah seorang dari kalian malun de-

ngan menggunalan tangan kiri, ilan janganlah sekali-kali minum de-

ngan menggunalannya, sesungguhnya setan makan dan minum de-

ng an men I gun aknn t an g an kir iny a. "
la (perawi) berkata, Nafi' menambahknn padanya, "lnnganlah mengam-
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bil dan memberiknn dutgan menggunakan tangan kiri." Dan di ilalam
riwayat Abu Ath-Thahir, "langanlah seluli-kali salah seorang di antara
lalianmakan."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6792\.

iri* e :at i), 3, $k'^i, €J U. * ,lt tx";.oyrl
>.,:31 {k ;vi 'ri Lir!\ i, y J. ,}6) e? )w
e*, F iut 1,ry,& * it & ^t 

Jy: + "lrt
,)tw')di$d' I '*Y aL;;rY i6 Ah;;ii i6

5236. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahuknn kepada knmi, Zaid
bin Al-Hubab telah memberitahulun kepada knmi, dari lkrimah bin
Ammar, lyas bin Salamah bin Al-Alapa' telah memberitahuknn kepa-

daku, bahwasanya ayahnya telah memberitahukannya, bahwasanya se-

seorang maknn di sisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan

menggunakan tangan kirinya, maka belinu busabda, "Maknnlah de-

ngan tangan kananmu." la menjawab, "Aku tidak mampu." Beliau

bersabda, "Niscaya kamu selamanya tidak akan mampu." TidaHah aila

yang menghalanginya melainlcan kesombongan." la berkata, "Mala ia
tidak mampu mengangknt tangannya sampailce mulutnya."

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4525\.

iv o$ F W -rrr ; J.t: ^* ;J U. ,t, ,lt tt"$.oyrv

,; *3 ,r f i, \it U'^1* il l'W tl'r; * i
)'-', r e& isi:,;., di J.'F:zry"ou$
d,i* z;)-*)t e,4 qt c;;tr't & t^l,r ,r!; ^lur

4,e
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5?37. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan lbnu Abu l-Lmar telah memberitahukan

kepada lumi, seluruhnya dari Sufyan, Abu Baknr berkata, Sufyan bin

Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Walid bin Katsir,

dariWahb bin Kaisan, ia mendengarnya dari Umar bin Abu Salamah, ia

berluta, "Di saat aku berada dalam asuhan Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam, ketika malan tanganku bergerak kesana-kemari pada nampan,

mala beliau bersabda kepadaku, "Wahai anak muda! Sebutlah nama

Allah, mnkanlah dengan tangan kananmu dan makanlah makanan yang

terdekat denganmu."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab At-Tasmryah Alaa Ath-
Thn'aam wa Al-Aklu Bi Al-Yamiin (nomor 5376), Bab Al-Aklu Mimma

Yaliih (nomor 5377 dan5378) secara ringkas.

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Ath'imah, Bab Al-Aklu bi Al-Yamiin
(nomor 3267),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10688).

1.

2.

$:-i$ i*ttS ,* -,'i') U*t'J.Jt UG u;#Jtek:.oYrl

'f i k €.?i f il k 6';;i ir d Jr
jGfri* Gj j,# U I'w 

", *3;i*;
bi\ t &*'i,r;; yt),;: ceyde
U,y #) y *t -v yr Jt-t ivi ai#)t i'; d

,
ry

5238. Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani dan Abu Bakar bin lshaq telah mem-

beritahukan kepada kami, mereka berdua berkata, lbnu Abu Maryam

telah memberitahukan kepada knmi, Muhammad bin la'far telah me-

ngabarknn kepada kami, Muhammad bin Amr bin Halhalah telah me-

ngabarkan kepadaku, dari Wahb bin Kaisan, dari Umar bin Abu Sala-

mah, bahwasanya ia berkata, "Pada suatu hari aku maknn bersama

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu aku mengambil semua
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dagtngyang ada di dalam nampan, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Makanlah maknnan yang terdekat denganmu."

o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 5237.

* * &.*:lt et \1* J 36 $k k$t i* $k: oyrq

gqt q &3 Y'At,k :;t & io * s,1 U ll
,'!\

5239. Dan Amr An-Naqid telah memberitahuknn kepada kami, Sufyan bin
Uyainah telah memberitahuknn kepaik lami, dari Az-Zuhri dari Llbai-
dullah, dari Abu Sa'id, iabqkata, "Nabi Shallallahu Alaihi an Sallam
melarang maneguk bQ ana nir minum untuk maninumny a langsung. "

o Takluii hadits

Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab lkhtinaats Al-Asqiyah
(nomor 5625).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Fii lWiinaats Al-As-
qiyah (nomor 3720).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Maa laa'a Fii An-Nahyi
An ll&tinaats Al-Asqiyah (nomor 1.890), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
4138).

i..t;f "i; €'Fi ?: Jt 6';)i ,F. U uy E';i.oY t r

';f isli.jt r*:, ,s,.i y r:i ;. yt *# lt * * 7V
:ti *;"Yi gqt q *', +E')tt 'v yt lp: ,A iG

Vtil 1a.p
524O. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahuknn kepadaku, Ibnu Wahb

telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kEadaku,
dari lbnu Syihab, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Lltbah, dari Abu
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Sa'id Al-Krudri Radhiyallahu Anhu, bahwasanya ia berknta, "RA-

sulullah shallallahu Alaihi wa sallam melarang meneguk beiana air

minum untuk diminum dari bibir beiana tersebut."

o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5239.

&*'lr f y;; (1;i 
9t31r 

3t 634ti Y J rtltl'r;;. o Y t t

+A ; w\, 4iJ:ti W$,i i6 fr '* +:6.r,yi r-r{1

+
5241. Dan Abd bin Humaid telah memberitahulunnya kepada kami, Ab-

dur r azznq telah mengabarknn kep ada lumi, Ma' mar t elah mangabarlun

kqada lumi, dari Az-Zuhri dengan sanad ini, seperti itu. Alun tetapi

iaberkata, "Menegulcnya adalnh dengan cara membalikkanbagian atas-

ny a knnudi.an minum dariny a. "

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5239.

o Tafsir hadits: 5227-5241

Perkataannya,

e 63:E syK iv ib'it 6ei z+;- ;j :;'^1* r: i.:L<!\ f
,v yt i;rtl:i & q*1 e p Gti & * it ;; 3tr

'4 Jt" ' o-rj &{ YI'
,,Dari Al-A'masyt dari Khaitsamah, dari Abu Hudzaifah, iaberkata, "Apabila

kamihadir bersama Nabi Shaltallahu Alaihi wa Sallam dalam jamuan maknn,

kamitidakmeletal*antangan-tangankamihinggaRasulullahshallallahuAlaihi
wa sallam memulai, lalu beliau meletakknn tanganny a...dan seterusny a."

Di dalam sanad ini terdapat tiga orang perawi dari kalangan tabi-
,in dari daerah Kufah, yang saling meriwayatkan satu sama lainnya.

Perkataannya, "DAri Al-A'masy dari Khaitsamah." Dia adalah Khai-

tsamah bin Abdurrahman Al-Abdu Ash-Shalih. Abu Hudzaifah nama-
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nya adalah Salamah bin Shuhaib. Ada yang mengatakan Ibnu Shu-
haibatu dikatakan juga Ibnu Shahban, juga Ibnu Shuhbah, juga ada
yang mengatakan Ibnu Shuhaibah Al-Hamdani Al-Arhabi.

Perkataannyu,&) *'i, *, lt 3;:rg- & ("-*i ,l'Kamitidak
meletaldan tangan-tangan knmi hingga Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallammemulai."

Pada kalimat tersebut terdapat penjelasan tentang adah, yaitu
orang tua dan orang yang mulia memulai terlebih dahulu dalam men-

cuci tangan pada saat jamuan makan. Perkataannya,6V '4.rt* o;t*i

{'i "fiUa-tiba seorang buitak perernpuan datang seperti diilorong ilmgan

cepat." Di dalam riwayat larn, r$i Sl? "seperti itidorong ilmgan cepat,"
karena begitu cepatnya. Lalu ia beranjak untuk meletakkan tangannya
pada makanan, maka Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam meme-
gang tangannya. Kemudian seoriu:lg arab baduwi datang seperti di-
dorong juga maka beliau pun memegang tangannya. Kemudian Rasu-
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "sesungguhnya setan sangat

mudah memakan makanan yang tidak disebutkan nama Allah pailanya, ilan
sesungguhnya dia datang melalui perantaraan budak ini untuk menilrpatknn
malunan, makn aku memegang tangannya, dan dia datang melalui arab ba-

iluwi ini untuk mendapatkannya mala aku pun memegang tangannya. De-
mi jiwaku yang berada di tangan-Nya! Sesungguhnya tangan arab baduwi
dan tangan budak perempuan itu ada paila tangankil. " Kemudian di dalam
riwayat lain dan di dalam hadits lain disebutkant, "Kelnudian menyebut

nama Allah Ta' ala lalu makan."

Di dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran penting, di anta-
ranya:

1. Dibolehkan bersumpah meskipun tidak diminta untuk bersum-
pah. Hal ini telah berlalu penjelasannya berkali-kali. Serta rincian
penjelasan tentang kondisi-kondisi dianjurkan dan makruh ber-
sumpah.

2. Dianjurkan mengucapkan basmalah pada saat mulai makan, hal
ini sudah merupakan kesepakatan para ulama, oleh karena itu
dianjurkan juga mengucapkan lumilalah selesai makan. Sebagai-
mana akan dijelaskan permasalahan ini pada tempahrya. Begitu

iuga dianjurkan mengucapkan basmalah pada waktu mulai minum,
bahkan dalam setiap urusan yang diniatkan sebagaimana yang te-
lah kami sebutkan akan hal ini sebelumnya.
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Para ulama berpendapat bahwa dianjurkan untuk mengeraskan

bacaan basmnlah untuk memperdengarkannya kepada orang lain dan
mengingatkannya. Apabila seseorang dengan sengaja tidak memba-

ca basmalah pada awal makan, atau karena lupa, tidak tahu, dipaksa,

tidak mampu, atau karena ada alasan lain, kemudian memungkinkan
baginya untuk membacanya pada pertengahan makan maka dianjur-

kan baginya untuk membacanya, dengan mengucap kan, iVI 3 i"ti it p,
"Dengan menyebut nama Allah di awal dan al&irnya." Berdasarkan sabda

N abi Shallallahu Alaihi w a S allam,

e;wtr Ar ;k oi G-.; :'y dw lt At'fW iki Fitt\
itlrl:'riit*N*1

"Apabila salah seorang di antara kalian mnkan maka hendalcnya ia menyebut

namn Allah Ta'ala, apabila ia lupa untuk menyebutkan nama Allah Ta'ala

pada awalnya maka hendaknya ia mmgucapkan, "Bismillahi arrwalahu wa

aakhirahu (dengan menyebut nama Allah di awhl dan akhirnya." (HR. Abu
Dawud, At-Tinnidzi, dan lainnya) At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini
hasan shahih."

Membaca basmalah pada saat minum air, susu, madu, kuah da-

ging, obat-obatan dan seluruh macam minuman adalah sama seperti
membaca basmalah pada saat makan untuk setiap aPa yang telah ka-

mi sebutkan. Bacaan basmalah adalah mengucapkan Bismillah, dan

apabila mengucapkan "Bismillahirrahmaanirrahim" itu lebih baik. Dan

dianjurkan pula membaca basmalah bagi orang junub, peremPuan
haidh, dan selain mereka berdua. Seyogyanya setiap dari dua orang
yang sedang makan bersama untuk membaca basmalah, tapi jika salah

satunya saja yang mengucapkanbasmalafu maka sudah sesuai sunnah.

Ini menurut Imam Syafi'i. Beliau berdalil, Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam telah mengabarkan bahwa setan dapat memungkinkan ikut
serta dalam makanan apabila tidak disebutkan nama Allah Ta'ala

padanya, dan tujuannya sudah dapat mencukupi dengan hanya satu

orang saja yang membaca basmalnh.Ini dikuatkan juga di dalam hadits

tentang dzikir masuk rumah sebagaimana yang akan disebutkan pada

tempatnya. Dan aku telah menjabarkan permasalahan ini dan yang ada

kaitan dengannya di dalam Kitab Adzlar Ath-Tha'am.Wallahu A'lam.

Sabda Nabi S/ral/ allahu Alaihi wa Sallam, 6r" e ,55 e l.t:- "01 "Se-

sungguhnya tangan arab baduwi ilan tangan budak perempuan itu ada da-
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lam genggaman tanganku." Be$tul"h y*g terdapat pada sebagian be-

sar kitab inti, ti-ti "TangAnbudakperempuan itu," dartpada sebagian lain
disebutkan, t,,.ti- "Tangan mereka berdua" ini jelas nyata. Kata ganti untuk
dua orang itu maksudnya dalah budak perempuan dan seorang arab

baduwi. Adapun riwayat dalam kata ganti satu orang ti{ (tangan-
nya) menerangkan tangan budak perempuan tersebut. AlQadhi Iyadh
telah meriwayatkan bahwa yang lebih kuat adalah kata ganti untuk
dua orang (tiql. Yang jelas riwayat dengan kata ganti satu orang Li.rj
(tangannya) iuga bisa diterima, karena tidak meniadakan adanya ta-
ngan arab baduwi. Apabila riwayat dengan menyebutkan kata ganti
satu orang itu benar, maka wajib menerimanya dan menafsirkannya
sesuai dengan apa yang telah kami sebutkan. Wallahu A'lam.

Sabda beliau Shallattahu Ataihi wa Sallam,: ii ;uilr 'F- 'oti?)t itt

* 9t il fi- "sesungguhnya setan sangat muilah memakan makanan

yang tiilak ilisebutknn nama Allah padanya." Kata'),;JX- artinya mudah
danbisa memakannya.

Maksudnya, setan dapat dengan mudah memakan makanan apa-
bila manusia mulai makan dengan tanpa menyebut nama Atlah Ta-
'ala. Adapun apabila seseorang belum memulai makan maka setan
tidak dapat makan. Apabila terdapat sekumpulan orang lalu sebagian
mereka menyebut nama Allah Ta'ala dan sebagian lain tidak, maka
setan juga tidak dapat memakannya. Kemudian pendapat yangbenar
adalah pendapat yang dipegang oleh Jumhur ulama salaf dan khalaf
dari kalangan ahli hadits, ahli fikih, dan ahli ilmu kalam, bahwa hadits
ini dan yang serupa dengannya adalah termasuk hadits-hadits yang
terdapat keterangan tentang makannya setan, dan harus dipahami se-
suai dengan zhahirnya. Bahwasanya setan makan pada hakekatnya
memang makan, di mana akal pikiran tidak menolak hal tersebut dan
syariat pun tidak mengingkarinya bahkan menetapkannya, maka wa-
jib menerimanya dan meyakininya. Wallahu A'lam.

Perkataannya di dalam riwayat kedua, ,.,i # ,i-{A \,y ('i')

b.t?<!\ "la mendahuluknn kedatangan arab bailuwi sebelum datangrrya bu-
dakperempuan." Kebalikan dari riwayat pertama. Riwayat ketiga seper-
ti riwayat pertama. Sisi penggabungan antara keduanya bahwa yang
dimaksud dengan perkataannya di dalam riwayat kedua "Mendahu-
lukan kedatangan arab baduwi" bahwasanya perawi mendahulukan pe-
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ngucapan arab badui tanpa mengucaPkan kata sambung yang mene-

rangkan sesuatu secara berurutan yaitu j (dan), dengan mengatakary

"Arab baduwi datang dan budak peremPuan juga datang." Adapun
riwayat pertama jelas sekali menerangkan sesuafu secara berurutan

dengan mendahulukan budak peremPuan, karena perawi berkata, p
pi ;u, "Kemudian arab baduuti datang." Kata sambung fi (kemudian)

adalah untuk menunjukkan sesuatu secara berurutan. Maka wajib
membawakan riwayat kedua kepada riwayat pertama, dan jauh ke-

mungkinannya untuk memahami bahwa hadits tersebut berkenaan

dengan dua keadaan yangberbeda.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Apabila seseorang masuk

rumahnya,lalu menyebut nama Allah pada saat memasukinya dan pada saat

makan. Makn setan berkata, "Tidak ada tempat bermalam dan maknn malam

untuk knlian." Dan apabila masuk durgan tidak menyebut nama Allah pada

saat memasukinya, setan berknta, "Knlian telah mendapatkan tempat berma-

lam," Dan apabila tidak menyebut nama Allah padn saat makan, ia berkata,

"Kalian telah mendapatknn tanpat bermalam dan maknn mallm."

Maksudnya adalah setan berkata kepada saudara-saudaranya, pa-

ra pendukungnya dan teman-temannya. Dalam hal ini terdapat anju-

ran untuk menyebut nama Allah Ta'ala pada saat masuk rumah dan

pada waktu makan.

Sabda beliau Shallallahu Alaihiwa Sallam, "|anganlahkalian maknn de-

ngan menggunakan tangan kiri, sesungguhnya setan maknn dmgan menS-

gunakan tangan kiri." Di dalam riwayat Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu

disebutkan , " Apabila salah seorang di antara knlian maknn, maka hendaknya

in makan dengan menggunakan tangan kanannya dan apabila minum maka

hendaknya ia minum dengan menggunakan tangan knnannya, sesungguh-

nya setan makan dan minum dengan menggunakan tangan kirinya." Nafi'
menambahkan padanya, "langanlah mengambil dan memberikan dengan

meng gunakan t an gan kiri. "

Di dalamnya terdapat anjuran untuk makan dan minum meng-

gunakan tangan kanan dan makruh menggunakan tangan kiri. Nafi'
telah menambahkan dalam perihal mengambil dan memberikan se-

suatu. Yang demikian ini apabila tidak ada udzur (halangan), tapi ii-
ka ada udzur yang menghalangi makan dan minum dengan menggu-

nakan tangan kanan, berupa sakit, luka atau yang lainnya, maka ti-
dak makruh dengan menggunakan tangan kiri. Dalam hadits di atas
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juga terdapat anjuran untuk meninggalkan perbuatan-perbuatan yang
menyerupai perbuatan setan dan menerangkan bahwa setan ifu me-
miliki dua tangan.

Perkataannya, "Bahwasanya seseorang malan di sisi Rasutullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan murggunalan tangan kirinya, mala
beliau bersabda, "Malanlah dengan tangan kanAnmu," Ia menjawab,'Aht
tidak mampu." Beliau bersabda, "Niscaya lcnmu selamanya tidak akan mam-
pu." Tidaklah ada yang menghalanginya melainlan lccsombongan." In berka-

ta, 'Mala ia tidakmampu mmgangkat tangannya sampaike mulutnya."

Laki-laki yang dimaksud adalah Busr anak lelaki penggembala
keledai liar Al-Asyja'i, sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Man-
dah, Abu Nu'aim Al-Asybahani, Ibnu Makula, dan selain mereka.
Dia adalah shahabat yang masyhur, para ulama ini dan selain mere-
ka menyebutkan bahwa dia termasuk sebagai salah seorang shahabat
Radhiyallahu Anhum. Adapun perkataan Al-Qadhi Iyadh Radhiyallahu
Anhu, bahwa perkataannya, "Tidak ada yang menghalanginya melain-
kanlcesombongan," ini menunjukkan bahwa ia adalah seorang munafik,
pendapat ini tidak benar. Karena dengan hanya memiliki sifat som-
bong dan menyelisihi sunnah tidak menunjukkan seseorang punya
sifat munafik dan kufur, akan tetapi dia telah berbuat maksiat, mes-
kipu. perintah yang dilanggamya adalah wajib.

Di dalam hadits ini terdapat pelajaran penting, di antaranya:

1. Dibolehkan berdoa keburukan terhadap orang yang menyelisihi
syari'at dengan tanpa udzur.

2. Melakukan amar makruf dan nahi mungkar dalam setiap keadaan,
sampai pun pada saat makan.

3. Anjuran untuk orang yang makan agar mengajarkan adab makan
jika ia menyelisihinya. Sebagaimana yang terdapat di dalam hadits
riwayat Umar bin Abu Salamah yang termasuk dalam katagori ini.
Perkataannya,

#, {.6'At k lnt Jy: f d & ie '* €J ur,#:z
crzol/t
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"Dari Llmar bin Abu Salamah Radhiyallahu Anhu berkata, "Di saat aku bera-

da dalam asuhan Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam,l<etika malan tanganku

bugerak lcesana-kemari pada nampan, malu beliau bersabda kepadaku, "Wa-

hai anak muda! Sebutlah nama Allah, makanlah dengan tangan kananmu dan

malunlah malanan y ang tu ilelat dutganmu. "

Perkataanny a, j$ "Bergerak kesana-kemari," maksrrdnya bergerak

dan mengulurkan tangannya sampai ke pinggir namPan dan tidak

hanya bergerak pada satu tempat saja. Kata zj;-Ut (nampan) lebih ke-

cil dari a;:ii1 lmangkuk besar). Nampan adalah tempat makan yang

mencukupi untuk lima orang saja, sedangkan mangkuk besar untuk
sepuluh orang. Begitulah yang dikatakan oleh Al-Kisa'i dari apa yang

diriwayatkan oleh Al-Jauhari dan selainnya. Ada yang mengatakan

bahwa 11a1a z;;.-iJl (nampan) sama dengur.'^;&At (mangkuk besar) dan

bentuk jamaknya adalah Jl;+.
Di dalamhadits ini terdapat tiga penjelasan sunnah yang termasuk

sunnah-sunnah makan, yaifu :

1. Membaca basmalah.

2. Makan dengan menggunakan tangan kanan. Dua hal ini telah dije-

laskan sebelumnya.

3. Makan dari yang terdekat terlebih dulu, karena jika seseorang ma-

kan dari tempat di mana temannya makan adalah perilaku yang

buruk dan menghilangkan wibawa. Terkadang temannya merasa

jijik, terlebih lagi jika makanannya berkuah dan yang sejenisnya.

Dan hal ini adalah pada bubur dan makanan yang berkuah. Na-

mun jika itu berupa kurma atau bermacam jenis makanan lain,

maka para ulama telah menukil tentang bolehnya tangan berge-

rak-gerak dan berpindah tempat selama masih dalam tempat ma-

kan. Seyogyanya adalah menerapkan larangan itu secara umum

sampai ada dalil yang mengkhususkannya.

perkataann ya,a*:,\\ uqt ,f P, *'a, ,t* lt i';, i "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam milarang meneguk beiana air minum untuk

meminumnya langsung." Di dalam riwayat lain disebut, "Menegulcnya

ailalah dengan cara membalilckan bagian atasnya kemudian minum darinya."

Kata c,rj:ir telah ditafsirkan di dalam hadits ini yaitu membalik-kan

bagian atas bejana minuman kemudian minum darinya. Sedangkan

asal kata uqt adalah lemah dan bengkok. Dan laki-laki yang tingkah
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laku, perkataan, dan gerakannya menyerupai perempuan dinamakan

muWtannats (banci). Para ulama sepakat bahwa larangan membalik-

kan bagian atas bejana minuman kemudian minum darinya adalah

makruh bukan haram. Ada yang berpendapat bahwa sebabnya adalah

tidak ada yang bisa menjamin sisa dari apa yang diminum bersih dari
kotoran. Lalu kotoran tersebut masuk ke dalam mulut seseorang se-

mentara ia tidak mengetahuinya. Ada yang mengatakary "Sebabnya

adalah karena dapat membuat jijik orang lain yang i.gi. minum." Ada
yang berpendapat bahwa hal itu dapat mengotori bejana. At-Tirmidzi
dan selainnya telah meriwayatkan dari Kabsyah binti Yazid dan dia
adalah saudara perempuan Hassan bin Tsabit Rndhiyallahu Anhuma, ia

berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk menetnuiku lalu

beliau minum dari bejana yang tergantung sambil berdiri. Makn aku ber-

diri menilekati bejana tersebut dan mernotongnya." At-Tirmidzi berkata,
"Hadits ini adalah hadits hasan shahih." Kabsah memotong bagian
mulut bejana karena dua alasan. Pertama, menjaga bagian bejana

yang terkena mulut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam agar tidak
dipakai dan diusap oleh semua orang. Kedua, menyimpannya dalam

rangka mencari keberkahan dan mengharap kesembuhan dengan be-
jana tersebut. Hadits ini menunjukkan bahwa larangan tersebut bukan
bersifat haram. Wallahu A'lam.



(14) Bab Hakruh Minum Sambil Berdiri

;rflt l:i , # i;a $'; irs tii; l,e S *rj.; tlll; ot tt
-.6 l)te --.:#3l,6'it,*

5242. Haddab bin Khalid telah memberitahuknn kepada knmi, Hammam
telah memberitahulan kepada kami, Qatadah telah memberitahukan
kep ada kami, dari Anas bahwasany a N abi Shallallahu Alaihi wa S allam
melar ang minum sambil b er diri.'

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim , Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1420).

isa 3; V 6:* &rti 3{ $'.'t *"ir j) 3yJ $k.oy ry

,y,)t a-A:t1 & fi *i *'a,d* :;tf ,rt:;
4i ',',ri ltts ju;JrlU sa i;a jG w.u

5243. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahulun lcepada knmi, Ab-
dul A'la telah memberitahulun kqada lumi, Sa'id telah memberitahu-
kan kepada knmi, dari Qatadah dari Anas dari Nabi Shaltallahu Alaihi
wa Sallam bahwasanya beliau melarang seseorang minum sambil ber-
iliri. Qatadah berlata, 'Malu kami berknta, "Blgaimana dengan ma-
kan?" Maka iaberkata, "Itu lebihburuk ilan lebihlceji."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

722
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1. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Maa laa'a Fii An-Nalryi
An Asy-Syurbi Qaa'iman (nomor 1879).

2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Asy-Syurbu Qaa'iman
(nomor 3424) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1180).

o. s // ,.!.c .
', l.5 r U-rJ->.J C.J

a
ot, rY -t. .f)Y:*)

52M. Dan Qutaibahbin Sa'id serta Abu Balar bin Abu Syaibah telah mem-

beritahukannya l<epadn lami, mereka berdua berknta, Waki' telah mem-

beritahuknn kepada lumi, dari Hisyam, dari Qatadah, dari Anas dari

Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam seperti itu, dan dia tidak menyebut-

lan perkntaan Qatadah.

o Takhriihadits
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Ktab Al-Asyribah, Bab Fii Asy-

Syurb Qaa-iman (nomor 3717),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1367).

,&e ,1.i ,:i i;A e"; ir:; tiJ; ,r; il.lrj; G'E.oyf o(> -. *'. t)
. tt c \ , o1 c ' I o

sr ,n' u. fi i";,'Ji &r3Jt )*:3 c_ri ,r &rt;rti
*.6:/t rfitv)

5245. Haddab bin Khalid telah memberitahuknn kEada kami, Hammam telah

memberitahuknn kepada kami, Qatadah telah memberitahukan kepada

knmi, dari Abu Isa Al-Uswari dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu

Anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang

minum sambilberdiri,

o Takhriihadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor M35).

f[.Lih5 )*.A.t:,-#t i 3:;t t; U F3$ki.oy 11

itl 
^1" ci U. 1, i:i y.{- J z'*i ttt';').ot t t

,l.o'

Sr,n' & i;t* ,fl ;r;i;a r lV
i;a S'g ya



724

;;i;a$k'^t;i,uk y U ,F-$k\v #t iti
'v* lt i';r'oi &riAl y:, ,r) t 6rr';<l\ g'd

*.6:/t f ,i #:g;'lnt
5246. Zuhair bin Harb, Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar

telah memberitahukan kepada kami -lafazh ini milik Zuhair dan lbnu
Al-Mutsanna- mereka berdua berkata, Yalrya bin Sa'id telah memberi-

tahulun kepada lumi, Syu'bah telah memberitahulan kepada kami,

Qatadah telah memberitahukan lepada leami, dari Abu lsa Al-lJswari,
dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu bahutasanya Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang minum sambil berdiri.

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 41435).

Srarth o\@d

p qu Eki U-A\ #) 4.l-'i,,v yt 3;: io

*,;i &rtir * itt:.; L1'G ,<At it :Wt # ik oy rv
JXr;y r,i g:, 1fr &";, Svi; i: C.ei?* I *

i zi:fi ';\r. - 9.
5247. Abdul labbar bin Al:Ala' telah memberitahulan l<epadaku, Marwan

-yakni Al-Fazari- telah memberitahulankqadakami, Llmar bin Ham-
z.ah telah mengabarkan lcepada kami, Abu Ghathafan Al-Murri telah

mengabarkan kepadaku, bahwasanya ia telah mendutgar Abu Hurairah
Rndhiyallahu Anhu berlata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "langanlah salah seorang dari lalian minum sambil berdiri.
B ar angsiap a y ang lup a mala headaloty a ia metnunt ahlanny a. "

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15454).



;r:tt q fo f,,rt':i.nY &r*ity_n vl$';,oY tA
(r:4gt* at,-k yti'-'t4:'-iu aW i.t,r

*t7.1, , '. 1
Jl9 .^ t et ,,49
\-. J J . J

5248. Dan Abu Knmil Al-lahdari telah memberitahuknn kepada knmi, Abu
Awanah telah memberitahuknn kepada knmi, dari Ashim, dari Asy-
Sya'bi dari lbnu Abbas, ia berkata, "Aku memberi minum air zamzam

kepada Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu belinu minum
sambil berdiri."

(15) Bab Tentang Minum Air Zamzam Sambil Berdiri

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Hajj, Bab Maa laa'a Fii Zamzam (nomor
1,637), Ktab Al-Asyribah, Bab Asy-Syurb Qaa'iman (nomor 5627).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Asyribah, Bab Maa lan'a Fii Ar-Rukh-
shah Eii Asy-Syurb Qaa'iman (nomor 1882).

An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Hajj, Bab Asy-Syurb Min Zamzam (no-
mor 2964), Bab Asy-Syurb Min Maa-i Zamzam Qaa'iman (nomor
296s).

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Asyribah, Bab Asy-Syurb Qaa-iman
(nomor 3422),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5767).

1.

2.

3.

4.

f fG F i'W n: F# tr * il k' r;ki.oYtl
"e t ' ' 

" '1't * At ,_k 3pr \ti qW i..t ,f i#t?f),1qff_ 
7zs
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5249. Dan Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan lce-

pada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada lami, dari Ashim
dari Asy-Sya'bi dari lbnu Abbas bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam minum air zamzam dari ember yang ada padanya sambil

berdiri."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 5248.

oh#rl{*ti$

F,o *'V it:,

A'; $ki.oY o rc J?\1 kG . t l tc
o-t- U6,.,*i #9"*

(' -,+i,tru*,,t ju 
;u J.,trbl: ff)j3:t + fr ,;"- i

q'r$i iPli CG s'* # tik +fr iu :
baf #i*'i,,t, ytiP:31 uW qtq.;3r

eu'ii i;:
525O. Dan Suraij bin Yunus telah memberitahulan kepada kami, Husyaim

telah memberitahuknn kepada knmi, Ashim Al-Ahwal telah mengabar-

knn kepada kami. (H) Dan Ya'qub Ad-Dauraqi serta Isma'il bin Salim
telah memberitahulan kepadaht, -lsma'il berluta, Husyaim telah me-

ngabarkan kepada knmi, Ya'qub berlata, Husyaim telah memberitahu-
kan kcpada lami-, Ashim Al-Ahwal dan Mughirah telah memberita-

hulan kepada lumi, dari Asy-Sya'bi dari lbnu Abbas bahwasanya Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam minum air zamzam sambil ber-

diri."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5248.

'* ec U ^4; 
$k €.i $r,t ;aS lr U Aki.oy o r

nl.!ro

#, y a' .-,u; it i;:11:" ju ,v :;.1 * 3*nt

*t y'$t e.-'t'rW,v aF i;:;r,
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5251. Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahuknn kepadaku, ayah-

ku telah memberitahukan kepada knmi, Syu'bah telah memberitahukan

kepadakami, dari Ashim, ia telah mendengar Asy-Sya'bi, ia telah men-

dengar lbnu Abbas Rndhiyallahu Anhu, ia berknta, "Aku memberi mi-

num air zamzamkepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,lalu

belinu minum sambil berdiri dan beliau meminta air ketikn berada di

delat Ka'bah."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5248.

c';: r jE u 'H t,;;i ,k J '"""' itlr;').oyoy
,a

t4,'# #vi,y. f il.i;')6o pit J 3b!

i:,,*e ryf e:, )u,\\
5252. Dan Muh.ammad bin Basysyar telah memberitahulannya kepada ka-

mi, Muhammad bin la'far telah mmgabarkan kepada kami. (H) Dan

Muhnmmad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan lcepadaku, Wahb

bin larir telah membeitahukan kepada lami, mereka berdua meri-

wayatkan dari Syu'bah, dengan sanad ini, dan pada hadits riwayat

mereka berdua, "ltlu aku medatanginya dmgan membawa ember."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 5248.

. Tafsir hadits: 5242-5252

Pada bab ini terdapat hadits riwayat Qatadah yang berbunyi, "Da-

ri Anas Radhiyallahu Anhu bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

melarang minum sambil berdiri." Di dalam riwayat lain disebutkan, "Be-

liau melarang minum sambil berdiri. Qatadah berkata, " Kami berkata, "Bagai-

mana dengan makln?" Maka beliau bersabda, "Lebih buruk dan lebih keji."
Di dalam riwayat dinyatakan, "Dari Qatadah dari Abu lsa Al-Uswari dari

Abu Sa'id Al-Khudri bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi nta Sallam

melarang minum sambil berdiri." Riwayat lain menyebutkan, "Beliau me-

larang minum sambil berdiri." Dan pada satu riwayat dinyatakan, "DAri

Umar bin Hamzah, ia berkata, Abu Ghathafan Al-Murri telah mengabarkan
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kepadaku, bahraasanya ia telah mendengar Abu Hurairah Radhiyallahu An-
hu berkata, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "langanlah

salah seorang dari kalian minum sambil berdiri. Barangsiapa yang lupa ma-

ka hendaknya ia memuntahknnnya." Dari Ibnu Abbas dinyatakan, "Aku
memb er i minum air Zamzam kep ada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam,
lalu beliau minum sambil berdiri." Di dalam riwayat lain disebutkan,
"Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam minum air Zamzam
sambilberdiri." Di dalam Shahih Al-Bukltari diterangkan, "Bahwasanya Ali
Rndhiyallahu Anhu minum sambil beriliri seraya berkata, "Aku telah meli-
hat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan sebagaimana lulian
melihat aku melakulanny a. "

Perlu diketahui bahwa menurut sebagian ulama, hadits-hadits
ini terdapat kerancuan pada maknanya. Hingga mereka berkomentar
dengan pendapat-pendapat yang salah. Dan menambahkan sampai
berani melontarkan untuk melemahkan sebagiannya dan mengutara-
kan opini yang salah. Bukan merupakan tujuan kita unfuk menyebut-
kannya dan tidak ada alasan untuk menyebarkan kebatilan dan keke-
liruan di dalam tafsir terhadap hadits-hadit yang ada. Tapi kita hanya
sebutkan yang benamya serta mengarahkan dan memperingatkan agar
jangan tertipu dengan pendapat lain yang bertentangan. Dan di dalam
hadits-hadits ini tidak ada kerancuan dan kelemahan padanya. Bahkan
seluruhnya shahih dan benar, yaitu bahwa larangan tersebut bersifat
makruh.

Adapun perihal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam minum sambil
berdiri adalah menjelaskan untuk pembolehan hal tersebut sehingga
tidak ada sesuatu yang bermasalah dan bertolak belakang. Beginilah
seharusnya hadits-hadits di atas dipahami. Adapun orang yang meng-
klaim adanya naskh (dihapusnya hukum) atau yang lainnya maka ia
telah keliru dan salah besar. Bagaimana mungkin mengarahkan ha-
dits-hadits tersebut kepada naskh padahal masih mungkin untuk di-
padukan, kalau sudah jelas sejarahnya maka bagaimana berpendapat
seperti iri. W allahu A' lam.

Jika dikatakary "Bagaimana mungkin minum sambil berdiri hu-
kumnya makruh padahal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah me-
lakukannya?" Jawab, bahwasanya perbuatan beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam apabila untuk menjelaskan pembolehan maka hukumnya
tidak makruh. Dan telah terdapat keterangan bahwa Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam berwudhu' hanya dengan membasuh masing-masing

8r/arah o\@d
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anggota wudhu' satu kali saja, dan thawaf di atas kendaraan padahal
berdasarkan ijma' bahwa membasuh masing-masing anggota wudhu'
adalah tiga kali, dan thawaf dengan berjalan kaki adalah lebih sem-
puma. Hal-hal yang serupa dengan ini begitu banyak dan tidak ter-
batas. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengingatkan tentang diboleh-
kannya sesuatu sekali atau berkali-kali dan beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam membiasakan diri untuk melakukan yang lebih utama dari
perbuatan tersebut. Begitulah, kebanyakan wudhu' Nabi Shallallahu
Alaihiwa Sallam adalah dengan membasuh masing-masing anggota wu-
dhu' sebanyak tiga kali, dan kebanyakan thawafnya dilakukan dengan
berjalan, kebanyakan minumnya dengan duduk. Hal ini jelas dan tidak
ada lagi kebimbangan padanya bagi orang yang memiliki sedikit ilmu.
Wallahu A'lam.

Sabda beliau Slullallahu Alaihi w a S allam, r,*n g F " B ar angsiap a

yang lupa malu hendaknya ia memuntahknnnya." Hal ini dipahami seba-
gai anjuran dan sunnah. Maka dianjurkan bagi siapa saja yang minum
sambil berdiri hendaknya ia memuntahkannya berdasarkan hadits
shahih dan jelas ini. Sesungguhnya kalimat perintah apabila terdapat
kesulitan untuk membawakannya kepada hukum wajib maka perin-
tah tersebut dibawakan kepada hukum sunnah. Adapun perkataan Al-
Qadhi Iyadh, bahwa tidak ada perselisihan pendapat di kalangan para
ulama bagi orang yang lupa minum sambil berdiri tidak harus baginya
untuk memuntahkannya. Ia mengisyaratkan bahwa hadits ini lemah.
Tapi janganlah kita menoleh kepada apa yang diucapkannya. Dan si-
kap para ulama yang tidak mewajibkan untuk memuntahkannya tidak
menghalanginya bahwa perintah itu bersifat sunnah. Apabila ada yang
mengklaim bahwa hukumnya tidak sunnah maka dia adalah seorang
yang gegabah dan kita tidak usah memperhatikan pendapatnya. Dari
mana ia mengetahui jika para ulama telah sepakat tidak mengatakan
bahwa hukumnya tidak sunnah, dan bagaimana mungkin sunnah
yang shahih dan jelas ini ditinggalkan karena anggapan, klaim, dan
hal-hal sepele seperti ini. Kemudian perlu diketahui pula, bahwasa-
nya dianjurkan untuk memuntahkan air bagi siapa saja yang minum
sambil berdiri baik karena lupa atau sengaja. Di dalam hadits hanya
disebutkan orang yang lupa, tapi bukan berarti orang yang sengaja
berbeda hukumnya, hal itu bertujuan untuk memperingatkan orang
lain dengan mengungkapkan sesuatu yang lebih utama. Sebab, apabi-
la orang yang lupa saja diperintahkan untuk memuntahkan padahal ia
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bukanlah yang terkena langsung dalam perintah syariat, maka orang
yang sengaja dan terkena langsung perintah dalam perintah syariat
lebih utama melakukannya. Ini jelas dan tidak ada keraguan lagi, ter-
lebih lagi menurut madzhab Syaf i dan Jumhur ulama, bahwa orang
yang membtrnuh dengan sengaja wajib baginya membayar luffarah.
Dan bahwasanya fi rman Allah T a' ala yang berbunyi,

#33";itatqi'S"a
"...Barangsiapa manbunuh seorang yang beriman lurena tersalah (hendak-

lah) dia memerdeknknn seor ang hamba sahay a... " (QS: An-Nisaa' : 92). Tidak
menghalangi kewajibannya terhadap orang yang sengaja membunuh,
namun ini adalah untuk diperhatikan.Wallahu A'lam.

Adapun kaitannya dengan seluruh sanad dan lafazhnya yang
terdapat di dalam bab ini maka disebutkan oleh Mus1im, "Hadilab bin
Khalid telah memberitahuknn kepada knmi, Hammam telah memberitahulan
lcepada lami, Qatadah telah memberitahuknn kepada kami, dai Anas Radh-

iyallahu Anhu bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda."

Sanad lain berbunyi, "Muhammad bin Mutsanna telah memberitahukan

kepada lumi, Abdul A'la telah memberitahuknn kEada knmi, Sa'id telah

memberitahuknn kEada kami dari Qatadah dari Anas." Kedua sanad ini
seluruhnya dari Bashrah. Dan telah dijelaskan berkali-kali bahwa
Haddab biasa dipanggil juga Hudbah, yang salah satunya adalah
nama sedangkan yang satunya adalah julukan, dan pada keduanya
telah diperselisihkan oleh para ulama. Sa'id di sini adalah Ibnu Abu
Arubah.

perkataannyu, Lii,i t';i ilt; iGI JilU gai;ri iv "gatadahbertata,
"I(nmi berlata -yakni kepada Anas-, "Bagaimana ilengan malan?" Maka ia
berkata, "Itu lebih buruk dan lebih keji." Demikianlah yang terdapat

di dalam kitab inti yaitu kata 5f lfeUin buruk) dengan menggunakan

huruf alif, sedangkan yang populer dalam bahasa arab adalah kata'yt
tanpa huruf alif. Begitujuga dengan kata p (baik). Allah Ta'alaber-
firman,

i4;i:4W7+;irAi\M
"Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling baik tempat tinggalnya dan

paling indah tanpat istirahatnya. " (QS: Al-Furqaanz 241.

6mrah o\@d
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Ta'ala,

@6#Tr'iU<;-v;1
'... Mala merelu alan mengetahui siapa yang lebih jelek lcedudulannya..."
(QS: Maryam:75).

Namun laf.azh yang terdapat di dalam hadits ini berada pada ke-

raguan, karena perawi mengatakan t'i lfeUifr buruk) au. i-*i (ebih

keji). Qatadah ragu apakah Anas mengatakan t'i1fefif, buruk) atau
j-:*ig"Uif, keji), sementara tidak terdapat lafazhpilfebit buruk) dari
Anas dengan riwayat ini. Tapi jika lafazh ini muncul dan benar-benar
dari Anas serta tidak ada keraguan padanya, maka lafazhtersebut ada-
tah lafazh dari bahasa Arab fasfi, meskipun penggunaannya sedikit.
Berkaitan dengan ini juga terdapat kata-kata lain yang serupa dan ti-
dak begitu dikenal dikalangan ulama nahwu (sintaksis) dan terdapat
dalam kaidah-kaidah mereka. Dan hadits-hadits ini sah dengan lafazlt
tersebut maka tidak pantas menolaknya apabila sudah pasti, bahkan
dikatakan ini adalah bahasa yang jarang digunakan. Hal seperti ini
dan ungkapan lain yang serupa dinyatakan jarang digunakan adalah
karena ulama nahwu tidak menguasai seluruh perkataan bahasa Arab,
oleh karena itu sebagian mereka tidak mengambil contoh yang berasal
dari orang non Arab dengan mengatakan bahwa hal itu berasal dari
orimg Arab. Hal ini sudah sudah populer di kalangan mereka. Wallahu
A'lam.

Perkataannya, \t,rt''\i ,g ,:j jL "Dari Abu Isa Al-U.sutari" Kata
qt?\l dibaca Al-Uswari dan Al-Iswari. Dan yang disebutkan oleh Al-
I\disma'i serta pemilik kitab Al-Masyariq dan Al-Mathali' adalah Al-lls-
wari saja. Abu Ali Al-Ghassanl Al-Mismai', dan selain mereka berdua
berkata, "Namanya tidak diketahui." Imam Ahmad bin Hanbal berkata,
"Kami tidak mengetahui ada orang lain yang meriwayatkan darinya
selain Qatadah." Ath-Thabrani berkata , "Aa adalah orang Bashrah dan
tsiqah (terpercaya). Namanya dinisbatkan kepada Al-Uswar yaitu salah
safu pasukan pemanah bangsa Persia. Al-Jauhari berkata, "Abu Ubaid
berkata bahwa Asawirah maksudnya adalah para penunggang kuda.
Al-Asawirah adalah kaum dari non Arab yang dulu singgah di Bash-
rah seperti hatrya kaum Al-Akhamirah yangberada di Kufah."
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Perkataanny^, &'/t 'or1i; j "Abu Gh^athafan At-Muni," ttdak di-

ketahui niuna aslinya. Pada sanad tersebut juga terdapat perawi yang
bemama Suraij bin Yunus yang telah disebutkan berkali-kali.

Perkataannyu, 1)t y ij e*\ "lalu beliau minum sambil berdi-
ri dan beliau metninta air l<ctika bqada di dekat Kn'bah." Ya.g dimaksud

kata .4ir adalah ka'bah, mudah-mudahan Allah Ta'alamenambahkan
kemuliaan padanya.



(16) Bab Plakruh Bernafas di Dalam Bejana dan Anjuran
Bernafas Tiga ]Gli di Luar Bejana

3;ar ,1:k ,;i ei U.t $k o Y of
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5253.lbnu Abu Umar telah memberitahukan kepada lami, Ats-Tsaqafi
telah memberitahukan kepada L,nmi, dari Ayyub dari Yahya bin Abu
Katsir dari Abdullahbin Abu Qatadah dari ayahnyabahwasanyaNabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang bernafas di dalam bejan"a."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Ktab Ath-Thahnrah, Bab An-
N ahyu An Al-lstinj a- Al-Y amiin (nomor 6L4).

U d3 tx"; \ti'4 ,;i il fJ iii y J ^# 
c*i.o Y o t
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5254. Dan Qutaibah bin Sa'id dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah mem-

beritahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Waki' telah membe-

ritahukan kepada kami, dari Azrah bin Tsabit Al-Anshari ilari Tsu-
mamah bin Abdullah bin Anas dari Anas bahwasanya Rasulullah
Shnllallahu Alaihi wa Sallambernafas di dalambejana tigakali.

f ;j i1#afi#
* ;.i;tll6it;* glti,i
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. Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

1. Al-Bulhari di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Asy-Syurb Bi Nafasain

Aw Tsalaatsah (nomor 5631).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Asyribah,Bab Maalaa'aFii At-Tanafus
Fii Al-lnaa- (nomor 1884).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Asy-Syurb BiTsalaatsah

Anfaas (nomor 3416),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 498).

s-o, 7 r*;, ,:). ,>rtSt 't$ t:-;;i e. il ,F- 6-6.oyoo
J | *-, a)' .t-J . J,

iu i * fV €i d i))t y"* a:t i 3w
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"'uvi €, ;"fr\ uli ,,rt iSiSti;.i, 
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frt iAi

5255. Yahya bin Yahya telah memberitahuknn kepada kami, Abdul Warits bin

Sa'id telah mmgabarkan kepada kami. (H) Syaiban bin EarruWt telah

memberitahuknn kepada kami, Abdul Warits telah memberitahukan ke-

pada knmi, dari Abu Isham dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata,

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bernafas pada minuman se-

banyak tiga kali dan beliau bersabda, "Sesungguhnya minumnya lebih

meny e garkan, lebih men ghilangknn haus, dan lebih meny ehatlan. "

Anas berkata, 'Aku bernafas pada bejana sebanyak tiga kali."

Svarah o\@d
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1.

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab Al-Asyribah, Bab Eii As-Saaqi ManYays'
rab (nomor 3727).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Asyribah,Bab Maalaa-aEii At-Tanffis
Fii Al-lnaa'(nomor 1884), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1723).

#€rtl'i-_itiry €J J
,t.a'

+;nr &:;t,f 4i:r
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5256. Qutaibah bin Sa'id dan Abu Balar bin Abu Syaibah telah membe-

ritahuknnnya kepada lumi, merelu berdua berkata, Waki' telah membe-

ritahulankepadalumi, dari Hisyam Ad-Dastawa'i dari Abu Ishnm da-

ri Anas dari Nabi Shallallahu Alaihi wn Sallam, hadits yang sama. Dan

ia berlata, " Di dalam bejana."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5255.

o Tafsir hadits: 5253-5256

perkataannya,,tS'1i C.p-:ti & gt *'at ,k glt'oi "Bahwasa-

nya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. melarang bernafas di dalam bejana."
Dalam riwayat lain disebutkan, "RasululLah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bernafas di dalam bejana tiga kali." Di dalam riwayat yang tain dinya-
takan,

';t,s*i # :,',rt e,tr- #i *'A, ,t, yt ,s';: i,s
i';ii';i,sli

"Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bernafas paila minuman sebanyak

tiga kali ilnn belinu bersabda, "Sesungguhnya minumnya lebih menyegarlan,
lebih menghilanglan hnus, dan lebih menyeh*tkan."

Dua hadits terakhir dibawakan kepada apa yang telah kami jelas-
kan sebelumnya. Yang pertama dibawakan kepada awal penjelasan
dan yang kedua kepada penjelasan yang lainnya.

Sabda Nabi Shal/ allahu Alaihi wa Sallam, at'ri "febih menyegarkan.".

Berasal dari kata &)t artnya segar karena telah minum air. Kata i).i

artinya lebih menghilangkan haus, ada yang mengatakan kata 'tj.i ar-
tinya bebas dari penyakit atau gangguTyurrg diperoleh karena sebab

minum dengan satu kali bernafas. Katal'),i artinya lebih menyehatkan.
Wallahu A'lam.

Perkataanny u, uS ,f fV Gi U "Dari Abu Isham dari Anas." Na-
manya adalah fhafi'd bin Abu Ubaid.
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Perkataannya, "Beliau bernafas di dalambejana." Dalam riwayat lain,

"Bunafas paila minuman." Maksudnya adalah ketika meminum sebuah
minuman. Wallahu A' lam.



(17) Bab Anjuran Mengedarkan Air, Susu, dan Lainnya
dari Sebelah J{anan Orang yang Memulai Minum

r 7V i.t ,f +,Y e ,Li'; iv ,#- U ,F- t3"-6.oYov
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5257. Yahya bin Yalrya telah memberitahulan lepada kami, ia berluta, nku

telah membacaknn kepada Malik ilari lbnu syihab dari Anas bin Malik,
bahwasanya Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam diberikan susu
yang sudah dicampur dengan air, sebelah kanan beliau seorang arab
baduwi dan sebelah kiri beliau Abu Bakar Radhiyallahu Anhu, raru
beliau minum lcemudian memberiknnnya kepada arab baduwi, seraya
bersabila, "Gilirlah lce sebelah lanan lalu sebelah kanan berilainya.,,

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Asyribah, Bab Al-Aimanu Fa Al-Aiman
Fii Asy-SyurD (nomor 5619).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Fii As-Saaqi mataa
Yasyrab (nomor 3726\.

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Maa laa'a An Ar-Aiman
Ahaqqu Bi Asy-Syaraab (nomor 1893).

4. Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Asyribah, Bab ldzaa syariba A'thna Ar-
AimanFa Al-Aiman (nomor 3425),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,529).
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5258. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Naqid, Zuhair bin Harb ilan

Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahuknn kepada

kami -lafazh ini milik Zuhair-, mereka semua berkata, Sufyan bin

Uyainah telah memberitahuknn bpada kami, dari Az-Zuhri dari Anas,

ia berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang ke Madinah se-

mentara umurku baru berusia squluh tahun dan pada saat beliau

meninggal aku berumur dua puluh tahun. Dan semua ibu-ibuku me-

nganjurlanku untuk berkhidmat kepada beliau. Beliau masuk ke ru-

mah kami, lalu knmi memeras air susu knmbing yang iinak untuk be-

liau dan mencampurkannya dutgan air sumur di dalam rumah. Maka

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meminum air susu tersebut,

lalu llmar berkata kepada belinu -sementara posisi Abu Baknr berada

di sebelah kiri beliau-, "Wahni Rasulullah! Berilanlah kEada Abu Ba-

knr." Namun beliau memberikannya krpada arab baduwi yang berada

di sebelah knnannya seraya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Gilirlah ke sebelah knnan lalu sebelah knnan berikutnya."

o Takhriihadits
Ditaldnrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1491).

Ebtcktsu i* U W')$'ta;\ il A.ISE oYot
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5259.Ya1rya bin Ayyub, Qutaibah dan Ali bin Hujr telah manfueritahulun

bpada kami, merela semua berlata, lsmn'il 4ia adalah lbnu la'far-
telah memberitahulun lcepada lumi, dari Abdullah bin Abdurrahman

bin Ma'mar bin Hazm, Abu Thuwalah Al-Anshnri, bahwasanya ia te-

lah mendmgar Anas bin Malik. (H) Abdullahbin Maslamahbin Qa'-
nab telah metnberitahukan lcepailn lumi -lafazh ini miliknya-, Sulaimnn

-yakni lbnu Bilal- telah memberitahulan kepada kami, dari Abdullah
bin Abdurrahman, bahwasanya ia telah mendmgar Anas bin Malik te-

lah memberitahulunnya, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam menilatangi rumahlami,lalu beliau meminta minum, malulu-
mi memerahknn air susu lumbing untukbeliau kemudian aku canrpur-

tan dengan air sumur." la (Anas) berkata, "Lnlu aht memberilunnya

bpada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Malu Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam meminum air susu tersebut sementara

Abu Balur posisinya beraila di sebelah kiri beliau dan Umar berhada-

pan denganbeliau, sedang seorang arabbaduwiberada di sebelahlanan

beliau. Tatkala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai minum,
Umar bulata, "lni Abu Balar, walui Rnsulullah! Berilanlah lcepada-

nya." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberilannya kepada
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arab baduwi dan tidak memberilunnya kepada Abu Balur serta Umar,

seraya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Gilirlah lee

sebelah kanan, lalu sebelah lunan lalu sebelah lcnnan." Anas berkata,

"Ini adalah sunnah, ini adalah sunnah, dan ini adalah sunnnh."

o Takhriihadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Hibah, Bab Man lstasqaa

(nomor 257 1), Tuhfah Al- Asy r af (nomor 97 2).
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526O. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahuknn kepada knmi, dari Malik bin

Anas, dari apa yang telah dibacalun kepadanya, dari Abu Hazim, dari

Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi, bahwasanya Rnsulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam diberikan minuman, lalu beliau meminumnya, dan posisi

sebelah kanannya adalah seorang anak kecil sementara sebelah kirinya

orang-orang tua, beliau berknta kepada anak lcecil, "Apaknh kamu me-

ngizinlanku untuk memberilunnya kqada merekn?" Anak itu men-

jawab, 'Tidak, demi Allah aht tidak alan memberiknn iatahku dari

utgluu kepada seorang pun." Ia (perawi) berkata, 'Maka Rasulullah

Slullallahu Alaihi wa Sallam meletaldun pada tangannya."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Mazhalim, Bab ldzaa

Adzina Lahu Aw Ashilahu w a l-am Y ubayy in Kam Huw a (nomor 2451), K-
tab Al-Hibah, Bab Hibah Al-Wahid Li Al'lama'aft (nomor 2602), Bab Al-Hi-
bah Al-Maqbuudhah wa Ghair Al-Maqbuudhnh wa Al-Maqsuumah wa Ghair

Al-Maqsuumah (nomor 2605) Kitab Al-Asyribah, Bab Hal Yasta-dzinu Ar-
Rajul Min An Yamiinih Fii Asy-Syurb LiYu'thaa Al-Akbar (nomor 5620'),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4744).
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5261. Yahya bin Yahya telah memberitahulan kepada kami, Abdul Aziz bin
Abu Hazim telah mengabarkan kqada kami. (H) Qutaibah bin Sa'id
te-lah memberitahukannya kqada lami, Ya'qub lalcni lbnu Abdurrah-
man Al-Qari- telah memberitahukan kepada knmi,lceduanya dari Abu
Hazim, dari Sahl bin Sa'ad, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

hailits yang serupa, merelu berdua tidak mengatakan, "Meletalclun pa-

ila tangannya," tetapi di ilalam riwayat Ya'qub ia berkata, "lalu beliau

memb q ilan lcep adany a. "

o Takhrii hadits

1. Hadits riwayat Yahya bin Yahya ditakhrij oleh Al-Bukhari di da-
larn Ktab Al-Musaqah, Bab Man Ra'a Anna Shaahiba Al-Hauilh wa

Al-Qirbah Ahaqq Bi Maa-ih (nomor 2366), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
4719).

2. Hadits riwayat Qutaibahbin Sa'id dari Ya'qub ditakhrijhanya oleh
Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nolrror 4790).

o Tafsir hadits: 5257-5261

Perkataannya dalam hadits riwayat Anas Radhiyallahu Anhu, "Bah-
wasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diberikan susu yang sudah

dicampur dengan air, sebelah lanan beliau seorang arab baduwi dan sebelah

kiri beliau Abu Bakar Radhiyallahu Anhu, lalu beliau minum kemudian mem-

berikannya kepada arab baduuti, seraya bersabda, "Gilirlah ke sebelah lcnnan

lalu sebelah kanan berikutnya." Di dalam riwayat lain disebutkarr, "Lalu
Umar berlata kepada beliau -setnentara posisi Abu Bakar berada di sebelah

kiri beliau- "Wahai Rasulullah! Berikanlah lcepada Abu Baknr." Namun be-

linu memberilunnya kepada arab baduwi yang berada di sebelah lanannya.
Seraya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, 'Gilirlah ke sebelah

lanan lalu sebelah kanan." Di dalam riwayat lain diterangkan, "Gilirlah
lcc sebelah lunan,lalu sebelah lanan lalu sebelnh kanan." Anas berkata, "lni
ailalah sunnah, ini adalah sunnah, ilan ini ailalah sunnah." Riwayat lain me-

Ldl< **,,f1t * u.t,# +F-u3* y J ^#
#3yAt* dtq * j,.M U gv s) ,;

itli6;,1; iu +X !.tq G,#i fi{t'rb pi *



dvnrah d\
($hffifi-lcfid742

nyebutkan, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diberikan minuma.n,

lalu beliau maninumnya, dan posisi sebelah lunannya adalah seorang anak ke-

cil sementara sebelahkirinya orang-orang tua,beliauberkatakepada anakkecil,

"Apakah lamu mengizinkanku untuk memberiknnnya kepada merekn?"Anak

itu menjawab, "Tidak, demi Allah aku tidak aknn memberikan jatahku dari

engkaukepada seorang pun." Ia (perawi) berkata, 'Maka Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam meletakkan pada tangannya."

Di dalam hadits-hadits ini terdapat penjelasan tentang perbuatan
sunnah yang sangat jelas. Dan ini sesuai dengan dalil-dalil dari syariat
berupa anjuran untuk memulai dari sebelah kanan pada seluruh ben-

tuk perbuatan yang mulia. Di dalamnya juga disebutkan bahwa men-

dahulukan sebelah kanan pada waktu minum dan sebagainya lebih di-
dahulukan meskipun yang berada di sebelah kanan adalah anak-anak

atau bukan orang yang terhormat. Sebab, Rasulullah Shnllallahu Alaihi

wa Sallam lebih mendahulukan arab baduwi dan anak kecil daripada
Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. Adapun mendahulukan orang-orang ter-

hormat dan senior adalah pada saat orang-orang mempunyai sifat dan
kedudukan yang sama. Oleh karena itu, lebih didahulukan orang yang
berilmu dan menguasai hafalan AlQur'an daripada orang yang lebih
tua dan memiliki keturunan terhormat untuk menjadi imam shalat

berjama'ah.

Perkataannya,4 "Dicampur" hal ini dibolehkary yakni mencam-

purkan air dengan susu. Yang dilarang adalah mencamPurkannya

unfuk dijual, karena termasuk penipuan. Para ulama berkata, "Tujuan
mencampurkarurya adalah supaya dingin, memperbanyak airnya, atau

keduanya." 
,

Perkataannya,2t €, #'J *'ilt ,k yt ',1;:'lti 'Mol* Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam meletal*an pada tangannya"

Terdapat di dalam Musnad Abu Bakar bin Abu Syaibah bahwa

anak kecil ini adalah Abdullah bin Abbas. Dan yang termasuk orang

tua di sini adalah KhalidbinWalid RadhiyallahuTa'alaAnhu. Ada yang

mengatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta izin ke-

pada anak kecil tidak kepada arab baduwi adalah karena untuk menun-

tun anak tersebut, yang dia adalah Ibnu Abbas, dan Percaya dengan

kebersihan jiwanya terhadap dasar-dasar permasalahan izin, terlebih

lagi orang-orang tua tersebut adalah kerabat-kerabatnya. Al-Qadhi
Iyadh berkata, "Dan pada sebagian riwayat disebutkatt, "Pamanmu,

anak pamanmu, apaluh kamu mutgizinkanku untuk memberikannya." Nabi
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wa Sallam melakukan ini juga dalam rangka melu-
nakkan hati para orang fua dan pemberitahuan akan kecintaan be-
liau kepada mereka, serta lebih mengutamakan kehormatan mereka
apabila tidak ada sunnah yang menghalanginya. Disamping itu, hadits
ini juga mengandung penjelasan tentang sunnah, yaifu bahwa orang
yang berada di sebelah kanan lebih berhak dan tidak boleh diserahkan
kepada orang lain kecuali dengan izinnya. Dan boleh diberikan apabila
sudah diberikan izin untuk tidak dari sebelah kanary dan orang yang
dimintai izin tidak mesti mengizinkannya. seyogyanya, orang yang
dimintai izin tidak mengizinkannya apabila dengan memberikan izin
akan kehilangan keutamaan urusan akhirat dan kemashlahatan aga-
ma, seperti yang disebutkan dalam hadits.

Para sahabat kami dan selain mereka dari kalangan ulama telah
menetapkan satu kaidatu bahwasanya tidak ada Itsar (mengutamakan
orang lain atas diri sendiri) dalam hubungan ibadah, namun itsar yang
terpuji adalah selama dalam batasan membahagian jiwa bukan pada
ketaatan. Para ulama berkata, "Maka makruh hukumnya seseorang
mendahulukan orang lain terkait berdiri di shaf pertama untuk shalat
berjama'ah." Begitu juga dengan hal lain yang serupa. Adapun terkait
Nabi shallallahu Alaihi uta sallam tidak minta izin kepada arab baduwi
karena ditakutkan ia akan menjauh jika Nabi shallallahu Alaihiwa sallam
memberikannya kepada shahabat-shahabahrya. Dan barangkali saja di
dalam hati arab baduwi ifu telah ada sesuafu yang melukai perasaan-
nya karena ia baru masuk Islam dan tidak ada kemampuannya untuk
dapat mengetahui akhlak Rasulullah shailattahu Ataihi wa sallam.

Terdapat banyak keterangan yang menunjukkan atas sikap me-
lembutkan hati Nabi shallallahu Alaihi wa sallam terhadap orang yang
ditakutkan lari dari Islam. Di dalam hadits-hadits ini terdapat banyak
macam ilmu, di antaranya:

1. Memulai dengan tangan kanan pada waktu minum dan hal lain-
nya adalah sunnah. Dalam masalah ini tidak ada perselisihan pen-
dapat. Dinukil dari Imam Malik pengkhususannya pada waktu
minum. Ibnu Abdil Barr dan selainnya berkata, "pendapat ini tidak
benar dari Malik." Al-eadhi Iyadhberkata, "perkataan Imam Malik
seakan-akan bahwa yang sunnah hanya terdapat khusus pada mi-
num saja. Dan mendahulukan seberah kanan lalu sebelah kanan
berikutnya pada hal lainnya adalah berdasarkan qtyas (analogi),
bukan dengan hadits yang menyebutkan hal itu dengan tegas.,,
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Bagaimana pun juga, para ulama sudah sepakat tentang anjuran
untuk mendahulukan sebelah kanan pada waktu minum dan se-

lainnya.

2. Dibolehkan minum susu campuran air.

3. Orang yang lebih dulu datang ke sebuah perkumpulary atau ma-
jelis seorang ulama dan orang tua, maka dia lebih berhak daripada
orang yang datang setelahnya.Wallahu A'lam.

Perkataannya ,yt e ,#. 6.tUi Ui iG -1 IL "Dari Anas Ra-

dhiyallahu Anhu, la berlata, "ban semua ibu-ibuku inenganjurlunku untuk
b erl&idmat kq ada b elinu. "

Yang dimaksud dengan para ibu adalah ibunya sendiri yaitu Um-
mu Sulaim, bibinya yang berna^l.U^*r, Haram, mahramnya yang

perempuan. Digunakan kata c,ti-l!t (para ibu) dalam bentuk hakekat
dan majas. Ini menurut madzhab Imam Syah'i, AlQadhi Abu Bakar

Al-Baqilani, dan selain mereka berdua yang termasuk membolehkan
menggunakan satu lafazhuntuk hakekat dan majas.

Perkataanny a, G.Wi 3? 1"Don semuaibu-ibuku" ungkapan semacam

ini sama dengan gaya bahas a,*lt'jt G.tg "kutu memakan kulit kepa-
laku." Ini gaya bahasa yang benar meskipun jarang penggunaannya.

Telah dipaparkan penjelasannya dalam sabda Nabi Sftallallahu Alaihi

wa Sallam,'{")" e ItiW- "Para malaikat bergantian ilatang tcepada ka-

lian," dan hal yang serupa dengannya,Wallahu A'lam.

Perkataann !a, ,-.ll> 1g b'd 44 "lalu kami mefireras air susu kambing

yang jinak untuk beliau." Kata g.*15 adalah kambing yang diberi makan

di rumah. Dikatakan dalam bahasa urub, Gi3 ,;fr , &Jr. Dan juga

bisa digunakan untuk setiap binatang yang dipelihara di rumah sePer-

ti burung dan lain sebagainya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, F"\:u ;r:;.il\ 'Citirlah ke se-

belah kanan lalu sebelah kanan berikutnya." Kalimat ini boleh dibaca Al-
Aimana Fal Aimana atau Al-Aimanu Eal Aimanu, kedua-duanya benar.

Penjelasannya adalah ,;\t S "Berikanlah kepada yang sebelah ka-

nan." dar, u-i;!i "Vang sebelah kanan lebih berhak."

Di dalam riwayat fui", o-Cil'Gilirlrhke sebelahknnan" yang ini le-

bih kuat dengan men-dhammah-kanhuruf nun.



745

Perkataan Umar Radhiyallahu Anhu, "Wahai Rasulullah, berikanlah

kepada Abu Bakar." Sesungguhnya ia mengatakan demikian untuk me-
ngingatkan akan keberadaan Abu Bakar dan kemuliannya Radhiyalla-
hu Anhu, khawatir Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lupa dan sekaligus
pemberitahuan kepada arab baduwi yang posisinya berada di sebelah
kanan.

Perkataanny 
^,'^:t'ri €) ,f "Dari Abu Thuwaalah." Inilah bacaan yang

benar dan masyhur. Pemilik l<ttab Al-Mathali' meiwayatkan, bahwa

kata ilt$ dibaca Thuwalah dan Thawaalah. Para ulama berkata, "Ti-
dak dikenal di kalangan ulama hadits siapa orang yang dijuliki Abu
Thuwalah selain yang disebutkan di sini. AI-Hakim Abu Ahmad telah
menyebutkannya di dalam ktab Al-Kuna Al-Mufradah.

Perkataannya , bO ) 'ri t " Dan tJmar berhailapan dengan beliau ." Kata
oV1 dibacawujah danwijah artinya berada di depan.

Perkataarurya, ,3rtilt ,f") * G) ,i- lfr "Ya'qub labti lbnu
Abdurrahman Al-Qari-". Kata Al-Qari dinisbatkan kepada Al-Qarah,
salah satu suku yang terkenal. Dan telah dipaparkan penjelasannya
berkali-kal i. W allahu A' lam.



(18) Bab Anjuran Plenjilat Jemari dan Mangkuk,
Memalon Suapan Makanan yang Jatuh Setelah

flembersihkannya dari Kotoran yang Mengenainya, dan
Hakruh Mencuci Tangan Sebelum Menjilatnyazl

J.\ ;,t';.1$ 3;l: kat ,p','^,r, ,rJ il. )E i tl"";.o Y 1 I
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5262. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Naqiil, lshaq bin tbrahim dan lbnu

Abu l-lmar telah memberitahulan kcpada kami, -lshaq berknta, Sufyan

telah mengabarknn kepada knmi, dua perawi lain buknta, Sufyan telah

memberitahukan kepada kami - ilari Amr dari Athn- dari lbnu Abbas

Radhiyallahu Anhu, ia berlata, " Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam

bersabda, " Apabila salah seorang di antarakalian makan malanan, maka

janganlah ia mengusap tangannya hingga ia meniilatinya atau orang

I ain y ang menj ilatiny a. "

o Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab k'qu Al-Ashaabi' wa

Mashshaha Qabla AnYamsaha Bi Al-Mindiil (nomor 5456).

27 Hadits nomor 5260 sampai 5305 dalam Shahih Muslim termasuk dalam Kitab Mi-
nufnan, sementara dalam kitab Tuhfah Al-Asyraf merupakan hadits-hadits yang
terdapat dalam Kitab Makanandb'
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2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Lu'qu Al-Ashanbi'(no-
mor 3269),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 59A).

.'t s';: C# J tg ri-r- ;ur * J 3:36 txk oylr

1;)t1,3c') cgr j.t,FW fG ji C.ri *:"- U
itt d; j!.t $k i;',vi i; ai, $k 'd iz;tst, af J
n 7, I z . I , - . 
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5263. Harun bin Abdullah telah memberitahulun kepada lami, Hajjaj bin

Muhnmmad telah memberitahulun kepada lami. (H) Abd bin Humaid
telah memberitahukan kepada lumi, Abu Ashim telah mengabarkan

kepadaku, seluruhnya dari lbnu luraij. (H) Zuhair bin Harb telah

memberitahuknn kepaila kami -lafazh ini miliknya- Rnuh bin Ubadah

telah memberitahukan kepada kami, Ibnu luraij telah memberitahukan

kepada kami, ia berkata, aku telah mendengar Athn' berkata, aku telah

mendengar lbnu Abbas berkata, "Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Apabila salah seorang di antara lalian makan makn-

nan, malu janganlah ia mengusap tangannya hingga ia menjilatinya
atau orang lain yang manjilatinya."

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Ktab Al-Ath'imnh, Bab Fii Al-
Mindiil (nomor 3847),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 591,6).

rSu ;v s.3:;-t,, i; 0 ,#3', q 
Ori U f.J ;J r;,Jr.or 1r

,)

f i..t * gti]i Y F ow # &Y i))$r;
'^L.vl u4 *', y at & :;t *i; iv yi f *." ;..
'^* ; J.r isi e,y!r r,v J.t in pt.rtrLrr 4,>{,!r
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5264. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Ha-

tim telah memberitahuknn kepada kami, merekn berkata, lbnu Mahdi

telah memberitahukan kepada kami dari Sufyan dari Sa'ad bin lbrahim,

dari lbnu Ka'ab bin Malik, dari ayahnya, iaberkata, "Aku melihat Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam menjilati tiga jemarinya selesai makan."

Ibnu Hatim tidak menyebutkan, "Tiga jemari." lbnu Abu Syaibah ber-

kata di dalam riwayatnya, dari Abdurrahman bin Ka'ab dari ayahnya.

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Fii Al-
Mindiil (nomor 3848), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 111,46).

a ;:y j,. lV a a:6 ;: *ei ,#. il &.6k oY10

os iG - ,r +,v i f it,f * i. f')t*
#iq Ui eci g:lu,,lsu #: * )i^t ,):- yt,:';:
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5265. Yalrya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah

telah mengabarkan kepada knmi, dari Hisyam bin Urwah, dari Ab-

durrahman bin Sa'ad, ilari lbnu Ka'ab bin Malik dari ayahnya, ia berkn-

tA, "Rasulltllah Shallallahu Alaihi wa Sallam makan dengan menggu-

nakan tiga jari, dan menjilati tangannya sebelum beliau mengusap-

nyA."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5264.

* #i.;grj,- dj6* ifi i.9r 1:; :;3Yr$-oS.oY11
,!t* )i +6 i. f i.,'Jilt,^*'rl * i, f')t
'lnr ;; yt i-: "oi 4:i;';l ,*K yJ # l;i -;s 5;
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5266. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada

lumi, ayahku telah memberitahuknn kepada kami, Hisyam terah membe-
ritahukan kepada kami dari Abdurrahman bin sA'ad, bahwasanya Ab-
durrahman bin Ka'ab bin Malik - atau Abdullah bin Kn'ab - telah
mengabarkannya dari ayahnya Ka'Ab, bahwasanya ia telah memberita-
hukan kepada mereka, bahwasanya Rasurunah shallallahu Alaihi wa
sallam makan dengan menggunakan tiga jari, dan apabila selesai ma-
kan, maka beliau menj ilatinya."

. Takhrij hadits

Telah ditalJrrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5264.

,f!t* uivsk f J,$k;; i:*'*-r.oYlv
'.rs u.yt #3ls -ri: qY i. .;s i. ,F,)t t* i,i ,x.J_, Y._

o
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5267. Dan Abu Kuraib telah memberitahukannya kepada kami, Ibnu Numair

telah memberitahukan kepada lami, Hisyam telah memberitahulun
kepada knmi, dari Abduruahman bin sa'ad bahwasanya Abdurrahman
bin Kn'ab bin Malik dan Abdullah bin Kn'ab terah memberitahulannya
kepada merela berdua +tau kepada sarah seorang dari merelu- ilari
ayahnya Ka'ab bin Malik, dari Nabi shaltailahu Ataihi wa sallam,lw-
dits yang sama.

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5264.

*,9'
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5268, Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulun kepada lami,

Sufuan bin lJyainah telah memberitahukan lepada lami, dari Abu Az-
Zubair dari labir bahwasanya Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam me-

merintahkan untuk menjilati jemari dan nampan, dan beliau bersab-

da, "sesungguhnya kalian tidak mangetahui di mana keberkahan itu
berada.'

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2766).

; :; 'ot;.J tlk 
"J 

n'* f ur lr 1r ii 3,;-;-t txk.o Y 1q

,ra, st #S::r .\; Jb !, ,S';, iG iG * ,y iit
z el?c z1 c e/ c.2o. t i I o,

\') WtX: al;i ,f 4, ots v 4 r;ii@ €fi ;ra

o';y;a.VI '61X e ,);.u,';r- #-\') gti"iil,W"1.

s-;st yyL &i e €:4
5269. Muhnmmad bin Abdullah bin Numair telah memberitahuknn kepada

kami, ayahku telah memberitahukan kepada knmi, Sufyan telah mem-

beritahuknn kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari labir, ia berkata,

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila sua-

pan makanan salah seorang dari kalian iatuh makn hendalcnya ia me-

ngambilnya,lalu mutghilangkan kotoran yang ada padanya lalu hen-

daknya ia mernakannya. Dan ianganlah membiarknnnya untuk setan.

Dan janganlah mengusap tangannya dengan sapu tangan hingga ia

menjilati jemarinya, karena sesungguhnya ia tidak tahu di makanan

manaknh keb erkahan itu ada. "

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Ath'imah, Bab Lu'qu Al-
Ashaabi' (nomor 327 0), T uhfah Al - Asy r af (nomor 27 45) .

goi c &Ht ;3tt ;i 63,;i et';.\ U futitl'r;').oYV,
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5270- Dan lshaq bin lbrahim telah memberitahukannya kEada kami, Abu

Dawud Al-Hafari telah mmgabarknn lccpada kami. (H) Muhammail
bin Rafi' telah memberitahukannya kepadaku, Abdurrazzaq telah mem-
beritahukan kepada knmi, keduanya dari sufyan, ilengan sanad seperti
ini. Dan di dalam hadits riwayat mereka berilua disebutkan,,, Dan ja-
nganlah ia mmgusap tangannya dengan sapu tangan hingga ia men-
jilatinya atau orang lain yang menjilatinya." Kemudian disebutkan lan-
jutanluilitmya.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 5269.

ot6 o-,1 ,r *r!\ ,f ,i tiik '^*, 
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5271. utsman bin Abu syaibah terah memberitahulcnn kepada kami,larir te_

lah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, ilari Abu sufyan,
dari labir, ia berkata, 'Aht terah menilengar Nabi shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "sesungguhnya setan hadir tcepada salah seorang
di antarakalian dalam segala urusannya, sampai iahadir pada saat ma-
kan. Makn apabila suapan maknnan jatuh dari salah seorang di antara
kalian, hendaknya ia menghilangknn kotoran yang ada padanya kemu-
dian ia memaknnnya. Dan janganlah ia tinggalkan untuk setan. Dan
apabila selesai maka hendaknya ia menjitati jemarinya, sesungguhnyL
ia tidaktahu dibagian makananyang mana terdapatkebqrcatan.' .-d
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. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Ath'imah, Bab Al-Luq-
mah ldzaa S aq athnt (nomor 3279), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 2305).

f ar,a ,rJ # W et';.ti |al: i'f ;: *:;i.oYVY

1;.lt ,1 J\€t'i iA iL;.:, r11 ,riyi ti1 i*L<!\
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5272. Dan Abu kraib serta lshaq bin tbiahim telah memberitahukannyake-

paila kami, seluruhnya dari Abu Mu'awiyah, dari Al-A'masy, dengan

sanad ini, "Apabila jatuh suapan makanan salah seorang di antara kn-

lian." hingga alcltir hadits, dan ia tidak mutyebutkan awal hndits. "Se-

sungguhnya setanhadir paila salah seorang di antaralalian."

o Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 527L.

"#!i * ,p,6 J ivJ $";'^*' ,r.i J. k ;: eki.oyvr
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5273. Dan Abu Balur bin Abu Syaibah telah memberitahulan kepada kn-

mi, Muhammad bin Fudhail telah memberitahukan kepada kami, dari

Al-A'masy, dari Abu Shalih ilan Abu Sufyan, dari labir, dari Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam, tmtang penyebutan suapan malunan.

Dan dari Abu Sufyan dari labir, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam, dan ia menyebutkan suapan malcanan, seperti hadits riwayat

mereluberdua.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 5271..

6\mmh o\@rU
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5274. Dan Muhammad bin Hatim dan Abu Bakar bin Nafi' Al-Abdi telah

memberitahuknn kepadaku, mereka berdua berknta, Bahz telah membe-

ritahulun kqada kami, Hammad bin Salamah telah memberitahulun

lcepada kami, Tsabit telah memberitahuknn kepada knmi, dari Anas,

bahwasanya Rnsulullah Slwllallnhu Alaihi wa Sallam apabila malan
malanan, maka beliau menjilati tiga jemarinya. la berkata, ilan beliau

bersabila, "Apabila suapan makannn jatuh dari salah seorang di antara

kalian, hendaknya ia menghilangknn lcotoran yang aila padanya ketnu-

ilian ia manaknnnya. Dan janganlah ia tinggalknn untuk setan." Dnn

beliau memerintahkan kami untuk mengusap mangkuk, seraya beliau

ber sab ila, " S esun gguhny a kalian tidak tahu di manaleah keberkahan p a-

ila maknnan knlian t er sebut."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Fii Al-LuqmahTasquth
(nomor 3845).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Ath'imah, Bab Maa laa'a Fii Al-Luq-
mahTasquth (nomor 1803), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 31.0).

W s'; +3Gk fr Gk ev J.k Co:.oyvo
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5275. Dan Muhnmmad bin Hatim telah memberitahuknn kepadaku, Bahz te-

lah memberitahukan kepada knmi, Wuhaib telah memberitahukan ke-

pada kami, Suhail telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya,

dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, beliau bersabda, "Apabila salah seorang di antara kalian

malun, malu hendalcnya ia menjilati jemarinya, sesungguhnya ia tidak

tahu di malunan yang manalah keberkahan itu berada."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12763).

tG i:Y G.t & F)t 3{ $'"; iu ,:;. k ;: ^r:J6).oYV1'oi, iki il-ii itn,ph;,:'*,*'n,
€ it:qi'-?i' &; $;iu3

5276. Dan Abu Balur bin Nafi' telah memberitahulannya kepadaku, Ab-
durrahman -yaleni lbnu Mahdi- telah memberitahukan lcepada knmi,

mereka berdua berkata, Hammnd telah memberitahuknn kepada kami,

dengan sanad ini. Namun beliau bersabda, "Dan hendaklah salah se-

orang di antara kalian mengusap nampan." Dan beliau bersabda, "Di
manaluh keberkahan yang ada pada makanan knlian, atau diberlahi
untukkalian."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5274.

. Tafsir hadits: 5262-5276

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila salah

seorang di antara kalian malun makanan, maka janganlah ia mengusap ta-

ngannya hingga ia menjilatinya atau orang lain yang menjilatinya." Di da-
lam riwayat lain disebutkary 'Adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam makan dengan menggunaknn tiga jari, dan menjilati tangannya sebe-

lum beliau mengusapnya." Dalam riwayat lain diterangkan, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam makan dengan menggunaknn tiga jari, dan

apabila selesai makan, maka beliau menjilatinya." Riwayat lain menyebut-
kan, "Bahutasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk
menjilati jemari dan nampan, dan beliau bersabda, "Sesungguhnya knlian ti-
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dak mengetahui di mana lceberknhnn itu berada." Riwayat lain menerang-

Y.an, "Apabila suapan malanan salah seorang dari lulian jatuh malu hendak-

nya ia mmgambilnya, lalu menghilanglan katoran yang ada padanya lalu

hendaknya in memaknnnya. Dan janganlah membiarknnnya untuk setan. Dan

janganlah mengusap tangannya dengan sapu tangan hingga ia menjilatinya,

karena sesungguhnya ia tidak tahu di makanan manalahlceberlahan itu ada."

Dalam riwayat lain disebutkan, "sesungguhnya setan hadir kepada salah

seorang di antara kalian dalam segala urusannya, sampai ia hadir pada saat

maknn, Maka apabila suapan makanan jatuh dari salah seorang di antara lu-
lian, hendaknya ia menghilangknn kotoran yang ada padanya." Dalam ri-
wayat lain diterangkan, "Beliau metnerintahkanlumi agar mengusap mang-

kuk." Dart dalam satu riwayat disebutkan, "Dan hendaklah salah seorang

di antarakalian mengusap nampan."

Dalam hadits-hadits ini terdapat bermacam-maciun sunnah ma-
kan, di antaranya:

1. Dianjurkan untuk menjilati tangan dalam rangka menjaga keber-
kahan makanan dan sekaligus untuk membersihkannya.

2. Dianjurkan makan dengan menggturakan tiga jari dan tidak meng-
gabungkan penggunaan jari keempat dan kelima kecuali ada

rtdzur, seperti makanan berkuah atau yang lainnya, di mana ti-
dak mungkin dengan menggunakan tiga jari, dan alasan-alasan
lainnya.

3. Dianjurkan menjilati piring dan selainnya.

4. Anjuran untuk memakan suapan makanan yang jatuh setelah di-
bersihkan dari kotoran yang mengenainya. Ini apabila tidak jutuh
pada tempat najis, tapi jika jatuh pada tempat najis yang dapat
membuat makanan tersebut bernajis, maka harus membasuhnya
jika memungkinkan, tapi jika tidak mungkin maka berikanlah ma-
kanan tersebut kepada hewan dan janganlah meninggalkannya
unfuk setan.

5. Penetapan dan penegasan keberadaan wujud setan, bahwasanya
mereka juga makan. Telah dipaparkan sebelumnya penjelasan ini.

6. Dibolehkan mengusap tangan dengan menggunakan sapu tangan,
tapi sesuai sunnah adalah mengusapnya setelah menjilatinya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
"tr + €'*i 'raX. i:ti.ltlt itt

!.U :, 1p "Sesun17uhnya setanhadir kepada salah seorang di antarakalian

dalam segala urusanny a."
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Di dalamnya terdapat peringatan untuk berhati-hati terhadap
setan dan memperingatkan atas tingkah laku setan yang tidak pemah
meninggalkan manusia dalam segala aktifitasnya. Maka sepantasnya
untuk menjaga diri darinya dan jangan sampai tertipu dengan go-
daannya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, t& i tlkjr" & ,,Hirgg,

ia menjilatinya atau orang lain yang menjilatinya." Maksudnya, janganlah
salah seorang dari kalian mengusap tangannya hingga ia menjilati-
nya terlebih dahulu, jika tidak dilakukan maka hendaknya orang lain
yang menjilatinya, dari orang-orang yang tidak merasa jijik dengannya
seperti isteri, budak perempuan, anak, pembantu yang menyukainya
dan tidak merasa jijik dengan perbuatan tersebut. Begitu juga dengan
orang lain yang termasuk kategori ini, seperti murid-murid yang ingin
mengambil keberkahan dari makanan dan suka mencari keberkahan
dengan cara menjilatinya. Begitu juga boleh dijilati oleh kambing dan
lainnya, W allahu A' lam.

Nabi Shallaltahu Alaihi wa Sallambersabda, 
^?lt $ G 3:'rn \ "Se-

sungguhnya kalian tidak tahu di manakah barakah itu berada," Maksudnya
adalah bahwa makanan yang dibuat oleh manusia terdapat keberka-
han padanya dan dia tidak mengetahui bahwa keberkahan tersebut
ada pada apa yang telah ia makary atau yang masih tersisa pada jema-
rinya, atau yang ada pada bagian bawah piring, atau ada pada suapan
makanan yang jahrh. Maka seyogyanya menjaga ini semua agar dapat

memperoleh keberkahannya. Kata 6jt (keberkahan) maksudnya ada-
lah bertambah, mempunyai kebaikan, dan dapat menikmatinya. Se-

dangkan yang dimaksud di sini adalah apa-apa yang diperoleh dengan
makanan tersebut berupa gizi, selamat dari segala penyakit, dan dapat
menguatkan badan untuk senantiasa berada dalam ketaatan kepada
Allah Azz.a wa lalla, dan sebagainya.

, Perkataannya,# i'Fi ,# ,; ir .rf ;i +u J.. f J F')t + itt
*i "Bahutasanya Abdurrahman bin Ka'ab bin Matik atau Abdullah bin Ka'ab
telah mengabarkannya dari ayahnya." Yantg seperti ini telah dijelaskan
berkali-kali. Dan kami telah menyebutkan bahwa tidak bermasalah ke-
raguan yang ada pada seorang perawi apabila keraguan tersebut ada
pada dua orang perawi lainnya yang tsiqah (dipercaya), karena dua
anak laki-laki Ka'ab ini adalah tsiqah.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

6mrah a\@d
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;-\1. e;,.-'t2 96At W,r- \) {'lfiX: a|;i :y A,3s y 4
s-;tt *r;t &i e q*t fry tui J^1. e *9ru,

"Lalu menghilangkatn kotoran yang ada padanya, lalu hendaknya ia mema-

kannya. Dan janganlah membiarknnnqa untuk setan. Dan janganlah mengtr
sap tangannya dengan sapu tangan hingga ia menjilati jemarinya."

Kata L-j-maknanya adalah menghilangkan atau menjauhkan.

Al-Jauhari berkata, "Abu Ubaid telah meriwayatkary kata ^Lui ,iiv
artinya menyingkirkannya." Al-Ashma'i berkata, "Kata tersebut dari
etuibrkur1 yang lain, dan termasuk juga kalimat ai*\ 

^LVt(menying-
kirkan duri), dan ii 6i + (aku menyingkir darinya). yang dimak-
sud dengan kata .el!i lgu.,gguan) di sini adalah hal-hal yang kotor
berupa debu, tanah, noda, dan sebagainya. Apabila najis, maka kami
telah menyebutkan hukumnya. Adapun kata ;[iir sudah dimengerti
maksudnya yaitu sapu tangan. Ibnu Faris berkata di dalam Al-Muj-
mal, "Barangkali saja kata ini berasal dari kata JBt yang berarti me-
mindahkan." Darr ulama lain berkata, "Kata tersebut berasal dari kata

JjJr yang berarti kotoran, karena dengan sapu tangan dapat menghi-
langkan kotoran tersebut." Pakar bahasa arab berkata, "Dikatakary

*$"r.jii lrtu mengusap kotoran dengan sapu tangan).,, Al-Jauhari

berkata, "Dikatakan iuga, ,N'f.3(aku mengusap kotoran dengan sapu

tangan). Namun Al-Kisa'i telah mengingkarinya kata Ji5.
Perkataannya, &1Ar 't'Jt', j 6'ii 'eUu Dawud Al-Hafari telah me-

ngabarkan kepada kami.'Namanya adalah Umar bin Sa'ad dan dinis-
batkan kepada Hafar, yaitu satu tempat yang ada di Kufah.

Perkataannya, 4V F lt# ,Sri F ,*\i ;i "Dari Al-A'masy ilari Abu
Sufyan dari labir." I(urnu Abu Sufya.r id"trtr Thalhah bin Nafi,, hal ini
telah dipaparkan berkali-kali.

Perkataannyu,'*At al :ti t;ii, "Dan beliau memerintnhkan kami

untuk mengusap mangkuk." Kata cj; (mengusap) maksudnya adalah
mengusap mangkuk dan menghabiskan apa yang tersisa padanya da-

ri makanan tersebut. Dalam kalimat disebutkan, qi $St .1; ldarah
mengalir darinya).
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam riwayat terakhir

dan dalam riwayat Abu Hurairah, e ti.t;[- \ ';y '*Vt W iki y1 ttt

^?'lt d "Apabila salah seorang ili antara tatian malun, maka henilaknya ia

menjilati junarinya, sesungguhnya ia tidak tahu di malunan yang manalah

lceberluhnn itu berada." Demikianluh y*g terdapat di dalam sebagian

besar kitab inti. Dan pada sebagian naskah disebutkary 4i ,trk- | "lo
tidak tahu yang manakah," Kedua-duanya adalah bacaan yang benar.

Adaptrn riwayat j.i *1' Di j emari manakah," maka jelas maknanya. Ada-

pun riway at ^<'1t 4 e cf $- | maka penjelasannya adalah 'tG #
gi, "Di jori yang manakahkeberlahan ituberada." Wallahu A'lam.
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Pemilik Makanan Bagi Orang yang Mengikutinya
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5277. Qutaibah bin sa' id dan utsman bin Abu syaibah telah memberitahulun
kepada lami, mereka berdua hampir sama dalam lafazhnya, merelu
berknta, larir telah memberitahukan kepada knmi, dari Al-A'masy dari
AbuWa-il, dari Abu Mas'ud Al-Anshnri Radhiyallahu Anhu, iaberka-
ta, 'Ada satu orang dari Anshar yang dtpanggil Abu Syu'aib dan dia
memiliki pelayan yang menjual daging. la melihat Rasulullah shallalla-
hu Alaihi wa sallam dan mengetahui ilari utajahnya bahwa beliau da-
lnm keadaan lapar, lalu dia berluta kepada pelayannya, "Celaknlah

itp 4t u.;3t *i *'a, & ,s.lr iu
y i;; u'^: lit J y i6 s: ,4 i:;:
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kamu! Buatkanlah makanan untuk lima orang, karena aku ingin me-

ngunilang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam termasuk dari lima orang
tersebut." la berknta, "lalu pelayan tersebut membuatnya, kemudian ia
menilatangi N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mengunilang beliau

sebagai yang kelima dari lima orang (yang diundang), dan seseorang

mengikuti mereka, tatlula sampai di pintu rumah, Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya orang ini mengikuti kami,
jila engkau mengizinkannya makn dia ikut dan jika tidak maka dia pu-
lang." la menjawab, 'Tidak apa-apa, bahkan aku mengizinkannya wa-
hai Rasulullah!"

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Buyu', Bab Maa Qiila Li Al-Lihaam wa

Al-Jazzar (nomor 2081), Ktab Al-Mazhalim, Bab Idzaa Adzina Insanun
Li Akhar Syai'an laaza (nomor 2456), Ktab Al-Ath'imah, Bab Ar-Rajul
Yataknllafu Ath-Tha'am Li lWwanih (nomor 5434), Bab Ar-RajulYad'u
llaa Tha'amin Fa Yaquul, "Hadzt Ma'i ' (nomor 5461).

At-Tirmidzi di dalam Ktab An-Nilah, Bab Maa laa'a Fii Man Yaji'u
llaa Al-Waliimah Min Ghairi Da'wah (nomor 1099), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 9990').

1.

2.

; :;'+ et';) U 3#l:'^*, ; U f -,'i tii"";.oYv^
,tu g;\\ "4
g"- 

,sj $3
g"-L;6t W U.'F itx:E s 7 gt!,

'"""' , t:ik 
b)t""tst o:;,;t * [lt *f Coi Crii,

n; * J,'',r,J # *\\ * # (:ta #,1:.i J
#f f, P'tgr i',k i;t * 1 t t+, )"&
-c,ui ;t 6k #*nl ve.yt4 €. W U.# js f
&ia:ri )p;:e'** g.:!a-r,"* &,!1$'G

ir-
-y.t)

.,zl to ),i* ir I' W ,f";: 7 a;ui $k;j

41dJ1 au-,



76r

5278. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan lshnq bin lbrahim telah memberitahu-

kan kepada lumi, seluruhnya dari Abu Mu'awiyah. (H) Dan Nashr bin

Ali Al-lahnhami dan Abu Sa'id Al-Asyajj telah membuitahulannya
kepada lami, merela berdua berkata, Abu Usamah telah memberitahu-

knn kepada kami. (H) Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahu-

knn kepada knmi, ayahku telah memberitahukan kepada knmi, Syu'bah

telah memberitahuknn kepada kami. (H) Abdullah bin Abdurrahman
Ad-Darimi telah memberitahulan kepadaku, Muhammad bin Yusuf
telah memberitahuknn l<epada kami dari Utsman, mereka semua dari
Al-A'masy, dari Abu Wa-il, ilari Abu Mas'ud, dengan hadits ini, dari
Nabi Shallallahu Alaihi uta Sallam, seperti hadits riwayat larir. Nashr

bin Ali berknta di dalam riwayatnya pada hadits ini, Abu Usamah te-

lah memberitahulcan kepada knmi, Al-A'masy telah memberitahukan

kepada lami, Syaqiq bin Salamah telah memberitahulun kepada knmi,

Abu Mas'ud Al-Anshari telah memberitahukan l<epada kami lalu ia me-

nyebutkanhadits ini.

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya lihat hadits nomor 5277.

ifFr ,,i Cr:t; )t't, I c;.'-A;, i. ,f j)'rb! At;'t.oYVl

/,v F rV:' ,rJ # f3.lli f ,i,-i3 il.t 'i:3w $k
F3 tlik Gi il j#rt $k ?t j);.ta dk, c

.'.d/"

*At &:4tf )y d,r,* r-|.r"Cli ttk
.:u.-lt t* /,v y,tW,rj #,4jll\ f , #'r

5279. Dan Muhammad bin Amr bin labalah bin Abu Rawwad telah mem-

beritahukan kepadaku, Abu Al-lawwab telah memberitahuknn kepada

kami, Ammar -dan dia adalah lbnu Ruzaiq- telah memberitahukan
kepada knmi, dari Al-A'masy, dari Abu Sufyan, dari labir. (H) Dan
Salamah bin Syabib telah memberitahuknn kepadaku, Al-Hasan bin
A'yan telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah memberitahu-

knn kepada knmi, Al-A'masy telah memberitahuknn kepada kami, dari
Syaqiq, dari Abu Mas'ud dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan
ilari Al-A'masy, dari Abu Sufyan, dari labir, dengan hadits ini.
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Takhrii hadits

Hadits riwayat Salamah bin Syabib, telah ditakhrij sebelumnya,
lihat hadits nomor 5277.

Hadits riwayat Muhammad bin Amr bin ]abalah bin Abu Rawwad,
ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2g2S).

il.3w 6.#i 3:3r; C '*itik qr J ,#3 do:.oyA.
o/to

#t * *t* it J-,-,).$;31 qi Y ZC F*
u.!.c

#r *;r' ,rr-; )i'r J-r)'& 9-At I ots ryrv

,v lt 3';: iut ), iw o,6,2y, jui i-;ii;v F
lzluo\r6-'

& * at J* yt j;: jJUt;,r.;ui y #-r {lr-'Al

lis-',G F \ #) *'a, ,v yt ,l';ri6 i lC ,y',
vu" 9.rtrt ee iC ryi & *'i,t 1; yt ip'r,S,o

'tii; ui ; otot.t,.--9

5280. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Yazid bin Ha-
un telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Salamah telah
mengabarlan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas Radhiyallahu Anhu,
bahwasanya Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam manpunyai te-

tangga seorang Persin, dan dia pintar dalam membuat makanan berkuah.
lalu dia membuatlun untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,
kemudian ia datang menemui beliau untuk mengundangnya. Beliau
bersabda, "Bagaimana dengan ini?" malcsudnya Aisyah Radhiyallahu
Anha, ia manjawab,'Tidakboleh." Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Kallu begitu aku tiilak ilatang." Lalu dia kembali
menemui beliau untuk mengundangnya. Rnsulullah Shnllallahu Alai-
hi wa Sallam bersabda, "Bagaimana dengan ini?" la menjawab, "Tidak
boleh.' Malu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ka-
lau begitu aku tidak ilatang." Kemudian dia kembali lagi menemui beliau
untuk mengundangnya, dan Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, "Bagaimana dmgan ini?" la mutjawab, 'Ya, boleh.' pada

undangan ketiga, lalu merela berdua berdiri berjalan mengikutinya
hingga sampai di rumahnya."
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Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab Ath-Thalaq, Bab Ath-Thalaq

Bi Al-lsyarah Al-Mafhumah (nomor 3436),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 335).

. Tafsir hadits: 5277-5280

Perkataannya, "Ada satu orang dari Anshar yang dipanggil Abu Syu-
'aib dan dia memiliki pelayan yang menjual daging. Kemudian ia mendata-

ngi Nabi Shallallahu Alaihi uta Sallam ilan mengundang beliau sebagai yang
kelima dari lima orang Qang diundang), dan seseorang mengikuti merela,

tatkala sampai di pintu rumah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

" Sesungguhnya orang ini mengikuti knmi, jila englau mengizinkannya maka

dia ikut dan jika tidak maka dia pulang." la mmjawab, 'Tidak apa-apa, bah-

kan aku mengizinkannya wahai Rasulullah!"

Perkataannya, "Bahutasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

mempunyai tetangga seorang Persia, dan din pintar dalam membuat maka-

nan berkuah. Lalu din membuatlan untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, kemudian ia datang mutemui belinu untuk mengundangnya. Beliau

bersabda, "Bagaimana dengan ini?" malcsudnya Aisyah Radhiyallahu Anha,

ia mmjawab, "Tidak boleh." Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabila, "Kalnu begitu aht tidnk datang." l-alu dia kembali menemui beliau

untuk mmgundangnya. Rnsulullah Shnllallahu Alaihi uta Sallam bersabda,

"Bagaimana ilengan ini?" la menjawab, 'Tidak boleh." Malcn Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Kalau begitu aku tidak datang."
Kernuilian dia kembali lagi menernui beliau untuk mengundangnya, dan Rn-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Bagaimana dmgan ini?"
la manjawab, "YA, boleh.' Pada unilangan ketiga, lalu merela berdua berdiri
berjalan mengikutinya hingga sampai di rumahnya."

Hadits pertama menjelaskan bahwa orang yang diundang apabila
diikuti oleh orang lain yang tidak diundang maka sepantasnya ia tidak
mengizinkannya dan melarangnya. Dan apabila sudah sampai pintu
rumah pemilik makanary ia memberitahukan agar mengizinkan orang
tersebut atau melarangnya. Dan pemilik makanan dianjurkan untuk
mengizinkannya apabila tidak ada akibat buruk akan kehadirarurya,
seperti mengganggu orang-orang yang hadir, atau tersebar berita dari
mereka sesuatu yang sebetulnya tidak mereka sukai untuk disebarkan,
atau duduknya dia bersama mereka menjadi kehinaan terhadap mere-
ka karena ia terkenal dalam kefasikan, atau karena alasan-alasan lain.
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]ika ditakutkan sesuatu terjadi bila orang tersebut hadir maka pemilik
makanan tidak mengizinkannya ikut makan. Dan sepantasnya pemilik
makanan untuk bersikap lembut dalam menolaknya, meskipun harus
memberikan makanan jika itu layak baginya sebagai bentuk penolakan
yang baik maka perbuatan itu lebih baik.

Adapun hadits kedua tentang kisah orang Persia adalah terjadi da-
lam waktu yang berbeda. Dan dipahami bahwa Nabi Shallallahu Alai-
hi wa Sallan memiliki alasan yang menghalangi untuk kewajiban me-
menuhi undangan. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berhak untuk me-
milih antara memenuhi undangan atau tidak. Maka beliau Shnllallahu

Alaihiwa Sallam memilih di antara salah satu yang dibolehkan ini yaitu
tidak memenuhi undangary kecuali jika diizinkan agar Aisyah bisa ikut
bersamanya; karena beliau juga dalam keadaan lapar, atau karena se-

bab lainnya. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyukai
hanya mengkhususkan makanan untuknya saja tanpa keikutsertaan
Aisyah. hri adalah termasuk keindahan dalam pergaulan suami istri,
hak-hak bergaul dan adab-adab bermajlis yang begitu kuat. Tatkala Ai-
syah telah diizinkan untuk ikut hadir, maka Nabi Shnllallahu Alaihi wa

Sallam mengambil perkara lain yang dibolehkan, yaitu memenuhi un-
dangan. Dengan tujuan mendapatkan kemastrlahatan demi tercapainya

sesuatu yang beliau inginkan yaitu memuliakan teman hidupnya dan
memenuhi hak hubungan suami isteri serta menyamakannya dari apa

yang telah diterima. Telah dipaparkan di dalam Bab Walimah (Resep-

si Pernikahan) tentang penjelasan alasan-alasan dalam meninggalkan
kewajiban memenuhi undangan. Dan perbedaan pendapat para ulama
tentang kewajiban memenuhi undangan. Bahwa dari kalangan ulama
ada yang berpendapat tidak wajib pada selain resepsi pernikahan, ini
adalah satu bentuk gambaran yang menjelaskan hal itu. Wallahu A'lam.

Perkataannya, b!il:ti- V€t 'l-alu mereka berdua berdiri berjalan me-

ngikutinya." Para ulama berkata, "Barangkali pada kali pertama orang
persia ini tidak mengundang Aisyah Radhiyallahu Anha karena ma-
kanannya sedikit, maka ia menginginkan hanya untuk memuaskan
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam saja." Di dalam hadits ini terdapat
pembolehan makan makanan berkuah dan semua makanan yang halal
dan baik. Allah Ta' ala berfirman,

o;i'D 4G -y,b. d -,li ai'e; i; ; s
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"Kataknnlah (Muhammad), "Siapakah yang mengharamlan perhinsan dari
Allah yang telah disedialan untuk hamba-hamba-Nya dan rezeki yang baik-
baik? ..' (QS: Al-A'ruaf: 321.

Perkataannya di dalam hadits pertama, itii iy, * g\ ori "Abu
Syu'aib memiliki pelayan yang menjual daging." Di dalamnya terdapat da-
lil dibolehkan bekerja sebagai tukang jagal dan halal usahanya. Walla-
hu A'lam.



(ZO) Bab Boleh Mengajak Orang lain ke Rumah
Orang yang Piemang Diyakini Tidak Merasa Keberatan
Akan Hal itu dan Disunnahkan Berkumpul Dihadapan
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5281. Abu Balur bin Abu Syaibah telah mantberitahulanlrepadalami, Klnlaf
bin Khalifuh telah membqitahulan lcepada kami, dari Yazid bin Kaisan

dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata,

"PAda suatu hari atau suatu malnm Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam keluar, tiba-tiba beliau berternu dengan Abu Balur dan Umar

Radhiyallahu Anhuma. Beliau bersabda, "Apa yang mendorong kalian

berdua untuk keluar dari rumah pada waktu ini?" Merela meniawab,

"RasA lapar, wahai Rasulullah!" Belinu bersabda, "Aku juga. Demi ji'
waku yang berada di Tangan-Nya! Aku sungguh keluar karena sesua'

tu yang membuat kalinn juga keluar, berdirilah knlian." Mal@ mereka

pun berdiri bersama belinu. Beliau mendatangi satu orang Anshar, ter'

nyata orang tersebut tidak ada di rumahnya. Tatkala isterinya melihat

beliau, ia berkata, "selamnt ilatang dan silahkan masuk!" Rnsulullah

Shallallahu Alaihi w a S allam bersabil^a kep adany a, " Kemanalah fulan? "
la menjawab, "Pergi mencari air tawar untuk keperluan l(ami." Tidak

be-gitu lama orang Anshar tersebut datang, dan melihat kepada Rnsu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam beserta dua orang shnhabatnya,lce-

mudinn berkata, "Alhamdulillah, tidak ada seorang pun pada hari ini
yang lebih mulia dariku knrena tamu-tamunya." la berknta, "Kemudian

ia beranjak dan membawakan untuk mereka satu tandan yang berisi

kurma muttah, kurma kering ilnn kurma basah seraya berlata, 'Silah-

kan makan buah-buahan ini." L,alu dia mengambil pisau. Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda lcepadanya, "langanlah me-

nyembelih yang sedang diperah." lalu ia menyembelihknn untuk me-

reka. Maka mereka memalun daging knmbing, satu tandan kurma dan

minum, tatlula merelu sudah kenyang dan minum dengan puas, Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Abu Bakar dan

Umar Radhiyallahu Anhuma, "Detni Dzat yang jiwaku berada di Ta-

ngan-Nya! Pada hari kiamat kalian akan ditanya tentang nikmat ini.

Rnsa lapar telah membuat lalinn keluar dari rumah, kemudian kalian

tidak kembali ke rumah hingga kalian mendapatknn kenikmatan ini."

. Taktrrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor lUSn.

;Jr r.i; ii$l
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5282. Dan lslaq bin Mashur telah mmfueritahulun kepailaku, Abu Hisyam

labi Al-Mughirah bin Salamah- telah mengabarlun kepaila kami,
Abdul Wahid bin Ziyad telah memberitahulun kqada lumi, Yazid te-

lah memberitahulun lcepada knmi, Abu Hazim telah memberitahulun
kepada lumi, ia berkata, "Aku telah mandengar Abu Hurairah berkata,

"Tatkala Abu Balur sedang duduk dan Umar sedang bersamanya, tiba-
tiba Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang menemui mere-

ka seraya bersabda, "Apa yang membuat kalian duduk-duduk di sini?"
Merela menjawab, "Rnsa lapar telah mengeluarkan kami dari rumah
kami, ilan demi Dzat yang telah mengutus englau dengan lcebenaran!"

Kemudian puawi menyebutknn seputi hadits riwayat Khalaf bin Kha-
hfah.

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1Y5n.
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5283. Hajjaj bin Asy-sya'ir telah memberitahukan kepadaku, Adh-Dhahhak
bin MaWilad telah memberitahukan kqadaku, dari sebuah lembar ker-
tas yang diperlihatl<nn kepadaku, kemudian ia membacakannya lcepa-
daht, ia berkata, Hanzhalah bin Abu sufuan terah mangabarkannya
kepada kami, sa'id bin Mina' telah memberitahukan kspada knmi, ia
berluta, "Aku telah mandengar labir bin Abduttah berkata, 'Tatlu-
la parit sedang digali, aht melihat Rasulullah shailailahu Alaihi wa
sallam sangat lapar, maka aht pulang menemui isteriht. Aht bertanya
kepadanya, "Apakah lumu memiliki sesuatu malanan? Karena sung-
guh aku telah melihat Rnsulullah shallallahu Ataihi wa sallam sangat
lapar." lalu ia mengeluarlan knntong kulit untukku yang berisi satu
sha' gandum dan lumi memiliki satu ekor anak domba jinak." la berkn-
tA, "lnlu aku menyembelihnya sementara isteriku membuat adonan te-

c, o
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pung. Ia selesai ilan aht juga selesai,lalu aku memotong-motongnya
di dalam kualinya lcemudian aku pergi menemui Rasulullah Shnllalla-
hu Alaihi wa Sallam." Ia (istrinya) berlata, "Janganlah engkau mem-

buatht malu dihndapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam de-

ngan orang-orang yang busama beliau." Ia berluta, "Lalu aku datang
menemui beliau sambil berbisik kepada beliau dengan mengatakan,
'Wahni Rasulullah! Sesungguhnya kami telah menyembelihlun dom-

ba jinak milik lami dan membuat adonan tepung di rumah kami, maka

sudilah kiranya englant bersamn beberapa orang datang kerumah kami."
Malu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berteriak seraya bersab-

ila, 'Wahai para penggali parit! Sesungguhnya labir telah membuat-

lan untuk kita m"alanan, bersegeralah kalian." Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabila, "langanlah lalian sekali-kali terlebih dulu
menurunlun kuali lalian ilan janganlah buru-buru membuat adonnn

rotiknlianhingga aku ilatang.' Aku ilatang dan Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam datang menilahului orang-orang, hingga aht ilatang
menemui isteriku. la berlcnta, "Kamtt sungguh terlalu, kamu sungguh
tulalu." Aku berluta, "Sesungguhnya aht telah melakulan apa yang
telah lamu latalan lcepailaku.' lalu isteriku mengeluarlan adonan rot i
milik lami untuk beliau. Belinu meludahinya dan mendoaknn lceber-

lahan padanya. Kemudian belinu manuju ke fuali lami lalu meludahi-

nya dan mendoaknn leberlahnn padanya. Beliau bersabda, "Seknrang

panggillah pembuat roti untuk membantumu membuat roti dan sen-

doklah dari kualimu, tapi jangan engknu turunkan." Ternyata kaum

muslimin yang datang ada seribu orang. Aku bersumpah demi Allah,
merelu semua makan sampai meninggalkannya (lurena kenyang) dan

pulang. Sementara itu, kuali lumi masih mendidih seperti semula se-

bagaimana halnya adonan roti, demikian juga adonan roti -seperti yang
dikatalun oleh Dhahhak- masih ilapat dibuat roti seperti semula."

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lihad wa As-Siyar, Bab

Man Talullama Bi Al-Farisiyah wa Ar-Raththanah (nomor 3070) secara

ringkas. Kit ab Al - Maghazi, B ab Ghazw ah Al - Klunda q (nomor 4 L 0 2), T uhfah

Al - Asy r af (nomor 2263).

i*tt y . i. 4v e Lii itl ,F. J e.r;-oi.oy^r
i js 3ra dY C irt '* ^i\ 

'^AL 
dJ# lr * j,



@
o.!.,

#t * it * inr Ji, ej; ry it #. i\e
L;;b F u* re b g+ M LFt y. * ii q.";-

ft p *,pt at41,V L'#i F * qtltTi
i' & A.r J-t-,': dl,*ii F *, c",:: 6rg *.,;

o.!.,

#t y a' ,,r yt i*i JEi r$n jo #i *
c1l ..

*V lt J_n, jo * iil J,$t k',l*Jr Gay
it iy: j* F Uii jGiAL ;j ,t*,ti &: g;'ir
l.rrt

:t" * yt j;: j* F.u cu) fqt'inr S;
* g-*i 55. -irL3U Ab'v ii t;; k o;t &, y
',ly:;r; 3i # ii u-'-^;.tL jJ jut i:.;):rt'd t: U*

t,

ar i6 # y r+ Ai q6\ *i *'it,v lllro\z'

a' .;; y i-', Al ;*lrt ,j db:tt j6 p$ ly:.:i
:l,*', F,,- #) *'a, 'V yt jp:.pG pi y
P ii u )+ v ;"s *i *'i, ,* fi i';: i*
& *i * A,* *, j.;: r.;b fir q1 ue
,v* yt ipi *,io p tZ;t;qi.^<L i,:" ii # -.#:
& o')'u rg,iir iti F i;of .i,r i* t *iSr i'
frt & o:u rg.i;ir j6 i Gf F y# ,F,ye

77t

;aqi'p,
'o;ur ii:l*: (,;# iptitJ{3

5284. Yahya bin Yalrya telah memberitahulun kepada knmi, ia berkata, aku
membacaknn kepada Malikbin Anas dari Ishaq bin Abiluilah bin Abu
Thalhah, bahtoasanya ia telah mendengar Anas bin Malik Radhiyaltahu

* i:P.iiir i6 F t;f Ftry ,ts
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Anhu berkata, "Abu Thalhah berkata kepada Llmmu Sulaim, "Aku
sungguh telah mendengar suara Rnsulullah shaltattahu Alaihi wa
Sallam yang lemah, aku palum lcnlau beliau seilang lapar, apakah eng-
luu mempunyai sesuatu?" Ia (Llmmu Sulaim) mmjawab, "yA." Lalu
ia mmgeluarlan beberapa roti dari jantawut, Kemudian ia mengambil
kerudungnya ilan membungkus roti itu dengan sebagian lcerudung ra-
lu ia sisiplun di bawah bajuh+ sedanglun sebagian lcerudung in selen-
danglan kqadaku. Kemudian ia mengutusku untuk menemui Rasu-
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." Anas berluta, "I_alu aku pun be-
ranglat membawa roti bubungkus lcerudung itu dan aku menilapatlun
Rnsulullah slallallahu Alnihi wa sallam seilang duduk di masjid dan
aila beberapa orang bersama beliau. Aku menglurupiri merela, Rasu-
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apalah Abu Ttulhah
yang telah mengutusmu?" Anas berkata, "Aku mutjau)Ab, "yA." Mntca
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam busabda, 'Apalah undangan
untuk malan? " Aku Manj arnab, " Y a." Rnsulullnh Shallallatru Ataihi wa
sallam busabila kqada orang yang seilang bersama beliau, 'Berdirilah
kalian."Anas bqlata, "Lalu belinu branjak pergi dan aht berjalan di
depan merela untuk segera mettrbqitahu Abu Thalhah. Mata Abu Thal-
hah berluta, "Wahai Llmmu Sulaim! Sungguh Rasulullah Shnllailahu
Alaihi wa Sallam telah datang bersama orang-orang, sementara kita
tiilak memiliki makanan ynng harus kita suguhknn untuk rnereka." Ia
(Ummu Sulaim) berkata, "Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui."
Anas berlata, "Lalu Abu Thalhnh pergi hingga bertemu Rnsulullah
shallallahu Alaihi wa sallam. Dan Rasulullah shallatlahu Alaihi wa
Sallam bertemu dengannya h@ga mereka berdua masuk, seraya Rnsu-
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Wahai Llmmu Sulaim,
bawalah ke sini apa yang engkau miliki." lalu ia datang dengan mem-
bawa roti, Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan-
nya untuk dileburkan,lalu Ummu Sulaim memeras wadahnya untuk
lauk-pauk roti, kemudian Rnsulullah berdoa sesuai dengan apa yang
dikehendaki Allah untuk beliau doalan, kemudian bersabila, "Izin-
kanlah untuk sepuluh orang masuk." lalu ia mengizinkan merelcn.

Mereka makan hingga lccnyang lalu lccluar. Kemudian beliau bersabila,
"lzinlanlah untuk squluh orang berikutnya." I-alu ia mengizinknn
merekn. Merekn makan hingga lcenyang lalu leeluar. Kemudian betiau
bersabda, "Izinkanlah untuk sepuluh orang berikutnya." Hingga orang-
orang sernuanya maknn ilan mereka kenyang. lumlah merekn adalah
tujuh puluh atau delapan puluh orang."
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Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Ath-Thalaq, Bab Man Da'a Ath-Thn'am Fii
Masjidin wa Man Aj aaba Minhu (nomor 422), secararingkas. Ktab Al-
Manaqib, Bab Min'Alaamaat An-Nubuuntah (nomor 3578), Kitab Al-
Ath'imah,Bab Man AkalaHatta Syaba'a (nomor 5381), Ktab Al-Aiman
wa An-Nudzur, Bab Idzaa Halafa An Laa Ya'tadima Fa Akala Tamran Bi
Ktubuzin u:a MaaYakuunu Minhu Al-Adamu (nomor 66,88).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab 6 (nomor 363), Tuhfah
Al-Asyraf (nomor 200).

j).t t3r;3 C f J lr 3t $k * el J ,t I $:r;.oyAo

C ";:f ,i: y U k. $k *i c""; i i.;t:r, ;;
*i.* a'* i,)F-, jt* ;: * jv,tsY

.'rr\t
gr i' *b lt ,S';ti J;iG iu cvL F ii iil',<!

o. a < - cr-j;l'^ALtj +1 afr,Wu Ut.#,.,ult € #i
jttG*,u u*dll, j';ru'-^AL 

-;r j-*tij'.,w-
Ju r, f lLrw,G3t *i fE sr ,v lt Jirri,us

i AG";1) iiiity iuii';i €,wi qwJt3i
,F,lsu i;* Eli jut 6.g t#,F t-ls'v *v,
bi & e p &i,;,; irt.ri,# E:r. i5wt#
V t_ts h W e tty ctl. F g F Sst; ;;;<t1
5285, Abu Balar bin Abu syaibah telah memberitahukan kqada lami, Ab-

dullah bin Numair telah memberitahulan lcepada kami. (H) Dan lbnu
Numair telah memberitahukan kqada lami -lafazh ini milibtya- ayah-
ht telah memberitahulan kepada kami, Sa'ad bin Sa'id telah membe-
ritahuknn kepada kami, Anas bin Malik telah memberitahulan rcepa-

daht, ia berlata, "Abu Thnlhah telah mengutusku menemui Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam untuk mengundang beliau. Dio telah

I
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membuatlan makanan.' la berknta, "MAl(n aku mendatangi sementa-

ra Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang bersama orang-

orang, beliau melihnt ktpadaku sehingga aku merasa malu, makn aku

latalun, "Penuhilah unilangan Abu Thalluh.' Malu belinu bersabda

kepada orang-orang, "Berdiilah knlian semul." Abu Thalhah berka-

ta, "Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku telah membuatkan sesuatu

untukrnu." la berkata, "Lalu Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

menyentuhnya ilan mendoakan lceberkahan padanya lcernudian beliau

bersabila, " Masulckanlah beberapa orang dari shahabat-shahabatku se-

banyak sepuluh orang." Beliau bersabda, "Malunlah kalian." Beliau

mengeluarlan sesuatu untuk merelu dari jari-jarinya. Inlu merelu

malan hingga lcenyang, kemudinn keluar. Beliau bersabda, "Masuk-

lcnnlah sepuluh orang buihttnya." Dan merela pun malan hingga lee-

nyang. Beliau masih terus menerus memasulclan sepuluh orang dan

mengeluarkan sepuluh orang hingga tidak ada yang tersisa ilai mere-

la seorang pun melainlun semuanya suilah masuk dan maknn hirggn
kenyang. Kemudian Abu Thalluh metnpersiapkan malanannya, ter-

nyata malan"an itu masih seputi semula pada saat mereka seruua ma-

lun il.arinya."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 845).
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5286. Dan Sa'id bin Yahya Al-Llmawi telah memberitahukan lcepada kami,

ayahht telah memberitahuknn kepailaku, Sa'ad bin Sa'id telah mem-

beritahulun kepada lami, in berknta, "Alat telah mutdengar Anas bin

Malik berluta, "Abu Thalluh telah mangutusku untuk menemui Rn-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." l-alu ia meriwayatlun hndits

vperti hadits riwayat lbnu Numair. Alun tetapi ia berlata di al&ir
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haditsnya, "Kemudian beliau mengambil sisanya lalu mmgumpullan-
nya lcernudian mendoalun keberlulan padanya." Ia berlata, "Mala mA-

lannn itu kembali seperti sernula. Dan beliau bersabda, "Ambillah ini
untuklalian."

o Takhrii hadits

Dital,:hrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 845).
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5287. Amr An-Naqid telah memberitahukan lcepailaku, Abdullah bin la'far
Ar-Raqi telah memberitahulan kepaila kami, Ubaidullah bin Amr
telah memberitahulenn lcepaik kami, dari Abdul Malik bin Llmair dari
Abdurrahman bin Abu Laila, ilari Anas bin Malik, ia berluta, "Abu
Thalhah memerintahlun Ummu Sulaim agar membuatlan malanan
khusus untuk diri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian
ia mengutusht menemui belinu." I-alu disebutlun lanjutan haditsnya.
Ia mengatakan dalam haditsnya. "I-alu Nabi Shallallahu Alaihi wa
S allam melet alclcan tanganny a, ilan mengucaplun b asamalah lcenruilian

ber- sabda, " Izinkanlah untuk sepuluh or ang masuk. " Mala ia mengizin-
lun untuk merekn dan merekn pun masuk. Beliau bersabda, "Malcnn-

lah lalian dan sebutlah nama Allah." Maka merela maknn hingga be-

liau melahtlun demikian terhailap delapan puluh orang. Kemuilian
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan pmilik rumah malan malanan
tqsebut, merclca menyebut nama Allah dan mminggallan si*nya."
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. Takhrii hadits
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Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 985).
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5288. Dan Abd bin Humnid telah memberitahulan kEada kami, Abdullah

bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin Mu-
hammad telah memberitahukan kpado lcnmi, dari Amr bin Yahya dari
ayahnya dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, dengan cerita ini.
T mt ang makanan Abu Thalhah dar i N abi Shallallahu Alaihi w a S all am.
Dan in berlata dalam hadits riwayatnya. "l,alu Abu Thalhah beritiri di
depan pintu, hingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ilatang,
seraya ia mengatakan, "Wahai Rnsulullah! Sesungguhnya makanan-
nya sedikit." Beliau bersabda, "Bawalah, sesungguhnya Allah Ta'ala
alun menjadikan keberkahan pada makanan tersebut."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,669).

o rlvfr,8



777

5289. Dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada tami, Khalid bin
Malhlad Al-Bajali telah memberitahulan kepada kami, Muhammnil
bin Musa telah memberitahukan kepaitaht, Abdullah bin Abiluilah bin
Abu Thalhnh telah memberitahukan kepaitaht, ilari Anas bin Malik, ila-
ri Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, deagan hadits ini. Dan ia bu-
lcnta di ilalam haditsnya, "Kemudian Rasurullah shallallahu Alaihi wa
sallam makan dan pemilik rumah juga marun, dan mereka menyisakan
malanan yang cukup untuk diberilun kepada tetangga mereka.,,

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Musli m, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 965).
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5290. Al-Hasan bin Ati Al-Hutwani telah menfueritahuinn tcepaAa tami,

wahb bin larir telah memberitahurun kepada lumi, ayahku telah mern-
beritahukan kepada kami, ia berluta, aku telah mmilengar larir bin Zaiil
memberitahukan dari Amr bin Abduilah bin Abu Thalhah, ilari Anas
bin Malik, in berknta, Abu Thalhah melihnt Rasulullah Shnllallahu Alai-
hi wa sallam sedang berbaring di masjid sambil tertelungkup, aku me-
ngira beliau sedang merasa lapar. Dan ia menyebutkan hadits ini. Ia
berkata dalam hadits riwayatnya, "Kemudian Rasulullah shallallahu
Alaihi wa sallam, Abu Thathah, rJmmu sulaim ilan Anas bin Malik
makan, dan masih ada sisa malanannya lalu kami memberiknnnya lcc-
pada tetangga."
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Takhrij hadits

Ditalr:hrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1113).
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5291. Harmalah bin Yahya At-Tujibi telah memberitahukan kepadaku, Ab-
dullah bin wahb telah memberitahulan kepada kami, Lrsamah telah me-
ngabarkan kepadaku, bahutasanya Ya'qub bin Abdullah bin Abu Thar-
hah Al-Anshari telah memberitahulannya, bahwasanya ia terah men-
dengar Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu berkata, "sultu hnri aku
mendatangi Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, aku mendapati
beliau sedang duduk-duduk bersama para shahabatnya, beriau seilang
berbicara kepada mereka sedanglun perut beliau diilat dmgan rain
yang dibalut -Usamah berknta, aht ragu- ilengan batu. Maka aku ber-
kata kqada sebagian shahabat beliau, "Kenapa Rasulullah shallailahu
Alaihi wa Sallam mengikat perutnya?" Mereka menjawab, ,'KfrreflA

belinu lapar."Maka aku pergi menemui Abu Thalhah, dia adalah suami
Ummu Sulaimbin Milhan. Akulutalun, "Wahai ayahanita! Aku telah
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melihat Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam mmgilut perutnya
ilengan pembalut, lalu alu bertanya kepada sebaginn shahnbat beliau
ilan merelu menjawab bahwa beliau lapar." Mar<n Abu Ttulhnh masuk
menemui ibuku dan mengatalun, 'Apalah ada sesuatu?,, Ia menjawab,
'Ya. Aku mempunyai beberapa potong roti ilan kurma, jilu Rasulullah
slnllallahu Alaihi wa sallam datang kqada kita sendirian niscayakita
akan membuat beliau kuryang, tapi jilu beriau datang bersama orang
lain makn beliau alan sedikit malunnya." Kemudinn perawi menyebut-
knn seluruhkisah dalamhadits ini.

o Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor LTOS).
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5292. Dan Hajjaj bin Asy-sya'ir telah memberitahutwn kepadaku, yunus bin

Muhammad telah memberitahukan bpada lami, Harb bin Maimun
telah memberitahulan kepada kami, dari An-Nndhr bin Anas ilari Anas
bin Malik, dari Nabi shallallahu Alaihi wa sailam, tmtang makanan
Abu Tlalhah, seperti hadits riway at mereka.

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah At-Asyraf (nomor 1,62g).

. Tafsir hadits: 5281-5292

Di dalam bab ini terdapat tiga hadits. pertama hadits riwayat
Abu Hurairah tentang keluamya Nabi shallallahu Alaihi wa sallam derrr
shahabatnya karena rasa lapar, perginya mereka ke rumah seorang
shahabat Anshar, isteri sahabat itu mempersilahkan mereka masuk
dan shahabat Anshar itu pun datang, mereka bahagia dengan para ta-
munya dan pemulian mereka terhadap para tamunya. shahabat dari
Anshar ini adalah Abu Al-Haitsam bin At-Taihan, nama Abu Al-Hai-
tsam adalah Malik. Hadits ini mencakup berbagai macam pelajaran
yang siu'rgatpenting.

-t
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Perkataannya, "Pada suatuhari atau suatu malam Rnsulullah shailaila-
hu Alaihi wa sallam keluar, tiba-tiba beliau bertemu dengan Abu Baknr dan
umar Radhiyallahu Anhuma. Beliau bersabda, "Apa yang mmdorong kalian
berdua untuk keluar dari rumah pada waktu ini?" Mereka menjawab, "Ra-
sa lapar, wahai Rasulullah!" Beliau bersabda, "Aku juga. Demi jiwaku yang
berada di rangan-Nya! Aku sungguh lceluar karana sesuatu yang membuat
l<nlian juga lceluar, berdirilah kalian." Maka merekn pun berdiri bersama be-
liau. Beliau menilntangi satu orang Anslur....ilan seterusnya,,

Di dalam hadits ini menyebutkan tentang apa yang diarami oleh
Nabi shallallahu Alaihi wa sallam dan pembesar shahabat Radhiyalla-
hu Anhum yaitu tidak memperbanyak urusan dunia dan mereka di-
uji dengan kelaparan serta kesusahan hidup dalam beberapa waktu.
sebagian orang beranggapan bahwa kejadian ini adalah sebelum me-
reka jaya dan dapat menaklukkan beberapa daerah dan kota. Irri ada-
lah anggapan yang keliru. Karena perawi hadits yaitu Abu Hurairah
sudah diketahui bahwa dia masuk Islam setelah penaklukan I(raibar.
]ika ada yang mengatakan; tidak mesti dalam meriwayatkan hadits ha-
rus mengetahui dan mengalami peristiwa tersebut, barangkali saja Abu
Hurairah telah mendengarnya dari Nabi shaltallahu Alaihi wa sallam
atau orang lain. ]awabnya, bahwa ini adalah perselisihan pendapat
yang jelas dan tidak ada kepentingannya untuk memperbincangkan,
tapi yang benar adalah sebaliknya. Bahwasanya Rasulullah shaltaltahu
Alaihi wa sallam masih senantiasa bergelut dalam kesusahan dan ke-
kurangan hingga beliau shallallahu Alaihi wa sallam wafat. Terkadang
memptrnyai harta yang cukup dan terkadang apa yang beliau shallalla-
hu Alaihi wa sallam miliki habis. sebagaimana telah disebutkan di da-
lam hadits shahih dari Abu Hurairah, "Rasulullah shallallahu Alaihi
wa sallam meninggalkan dunia dan beliau tidak kenyang dengan roti dari
je-wawut." Dari Aisyah diriwayatkan, "Keluarga Muhammad sejak keda-
tangannya ke Madinah tiilak pernah lcenyang dari makanan tiga malam ber-
turut-turut hingga beliau dicabut nyawanya dan beliau shallallahu Ataihi
wa sallam mminggal sementara baju besinya dalam keadaan tergailaikan atas

iaaawut untuk lceluarganya." Dan riwayat-riwayat lain yang sudah ter-
kenal.

Nabi shallallahu Alaihi wa sallam suatu waktu mengalami kelapa-
ngan kemudian tidakbegitu lama habis apa yang ada pada beliau ada-
lah karena harta tersebut beliau keluarkan di jalan ketaatan kepada
Atlah berupa sisi-sisi kebaikan, lebih mengutamakan orang-orang
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yang membufuhkan, menjamu orang-orang yfrlg sedang dalam per-
jalanan, mempersiapkan pasukan-pasukan perang, dan sebagainya. Be-
gitu pula dengan akhlak kedua shahabat beliau, Abu Bakar dan Umar
Radhiyallahu Anhuma, bahkan kebanyakan para shahabatnya. Or*g-
orang kaya dari kalangan Muhajirin dan Anshar Radhiyallahu Anhum
dengan perbuatan baik mereka terhadap beliau Shallallahu Alaihi wa

Sallam, pemuliaan mereka kepada beliau, berbicara dengan kata-kata
yang lembut dengan beliau, dan sebagainya, barangkali pada beberapa
keadaan mereka tidak mengetahui kebutuhan beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam, karena mereka tidak mengetahui kapan habisnya apa yang
beliau miliki berupa bahan makanan dengan sikap beliau yang selalu
mengutamakan orang lain atas diri beliau sendiri. Dan jika ada orang
yang mengetahui di antara mereka barangkali dia pada waktu itu da-
lam keadaan susah, sebagaimana yang terjadi pada kedua shahabat
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan tidaklah ada seorang pun dari
kalangan shahabat yang mengetahui kebutuhan Nabi Shallallahu Alai-
hi wa Sallam sementara dia mampu unhrk membantunya, melainkan ia
akan segera membantunya. Namun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
menyembunyikannya dari mereka karena lebih mementingkan orang
lain atas diri beliau sendiri, tidak ingin memberatkan mereka, dan
menyembunyikan hal itu dari mereka. Abu Thalhah telah bersegera
melakukarurya pada saat ia berkata, "Aku mendengar suara Rnsulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, aku mengetahuinya bahwa beliau dalam ke-

adaan lapar." Ia bersegera unfuk memenuhi kebutuhan tersebut. Begitu
juga dalam hadits riwayat ]abir yang akan kami sebutkan setelah ini.
Dalam hadits riwayat Abu Syu'aib Al-Anshari yang telah disebutkan
pada bab sebelumnya diterangkan, "Bahu)Asanya ia murgetahui dari raut
wajab belinu ada rasa lapar, malu ia segra membuatkan ma-kanan." Hal yarrg
serupa dengan ini banyak didapat di dalam hadits shahih yang masy-
hur. Di samping itu, para shahabat saling bersikap lebih mengutama-
kan sebagian mereka terhadap sebagian lain dan tidaklah ada salah se-
orang dari mereka yang mengetahui kebufuhan mendesak sahabatnya
melainkan ia berusaha untuk memenuhinya. Allah Subhanahu waTa'ala
telah mensifati mereka dengan sikap ini. Firman Allah Ta'ala,

Zs,* b{,U; b:A{F6,}j,
"... Dan merela mengutamakan (Muhajiin), atas dirinya sandiri, meskipun
mereka juga memerlukan.." (QS: Al-Hasyn 9).

-/
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Firman Allah Ta'ala;

@ ii*{63
".,Tetapiberlasih sayang seslma merelca,." (eS: Al-Fath: 29).

Perkataannya, "RasA lapar yang telah mengeluarlun kami,,,dan sabda
beliau shallallahu Alaihi wa sallam, "Demi jiwaku yang berada di rangan-
Nya! Aku sungguh keluar lurena sesuatu yang membuat kalian juga kehtur."

Maksudnya adalah, bahwa pada saat Abu Bakar dan umar ber-
ibadah kepada A1lah Ta'ala dan sibuk menjalankannya, lalu mereka
mengalami rasa lapar ini yang mengganggu dan merisaukan mereka
serta menghalangi mereka berdua dari kesempurnaan aktifitas untuk
beribadah dan kesempurna€u:r merasakan kelezatan dalam ibadah ter-
sebut, mereka berusaha unfuk menghilangkannya dengan cara keluar
untuk mencari sebab-sebab y*g dibolehkan sehingga dapat memenu-
hi kebutuhan mereka berdua. Ini adalah termasuk ketaatan yang pa-
ling sempurna dan paling matang dalam halmuraqabah (merasa diawasi
Allah). Dalam hadits disebutkan bahwa dilarang melaksanakan sha-
lat sementara kondisi seseorang sedang menahan buang air kecil dan
besar serta dilarang melaksanakannya di saat makanan sudah siap un-
fuk dimakan, pakaian yang bergambar, kehadiran orang-orang yang
bercakap-cakap dan sebagainya dari perbuatan-perbuatan yang da-
pat menyibukkan hati. seorang hakim dilarang memutuskan perkara
ketika dia dalam keadaan marah, lapar, gelisatr, sangat bahagia, dan
sebagainya yang termasuk menyibukkan hatinya dan menghalangi-
nya dari berfikir yang jemih. Wallahu A'lam.

Perkataannyu, ttk; "Rumah kalian berdua" dibaca buyutikuma dnr
biyutikuma, dua bacaan ini dibaca pada tujuh qira'ah (bacaan Al-eur-
'an).

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

,;<;;i qlt e?rt :f d elf
"Demi jfuiaku yang berada di rangan-Nya! Aku sungguh lceluar karena
sesuatu yang membuat kalian juga keluar."

Dalam hal ini terdapat keterangan bahwa dibolehkan seseorang
menyebutkan apa yang ia peroleh dari rasa sakit dan selainnya, bukan
untuk mengeluh dan tidak ridha kepada takdir, namun untuk meng-
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hibur dan bersabar, seperti perbuatan Nabi Shallaltahu Alaihi wa Sallam
di sini. Begitu juga meminta doa atau bantuan untuk menghilangkan
rintangan tersebut. Ini semua bukan termasuk perbuatan tercela. Se-
dangkan yang tercela adalah apabila ada unsur mengeluh, marah, atau
gelisah.

Sabda Nabi Shallattahu Ataihi wa Sallam,tji; "yutca aku" d,emikianlah
yang terdapat di dalam sebagian naskah, dengan menggunakan huruf
fa' danpada sebagiannya dengan huruf waw,yaitu5lS "Dan aku,,.pad,a
hadits di atas tersebut terdapat pelajaran dibolehkan bersumpah tan-
pa diminta untuk bersumpah. sebelumnya hal ini telah dijelaskan ber-
kali-kali.

sabda Nabi shaltallahu Ataihi wa sallam, t-it,. tj'ri "nerdirilah la-
lian. Makn merela pun berdiri bssama beliau." Begitulah yang terdapat
dalam kitab-kitab inti, dengan menggunakan kata ganti jamak, dan ini
dibolehkan tanpa ada perselisihan pendapat dari para ulama. Namun
jumhur ulama berpendapat bahwa menggunakan kata ganti jamak
untuk dua orang adalah sebagai majas. Dan ulama lain berpendapat,
"Itu adalah hakekat."

Perkataannya , ,V:\l e #3 Gb 'Maka beliau mendatangi sntu orang
Anshar." Dia adalah Abu Al-Haitsam Malik bin At-Taihan. Dalam
kalimat tersebut terdapat pelajaran penting, di antaranya,
1. Dibolehkan mengajak orang yang dapat dipercaya, sebagaimana

yang telah kami jelaskan.

2. Dibolehkan mengajak orang lain ke rumah seseorang.

3. Keterangan tentang budi pekerti y*g baik pada diri Abu Al-Hai-
tsam, di mana Nabi shallallahu Alaihi wa sallam menjadikannya
orang yang layak untuk itu. Cukuplah kemulian baginya dengan
budi pekerti tersebut.

Perkataannyu,'l;ij V'; dlJ "Ia berknta, "selamat datang ilan silah-

kan masuk." Kata Vl dan ilii adalah dua kata yang sudah terkenal
di kalangan Arab. Maknanya adalah engkau menemui kelapangan
dan keleluasaan serta bersuka ria dengan keluarga. Dalam hadits ini
terdapat beberapa pelajaran, di antaranya,

1. Anjuran untuk memuliakan tamu dengan menggunakan perka-
taan tersebut atau perkataan lain yang serupa

2. Menampakkan kebahagian dengan kedatangan mereka

*-t



drmrah a\784 @d
3. Menjadikannya orang yang berhak mendapatkan kesenangan ter-

sebut. hri semua dan yang serupa dengannya adalah bentuk pe-
mulian terhadap tamu. Nabi shallallahu Alaihi wa sallam terah ber-
sabda, "Barangsiapa yang beiman lcepada Allah dan hari akhir, hendak-
ny a memulialun tamuny a. "

4. Dibolehkan mendengar perkataan orang lawan jenis dan ia me-
ngulang perkataan tersebut untuk suatu kebutuhan.

5. Dibolehkan bagi seorang wanita mengizinkan or.rng lain masuk
ke rumah suaminya, bagi wanita yang mengetahui secara pasti
bahwa suaminya tidak akan membencinya di mana tidak ada per-
campuran lawan jenis yang diharamkan.

Perkataannya , iU.Jtt Uti +#- :is'pergimencari air tawar untukke-
perluanlami." Maksudnya, yaitu air yang bagus. Dalam hal ini terdapat
pelajaran bahwa dibolehkan mencari air tawar dan bagus.

Perkataannya , ;:ti* f F ,.At t;i v i At "Alhamdulillah, tiilak aila
seorang pun pada hari ini yang lebih mulai ilariku karena tamu-tamunya."

Dalam hal ini terdapatbeberapa pelajaran, di antaranya,

1. Disunnahkan memuji Allah Ta'ala pada saat mendapatkan nikmat
yang nyata. Begitu juga pada saat tertahannya kemarahan yang
hampir saja terjadi, dan keadaan-keadaan yang lainnya. Dan aku
(An-Nawawi) telah mengumpulkannya dalam beberapa bagian di
dalam Kitab Al-Adzknr.

2. Dianjurkan menampakkan kegembiraan dan kebahagian di wajah
terhadap tamu, dan memuji Allah Ta'ala sementara dia mendengar
atas perolehan nikmat ini.

3. Memuji tamu jika aman dari fitnah, tapi jika ditakutkan akan tim-
bul fitnah maka tidak perlu memujinya. Ini adalah metode peng-
gabungan di antara beberapa hadits yang terdapat pembolehkan
dan pelarangan dalam masalah ini. Aku (An-Nawawi) telah me-
ngumpulkannya dengan memaparkan perkataan dalam perma-
salahan ini di dalam Kitab Al-Adzkar.

4. Keterangan tentang keutamaan dan kefasihan orang Anshar ini,
serta pengetahuannya yang luas karena menyebutkan perkataan
ringkas, indah dan mengagumkan dalam situasi ini.

Perkataannya,2y b tF , iui .+'r: ,u': ;: y gy, g;v; dtL:v
"Kemudian ia beranjak dan membawakan untuk mereka satu tandan yang

-



berisi kurma mentah, kurma teering dan kurma basah seraya berluta, ,silah-
kan makan buah-buahan ini.,,

Kata o*it artinya satu tandan pohon kurma. shahahat tersebut
mendatangkan satu tandan ini agar lebih bisa untuk dipilih, dan meng-
gabungkan antara beberapa macarn makanan. Karena yang ini bagus
untuk sebagian mereka dan yang lain bagus pura untuk yang lain.

Di dalamnya terdapat petajaran penting, di antaranya,
1. Anjuran untuk mendahulukan buah-buahan daripada roti dan da-

ging serta yang selain dari keduanya.
2' Anjuran unfuk bersegera memperhatikan tamu semampunya, dan

setelah itu memuliakannya dengan makanan yang dibuat tuan ru-
mah. Terlebih lagi apabila ia berprasangka kuaibahwa keadaan
tamu tersebut sangat membufuhkan makanan. Terkadang tamu-
nya sangat butuh segera, yang mam terkadang menjadikannya ter-
siksa dengan men,nggu apa yang sedang dibuat oieh pe^iiik ru-
mah, hal itu juga dapat mengakibatkan tamu tersebut segera pergr
meninggalkan rumahnya.

sekelompok kaum salafush-shalih memakruhkan sesuatu yang
terlalu memberatkan pada jamuan unfuk tamu. Dan ini berlaku ter-
hadap beban yang ditanggung oleh pemilik rumah, karena yang de-
mikian ini menghalanginya dari ikhlas dan kegembiraan pada tamu
danbarangkali saja nampakpadanya sesuatu yang dapat mengganggu
tamunya. Terkadang tamu dapat melihat bahwa itu dapat memberat_
kan tuan rumahnya. Dan bahwa dia tuan rumah telah terbebani oleh-
nya sehingga tamu merasa tidak enak karena kecintaan tamu ifu ke_
padanya. Ini semua bertentangan dengan sabda Nabi shallallahu Ataihi
wa sallam, "Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendak_
nya ia memuliakan tamunya." Karena pemuliaan yang paling sempur-
na adalah ketentraman di dalam hati dan *"^u-pukkan kebahaBaan
kepada tamu. Adapun perbuatan yang dilakukan orang Anshar dengan
menyembelih kambing bukan termasuk yang menyusahkannya, b-ah-
kan seandainya ia menyembelih beberapa kambing atau unta serta
menginfakkan harta dalam penjamuan tamu Rasulullah shattaltahu
Alaihi wa sallam beserta kedua shahabatorya Radhiyallahu Anhuma, ma_
ka tentu ia merasa bahagia dan gembira dengan perbuatan tersebut.
Wallahu A'lam.

78s
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Perkata.*yu: 

7*tti !:U1, ;t- j *'it * y, '1.;.r,n jui a;-":,st ,;i,,
"Lalu ilia mengambil pisau. Rasuruilai shailailahu Aiaihi wa sailam ber_
sabda lcepadanya, "langanrah menyanrberih yang sedang diperah., Kata {-dr
(pisau) dibaca At-Mudyah d,an Ar-Miityah. Tetah iewat penjerasannya
berkali-kali. Kata *Ht artinya yang sedang diperah. Kata ini wazan_
nya (timbangan kata) adalah Fa,uul seperti kata,+i: (tunggangan),
dan yang lainnya.

Perkataannya, "Tatrura mereka sudah kenyang dan minum dengan
puas, Rasulullah shailailahu Ataihi wa sailam bersibda kepada Abu Bakar
dan umar Radhiyattahu Anhuma, 'Demi Dzat yang jiwaiu berada di Ta-
ngan-Nya! Pada hari kiamat tcnlian aknn ilitanya tenting nikmat ini.,,

Dalam kalimat ini terdapat dalil diperbolehkan merasa kenyang.
Adapun yang terdapat dalam keterangan tentang makruhnyr.ur-u
kenyang, dipahami dengan kenyang yang terus-menerus karena da-
pat mengeraskan hati dan melupakan urusan orang-orang yang mem-
bufuhkan. Adapun_berkenaan dengan pertanyaan tentang semua nik-
mat, maka AlQadhi Iyadh berkomentar, "Maksud pertanyaan terse-
but adalah tentang sikap seseor'ng unfuk mensyukuri.yu. Dan me-
nurut kami, pertanyaan yang dimaksud adarah tentang penghitungan
kenikmatan, pemberitahuan akan karunia yang telah-d-iberikan, dan
tentang kesempurnaan nikmat tersebut, bukan pertanyaan ceraan, te-
gurirn, dan renungxr. Wailahu A,lam.

Perkataannya di dalam sanad dari jalur kedua, "Ishaq bin Man-
shur telah memberitahuknn kepaitalu, Abu Hisyam -yalcni Al-Mughirah bin
salamah- telah memberitalun kqada lumi, yazid telih memberitakan kepada
kami, Abu Hazim telah memberitahukan kqada kami, ia berkata, -Aku telah
menilangar Abu Hurairah berlata.,

Demikianlah yang terdapat di daram naskah pada negeri kami.
Al-Qadhi Iyadh telah meriwayatkan, bahwasanya iral ini terdapat di
dalam riwayat Ibnu Mahan dan di dalam riwayat Ar-Razi dari jarur
Al-]uludi. Dan dalam riwayat As-sanjari ou.r A1-lauludi terdapat tam-
bahan satu orang perawi antara Al-Mughirah bin saramah dan yazid
bin Kaisan, yaitu Abdul wahid bn ziyad. Abu Ali Al-Jabbani berkata,
"Harus menetapkan adanya perawi Abdul wahid dan hadits tersebut
tidak akan bersambung kecuari dengannya." Al-eadhi mengatakan,
'Begitu juga yang telah ditakhrij oleh Abu Mas'ud Ad-Dimasyqi di
dalam l<ttab Al-Athraf, da,j. Muslim bin Ishaq dari Mughirah dari Ab_

r
t
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dul wahid dari Yazid bin Kaisan dari Abu Hazim dari Abu Hurairah."
Al-]ayyani mengatakary "Dan yang terdapat di dalam riwayat Ibnu Ma-
han dan selainnya yang tidak menyebutkan Abdul wahid adalah satu
kesalahan yang jelas." Aku (An-Nawawi) katakan, "Khalaf Al-Wasithi
di dalam kitab Al-Athraf telahmenukilnya dengan tidak menyebutkan
Abdul Wahid. Sedangkan yang jelas sesuai dengan kondisi Mughirah
dan Yazid adalah harus menetapkan adanya perawi Abdul Wahid, se-
bagaimana yang dikatakan oleh Al-]ayyani. " Wallahu A'lam.

Ini yang berkaitan dengan hadits pertama. Adapun hadits kedua,
yaitu hadits makanan Jabir. Dalam hadits tersebut terdapat beberapa
macam faedah dan sejumlah kaidah, di antaranya adalah dalil yang
jelas dan pengetahuan yang kuat tentang tanda-tanda kenabian Rasu-
lullah shallallahu Alaihi wa sallam. Terdapat beberapa hadits ahad yang
semakna dengan ini hingga keseluruhannya mencapai derajat muta-
utatir. Dan dapat diperoleh ilmu yang pasti dengan makna yang ter-
gabungkan dalam hadits-hadits ahad, yaitu sesuatu yang diluar kebia-
saan mirnusia yang didatangkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
berupa dapat memperbanyak jumlah makanan yang sedikit, menge-
luarkan mata air dan membanyakkan aimya, makanan yangbertasbih,
ratapan tangis dahan kurma, dan hal-hal lain yang sudah dikenal. para
ulama telah mengumpulkannya dalam kitab-kitab tentang tanda-tanda
kenabian Muhammad shallallahu Alaihi wa sallam, seperti Dala'il karya
Qaffal Asy-syasyi dan rekannya Abu Abdillah Al-Halimi, Abu Bakar Al-
Baihaqi Al-Imam Al-Hafrzh, serta selain mereka. yang sudah masyhur,
kitab yang paling bagus adalah karya Al-Baihaqi. segala puji bagi Allah
atas kenikmatan yang telah diberikan kepada Nabi kita Muhammad
shallallahu Alaihi wa sallam dan kepada kita dengan memuliakannya.

Perkataannya, ,9, i. 4 ti""i "Sa'id bin Mina' telah memberitahu-

kan kepada kami." Kata el+, boleh dibaca minaa' dan mina', telah lewat
penjelasannya berkali-kali.

Perkataann ya, tL;.i #3 gb At -V dt qi: "Aku melihat Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam sangat lapar." Maksudnya aku melihat kem-
pes perutnya karena lapar.

Perkataanny", ,,1)! S1 .ik6,'Makn aku pulang menemui isteriku.,,

Terdapat dalam naskah lain dengan bacaan, .*EJv'Maka aku pulang",
ini menyelisihi kaidah yur,g sudah populer dalam bahasa arab. Dan

yang benar adalah Ll;K;t.

I
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Perkataarurya, QtV d. j-J;';11 "l,alu ia mangeluarlan knntong hiit

untulcku." Kata qlv artinya kantong kulit. Dibaca lirab dart larab, na-
mun bacaan dengan lirab lebrh masyhur, seperti telah dijelaskan se-
belumnya.

Perkataannla, g>t': 4.6't "Knmi memiliki satu ekor anak domba ji-
nak." Kata d# (anak domba) adalah bentuk kecil dari d#. Al-Iauhari
berkata, "Kata ini digunakan unfuk jantan dan betina seperti halnya
;ufur lkambing), dan ;#t aii-1Jr anak kambing kacang. Belum lama
telah lewat penjelasan yang menyatakan bahwa kata gftri maksudnya
adalah binatang jinak yang dipelihara di rumah-rumah.

Perkataannya, gl j';i U , iit ^t)'rv.; fi 
,,lalu aku ilatang me-

nemui beliau sambil berbisik kepada beliau dengan mengatakan, "wuhai
Rasulullah!"

Dalam kalimat tersebut terdapat keterangan tentang dibolehkan
berbisik-bisik karena ada suatu keperluan dengan dihadapan orang
banyak. Y*g terlarang adalah berbisik di antara dua orang tanpa
mengikut sertakan orang ketiga sebagaimana yang akan kami jelaskan
pada tempabrya.

Kata ,:.iJt artinya makanan yang disiapkan khusus untuk me-
ngundang orang. Ada yang mengatakan, semua makanan. Ini adalah
seraptrn dari bahasa Persia. Telah terdapat beberapa hadits shahih yang
menjelaskan bahwa Rasulullah shallattahu Ataihi wa sallam berbicara
dengan lafazh-lafazh selain lafazh arab, ini menunjukkan dibolehkan
menggunakannya. Kalimat ); 6; "Bersegeralah kalian,,dengan tanwin
pada kata kedua, yaitu halan, dan ada yang mengatakan tanpa ber-
tanwin berdasarkan Tnazan (timbangan) kata il.;. Oikrtakur, ,b q
maksudnya, kamu wajib demikian atau panggilah seperti demikian.
lni dikatakan oleh Abu Ubaid dan selainnya. Ada yang mengatakan
maknanya adalah bergegaslah. Al-Harawi berkata, "Maknanya adalah
berilah dan cepatlah."

Perkataanny a, u",i)t i;i" #i# i' * yt ',5;i;vi,,l.alu 
Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam datang mendahului orang-orang.,,
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan demikian karena be-
liau yang mengundang mereka, maka mereka datang mengikuti be-
liau, seperti halnya pemilik makanan apabila mengundang sekelom-
pok orang, maka ia berjalan di depan mereka. Rasulullah Shnllallahu
Alaihiwa Sallam pada selain kondisi demikian tidak mendahului orang-
or:u:rg, dan sebagian orang-orang pun tidak berjalan di belakang be-
liau. Nabi shallallahu Alaihiwa sallam melakukannya di sini karena ada
suatu keperluan.

Perkataanny u, +) * : *:u; ,j\+ ,-? "Hinggo aku datang me-
nemui isteriku. la berkata, "Kamu sungguh terlalu, knmu sungguh terlalu."
Maksudnya, istrinya mencacinya dan mendoakan jelek baginya. Ada
yang mengatakary "Maksudnya, kamu yang membuat malu dan kamu
yang harus dicela." Ada lagi yang mengatakary "Maksudnya, ini se-
mua terjadi karena ulahmu dan pandanganmu yang buruk dan kamu
penyebabnya."

Perkataannya, d.4 +l' ai f "sesungguhnya aku telah melakukan
apa yang telah kamu kataknn kepadaht." Maksudnya, sesungguhnya aku
telah mengabarkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan apa yang
kita miliki, sedangkan beliau lebih mengetahui hal yang lebih baik.

Perkataannyu, ";ol:st ;7t; dr'ri , iS F , !s'rq, , W &1Vi Jt r;i F
471 'ysmrdian beliau menuju ke kuali kami lalu meludahinya dan mendoa-
kan keberknhan padanya. Beliau bersabda, "selarang panggillah pembuat roti
untuk membantumu membuat r oti"

Demikianlah yang terdapat di dalam sebagian kitab inti yaitu kata

n 3i 'eanggillah." Inibenar dan jelas, karena ditujukan kepada perem-

puan. Oleh karena itu Nabi Shallallahu Ataihi wa Sallam bersabda, ;iii;
,!)71 "gnSrk membantumu membuat roti." Dan pada sebagian naskah di-
sebutkan, G,f3i. Dan pada sebagiannya tertulis, 6iii. feduanya juga
bacaan yang benar. Maksudnya adalah carikanlah unfukku seorang
pembuat roti.

Perkataannya, 6.23. "Meludah" demikianlah yang terdapat pada se-

bagian besar kitab inti dan pada sebagiannya tertulis, iU;. "Meludah,,

kata ini sedikit pemakaiannya.Ya.g populer adalah kata rr.,-. aar, Oj..

Sekelompok pakar bahasa arab meriwayatkan kata irt.. Namun ini
adalah bahasa yang sedikit digunakan sebagaimana yang telah kami
sebutkan.

"__]
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Sabda Nabi Shailallahu Ataihi wa Sallam, #i. iy ,.'j,,r,,Dan sen_

doklah dari kualimu.' Kata Cd' ,""ur" bahasa maknanya adalah ga_
yung. Dikatakan, L'jf ,,j?t .;iartinya aku menyendoknya.

Perkataarrnya, " Ternyata kaum musrimin yang datang ada seribu orang.
Aku bersumpah demi Ailah, merekn semua makan-ro*pol**inggauannf,a
(larena kenyang) dan pulang. sanentara itu, kuali kami masih mendidih seper-
ti semula sebagaimana halnya adonan roti. Demikian juga adonan roti _seperti
yang dilutakan olehDhahhnk- masih dapat ilibuat roii ieperti semula.,,

Perkataann y a, 4' Mendidih'. Dan suaranya masih terdengar.

Perkataannya, '; ls "sqerti semula,, maksudnya sebagaima hal_
nya adonan roti.

Hadits ini mengand*g dua tanda-tanda kenabian. pertama, mem-
perbanyak jumlah makanan yang sedikit. Kedua, pengetahuan Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam bahwa makanan y"r,g r"aitit ini yang bia_
sanya hanya cukup untuk lima orang, akan meniadi banyak dan men-
cukupi untuk seribu oriu:rg bahkan lebih. Lalu Nabi shallallahu Ataihi
wa sallam mengundang seribu orang sebelum beliau sampai ke tempat
makanan itu berada. sudah diketahui bahwa makanan tersebut tadinya
hanya satu sha' gandum dan satu anak domba jinak. wailahu A,ram.

Adapun hadits ketiga, yaitu hadits riwayat Anas tentang makanan
Abu Thalhatr, padanya juga terdapat dua tanda-tanda kenabian, yaitu
memperbanyak makanan yru:rg sedikit. Dan Nabi shailailahu Ataihi
wa sallam memberrlahukan bahwa yang sedikit ini akan diperbanyak
oleh Allah Ta'ala sehingga mencukupi untuk orang banyak,lalu beliau
mengundang mereka. perlu diketahui bahwa enis naaniyallahu Anhu
di sini telah meriwayatkan dua hadits. Hadits pertama dari satu jalur
dan hadits kedua dari satu jarur pula. Kedua hadits tersebut adalah
menerangkan dua peristiwa berbeda dan menerangkan dua mukjizat
yang berbeda pula. pada hadits pertama disebuikaru ,,Bahwasanya

Abu Thalhah dan ummu sulaim Radhiyallahu Anhuma mengutus Anas Ra_
dhiyallahu Anhu untuk menemui Nabi shailallahu Alaihi *i solln* dengan
membawa beberapa roti dari ja,awut. Anas berlata, ,,ralu 

aku pun berangtut
membauta roti berbungkus keruilung itu dan aku menilapatknn Rnsutullotr
shallallahu Alaihi wa sallam sedang duduk di masjid ilan ada beberapa orang
bersama beliau. Aku menghampiri mereka, Rasulullah shallallahu Alaihi wa
sallam bersabda, 'Apakah Abu Tharhah yang terah mengutusmu?,, Anas ber-
lata, 'Aht menjawab, 'ya.' Maka Rasuluuah shaua,ihu Araihi wa sallam
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bersabila, 'Apaluh undangan untuk malcan?" Aku Menjau)ab, "Ya." Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila lepada orang yang seilang ber-

samabeliau, "Berdirilahl<nlinn." Anasberluta, "lalubeliauberanjakpergi ilan
aht berjalan di dqan merelu untuk segera memberitahu Abu Thalluh. Mal@

Abu Thnlhah berlata,'Wahai Ummu Sulaim! Sungguh Rasulullah Slullalla-
hu Alaihi wa Sallam telah ilatang bersama orang-orang, semmtara kita tidak

memiliki malanan yang larus kita suguhkan untuk merela." la (Ummu Su-

laim) berkata, 'Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui." Anas berlata, "Lalu
Abu Thalhah pergr hingga bertemu Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam.

Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertemu dengannya hingga

mereka berdua masuk, seraya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-

sabda, 'Wahni Ummu Sulaim, bawalah ke sini apa yang mgkau miliki." Lalu
ia ilatang dengan metnbawa roti, Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me-

merintahknnnya untuk dileburlan, lalu Ummu Sulaim memeras wadahnya

untuk lauk-pauk roti, knnudian Rasulullah berdoa sesuai dengan apa yang

dilceltendaki Allah untuk beliau doalan, kemudian bersabda, "Izinkanlah un-
tuk squluh orang mlsuk." Lalu ia tnengizinlan mereka. Mereka makan hing-
ga kenyang lalu lceluar. Kernudinn beliau bersabda, "Izinlanlah untuk sepu-

luh orang berikutnya." I"alu in moqizin?an mereka. Mereka makan hingga
kenyang lalu keluar. Kemudian beliau bersabila, "lzinlunlah untuk sepuluh
orang berikutnya." Hingga orang-orang semuanya malun dan mereka ke-

nyang. lumlah mereka ailalah tujuh puluh atau delapan puluh orang."

Sabda Nabi Shall allahu Ataihi wa Sallam, , *iii t a;ii i ,l*ii
n; "Apakah Abu Thalhah yang telah mengutusmu?" Anas buYata, 'alat
mutjawab,'Ya,"

Dan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, p : ,-.,:,i, t CUj "Apa-

kah undangan untukmaknn?" Aku MenjaTolb, "YA."

Kedua kalimat tersebut adalah termasuk dua tanda kenabian. Dan
perginya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersama mereka termasuk
tanda kenabian yang ketiga. Memperbanyak makanan adalah tanda
yang keempat. Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran penting,
di antaranya,

1. Seperti yang juga disebutkan dalam hadits riwayat Abu Hurairah
dan hadits riwayat ]abir, bahwa terdapat keterangan tentang ujian
untuk para Nabi Alaihimussalam, cobaxr kelaparan, dan selainnya
dari macam-macam kesusahan, itu semua agar mereka bersabar
sehingga menjadi besar pahala mereka dan tinggi kedudukan me-
reka.
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2. Padanya juga terdapat keterangan bahwa para Nabi menyembu-

npkan kesusahan yang mereka alami.
3. Kondisi para shahabat Radhiyailahu Anhum yrmg senantisa mem-

perhatikan keadaan Rasulullah stultallahu Alaihi wa sallam.
4. Anjuran mengirim hadiah, meskipun sedikit jumlahnya jika di-

bandingkan dengan martabat or.u:rg yang akan diberi hadiah ter-
sebut. Karena hadiah meskipun sedikit itu lebih baik dari pada
tidak ada sama sekali.

5. Duduknya seorang alim bersama para sahahabatnya untuk mem-
berikan pelajaran dan pendidikan kepada mereka, dan ini dian-
jurkan di masjid.

6. Pemilik makanan keluar dari rumahnya unfuk menyambut para
tamu.

7. Budi pekerti yang luhur pada diri Ummu sulaim Radhiyallahu An-
ha dan bukti akan pemahamannya yang mendalam tentang perkara
agama dan pemikirannya yang rugas, berdasarkan perkatiannya,
"Allah dan Rasul-Nya rebih mengetahui." Maknanya bahwa Nabi
shallallahu Alaihi an sallam telah mengetahui jumlah makanan dan
beliau lebih mengetahui kemaslahatan yang ada padanya. sean-
dainya beliau shallallahu Alaihi wa sallamtidak mengetahui kemas_
lahatan yang ada dengan kedatangan jumlah orang yang begitu
banyak niscaya beliau tidak melakukannya. sehingga ummu su-
laim tidak bersedih akan hal itu.

8. Anjuran untuk meleburkan makanan dan membuatnya menjadi
bubur.

Perkataanny 
^, 

* * a.p "I-alu l-Immu Sulaim memeras wailah-
nya." Kataa(/ a6i.r" bejana kecil terbuat dari kulit dan khusus untuk
tempat minyak.

. 
Perkataannya, u;'t-v "Llntuklauk-pauk roti." Kataini dibaca ir3T dan

&'tl arli,nya menjadikannya lauk pauk. sesungguhnya diizinkan ma-
suk sebanyak sepuluh orang secara bergantian agar lebih meleluasa-
kan mereka, karena nampan yang berisi potongan-potongan roti yang
sudah dileburkan tidak cukup untuk lebih dari sepuluh orur,g, kecuali
akan membuat mereka kesusahan karena akan duduk berjauhan dari
nampan tempat mereka makan. Wallahu A,lam.

Adapun hadits yang lain, terdapat padanya keterangan bahwa
Anas berkata, "Abu Thnlhah telah mengutusku menemui Rasulullah
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Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk mengundang beliau. Din telah mern-

buatkan malanan. la bdata, 'Mala aku menilatangi sementara Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam seilang bersama orang-orang, beliau melihat lcc-

pailaku sehingga aku mqasa malu, mala akukatakan, "Penuhilah undangan
Abu Tlullah.' Malu beliau bqsabda kepada orang-orang, "Berdirilah kalian
semua." lalu disebutkan lanjutannya, dan diterangkan bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengeluarkan sesuatu untuk mereka dari
antara jari-jarinya. Tidak diragukan lagi bahwa hadits ini merupakan
peristiwa lain. Di dalamnya terdapat pelajaran seperti dalam hadits
riwayat pertama dan pelajaran lainnya, yakni adanya tanda yang lain
dari tanda-tanda kenabian di mana Nabi Sftallallahu Alaihi wa Sallam
mengeluarkan sesuatu dari antara jari-iarinya yang mulia.

Perkataarurya, "I-alu Abu Tlalluhberdiri di dqan pintu, hingga Rnsu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ilatang, seraya ia mmgatalan, "Walwi
Rasulullah! Sesungguhnya malanannya sedikit." Beliau bersabda, "BaTDa-

lah, sesungguhnya Allah Ta'ala alan menjailikan lceberkahan pada makannn
tersebut." Berdirinya Abu Thalhah adalah untuk menunggu kedata-
ngan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tatkala beliau datang maka ia
pun menghampiri beliau.

Perkataannya, -4- ,* 'Og til "sesungguhnya malunannya seilikit."

demikianlah yang terdapat di dalam kitab inti dan ini benar. Kata otf ai
sini adalah kalimat sempurna tidak membutuhkan kata keterangan.

Sabda Nabi Shall allahu Alaihi wa Sallam, -,s.;Jt y 'Jr*r;'ir ",t$ ,,Se-

sungguhnya Allah Ta'ala aknn menjadikan keberkahan pada maknnai terse-

but." merterangkan tentang salah safu tanda-tanda kenabian.

Perkataann yu,,1)t ,yt ,pi #i * it & yt ',1-i'Jil 
F "Kemudian

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam malun dan pemilik rumah juga
mllcan." Di dalamnya terdapat anjuran unfuk pemilik makanan dan
keluarganya bahwa mereka makan setelah tamunya selesai makan.
Wallahu A'lam.

Perkataannya, #.t'P ,-ik-'7rr*rungkup" dalam riwayat larn, ii1
y4, *L ,L-ii 'ps'yt beliau diikat ilengan tain yang ilibalut."

Tidak ada pertentangan antara keduanya. Salah satu dari kedua-

nya menjelaskan yang lainnya. Dikatakary $i 6a7r,*iei (mengikat
dengan kain).
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Perkataannya, 'Makn aku pergi menemui Abu Thalhah, dia ailalah sua-

mi Ummu Sulaim bin Milhan. Aku kntaknn, "Wahai ayahanda!" terdapat
penggunaan majas pada kata 'Walui ayahnnda", karena Abu Thalhah
bukan ayah kandun#ya, melainkan suami ibunya. Wallahu A'lam.



S6L

,,'nqal rwlnnuau osuluoxtas mp nl! Was la{a;,,'atal.oq
(souv) oI ,,'nU 4n>18uaw nlllas lp apo 8uafi nqa1 !fi)-?nruau ualps
om lryalv rulattolloqs qallnlnsa>J pqlpu nt1y,, 'aqo1taq sauv 'Suapuap

uop nqq mnq 8uafr qoruUaq uouolt u uap ualps aa2 lqlalv nqallallotts
qonnlnsatr apaday Tnmama[ !fip llot uafio4apuau q 'fiqasnt unlau
uanwo[ tnpaqSuaw walps am lqlatv ruptpttutls qallnlnsr>] uuasaq
pPuanq rulV 'uwlou uanwa[ lnrun ualps on lryalv ryolloltryS
qafinlnsutr SuapunEww pqatuad Suanas ofrur1n88unsag,, 'aryqnq 41y

-oyq qq. sauy uSuaplow o! afiuosumqaq'qoqpqJ nqv ulq qullnpqv
u1q bar1s1 uap 'afiuapada4 uapcaqlp qapt 8uufr adu dapaqq 'souy
qq rypyq lnp '!ruq apudq uwlrulaflnquau qapt W,aS ulq qaEa1nl '€,579

4 t'ff 1fi-, rll ttl..;rynrq'frl
tytriltf {y?tfl'y f ry*rd fl rytt
\? tt'i't f r[ r1p ,d fl'4 f l{l? tri \rtrra'

' -\ 
tt'? 6 f w *{'tfr ff sm rrcrJ qta Tnv. \ , ,, . i . .;

t tt'?wf r[2p r|'ffi)nf $Sxr;
f #'tf t: ffiy,8f 'S^ff?{ligal

rbr o'a;?,*f 4*^f€f rf #r***ie

uPleJega)l PsPJaw {PP!l uPuP{Ptd
{!l!ued p{!f nuel qqppy pnues e{araw und;ga1ag

ugrl 6ueA ueg6eqa5 ue{qp;gsradua6 qelog ueEuepgg
le{ae eppJeg EueA ntrpl ueg6eqaE uep 'nqe1 ue{e6
ue.rn!'uy 'qPn{Je8 uPuP{Pt^, uP{Purew qetog qP8 (Iz)



796

. Takhrii hadits

Ditakhriioleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Buyu', Bab Al-Khayyatk (nomor 2092),

Ktab Al-Ath'imah, Bab Man Tattabi' Hawaalai Al-Qash'ah Ma'a Shaa-

hibih ldzaa l-am Yu'raf Minhu Karaahiyah (nomor 5379), Bab Al-Maraq
(nomor 5435), Bab Al-Qadid (nomor 5$n secara ringkas, Bab Man
Naawala au Qadima llaa Shaahibih Alaa Al-Maa'idah Syai'an (nomor
5439).

Abu Dawud di dalam Ktab Al-Ath'imah, Bab Fii Akli Ad-Dubba'
(nomor 3782).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Ath'imah, Bab Maa laa'a Eii Akli Ad-
Dubba'(nomor 1850), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.98).

i ou;l; J; a;vi ;i 6k ;.f j ,rot j;.'r* $'-6.0Y 1r
'a . ', n '

#r 4En' & yt i-', G:' iv . # ZC U 2141
,\lz

,rV yt ip: ,Wb ir3." t4I4,"* k ,iitt:6 ,y:
4S U:st iG .#-i,e.'tst,t:, A "yU #i ilr'i,
#.k i:vt #i lttii'^fiiyi gl$i:**

,qir.,r

5294. Muhammad bin Al-'Ala' ilan Abu Kuraib telah memberitahulun kepa-

da lumi, Abu Usamah telah membqitahulan kepada lami ilari Sulai-
man bin Al-Mughirah, dari Tsabit, dari Anas, ia berkata, Seseorang

mengundnng Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk jamuan
malan, malu aku pergi berwma beliau. lalu ilisuguhkan malunan ber-
kuah yang berisi labu. Mata Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam
mulai maknn labu tersebut dan beliau sangat menyuLainya. la (Anas)

berluta, 'Tatlula aku melihat beliau, aht meletalcknnnya lcepada beliau

dan aku tidak memakannya." la (Tsabit) mengatalan, "AnAs berlata,
"Setelah itu labu adalah mmjadi makanan kesulaanht."

. Taldrrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 418).

&arah or@l!*td

2.

3.
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5295. Dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir dan Abd bin Humaid telah memberitahulan
kqadaht, seluruhnya dari Abdurrazmq, Ma'mar telah mengabarlun
kepada lami, dari Tsabit Al-Bunani dan Ashim Al-Ahwal ilari Anas
bin Malik, bahwasanya seorang laki-laki tukang jahit mengundang k-
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk jamuan malan, dan ia me-

nambahlun, Tsabit berlata, "Lalu aht mmilengar Anas berluta, "Dan
setelah itu tidaklah dibuat?,an mnlanan untul&u di mana aku mampu
untuk dibuatkan makanan y ang buisi labu, melainlan makanan itu p as-

ti dibuatkan."

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 470).

. Tafsir hadits: 5293-5295

Perkataan Anas Radhiyallahu Anhu, "sesungguhnya seorang penjahit
mengundang Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk jamuan malun.
Aku berangkat bersama Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam mmghndiri

iamuan makan tersebut.Ia mendelatkan roti ilari jewarout kepadn Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam dan maknnan berkuah yang berisi labu dan den-
deng. Anas berluta, "Aku melihat Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
mencari-cari labu yang ada di sekitar rnangkuk itu." la (Anas) berkata, 'Sejak
saat itu aku senantiasamenyukailabu." Di dalam satu riwayat disebutkan,
" Anas berknta, 'Tatkala aku melihat beliau, aku meletakknnnya kepaila beliau
dan aku tidak mernaknnnya." Dalam riwayat lain disebutkan, "AnAs berkata,
"Dan setelah itu tidaklah dibuatkan makanan untukku di mana aku mampu
untuk dibuatknn maknnan yang berisi labu, melainkan makanan itu pasti di-
buatkan."

Di dalam hadits di atas terdapat beberapa pelajaran penting, di an-
taranya,
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1. Memenuhi undangan.

2. Bolehnya usaha menjahit dijadikan profesi.

3. Boleh memakan makanan berkuah.

4. Keutamaan makan labu.

5. Dianjurkan untuk menyukai labu. Begitu juga segala sesuatu yang
disukai oleh Rasulullah slullallahu Alaihi wa sallam. Betiau berse-
mangat untuk mendapatkan labu.

6. Anjuran unfuk tamu dalam jamuan makan agar bersikap rebih me-
ngutamakan orang lain apabila pemilik makanan tidak keberatan.
Berkaitan dengan perihal Nabi shallallahu Alaihi wa sallammencari-

cari labu di sekitar mangkuk, maka dipahami dalam dua sisi,
o Pertama, beliau shallallahu Alaihi wa sallam mencari dari bagian

kanan dan kiri mangkuk bukan dari seluruh bagian mangkuk, ka-
rena beliau shnllallahu Alaihi wa sallam telah memerintahkan sese-
or;rng untuk makan dengan apa yang ada dihadapannya.

' Kedua, beliau shallallahu Alaihi wa sallam mencari dari seluruh
bagian mangkuk. Sesungguhnya hal ini dilarang jika teman yang
sedang makan merasa jiji( dan Rasulullah shallallahu Alaihi wa
sallam tidak membuat jijik seorang pun. Bahkan para shahabat
mencari keberkahan dengan bekas-bekas Rasulullah shallallahu
Alaihi wa sallam. Mereka pemah mencari keberkahan dengan lu-
dah dan dahak Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, laru mengusap-
usapkan pada wajah mereka. sebagian shahabat minum air seni
Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, ada yang meminum darah beliau,
dan contoh lain yang populer berkenaan besarnya perhatian para
shahabat terhadap bekas-bekas Nabi shaltallahu Alaihi ata sallam
yang orang lain tidak sama dengan beliau.

Kata ,UjJl (labu) dibaca panjang (Ad-Dubaa-), dan inilah yang
masyhur. AlQadhi Iyadh meriwayatkan dengan bacaan pendek (Ad-

Duba'). Bentuk tunggalnya adalah;iti3 atau ;t3.3Wailahu A,lam.
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(ZZ) Bab Anjuran Heletakkan Biji Kurma yang J{eluar
dari Kurma, Anjuran Tamu Berdoa untuk Pemilik

Hakanan, dan Meminta Doa lGpada Tamu yang Shalih
serta Mengkabulkan Permintaannya

,,t;j,t*k t'; U k,d? &fr ,-#til L*$k.oyrl
tbytS';ij; jci,ier F #f j. *jt
q ,r'e +r, e* gt,s..e js g * #icE .1,

d.t#t f,_r#yi.,sflt &r'^tru_s* *cj ;t
u. ,sltitiil "Lr a-t oy y,';'t * '; * iti ,-b'Sti
iLtt iG y V q$t i)rv F't* 7t-*, ei p ,fryt
u, e & U r+;rlt iut ui ir i3t yr.t; lq, *i3 Oi

;i:;'trt & ryti;6:t
5296. Muhammad bin Al-Mutsanna Al-Anazi telah memberitahukan kqada

lumi, Muhammad bin la'far telah memberitahulan kepnda kami, Syu'-
bah telah memberitahukan kqada lumi dari Yazid bin Khumair, ila-
ri Abdullah bin Busr, ia bqluta, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam singgah di rumah ayahku." Ia berkata, "Lalu lumi mendelatlun
malanan dan wathbah (jais malanan dari bahan kurma, tepung, ilan
mentega) kepada beliau. Beliau malun dnri makanan tersebut, lcemu-

dian dihidangkan kurma. Beliau memalannya dan meletaldcan biji fur-
ma di antara dua jarinya dan mmggabungknn antara jari telunjuk dan
jari tengah -Syu'bah berknta, "Itu menurut prasangknku, insya Allah

799
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terdapat keterangan bahwa beliau meletal*an biji kurma di antara dua
jarinya"- l<emudian beliau dihidanglan minuman, lalu beliau metni-
numnya, kemudian beliau memberilannya kepada orang yang bnada di
sebelah lunannya." la (Abdullah) berl<ata, "Lalu ayahlu berluta. sambil
mengambil t ali keknng hao an tungganganny a, " B er doalah kep ada All ah

untuk l(nmi." Beliau bqsabila, "Ya, Allah! Berilah keberknhnn ilari re-
zcki yang telah Engluu beriknn kepada mereka, ampunilah merela, dan

berilanl ah r ahm at kep ad a mer el(a. "

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Fii An-Nafl& Fii Asy-
Syaraab wa At-Tanafus Firh (nomor 3729).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Ad-Da'au)aat, Bab Fii Du'aa'i Adh-Dhnif
(nomor 3576),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5205).

1.

2.

l::s!\t*
:;. i'vJ goi C:s* ,4 U.lfl"G ik :; 3^;-t ski.o y qv

'^t;i, u ui)r )v u.&"6k pit
{*\t G. ,s}t :rnt e,i.k-

5297. Dan Muhammnd bin Basysyar telah memberitahulun kqada lumi, lb-
nu Abu 'Adi telah memberitahulan kepada lami. (H) Muhnmmad bin
Al-Mutsanna telah memberitahukannya l<epailaku, Y ahya bin Hammail
telah memberitahulan kepada lumi, lceduanya dari Syu'bah dengan

sanad ini. Merela berdua tidak ragu perihal Nabi meletakJan biji fur-
tna di antara lcedua jarinya.

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5296.

o Tafsir hadits: 5296-5297

Perkataannya, "Dari Yazid bin Krumair, dari Abdullah bin Busr, ia

berkata, "Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam singgah di rumah ayahlan."

la berkata, "lnlu knmi mendekatkan makanan dan wathbah (jenis makanan

dari bahan kurma, tepung, dan muttega) kepada beliau. Beliau makan dari
maknnan tersebut, kemudian dihidangkan kurma. Beliau memakannya dan
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meletalckan biji kurma di antara dua jarinya ilan menggabunglan antara jari
telunjuk ilan jari tmgah -Syu'bahberlata, "Itu menurut prasanglaht, insya

Allah terdapat lceterangan bahwa beliau meletal*nn biji kurma di antara dua

j arinya" - kcmudian beliau dihidanglun minuman, lalu beliau meminumny a,

kemudian beliau memberilunnya lcepada orang yang berada di sebelah la-
nannya." Ia (Abdullah) berlata, "Ialu ayahhtberh,nta. sambil mmgambil tali
kekang heutan tunggangannya, "Berdoalah kepada Allah untuk lumL" Beliau

bersabda, 'Ya, Allah! Berilah keberkahan dari rezeki yang telah Engluu beri-

kan kepada mueka, ampunilah moela, dan berikanlah rahmat kepaila mere-

ka.' A dahm riwayat lain diterangkan, "Merelcn berdua tidak ragu peri-

hal Nabi meletaldcan biji kurma di antara kedua jarinya."

Perkataaruryu, +tt "Dan wathbah" demikianlah riwayat mayoritas
ulama. Dibaca anthbah. Dan begituluh y*g diriwayatkan oleh An-
Nadhr bin Syumail, perawi hadits ini dari Syu'bah. An-Nadhr adalah

seorang ulama bahasa. An-Nadhr menafsirkannya, seraya berkata,
"Al-Wathbalz adalah jenis makanan dari bahan kurma, tepung, dan
mentega." Demikianluh y*g telah ditetapkan oleh Abu Mas'ud Ad-
Dimasyqi dan Abu Bakar Al-Barqani serta ulama lain, dan begitulah
yang terdapat pada sebagian besar naskah yang ada pada kami. Dan

pada sebagian naskah dituliskan, {j seperti yang disebutkan oleh Al-
Humaidi, seraya berkata, "Begitulah adanya dari apa yang telah kami

lihat dalam naskah Muslim, yaitu kata +3." Al-Qadhi berkata,'h:d.
adalah benfuk kesalahan membaca dari seorang perawi, sebetuInya

dengan menggunakan huruf waw gLjt\. Dan yang dia klaim bahwa

kata*Sterdapat dalam naskah Muslim adalah menurut yang telah ia
lihat sendiri, sebab dalam sebagian besar naskah dituliskan dengan hu-

ruf waw (+it). Begitu juga dengan yang dinukil oleh Abu Mas'ud Al-
Barqani dan kebanyakan ulama dari naskah Muslim." Al-Qadhi Iyadh
meriwayatkan dari sebagian perawi yang ada pada Shahih Muslimkata

*s, d^n menanganggap bahwa kata ini benar, begitu juga anggapan

ulama lain. Kata 4l *er,rrut pakar bahasa arab adalah makanan yang
dibuat dari bahan kurma seperti halnya makanan yang dinamakan
hais. Semua yang telah disebutkan tidak ada yang bertentangan. Maka
riwayat-riwayat yang sudah shahih dapat diterima dan kata itu juga

benar secara bahasa. Wallahu A'lam.

Perkataanny u, ^Sli G. ,slr ;5, "Do, meletakkan biji kurma ili anta-

ra dua jarinya." Hal tersebut dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam



Svarah o\

802 @iU
karena sedikit, dan beliau tidak meletakkannya di wadah yang ber-

isi kurma agar tidak bercampur. Ada yang berpendapat bahwa Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam mengumPulkan biji kurma yang telah di-

makan di tangan beliau, kemudian membuangnya.

Perkataannya , csflt,uil .br iv 'oy r,-'t''t ' t '; t qj ju "syu'bah

berkata; Itu mmurut prasaigtaku, insya Allah tudapat lceterangan bahwa

beli^au meletalclanbiiikurma di antara ilua iarinya."

Maksudnya, Syu'bah berkata, "Yang aku kira adalah, bahwa mele-

takkan biji kurma disebutkan dalam hadits." Maka ia mengisyaratkan

kebimbangan dan keragualrnya dalam riwayat hadits tersebut. Pada

riwayat kedua, ia memastikannya dan tidak meragukannya, sehingga

riwayat pertama dikuatkan dengan riwayat kedua. Adapun riwayat

yang diragukan oleh Syu'batU maka bukan merupakan sesuatu yang

termasalah, baik mendahulukan atau mengakhirkannya, karena pada

satu waktu ia yakin terhadap sebuah riwayat dan ragu pada waktu

lainnya, sementara riwayat yang diyakini kebenarannya merupakan

riwayat yang kuat, sehingga kelupaannya di waktu yang lain tidak

membuat hadits tersebut cacat.

Perkataannya , # # ,5$ XiG f 'tf "I-alu beliau maninumnya, ke-

muilian beliau *r*Wiit*r"V; bPodo oring yang beraila iti sebelah kannn-

nya."

Di dalam hadits ini terdapat pelaiaran yang berharga, di antara

lain,

1. Minuman dan selainnya diedarkan dari sebelah kanan sebagai-

mana telah dijelaskan pada bab sebelumnya'

2. Anjuran meminta doa dari orang yanS memPunyai keutamaan.

3. Anjuran bagi tamu untuk berdoa bagi tuan rumah berupa peluasan

rezeki,ampunan dan rahmat. Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam

telah menggabungkan di dalam doanya tersebut kebaikan di dunia

dan akhira t. W allahu A' lam.

E



(25) Bab Memalon Ketimun dengan l{urma
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5298. Yalrya bin Yahya At-Tamimi dan Abdullah bin Aun Al-Hilali telah

memberitahulan kEada lami, -Yalrya berluta, Ibrahim bin Sa'id telalt

memberitahukan kqada knmi. Ihnu Aun berluta, Ibrahim bin Sa'id te-

. lah memberitahuknn l<epada lami-, dari ayahnya, dari Abdullah bin

J a' far, ia b erknt a, " Aku p ernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam metnalan ketimun dengan kurma."

o Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kf tab Al-Ath'imah, Bab Al-Qitstsaa' Bi Ar-Ruthab
(nomor 540), Bab Al-Qitsfsaa'. (nomor 5M7\, Bab lam'u Al-launain
Aw At-Tha'amain (nomor 5M9).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Fii Al-lam'i Baina lau-
nainFii Al-Akl (nomor 3835).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa laa-a Eii Akli Al-
Qitstsaa- wa Bi Ar-Ruthab (nomor 18M).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Al-Qitstsaa- wa Ar-Ru-
thab Yujma'aan (nomor 3325),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5219).
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o Tafsir hadits: 5298

Perkataan Abdullah bin Ja'far Radhiyallahu Anhu,

"Aku pernah melihat Rnsulullah Shallallahu Akihi wa Sallam menmknnketi-

mun dengankurmA."

Kata ,tl;jt (ketimun) yang masyhur dibaca dengan Al-Qitstsa', dan
ada juga yang membacanya dengan Al-Qutstsaa'. Terdapat tambahan
dalam riwayat selain muslim, "Panas yang ini dapat dihilangkan oleh di-

ngin yang ini." Di dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran penting,
di antaranya,

1. Dibolehkan memakan kedua buah-buahan tersebut secara ber-
sarnaan.

2. Boleh memakan dua jenis buah-buahan secara bersamaan.

3. Memperbanyak jenis makanan yang dimakan. Dan tidak ada per-
bedaan pendapat di kalangan para ulama terkait pembolehan ini.
Adapun yang diriwayatkan dari sebagian kaum salafush-shalih
berupa pendapat yang berbeda, maka dipahami bahwa hukumnya
makruh membiasakan makan dengan berbagai macam makanan
secara berlebihan. Begitu juga memperbanyak macam makanan
yang tidak sesuai dengan ajaran agama. Wallahu A'lam.

*)r,;t:;st $U #, *'lnr 1; it iP', a13



(?4) Bab Dianjurkan Orang yang Sedang Plakan
Merendahkan Diri dan Cara Duduknya
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5299. Abu Baknr bin Abu Syaibah ilan Abu Sa'id Al-Asyaii telah membe-

ritahukan kepada kami, keduanya dari Hafsh, Abu Baknr berlata, Hafsh

bin Ghiyats telah memberitahuknn kepada kami dari Mush'ab bin Su-

laim, Anas bin Malik telah memberitahulun lcepada lami, ia berlata,

"Aku melihat Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam duiluk bersimpuh

sambil memalcnn kurma. "

. Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Ath'imah,Bab Maalaa-
'a Fii Al-AHi Muttaki'an (nomor 3771),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1591).

il.t ie (,$ Y W t ,; J.t:7f il '#3ct!*i.o?. .'
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530o. Dan Zuhair bin Harb dan lhnu Abu lJmar telah memberitahukan ke-

paila lami, seluruhnya dari Sufyan, Ihnu Abu Llmar berkata, Sufyan bin
Uy ainah telah memberitahulan kqada lumi, ilari Mush' ab bin S ulaim,
ilari Anas, iaberlata, 'Nabi Slnllallahu Alaihi wa Sallam diberitankur-
ma, makn Nabi SWlallalru Alaihi wa Sallam mulai membaginya smbil
duilr*bersimpuh, beliau metnalannya ilmgan cepAt." Di dalam riwayat
Zuluir, "Ivlolcan dcngan Wt."

. Tarlchrii haditg

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadib nomor 5299.

o Tafsirhadib:52$-5300
Pada bab ini terdapat hadits riwayat Arors lladhiyallalru Anhuyang

berbunp, "Aku melihat Nabi Slnllalldru Alaihi wa Sallam itudukbersimp-
uh sambil manakan lqtrma." Di dalam riwayat lain disebutkan, "Nabi
Shnllallahu Alaihi wa sallam diberikanhtrma, mala Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam mulai membaginya sambil duduk bersimpuh, beliau memnkannya
dengan cq*t." Di dalam riwayat, "Maknn dengan ccpat."

Perkataannya, t*/, "Duduk bersimpuh" yaitu duduk dengan meli-
pat dua betis ke belakang dan ditindih dengan pantat. Kata ;f*i nrc-
miliki makna yang sama, yaitu duduk bersimpuh dan tidak duduk
dengan posisi sempurna. Ini juga sama dengan makna sabda Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada hadits lain dalam Shnhih Al-Buli]uri
dan lainnya yang berbuny! ry p | "Aku tidak malun sambil duiluk
dmgan sempurnl." Sesuai dengan yang ditafsirkan oleh Al-I(raththabi,
ia mengatakan, "Maksud kata .;4t (duduk dengan sempurna) di sini
adalah duduk bersila dan semacamnya di atas tikar atau benda lain.
]adi setiap yang duduk di atas sesuatu yang dibentangkan disebut du-
duk dengan sempurna." Maksud hadits adalah aku tidak duduk un-
tuk makan seperti orang yang ingln makan banyak di mana ia duduk
dengan posisi sempurna, tapi aku duduk dengan bersimpuh, dan aku
makan sedikit.

Perkataannya, tL-.,., i,,ri aur, ti.* t;i mempunyai arti yang sama,
yaitu makan dengan cepat. Maksudnya Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam
tergesa-gesa karena ada kesibukan lain. Maka beliau Shallallahu Alaihi

t



wa Sallam makan dengan cepat untuk memenuhi kebutuhannya dan
menghilangkan rasa lapar, kemudian beliau beranjak untuk melaku-

kan kesibukan yang lain.

Perkataanny a,'o:.-.;;. & * i' ,rf ,4t W 'Nabi Shallallahu Alai-
hi wa Sallam mulai membaginya." Yaitu kepada orang yang beliau ang-

gap berhak mendapatkannya. Kurma ini diberikan seseor.rng untuk
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau bersedekah dengan
cara membagikannya, dan beliau juga memakannya. Wallahu A'lam.



(25) Bab Larangan Bagi Orang yang Makan Bersama
Untuk Memakan Sekaligus Dua Buah Kurma dan

Sebagainya dalam Satu Suapan Kecuali dengan Seizin
Teman-temannya
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5301. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahulun kEada kami, Mu-
hammad bin la'far telah memberitahuknn kepada knmi, Syu'bah telah

memberitahukan kepada kami, ia berlata, " Aku mendengar I abalah bin

Suhaim berkata, " lbnu Az-Zubair telah memberikan kurma kepada lami.
laberkata, "Pada usaktu itu orang-orang sedang mengalamikesusahan.

Ketika kami sedang makan tiba-tiba lbnu Umar melswati kami, seraya

berlata, "langan knlian memaknn dua kurma sekaligus, sesungguhnya

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang memalan dua kur-

ma sekaligus kecuali seseorang minta izin kepada temannya."

Syu'bah berkata, " Menurutku, lulimat ini tidak lain adalah berasal dari

perkatan lbnu Umar, yalvti minta izin."

I
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Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Al-Qiraan Fii At-Tamr
(nomor 5M5), Kitab Al-Mazlulim, Bab ldzaa Adzina lnsaan Li Aakhar

Syai'an laaza (nomor 2455), Kitab Asy-Syarilah, Bab Al-Qiraan Eii At-
Tamr Baina Asy-Syurakaa' Hatta Yasta-dzina Ashlubuh (nomor 2489

dan2490\.

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Al-Iqraan Fii At-Tamr
lnda Al-Akl (nomor 3834).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa laa-a Eii lGrahiyah
Al-Qiraan Baina At-Tamratain (nomor 1814).

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Ath'imah, Bab An-Nahyu An Qiraan
At-Tamr (nomor 3331), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6657).

,,k J. 'rb! f;oi a ,fj tSrt ;v,i,, lt "* ;$ki.ou r y
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5302. Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukannya l<epada kami,
ayahku telah memberitahukan kepada kami. (H) Dan Muhammad bin
Basysyar telah memberitahulan kepada lumi, Abduruahman bin Mah-
di telah memberitahukan kepada knmi, L,eduanya dari Syu'bah, dengan

sanad ini, dan di dalam hadits riwayat merelu berdua tidak terdapat

perlutaan Syu'bah, dan juga tidak adapnlutaannya; "Orang-orang pa-

da waktu itu sedang mengalamilcesusahan. "

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5301.

2.

3.

4.
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53O3. Zuluir bin Harb ilan Mulumnud bin Al-Mutsanna telah memberita-

hulan leepadaku, merela berdw berluta, Abduruahrnan telah membe-

ritahukan l<epada lami, dari Sufuan, ilari labalah bin Suluim, ia berkn-

ta, "Aht telah mendengar lbnu Utnar berlata, "Rnsulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam melarang seseorang memnlun dua kurma selaligus

hingga ia meminta izin kepada teman-temanny A."

. Takhrii hadits

Telah ditaLlrrii sebelumnya, lihat hadits nomor 5301.

. Tafsir hadits: 5301-5303

Pada bab ini terdapat hadits riwayat Syu'bah dari ]abalah bin Su-

haim, ia berkata, "Ibnu Az-Zubair telah memberikan kurma kepada kami.

la berknta, 'Pada waktu itu orang-orang sedang mengalami kesusahan. Keti-

ka kami sedang maknn tiba-tiba lbnu Umar melewati kami, seraya bukata,
"langan kalian memakan dua kurma selwligus, sesungguhnya Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang memaknn dua kurma seknligus ke-

cuali seseorang minta izin kepada tetnnnnya." Di dalam riwayat lain di-
sebutkan, "DAri Sufyan, dari labalah bin Suhaim, ia berkata, "Aku telah

mendengar lbnu Umar berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

melarang seseorang memaknn dua kurma sekaligus hingga ia meminta izin

kep ada teman-t emanny a. "

Hadits ini sudah disepakati oleh para ulama, bahwa seseorang

tidak boleh memakan dua kurma sekaligus hingga ia meminta izrn
kepada teman-temannya, apabila mereka mengizinkan maka tidak
apa-apa. Para ulama berselisih pendapat tentang larangan ini, apakah

larangan yang bersifat haram, makruh, atau cuma mengurangi etika.

Al-Qadhi Iyadh telah meriwayatkan dari kaum zhahiriyarh, bahwasa-

nya larangan ini bersifat haram. Dan dari selain mereka disebutkan

bahwa larangannya bersifat makruh dan mengurangi etika. Yang be-

nar adalah terdapat perinciannya. Apabila makanan tersebut milik
bersama maka haram hukum memakan dua jenis makanan sekaligus

kecuali dengan izin teman-teman. Dan kerelaan ini dapat diperoleh

dengan keterusterangan dari mereka, atau dengan indikasi bahwa me-

reka setuju untuk hal itu. Hal ini dapat diketahui dengan yakin atau

6\,affih o\@!il
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prasangka kuat bahwasanya mereka rela, dan apabila ada keraguan
pada kerelaan mereka maka haram hukumnya. Dan apabila makanan
tersebut milik orang lain atau milik salah satu dari orang yarrgada,maka
disyaratkan kerelaannya dari pemilik makanan tersebut. ]ika seseorang
memakan dua jenis makanan sekaligus tanpa ada kerelaan dari pemilik
makanan maka haram hukumnya. Meminta izin kepada teman-teman
yang sedang makan dalam hal ini adalah dianjurkan dan tidak wajib.
Apabila makanan tersebut milik sendiri dan telah dihidangkan sebagai
jamuan kepada teman-teman maka tidak diharamkan bagi seseorang
memakan dua jenis makanan sekaligus. Kemudian apabila iumlah
makanan sedikit, maka baiknya adalah tidak memakan dua makanan
sekaligus agar semua tamu mendapatkan porsi yang sama. Apabila
makanannya banyak di mana lebih dari cukup, maka tidak memakan
dua jenis makanan sekaligus. Namun dalam etika makan, seseorang
tidak boleh makan dengan lahap kecuali jika dalam keadaan terburu-
buru, dan ingin segera perg karena ada kesibukan lain sebagaimana
yang telah disebutkan dalam bab sebelumnya. Al-Khaththabi berkata,
"Sesungguhnya ini adalah pada zaman para shahabat, dan pada waktu
makanan sulit di dapat, adapun sekarang bersamaan dengan keluasan
kondisi maka tidak perlu minta izin.'Permasalahannya bukan seperti
yang ia katakan, namun yang benar adalah apa yang telah kami sebut-
kan berupa perincian hukum, karena sesungguhnya yang dianggap
adalah laf.azll yang bersifat umum bukan sebab yang bersifat khusus,
dan alasan yang dipaparkannya tersebut tidaklah kuat. Wallahu A'lam.

Perkataanny a, ,ti-* d$t +Vi "Orang-orang sedang mengalamikesusa-
han," mal<sudnya kekurangan dan kesengsaraan.

Perkataannya,;)A secara bahasa artinya menyafukan. Boleh diba-
ca Y aqrunu atau Y aqiinu.

Perkataannya, orjyi * & "Melarang memakan duahtrma selaligus."
Demikianl"h yu.g teiaafat di dalam kitab inti. Yang populer dalam

bahasa arab adalah kata olft. Dikatakan dalam kalimat, ;#t d. Si
(menyatukan dua hal) dan tidak dikatakan oji.

Perkataannya, r;i i)'q U !l tF' 9y 6')i | : €i iv "Syu'bah

berluta, "Menurutku,lcnlimat ini tidak lain adalah berasal dari perlatan Ihnu

l-Imar." Kata ulKit maksudnya adalah kalimat. Ini sudah populer dan
tersebar pemakaiannya di kalangan orang arab. Dan yang dikatakan
oleh Syu'bah bahwa meminta izin kepada Rasulullah Shallallahu Alai-

Fllt r*r)
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hi wa Sallam bukan termasuk hadits tidak berpengaruh sama sekali,

karena ia meniadakannya dengan prasangka dan perkiraan. sufyan

telah menetapkannya di dalam riwayat kedua, sehingga meminta izin

merupakan sebuah ketetapan hukum.



(26) Bab Tentang Menyimpan J{urma dan yang Lainnya
dari Bahan Hakanan Untuk Keluarga

ot^* A A- (t';;i isj|nt f')t * il gt Jf ;k o!'. t
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53M. Abdullah bin Abdurrahman Ail-Darimi telah manfueritahulan kqa-
daht, Y ahy a bin H assan t elah mengabarkan ?'ep ada kami, Sulahnan bin

Bilal telah memberitahulun L'epaila lami, dari Hisyam bin Urutah, dari

ayahnya, dari Aisyah, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Tiilak aknn lapar anggota keluarga yang memiliki perseiliaan

lanrma."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab Al-Ath'imah, Bab Fii At-Tamr (nomor

3830).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Ath'imah, Bab Maa laa'a Fii lstihbaab

At-Tamr (nomor 1815).

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab At-Tamr (nomor 332n,
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,6942\.

1.
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5305. Abitullah bin Maslamalt bin Qa'nab telah memberftahutan lcepada lumi,
Y a' qub bin Muhamrud bin Tluhla' telah memberitahulun kepada lumi,
dai Abu Ar-Rijal Mulummad bin Abdunahman, dari ibunya dari
Aisydt, ia bqlata, " Rasulullah Slullallalu Alaihi wa Sallam ber*bila,
"Wahai Aisyah! Rumah yang tidak memiliki p*sediaan htrma mala

anggota lccluarganya alan lapar. Walui Aisyah! Rumah yang tidak me-

miliki perxiliann kurma mala anggota leeluarganya alan lapar <tau
lopar anggota lccluarganya- beliau mmgucaplannya sebanyak ilua atau

tigakali.

o Tarkhrii hadits

Ditakhdi hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 179L7).

o Tafsir hadits: 5304-5305

Nabi Shaltallahu Alaihi wa Sallambersabda, 'Jlt ly # $1 L;-*
'Tidak akan lapar anggota leluarga yang memiliki persediaan kurml."

Di dalam riwayat lain disebutkan, ij;i LV *'F'l 4."Rumahyang
tidak memiliki persediaan kurma mala anggota lccluarganya alun lapar."

Di dalamnya terdapat keutamaan kurma dan boleh menyimpan-
nya untuk keluarga serta anjuran untuk menyimpannya. Di dalam sa-

nadnya terdapat perawi Abdullah bin Maslamah dari Ya'qub bin Mu-
hammad bin Thahla' dari Abu Ar-Rijal Muhammad bin Abdurrahman
dari ibunya, dari Aisyah. Abu Ar-Rijal (bapak anak-anak) adalah julu-
kan Muhammad bin Abdurrahman karena dia mempunyai sepuluh
anak laki-laki dan ibunya bemama Amrah binti Abdurrahman. Perawi
yang terdapat dalam sanad ini seluruhnya berasal dari Madinah.

6rmrah o'r
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(27) Bab Keutamaan Kurma Madinah
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5306. Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab telah memberitahulun kepada

lumi, Sulaiman lakni lbnu Bilal- telah memberitahukan kepada

kami, ilari Abdullah bin Abdurrahman, dari Amir bin Sa'ad bin Abu
Waqqash, ilari ayahnya, bahutasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Barangsinpa mnlan tujuh kurma di daerah yang ter-

letak di antara dua bukit berbatu (Madinah) pada utaktu pagi mala ra-

cun tiilak akan membahayakannya hWga waktu sore."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3885).
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5307. Abu Balcnr bin Abu Syaibah telah memberitnhukan kepada lumi, Abu
Usamah telah memberitahulun bpada knmi, dari Hasyim bin Hasyim,

815
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ia berlata, aku mendengar Amir bin Sa'ad bin Abu Waqqash berkata,

aku mendengar Sa'ad berluta, "Aku mendutgar Rasulullah Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang makan tujuh kurma

Ajwah di pagi hari malu pada hari itu baik racun atau sihir tidak alan
manbaluyalannyA."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Ath'imah, Bab Al-Ajwah (nomor 1MS),
Kitab Ath-Thib, Bab Ad-Dawaa' Bi Al-Ajwah Li As-Sihr (nomor 5768

dan5769), Bab Syurb As-Sum wa Ail-Dawaa' Bihi wa Maa Yakhaafu

Minhu wa Al-Khabfffs (nomor snq.
2. Abu Dawud di dalam Kitab Ath-Thib, Bab FiiTamrah Al-Ajwah (no-

mor 3876), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3895).

4si
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5308. Dan lbnu Abu Umar telah memberitahukannya kepada knmi, Marwan
bin Mu' awiyah Al-F azari telah memberitahuknn kepada knmi. (H) Dan

lshaq bin lbrahim telah memberitahuknnnya kepada kami, Abu Badr

Syuja' bin Al-Walid telah mutgabarknn kepada kami, keduanya dari
Hasyim bin Hasyim, dengan sanad ini, dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, hadits yang serupa. Dan mereka berdua tidak mengatalan,
" Aku mendengar N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5307.
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5309. Dan Yalrya bin Yahya, Yahya bin Ayyub ao, niu Hujr telah mem-

beritahuknn kepada lami -Yahya bin Yahya berlata Isma'il bin la'far
telah mmgabarlan kepada kami, dua perawi lain mengatalan Isma'il
bin la'far telah membeitahulan lcepada lami-, dari Syarik dan ilia aila-

lah lhnu Abu Namir, dari Abdullah bin Atiq dari Aisyah Radhiyallahu

Anha, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersbila,
"Sesungguhnya pada larma Ajwah ilataran tinggi terdapat obat dan

petuurr racun ili pagi luri.'

o Taldrii hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16270).

. Tafsir hadits: 5306-5309

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa maknn tu-
juh kurma di daerah yang terletak di antara dua bukit berbatu (Madinah)

pada waktu pagi maka racun tidak aknn membahayakannya hingga waktu

sore." Dalam riwayat lain disebutkart, "Barnngsinpa yang malan tujult
kurma Ajanh di pagi hari maka pada hari itu baik racun atau sihir tidak akan

membahayakannya." Di dalam riwayat lain diterangkan, "Sesungguhnya

pada kurma Ajwah dataran tinggi tertiapat obat dan penau)ar racun di pog,

hari."

Kata .r6.>iJt (dua bukit berbatu) maksudnya adalah kota Madinatu

Telah lewat penjelasannya berkali-kali. Kata ,ll"Jl (racun) dibaca As-
Sam, As-Sim, dan As-Sum namun As-Sam lebih fasih. Aku telah men-

jelaskannya dalam kitab Tahdzib Al-Asma-a wa Al-Lughat. Kata crrjjlt
(penawar racun) dibaca At-Tiryaaq atau At-Turyaaq, yang merupakan

dua cara membaca. Dikatakan juga .rUj3 dan AV$. Semuanya adalah
ungkapan yang fasih.

Sabda NabiShallaltahu Alaihiwa Sallam,;'&t ,Si "Dipagihari" mak-

nanya sama dengan riwayat lain yaitu, # l "Barangsiapayang makan

dipagihnri."
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fata 4uil (dataran ti.ggr) maksudnya daerah perkebunan, pede-

saan, dan t"r,g.urun yang berada di dataran ti.gg Madinah setelah

Nejed, sedangkan dataran rendah adalah kawasan dari arah lain Ti-

hamah. Al-Qadhi berkata, "larak terdekat dataran tirss adalah 3mil

sedangkan jarak maksimatrya adalah 8mil dari Madinah. Al-Ajwah

adalah macam kurma yang bagus." Di dalam hadits-hadits tersebut

terdapat beberapa pelajaran penting, di antaranya,

1. Keutamaan kurma Madinah dan kurma Aiwah'

2. Keutamaan makan tuiuh buah kurma di pagi hari'

3. Keutamaan kurma Ajwah dari jenis lainnya.

Jumlah tuiuh buah kurma adalah termasuk perkara-perkara yang

telah diberitahukan oleh Nabi dan kita tidak mengetahui hikmahnya,

maka kita wajib beriman dengannya serta menyakini keutaman dan

hikmahnya. Begitu pula halnya dengan jumlah shalat, Nishab zakat, dan

sebagainya. Inilah yang benar di dalam hadits ini. Adapun yang telah

disebutkan oleh Imam Abu Abdullah Al-Maziri dan AlQadhi Iyadh

tentang hal ini, adalah perkatan yang keliru maka ianganlah menoleh

dan mengacu padanya. Aku (An-Nawawi) bermaksud dengan peri-

ngatan ini agar seseorang ja.g* terpedaya olehnya. wallahu A'lam.



(28) Bab Keutamaan Cendawan dan Mengobati Mata
dengannya
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5310. Qutaibah bin Sa'id telah mentberitahulan lcepada kami, lair telah

memberitahukan lcepada lami. (H) Dan Ishaq bin lbrahim telah mem-

beritahuknn kqada kami, larir ilan Amr bin Ubaid telah mengabarlan

kepada knmi, dari Abdul Malik bin Umair, dari Amr bin Huraits, dari

Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail, ia berknta, "Aku mendengar Nabi

Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Cendawan itu sejmis Manna

dan airnya dapat mengobati mata."

. Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Ktab At-Tafsir, Bab 'Wazhallalnaa Alaikumul
Ghamaama wa Anzalnaa Alaikumul Manna raas Salwaa, Kuluu Min
Thnyyib aati Maa Razaqnaakum wa Maa Zhalamuunaa wa Inakin Kaanuu

Anfusahum Yazhlimuun' (nomor M78), Bab 'Wa Lamma laa'a Muusaa

Limiiqaatinaa u)a Knllamahu Rabbuhu Qaala Rnbbi Arinii Anzhur llaik,

Qaala lnntaraani Walaakininzhur llal labali Fa lnistaqarra Makaanahu

Fasaufa Taraanii, Falamma Tajallaa Rnbbuhu Lil labali Ja'alahu Dalda

wa Khnrra Muusaa Slu' iqa, Falamma Afaaqa Qaala Subhanaka Tubtu

819



820

llailcn wa Ana Aww alul Mu- miniin.' (nomo r 4639), Kitab Ath-Thib, Bab

Al-Manna Syifaa-un Li Al-Ain (nomor 5708).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ath-Thib, Bab Maa laa'a Fii Al-Knm'ah wa

Al-Ajwah (nomor 2067).

3. Ibnu Majah di dalam Ktab Ath-Thib, Bab Al-Knm-ah uta Al-Ajwah (no-
mor 3454), secara panjang lebar. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4465).

U-^i;u'* f J3bi E'"'; Tt:;3;"lc;ki.ort \
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5311. D an Muhammad bin Al-Mutsanna telah membeitahukan lcep aila lumi,

Muhammad bin la'far telah memberitahukan kepadaku, Syu'bah telah

memberitahulun kepada lumi, dari Abdul Malik bin Umair ia berlata,

aku mandmgar Amr bin Huraits bqluta, aku mendmgar Sa'id bin
Zaid berlata, aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Cendawan itu sejenis Manna ilan airnya dapat mengobati

mata."

. Takhrij hadits

Telah ditaktrij sebelumnya, lihat hadits nomor 531.0.

*, $'-6 t'; J 'H, ;k pir :; 'r;-;J;t:ik3.orr y

d: rf F :;,pt r^crt u {5; u. #t crii iu
l'* ie #, y;,' 

"i; :rlt* *3 i..# U ?;
))?t*q* bt.$ipj;jty,iks

5312. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukannya lcepada

kami, Muhammad bin la'far telah memberitahukan kepadaku, Syu'bah

telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, dan Al-Hakam bin Utai-

bah telah mangabarkan kepadaku, dari Al-Hasan Al-Urani, dari Amr
bin Huraits, dari Sa' id bin Zaid, dari N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam.
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Syu'bah berkata,'Tatkala Al-Haknm memberitahukannya leepadaku

malu aku tidakmengingkarihadits riwayat Abdul Malik."

. Takhrii hadits

Telah ditalJrrij sebelumnya, lihat hadits nomor 53L0.

#te :bU";*61;i t#\1 ,t'ilV$k.o?r?
i,. tt' i; $ i, # :r *'; i.. tt' I q*l 0;
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5313. Sa'iil bin Amr Al-Asy'atsi telah memberitahukan lepada kami, Abtsar

telah mangabarkan kepada lami, dari Muthanif, dari Al-Halam, dari
Al-Hasan, dari Amr bin Huraits, ilari Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nu-

fail, ia berkata, "Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam bersabdn,

"Cendawan itu sejenis Manna yang telah Allah Tabarakn wa Ta'aln
turunlsn kepada bani lsra'il dan dan airnya dapat mengobati mata."

o Takhrii hadits

Telah ditakttrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5310.

,i,.Ft ,y:b ,r,f 61r;i Ct.;).U #\$-oi.orr r

t'-3 i,. # U 4; i. tt' # :i:),,o^crt # 1:#L
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5314. Dan lshaq bin lbrahim telah memberitahuknn kepada lami,larir telah

mengabarkan kepada lumi, dari Mutlurrif, dari Al-Hakam bin Utaibah,

dari Al-Hasan Al-Urani, ihri Amr bin Huraits, dari Sa'id bin Zaid,

dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Cendawan

itu sejenis Manna yang telah Allah Ta'ala turunknn kqada Musa ilan
airnya dapat mengobati mata."
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Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5310.

io * u; #t * #'ot:,.J- ril|r; ';, ,sj C.t til"r;.orto
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53L5. Ibnu Abu Llmar telah memberitahukan krpada kami, Sufyan telah mem-

beritahukan kepada kami, dari Abdul Malik bin Umair, ia berlcata, aku

mrndengar Amr bin Huraits berlata, aht mendengar Sa'id bin Zaid

berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Cenda-

wan itu sejenis Manna yang telah Allah Azza wa lalla turunknn kepada

Bani lsra-il dan dan airnya dapat mmgobati mata."

. Takhrii hadits

Telah dital<hrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5310.

'rHGk,i-),:;.!t-Uti't;,'1 ;At# fr A"SkJ.of t1,'J *)' 9... , .
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5316. Dan Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahulan lcepaila lumi,

Hammad bin Zaid telah memberitahulan kepada kami, Muhammad bin

Syabib telah memberitahulan kepada kami, ia berluta, " Aku mendutgar

dari Syahr bin Hausyab,lalu aku bertanya kepadanya." la meniawab,

"Aku telah mendmgarnya dari Abdul Malik bin Umair," ia berknta,

"Lalu alanbertemu Abdul Malik, iamenrberitahulanleepadnku ilai Amr

bin Huraits dari Sa'id bin Zaid, ia berlata, "Rasulullah Slnllallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Cendawan itu seienis Manna ilan airnya

dapat mengobati mata."

s3vi ,y.t';L,f .* ,y',



823

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 5310.

o Tafsir hadits: 5310-5316

Nabi Shallallahu Ataihi wa Sallambersabda, it;; Sju, ,;lt n';i5jr
lot|,'C*Aowan itu sejenis Manna ilan airnya ilapat mengobati mata." Di
dalam riwayat lain disebutlcaurl, "Sejenis Mannayang telah AllahTabaraka
wa Ta'ala turunlan lcepada Bani lsra'il."

Di dalam sanadnya terdapat Al-Hakam bin Utaibah dan telah Ie-

wat penjelasannya. Al-Hasan Al-Urani dinisbatkan kepada Urainah.
Telah diperselisihkan tentang makna sabda Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, "Cendawan itu sejenis Manna." Abu Ubaid dan kebanyakan
ulama berkata, "Cendawan itu diserupakan dengarr Manna yang telah
diturunkan kepada Bani Isra'il karena mereka peroleh tanpa biaya
dan obat untuk tanaman. Dan cendawan juga diperoleh tanpa ada bia-
ya, obat unfuk tananam, benih yang ditanam, pengairan, atau yang
lainnya." Ada yang mengatakan bahwa cendawan hakekatnya ada-
Lah Manna yang telah Allah Ta'ala turunkan kepada Bani Isra'il berda-
sarkan lafazh hadits secara zhahimya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, jPJ.iV 6jv1"Dan airnya
dapat mengobati mata." Ada yang berkata, "Hanya sekedar aimya saja."
Ada lagi yang mengatakary "Maknanya adalah airnya dicampur de-
ngan obat lain untuk mengobati mata." Ada juga yang berpendapat,
"Jika unfuk mendinginkan mata yang terasa panas maka airnya saja

dapatmenyembuhkary namun jika untukselain dari itu maka dicampur
dengan obat lain." Yang benar bahwa hanya dengan aimya saja sudah
dapat menyembuhkan mata. Aimya diperas lalu diteteskan pada mata.
Sungguh aku (An-Nawawi) dan orang lain telah melihat di zaman kita
sekarang ini orang buta dan tidak dapat melihat, lalu ia mengusapkan
air cendawan di matanya tanpa campuran obat lairy dan ia pun sem-
buh serta dapat melihat kembali. Orang itu adalah Syaikh At-Adl Al-
Aiman Al-Kamal bin Abdullah Ad-Dimasyqi, seorang yang shalih dan
perawi hadits. Beliau menggunakan air cendawan karena menyakini
kebenaran hadits tersebut dan mencari keberkahan dengarurya. Walla-
hu A'lam.



(29) Bab Keutamaan Buah Pohon Arak yang Benparna
Hitam
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5317. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin Wahb

telah mengabarkan kepada knmi, dari Yunus, dari lbnu Syihab, dari
Abu Salamah bin Abdurrahman dari labir bin Abdullah, ia bukata,
"Knmi bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di Marri Azh-Zhah-
ran, dan kami memetik buah pohon arak yang telah matang, maka Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Knlian harus memetik yang

su-dah berwarna hitam." la berkata, 'Makn knmi berkata, 'Wahni Ra-

sulullah! Sepertinya engkau pernah menggembala kambing." Beliau

menjawab, "Benar, tidaklah ada seorang Nabi melainkan pernah meng-

gembala kambing." atau perkataan lain yang serupa."

o Takhriihadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Al-Ka-

baats wa Huwa Waraqu Al-Araak (nomor 5453), Ktab Ahadits Al-Anbiya',
Bab Ya'kufuuna Alaa Ashnamin Lahum (nomor 3406), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 3155).
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. Tafsir hadits:
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5317

Perkatannya dalam hadits riwayat ]abir, "I(ami bersama Nabi

Slullallahu Alaihi wa Sallam di Marri Azh-Zhnhran, dan lami mernetik buah

pohon arak yang telah matang, mala Nabi Shallallahu Alaihi uta Sallam

bersabda, "Kalian harus memetik yang sudah berwarna hitam." la berknta,

"Malcn kami berknta, 'Wahai Rasulullah! Sepertinya engkau pernah meng-

gembala lambing." Beliau menjawab, "Benar, tidaklah ada seorang Nabi me-

lainkan pernah menggembala knmbing." atau perlataan lain yang serupa."

Kata .i6il menurut pakar bahasa arab, adalah buah arakz yang
sudah matang. Marr Azh-Zhahran adalah tempat yang berjarak kurang
dari satu marhalah dari Mekah. Tempat ini sudah dikenal, sebagaima-
na yang telah lewat penielasannya. Di dalamnya terdapat keutamaan
menggembala kambing. Para ulama berkata, "Hikmah dari para Nabi
Alaihimussalam menggembala kambing adalah agar diri mereka ber-
sikap Tawudhu' (rendah hati), membersihkan hari mereka dengan cara

menjauh dari keramaiary dan melatih mereka untuk mengatur umat-
nya dari cara menasehati ke cara yang lebih rumit yaitu dengan kasih
sayang dan segala upaya agar mereka mendapatkan hidayah. Wallahu

A'lam.

22 Adalah buah dari pohon arak atau arok yang batangnya biasa dibuat siwak.



(50) Bab Keutamaan Cuka dan Menjadikannya Sebagai
Lauk Roti
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5318. Abdullah bin' Abilunahman Ail-Daimi telah memberitahuknn kepa-

dahr, Yalrya bin Hassan telah mengabarlan kepada kami, Sulaiman bin

Bilal telah mentberitahulan leepada lami, dari Hisyam bin Urutah, dari

ayahnya dari Aisyah Rndhiyallahu Anha, balwasanya Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabdn, "Sebak-baiknya lauk -atau satu lauk yang

baik- adalah culcn."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Ath'imah, Bab Maa laa'a Fii Al-Khal
(nomor 1840).

Ibnu Maiah di dalam Ktab Al-Ath'imah, Bab Al-l-tidaam Bi Al-Khal
(nomor 3316),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16943\.
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5319. Dan Musa bin Quraisy bin Nafi' At-Tamimi telah memberitahulan-
nya kepada kami, Yahya bin Shalih Al-Wuhazhi telah memberitahulun
kcpada lami, Sulaiman bin Bilal telah memberitahukan kepada kami

dmgan sanad ini. Dan ia berlata, "Sebaik-baiknya lauk." Perawi tiilak
mmyebutlan luta-lata yang ragu.

o Takhrii hadits

Telah ditalchrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5318.

5320. Yalrya bin Yalrya telah memberitahulan kepada lumi, Abu Awanah
telah mengabarlcan kepaila kami, ilari Abu Bisyr, dari Abu Sufyan, da-

ri labir bin Abdullah bahwasanya Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam

bertanya kepada isteri-isterinyn tentang lauk, mereka manj awab, " Knmi
tidak memiliki apa-apa selain cul(n." I-alu beliau meminta dibawalun.
Kanudian beliau mulai mnkan ilengannya seraya bersabda, "sebaik-

baiknya lauk adalah cula, sebaik-bailcnya lauk adalah cuka."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2290).
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5321. Ya'qub bin lbrahim Ad-Dauraqi telah memberitahulan kepadalaL ls-

ma'il lakni lbnu Lllaiyyah- telah memberitahulan kepaila lami, dari

Al-Mutsanna bin Sa' id, Thalhah bin N afi' telah memberitahulun kepada-

ku, bahwasanya ia mutdengar labir bin Abdullah berkata, "Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam suatu hari menggandeng tanganku me-

nuju rumahnya. I-alu pelayan mmgeluarknn beberapa potong roti.

Beliau bertanya, "Apalah tidak ada laulcnya?" Merela meniawab, "Ti-

dak aila, kecuali sedikit cul(a." Beliau bersabda, "Sesungguhnya cuka

a d al ah s eb aik-b aikny a I auk. "

labir berlata, 'Maka senantiasa aht mmyului culu sSak aku men-

dengarnya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam." Thalhah berkata,

'Malu alcu senantiasa mmyukai cula seiak aku mendutgarnya dari

labir."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab Al-Ath'imah, Bab Fii Al-Khal (nomor

3821) secara ringkas.

An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Ath'imnh wa An-Nidzur, Bab ldz.aa Ha-

lafa An laaYa-tadima Krubzan Bi Klwl (nomor 3805), Tuhfah Al-Asy-

ra/(nomor 2338\.
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5322. Nashr bin Ali Al-lahdhami telah menrberitahulan kepaila knmi, ayah-

ku telah memberitahukan lcepadaku, Al-Mutsanna bin Sa' id telah mem-

beritahulan kepada lami, dart Thalluh bin Nafi', labir bin Abilullah te-

lah memberitahukan bpada lami, bahwasanya Rasulullah Shnllallahu

Alaihi wa Sallam membawanya kerurnah belinu. Seperti hadits iwayat

1.
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Ibnu Ulaiyyah, hingga perkataannya, 'Maka sebaik-baiknya lauk aila-

lah cuka. " la tidak meny ebutkan kalimat setelahny a.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5321.

tt;61;i 6:36 J ni$k'ri, d) J. * ,;t r;kr.oryr
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5323. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepaila lami,
Yazid bin Harun telah memberitahulan kepada kami, Hajjaj bin Abu
Zainab telah mengabarkan kepada kami, Abu Sufyan Thalhah bin Nafi'
telah memberitahuknn kepadaht, ia berlata, "Aku mendengar labir bin
Abdullah berluta, "Aku sedang duduk-duduk di rumahku, tiba-tiba

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melewatiku lalu memberilan

isyarat kepadaku, Aku berdiri menemui beliau lalu beliau menggandutg

tanganku. Kemudian lumi pergi hingga sampai ke beberapa knmar para

isterinya, lalu beliau masuk, kemudian beliau mengizinkanku untuk
masuk. Makn aku masukke ruangan yang diberi tirai. Beliau bersabda,

"Apaluh ada makan siang?" Mereka menjawab, "Ya." LAlu beliau di-
hidangkan tiga potong roti, merekn meletakkannya pada wadah yang
terbuat dari daun palem. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengam-

bil satu potong lalu meletakkan di tangannya, lalu beliau mengambil
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satu potong lagi dan meletal&annya di tanganku, knnudian beliau me-

ngambil potongan ketiga lalu membagi dua,lalu setengahnya dipegang

oleh beliau ilan setengah lagi diberilan kepadaku, kemudian belinu

bersabila, "Apaluh ada lauk?" Merelu menjawab, "Tiilak aila. Kecua-

li hanya sedikit culcn." Beliau bersabda, "Brilunlah culu tersebut, se-

sungguhny a seb aik-b aikny a lauk ailalah cula. "

Takhrij hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor ?291).

. Tafsir hadits: 5318-5323

Perkataannya dalam hadits riwayat Aisyah Radhiyallahu Anha,

it;l\ j;lVi 4 it gi +r-'a, S* glt i:i

"Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sebaik-baiknya

lauk -atau satu lauk yang baik- adalah cul(a." Di dalam riwayat lain di-
sebutkan, "sebaik-bailcnya lauk." Perawi tidak menyebutkan luta-kata yang

ragu." Dari ]abir Radhiyallahu Anhu diriwayatkan, "Bahwasanya Nabi

Shnllallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepada isteri-isterinya tmtang lauk,

mereka mufiawab, "Kami tidak memiliki apa-apa selain cuka." l-alu beliau

merninta dibawakan. Kemudian beliau mulai makan dengannya seraya bn-
sabda, "sebaik-baiknya lauk adalah culu, sebaik-baiknya lauk ailalah cukn."

Dalam jalur lain disebutkan adanya tambahan riwayat.

Di dalam hadits ini terdapat keutamaan cuka. Cuka dinamakan
lauk dan merupakan lauk yang baik dan bagus. Pakar bahasa arab ber-

kata, "Kata ;t!)imaksudnya sesuatu yang dijadikan lauk. Dikatakan, iii
'-rt;- $t(membuat lauk roti). Bentuk jamak dari gr3)iadalah;3'f, seperU

katu or;l dan ii (kulit binatang;, .7rf dan i O"t"l. Sedangkan kata
1a

;3!i adalah bentuk tunggal seperti kata ;l!)t."
Di dalam hadits-hadits tersebut terdapat anjuran berbincang-bin-

cang sebagai bentuk keramahan terhadap orang-orang yang makan.

Adapun makna hadits, maka menurut Al-Khaththabi dan AlQadhi
Iyadh adalah pujian terhadap makananyang sederhana danmembatasi
jiwa dari makanan yang lezat. Penjelasannya, campurkanlah makanan

dengan cuka dan sejenisnya dari hal-hal y*g dapat menghemat biaya

dan tidak sulit didapati, serta j*gu., terlalu memperturutkan nafsu

makan; karena dapat merusak agama dan membuat sakit badan. Ini
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adalah perkataan Al-Khaththabi dan ulama yang sepakat dengannya.

Yang benar dan yang sepantasnya untuk dipastikan adalah pujian ter-

hadap cuka itu sendiri. Adapun bersikap sederhana dalam makanan
dan tidak memperturutkan nafsu makan adalah sudah dimaklumi
dalam kaidah larn.Wallahu A'lam.

Perkataan labfu, "Malu smantiasa aku menyukai cula sejak aku men-

dangarnya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam." Adalah seperti per-

kataan Anas, "Mala aku senantiasa menyului labu." seperti yang telah
lewat penjelasannya. Ini adalah termasuk yang menguatkan dari apa

yang telah kami katakan pada makna hadits, bahwasanya hadits ini
menerangkan pujian untuk cuka itu sendiri. Kami telah menyebutkan
berkali-kali bahwa penafsiran seorang perawi apabila tidak berten-
tangan dengan zhahir hadits maka wajib memegangnya dan menga-

malkarurya menurut mayoritas ulama fikih dan ushul fikih. Dalam hal
ini juga demikian. Bahkan penafsiran seorang perawi di sini berdasar-

kan lafazh hadits secara zhahir, oleh karena itu wajib mengacu pada-
nya.Wallahu A'lam.

Perkataannya,

9\ t?b li i\ 7a c,ri ey, #i *'A, *b lt 3';i *i
* :- tisi' ')'

"Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam suatu hari menggandeng tangan-

ht menuju rumahnya. Lalu pelayan mengeluarlan beberapa potong roti." D*
mikianlah yang terdapat di dalam kitab inti, W *t t';b, dan ini ba-

caan yang benar. Maknanya adalah seorang pelayan mengeluarkan
potongan roti.

Perkataanny a, 4*; ;!l; 'Beliau menggandeng tanganku." Di dalam-
nya terdapat keterangan dibolehkan bagi seseorang menggandeng ta-

ngan temannya pada waktu berialan bersama.

Perkataannya,W +t;4t ,-iki'Makn aku masuklce ruangan yang

diberi tirai.' Maksudnya, aku masuk ke dalam kamar tempat wanita
berada. Namun, bukan berarti ia melihat kulit wanita tersebut.

Perkataannya , i; & :*'; '*l rt ;;it "Inl, beliau dihiitanglan

tiga potong roti, merelu meletal*annya pada wadah yang terbuat ilnri daun

palem." Begitulah yang terdapat pada kebanyakan kitab inti, yaitu kata
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i,;. Vara ulama menafsirkan, bahwa kata $ artinya wadah yang ter-
buat dari daun palem. Al-Qadhi Iyadh meriwayatkan dari kebanya-
kan perawi atau sebagian besar dari mereka, bahwasanya kata tersebut

adalah ;i.y^S artinya kain yang terbuat dari bahan bulu unta atau
wol. Dan yang dimaksud adalah kain tempat meletakkan makanan.
Al-Qadhi mengatakan, "Sebagian perawi meriwayatkannya dengan
Al-Buttiy." A1-Qadhi Al-Kinani berkata, "Ini benar yaitu wadah yang
terbuat dari daun palem."

Perkataann y a, rlv ir CV i. ;!J-' y ahy a bin Shalih Al-W uhazhi., Al-
Wuhazhi dinisbatkan kepada Wuhazhah yang merupakan satu kabi-
lah dari Suku Himyar. Begitulah yang ditetapkan oleh jumhur ulama.
Demikian juga yang diriwayatkan oleh Al-Qadhi Iyadh dari guru-guru
mereka. Ia berkata, "Abu Al-Walid Al-Baji berpendapat bahwa kata ini
dibaca Al-Wahazhi."

Perkataannya, "Bahwasanya l,alu beliau dihidangknn tiga potong ro-
ti, merela meletaldannya paila piring yang terbuat dari daun palem. Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam mengambil satu potong lalu meletakkan di
tangannya, lalu beliau mengambil satu potong lagi dan meletalcknnnya di ta-
nganku, kemudinn beliau mengambil potongan ketiga lalu membagi dua, lalu
setmgahnya dipegang oleh beliau dan setnrgah lagi diberikan lcepadaht."

Di dalamnya terdapat pelajaran yang penting, di antaranya,

1. Anjuran untuk menyamakan makanan terhadap orang-orang yang
hadir.

2. Dianjurkan meletakkan roti atau yang lainnya di hadapan para
tamu secara merata.

3. Boleh meletakkan potongan roti dalam keadaan utuh dan tidak
dipotong.



(51) Bab Boleh Makan Bawang Putih, dan Sepantasnya
baglOrang yang Hendak Berbicara dengan Orang yang
Lebih Tua Tidak Memakannya, Begitu Juga dengin Hal

Lain yang Serupa

Gi; yti *U:r j.t Li:t, ,k S.t, *"it il 3s $k.ot,y r

utwc/ ,.;4vfqr;)V,rqit3"$!_. | ,i., . io. lc I o . I

-F u.r.c,r,
,4;* At ,t, lt jp: i:s ju &j;:<!1 +jj oi c;.;;

c-;f 6 irt ;F i" .*t fi UT i
5324. Muhammail bin'Al-Mutsann) ion lbnu Basysyar telah memberitahu-

lun lcepada lumi -lafazh ini milik lbnu Al-Mutsanna-, merekn berdua
berknta, Muhammad bin Ja'far telah memberitahulan lcepada kami,
syu'bah telah memberitahukan kepada kami dari simak bin Harb, dari
labir bin Samurah, dari Abu Ayyub Al-Anshari, ia berlata, ,,Apabi-

la Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam diberikan makanan maka
beliau memakannya dan mangirimknn sisanya untukku. pada suatu
hari beliau mengirimknn kepadaku sisa maknnan yang belum beliau
makan, karena pada maknnan tersebut terdapat bawang putih, maka
aku bertanya kepadanya, "Apaknh (bawang putih) haram hukumnya?,,
Beliau bersabda, 'Tidak, aknn tetapi aku tidak menyukninya karena
baunya."

la (Abu AyyuD berkata, "sesungguhnya aku tidak menyulai apa yang
tidak engkau suknL"

a
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o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3455).

:n)i
5325. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahulun kepaila lami,

Yolryo bin Sa'id telah memberitahuknn kepada lami, dai Syu'bah, di
ilalam sanad ini.

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3455).

Liu,, * Jr g ; bii r:l,# i# doi.oryl
g# !-t:t €. ae $k 9t:'3r,i $k tv +; q
t:tflt,+ i' * 0 eG6'E i';Vi 5; i'ni i
& * it-v ;rfitli +i ,t) F ar,5 ,t j.; *r

'ruJt e*i *'A, 'v i;t i';.3W;i Ai'4 ,itl
lo.'.6

"6&i#a' tb .,;,&(,k+krr G.ar,1 iJ.)

yai e'y & y,vi ey U JU fly,;6* rig

;ltr a.vi ey :; JU gt:: w i; y. v,vL '^) '6ht

i,;i'j,e gt*l L*,ru pfi # #, *'a' &
ti;y je ug ;lir #r4lr'a,J*:;t j*,ri
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5326. Hajjaj bin Asy-Sya'ir dan Ahmad bin Sa'id bin Shakhr telah membe-

ritahukan kepadaku -lafazh dari merela berdua hampir sama-, mere-

lu berlata, Abu An-Nu'man telah memberitahuknn kepada kami, Tsa-

bit telah memberitahukan kepada kami, -di dalam riwayat Hajjaj bin

Yazid ; Abu Zaid Al-Ahwal- Ashim bin Abdullah bin Al-Harits telah

memberitahukan kepada knmi, dari Aflah pelayan Abu Ayyub, bahuta-

sanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam singgah ke rumahnya. Nabi

Slullallahu Alaihi wa Sallam berada di bagian bawah dan Abu Ayyub

di bagian atas. Ia (AflaD bulata, "lalu di malam hari Abu Ayyub

terbangun seraya berknta, 'Kita berjalan di atas kepala Rasulullah

Shnllallahu Alaihi wa Sallam!" Malu merekn menjauh dari tempat itu
ilan bermalam di sampingnya kemudian berkata kepada Nabi Shallalla-

hu Alaihi wa Sallam. Mala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab-

da, "Bagian bawah lebih memberi kenyamanan." la berkata, " Aku tidak

mau melantati bagian atas bangsal jikn engkau berada di bawahnya."

MalcnNabi Shallallahu Alaihiwa Sallampindahke atas dan Abu Ayyub

di bawah. la membuatkan makanan untuk Nabi Shnllallahu Alaihi wa

Sallam,l@tika dikembalikan kepadanya, malu ia butanya tentang tun-
pat bekas jari-jari beliau paila maknnan tersebut lalu ia mencai tempat

bekas jari-jaribeliau. Lalu ia membuatkan makananyangbercampur ba-

wang putih untuk beliau, tatkala malanan tersebut dikembalikan kcpa-

danya, iabefianya tantang tunpat belus jari-jari Nabi Shallallahu Alai-
hi wa Sallam, mala dilutalan kepadanya, "Beliau belum memalunnya."

la pun kaget lalu naik menemui beliau, seraya berkata, "Apaluh ha-

ram hukumnya?" Mala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila,

'Tidak, alan tetapi aku tidak menyulainya." la berlata, 'Makn aku ti-
dakmenyukni apayang tiilak englau sului, atau yang sebelumnya tidak

mglausulai."

Ia berlata, "Hal itu karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meneri-

mnutahyu."

. Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3453).

t{
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o Tafsir hadits: 5324-532G

Perkataannya, y,.) fi U Ui ,#i \ itri fl;i ,,tpakah (bawang
putiD haram hukumnya?" Beliau bersabda, "Tidak, aknn tetapi aku tidak me-
ny ukainy a kar ena b auny a. "

Hadits ini merupakan penjelasan akan bolehnya memakan ba-
wang putih, dan sudah merupakan kesepakatan ulama. Namun mak-
ruh bagi orang yang hendak hadir ke masjid, hadir pada kumpulan
selain di masjid, atau berbicara dengan orang yang lebih tua. Dapat di-
kaitkan dengan bawang putih adalah setiap yang berbau tidak sedap.
Telah lewat permasalahan ini yang sudah cukup diterangkan dalam
Kitab Shalat.

Perkataanny a, Gl & * it .V ;rilr i:Sr "Nabi Shallallahu Alaihi
wa sallam didatangi.' Maksudnya, didatangi Malaikat dan menerima
wahyu. Sebagaimana yang datang di dalam hadits lain, "sesungguhnya
aku berbisik kepada orang yang knmu tidak bisa berbisik kepadanya. sesung-
guhnya Malaiknt terganggu durgan sesuatu yang mengganggu anak ketu-
runan Adam." Nabi shallallahu Alaihi wa sallam selalu tidak makan ba-
wang putih karena beliau mengharapkan kedatangan Malaikat dan
wahyu setiap saat. Para sahabat kami berselisih pendapat tentang
hukum bawang putih untuk Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, begitu
juga dengan bawang merah, bawang perai, dan selainnya. Sebagian
para sahabat kami berpendapat bahwa hukumnya haram untuk Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam. Pendapat yang benar menurut sahabat
kami adalah makruh dan tidak haram, berdasarkan keumuman sabda
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,'Tidak.'Terhadap jawaban atas per-
tanyaary " Apakah hukumny a haram. " Barangsiapa yang mengambil pen-
dapat pertama, maka ia menafsirkan hadits tersebut, "Bawang putih ifu
tidak haram untuk kalian. " Wallahu A'lam.

Perkataannya,

UtF,.*;l \ "fr lU gtlt#i *'A, S; 6lt ct?

"Apabila Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam diberilan makanan maka
beliau memaknnnya dan mengirimknn sisanya untukku."

Para ulama berkata dalam hal ini, bahwa dianjurkan bagi orang
yang makan dan minum agar menyisakan apa yang ia makan dan
minum untuk membantu orang lain. Terlebih lagi untuk orang yang
ingin mencari keberkahan dalam sisa-sisa makanan. Begitu juga apa-
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bila jumlah makanannya sedikit, sedangkan orang lain membutuh-
kan makanan tersebut. Ini sangat ditegaskan bagi para tamu, terlebih
lagi jika kebiasaan pemilik makanan mengeluarkan seluruh apa yang
dimilikinya, sementara keluarga mereka menunggu sisanya, sebagai-

mana yang dilakukan oleh kebanyakan orang. Para ulama meriwa-
yatkan bahwa kaum salafush-shalih suka menyisakan makanan. Ha-
dits ini adalah dasar pijakan seluruhnya.

Perkataannya, "Bnhwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sing-

gah ke rumahnya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di bagian bawah

dan Abu Ayyub di bagian atas. la berknta, "Lalu di malam lnri Abu Ayyub

terbangun seraya berluta, "Kita berjalan di atas kepala Rasulullah Shnllallahu

Alaihi wa Sallam!' Mala merelu mmjauh dari tempat itu dan bermalam di
sampingnya lcemudian berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Maka N abi Slull all ahu Al aihi w a S all am b er s ab d a, " B a gi an b aw ah I eb ih metn -

beri kenyamunan." la berlata, "Aku tidak mau melewati bagian atas bangsal

jila engkau berada di bawahnya.' Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

pindahke atas."

Adapun singgahnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pertama
kali di bagian bawah telah dijelaskan sebabnya, yaitu lebih membe-

ri kenyamanan untuknya dan untuk para shahababrya. Adapun Abu
Ayprb tidak menyukainya karena termasuk adab yang baik dan dicin-
tai. Pada bab ini terdapat penghormatan terhadap orang yang mulia
dan lebih beretika kepada mereka.

Kata 
'ti,llr 

@awah) dan jlir (atas), boleh dibaca As-Siftu d,an Al-Ilwu
atau As-Suflu dan Al-Ulwu, ini merupakan dua cara baca. Di dalam-
nya juga terdapat budi pekerti y*g nampak pada diri Abu Ayprb A1-

Anshari Rndhiyallahu Anhu dilihat dari beberapa sisi, di antaranya,

1. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam singgah di rumah Abu Ayyub.

2. Sikap Abu Aynrb Al-Anshari kepada Nabi Shnllallahu Alaihi wa

Sallam.

3. Abu Aynrb dan Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam sama tidak suka
makan bawang putih.

Perkataanny a, ;k v i'i $1, "tutot o aht tiitak menyukai apa yang ti-
dak engluu sukai." Ini merupakan salah satu sifat pecinta sejati, di mana
menyukai apa yang disukai oleh orang yang ia cintai, dan membenci

apa yang ia benci.
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Perkataannya, "IA membuatlan malanan untuk Nabi Shallallahu Alai-

hi toa Sallam, ketika dikembalikan kqadanya, makn ia bertanya tuttang tem-
pat belas jari-jari beliau pada makanan tersebut lalu ia mencari tempat bekns

jari-jari beliau."

Maksudnya, apabila ia mengirimkan makanan kepada Nabi
Shallallahu Alaihi uta Sallam,lalu beliau makan sesuai dengan kebutu-
hannya kemudian mengembalikan sisanya, maka Abu Ayyub makan
dari tempat jari-jari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam rangka me-
ngambil keberkahan. Dalam ha1 ini dibolehkan mencari keberkahan
dengan sisa-sisa orang lainbaikberupa makanan atau yang lainnya.

Perkataanny u, LF , Jit- I , fr S$ 'Ufatca dikatakan kepadanya, "Be-

linu belum memakannya." la pun knget.' Yakni terkejut karena ketaku-
tannya ada sesuatu perkara yang menghalangi Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam untuk makan.

Perkataannya, "Hajjaj bin Asy-Sya'ir dan Ahmad bin Sa'id bin Shalchr

telah memberitahulcnn kepadaku -lafazh ilari merela berdua hampir sama-,
mereka berknta, Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepaih knmi, Tsabit
telah memberitahuknn kqada kami, -ili ilalam riwayat Hajjaj bin Yazid ; Sau-
dara Zaid Al-Ahwal-." Demikianlah.fanS terdapat pada sebagian besar

naskah di negeri kami, yaifu t;-: it "saudara Zaid." Berdasarkan kese-

pakan para penghapal hadits,Lafazltini keliru, yang benar adalah ji
-t-1 "Abu Zaid" yaitu julukan bagi Tsabit. Begitu juga yang diriwa-
yatkan oleh Al-Qadhi Iyadh dari seluruh guru-guru mereka dan nas-
kah yang ada di negeri mereka, yang menyatakan bahwa yang benar

adatah 
"r:j ;j "Abu Zaid.." Al-Qadhi berkata, "Terdapat pada sebagian

riwayat perkataan li.-) ;i "saudara Zaiil.'Dan ini kesalahan murni.
Sesungguhnya dia adalah Tsabit brnZaid dan julukannya adalah Abu
Zaid Al-Anshari Al-Bashri Al-Ahwal. Al-Bukhari meriwayatkan di da-
lam kitab Tarikh-nya dari Abu Dawud Ath-Thayalisi bahwasanya ia
berkata, "Tsabit bin Zaid." Al-Bukhari mengatakarr, "Yantg paling be-
nar adalah Tsabit bin Yazid bin Yazid AbuZaid." Wallahu A'lam.



(52) Bab Memuliakan Tamu dan Lebih
Mengutamakannya dari Diri Sendiri
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5327. Zuluir bin Harb telah memberitahulan lcepadala+ larir bin Abdul Ha-

mid telah memberitahulan kepada lami, dari Fudhail bin Gluzwan,
dari Abu Hazim Al-Asyja'i, ilari Abu Hurairah, iaberlcata, "Seseorang

datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya berkata,

"Sesungguhnya aku sedang buada dalam keadaan menderita." Maka

^tUt
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beliau pergi dengan orang tersebut kepada beberapa istuinya. Isterinya
berkata, "Demi Dzat yang telah mengutus engkau dengan kebenaran!
Aku tidak memiliki apa-apa selain air." Kemudian beliau pergi kEada
isterinya yang lain. lsterinyaberkata seperti tadi, hingga merela setnua
berkata sama seperti isteri yang pertama; "Tidak ada, dan demi Dzat
yang telah mengutus englau dengan kebenaran! Aku tidak memiliki
apa-apa selain air." Maka belinu bersabda, "Siapaluh yang mau men_
jamu tamu ini untuk malam ini, mudah-mudahan Allah merahmati-
nya." l,alu seseorang dari Anshar bangkit ilan berkata, ,,Aku, 

wahai
Rasulullah!" Lalu ia bertolak bersama orang itu menuju rumahnya,
dan berkata kepada isterinya, "Apaluh lumu memiliki sesuatu?" Ia
menjawab, "Tidak,lcecuali malunan untuk anak-analcku.' la berknta,
"sibuldanlah merelu dutgan sesuatu, apabila tamu kita suilah masuk
mala pailamlanlah lampunya dan perrihatkanlah seolah-olah kita se-
ihng makan. Apabila tamu beranjak untuk malun maka knmu berdiri
mouju lampu lalu padamlanlah." Ia (Abu Hurairah) berkata, ,Mala
merelu duduk dan tamunya mnlan, tatkala pagi harinya merela berilua
petgi menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau bersabila,
"sungguh Allah lwgum atas perbuatan kalinn berilua terhndap tamu
knlian tadi malam. "

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Manaqib Al-Anshar, Bab eaul Ailah Azza
wa lalla, 'wa Yu-tsiruuna Alaa Anfusihim walau Kaana Bihim Kha-
shaasah'(nomor 3798), Krtab At-Tafsir, Bab'wayu'tsiruuna Alaa An-
fusihim (nomor 4889).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-eur'an, Bab wa Min surah
Al-Hasyr (nomor 3304), secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor
l34le).
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5328. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Alaa' telah memberitahukan kepada

lumi, Waki' telah memberitahulan kepada knmi dari Fudhail bin Ghaz-

wan, dari Abu Hazim dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa

seorang tamu bermalam di rumah salah seorang Anshar, sementara ia

tidak memiliki apa-apa selnin malcanannya ilan malunan untuk anak-

analcmya, malcn ia berluta kpada isterinya, "Tidurlunlah anak-anak-

mu, padamkanlah lampu, dan delatlanlah apa yang lumu miliki kepada

tamu." la (Abu Hurairah) berluta, "l,alu turun ayat ini, "Dan mereka

mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya sendiri, meskipun mereka ju-
ga memerlulan." (QS: Al-Hasyr: 9).

. Taktrrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5327.

€),r 9)v ,tl q yJ J;,W i;.tck *f T;c*r.orYl
4 & * it*v ltr Jy: J\"p3;v Jtsr;y

;GI .urr +:u,i., J;r,zi, ,yr,li i* 46 i+ ;fJ t
ov, y', Jt ,", N6lAL j ',i 'Jtr- j;:<!i ,z ,y-)
i;t G fl\ iri * fii r #t' r,u*l
5329. Dan Abu Kraib telah metnbqitahuknnnya kepada lumi, Ibnu Fudhail

telah memberitahulankqadalami, ilari ayahnya dari Abu Hazim, dari
Abu Hurairah Rndhiyallahu Anhu, ia berkata, "seseorang menemui
Rasulullah Slullallahu Alaihi wa S allam untuk b er tamu kep ada b eliau,

sementera beliau tidak trcmiliki sesuatu untuk mmjamunya. Mnla be-

liau brsabda, 'Adalah seseorang yang mau menjamu tamu ini, mu-
dah-muilahan Allah merahmatinya.' lialca salah seorang laum Anshar
beriliri dan ia dipanggil Abu Tlwllwh,lalu ia bertolak dengan tamu tq-
sebut menuju rumahnya." Selanjutnya disebutlun seperti lwdits riwa-
yat larir. Dan ia menyebutlan pailanya turunnya ayat seperti yang te-
lah disebutlan oleh Waki' .

Ci, r
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. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5327.
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5330. Abu Balur bin Abu Syaibah telah memberitahuknn kEada lami, Sya-

babah bin Sawwar telah memberitahuknn kepada kami, Sulaiman bin

Al-Mughirah telah memberitahulun kepada knmi, dari Tsabit dari Ab-
durrahmanbin Abu Laila dari Al-Miqdad, iaberknta, " Akubersama dua

sahabatku datang, sementara pendengaran dan penglihatan knmi telah

hilang disebabkan penderitaan, makn kami mulai menawarkan diri ka-

mi lcepada shahabat-shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

dan tidak ada seorang pun di antara mereka yang mau menerima lumi,
maka kami mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian

kami bersama beliau pergi mananui keluarganya. T ernyata ada tiga ekor

lumbing betina. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Peras-

lah air susu ini untuk kita.' Ia berknta, "Lalu kami memeras air susu-

nya dan setinp orang minum bagiannya masing-masing dan kami be-

,,l8t,r
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rikan untuk Nabi shallallahu Alaihi roa sallam bagiannya." la berkata,
"l,alu waktu malam tiba, beliau memberi salam tanpa membangunkan
orang yang sedang tidur dan ilapat didengar oleh orang yang sedang ter-

iago.' la berkata, "Kemudian beliau datang le masjid melakukan sha-
lat, kemudian mengambil minumannya dan beliaupun minum. pada

suatu malam setan mendatangiku, dan aku telah meminum bagianku,
setan pun berknta, "Muhammad shallallahu Alaihi wa sallam sedang
mendatangi orang-orang Anshar yang memulialan merekn lalu ia
mendapatlan apa yang adn pada mereka, dia tidak membutuhkan air
susu yang seteguk ini." Maka alcu mengambil minuman itu lalu memi-
numnyq tatkala minuman tersebut sudah jauh masuk ke dalam pe-
rutht, aku menyadari bahwa hal ini tidak ada jalan lain.,, la berknta,
"Setan telah membuat diriku menyesal." Maju setan berknta, ,Celaka

lcamu! apa yang telah kamu pubuat? Apakah kamu meminum minuman
Muhammad shallallahu Alaihiwa sallam? Bagaimanaknlau dia datang
lalu tidak mendapatkan minumannya,lalu dia mendoarcan keburukan
atas kamu sehingga kamu binasa, sehingga dunia dan akhiratmu akan
hilang." Aku mengmaknn mantel yang apabila aht letalcknn pada kedua
kakiku makn kepalaku keluar ilan apabila aht letalcknn pada kepalaku
maka kedua knkiku keluar, maka aku mulai tidak bisa tidur kerena ge-
lisah. Adapun kedua temanku, merekn tidur ilan merekn tidak berbuat
s ep er t i ap a y an g t el ah aku p erbuat.' I a b erlut a,' N ab i shall all ahu At aihi
wa sallam datang lalu belinu mengucaplan salam seperti beliau salam
sebelumnya, kemudian beliau mendatangi masjid melakukan sharat, ke-

mudian beliau mengambil minumannya, beliau membuka wadahnya tapi
tidak mendapatkan sesuatu padanya,lalu beliau mengangknt kepara ke

langit. Aku berkata, " seknrang beliau berdoa kejelekan atas diriku makn
aku aknn binasa." Beliau berdoa, "Ya Allah! Berilah makan orang yang
telah memberiku makan, dan berilah minum orang yang telah memberi-
ku minum." Ia berkata, "Aku mengambil mantel dan aku ikntkan pada
diriku, kemudian aku ambil pisau lalu pergi ke tempat kambing betina
dan memilih mana yang paling gemuk untuk aku sembelih dan diberi-
kan kepada Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam. Tiba-tiba knmbing
itu melimpah air susunya dan tiba-tiba seluruh knmbing tersebut me-
limpah air susunya. Aku mengambil bejana kepunyaan keluarga Mu-
hammad shallallahu Alaihi wa sallam yang merekn gunaknn untuk
memerah suslt-" Ia berkata, "lalu aku memerah susu di tempat itu hing-
gaberbuih,lalu aku menemui Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam,
beliau bersabda, "Apalah malam ini kalian meminum minuman?" la
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berkata, "Aku menjau)ab, "Ya, wahai Rasulullah! Minumlah." Lalu
beliau minum kemudian memberilcan lcepadaku. Aku berkata,'Wahai
Rnsulullah! Minumlah." Lalu beliau minum lcemudian memberikan

kepadaku. Tatlala aht mangetahui bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam telah puas, aku merasa termasuk orang yang didoakannya, aku

pun tertawa hingga aku menjatuhlan diri lce tanah." la berkata, 'Makn
Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ada sebuah kesalahan

yang telah engluu perbuat wahai Miqdad.' Aku berkata, "Wahai Ra-

sulullah! Urusanku adalah demikian dan demikinn dan aku lakukan

demikian dan demikian." Malca Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, 'Tidaklah ini melainknn rahmat ilari Allah, tidakkah mgkau
mengizinkanku dan kita bangunlun kedua shahabat kita agar muekn
berdua mmdapatkannya." la berkata, 'Makn aku berkata, "Demi Dzat
yang telah mengutusmu dengan kebenaran! Aku tidak peduli apabila

atgkau telah mendapatkannya dan aku juga telah mendapatnya ber-

sama engknu begitu pula halnya dmgan or ang lain."

. Takhriihadits
Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Isti-dzan, Bab Kaifa As-

Salaam (nomor 2719\, secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11546).

'ot:t:" sk # j. 'At 6,.,+i "' t-;) J *;t eki.otr r

5331. Dan lshaq bin lbrahim An-Nadhr bin Syumail telah memberitahukan
kep ada lami, Sulaimnn bin Al-Mughirah t elah memb eritahukan lcep ada

lami, dmgan sanadini.

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 5330.
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5332. Dan ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari, Hamid bin Llmar Al-Bakrawi
serta Muhnmmad bin Al-A'la telah memberitahuknn kepada knmi,
seluruhnya dari Al-Mu'tamir bin sulaiman -lafazh ini milik lbnu Mu-
'adz- Al-Mu'tamir telah memberitahuknn kepada lami, ayahku telah
memberitahukan kepada kami, ilari Abu Lltsman 4an memberitahurun
juga- dari Abdurrahman bin Abu Bnlar, ia berknta, " Knmi bersama N abi
shallallahu Alaihi wa sallam berjumlah seratus tiga puluh orang. Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, " Apakah salah seorang di antara
kalian membawa makanan? " Ternyata ada salah seorang yang membawa
satu sha' makanan atau selainnya lalu dibuat adonan. Kemudian se-

orang musyrik yang tinggi ilan kusut rambutnya datang dengan mem-
bawa lcnmbing, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ini
untuk dijual atau diberiknn-atau beliau bersabda -atau dihadinhlan-?"
Ia menjawab, "Untuk dijual." l,alu beliau membeli satu ekor kambing,
ilan disembelih. r^alu Rnsulullah shnllallahu Alaihi wa sallam meme-
rintahknn untuk memanggang hati kambing itu. Ia berkata, "Demi
Allah! Tidaklah ilari seratus tiga puluh orang melainkan Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam memberikan satu potong hati tersebut
kepada semuanya, jilu orangnya ada makn belinu memberiknnnya, dan
jika orangnya tidak ada makabeliau menyimpannya."



847

la berkata, "lnlu beliau meletaldcan pada dua mangkuk besar, kami ma-

lun bersama dari dua manghtk tersebut sampai kenyang. Dan sisa ma-

kanan yang ada pada kedua mangkuk tersebut aku bawa ke atas unta."
Atau seputi yang in lutakan.

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Buyu', Bab Asy-Syira-
wa Al-Bai' Ma'a Al-Musyrikiin wa Ahli Al-Harb (nomor 221,6), Ktab Al-
Hibah, Bab Qabuul Al-Hadiyyah Min Al-Musyrikiin (nomor 2618). Tuhfah

Al - Asy r af (nomor 9 589\.
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5333. Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari, Hamid bin Umar Al-Bakrawi ilan

Muhammad bin Abdul A'la Al-Qaisi telah memberitahuknn kepada

knmi, seluruhnya dari Al-Mu'tamir -lafazh ini milik lbnu Mu'adz- Al-
Mu'tamir bin Sulaiman telah memberitahukan kEada kami, ia berkata,

ayahku berkata, Abu Utsman telah memberitahukan lcepada kami, bahwa

Abdurrahman bin Abu Bakar telah memberitahukannya, "Bahwasanya

Ahlushshuffah adalah orang-orang miskin dan pada suatu kali Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Barangsiapa yang me-

miliki maknnan yang cukup untuk berdua, maka pergilah bertiga, ba-

rangslapa yang memiliki malanan yang cukup untuk berempat, malu

pergilah dengan mengajak orang yang lcelima dan leeenam." Atau se-

pertiyangbeliau sabdalan. Danbahwasanya Abu Balar datang dmgan

bertiga, Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi bersama sepu-

luh orang dan Abu Bakar bersama tiga orang. laberkata, "ltu ailalah aku

sendiri, ayah dan ibuku -aku tiilak tahu apakah ia mengatalan isteriku

ilan pelayan yang aila antara rumah lami dan rumah Abu Balur- ia

berkata, 'Maka Abu Bakar maknn malam di tempat Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, ketnudian terus berada di tempat itu hingga masuk

waktu shalat lsya'. Setelah shalat lsya' ia kembali dan tetap berada di

situ hingga Rasulullah Shallallahu Alaihi asa Sallam mengantuk. Se-

telah leutat tengah malam baru in pulang. Dan isterinya berlata kepa-

io ),t9y,d.t #q,Etoti i ,*ri3v aiu

4 ,# l,i+' b d.i sG wyiq * ;J q,Y'u

f4*'At,1; ^t 
Jr: it*; F'^Aq,ff f

c,; k !1 62i e ri d:r 6i. i:tri iv i'rb i&li



@ 84e

danya, "Apa yang menahnnmu untuk pulang menemui tamu-tamumu

-atau ia berluta, seorang tamumu-?" Abu bakar balikbertanya, "Apa-

kah mglau belum memberilan malan malam untuk mereka?" lste-

rinya malawab, "Merelu tiilak mau hingga englau ilatang. Padalal

anak-anak sudah mempersilalan, tetapi merela tetap tidak mhu." la
(Abdurrahman) berlata, "Aku pergi untukbersembunyi." la (Abu Ba-

kar) bertata, 'wahai dungu!" la mencela dan memaki, lalu berlata ke-

pada para tamunya, "silahlan makan! Mungkin makanan ini suilah

tidak enak lagi." Abu Balar berlata, "Demi Allah, aku tidak alan me-

maknn malunan ini selamanya.' la berkata, "Demi Allah! Tidaklah

lumi mmgambil satu suapan melainkan bertambah lebih banyak dari

bawahnya." Abdurrahman melaniutlun, "Demi Allah, knmi tiilak me-

ngambil sesuatupun kecuali sisanya bertambah lebih banyak lagi sam-

pai tcetila lumi sudah merasa kenyang, malunan itu mmiadi lebih

banyak ilari setnula." Abu Balar Rndhiyallahu Anhu memanilangny&

ternyata maknnan itu masih seperti setnula atau bahknn lebih banyak

tagi. Ia berkata kepada isterinya, "walui saudara perempuan Bani Firas'!

Apakah ini?" la mettjawab, 'Tidak oPa-oPa wahai penyejuk mataku!

Maknnan itu selarang lebih banyak tiga lali lipat dari sebelumnya.'

Abdurrahman berknta, "Lalu Abu Bakar makan makanan terebut dan

berkata, "Sesungguhnya sumpah tadi datangnya dari setan." Kanudian

ia makan satu suapan,lalu membawanya bpodo Rasulullah Shallalb-

hu Alaihi uta sallam dan membinrkannya di sana hingga pagi harL

Abdurrahmanberknta, "Adalah antaralami dengan satuknum ada satu

perjanjian dan telah lcwat waktunya, Kami membagi dua belas orans

sebagai ketua kelompok yang masing-masing membawahi beberapa

orang. Hanya Allah yang tahu berapa orang yang menyertai masing-ma-

sing ketua kelompok tersebut. Namun yang pasti Rasulullah shallalla-

hu Alaihi wa Sallam memanggil merekn semua. Lalu seluruhnya makan

dari malanan yang dibawa Abu Balar. Atau srperti yang dikisahlan

(oleh Abdurrahman)."

Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Mawaqit Ash-Shalah, Bab As-Samaru Ma-

'a Adh-Dhaif wa Al-Ahl (nomor 602), Kitab Al-Manaqib, Bab Alaamaat

An-Nubuwwah Eii Al-lslam (nomor 3581), Ktab Al-Adab, Bab Maa

Yukrahu Min Al-Ghadhab wa Al-laza' lnda Adh-Dhaif (nomot 61'40),

1.
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Bab Qaul Adh-Dhaif Li Shaahibih, "Wallahi La Aakulu Hatta Ta-kul (no-
mor 61.4L).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Aiman wa An-Nudzur, Bab Eii Man
Halafa Alaa Tha'am lna Ya-kuluh (nomor 3270), dan (nomor 3271),
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9688).
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5334. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahuknn kepada knmi, Sa-

lim bin Nuh Al-Aththar telah memberitahuknn kepaila lami, dari Al-

lurairi, dari Abu lJtsman, dari Abdurrahman bin Abu Bakar. Ia berka-

ta, "Telah singgah beberapa tamu di rumah kami. Semsntara ayahku

sedang bubincang-bincang dengan Rasulullah Shallallahu ,\iaihi wa

Sallam hingga malam. Inlu beliau pergi dan berkata,' W ahai Abdurrah-

man! lamulah tamu-tamumu." Tatkala tiba waktu sore lami menjamu

merekn, namun merekn manolalotya. Dan mengatakan, "Knmi tunggu

hingga bapak pemilik rumah ini datang dan maknn bersama dengan

kami." lalu aku kntakan kepada mereka, "sesungguhnya ia adalah laki-

laki yang sangat tegas ilan apabila knlian tidak melakuknnnya maka

aku tahtt l<eburuknn alun menimpaku." Merelu tetap enggan. Tatknla

datang ayah tidak mulai bertanya kepada merekn, natnun berkata, " Apn-

knh kalian suilah selesai mmjamu tamu kalian?' Ia berlatl, "Mereka

mutjawab,'Tidak, dani Allah kami belum selesai." Abu Balar berka-

ta, "Bukanlah aku suilah manerintal*an Abduruahman?" Maka aku

mutjauh darinya. Abu Bakar bskata,'Wahni Abdunahman!" Maka

aku mmjauh darinya. Abu Balar berluta, "Wahai dungu! Akubersum-

pah bagimu, jikn knmu mendengar suaralu malu datanglah." Maka

aku datang sambil lcukatakan, "Demi Allah! Akrt tidakberdosa, mereka

adalah tamu-tamumu, tanyakanlah kepada mereka, sungguh aku telah

membawaknn hidangan untuk mereka, tapi merekn enggan memakan-

nyahinggakamu datang." Maka Abu Balar berkata, "Ada apa dengan

lulian! Tidak*,nhkalian mau menerima jamuankami!" Makn Abu Balur

Rndhiyallahu Anhu berkata, "De-mi Allah, aku tidak alan memaknn-

nya malam ini." Maka mereka berknta, "Demi Allah! Kami tidak akan

memalannya hingga kamu memalannya." Abduruahman berknta, " Aku

belum pernah melihat keburulan sebelumnya seperti malam itu." Abu

Bakar berkata, "Celaka kalian! Apakah yang mmghalangi lalian un-

tuk tidak menerima hidangan kalian?" Kemudian Abu Baknr berkata,

" Adapun perkntaan yang pertama adalah dari setan, mari kita memaknn

hidangan kalian berslma." Kernudian malanan datang dan Abu Bakar

membacabasmalah,lalu makan dan mereka pun makan. Abdurrahman

berkata, "Tatkala pagi harinya ayah mutemui Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam sembari berkata, "Wahai Rasulallah! Merekn benar dalam
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sumpahnya sementara aku telah melanggar sumpah." Abdurrahman
berkata, "l-alu beliau mengabarknnnya seraya berkata, "Bahkan kamu
orang yang terbaik di antara merekn dan terpilih."

Perawi berluta, "Tidak sampai kepadaku berita bahwa ia membayar
kaffarah."

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5333.

. Tafsir hadits: 5327-5334

Perkataannya, :jjli jl "srt ngguhnya aku sedang beraila dalam ke-

adnan menderita." Maksudnya aku mengalami kesusahary sangat me-
merlukan bantuan, sengsara, dan lapar.

Perkataannya, "MAkn beliau pergi dengan orang tersebut kepada bebe-

rapa isterinya. lsterinya berkata, 'Demi Dzat yang telah mengutus engkau
dmgan lcebenaran! Aku tidak memiliki apa-apa selain air." Kemudian beliau
pergt kqada isterinya yang lain. Istuinya berkata seperti tadi, hingga mere-
ka semua berkata sama seperti isteri yang pertama; "Tidak ada, dan demi
Dzat yang telah mengutus engknu durgan kebenaran! Aku tidak memiliki
apa-apa selain nir." Maka beliau bersabda, "sinpakah yang mau menjamu ta-
mu ini malam ini, mudah-mudahnn Allah merahmatinya." lnlu seseorang

dari Anshnr bangkit dan berluta, "Aku, wahai Rasulullah!" lnlu ia bertolak
bersamn orang itu menuju rumnhnya." Selanjutnya disebutkan perbuatan
yang ia lakukan beserta isterinya terhadap tamu tersebut.

Hadits ini mencakup beberapa pelajaran penting, di antaranya,

1. Sikap zuhud yang ada pada diri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

dan keluarganya terhadap dunia, bersabar terhadap kelaparan dan
kesempitan hidup di dunia.

2. Sepantasnya pemuka kaum adalah orang pertama yang memban-
tu tamunya. ]ika memungkinkary maka ia yang dapat memban-
tu tamu dari harta pribadinya terlebih dahulu sesuai dengan ke-
mampuannya, kemudian meminta bantuan kepada para sahabat-
nya atas asas kerjasama dan tolong menolong.

3. Memabantu orang yang sedang susah.

4. Keutamaan memuliakan tamu dan lebih mengutamakan mereka
dari diri sendiri.
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5. Keterangan tentang sikap terpuji dalam diri orang Anshar dan
isterinya Radhiy allahu Anhuma.

6. Memakai siasat atau cara unfuk memuliakan tamu apabila mene-

mui kesulitan dalam memuliakan tamunya, berdasarkan perkata-
ilrnya, "Makn padamkanlah lampunya dan perlihatkanlah seolah-olah

kita sedang maken." Sebab, kalau tamunya melihat jumlah makanan
sedikit dan mereka berdua tidak makan bersamanya, niscaya dia
akan menolak untuk makan.

Perkataannya, Y') J\ y, ,#u "Lalu ia bertolak bersama orang itu me-

nujrt rumahnya." Kata f : artnya rumahnya. Dikatakan od)i ,yi ur-

tinya rumah seseorang yang terbuat dari batu, tanah liat, bulu kam-
bing, atau bulu unta.

Perkataannya,

I dtsr ,C rjJf # , i;'t ,:ut

"Dan berknta kepada isterinya, "Apakah kamu muniliki sesuatu?" la mmja-

wab, "Tidak, kecuali maknnan untuk anak-anakku." lA berkata, "Sibukkanlalt

mer ekn dengan sesunttl "

hri dipahami bahwa anak-anak tersebut tidak membutuhkan
makan, namun diri mereka sendiri yang memintanya sebagaimana
kebiasaan anak-anak, sehingga mereka tidak dalam keadaan lapar
yang dapat membahayakan mereka. Jika mereka dalam keadaan
membutuhkan di mana dapat membahayakan mereka apabila tidak
makan, niscaya memberikan makan kepada mereka adalah wajib. Ma-
ka wajib mendahulukan mereka daripada tamu. Allah dan Rasui-irlya
sungguh telah memuji orang ini dan isterinya, maka ini menunjukkan
bahwa mereka berdua tidak meninggalkan kewajiban, bahkan mereka
berdua telah berbuat baik dan sesuatu yang disukai. Shahabat tersebut
dan isterinya lebih mengutamakan orang lain daripada diri mereka

sendiri dengan kerelaan mereka berdua, padahal mereka berdua juga
membufuhkannya dan dalam kondisi yang susah, maka Allah Ta'ala

memuji mereka berdua, serta menurunkan ayat berkenaan dengan
mereka, yaitu

9r-*,

'itrii b i,( 5; rt# ty 6rljj
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"Dan merelu mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya sendiri, meskipun

merela jugamernerluknn. " (QS. Al-Hasyn 9).

Di dalamnya terdapat pujian dan anjuran untuk mengutamakan
orang lain dari pada diri sendiri. Para ulama telah bersepakat bahwa
mengutamakan orang lain dalam hal makanan dan selainnya yang ter-
masuk urusan-urusan dunia dan hal-hal yang dibutuhkan orang lain
adalah sebuah tindakan terpuji, adapun perihal ibadah dan semua hal
yang mendekatkan diri kepada Allah, maka yang lebih utama adalah
tidak mengutamakan orang lain karena hal ini berhubungan dengan
Allah Ta' ala. W allahu A' lam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, rfu ,t* {'it q;
'!J!)t "sungguh Allah kngum atas pubuatan kalian berdua terhailap tamu ka-

lian tadi mnlnm."

AlQadhi berkata, "Yantg dimaksud dengan kekaguman dari
Allah adalah keridhaan-Nya akan hal itu. Bisa jadi maksudnya ada-
lah malaikat Allah kagum terhadap hal itu. Dinisbatkan sikap kagum
tersebut kepada A1lah Subhanahu wa Ta'ala adalah sebagai pemuliaan
terhadap perbuatan mereka berdua."

Perkataannya, "Aku bersama ilua sahabatku datang, sementara pen-

durgaran dan penglihatan kami telah hilang disebabknn pmderitaan, maka

kami mulai menawarkan diri kami kepada shahabat-shahabat Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam dan tidak ada seorang pun di antara mereka

yang mau menerima knmi, maka knmi mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam, kemudian knmi bersama beliau pergi menemui keluarganya."

Perkataannyu, {;jt "Penderitaaa" maksudnya mengalami kelapa-
ran dan berada dalam kesusahan. Telah lewat penjelasannya di awal
bab ini.

Perkataann yu, t:i4 ki 0$ "Dan tidak ada seorang pun iti antara me-

reka yang mau menerima laml" Maksudnya, orang-orang yang kebera-
tan menerima mereka adalah orang-orang yang kekurangan juga, di
mana mereka tidak memiliki apa-apa untuk membantu Miqdad dan
kedua temannya.

Perkataannya, "lnlu waktu malam tiba, beliau memberi salam tanpa

membangunkan orang yang sedang tidur dan dapat didengar oleh orang yang

sedang terjaga.'

Di dalamnya terdapat adab mengucap salam terhadap orang yang
belum tidur di waktu ada orang lain yang sudah tidur, atau yang se-
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makna dengannya. Mengucap salam adalah dengan suara yang tidak
terlalu keras dan tidak pula dengan suara yang rendah, di mana orang
yang belum tidur dapat mendengamya dan tidak membuat kegadu-
han terhadap selain mereka.

Perkataannya, ^i/Sr ,y J\ 4Y y, V 'Dia tiitak membutuhkan air

susu yang seteguk ini." Kata Gf dibaca lur'ah dan lar'ah seperti yang
diriwayatkan Ibnu As-Sikkit dan lainnya. Artinya adalah minuman

yang sedikit. Kata kerjanya adalah rL;.
Perkataannya,

G.w1

o *1i &i U *i#', iui a; #i *'it ;; ;rat I'i

"Bahwasanya Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam berdoa seraya mengucap-

kan, "YA Allah, berilah tnalan orang yang telah memberiku malcnn dan berilah
minum orang yang telah membqiht minum."

Di dalamnya diterangkan mengenai doa untuk orang yang ber-
buat baik, pelayary dan untuk orang yang akan melakukan kebaikan.
Di dalamnya juga diterangkan kepribadian Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam yang mempunyai sifat lemah lembut, akhlak terpuju selalu
berbuat baik, jiwa yang dermawan, sabar, tidak mengindahkan hak-
haknya. Sesungguhnya Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam tidak bertanya
tentang air susu yang sudah meniadi jatahnya.

Perkataarurya tentang kambing betina, ilr{ "b # rlt 'Tiba-tiba
seluruh kambing tersebut melimpah air susunya." Ini termasut mukjizat
kenabian dan tanda-tada keberkahan yang terdapat pada diri Nabi
Shallallahu Alaihi w a S allam.

Perkataann ya, 6i3 '^U ;L ,l 4i "lalu aku memerah susu ili tempat

itu hingga berbuih." Kata e2;, (buih) dibaca Raghwah, Rughutah, dan
Righwah yang merupakan tiga cara membaca yang masyhur. Bisa juga
dibaca dengan Righaraah danRughawah.Riwayat lain menyebutkan ka-

ta tersebut dengan Rughayah dan Righayah. Dikatakan, ,-r1;;3t (aku me-
minum buih).

Perkataannya, "Tatkala aku mengetahui bahwa Nabi Shallallahu Alai-
hi wa Sallam telah puas. Aku merasa termasuk orang yang didoaknnnya, aku
pun tertawa hingga aku mutjatuhkan diri ke tanah. la berknta, 'Makn Nabi
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Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ada sebuah kesalahan yang telah

englau perbuat raahai Miqdad?"

Maksudnya adalah bahwa ia sangat bersedih dan takut jikalau Nabi
Shallallahu Alaihi an Sallam mendoakan keburukan kepadanya karena
telah menghabiskan jatah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan akan
menerima akibatnya. Namun ketika ia melihat bahwa Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam telah puas minumnya dan doanya terkabulkan, ia ba-
hagia dan tertawa hingga jatuh ke tanah karena tertawa lama. Hal itu
terjadi karena kesedihan yang ada padanya telah hilang dan berbalik
menjadi kegembiraan, yaitu dengan Nabi Shal/allahu Alaihi wa Sallam

meminum susu yang ia suguhkan dan terkabulnya doa beliau bagi
orang yang telah memberinya makan dan minum. Kedua hal itu di-
lakukan oleh Miqdad. Mukjizat ini terlihat begitu jelas oleh Miqdad
sehingga ia heran sebab perbuatan buruknya telah digantikan dengan
perbuatan baik. Oleh karena itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallamber
sabda, "Ada sebuah kesalahan yang telah engkau perbuat wahai Miqdad?"
Maksudnya, sesungguhnya kamu telah melakukan perbuatan jelek,
perbuatan apa itu? Lalu ia mengabarkurnnya, maka Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, 'TidakJah ini melainkan rahmat ilari Allah Ta-
'ala." Maksudnya air susu ini ada pada kambing tersebut tidak pada
waktunya dan tidak bertepatan dengan waktu untuk memerahnya.
Meskipun demikian, semuanya adalah karunia Allah Ta'ala.

Perkataannya,'oliJ 1..* ,yi iV "Kemudian seorang musyrik yang

lusut rambutnya datang." Kata Srii artinya orang yang berambut ku-
sut.

Perkataannya, "Doni Allah! Tidaklah ilari seratus tiga puluh orang

melainlan Rasulullah Shallallalru Alaihi wa Sallam memberilcan satu potong

hati tersebut leepada semuanya, jikn orangnya ada malu beliau memberikan-

nya, ilan jikn orangnya tidak ada mala beliau menyimpannya. la berkata, 'La-
lu beliau meletaldcnn paila dua manghtkbesar, kami malun bersama ilari ilua
manghrk tersebut sampai lcenyang. Dan sisa malanan yang aila pada kcdua

manghrk tersebut akubawalee atas untA."

Kata 6filr artinya sepotong dag*g atau yang lainnya. Kata z; ;lit
artinya mangkukbesar.

Di dalam hadits ini terdapat dua mukjizat yang nyata pada diri
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,
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o Pertama, jumlah hati kambing menjadi banyak hingga cukup bagi
orang-oran g y artg banyak tersebut.

. Kedua, satu sha' makanan dan dagi.g kambing bertambah jum-
lahnya hingga dapat mengenyangkan semua orang yang ada

di tempat tersebut. Bahkan daging kambing itu masih tersisa se-

hingga dapat dibawa, karena sudah tidak ada lagi orang yang
membutuhkarmya.

Pada hadits ini juga dijelaskan tentang memberikan hadiah kepa-
da teman-teman atau benda lainnya. Dan jika sebagian dari tema-te-
man tidak hadir maka bagian mereka disimpan.

Sabda Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam,

^fli iyL i'rb ott u'r , *, ++ ,fl itt i'tb. (:rs ;
*q,*qii{tt

"Barangsiapa yang memiliki makanan yang cuhtp untuk berdua, malu per-
gilah bertiga, barangsiapa yang maniliki mnkanan yang cukup untuk ber-

empat, malu pergilah denganmmgajak orang yangkelima dankceeflam."

Demikianlah yang terdapat pada seluruh naskah Shahih Muslim,

yaitu kalimat yang berbunyi, '*, +ry'Mal@ pergtlah bertiga." Darr

terdapat di dalam Shahih Al-Bulluri kalimat, .:,yn ijrs 'Maka pergi-
lah bertiga." Al-Qadhi berkata, 'Yxrgtelah disebrlku., oleh Al-Bukhari
benar, ini sesuai dengan konteks hadits lain." Aku (An-Nawawi) ka-
takan, "Yang terdapat di dalam Muslim juga benar dan disesuaikan
dengan riwayat Al-Bukhari. Penjelasannya adalah, maka pergilah de-
ngan orang lain sehingga beriumlah tiga orang. Hal serupa juga di-
sebutkan sebagaimana dalam firman Allah Ta'ala,

$v5oq:;frW.":K'
"... Dan Dia tentulun malanan-malanan (bagi penghuni)nya ilalam empat

masa..." (QS: Fushshilah 10), maksudnya dalam genap empat masa.

Telah lewat di dalam Kitab Hal-Hal Yang Berhubungan Dengan le-
nazah penjelasan masalah ini, dan disebutkan juga hal yang serupa
dengannya. Di dalam hadits ini terdapat pujian terhadap orang yang
lebih mengutamakan orang lain dan memberi banfuan kepada orang
lain. Apabila hadir tamu yang banyak maka sepantasnya tamu terse-
but berkelompok dan membawa or.rng lain yang harus ia bawa. Dan
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seharusnya pemuka kaum unfuk memerintahkan sahabat-sahabatnya
untuk melakukan demikian, dan ia sendiri juga membawa orang yang
mungkin untuk dibawa.

Perkataanny u, 24 $3 fb lt" ,v i' # *ti *, a; k 6 i;ft
"Dan bahwasanya eiu nilar datang ilengan Ueriiga, Nabiyuitan Siattattaiu
Alaihi wa Sallam pergi bersama sepuluh orang."

Kalimat ini menjelaskan kepribadian Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam yang berkaitan dengan mengambil perkara-perkara yang lebih
utama, bersegera untuk bersikap dermawan, serta murah hati. Sesung-

guhnya keluarga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam jumlahnya hampir
menyamai jumlah tamu-tamunya malam itu. Dan beliau datang de-
ngan membawa setengah dari makanannya atau kurang. Dan Abu
Bakar Radhiyallahu Anhu datang dengan sepertiga makanannya atau

bahkan lebilu sedangkan orang lain datang dengan membawa kurang
dari itu. Wallahu A'lam.

Perkataannya,

et^b)t * p 4 p ui * at & ;;t + # _5J.6i l'$

,u" #tSr i' *:tt J;'),F e + A F
'Maka Abu Bakar maknn malam di tempat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

kemudian terus berada di tempat itu hingga masuk waktu shalat lsya'.
Setelah shnlat Isya' in kembali dan tetap berada di situ hingga Rnsulullah

Shnllallahu Alaihi wa Sallam mmgantuk. Ketnudian ia pulang."

Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran penting, di antara-

nya:

1. Keterangan bahwa orang yang sedang kedatangan tamu diboleh-
kan pergi untuk menyelesaikan kesibukan dan keperluannya apa-

bila ia mempunyai orang yang mengurusi keperluan tamunya
dan memenuhi kebuhrhannya. Sebagaimana halnya Abu Bakar

menyuruh Abdurrahman Railhiyallahu Anhuma untuk mengurusi
kebutuhan tamunya.

2. Sikap cinta yang dimiliki oleh Abu Bakar Rndhiyallahu Anhu kepa-

da Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam.Ia menghabiskan waktunya un-
tuk bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan lebih menguta-
makan beliau baik waktu malamnya atau siangnya daripada ke-

luarga, anak-anakrpara tamu dan selain mereka.

draroh a\@d
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Perkataannya tentang tamu yang hadir,;6; ,j; t;J 'Mereka tiilak

mau hingga engkau datang."

Hal ini mereka lakukan sebagai bentuk etika dan penghormatan

kepada Abu Bakar menurut perkiraan mereka. Karena mereka mengira

bahwa ia tidak memperoleh makan malam jika mereka makan terlebih

dahulu. Para ulama berkata, "Sikap yang benar untuk tamu adalah ti-
dak menolak terhadap apa yang diinginkan oleh tuan rumah berupa
menyegerakan makan, memperbanyak makan, atau perkara lainnya

kecuali jika tamu mengetahui bahwa tuan rumah terbebani dengan apa

yang dapat menyusahkannya karena malu jika tidak memberikan se-

suatu kepada tamu, maka pada saat itu tamuboleh menolaknya dengan

halus. Dan apabila terdapat keraguan maka tidak boleh menyangkal
dan menolaknya. Terkadang tuan rumah memiliki udzur atau hala-
ngan yang tidak memungkinkan baginya untuk menampakkannya se-

hingga ia akan kesulitan jika para tamu tidak dijamu sebagaimanaytrrg
terjadi pada kisah Abu Bakar Radhiyallahu Anhu.

Perkataannya,U,, LL, if u-, Jv:, c,i:>,v 4i: ;r;,;11t.rt J"
"Dari Abdurrahman ia berkata, 'Alctt pergi untuk bersembunyi.' la (Abu

Balar) berkata, "Wahai dungu!" la mencela ilan metnaki." Abdurrahman
bersembunyi karena takut bertengkar dengan ayahnya dan dicela
ayahnya.

Perkataannya, (3i'Malu ia meflcela" artinya doa kejelekan agar

putus hidungnya atau anggota badan lainnya, serta mencela dan
mencercanya.

Perkataanny u, ji V'Wahai dungu!" Kata fi(dungu) dibaca Ghuw
tsar dan Ghuntsur yang merupakan dua cara membaca yang masyhur.

Para ulama berkata, "Kata $ arunya sesuafu yang berat." Ada lagi

yang mengatakan bahwa kata S artnyabodoh yang berakar dari kata

;j6jl. Ada lagi yang berpendapat bahwa artinya adalah dungu. Pen-

dapat lain mengatakan bahwa kata tersebut artinya adalah lalat hijau.
Ada iuga yang mengatakan bahwa artinya dalah hina, yang berakar

dari kata fr. at-gudhi meriwayatkan dari sebagian guru bahwasanya

ia berkata, "Bahwa kata yangbenar adalah ;i." eVXnaththabi dan se-

kelompok ulama berkata, "Kata yang benar adalah -#." Pur^ ulama
berkata, "Kata tersebut bermakna lalat." Ada yang mengatakan, "Lalat
hj"r, karena unfuk merendahkan orang yang dimarahi."
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Perkataanny a,6 v 

'r,s 
"silahkan makan! Mungkin malanan ini su-

dah tidak enaklagi."

Abu Bakar mengatakannya karena ini suatu kesalahan dan marah
dengan para tamu yang tidak mau makan malam karena ingin me-
nunggunya. Ada yang mengatakan bahwa itu bukan doa tapi pembe-

ritaan bahwa kalian tidak makan pada waktunya.

Perkataannya, t-cJ '^-.Jjii t ht, "Demi Allah, afu tidak alan memakan

ma-knnan ini selamanya." Disebutkan di dalam riwayat lain tentang pa-

ra tamu, 'Maka mereknberkata, "Doni Allah! Kami tidak akan memakannya

hingga knmu memalcannya." Kemudian Abu Bakar makan dan mareka pun

makan."

Di dalam penggalan hadits ini terdapat beberapa pelajaran pen-
ting, di antaranya,

1. ]ika seseorang bersumpah atas nama Allah tentang sesuatu, lalu
ia melihat bahwa ada perkara lain yang lebih baik daripadanya,
maka hendaklah ia melakukan perbuatan tersebut,lalu membayar
kaffarah sumpahnya sebagaimana yang terdapat dalam beberapa

hadits shahih.

2. Tuan rumah menanggung kesulitan atas dirinya sendiri dalam me-
muliakan tamu-tamunya. Apabila bertentangan antara sumpahnya
dengan sumpah mereka maka ia membatalkan sumpahnya sendiri
karena hak para tamu lebih kuat.

Hadits pertama ini ringkas. Dijelaskan oleh riwayat kedua dan ju-
ga dijelaskan apa yang tidak disebutkan padanya, begitu pula dengan

kata-kata yang didahulukan atau yang diakhirkan.

Perkataannya, "Tidaklah lami mengambil satu suapan melainknn ber-

tambah lebih banyak dari bawahnya. Dan merela semua manalannya hingga

lcenyang. Malanan itu selarang lebih banyak tiga luli lipat dari sebelumnya.

Kemudian mereka membawanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

dan ditrukan oleh orangbanyak."

Perkataannya , Si V;ti b u't':ill"Melainkan bertambah lebih banyak

ilaribawahnya."

Dalam penggalan hadits ini dijelaskanluramah (kejadian luar biasa

yang diberikan Allah kepada para walidb) pada diri Abu Bakar Ash-

Shiddiq Radhiyallahu Anhu. Di dalamnya juga dijelaskan adanya lura-
mah para wali. Ini adalah madzhab Ahlus Sunnah yang tidak berbeda

dengan kelompok Mu'tazilah.
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Perkataanny 
", 

q, g oYi #,*,ii Y Tiilak apa-apa wahai peny ejuk

mataku! Malanan itu sekarang lebih banyak tiga knli lipat dari sebelumnya."

Pakar bahasa arab menuturkan bahwa kata fr ij lpenye;uk ma-
ta) adalah ungkapan kegembiraan dan melihat apa yang disukai dan
dikagumi seseorang. Ada yang berkata, "Sesungguhnya dikatakan
demikian karena kedua mata menjadi sejuk disebabkan tercapainya
harapan seseorang sehingga tidak melihat perihal yang lain." Kata

ini berakar dari kata .rtft (sesuatu yang tetap). Ada yang mengatakan

berakar dari kata "pt yaitu dingin, artinya air matanya dingin karena
kebahagiaannya dan tidak ada kegelisahan. Al-Ashma'i dan selain-

nya menuturkan, "Dikatakan 4 At $i artnyasemoga Allah mendi-
nginkan air matanya, karena air mata kebahagiaan dingin sedangkan
air mata kesedihan panas. Oleh karena itu dikatakan perihal orang yang

sedih dengan ungkapary *f, ir ;j.:i arnnya semoga Allah memanaskan
air matanya." Pemilik kitab Al-Mathali' mengatakan, "Ad-Dawudi
berkata bahwa yang dimaksud dengan kalimat penyejuk mata adalah
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu ia bersumpah dengannya." Dan

lafazhi dalam perkataannya n*;ii'l adalah tambahan. dan contoh
yang serupa dengannya juga banyak dan masyhur. Dimungkinkan
lafazh i artinya tidak, dan dalam kalimat tersebut terdapat kata-kata
yang dihapus yaitu, tidak ada yang lain selain yang aku katakan wahai
penyejuk mataku dan makanan itu sekarang lebih banyak tiga kali li-
pat dari sebelumnya.

Perkataarury a, dl, d. Ci V "Wahni saudara perempuan Bani Firas!"

Ini adalah kalimat dari Abu Bakar yang ditujukan kepada isterinya
yaitu Ummu Ruman. Maknanya wahai orang yang berasal dari bani
Firas. AlQadhi berkata, "Nama lengkap Firas adalah Firas bin Ghanim
bin Malik bin Kinanah, tidak ada perselisihan tentang nasab Ummu
Ruman yang dinisbatkan kepada Ghanim bin Malik. Dan para ulama
berselisih pendapat tentang tatacara penisbatannya kepada Ghanim
dengan banyak perselisihan pendapat. Dan para ulama juga berselisih
pendapat apakah dia dari bani Firas bin Ghanim atau dari bani Al-
Harits bin Ghanim. Hadits shahih ini menjelaskan kalau dia dari bani
Firas bin Ghanim."

Perkataanny u, u"ui & ,yt ,f e >t:,, * g! 6';t "Knmi memba-

gi dua belas orang sebagai ketua lcelompok yang masing-masing membawahi
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beberapa orang." Demikianluh y*g terdapat di sebagian besar naskah

yang ada yaitu kata riili tami menjadi beberapa kelompok. Dan da-

lam banyak naskah disebutkan G'pberasal dari kata .;i,-jlryang mak-

sudnya untuk setiap orang dari jumlah dua belas teriebut menjadi

bersama satu kelompok. Kedua kalimat tersebut benar. Dan Al-Qadhi
di sini tidak menyebutkan selain yang pertama. Di dalam hadits ini
terdapat dalil dibolehkan membagi rombongan menjadi beberapa ke-

lompok atau yang sejenisnya. Di dalam Sunan Abu Dawud disebutkan,
"Ketua kelompok adalah benar," karena terdapat kemaslahatan orang
banyak dan untuk memudahkan pengaturan pasukan dan selainnya

oleh seorang pemimpin karena telah dibantu oleh ketua-ketua regu.

Adapun hadits lain, ,6t e ,ti';lt "Ketua-ketua kelompok berada dalam

nerlkn" maka hadits berkenaan dengan ketua yang melalaikan tang-
gung jawabnya dan melakukan kesalahan yang tidak boleh dilakukan
dalam menjalankannya, sebagaimana yang sudah biasa dilakukan oleh

sebagianbesar pemimpin yang ada.

Perkataarury u, ,td & ,yt ,y t >v', * s! d? "Knmi membagi

dua belas orang sebagai ketua kelompok yang masing-masing munbawahi be-

berapa oraflg."

Demikianlah yang terdapat pada sebagian besar naskah, yaitu ka-

tu .& r3j (dua belas). Dan ada naskah yang menuliskan kata fr $).
Kedua-duanya benar. Yang pertama berlaku untuk bahasa yang men-
jadikan kata Al-Mutsanna (ganda) dengan menggunakan huruf alif di
setiap keadaan. Dan ini adalah bahasa empat suku bangsa arab. Ter-

masuk juga kalimat yang terdapat dalam firman Allah Ta'alt,

@ e6e,.;o,ly
"... Sesungguhnya dua orang ini adalah putyihir..." (QS: Thaahaa: 63). Dan

contoh lainnya. Permasalahan ini telah lewat berkali-kali.

Perkataanny a, 4f ,F.'t 'il"sesungguhnya ia adalah laki-taki yang sa-

ngat tegas." Maksudnya laki-laki kuat dan keras, dan ia akan marah

karena melanggar larangan-larangan dalam menjamu tamu dan mela-

laikan hak tamunya.

Perkataanny u,it'i9 r*o !i i< v'Aila apa dengankatian! Tidaldah

kalian mnu mmerima jamuan lumi! "
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AlQadhi Iyadh menuturkan, "Perkataannyu, )i dibu. a Alaa fung-
sinya untuk anjuran dan pembukaan percakapan, begihrlah yang
diriwayatkan oleh mayoritas ulama. Dan sebagian ulama meriwayat-

kannya dengan ber-tasyilid yaitu i| maksudnya kenapa kalian tidak
mau menerima hidangan makanan kalian, hal apa yang menghalangi
kalian sehingga kalian tidak memakannya. "

Perkataannyu, .rtiilJt e Jt\l ci "Adapun perkataan yang pertama

ailalah dari setan." Yaitu sumpah yang diucapkannya. AlQadhi berkata,
"Ada yang mengatakan maknanya adalah suapan pertama adalah un-
fuk mengekang setan dan memaksa dirinya untuk melanggar sum-
pah, sebab sumpah ifu akan membuat jarak antara Abu Bakar dengan
para tamunya. Maka Abu Bakar menghina setan dengan melanggar
sumpahnya yaitu melakukan sesuatu yang lebih baik."

Perkataannya, "Wahai Rasulallah! Merelubmar dalam sumpahnya se-

mmtara alil telah melanggar sumpah." Abdurrahman berlata, "lnlu beliau

mangabarlannya seraya berlcnta, "Bahlan kamu orang yang terbaik di antara

mqelu dan terpilih." Perawi berlata, "Tidak sampai kepailaku berita bahwa ia

membayar luffarah."

Maknanya mereka benar dalam sumpahnya dan aku telah me'
langgar sumpahku. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Bahlanknmu adalah orang yang terbaik ili antara mereka." Artinya paling
banyak taat dan kebaikan daripada mereka, karena perbuatanmu yang
melanggar sumpah dalam hal ini adalah sesuatu yang disunnahkan
maka kamu lebih utama daripada mereka.

Sabda Nabi Shallaltnhu Alaihi wa Sallam, geil "Orang yang tubaik
di antaramerelca." Demikianlah di dalam seluruh naskah, dan ini adalah
cara membaca yiulg telah lewat penjelasannya berkali-kali.

Perkataannya, sik d pi'Tidak sampai kqadaku berita bahwa ia

membayar knfarat." Maknanya belum sampai berita kepadaku bahwa ia
membayar kafarat sebelum melanggarnya. Adapun kewajiban memba-
yar lafarat sumpah maka tidak ada perselisihan pendapat tentangnya.
Hal ini berdasarkan kepada sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

y7 F .Ai 
W.1$ V t,F 6,* 

"1i f * ;u ;
"Barangsiapa bersumpah lalu melihat suatu perihnl yang lebih baik dari sum-
pahnya itu, malu hendaknya dia mengerjalannya dan membayar kafarat un-
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tuk menebus sumpahnya." Ini adalah keterangan tentang inti permasa-
lahan tersebut begitu juga dengan firman Allah Ta'ala yang bersifat
urnurn tentang semua jenis sumpah,

,;,Li6;i;t<iS:.*rf ,tqeSrqu{,11
",.Namun Dia menghukum knmu disebabkan sumpah-sumpah yang knmu

sengaja, maka kafaratnya (denda pelanggaran sumpah) ialah memberi makan

sEuluh orang miskin..." (QS: Al-Maa'idah: 89).



(55) Bab Keutamaan Saling Flembantu dalam Makanan
Sedikit dan Bahwa llakanan Dua Orang Cukup Untuk

Tiga Orang dan Seterusnya

f :Y'Jt o: :; +.6 & -i'; ie ,#. J A.6-€.or!',o

#t *a' ,1; yr'..5;', i6 it ';f ;;i g :; aiI!\
a."r<t\ ;tr ;.iillt ivli arylr .trr oFYt iYL

5335. Yahya bin Yahya telah memberitahulun kepada knmi, ia berknta, aku

membacaknnkepada Malik, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'rai, dari Abu

Hurairah, bahwasanya in berkata, Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Malanln dua orang cukup untuk tiga orang, dan

makanan tiga orang cukup untuk empat orang."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Tha'am Al-WaahidYalcf
Al-ltsnain (nomor 5392).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Ath'imah, Bab Maa laa-a Fii Tha'am

Al-Waahid Yakfi Al-ltsnain (nomor '1,820), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

13804).

1.

a.€kt{;c u i3,6,;;i ct,;t5 p\$k.ot,fl
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5336.lshaq bin lbrahim telah memberitahulan kepada knmi, Rauh bin Uba-

dah telah mmgabarlan kepada lami. (H) Dan Yahya bin Habib telah

memberitahulan kepadaht. Rauh telah memberitahulan kepada knmi,

Ibnu luraij telah memberitahukan kqada lumi, Abu Az-Zubair telah

mmgabarlan kepadaku, bahwasanya ia mendengar labir bin Abdullah

berkata, "Alcu mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallamber-

sabda, "Makanan satu orang cukup untuk dua orang, malunan dua

orang cukup untuk unpat orang dan maknnan unpat orang cukup un-

tuk delapan ornng."

Di dalam riwayat lshnq disebutkan, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda,' Tidak disebutlan "Aku telah mendengar."

. Takhrij hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Tha'am

Al-W aahid Y al<fi Al -lt snain (nomor 3254), T uhfah Al - Asy r af (nomor 2828).

:; i^,-,-t Eki c 36 6'"; uk f i;.t ck ot'rv

f tv r -#.')t e :; 6L# :r ,;;1tt rt u3; Pit
d:; i.t#t',b,Ui#a' J* i;t

5337.Ibnu Numair telah memberitahulan lcepada lami, ayahht telah mem-

beritahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahulan kcpada kami.

(H) Muhammad bin Al-Mutsanna t el ah memb erit ahulun kep adaht, Ab -

durrahman telah memberitahuknn kepada lumi, dari Sufyan, ilari Abu

Az-Zubair, dari labir, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sqerti
hadits riwayat lbnu luraij.

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2749).

;
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5338. Yalrya bin Yahya, Abu Balar bin Abu Syaibah, Abu Kuraib dan Ishaq

bin lbrahim telah memberitahulan kepada kami -Abu Balar ilan Abu

Kuraib berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahuknn kqada knmi.

Dua perawi lain berkata, Abu Mu'awiyah telah mengabarlan kepada

knmi- ilari Al-A'masy, dari Abu Sufyan, dari labir, ia berkata, 'Rn-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Makanan satu orang

cukup untuk dua orang dan malanan dua orang cukup untuk empat

orang."

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa

laa'a Fii Tha'am Al-Waahid Yakfi Al-ltsnain (nomor 1820).

5339. Qutaibahbin Sa'id dan Utsmanbin Abu Syaibah telah membuitahulun

kepada kami, mereka berdua berkata, larir telah memberitahukan kepada

kami dari Al-A'masy, dari Abu Sufyan, darilabir, dariNabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Maknnnn satu orang cukup untuk

dua orang, makanan dua orang cukup untuk empat orang, dan maka-

nan unpat orang cukup untuk delapan orang."
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o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5338.

o Tafsir hadits: 5335-5339

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Mukanan dua orang cu-
kup untuk tiga orang, dan maknnan tiga orang cukup untuk empat orang."
Di dalam riwayat Jabir diterangkan, "Mlkanan satu orang cukup untuk
dua orang, mnkanan dua orang cukup untuk empat orang dan malanan unpat
orang cukup untuk delapan orang."

Dalam bab ini terdapat anjuran untuk saling membantu dalam hal
makanan. Apabila makanan tersebut sedikit jumlahnya maka akan cu-
kup bagi orang yang akan makan dan terdapat keberkahan bagi se-
muanya. Wallahu A'lam.

Smmh o\@d



(34) Bab Seorang Mukmin Makan dalam Satu Usus
Sedangkan Orang Kafir ltlakan dalam Tujuh Usus

Utl *,, lr t3it $t s.3;1,r 7; J ,#')$'r;.o?t.
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5340. Zuhnir bin Harb, Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ubaidullah bin

Sa'id telah memberitahulan lcepada lami, mereka berlata, Yahya telah

memberitahukan kepada knmi 4ia adalah Al-Qaththnn-, dari Ubai-

dullah, Naf' telah mengabarlan kepadaku, dai lbnu Umar, ilari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Orang lufir maknn da-

lam tujuh usus sedanglun orang mulctnin makan dalam satu ustts."

o Takhrij hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa

laa'a Anna Al-MukminYa'kul Eii Mi'an Waahidin wa Al-Kaafir Ya'kul Fii
Sab'ah Am'aa- (nomor 1818), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8156).

* i (r''-i c ci uk f# 9r * il 3s $';t.orr r

c gr '"* $k oo f 5.t, z;vi ;i $k ry a l.
i'ei iu ar3')t * F ,-* il $i gt', j) 'rEJ E,-;
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5341 Dan Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahulan lce-

pada lami, ayahku telah memberitahulan kepadakami. (H) Abu Bakar

bin Abu Syaibah telah memberitahulan kepada lami, Abu Usamah

dan lbnu Numair telah memberitahulan kepada lami. Merela berdua

berkata, Ubaidullah telah memberitahukan kepada lami. (H) Muhammad
bin Rafi' dan Abd bin Humaid telah memberitahulun kepadaku, dari
Abdurrazzaq, ia berlata, Ma'mar telah mengabarlan lcepada lumi, da-

ri Ayyub, keduanya dari Nafi', dari lbnu Umar, dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, hadits yang serupa.

Takhrij hadits

Hadits riwayat Muhammad bin Abdullah bin Numair ditakhrij
oleh Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Ath'imah, Bab Maa laa'a Anna
Al-Mukmin Ya'kul Fii Mi'an Waahidin wa Al-Kaafir Ya-kul Fii Sab'ah

Am'aa- (nomor 3257),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7950).

Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Muhammad bin
Rafi' ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7576

dan7864).

8vamh a\@iU
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5342. Dan eAu fo*o, bin Ktallail Al-Bahili telah memberitahukan kepada ka-

mi, Muhammad bin la'far telah memberitahulcnn lcepada kami, Syu'bah

telah memberitahukan kepada knmi, dari Waqid bin Muhammad bin

Zaid, bahwasanya ia mendangar Nafi' berkata, "lbnu Umar melihat satu

orang miskin, maka ia mulai meletal&nn makanan di hadapannya dan

meletakkan makanan lain dihadapan orang itu. la berluta, "Lalu orang

a

1.
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itu memalun banyak mal(annn." la berlata, 'Malu lbnu Umar berkata,

"langanlah seluli-lcali orang ini dibawa lee hadapanku, Sesungguhnya

aku telah mendengar Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab-

da, "Sesungguhnya orang lufir malan ilalam tujuh usus."

. Takhrij hadits

Ditakfuij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Al-Muk-
min Ya-kul Eii Ma'in Waahidin (nomor 5393\, Tuhfah Al-Asyraf (nomor
8s17).

€) U 3$ ,r ,;Jllt rt tik Pit i) 3YJ ;"";.ortr
i$ pt * i, ,rv* ,!t i';: ltl '* i.ts td ,r .531
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5343. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahuknn kqailaku, Ab-
durrahman telah membqitahulan lepada lumi, ilari Sufyan, dari Abu
Az-Zub air, dar i I abir dan lbnu Umar, b ahw asany a Rasulullah Shallalla-
hu Alaihi uta Sallam bersabda, "Seorang muktnin makan dnlam satu
usus sedanglun orang lafir maknn ilalam tujuh usus."

. Takhrii hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2753).

lrv F i'lt ,sJ U it$ t|'G ci nk f i1.t rlt;r.oltt
-F G.t,{:$.pr{,,,i*i*'A; * Ctq

5344. Dan lbnu Numair telah memberitahukan krpada kami, ayahku telah

memberitahuknn kepada knmi, Sufyan telah memberitahukan kepada

knmi, dari Abu Az-Zubair, dari labir, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam, hadits yang serupa. Dan tidak menyebutkan lbnu Llmar.

. Takhrij hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2753).
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5345. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Alaa' telah memberitahulun kepada

lumi, Abu Usamah telah memberitahulan kepada knmi, Buraid telah

memberitahukan kep ada lami, ilari lalceloty a, dari Abu MusA, dari N abi

Shallallahu Alaihi w a S allam, beliau b er sab ila, " S eor ang mukmin malan
dalam satu usus sedanglan oranglafir maknn dalam tujuh usus."

. Takhrii hadits

Ditakhrijoleh:

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-'Ilal, Bab L (nomor 4010).

2. Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Ath'imnh, Bab Maa Jaa'a Anna Al-
Mubnin Ya'kul Fii Mi'an Waahidin wa Al-Kaafr Ya'hil Fii Sab'ah

Am' aa' (nomor 3258), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 9050).

,s )\7)t u # Gt d;;_ +fi ,'{n3* y il -4$";.or r 1
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5346. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan kepada kami, Abdul Aziz

labi lbnu Muhammad- telah memberitahuknn lcepada kami, dari Al-
Ala', ilari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi Slullallahu Alaihi wa

Sallam, sepnti hadits riway at merela.

o Takhrii hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14061).
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5347. Dan Muhammad bin Rnf' telah memberitahukan lcepadakn, lshaq bin

lsa telah memberitahukan lcepada kami, Malik telah mangabarkan kepa-

da kami, dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurai-
rah bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keilatangan

tamu dan dia adalah orang kafir. lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam mernerintahlan untuk memerah air susu seekor kambing,
lalu orang itu merninumnya. Kemudian diberikan perahan susu yang
lain,lalu orang itu meminumnya. Kemudian diberikan perahan susu
yang lain,lalu orang itu meminumnya hingga in meminum perahan

susu dari tujuh ekor kambing. Kemudinn di pagi harinya ia masuk

Islnm, makn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan
untuk memerahkan air susu lalu in meminumnya, kunudian beliau me-

merintahkan untuk muneruhkan air susu dari kambing lain, ia tidak
menghabiskannya, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-

sabda, "Seorang mulctnin minum pada satu usus sedangknn orang lufir
minum pada tujuh ttsus."

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa

laa-a Anna Al-Mukmin Ya'kul Fii Mi'an Waahidin wa Al-Kaafir Ya'kul Eii
Sab'ah Am'aa'(nomor 1819), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12739).

. Tafsir hadits: 5340-5347

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

\\ ,r e,fi,ZlJt) , ,tfii ry e fU 4At
"Orang kafir makan dalam tujuh usus seilangkan orang mukmin makan da-
lam satu usus."

Di dalam riwayat lairt, "Rlsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keda-

tangan tamu dan dia adalah orflng knfir. Orang itu meminum perahan susu
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dari tujuh ekor kambing. Kemudian di pagt h.arinya ia masuk lslam, mala Rn-

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam monerintahlun untuk mernerahkan air
susu lalu ia meminumnya,lccmudian beliau mernerintahlun untuk memerah-

kan air susu ilnrilumbing lain, in tiilakmenglubislunnya."

Al-Qadhi berkata, "Hadits ini berkenaan dengan or.mg itu sendiri,
dikatakan kepadanya sebagai permisalan." Ada yang mengatakan bah-
wa yang dimaksud adalah hendaknya orang mukmin bersikap hemat
pada makanannya. Ada lagi yang mengatakan bahwa yang dimaksud
adalah orang mukmin menyebut nama Allah Ta'ala pada saat hendak
makan sehingga setan tidak ikut serta makan dengannya, sedangkan
orang kafir tidak menyebut nama Allah dan setan ikut serta makan
dengarrnya. Di dalam Shahih Muslim disebutkan bahwa setan dengan
mudah memakan makanan yang tidak disebutkan nama Allah Ta'ala

pada waktu makan.

Pakar kedokteran mengatakan, "Setiap manusia memiliki fujuh
macam usus, yaifu perut besar, tiga usus halus yang bersambung de-
ngannya, dan tiga usus besar." Orang kafir yang karena kerakusan-
nya dan tidak mengucapkan nama Allah pada saat makan, maka tidak
cukup baginya kecuali harus memenuhi seluruh ususnya. Sedangkan
orang mukmin karena kesederhanaannya dan mengucapkan narna
Allah pada baat makan, maka makanan tersebut dapat mengenyang-
kannya dan cukup hanya satu usus saja. Dimungkinkan yang demikian
ini hanya pada sebagian orang-orang mukmin dan sebagian orang-
orang kafir. Ada yang mengatakan, "Yang dimaksud dengan tujuh usus
adalah tujuh sifat, yaifu semangat, rakus, panjang angan-angan, tamak,
tabiat buruk, iri dengki, dan gemuk. Ada yang berkata, "Yang dimaksud
dengan orang mukmin di sini adalah orang yang sempurna imannya
dan berpaling dari hawa nafsu dan sudah puas dengrm apa yang dapat
memenuhi kebutuhannya." Pendapat terpilih adalah bahwa sebagian
orang mukmin makan dalam satu ususnya, sedangkan kebanyakan
orang kafir makan dalam tuiuh usus. Dan tidak mesti setiap usus dari
ketujuh usus tersebut sama seperti satu usus orang mukmin. Wallahu

A'lam.

Para ulama berkata, "Maksud hadits ini adalah mengurangi hal-hal
yang berkaitan dengan urusan dunia dan anjuran untuk bersikap Zu-
hud (ndakmementingkan kehidupan dunia) dal,.l Qana' ah (merasa puas),

dan sedikit makan adalah termasuk akhlak baik seseorang sedangkan
banyak makan adalah sebaliknya. Adapun perkataan Ibnu Umar ber-

dvarah a\@d
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kenaan dengan orang miskin yang makan banyak dihadapanrrya, "la-
nganlah seknli-luli orang ini dibauta ke hadapankr.r." Adalah karena orang
itu menyerupai orang kafir. Dan barangsiapa yar:tg menyerupai orang
kafir maka makruh hukum bergaul dengannya jika tidak ada keper-
luan atau kepentingan yang mendesak. Sebab, porsi makanan yang ia
makan memungkinkan untuk dapat menufupi kebutuhan orang ba-
nyak. Adapun orang yang disebutkan di dalam kitab ini yang minum
perahan susu dari tujuh kambing, maka ada yang mengatakan ia ada-
1ah Tsumamah bin Utsal. Ada yang mengatakan, ]ahjah Al-Ghifari. Dan
ada juga yang mengatakan bahwa ia adalah Nadhrah bin Abu Nadh-
rah Al-Ghi f.ari. W allahu A' lam.



(55) Bab Tidak Boleh Mencela Makanan

iu 64t'j.t J futi 7r U ;5')'r A. U A.Gk ortA
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5348. Yahya bin Yahya, Zrnoi, Uin ruorU ilan lshaq bin lbrahim telah mem-

beritahukan kepada kami -Zuhair berknta,larir telah memberitahukan

kepada lami, dua perawi lain berl<nta, furtr tulah mengabarlan l<epada

knmi-, dari Al-A'masy, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, ia ber-

lcnta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sama sekali tidak per-

nah mencela makanan. Apabila beliau menyukni makanan maka beliau

memaknnnya dan apabila tidak menyulainya maka beliau tidak me-

malcannya."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab Shifuh An-Nabi Shallnlla-
hu Alaihi wa Sallam (nomor 3563), Kitab Al-Ath'imah, Bab Maa Aaba

An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Tha' aaman (nomor 5409).

Abu Dawud di dalam Ktab Al-Ath'imah, Bab Fii lhrahiyah Dzammi
Ath-Tha' am (nomor 37 63).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Bir wa Ash-Shilah, Bab Maa laa'a Fii
Tark Al-'Aib wa Li An-Ni'mah (nomor 2031).

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Ath'imah, Bab An-Nahyu An Yu'aab

Ath-Tha'am (nomor 3259),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13403).

1.

4.
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5949. Dan Ahmad bin Yunus telah membqitahulan lrepada lumi, Zulwir
telah memberitahulan kcpada lami, Sulaiman Al-A'ttusy telah mem-

beritahulun l@pada kami dmgan sanad ini, hadits yang serupa.

. Tail<hrii haditg

Telah ditakhrii sebelumny+ lihat hadib nomor 5348.

4:a)i

tt'il.#l ti';;i l;!
a
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535O. Dan Abd bin Humaid telah memberitahukan lepada kami, Abdurrazzaq,
Abdul Malik bin Amr ilan Umar bin Sa'ad Abu Dawud Al-Hafari te-

lah mmgabarlun kepada lami, mqekn semuanya dari Sufyan, dari Al-
A'masy, dengan sanad sqoti ini,hadits yang sama.

. Tarkhrii hadits

Telah ditaklrrij sebelumnya,lihat hadits nomor 5348.

,F) "tt fi.3:;rif i:i* ,rj U.r<t j$k.oror
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5357. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Abu Kuraib, Muhammad bin Al-Mutsanna

dan Amr An-Naqid telah memberitahuknn kepada kami -lafazh ini mi-
lik Abu Kuraib- mereka berkata, Abu Mu'awiyah telah mangabarlan
kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepada knmi, ilari Abu

@b I'trr*r)
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Yahya pelayan keluarga la'ilah, ilari Abu Hurairah, ia berlata, 'Aht
tiilak pernah sama seluli melihat Rnsulullah Shnllallahu Alaihi wa

Sallam mencela malunan. Apabila beliau menyulai malunan mala be-

liau memalannya dan apabila tiilakmmyuluinya malabeliau diatn."

o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Ath'imah,Bab An-Nah-
yu AnYu'aab Ath-Tha'am (nomor 3259),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15455).

4s6 ;: C"* vti ;f:jr ;1. t;-|,r 4f ji ic't-r.oroy
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5352. Dan Abu Kuraib dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberi-

tahukannya kepada kami, merela berdua berkata, Abu Mu'awiyah telah

memberitahuknn kepada lami, dari Al-A'masy, dari Abu Hazim, dari
Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang
serupa.

. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5348.

o Tafsir hadits: 5348-5352

Perkataannya,

'tsi e:,A ;$,t sy ors Lt eyl *i *'a, oV lt',5';: ,1G v

"Rnsulullnh Shallallahu Alaihi wa Sallam sama seluli tidak pernah mencela

malunan. Apabila beliau menyului malanan, mala beliau manalannya dan

apabila tiilak menyuluiny a, mala beliau tiilak memalanny a."

Ini termasuk di antara adab-adab makan yang sangat dianjurkan.
Contoh mencela makanan adalah dengan mengatakary Makanan ini
asin, garamnya sedikit, terasa asam, makanan ini terlalu halus, terla-
lu kasar, tidak matang, dan sebagainya. Adapun hadits perihal Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang tidak memakan biawak bukan-

itj i;f :)L:r

I
I
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lah termasuk mencela makanary melainkan sekedar mengabarkanbah-
wa khusus makanan tersebut beliau tidak menyukainya.

Di dalam bab ini Muslim menyebutkan perbedaan dalamialur pe-

riwayatan hadits. Pertama kali ia meriwayatkannya dari beberaPa Pe-
rawi dari Al-A'masy, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah. Kemudian
ia meriwayatkannya dari Abu Mu'awiyah dari Al-A'masy dari Abu
Yahya pelayan keluarga ]a'dah dari Abu Hurairah. Ad-Daraquthni
mengingkari sanad kedua, dan mengatakan bahwa hadits ittt Muallal
(cacat).

AlQadhi mengatakan, "Sanad ini termasuk ke dalam hadits Mu-
'allal di dalam Kitab Muslim, dan Muslim telah menjelaskan cacatnya

sebagaimana yang telah ia janjikan pada mukaddimah kitabnya, dan
juga disebutkan perselisihan pendapat padanya. Karena adanya cacat

inilah maka Al-Bukhari tidak menyebutkan hadits riwayat Abu Mu-
'awiyah dan juga tidak mentakhrijnya dari jalurnya, namun ia men-
takhrijnya dari jalur lain. Bagaimanapun juga, Matan (redaksi) hadits
tersebut shahih, dan tidak ada cacat padanya." Wallahu A'lam.



I
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(1) Bab Haram Hukumnya Memakai Bejana dari Emas
dan Perak Untuk Hinum dan yang Lainnya Baik Bagi

Laki-Laki Maupun Perempuan

3u* ebfrw\Htg e
#

5353. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berlata, aku

membacakan kepada Malik dari Nafi' dan Zaid bin Abdullah dari Ab-

dullah bin Abdurrahman bin Abu Baknr Ash-Shiddiq dari Ummu Sala-

mah isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Orang yang minum dmgan

menggunakan bejana dari perak, sesungguhnya ia menggelegakkan api

nerala lahanam di dalam perutnya."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

A1-Bukhari di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Aaniyah Al-Fidhdhah

(nomor 5634).

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Asy-Syurb Fii Aaniyah

Al-F idhdhalr (nomor 3413), T uhfah Al- Asyr af (nomor 1 81 82). .

q'A 6ir iv p;,

1.
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5354. Dan Qutaibah btin sa,id, serta Muhn**#i:':- membe-

ritahukannya kepada kami, dari Al_bits bin Sa,ail. (H) Ali bin Hujr
As-sa'di telah memberitahurunnya kepadaku, Isma,il -yaroi lbnu
Ulaiyyah- telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub. (H) Ibnu
Numair telah memberitahukan bpada kami, Muha**i bin Bisyr te_
lah memberitahukan kepatk knmi. (H) Muhammad bin Al_Mutsanna
telah menrberitahulan kepada lami, yahya bin sa,id telah memberi_
tahulcan kepada kami. (H) Abu Balar Uii eUu Syaibah dnn Al_Waliit
bin syuja' telah membritahuran kepada kami, maeka bqdua berrata,
Ali bin Mushir telah memberitahukan kqrdo lami, dari rrbaidullah.
@) Muhammad bin Abu Baknr Al-Muqafulami telah memberitahulan
kq ada kami, Al-F udhail bin sulaiman t erah memb erit ahutan teepada ru-
mi, Musa bin llqbah telah memberitahulan kepada kami. (H) Syaiban
bin Farrukh terah memberitahukan kqadaku, larir -yakni lbnu Ha-
zim- telah memberitahurun kcpada kami itari Abilurraiman As_sarraj,
mereka semuanya dari Nafi', seperti hadits riwayat Marik bin Anas,
dengan sanadnya dari Naf ilan ia menambahkan di daram hadits riwa-

l
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yat Ali bin Mushir dari Ubaidullah, "Bahwasanya orang yang makan

atau minum ilengan menggunalun bejana ilari perak dan etnas." Dan
di dalam ludits riwayat salah seorang dari merelu tidak disebutkan
"Mllcan dan emns," lcecualipadaludits riwayat lbnu Mushir.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 5353.

4 :Yt'J. +r
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5355. Dan Zaid bin Yazid Abu Mn'n Ar-Rnqqasyi telah memberitahulan

kepadaku, Abu Ashim telah marbqitahukan kepada kami, dari Uts-
man laleni lbnu Murrah- Abilullah bin Abdurrahman telah membe-

ritahulan lepadn lumi, ilari bibinya Ummu Salamah, in berlata, 'Ra-
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang mi-
num dengan menggunalun bejana emas atau perak, sesungguhnya ia

menggelegalcJan api dari neralu lahanam ili ilalam perutnya."

o Taktuii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 5353.

o Tafsir hadits: 5353-5355

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

tot t ' 
c

i+'ru I eh>=dt$tg e+'/.elt
"Orang yang minum dengan mutggunalun bejana dari perak, sesungguh-

nya ia mmggelegalclan api neraka lahanam di dalam perutnya." Di dalam
riwayat lain disebutkan, "Bahwasanya orang yang makan atau minum
dmgan menggunakan bejana dari perak dan emls." Di dalam riwayat lain
diterangkan, "Barangsiapa yang minum dengan menggunalun bejana anas

atau perak, sesungguhnya ia menggelegalcknn api dari nerakn lahnnam di da-

lamperutnya."

a.'atr
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Para ulama dari karangan ahli hadits, pakar bahasa arab dan kata_
kata rumit dan selain mereka telah sepakat bahwa ]^xuf jimyang ke-
dua pada kata q"F- (mendidihkarr) di-kasralr-kan. Dan mereka ber-
selisih pendapat tentang harakat huruf ra' pad,akata jri (pada) di da-lam riwayat pertama. Mereka meriwayatkannya deng xr Naara dan
Naaru, kedua bacaan tersebut sudah masyhur di dalair riwayat dandi dalam kitab-kitab syarah hadits, pakar bahasa arab dan kata_kata
rumit' Membaca dengan Naara adalah yang benar dan masyhur yang
telah dipastikan oleh Al-Azhari dan selain mereka dari kalangan pene-liti hadits. Az-Zajjaj, Al-Khaththabi, dan selainnya mengatakan bacaan
tersebut lebih kuat. Dan bacan ini dikuatkar, 

-de.,gun" 
riwayat yang

kedua yang berbunyi,

# ar,u y.ebF.
"Ia menggelegakkan api dari neraka lahanam di dalam perutnya,,

Kami telah meriwayatkannya di dalam Musnad Abu Awanah Al-Isfarayini dan di dalam At-Ja'diyyaaf dari riwayat Aisyah Radhiyailahu
Anha yangberbunyi,

l"v
"Ia menggelegakkan api nerala ili ilalampmttnya.,,

Ae; ,)'fr';ititu 9. J 
-J

Demikianlah yang terdapat di dalam kitab inti yaitu kata rj( (api)
tanpa menyebutkan kata Jahanam. Adapun terkait maknanya, jika kata
,ti (api) dibaca dengan Naara,maka subyeknya adalah orang yang mi-num, sehingga artinya orang tersebut menuangkan api ke dalam pe-rutrya dengan beberapa tegukan yang berlarfsung'terus menerus,
hingga terdengar suara bergeregak pada tenggorokannya. Jika kata -;u(api) dibaca dengan Naaru, maka s.ruyetr,yu Ipi itu r"rrai.i, sehingga
artinya api itu menggelegak di dalam perufrrya. Kata;j,j.3, 

"r*y"suara bergelegak. yang diminum dinamakan api nerakaLr".u pemi-
numnya akan ke sana di akhirat kelak. sebagaimana Allah ra,arabep
firman,

, .4tePC sgUnyct 6q 3t^ irifr -l'y
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"Sesungguhnya orang-orang yang memalan harta anak yatim secara zhalim,
sebenarnya merekn itu menelan api dalam pmttnya..." (QS: An-Nisaa': 10).

Adapun kata ,iie; (|ahannam) -mudah-mudahan Allah Ta'ala me-
nyelamatkan kita dari semua cobaan- maka Al-Wahidi mengatakan,

"Yunus dan seluruh pakar ilmu Nahwu berkata, 'Kata ai;; gahannam)

adalah lafazh ajam (non arab) tidak boleh di-tanwin-kan. Dinamakan

demikian dikarenakan sangat dalam. Dikatakary lV lartinya sungai

yang dalam." Sebagian pakar bahasa berkata, "Kata fii (Jahannam)

berakar dari kata ';i -Jjt yang berarti keras, dinamakan demikian ka-
rena perkaranya siksaan di sana sangat keras." Wallahu A'lam.

Al-Qadhi berkata, "Para ulama berselisih pendapat tentang mak-
sud dari hadits ini. Ada yang mengatakary itu adalah berita tentang
orang kafir dari raja-raja non arab dan selain mereka, yaifu orang-
orang yang kebiasaan mereka melakukan perbuatan tersebut. Seba-

gaimana disebutkan di dalam hadits lain, "ltu adalah bagi merela di du-
nia dan untuklulian di akhirat." maksudnya mereka hanya dapat meng-
gunakannya selama hidup di dunia. Begitu juga dengan sabda Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang pakaian sutra, "Sesungguhnya yang
memakai sutra inihanya merela yang tidak mendapat bagian di alehirat." Al-
Qadhi mengatakan, "Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud
adalah larangan untuk kaum muslimin dari hal itu. Dan orang yang
melakukan larangan ini maka pasti ia mendapatkan ancaman tersebut.
Dan bisa jadi Allah Ta'ala mengampuninya." Ini adalah perkataan Al-
Qadhi. Y*g benar adalah bahwa larangan tersebut mencakup seluruh
orang yang menggunakan bejana emas atau perak baik dari kalangan
muslim maupun kafir, karena yang benar bahwa orang kafir juga di-
kenakan perintah dalam mengikuti cabang-cabang syariai. Wallahu

A'lam. Kaum muslimin telah sepakat akan pengharaman makan dan
minum dengan menggunakan bejana emas dan perak baik untuk laki-
laki ataupun perempuan. Tidak ada seorang pun dari kalangan ulama
yang menyelisihinya kecuali yang telah diriwayatkan oleh para sahabat
kami dari Irak yang menyatakan bahwa Imam Syaf i dalam pendapat
yang lama mengatakan hukumnya makruh dan tidak haram. Mereka
juga meriwayatkannya dari Dawud Azh-Zhahiri bahwa hukumnya
haram jika untuk minum dan boleh unfuk makan dan seluruh macam-
macam penggunaan. Namun kedua riwayat ini tidak benar.
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Adapun perkataan Dawud adalah salah karena bertentangan de-
ngan kejelasan hadits-hadits ini tentang larangan makan dan minum,
dan juga menyelisihi kesepakatan para ulama. Para sahabat kami ber-
kata, "Berdasarkan kesepakatan ulama bahwa diharamkan makan, mi-
num, dan seluruh macam-macam penggunaan bejana emas atau pe-

rak, kecuali yang diriwayatkan oleh Dawud dan pendapat lama Imam
Syafi i." Kedua pendapat tersebut tertolak berdasarkan keterangan
hadits dan kesepakatan para ulama. hri sesungguhnya disebutkan ka-
rena ada orang yang mengacu pada pendapat Dawud yang berbeda
dengan kesepakatan para ulama. Namun, para ulama peneliti hadits
mengatakan bahwa pendapat Dawud tidak perlu dianggap karena ia
tidak setuju dengan qiyas (analo,gl).Ini adalah salah satu syarat seorang
Mujtahid yang dianggap pendapahrya. Adapun pendapat lama dari
Imam Syaf i menunjukkan bahwasanya yang dimaksud adalah emas

dan perak yang digunakan untuk bejana tidaklah haram. Oleh karena
itu tidak diharamkan perhiasan bagi wanita. Ini adalah perkataan pe-
milik krtab At-Taqrib dan dia termasuk salah seorang senior dari para
sahabat kami. Dia adalah orang yang paling kuat di antara para saha-

bat kami dalam meriwayatkan pendapat-pendapat Imam Syaf i, dan
karena Imam Syafi'i menarik beberapa pendapatnya yang lama (qaulul

qadim).

Y*g benar menurut para sahabat kami dan selain mereka dari
kalangan ulama ushul fikih, bahwasanya seorang Mujtahid apabila
berpendapat satu pendapat kemudian menarik pendapatnya, maka
itu bukan lagi pendapatnya dan tidak disandarkan kepadanya. Para

ulama berkata, "Sesungguhnya disebutkan pendapat lama dan disan-
darkan kepada Imam Syafi'i adalah sebagai bentuk majas, dan bahwa
itu adalah pendapat yang pemah diucapkannya bukan merupakan
pendapabrya sekarang ini." Dari apa yang telah kami sebutkan di atas,

kita memperoleh kesimpulan bahwa para ulama telah sepakat atas

pengharaman menggunakan bejana emas dan perak unfuk makan,
minum, dan bersuci, makan dengan menggunakan sendok dengan
salah satu dari keduanya, memanggang dengan menggunakan anglo
(tempat bara api) dengan salah satu dari keduanya, buang air kecil
pada bejana dengan salah satu dari keduanya, dan seluruh macam-ma-
cam penggunaary termasuk juga botol celak mata, alat bedah, tempat
hadiah, dan sebagainya, baik bejananya kecil ataupun besar, dan sama
pengharamannya baik untuk laki-laki ataupun perempuan tanpa ada
perselisihan pendapat. Sesungguhnya yang membedakan antara laki-
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laki dengan perempuan adalah pada berhias, maksudnya berhias diri
untuk suami dan majikan. Para sahabat kami berpendapat, "Diha-
ramkan menggunakan minyak wangi dari botol yang terbuat dari ba-
han emas dan perak. Apabila seseorang dihidangkan makanan yang
ada pada bejana emas atau perak, maka hendaknya ia mengeluar-
kan makanan tersebut kepada bejana lain selain dari keduanya, dan
ia makan dengan bejana tersebut. Apabila tidak didapat bejana yang
lain maka hendaknya ia meletakkannya pada adonan roti iika me-
mungkinkan. ]ika diberikan wewangian pada botol yang terbuat dari
bahan perak, maka hendaknya ia menuangkannya pada tangan kiri-
nya kemudian menuangkannya dari tangan kiri ke tangan kanan lalu
menggunakannya."

Para sahabat kami berkata, "Diharamkan menghiasi toko, rumah,
tempat berkumpul dengan menggunakan bejana-bejana emas dan pe-
rak. Irrilah pendapat yang benar." Sebagian para sahabat kami mem-
bolehkannya. Namun para ulama mengatakan bahwa pendapat ini
keliru. Imam Syaf i dan para sahabatnya berkata, "]ika seseorang
berwudhu' atau mandi dari bejana emas atau perak, maka ia telah
bermaksiat dengan perbuatan tersebut. Tapi wudhu' dan mandinya
sah." Ini adalah madzhab kami. Pendapat ini juga dipegang oleh Imam
Malik, Abu Hanifah, dan keseluruhan ulama selain Dawud. Dan Ia
(Dawud) berkata, "Tidak sah." Pendapat yang benar adalah sah. Be-
gitu juga jika seseorang makan atau minum dengan menggunakan
bejana yang terbuat dari emas atau perak, maka ia telah bermaksiat
dengan perbuatan tersebut, tapi minuman dan makanan tersebut tidak
menjadi haram. Semua yang telah disebutkan ini adalah pada kondisi
seseorang mempunyai banyak pilihan. Adapun apabila terpaksa un-
tuk menggunakan bejana dan seseorang tidak mendapatkan melain-
kan yang terbuat dari emas atau perak, maka ia boleh menggunakan-
nya pada kondisi darurat tanpa ada perselisihan pendapat ulama ten-
tangnya. Para sahabat kami memperjelasnya, mereka berkata, "Hal ifu
sebagaimana dibolehkan makan bangkai pada kondisi darurat." Para
sahabat kami juga mengatakary "Apabila seseorang menjual bejana
tersebut maka sah jual belinya, karena dzabrya suci, memungkinkan
untuk mengambil manfaat darinya dengan meleburnya."

Adapun menjadikan bejana-bejana ini tanpa dengan mengguna-
kannya, maka menurut Imam Syafi'i dan para sahabatnya terdapat
perselisihan pendapat. Pertama, yffig merupakan pendapat yang pa-
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ling benar adalah haram. Kedua, makruh. ]ika kita menganggaPnya

makruh, maka pembuahrya berhak mendapatkan uang ganti rugi.
Dan orang yang memecahkannya waiib membayarnya, jika tidak me-

mecahkannya maka tidak wajib membayarnya. Adapun kaca yang

sangat berharga tidak diharamkan berdasarkan kesepakatan para ula-

ma. Adapun bejana yang dihiasi batu safir, zamrud, pirus, dan yang

sejenisnya, maka pendapat yang paling kuat menurut para sahabat

kami adalah boleh menggunakannya, dan di antara mereka ada yang

mengharamkannya. Wallahu A' lam.



(2) Bab Haram Menggunakan Bejana Emas atau Perak
Bagi Laki-Laki dan Wanita, Haram Menggunakan

Cincin Emas dan Sutra Bagi Laki-Laki dan Dibolehkan
Bagi Wanita, dan Boleh Memakai Sutra Bagi Laki-Laki

Sebagai Tanda Selama Lebarnya Tidak Lebih dari Empat
Jari.
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5356. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahulcnn irpoao lami, Abu
Khnitsamah telah mengabarknn lepada kami, dari Asy' ats bin Abu Asy-
Sya' tsa. (H) Dan Ahmad bin Abdullah bin Yunus telah memberitahulcnn

kepada kami, Zuhair telah memberitahukan kepada knmi, Asy'ats telah

memberitahukan kepada kami, Mu'awiyah bin Suwaid bin Muqarrin
telah memberitahukan kepadaht, ia berknta, "Aku menemui Al-Bara'
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bin Azib lalu aku mendangarnyaberkata, "Rnsulullah Shallallahu Alai-
hi wa Sallam memerintahlan kami tujuh perlara dan melarang lami
dai tujuh perlara. Beliau memerintahlan lcnmi untuk menjenguk orang

sakit, mmgiringi jenazah, mendoalan orang yang bersin, melalcsanalun

sumpah atau seseorang melalcsanalan sumpahnya dangan benar, me-

nolong orang yang teraniaya, manefluhi undangan, menyebarlan sa-

lam. Dan beliau melarang lami mernalai cincin atau bercincin emas,

minum dengan bejana dari perak, hamparan pelana dari sutra, palaian

bergaris yang terbuat dari sutra, serta mengmalun paluian sutra baik

yang tebal dan tipis."

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Jana'iz, Bab Al-Amru Bi lttibaa' Al-

lanaa-iz (nomor 1239), Ktab Al-Mazhalim, Bab Nashru Al-Mazhluum
(nomor 2M5) secara ringkas, Kitab An-Nikah, Bab Haqqu ljaabah Al-
W aliimah w a Ad -D a' w ah (nomor 5 17 5), Kt ab Al - Asy r ib ah, B ab Aaniy ah

Al-Fidhdhaft (nomor 5635), Kitab Al-Mardhn, Bab Wujuub lyaadah Al-
Mariidh (nomor 5650), Ktab Al-Libas, Bab lnbsu Al-Qasiy (nomor
5838), Bab Al-Mutsiirah Al-Hamraa- (nomor 5849) secara ringlcas,Bab

Khawaatim Adz-Dzahab (nomor 5863), Kitab Al-Adab, Bab Tasymiit
Al-Athisy ldzaa Hamida Allah (nomor 6222), Kitab Al-lsti'dzan, Bab

lfsyaa-u As-Salaam (nomor 6235), Ktab Al-Aiman wa An-Nudzur, Bab

Qaul Allah Ta' ala, Wa Aqsamuu lahda Aimaanihim (nomor 6654).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Libas, Bab Maa laa-a Fii Ruhtub Al-
Mayatsir (nomor 1760), Ktab Al-Adab, Bab Maa laa-a Eii l&rahiyah
I-absi Al-Mu'ashfar Li Ar-Rijaal wa Al-Qasiy (nomor 2809).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lana'iz, Bab Al-Amru Bi lttibaa' Al-

lanaa'iz (nomor 1938), Ktab Al-Aiman wa An-Nudzur, Bab lbraar Al-

Qasam (nomor 3787), Kitab A z-ZrnahMin As-Sunan, Bab An-Nahyu
An Ats-Tsiyaab Al-Qasiyyah (nomor 5324).

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Kaffarat, Bab Ibraar Al-Muqsim (nomor
2115), Ktab Al-Libas, Bab Karahiyah Inbsi Al-Harifr (nomor 3589),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 191,6).
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5357. Abu Ar-Rabi' Al-Ataki telah memberitahulan lcepada lami, Abu Awa-
nah telah memberitahuknn kepada lcnmi, dari Asy' ats bin Sulaim, dengan

sanad ini, hadits yang serupa, lcecuali perlutaannya, "Melalcsanalun

sumpah atau seseorang melalaanalan sumpahnya," sesungguhnya ia

tidak trcnyebutlannya di ilalam ludits ini, dan menggantinya dengan

" Mengumumlan barang y ang hihng i'

o Takhrii hadits

Telah ditakhrii sebelumnya lihat hadits nomor 5355.
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5358. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahuknn kepada kami, Ali bin

Mushir telah memberitahulan kepada kami. (H) Utsman bin Abu Syai-

bah telah memberitahukan kepada lumi, larir telah memberitahuknn

kepada kami, keduanya dari Asy-Syaibani, dari Asy'ats bin Abu Asy-
Sya'tsa', dengan sanad ini, seperti hadits riwayat Zuhair. la berluta,
"Melaksanalun sumpah tanpa aila lceraguan." Dan in menambahknn

di dalam hadits ini, "Dan melarang dari minum menggunalun bejana

perak, sesungguhnya barangsiapa yang minum menggunalannya di
duni"a maka tidak aknn metninumnya di aWiraL"

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5356.
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5359. Dan Abu Kuraib telah memberitahuknnnya kepada kami, Ibnu lilris te'

lah memberitahukan kcpada kami, Abu Ishaq Asy-Syaibani ilan l-aits

bin Abu Sulaim telah mengabarknn kepada kami dari Asy'ats bin Abu

Asy-Sya'tsa', dengan sanad mereka. Dan tidak ada tambahan dari larir
dan lbnu Mushir. (H) Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basy-

syar telah memberitahukan kepada knmi, mereka berdua berkata, Mu-
hammad bin la'far telah memberitahukan kepada kami. (H) Ubaidullah

bin Mu'adz telah memberitahukan kepada knmi, ayahku telah mem-

beritahukan kepada kami. (H) Ishnq bin lbrahim telah memberitahu-

knn kepada knmi, Abu Amir Al-Aqadi telah mengabarknn kepada lumi.
(H) Abdurrahman bin Bisyr telah memberitahuknn kepadaku, Bahz te-

lah memberitahukan kepadaht, merelu semua berknta, Syu'bah telah

memberitahulan kepada kami, dari Asy'ats bin Sulaim dengan sanad

merela dan makna hadits riwayat merela,lcecuali perkataannya, "Me-

nyebarlan sllAm," dia mmgatalan sebagai gantinya dengan lulimat,
"Menjawab salam." Dan ia berluta, "Beliau melarang knmi ilari me-

makni cincin emas atau gelang emAs."

. Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5355.
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5360. Dan Ishaq bin lbrahim telah memberitahulun kepatta kami, Yahya bin
Adam dan Amr bin Muhammad telah metnberitahulun kqaila lami,
merela berdua berlata, Sufyan telah membqitahulan kepaila lami, ila-
i Asy'ats bin Abu Asy-Sya'tsa' ilmgan sanail merela, ilan iaberlata,
"Menyebarknn salam ilan cincin ema*" Tanpa ailakuaguanpailanya.

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 5356.
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5361. Sa'id bin Amr bin Sahl bin Ishaq bin Muhammad bin Al-Asy'ats bin

Qais telah memberitahukan kepada lumi, ia berkata, Sufyan bin Uyai-
nah telah memberitahulan kepada knmi, aku mendengarnya ia me-

nyebutkannya dari Abu Farwah, bahwasanya ia mendengar Abdullah
bin Ukaim berkata, "Kami bersama Hudzaifah di Al-Mada'in,lalu Hu-
dzaifuh minta air minum. Seorang pemula laum datang lcepadanya

dengan membawa minuman dalam bejana perak, malu ia membuang-

nya sembari berkata, aku kabarlan kepada kalian sesungguhnya aku

telah memerintahkannya agar tidak memberiku minuman dengan meng-

gunaknnnya, sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

telah bersabda, "langanlah kalian minum pada bejana emas dan perak,

dan jangan memakai sutra. Sesungguhnya itu semua untuk merelu
(orang-orang kafir) di dunia dan untuk lulian di akhirat pada hari
kiamnt."
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o Takhrii hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab Az-zinah, Bab Dzikru An-

Nahyi Anl-absi Ad-Dibaaj (nomor 5316), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3358).
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5362. Dan lbnu Abu Llmar telah membqitahulannya kepada lumi, sufyan

telah memberitahuknn kepada lami, ilari Abu Farwah Al-luhnni, ia ber-

knta, " Aku mmdntgar Abdullah bin l.llaim berluta, " Kami sedang ber-

ada di tempat Hudzaifah di Al-Mada'in," lalu in menyebutlun seperti

itu. Dan tidak menyebutknn ilalam hadits itu, "Hari kiamat."

. Takhrii hadits

Te1ah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 5351.
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5363. Dan Abdul labbar bin Al-Ala' telah memberitahulan kepadaht, suf-

yan telah memberitahuknn lcepadakami, Ibnu Abu Naiih telah membe-

ritahukan kepada ?ami, pertama knli, dari Mujahid dari lbnu Abu Laila

dari Hudzaifah,lcemudian Yazid telah memberitahulun ke?ada kami,

ia mendengarnya dari lbnu Abu l-aila dari Hudzaifah, kemudian Abu

Earwah telah memberitahulun kepada kami, ia berknta, aku manilmgar

Ibnu Llluim, aku mengira bahwa Ibnu Abu l^aila telah mmdengarnya

ilari lbnu Llknim, ia berluta, " Kami bersama Hudzaifah di Al-Mada-in,"

lalu ia menyebutknn yang seperti itu, dan tidak menyebutknn dalam

riwayat haditsny a, " Hari kinmat."
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o Takhrii hadits

1. Hadits riwayat Ibnu Ukaim telah ditakhrij sebelumnya lihat hadits
nomor 5351..

2. Hadits riwayat Ibnu Abu Laila ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab Al-Aklu Min lnaa'
Mufadhdhadh (nomor 5426), Ktab Al-Asyribah, Bab Asy-Syurbu

Eii Aniyah Adz-Dzalub (nomor 5632), Bab Aniyah Al-Fidhdhah
(nomor 5633) secara ringkas, Kitab Al-Libas, Bab Labsu Al-Hariir
Li Ar-Rijaal wa Qadru Maa Yajuuzu Minhu (nomor 5831), Bab

lftiraasy Al-Hariir (nomor 5837) secara ringkas.

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab Maa laa-a Fii Kn-

rahiyah Asy-Syurb Fii Aaniyah Adz-Dzahab wa Al-Fidhdhah (no-
mor 3723), ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah,

Bab Dzikru An-Nahyi An l-absi Ad-Dibaaj(nomor 5316).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Libas, Bab Karahiyah lnbsi Al-Ha-
rilr (nomor 3590) secara ringkas, Kitab Al-Asyribah, Bab Asy-

Syurbu Fii Aniyah Al-Fidhdhah (nomor 34L4), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 3373).
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5364. Dan Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahulan kepa-

da kami, ayahku telah memberitahukan kepada lami, Syu'bah telah

memberitahulan kepada lami, dari Al-Halam, bahwasanya ia men-

dntgar Abdurrahman -yakni lbnu Abu Laila-berluta, "Alat menyak-

silun Hudzaifah di Al-Mada'in meminta air minum,lalu seseorang me'

nnnuinya dengan membawa bejana dari perak." Malu ia menyebutlun

sonalon dutgan hadits riwayat lbnu Ulaim dari Hudzaifih.

. Takhriihadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5363.
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5365. Dan Abu Balar bin Abu Syaibah telah metnberitahulunnya bpda l@-

mi, Waki' telah memberitahulan lcepada lami. (H) Ibnu Al-Mutsanna
ilnn lbnu Basysyar telah membqitahulan kepada lami, merelu berdua

bqkata, Mulummail bin la'far telah memberitahuknn kcpada lumi. (H)

Dan Mulummad bin Al-Mutsnna telah memberitahulan kepada kami,

Ibnu Abu Adi telah memberitahukan lcepada lami. (H) Dan Abdurrah-

man bin Bisyr telah memberitahulun kepadaku, BaIa telah membe-

ritahukan kep ada lami, seluruhny a ilari Sy u' bah, sqerti hadits riw ay at

Mu'adz dan sanadnya, ilan tidak aila salah seorang ilari merelu yang

moryebutlun di dalam hndits, "Aku menyaksilun Hudzaifah' sehin
Mu'adz sendiri. Namun yang muela latalan adalah, "Sesungguhnya

Hudzaifah merninta air minum."

o Tarkhrii hadi6
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5353.

uki c )# ,r 'rf 6'ii er;) 0 futc;';:.o?Ir
F udY If ,iit ,f &* ,tj iltt3'"; Pit ;; |'sJ

,* i;t f 4E r,P i; ;,f')t* U t-^t;)

ufiuq.t' &,#i*'a,
5366. Dan lshaq bin Ibrahim telah memberitahulun kepada kami, larir te-

lah mengabarknn lcepaila lumi, ilari Manshur. (H) dan Muhammad

bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada knmi, Ibnu Abu Adi
telah memberitahukan kepada knmi, ilari lbnu Aun, mereka berdua
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meriwayatlan dari Mujahid, dari Abdurrahman bin Abu l_aila, dari
Huilzaifuh, ilari Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, sernaletu dengan
hadits yang telahkami sebutlan tadi.

. Tarkhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5363.

i6 35 n'* ,r) tlk f i.. lt * :; 3yJ $k.orlv
ic e €j i f")t '* *;* Sgtys +
ry 4i6 * A rut e :r;r. itii'a1-i; a*.t
€eirr 11'r.trr-aSt iA & 4:.r-'i,t ;; yt i;:
6y WV Gt-+r'e yi -$6 fi' g) eG.-,:-; \:

5367. Muhammad bin Abdullah bin Numnir telah memberitahukan kepada
lami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Saif telah memberi-
tahukan kepada lami, in berkata, aku mendettgar Mujahid berkata, aku
mendmgar Abdurrahman bin Abu Laila berkata, "Hudzaifah meminta
air minum, lalu seorang Majusi memberinya minum di ilalam bejana
perak, m"akn ia berkata, "sesungguhnya aku mendengar Rasulullah
Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "langanlah kalian memakai
sutra, janganlah minum paila bejana emas dan perak, dan janganlah
malan dengan menggunaknn nampan dari keduanya, sesungguhnya itu
adalah untuk merelu (orang-orang lafir) di dunia."

. Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya lihat hadits nomor 5363.

o Tafsir hadits: 5356-5367

Perkataannya, "Rasulullnh Shalklbhu Alaihi wa Sallam memerintah-
knn kami tujuh perkara dan melarang lami tujuh perlura. Beliau memerin-
tahlan kami untuk menjenguk orang sakit, mengiringi jenazah, mendoalun
orang yang bersin, melalcsanalun sumpnh atau seseorang melalcsanalun sum-
pahnya ilengan benar, menolong orang yang teraniaya, memenuhi undangan,

v'-nt e4
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menyebarl@n salam. Dan beliau melarang lumi memalai cincin atau bercin-

cin emas, minum dutgan bejana dari perak, hnmparan pelana dari sutra, pa-

kaian bergaris yang terbuat dari sutra, serta mengenaknn pakaian sutra baik

yang tebal dan tipis." Di dalam satu riwayat disebutkan, "Mengumumkan

barang hilang" sebagai ganti dari kalimat melaksanakan sumpah atau

seseorang melaksanakan sumpah.ya.Di dalam riwayat lain diterang-

V,an,'Mutjawab salam" sebagai ganti dari kalimat menyebarkan salam.

Menjenguk orang sakit adalah sunnah berdasarkan kesepakatan

para ulama. Baik kepada orang yang dikenal atau yang tidak dikenal,

baik kerabat atau orang asing. Para ulama berselisih pendapat tentang

mana yang lebih kuat dan lebih utama dari keduanya. Adapun me-

ngiringl jenazah hukumnya sunnah berdasarkan kesepakatan para

ulama. Baik orang yang dikenal, kerabahrya, atau selain dari mereka.

Hal ini telah dijelaskan di dalam Ktab lana'iz.

Perkataannya, u,UA ry "Mendoakan orang yang bersin" adalah

dengan mengucapkan Yarhamulallahu (semoga Allah merahmatimu).

Kata Q,i juga diungkapkan dengan ry yang meruPakan dua

cara membaca yang masyhur. Al-Azhari mengatakan, "A1-Laits me-

nuturkan bahwa kata c-,.-:.31 adalah menyebut nama Allah Ta'ala pada

setiap keadaan, termasuk darinya mendoakan orang yang bersin yaitu

yarhamuknllahu." Tsa'lab berkata, -Dikatakan dalam bahasa arab ,j:

Cgt dm ieii artinya seseorang mendoakan orang yang bersin agar

mendapat petunjuk dan menempuh ialan yang lurus. Kata ini asalnya

adalah dengan huruf si n ( a*;'1lalu diganti dengan hu ruf syin 1.1.i1."
Pemilik lcrtab At-Muhkamberkata, "Kalimat ,*gt I "Mendoakan

orang yang bersin" maknanya adalah mudah-mudahan Allah menun-
jukimu kepada jalan yang lurus. Hal ini karena pada diri orang yang

bersin ada kegelisahan dan kegundahan." Abu Ubaid dan selairurya

berkata, "Kata tersebut dibaca dengan dengan huruf syin (Lyi) da-

lam dua cara membacanya." Ibnu Al-Anbari menuturkan, "Dikatakan

iei 6ay1; .1i. artinya seseorang mendoakan kebaikan untuknya. Dan

setiap orang yang berdoa kebaikan maka dia diistilahkan dengan -,i-:^i
dan d;1." Mendoakan orang yang bersin hukumnya sunnah kifayah,

yaitu apabila sebagian orang mendoakannya maka gugurlah perintah

tersebut kepada sebagian orang lain. Syaratnya adalah orang tersebut

mendengar orang yang bersin mengucaPkan Al-Hamdulillah. Hal ini
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akan kami jelaskan bersamaan dengan cabang-cabang permasalahan
yang terkait pada tempahrya

Perkataann y u, ;.it rt jl' Melaksanakan sumpah,, hukumnya adalah
sunnah yang sangat ditekankan, dianjurkan bagi seseorang apabila
tidak ada kerusakan atau takut keburukan dalam menjalaninya, atau
hal lainnya. Apabila ada sesuatu dari ini semua maka seseorang tidak
melaksanakan sumpahnya, sebagaimana yang terjadi pada Abu Ba-
kar Rndhiyallahu Anhu, tatkala menceritakan mimpi dihadapan Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam, maka Nabi shallaltahu Alaihi wa sallam
ber-sabda kepadanya, "Kamtt benar sebagiannya dan salah paila sebagian-
nya." Maka ia berkata, "Wahai Rasulullah, aku bersumpah atas nama
Allah agar engkau memberitahukannya kepadaku." Beliau bersabda,
" l anganlah kamu bersumpah." Dan beliau tidak mengabarkannya.

Perkataannya, TjiiAt T "Menolong orang yang teraniaya" hukum-
nya adalah fardhu kifayah, dan ini termasuk dari rangkaian amar ma,-
ruf nahi mungkar, sesungguhnya perintah tersebut diarahkan kepada
orang yang mampu untuk melaksanakannya dan tidak takut terhadap
bahaya akan menimpanya.

Perkataannya, 6ct'Jlt aI.V!'Memenuhi undangan,, yang dimaksud
adalah undangan walimah (iesepsi pemikahan) dan yang sejenisnya
dari macam-macam undangan makan. Telah lewat penjelasarurya be-
serta cabang-cabang hukum yang terkait dengannya dalam Bab Resepsi
Perniknhan dan Ktab Nilcnh.

Perkatannya, ;it:lt lUil'tvtenyebarkan sAl1m" maksudnya mem-
perbanyak mengucapkan silam yang diarahkan kepada setiap orang
muslim. sebagaimana sabda Nabi shallallahu Alaihi wa sallam di dalam
hadits lairr, "Dan kamu mengucapkan salam kepada orang yang kamu kenal
dan yang tidakkamu lcenal." Hal ini telah disebutkan seberumnya di da-
lam Kitab Iman pada hadits, "sebarkanlah salam." Dan akan kami je-
laskan cabang-cabangnya pada tempaturya.

Adapun menjawab salam adalah Fardhu Kfayah. Apabila ucapan
salam itu ditujukan kepada satu orang maka hukumnya Fardhu Ain
untuk menjawabnya. Dan apabila diucapkan kepada orang banyak,
maka menjawabnya Fardhu Kfayah bagi orang yang dituju, apabila
salah seorang dari mereka sudah ada yang menjawabnya, maka akan
gugur kewajiban untuk orang yang lain. Kami akan menjelaskannya
beserta seluruh cabangnya pada tempabrya tersendiri.
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Perkataannyu, itist ,t:)y "Mengumumkan barang yang hilang.' Ini
adalah perbuatan yang diperintahkan. Telah lewat perinciannya di
dalam Ktab Luqathah @arung temuan).

Perkataannya, iit fC * t1',4; "Beliau melarangkami ilari memakai

cincin e-ntas."

Memakai cincin emas hukumnya haram bagi laki-laki berdasar-

kan kesepakatan para ulama. Meskipun cicin itu sebagiannya dilapisi
emas dan sebagian lain perak. Para sahabat kami bahkan berkata, "Se-

andainya mata cincin berbahan emas atau disepuh dengan sedikit
emas, maka hukumnya tetap haram berdasarkan keumrunan hadits
lain tentang sutra dan emas, "Sesungguhnya dua hal ini haram bagi kaum

laki-laki dari umatku, dan halal untukluum wanitanya."

Adapun memakai pakaian sutra baik sutra tebal, sutra tipis, dan

kain yang dijahit dengan benang sutra, seluruhnya haram bagi laki-
laki, baik memakainya untuk kesombongan atau karena yang lain.

Kecuali memakainya karena penyakit gatal-gatal, maka boleh pada
waktu bepergian atau tidak sedang bepergian. Adapun bagi kaum
wanita, maka bagi mereka dibolehkan memakai pakaian sutra dan se-

luruh macam-macamnya, cincin<incin emas dan seluruh perhiasan

emas serta perak, baik sudah bersuami, atau belum, wanita muda atau

tua, kaya dan miskin. Y*g telah kami sebutkan ini yaitu penghara-
man sutra bagi laki-laki dan pembolehan bagi wanita adalah madzhab

kami dan madzhab jumhur ulama. AlQadhi meriwayatkan dari satu
kalangan bahwa boleh menggunakannya bagi laki-laki dan wanita.
Dari Ibnu Az-Zubafu diriwayatkan bahwa emas dan perak haram ba-
gi laki-laki dan perempuan. Kemudian para ulama telah sepakat atas

dibolehkarrnya bagi wanita dan diharamkannya bagi laki-laki. Yang
menunjukkan demikian adalah beberapa hadits yang menjelasan

pengharaman bersama beberapa hadits yang telah disebutkan oleh
Muslim tentang pembagian suha oleh Ali Rndhiyallahu Anhu kepada
keluarga perempuannya dan anak-anaknya untuk digunakan sebagai

kerudung mereka, dan bahwasanya Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam

memerintahkannya demikian, sebagaimana yang ditegaskan di dalam
sebuah hadits. Wallahu A'lam.

Adapun untuk anak-anak, maka para sahabat kami belpendapat
boleh memakaikan perhiasan dan sutra kepada mereka pada waktu
hari raya, karena mereka belum terbebani perintah dan larangan.
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Adapun pembolehan memakaikan kepada
maka terdapat tiga pendapat, yaitu,
o Pertama, yang merupakan pendapat

boleh.

6varah a\(8ilffimfid
. mereka selain hari raya,

yang paling kuat adalah

o Kedua, haram.

o Ketiga, haram setelah usiaTamyiz (usia di mana anak dapat mem-
bedakan antara yang baik dan buruk).

Perkataannyu,'orL4u, *; ,f: "Minum dengan menggunakan bejana
perak." telah lewat penjelasannya pada bab sebelumnya.

Perkataannya, ),E.St ;lj "Dan menggunakan hamparan pelana ilari
sutra." Para ulama menuturkary kata lvit aalah bentuk jamak dari
;'ii yut, hamparan yang diletakkan oleh kaum wanita untuk suami
mereka di atas pelana. Ifu adalah kebiasan orang non arab. Ada yang
terbuat dari sutra, kain wol, atau yang lainnya. Ada yang mengata-
kan, "Kata ar;lr maksudnya hamparan pelana kuda yang terbuat dari
sutra." Ada yang mengatakan, "Pelana kuda dari sutra.,, Ada yang me-
ngartikan, "Benda itu seperti hamparan kecil yang dibuat dari sutra
yang di dalamnya diisi dengan kapas atau wol, yang diletakkan oleh
orang yang berkendaraan di atas tunggangannya sebagai alas untuk
tempat duduk." Kata;'j:lberakar dari j.j ,;'rG3 , j, yungartinya tem-
pat duduk yang empuk dan lunak. Asahrya adalah ;iy, hwuf waw
diganti dengan huruf ya' lcarena harakat sebelumnya knsrah. Hal ini
sebagaimana yang terdapat pada kata oty (timbangan) yang berakar
dari ojjr, kata c,G., (waktu) yang berakar dari -ijr, d"n kata rrir.. 0*j0
yang berakar dari -r;jr. fetiga kata tersebut asal katany a adalah ,,;t;V
oci,dan.:6;,i.

Para ulama berkata, Jika hamparan terbuat dari sutra sebagaima-
na yang dilakukan banyak orang maka haram hukumnya, karena du-
duk di atas sutra dan menggunakannya hukumnya haram bagi laki-
laki, baik di atas kendaraary pelana, atau yang lainnya. Apabila ham-
paran terbuat dari bahan selain sutra maka tidak haram hukumnya.
Menurut madzhab kami juga tidak termasuk makruh. pakaian berwar-
na merah juga tidak makruh hukumnya, baik merah tua atau lainnya.
Terdapat keterangan kuat dari beberapa hadits shahih bahwasanya
Nabi shallallahu Alaihi wa sallam pernah memakai pakaian berwarna
merah.
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Al-Qadhi meriwayatkan dari sebagian ulama bahwa hukumnya

makruh agar orang yang melihat dari jauh tidak mengiranya sutra. Di
dalam Shahih Al-Bukhari dari riwayat Yazid bin Ruman menyatakan

bahwa yang dimaksud dengan kata ;'jl adaLahkulit binatang buas. Ini
adalah pendapat yang salah dan bertentangan dengan sesuatu yang

sudah masyhur di kalangan pakar bahasa arab, ahli hadits, dan selu-

ruh ulama. Wallahu A'lam.

Kata ;.1ilr "Pakainn yang diberi hiasan ilrngan bmang sutru." Kata ;:lir
dibaca Al-Qasiy, dan ini adalah bacaan yang benar dan masyhur. Se-

bagian ahli hadits membaca Al-Qisiy. Abu Ubaid berkata, "Ahli hadits

membacanya Al-Qisiy dan penduduk Mesir membacanya Al-Qasiy."

Para ulama berselisih pendapat tentang tafsirnya. Yang benar ada-

lah apa yang telah disebutkan oleh Muslim pada hadits berikutnya
tentang larangan memakai cincin pada jari tengah dan jari setelahnya.

Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu bahwasanya

Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam melarangnya memakai pakaian yang

diiahit dengan benang sutra dan duduk di atas hamparan sutra. Ia

berkata, "Al-Qasiy adalah kain bergaris diimpor dari Mesir dan Syarn

yang padanya terdapat syubhat (sesuatu yang samar)." Begitulah la-

faz}r riwayat Muslim. Di dalam riwayat Al-Bukhari, "Padanya terdapat

sutra seperti serli."

Pakar bahasa arab dan kata-kata rumit dalam hadits berkata, "Al-

Qasi adalah kain yang bergaris yang terbuat dari sutra dan diproduksi
di daerah Qas satu daerah di negeri Mesir. Daerah tersebut terletak di
tepi pantai dekat dengan daerah Tennis.".Ada yang mengatakan, "Al-

Qasi adalah kain dari bahan linen yang dicampur sutra." Ada yang

mengatakan, "Al-Qasi adalah kain dari bahan sutra kwalitas rendah,

asalnya adalah dari kata !;jr ainisUatkan kepada it yaitusutra kua-

litas rendah. Lalu huruf zay digantt dengan huruf sin." lika kain ini ba-

han sutranya lebih banyak daripada bahan linery maka larangan terse-

but adalah untuk pengharaman. |ika tidak maka hukumnya makruh.

Kata o'S\i artinya sutra tebal. Kata CQlr (sutra tipis) dibaca Di-

baaj dan Dabaaj. Bentuk jamaknya adalah 6.rli5. Kata ini bahasa arab

serapan yang berasal dari bahasa asing yaitu r;ijJr. f"dra jenis ini ha-

ram hukumnya; karena keduanya bagian dari sutra. Wallahu A'lam.

Perkataannya di dalam hadits riwayat Abu Bakar dan Utsman bin
Abu Syaibah, "Dan ia menambahkan di dalam hadits ini, "Dan melarang
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dari minum menggunaknn bejana perak." Kata 'dia' dalam perkataan ter-
sebut adalah Asy-syaibani seorang perawi dari Asy'ats bin Abu Asy-
Sya'tsa'.

Perkataannya, ,.,Ui, ;ti "seorang pemuka knum datang." Kata r.lliir
dibaca Dihqan menurut pendapat yang masyhur. Ada yang membaca
dengan Duhqan, yang termasuk meriwayatkan seperti ini adalah pe-
milik krtab Al-Masyariq roa Al-Mathali'. Al-eadhi meriwayatkan ke-
duanya dalam penjelasan hadits dari riwayat Abu ubaidah. Terdapat
bacaan Dahqan di dalam l<rtab shihnhkarya Al-Jauhari atau sebagian-
nya. Ini adalah bacaan yang asing. Kata OG.ir a6inya pemimpin kaum
petani di kalangan non arab. Ada yang mengatakan, ,,pemimpin atau
kepala desa." Ini sama dengan makna pertama. Kata ini adalah ba-
hasa arab serapan yang berasal dari kata asing. Ada yang mengata-
kan, 'Huruf nun pada kata .luir adalah asli, dan berakar dari kata
aujlilr yang artinya kepemimpinan.' Ada yang mengatakan,,,Htrntf
nun adalah tambahan dan berasal dari kata ;*iJr yang berarti penuh.,,
Al-]auhari menyebutkan kata tersebut yang mengakar kepada kata

afi!, namun ia berkomentar, "]ika kamu menganggap huruf nun irrt
asli, sebagaimana yang berasal dari perkataan orang-orang, ,yy ,*n
(lelaki itu mempunyai harta yang banyak) maka kamu boleh men-tan-
win-k'anhuruf nun padakata,rEis karena timbanganny a adalah fi'laan.
Tapi jika kamu menganggapnya berasal dari kata .r^3r maka kamu
tidak boleh men-tanrain-kan huruf nun pada kata ..rU-ir karena timba-
ngannya jugafi'laan " Al-Qadhi berkata, "Ada kemungkinan orang ter-
sebut dinamakan dengan ,rtiir k21s12 ia dapat mengumpulkan harta
dan memenuhi bejananya. Dikatalcarr,'^fr;i1 , rtit i;'rartinya aku me-
nuangkan air kepadanya. Dikatakan, !,u q 

";S ,).ii artinya ia mem-
berikan hartanya kepadaku. Dikatakan, ;U.jr .^i;:iartinya aku meme-
nuhi wadah." Para ulama berpendapat, 'iAda kemungkinan berakar
dari kata;;jilrdan.dtryaitu makanan yang lunak. Disebut demikian
karena pemuka kaum dapat melunakkan makanan dan roti mereka
sebab mereka mempunyai banyak pembantu dan kehidupan yang la-
pang. Ada yang mengatakan, "Dinamakan demikian karena kemam-
puan dan keahlian seseorang dalam memimpin." Wallahu A'lam.
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Perkataannya tentang Hudzaifah, 'Malu ia membuangnya sembari

berkata, "Aku kabarkan kepada lalian sesungguhnya aku telah metnerintah-

lunnya agar tidak memberiku minuman dmgan menggunalunnya."

Padanya terdapat beberapa pelaiaran penting di antaranya,

1. Keterangan tentang haramnya minum dengan bejana perak dan
menghukum pelaku maksiat, terlebih lagi apabila sebelumnya te-

lah dilarang dan diperingatkan dari perbuatan tersebut, seperti

permasalahan seorang pemuka kaum bersama Hudzaifah.

2. Seorang pemimpin tidak mengapa jika terjun langsung menghu-
kum sebagian orang yang berhak mendapatkan hukuman.

3. Apabila seorang pemimpin dan orang tua melakukan sesuatu

yang benar dalam safu permasalahan, dan alasannya tidak jelas

maka sepantasnya orang lain menanyakan dalilnya dan kenapa ia
melakukan demikian.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa S allam,

"Sesungguhnya itu setnua untuk merekn (orang-orang kafir) di dunin dan

untuk kalian di akhirat."

Maksudnya orang-orang kafir mendapatkan hal demikian di du-
nia, adapun di akhirat maka mereka tidak mendapatkannya. Namun
orang-orang beriman mendapat sutra dan emas di surga, safu tempat
yang tidak pernah terlihat oleh mata, tidak pemah terdengar oleh te-
linga, dan tidak pernah terlintas dalam pikiran manusia. Di dalam ha-

dits ini tidak ada hujjah untuk orang yang mengatakan bahwa orang-
orang kafir tidak terkena perintah syariat, karena di dalam hadits ti-
dak dijelaskan pembolehan menggunakanbejana emas dan perak serta

sutra untuk mereka. Akan tetapi merupakan kabar tentang kebiasan
mereka, bahwa merekalah orang-orang yang menggunakannya di du-
nia meskipun hal itu haram bagi mereka sebagaimana juga haram bagi
kaum muslimin.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi raa Sallam, iVt fi ;V\\ ; € ;i
"Dan untukknlian di akhirat padaharikiamat."

Sesungguhnya digabungkan dua kalimat (di akhirat pada hari kia-
mat) adalah karena terkadang ada yang berprasangka bahwa jika su-
dah mati maka seseorang sudah berada di akhirat dan mendapatkan
nikmat yang telah disebutkan. Maka dijelaskan bahwa hal itu adalah
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pada hari kiamat yaitu di surga untuk selamanya. Ada kemungkinan
bahwa yang dimaksud adalah untuk kalian di akhirat pada saat mati
dan akan berlangsung di surga unfuk selamanya.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,WV e tfr \ j "Dan

janganlah malun dengan menggunakan nampan dari keduanya." Kata ,-tL;.*o

adalahbentuk jamak 6a6ti:i (nampan). Al-Jauhari mengatakan, ,,Al-

Kisa'i berkata bahwa wadah tempat makan yang paling besar adalah
d;Jr lpiring besar), kemudian ,aiiir 1*ar,gkuk besar) untuk sepuluh

orang yang makan, kemudian a;;,At (nampan) untuk lima orang yang

makan, kemudian '{"at (mangkuk kecil) untuk dua atau tiga orang

yang makan, kemudian '^ii-l"ii, (piring) untuk satu orang.
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